P

A

a8

(s

\

&

S %

=
=

o
}

o
}
X
C
\

s
=z

>

S SES

Fikih Lengkap
Fikih Shalat

U R N N N
WV T VI VI VIV TP VIV VI VUV NP O I VP VI VO IO T T I T o T IO T eIV Ve 79 dio

AAAAAAAAAAALAA&AAAAAAAAAAAAAAA;L;AAymAmA}AAAiAﬁA1At

" ;»r % D
Shiraps ’




@

Syarah Mumti’

Asy-Syarah Al-Mumti' Ala Zaad Al-Mustagni'
karya Syaikh Muhammad bin Shalih Al-
Utsaimin merupakan syarah dari kitab Zad
Al-Mustaqni' Fi Ikhtishar Al-Muqni' karya
Abu Naja Musa bin Ahmad bin Musa
Al-Hijawi.
Kitab ini mensyarah matan yang ada pada
kitab Zad Al-Mustaqni' Fi Ikhtishar Al-
Mugni' dengan menjelaskan kalimat-
kalimatnya, makna-maknanya dan
menyebutkan pendapat yang kuat
disertai dalil dan ta'lilnya. Kitab ini
merupakan salah satu rujukan kitab
fikih bermadzhab Hanbali yang sangat
masyhur dan populer di kalangan umat
Islam khususnya para penuntut ilmu dan
menjadi salah satu rujukan dalam kitab
fikih mereka.
Pada jilid ketiga ini membahas tentang
kitab shalat yang meliputi pembahasan
sifat shalat dan sujud sahwi
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Bab Sifat Shalat
Disunnahkan berdiri ketika ucapan “Qad” dari lafazh igamahnya. Dan
meluruskan barisan. Lalu dia mengucapkan: Allaahu Akbar, sambil
mengangkat kedua tangannya, dengan jari jemari tangan dirapatkan dan
dibentangkan Sejajar dengan kedua pundaknya sama seperti sujud. Dan
imam memperdengarkan orang-orang yang di belakangnya sama seperti
dia membaca pada dua raka’at pertama di selain dua Zhuhur dan yang
lainnya kepada dirinya sendiri. Lalu dia menggenggam pergelangan
tangan kirinya di bawah pusarnya, dan dia melihat tempat sujudnya,
Lalu dia mengucapkan: (Subhaanaka Allahumma wa bihamdika wa
tabaarakasmuka wa Ta'ala jadduka walaa ilaaha ghairuka) “Mahasuci |
Engkau ya Allah dan (aku memuji) dengan pujian-Mu. Maha Agung
akan nama-Mu. Maha Tinggi kemuliaan-Mu. Tiada tuhan (yang berhak
disembah) kecuali Engkau.” Lalu dia membaca ta’awwudz, setelah
itu dia membaca Basmalah dengan dipelankan, dan dia (Basmalah)
bukan dari surat Al-Fatihah. Lalu dia membaca surat Al-Fatihah, jika
dia memutusnya dengan dzikir atau diam yang tidak disyariatkan,
dan lama atau dia meninggalkan satu tasydid, satu huruf, atau tidak
berurutan dalam membaca surat Al-Fatihah, maka selain makmum
wajib mengulangnya, dan semuanya mengeraskan ucapan Aamiin di
dalam shalat jahriyyah. Lalu dia membaca setelahnya sebuah surat. Di
dalam shalat Subuh diambil dari Thiwaal Al-Mufashshal dan di dalam
shalat Maghrib diambil dari Qishaarnya, sedangkan di dalam shalat
lainnya diambil dari Awsaathnya. Tidak sah shalat dengan bacaan
yang keluar dari mushaf Utsman. Lalu dia ruku’ dengan bertakbir
Sambil mengangkat kedua tangannya, lalu meletakkannya di atas
kedua lututnya sambil direnggangkan jari-jemarinya dan meluruskan
punggungnya seraya mengucapkan: “Maha Suci Rabbku Yang Maha
Agung.” Lalu dia mengangkat kepalanya dan kedua tangannya sambil
mengucapkan, baik imam maupun orang yang shalat sendirian: “Allah
mendengar orang-orang yang memuji-Nya,” dan setelah mereka berdua
bangun (mengucapkan): “Wahai Rabb kami, dan hanya milik-Mu segala




pujian, sepenuh langit dan sepenuh bumi, dan sepenuh apa yang Engkau
kehendaki setelah itu,” sementara makmum ketika bangun hanya -
mengucapkan-: “Wahai Rabb kami, dan hanya milik-Mu segala pujian.”
Lalu dia bersungkur sujud sambil bertakbir di atas tujuh anggota tubuh:
kedua kakinya, lalu kedua lututnya, lalu kedua tangannya, lalu dahinya
besertahidungnyameskipun besertapenghalangyang bukandarianggota-
anggota sujudnya, dan dia merenggangkan kedua lengannya dari kedua
rusuknya, dan perutnya dari kedua pahanya, dan dia memisahkan kedua
lututnya, lalu dia mengucapkan: Maha Suci Rabbku Yang Maha Tinggi,
kemudian dia mengangkat kepalanya sambil bertakbir, dan duduk sambil
menghamparkan kaki kirinya dan menancapkan kaki kanannya lalu dia
mengucapkan: Wahai Rabbku, ampunilah aku. lalu dia sujud yang kedua
sama seperti yang pertama, lalu dia bangun sambil bertakbir dan bangkit
di atas dada-dada kedua kakinya sambil bersandar di atas kedua lututnya
jika mudah. Dan dia shalat (pada raka’at) yang kedua sama seperti itu,
kecuali tahriimah, istiftiah, ta'awwudz, dan memperbaharui niat. Lalu
dia duduk sambil beriftirasy, dan kedua tangannya di atas kedua pahanya,
dia menggenggam jari kelingking tangan kanannya dan jari manisnya,
melingkarkan ibu jarinya beserta jari tengah, dan menunjuk dengan jari
telunjuknya di dalam tasyahudnya; dan dia membentangkan tangan kiri
dan mengucapkan: “Segala penghormatan hanya milik Allah, shalawat,
dan hal-hal yang baik. Salam kesejahteraan tercurahkan atasmu wahai
Nabi, rahmat Allah, dan keberkahannya. Salam kesejahteraan atas kami
dan atas hamba-hamba Allah yang shalih. Aku bersaksi bahwa tidak
ada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah; dan aku bersaksi bahwa
Muhammad adalah hamba-Nya dan utusan-Nya.” Itu adalah tasyahud
pertama, lalu dia mengucapkan, “Ya Allah, Berikanlah shalawat kepada
Muhammad dan kepada keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau telah
memberikan shalawat kepada keluarga Ibrahim. Sesungguhnya. Engkau
Maha Terpuji lagi Maha Mulia. Dan berikanlah keberkahan kepada
Muhammad dan kepada keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau
telah memberikan keberkahan kepada keluarga Ibrahim. Sesungguhnya
Engkau Maha Terpujilagi Maha Mulia.” Dan diamemohon perlindungan
dari siksa neraka Jahannam, dari siksa kubur, dari fitnah kehidupan dan
kematian, dan fitnah Al-Masih Ad-Dajjal; dan dia berdoa dengan doa
yang diriwayatkan. Lalu dia mengucapkan salam ke sebelah kanannya:
“ Assalamualaikum warahmatullah” (Salam sejahtera atas kalian dan
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rahmat Allah), dan kesebelah kirinya juga demikian. Namun jika dia
berada pada shalat tsulaatsiyyah atau rubaa’iyyah, maka dia bangkit
sambil bertakbir setelah tasyahud pertama, dan dia melaksanakan shalat
yang tersisa seperti yang kedua, dengan Al-Hamdu saja. Lalu dia duduk
pada tasyahudnya yang terakhir dengan bertawarruk, dan seorang
wanita pun sama sepertinya, namun dia merapatkan tubuhnya dan
menurunkan kedua kakinya di sebelah kanannya

Yang dimaksud dengan sifat shalat, adalah tatacara dalam pelak-
sanaan shalat. Ulama fikih Rahimahumullah telah membahas tentang
tatacara shalat, haji, dan lain sebagainya. Demikian itu karena syarat
diterimanya amal ibadah adalah dua perkara:

1. Ikhlas karena Allah Subhanahu wa Ta’ala.
2. Mutaba'sh (mengikuti) Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Adapun ikhlas karena Allah Subhanahu wa Ta’ala, maka pembaha-
san itu telah dibicarakan oleh para ulama tauhid dan akidah.

Sedangkan Mutaba’'ah (mengikuti) Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam, maka itu telah dibahas oleh para ulama fikih.

Lawan dari ikhlas adalah syirik; dan lawan dari Mutaba’ah (me-
ngikuti) adalah bid’ah.

Barangsiapa yang mengikuti Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
tanpa ikhlas, maka ibadahnya tidak sah. Allah Subhanahu wa Ta’ala ber-
firman di dalam hadits qudsi:

&jcdﬁwuﬂﬂl%yw‘ﬂfﬂ\f;&,ﬂ\y G

“ Aku adalah Dzat yang paling tidak membutuhkan sekutu. Barangsiapa yang
mengamalkan suatu amalan yang dia sekutukan padanya bersama-Ku dengan
selain-Ku, niscaya Aku tinggalkan dia dan sekutunya.”’ Dan barangsiapa
yang ikhlas karena Allah Subhanahu wa Ta’ala namun tidak mengiku-
ti tuntunan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka sesungguh-
nya ibadahnya tertolak. Sebagaimana sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam:

1  Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Az-Zuhud. Bab: Tahriim Ar-Riyaa™ no. 2985, 46
dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu.
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“Barangsiapa yang mengamalkan suatu amalan yang tidak ada perintah kami
atasnya, maka dia tertolak.”* Dari disinilah para ulama Rahimahumullah
terdesak untuk menjelaskan tatacara shalat, haji, dan lain sebagainya.

Namun, kita tidak mendapati mereka menyebutkan suatu bab terkait
tatacara puasa dan zakat.

Melainkan mereka hanya menjelaskan perkara-perkara yang harus
ditinggalkan oleh seseorang di dalam puasanya dengan menjelaskan
hal-hal yang dapat membatalkannya. Mereka berkata, “Sesungguhnya
puasa adalah menahan diri dari hal-hal yang membatalkan dengan niat
beribadah kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala, dari terbit fajar hingga
tenggelamnya matahari.” Itulah tatacara puasa.

Dalam permasalahan zakat, para ulama Rahimahumullah menye- -
butkan tentang harta-harta zakat, ukuran nishab, kadar yang wajib di-
zakatkan, dan orang-orang yang berhak mendapatkannya. Pada hake-
katnya itulah tatacara zakat.

Sementara shalat, sebagaimana yang kita ketahui adalah rukun
Islam yang paling agung setelah dua kalimat syahadat. Shalat adalah
ibadah yang apabila ditinggalkan oleh seseorang karena menyepele-
kannya dan kemalasan, dia dapat menjadi kafir. Jika dia mengingka-
1i kewajibannya, maka dia kafir meskipun dia shalat. Jadi, apabila
dia mengatakan, “Aku melaksanakan shalat lima waktu ini-atas
dasar kesunnahan (bukan wajib)”, maka dia kafir -meskipun dia me-
laksanakannya-. Kecuali jika dia seorang yang baru masuk Islam atau
dia tumbuh di negeri yang jauh dari dakwah, dimana dia tidak me-
ngetahui tentang rukun-rukun Islam, maka dia harus diajari tentang
kewajiban shalat terlebih dahuly, lalu dia dihukumi kafir jika dia tetap
mengingkari kewajibannya setelah diajarkan kepadanya.

Shalat bisa dilakukan secara berjama’ah maupun sendiri-sendiri.
Apabila dilakukan secara berjama’ah, maka yang lebih baik adalah:
Seseorang berwudhu di rumahnya dan menyempurnakan wudhunya,
Jalu dia keluar dari rumahnya dengan niat shalat berjama’ah. Apa-
bila dia melakukan hal tersebut, maka tidaklah dia melangkah satu
langkah melainkan Allah Ta’ala akan mengangkat satu derajat untuk-

2 Diriwayatkan oleh Muslim Kitab: Al-Aqdhiyah. Bab: Nagdhu Al-Ahkaam Al-Baathilah
no. 1718, dari hadits Aisyah Radhiyallahu Anha.
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nya dan menghapuskan satu dosa darinya dengan langkah tersebut,
baik rumahnya dekat dari masjid maupun jauh.* Bukan berarti dia
harus menyengaja pergi ke masjid yang paling jauh. Melainkan itu
berarti bahwa apabila rumahmu jauh dari masjid, maka janganiah
engkau menganggap masjid itu jauh sambil engkau katakan, “Itu akan
membuatku capek.” Namun pergilah ke masjid itu dan engkau akan
dapatkan di setiap langkah jika engkau keluar dengan menyempurna-
kan wudhu dan menuju masjid itu, Allah mengangkat derajatmu dan
menghapus dosamu dengan langkah tersebut.

Seseorang hendaknya datang ke masjid dengan tenang dan san-
tun. Tenang di dalam berkata-kata dan gerakan, dan santun dalam
penampilan. Tidak diperkenankan baginya datang ke masjid sambil
berbuat gaduh atau berjalan dengan cara jalan orang yang tidak teratur.
Bahkan seyogyanya dia berlaku santun, karena dia mendatangi suatu
tempat yang padanya dia berdiri di hadapan Allah Azza wa Jalla. Kita
telah mengetahui bersama bahwa jika seseorang hendak mendatangi
istana salah seorang raja, tentu engkau dapati dia bersiap-siap terlebih
dahulu, memperhatikan wajah dan pakaiannya, dan ia datang dengan
tenang dan santun; dan hal itu nampak jelas darinya. Lalu bagaimana
halnya dengan orang yang datang ke rumah Allah Azza wa Jalla untuk
berdiri di hadapan-Nya? Maka janganlah dia tergesa-gesa meskipun
dia khawatir tertinggal shalat. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
bersabda:

138,25 ¥ 650 s | 1SSy SRl ) 15200 LBy Rl 1))
“Apabila kalian mendengar igamah, maka bersegeralah menuju shalat; dan
wajib atas kalian untuk tenang dan santun, dan janganlah kalian tergesa-
gesa!”* Raka’at yang engkau dapatkan lanjutkanlah, dan raka’at yang

engkau lewatkan sempurnakanlah. Karena itulah hakekat adab dan
etika terhadap Allah Azza wa Jalla.

3 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: Fadhlu Shalaah Al-Jamaa’ah no.
647. Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: Fadhlu Ash-Shalaah Al-Maktuubah Fii Jamaa’ah
wa Fadhlu Intizhaar Ash-Shalaah wa Katsrah Al-Khuthaa Ilaa Al-Masaajid wa Fadhlu Al-
Masyyu Illaihaa no. 649 (272).

4  Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzaan. Bab: Laa Yas’aa Ilaa Ash-Shalaah
wa Ya'tithaa Bi As-Sakiinah wa Al-Wagqaar no. 636, dan lafazh ini miliknya. Muslim,
Kitab: Al-Masajid. Bab: Istihbaab Ityaan Ash-Shalaah Bi Wagaar wa Sakiinah... no. 602,
dari hadits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu.



Selanjutnya, apabila engkau telah datang ke masjid, maka shalat-
lah beberapa raka’at yang mudah bagimu. Apabila adzan telah diku-
mandangkan, maka engkau dapat melaksanakan shalat sunnah rati-
bah, jika shalat fardhu tersebut memiliki shalat sunnah ratibah gabliyah.
Namun, jika shalat fardhu tersebut tidak memiliki shalat sunnah rati-
bah gabliyah, maka laksanakanlah shalat sunnah antara dua adzan (ya-
itu adzan dan igamah); karena di setiap adzan dan igamah ada sunnah
shalat. Shalat tersebut -yaitu shalat sunnah antara adzan dan igamah
atau shalat sunnah ratibah- cukup sebagai pengganti shalat Tahiyyatul
Masjid; karena sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam:

° o 6. 0. 2.7 - ,o ,J /;///./
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“ Apabilah salah seorang kalian masuk masjid, maka janganlah dia duduk sam-
pai dia melaksanakan shalat dua raka’at.”> Dapat berlaku pada seseorang
yang melaksanakan shalat sunnah ratibah atau shalat sunnah antara
adzan dan iqgamah.®

Selanjutnya, duduklah dengan niat menunggu shalat. Ketahuilah,
sesungguhnya apabila engkau datang ke masjid dengan cara seperti itu,
engkau tetap berada di dalam shalat selama engkau menunggu shalat,
sampai jika imam terlambat dan melebihi 5 menit atau 10 menit, maka
sesungguhnya engkau berada di atas kebaikan; karena engkau berada
di dalam shalat selama engkau menunggu shalat. Ditambah lagi bahwa
para malaikat akan terus mendoakanmu selama engkau berada di
tempat shalatmu. Seseorang yang didoakan oleh para malaikat sangat
layak untuk Allah Subhanahu wa Ta’ala kabulkan doanya.

‘-3-33\5! :,-f “«B Ais é\;é-“ :f’a-.;. : Disunnahkan berdiri ketika ucapan
“Qad” dari lafazh igamahnya

Yaitu disunnah bagi makmum untuk berdiri apabila Muadzin
mengucapkan “Qad” dari lafazh “Qad Qaamat Ash-Shalaah”. Karena hu-
ruf “Qad” menunjukkan kepastian, dan kalimat “Qaamat” menunjuk-
kan kenyataan. Ketika itu waktu berdiri untuk shalat adalah pada

5 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Idzaa Dakhala Al-Masjid
Falyarka’ Rak’atain no. 444. Muslim, Kitab: Shalah Al-Musafirin. Bab.: Istihbaab
Tahiyyah Al-Masjid Bi Rak’atain no. 714, 70.

6 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: Baina Kulli Adzaanain Shalaah
Liman Syaa’a no. 627. Muslim, Kitab: Shalah Al-Musafirin. Bab: Baina Kulli Adzaanain
Shalaah no. 838, 304.
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saat diucapkan “Qad” dan lafazh “Qad Qaamat Ash-Shalaah” Zhahir

perkataan Penulis Rahimahullah adalah, bahwa disunnahkan berdiri

ketika diucapkan lafazh tersebut, baik para makmum melihat imam

maupun tidak melihatnya. Ini merupakan salah satu pendapat di da-

lam madzhab imam Ahmad Rahimahullah.”

Sementara pendapat yang populer dari madzhab imam Ahmad
Rahimahullah adalah, bahwa mereka tidak berdiri ketika lafazh ter-
sebut diucapkan, kecuali jika mereka melihat imam.?® Namun jika
mereka tidak melihat imam, maka mereka menunggu hingga benar-
benar melihat imam; karena mereka adalah tabi'un (orang-orang yang
mengikuti imam). Sekiranya mereka berdiri di shaf sebelum melihat
imam, niscaya mereka menjadi muttabi'un (orang-orang yang diikuti
oleh imam); karena imam akan datang setelah mereka berbaris dan
berdiri. Di negeri kita ini seringnya shalat tidak didirikan hingga imam
masuk masjid, dan orang-orang melihatnya, lalu Muadzin menguman-
dangkan igamah.

Ada yang mengatakan, “Boleh berdiri apabila dia melihat imam
secara mutlak.” Ada yang mengatakan, “Boleh berdiri apabila igamah
telah dimulai.” Ada yang mengatakan, “Boleh berdiri apabila Muadzin
mengucapkan “Hayya ‘Alaa Ash-Shalaah”.” Ada yang mengatakan, “Bo-
leh berdiri apabila imam mengucapkan takbiratul ihram.” Ada yang
mengatakan, “Perkara dalam permasalahan tersebut luas.”® Karena
As-Sunnah tidak menentukan kapan seseorang berdiri. Namun Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda:

z T :.’
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“Apabila igamah shalat dikumandangkan, maka janganlah kalian berdiri sam-
pai kalian melihatku.”*

Apabila As-Sunnah tidak menentukan kapan berdiri, maka berdiri
ketika awal iqgamah, di tengah-tengah iqamah, atau di akhir iqgamah, itu
semua diperbolehkan.

Lihat kitab: Al-Inshaf: 3/401.
Lihat kitab: Muntaha Al-Iradat: 1/204. Al-Inshaf. 3/402.
Lihat kitab: Al-Mughni: 2/123. Al-Majmu’: 3/233.

0 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: Mataa Yaquumu An-Naasu
Idzaa Ra*au Al-Imaam ‘Inda Al-Igaamah? no. 637. Muslim, Kitab: Al- Masa]zd Bab:
Mataa Yaquumu An-Naasu Li Ash-Shalaah? no. 604, 156.
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Yang penting, engkau harus bersiap-siap untuk melaksanakan sha-
lat sebelum imam mengucapkan takbiratul ihram, agar engkau tidak
terlewati takbiratul ihram bersama imam.

T
2\ &3 gud 9 : Dan meluruskan barisan

Yaitu disunnahkan meratakan barisan karena Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam selalu memerintahkan hal tersebut, beliau Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda:

o2, ry
a0 | g5
“luruskanlah barisan kalian!”*!

Beliau juga membimbing shahabat-shahabatnya tentang hal ter-
sebut sampai mereka memahaminya dengan sangat baik. Pada sua-
tu hari, beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar dan shalatpun di-
iqamahkan, lalu beliau menoleh, ternyata ada seseorang yang dadanya
nampak terlihat (tidak lurus)’?, maka beliaupun bersabda:

s ,\ ’ P 4 s 2 r \' .
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“Wahai hamba-hamba Allah, hendaknya kalian benar-benar meluruskan ba-

risan-barisan kalian atau Allah akan benar-benar menyelisihkan antara wa-
jah-wajah kalian.”*®

Sabda beliau r.io it 5428 “Hendaknya kalian benar-benar meluruskan
barisan-barisan kalian.” Huruf Lam terletak pada jawab gasam mugaddar;

dan tagdir-nya adalah %3 &y “Demi Allah hendaknya kalian benar-benar
meluruskan.” Jadi, kalimat tersebut ditegaskan dengan tiga alat pene-
gas, yaitu Al-Qasam (sumpah), Lam, dan Nun taukid. Itu adalah peng-
abaran yang mengandung ancaman. Karena beliau Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda:

11 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: Iqaamah Ash-Shaff Min Tamaam
Ash-Shalagh mo. 723. Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Taswiyah Ash-Shufuuf wa
Iqaamatuhaa no. 433.

12 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Taswiyah Ash-Shufuuf wa Iqaa-
matihaa no. 436, 128.

13 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: Taswiyah Ash-Shufuuf ‘Inda Al-
Iqaamah wa Ba'dahaa no. 717. Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Taswiyah Ash-Shufuuf
wa Igaamatihaa no. 436, 128.
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“Wahai hamba-hamba Allah, hendaknya kalian benar-benar meluruskan ba-
risan-barisan kalian atau Allah akan benar-benar menyelisihkan antara wa-
jah-wajah kalian.” Yaitu antara pola-pola pikir kalian sampai akhir-
nya hati-hati kalian berselisih. Tidak diragukan bahwa itu adalah an-
caman terhadap orang-orang yang tidak mau meluruskan barisan.
Oleh karenanya sebagian ulama berpendapat bahwa meluruskan
barisan hukumnya wajib.* Mereka ber-istidlal (mengambil dalil -
edr) yntuk hal tersebut dengan perintah Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam dan ancaman beliau terhadap yang melanggarnya. Sesuatu
yang diperintahkan dan ada ancaman bagi yang melanggarnya, tidak
mungkin dikatakan bahwa dia hanya sebatas sunnah.

Oleh karena itu, pendapat yang rajih dalam permasalahan terse-
but adalah wajib meluruskan barisan; dan bahwasanya jama’ah shalat
jika mereka tidak meluruskan barisan, maka mereka berdosa karena-
nya. Itulah zhahir perkataan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Rahima-
hullah.’s Namun, apabila mereka melanggar dan tidak mau melurus-
kan barisan, apakah shalat mereka batal, lantaran meninggalkan per-
kara yang wajib?

Jawaban, ada kemungkinan demikian. Bisa dikatakan, “Sesung-
guhnya shalat itu batal, karena mereka meninggalkan yang wajib.”
Namun, kemungkinan shalat itu tidak batal hanya seseorang berdosa
karenanya lebih kuat, karena meluruskan barisan wajib untuk shalat
dan tidak wajib di dalam shalat. Yaitu dia tidak termasuk dari gerakan
shalat. Seseorang berdosa jika meninggalkan perkara yang wajib un-
tuk shalat, namun shalatnya tidak batal. Misalnya adzan, adzan hu-
kumnya wajib untuk shalat, namun shalat tidak batal jika adzan di-
tinggalkan.

Meluruskan barisan adalah dengan cara meratakannya, dimana
seseorang tidak lebih maju dari yang lainnya. Apakah yang dimaksud
adalah bagian depan kaki? Jawaban, yang dimaksud adalah bahu-
bahu pada bagian atas tubuh dan mata kaki-mata kaki pada bagian
bawah tubuh. Demikian itu ketika posisi lurus. Adapun jika seseorang
memiliki kebungkukan, maka yang dimaksud bukanlah bahu. Karena
" tidak mungkin bahu dan mata kaki dapat rata dan lurus dengan ada-

14 Lihat kitab: Al-Inshaf: 2/39.
15 Lihat kitab: Al-Ikhtiyarat: 50.
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nya kebungkukan. Jadi yang dimaksud hanyalah mata kaki saja, kare-
na dia terletak pada penopang yang dijadikan sandaran oleh tubuh.
Sesungguhnya mata kaki berada di bagian bawah betis, dan betis ada-
lah penopang tubuh. sehingga yang dimaksud adalah mata kaki. Ada-
pun ujung-ujung jari kaki, maka bukan dia yang dimaksudkan; kare-
na setiap kaki orang berbeda-beda. Sebagian orang ada yang kakinya
panjang, dan sebagian mereka ada yang kakinya pendek. Oleh karena
itu yang dimaksud disini adalah mata kaki.

Selanjutnya, meluruskan barisan yang terdapat ancaman bagi
yang melanggarnya, adalah meluruskan barisan dengan menyejajar-
kan. Tidak ada perbedaan baik barisan itu ada di belakang imam atau-
pun bersama imam. Atas dasar itu, apabila seorang imam berdiri ber-
sama seorang makmum, maka dia harus berdiri sejajar dengan mak-
mum, dan dia tidak boleh lebih maju darinya. Berbeda dengan para
ulama yang berkata, “Seyogyanya seorang imam lebih maju sedikit
daripada makmum, agar kita dapat membedakan antara imam dan
makmum.”

Maka kita katakan, “Sesungguhnya itu menyelisihi zhahir nash.
Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menarik kepala Ibnu Abbas
Radhiyallahu Anhuma dari arah belakangnya, lalu menjadikan-nya di
sebelahkanannya. Tidak diriwayatkanbahwabeliau memun-durkannya
sedikit.’® Kemudian, bahwasanya imam dan makmum di-anggap satu
barisan. Apabila kita telah menganggap mereka berdua satu barisan,
maka yang disyariatkan adalah meluruskan barisan.

Ada cara lain untuk meluruskan barisan, semakna dengan me-

nyempurnakan. Yaitu s!3:2Yl semakna dengan Jus (kesempurnaan),
sebagaimana Allah Ta’ala berfirman:

Vidn s’ }/’.// Py % )f{’, re Lo,
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“Dan setelah Musa cukup umur dan sempurna akalnya, Kami berikan kepa-
danya hikmah (ke-Nabian) dan pengetahuan.” (QS. Al-Qashash: 14), yaitu

sempurna. Apabila kita katakan bahwa A ¢)z2 semakna dengan
menyempurnakan barisan, maka tidak cukup hanya meluruskan ba-
risan dengan menyejajarkannya saja, melainkan dia harus meliputi

16 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab:. Idzaa Qaama Ar-Rajul “An
Yasaar Al-Imaam Fahawwalahu Al-Imaam Ilaa Yamiinihi Lam Tafsud Shalaatuhumaa no.
698. Muslim, Kitab: Shalah Al-Musafirin. Bab: Shalaah An-Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam wa Du’aa uhu Bi Al-Lail no. 673, 181.
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beberapa hal:

1.

Meluruskan barisan dengan menyejajarkannya; dan ini wajib me-
nurut pendapat yang rajih, dan telah lalu dijelaskan.

Merapatkan barisan, karena sesungguhnya itu termasuk dari ke-
sempurnaannya. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam selalu meme-
rintahkan hal tersebut dan menganjurkan kepada umatnya agar
mereka berbaris sebagaimana para malaikat berbaris di hadapan
Rabbnya, yaitu mereka merapatkan barisan dan menyempurna-
kan barisan-barisan yang pertama.” Namun yang dimaksud de-
ngan merapatkan barisan adalah tidak membiarkan sedikit celah-
pun untuk setan-setan, dan bukan berdesak-desakkan. Karena
berbeda antara merapatkan barisan dan berdesakan di barisan.
Oleh karena itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda:
Osill 558158 ) LS 551,55 (Dghd
“Luruskanlah barisan-barisan, dan sejajarkanlah antara bahu-bahu... dan
janganlah kalian biarkan celah-celah untuk setan.”*® Yaitu jangan sam-
pai ada celah di antara kalian yang dapat dimasuki setan, karena
setan-setan dapat masuk di antara barisan-barisan seperti anak-
anak domba yang kecil” guna mengganggu jama’ah dalam sha-
latnya.

Menyempurnakan barisan pertama dan berikutnya, karena se-
sungguhnya itu termasuk dari meluruskan barisan. Sehingga tidak
disyariatkan ada barisan kedua sampai barisan yang pertama sem-
purna, dan tidak disyariatkan ada barisan ketiga sampai barisan
kedua sempurna, dan begitu seterusnya. Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam telah menganjurkan untuk menyempurnakan barisan yang
pertama, beliau bersabda:

" °% ¢ T et 1st S (7 PR Tor of
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Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab:. Al-Amru Bi As-Sukuun Fii Ash-
Shalaah no. 430, 119.

Diriwayatkan oleh Ahmad:2/98. Abu Dawud, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Taswiyah Ash-
Shufuuf no. 666. Al-Hakim: 1/213, dan dia berkata, “Shahih menurut persyaratan
Muslim.” Dan Adz-Dzahabi Rahimahullah menyepakatinya.

Diriwayatkan oleh Ahmad: 3/154. Abu Dawud, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Taswiyah
Ash-Shufuuf no. 667. An-Nasa'i, Kitab: Al-Imamah. Bab: Hatstsu Al-Imaam ‘Alaa
Rashshi Ash-Shufuuf.



“Seandainya orang-orang mengetahui (kebaikan) yang terkandung di dalam
seruan adzan dan barisan yang pertama, lalu mereka tidak dapat meraihnya
kecuali dengan cara mengundi, maka pastilah mereka akan mengundi.”” Yaitu
mereka mengundinya. Apabila dua orang datang untuk menempati ba-
risan pertama, salah satunya berkata, “Aku lebih berhak menempati-
nya daripada engkau.” Sedangkan yang lain juga berkata, ”Aku yang
lebih berhak.” Merekapun berkata, “Jika demikian, mari kita mengundi.
Siapakah di antara kita yang akan menempati tempat yang kosong ini.”
Namun di antara permainan setan terhadap kebanyakan orang seka-
rang ini adalah bahwa mereka hanya menempati setengah dari bari-
san yang pertama, lalu mereka mulai mengisi barisan yang kedua. Ke-
mudian, ketika igamah shalat dikumandangkan dan dikatakan kepa-
da mereka, “Sempurnakanlah barisan yang pertama.” Mereka saling
melirik satu dengan yang lain. Itu semua pada hakekatnya disebab-
kan oleh:

1. Kebodohan yang sangat besar.

2. Sesungguhnya sebagian imam tidak mempedulikan hal tersebut,
yaitu tentang pelurusan, perapatan, dan penyempurnaan barisan
para makmum. Padahal perintah untuk meluruskan barisan hu-
kumnya sunnah ketika memang dibutuhkan, yaitu ketika bari-
san tidak nampak lurus; dan bukan sunnah mutlak. Namun se-
yogyanya dia menjadi sunnah yang berpengaruh. Dimana apa-
bila imam mendapatkan seseorang agak maju ke depan, dia ka-
takan kepadanya, “Mundurlah wabhai fulan!” Rasulullah Shallalla-
hu Alaihi wa Sallam pun pernah mengatakan hal itu ketika beliau
melihat seseorang yang menonjolkan dadanya?* Dahulu beliau
Shallallahu Alaihi wa Sallam juga selalu meluruskan barisan-barisan
dengan tangannya sambil memegang bahu-bahu? dan dada, dari
ujung barisan sampai ke ujung yang lain® Sehingga diwajibkan
atas imam untuk bersabar dan membiasakan masyarakat untuk
meluruskan barisan shalat sampai mereka benar benar melurus-

20 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: Al-Istihaam Fii Al-Adzaan no.
615. Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Taswiyah Ash-Shufuuf no. 437, 129.

21 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Taswiyah Ash-Shufuuf wa Iqaa-
matihaa no. 436, 128.

22 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Taswiyah Ash-Shufuuf no. 432.
122

23 Diriwayatkan oleh Ahmad: 4/285, 297. Abu Dawud, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Tas-
wiyah Ash-Shufuuf no. 664. An-Nasa'i, Kitab: Al-Imamah. Bab: Kaifa Yugawwimu Al-
Imaam Ash-Shufuuf? no. 811.
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24

kan barisan. Tidak pantas bagi seorang mukmin ketika sampai ke-
padanya bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda:
2 ,\ -, . 7 : 4 - & M .
10,25 55 0 0 o (K005 5328 s
“Wahai hamba-hamba Allah, hendaknya kalian benar-benar meluruskan
barisan-barisan kalian atau Allah akan benar-benar menyelisihkan antara
wajah-wajah kalian.”?* Lalu dia tidak mau mempedulikan tentang
pelurusan barisan. Ada juga hadits yang masyhur di kalangan ma-
syarakat luas namun dia tidak ada sumbernya, yaitu:

2 A B RS A
“Sesungguhnya Allah tidak akan melihat kepada barisan yang bengkok.”

Di antara cara meluruskan barisan adalah saling berdekatan an-
tara para makmum dan antara makmum dengan imam. Karena
mereka adalah jama’ah, sedangkan kalimat jama’ah diambil dari
kata Ijtima’ (berkumpul), sehingga tidak ada perkumpulan yang
sempurna dengan saling berjauhan. Setiapkali barisan-barisan
itu saling berdekatan, dan barisan-barisan itu juga dekat dengan
imam, maka menjadi lebih afdhal dan lebih indah. Namun kami
sering melihat di sebagian masjid, bahwa jarak antara imam dan
barisan pertama dapat memuat satu atau dua barisan, yaitu bahwa
imam sangat maju sekali. Aku kira itu disebabkan oleh kejahilan.
Yang disunnahkan bagi imam adalah untuk mendekat kepada
para makmum, para makmum pun mendekat kepada imam, dan
masing-masing barisan mendekat kepada barisan yang lain.

Batas kedekatan itu adalah jarak yang memungkinkan untuk sujud
dan tambah sedikit.

Permasalahan: Apakah barisan yang kedua itu merupakan baris
pertama jika ditinjau dari barisan ketiga, sehingga dia termasuk di
dalam sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam:

o
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Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: Taswiyah Ash-Shufuuf ‘Inda Al-

Iqaamah wa Ba’dahaa no. 717. Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Taswiyah Ash-Shufuuf
wa Iqaamatihaa no. 436, 128.
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“Jika seandainya orang-orang mengetahui (kebaikan) yang terkandung di
dalam seruan adzan dan barisan yang pertama, lalu mereka tidak dapat
meraihnya kecuali dengan cara mengundi, maka pastilah mereka akan
mengundi.”* Atau tidak dianggap demikian?

Zhahirnya adalah tidak, karena barisan yang pertama menunjuk-
kan kebersegaraan, berbeda dengan barisan yang kedua; dan ber-
gegas menuju masjid adalah perkara yang diperintahkan.

Di antara cara meluruskan barisan dan menyempurnakannya ada-
lah seseorang mendekat dari imam. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
bersabda:

. 2 27 2
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“Hendaknya orang-orang yang memiliki akal dan kecerdasan di antara
kalian berada di dekatku.”? Setiapkali dia dekat, maka itu lebih baik.
Oleh karena itu datang anjuran untuk mendekat kepada imam di -
dalam shalat Jum’at?”, karena mendekat kepada imam di dalam
shalat Jum’at dapat mendekatkannya kepada imam di dalam sha-
lat dan di dalam khutbah. Jadi, mendekat kepada imam adalah
perkara yang diperintahkan. Namun sebagian orang menyepele-
kan hal tersebut dan tidak mempedulikannya.

Di antara cara meluruskan barisan adalah mengutamakan barisan
sebelah kanan ketimbang sebelah kiri. Yaitu bahwa barisan yang
paling kanan lebih afdhal daripada barisan yang paling kiri, na-
mun tidak secara mutlak sebagaimana pada barisan pertama. Ka-
rena sekiranya hal itu secara mutlak sebagaimana pada barisan
pertama, maka pastilah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber-
sabda, “Sempurnakanlah barisan yang paling kanan dan yang pa-
ling kanan.” Sebagaimana beliau bersabda:

@ E A & 4 %
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“Sempurnakanlah oleh kalian barisan yang pertama, lalu barisan yang
berikutnya...””® Apabila memulai dari sebelah kanan sampai sem-

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: Al-Istihaam Fii Al-Adzaan no.
615. Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Taswiyah Ash-Shufuuf no. 437, 129.
Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab:. Taswiyah Ash-Shufuuf wa Iqaa-
matuhaa no. 432, 122.

Lihat kitab Sunan Abi Dawud, Kitab: Ath-Thaharah. Bab: Fii Al-Ghusli Li Al-Jumu’ah
no. 345.

Diriwayatkan oleh imam Ahmad: 3/132. Abu Dawud, Kitab: Ash-Shalah. Bab:
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purna bukanlah perkara yang disyariatkan, maka kita harus meli-
hat pada dasar-dasar syariat. Bagaimana hal itu jika dibandingkan
dengan sebelah kiri? Kita dapatkan bahwa hal ini ditinjau dari se-
belah kiri, jika sebelah kanan dan kiri dapat sejajar dan lurus atau
saling berdekatan, maka yang lebih afdhal adalah yang kanan. Se-
perti jika sebelah kanan ada lima dan sebelah kiri ada lima, lalu
datang orang yang kesebelas, maka kita katakan, “Pergilah ke
sebelah kanan.” Karena yang kanan lebih afdhal jika sama rata
atau hampir sama, dimana pautan antara kanan dan kiri barisan
tidak terlalu nampak. Namun jika sangat nampak pautannya, ma-
ka tidak diragukan bahwa sebelah kiri yang dekat lebih afdhal
daripada sebelah kanan yang jauh. Hal itu ditunjukkan bahwa
yang disyariatkan pada saat pertama bagi jama’ah jika mereka
berjumlah tiga orang, agar imam berdiri di antara dua makmum.?
Itu menunjukkan bahwa sebelah kanan tidak lebih afdhal secara
mutlak. Karena seandainya dia lebih afdhal secara mutlak, maka
pastilah kedua makmum itu berada di sebelah kanan imam. Na-
mun yang disyariatkan adalah satu di kanan dan satu di kiri hing-
ga imam berada di tengah mereka.
Di antara cara meluruskan barisan adalah kaum wanita dipisah-
kan barisannya. Maksudnya adalah bahwa kaum wanita berada
di belakang kaum lelaki. Kaum wanita tidak bercampur dengan
kaum lelaki. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda:
s - P
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“Sebaik-baik barisan kaum lelaki adalah yang paling pertama, dan se-
buruk-buruknya adalah yang paling terakhir. Sebaik-baik barisan kaum
wanita adalah yang paling terakhir dan seburuk-buruknya adalah yang
paling pertama.”® Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjelaskan bah-
wa setiapkali kaum wanita menjauh dari kaum lelaki, maka itu

29

Taswiyah Ash-Shufuuf no. 671. An-Nasa'i, Kitab: Al-Imamah. Bab: Ash-Shaffu Al-
M akhkhar no. 819, dan lafazh ini miliknya.

An-Nawawi Rahimahullah berkata, “Diriwayatkan oleh Abu Dawud Rahimahullah
dengan sanad yang hasan.” Riyaadh Ash-Shaalihiin no. 1091.

Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: An-Nadabu llaa Wadh'i Al-Aidii
‘Alaa Ar-Rukaab wa Naskhi At-Tathbiiq no. 534, 26.

Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Taswiyah Ash-Shufuuf wa Iqaa-
matuhaa no. 440, 132.
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lebih afdhal. Jika demikian, yang lebih afdhal adalah kaum wani-
ta menjauh dari barisan-barisan kaum lelaki, karena kedekatan
mereka dengan kaum lelaki dapat mendatangkan fitnah. Lebih .
parah dari itu mereka akan bercampur baur dengan kaum lelaki.
Yaitu seorang wanita berada di samping seorang lelaki, atau bari-
san kaum wanita berada di antara barisan-barisan kaum lelaki.
Itu tidak pantas, bahkan jika dikhawatirkan terjadi fitnah maka
lebih layak diharamkan. Sedangkan jika tidak dikhawatirkan ter-
jadi fitnah, maka itu menyelisihi yang lebih utama. Maksudnya
jika kaum wanita itu berada di antara para mahramya, maka itu
menyelisihi yang lebih utama dan yang lebih afdhal.

Apakah termasuk di antara cara meluruskan barisan jika kaum
lelaki dewasa dimajukan dan anak-anak kecil dimundurkan?

Sebagian ulama Rahimahumullah berkata®™, “Sesungguhnya itu ter-
masuk di antara cara meluruskan barisan dan menyempurnakan-
nya. Yaitu kaum lelaki yang telah baligh berada di dekat imam,
sedangkan anak-anak kecil berada di belakang. Apabila kita me-
miliki seratus lelaki dewasa memenuhi satu barisan, dan seratus
anak kecil memenuhi setengah barisan, maka kita jadikan seratus
lelaki dewasa pada barisan yang pertama dan seratus anak kecil
pada barisan yang kedua, hingga sekiranya ada anak kecil maju
pada barisan yang pertama, kita harus memundurkannya. Karena
penyempurnaan barisan adalah dengan memajukan kaum lelaki
yang dewasa.

Hal itu ditunjukkan oleh sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam:

T - ’; Tt ° ; L .
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“Hendaknya orang-orang yang memiliki akal dan kecerdasan di antara
kalian berada di dekatku.”*

Namun itu harus diteliti ulang. Bahkan kita katakan, “Sesungguh-
nya anak-anak kecil, apabila mereka telah menempati suatu tem-
pat, maka mereka lebih berhak daripada yang lainnya, karena
keumuman dalil-dalil yang menunjukkan bahwa orang yang lebih

dulu menempati suatu tempat, dialah yang lebih berhak. Masjid

31
32

Lihat kitab Al-Inshaf. 4/427.
Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab Ash-Shalaah. Bab. Taswiyah Ash-Shufuuf wa Iqaa-
matuhaa no. 432, 122.
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adalah rumah Allah, yang mana disana hamba-hamba Allah sama
rata kedudukannya. Jadi, apabila anak kecil telah menempati dan
menduduki barisan pertama, misalnya, maka biarkanlah dia di
tempatnya. Karena jika kita menggeser anak-anak kecil dari tempat
yang utama dan menjadikan mereka di satu tempat, maka itu akan
membuat mereka bermain-main karena barisan mereka terpisah.
Sehingga ini dapat mendatangkan masalah. Apabila kaum lelaki
dewasa masuk setelah jama’ah shalat berbaris, apakah mereka bo-
leh memundurkan anak-anak kecil itu ketika mereka sedang sha-
lat? Jika anak-anak kecil itu tetap satu barisan, maka mereka akan
mengganggu kaum lelaki dewasa yang ada di belakang mereka.

Selanjutnya, memundurkan anak-anak kecil dari barisan pertama
setelah mereka berada di dalamnya dapat menyebabkan dua keburu-
kan:

1. Membuat anak kecil tidak suka kepada masjid. Karena anak kecil -
meskipun masih kecil- tidak boleh kita rendahkan, karena itu dapat
melekat di hatinya.

2. Dia menjadi benci kepada orang yang memundurkannya dari ba-
risan itu.

Kesimpulannya: Sesungguhnya pendapat itu lemah. Yang aku
maksud adalah pendapat yang mengatakan harus memundurkan
anak-anak kecil dari tempat-tempat mereka. Adapun sabda beliau
Shallallahu Alaihi wa Sallam:

gy r>‘>3“ Ao 15 g

“Hendaknya orang-orang yang memiliki akal dan kecerdasan di antara kalian
berada di dekatku.”* Maka yang dimaksud oleh beliau Shallallahu Alaihi

wa Sallam adalah mengajak para lelaki dewasa yang berakal untuk
 berada di barisan depan, bukan memundurkan anak-anak kecil dari
tempat-tempat mereka.

Perkataanya, ;;'a.:e.il 4 sy (Dan meluruskan barisan). Kalimat Ca.e)l

huruf J! disini adalah untuk keumuman. Oleh karena itu sebagian
ulama fikih Rahimahumullah mengungkapkan dengan perkataan mere-
ka: “Wa taswiyah ash-shufuuf (Dan meluruskan barisan-barisan)”. Jadi ka-

33 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab Ash-Shalaah. Bab. Taswiyah Ash-Shufuuf wa Iqaa-
matuhaa no. 432, 122.
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limat _ia) disini adalah nama jenis yang mencakup semua barisan:
Yang pertama, yang kedua, yang ketiga, dan seterusnya.

Permasalahan: Apabila barisan sebelah kanan lebih banyak dari-
pada yang sebelah kiri, apakah imam boleh meminta kepada jama’ah
untuk menyamakan yang kanan dengan yang kiri? :

Jawaban: Apabila pautannya nampak jelas, maka tidak apa-apa dia
meminta disamakan yang kanan dengan yang kiri, untuk menjelaskan
yang sunnah. Karena kebanyakan orang sekarang mengira bahwa
yang lebih afdhal adalah barisan sebelah kanan secara mutlak. Sam-
pai-sampai terkadang barisan mulai sempurna dari sebelah kanan, se-
dangkan di sebelah kiri tidak ada kecuali satu atau dua orang. Disebut-
kan di dalam kitab Al-Furu’, “Kemungkinan itu dapat diarahkan bah-
wa jauh barisan sebelah kanan tidak lebih afdhal daripada dekat ba-
risan sebelah kiri. Bisa jadi itulah yang mereka maksud.”*

Permasalahan: Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam:
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“Apabila dia berwudhu dan memperbagus wudhunya, maka tidaklah dia me-
langkah satu langkah melainkan akan diangkatkan satu derajat untuknya...
dst.” Al-Hadits.® Apakah jika seseorang keluar dari rumahnya menu-
ju ke masjid, lalu dia berwudhu di wc yang ada di masjid, dia akan
mendapatkan pahala tersebut?

Jawaban: Zhahir hadits tersebut menunjukkan bahwa dia tidak
mendapatkan pahala tersebut, karena ada perbedaan antara orang
yang keluar dari rumahnya dengan bersiap diri dan bermaksud untuk
shalat, dan antara orang yang datang ke masjid tanpa menyiapkan diri
untuk shalat. Jika rumahnya jauh dari masjid dan dia tidak sempat
berwudhu, maka diharapkan dia dapat meraih pahala tersebut.

1

WS & 2 885" : Dan dia mengucapkan: Allaahu Akbar

Yaitu orang yang shalat mengucapkan: Allaghu Akbar. Dan perkata-
an tersebut apabila dimutlakkan, maka yang dimaksud adalah uca-

34 Lihat kitab Al-Furu”: 1/407.

35 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab Fadhlu Shalaah Al-Jamaa’ah no.
647. Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: Fadhlu Ash-Shalaah Al-Maktuubah Fii Jamaa’ah
wa Fadhlu Intizhaar Ash-Shalaah wa Katsrah Al-Khuthaa Ilaa Al-Masaajid wa Fadhlu Al-
Masyyu Ilaihaa no. 649 (272).
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pan lisan. Adapun jika di-tagyidkan dengan mengatakan ”4.1; & J J,u

Dia mengucapkan di dalam hatinya-" atau ” w 3 J i -Dia mengucapkan
di dalam dirinya-”, maka dia terkait dengannya Takbir tersebut adalah
rukun. Shalat tidak sah tanpanya. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam bersabda kepada orang yang buruk shalatnya:

oSS JEN) 2y ansSian y g
“Apabila engkau berdiri melaksanakan shalat, maka sempurnakanlah wudhu,

lalu menghadaplah ke kiblat, dan bertakbirlah...” padahal pada awalnya
beliau bersabda:
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“Kembalilah dan shalatlah, karena sesungguhnya engkau belum benar-benar
melaksanakan shalat.”*® Atas dasar itu, segala sesuatu yang diperintah-
kan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada orang yang bu-
ruk di dalam shalatnya menjadi rukun yang tidak sah shalat tanpanya.
Jika engkau mau, engkau bisa katakan, “Menjadi kewajiban yang shalat
tidak layak tanpanya.” Karena hadits itu mencakup penyempurnaan
wudhu padahal dia bukan rukun di dalam shalat, melainkan dia ada-
lah syarat.

Apabila seseorang tidak mampu mengucapkan takbiratul ihram
lantaran dia bisu tidak mampu berucap, apakah dia gugur darinya,
atau dia cukup meniatkannya dengan hatinya, atau dia harus meng-
gerakkan lisan dan kedua bibirnya?¥” -

Jawaban: Kita katakan, “Dia cukup meniatkan dengan hatinya,
karena ucapan seseorang: Allaahu Akbar mencakup ucapan lisan dan
ucapan hati. Karena dia tidak akan mengucapkan Allaghu Akbar de-
ngan lisannya, kecuali setelah dia mengucapkannya dengan hatinya
dan meniatkannya. Sehingga, apabila mengucapkan dengan lisan
tidak mungkin dilakukan, maka wajib mengucapkan dengan hati se-
hingga diapun mengucapkannya dengan hatinya dan tidak perlu
menggerakkan lisan dan kedua bibirnya. Berbeda dengan sebagian
ulama yang berpendapat bahwa dia harus menggerakkan lisan dan

36 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Bab: Wujuub Al-Qiraa’ah Li Al-Imaam wa Al-Ma’-
muum Fii Ash-Shalawaat Kullihaa no. 757. Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Wujuub
Al-Qiraa’ah Fii Kulli Rak’ah no. 397, 45.

37 Lihat kitab Al-Mughni: 2/130.
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kedua bibirnya. Mereka beralasan bahwa di dalam ucapan ada gera-
kan lisan dan kedua bibir. Ketika suara tidak mungkin dilakukan, maka
wajib menggerakkan.

Bantahan terhadap pendapat di atas adalah: Sesungguhnya gera-
kan lisan dan kedua bibir bukanlah tujuan untuk dzatnya, melain-
kan tujuan untuk yang lainnya; karena ucapan tidak dapat dilakukan
kecuali dengannya. Apabila tujuan yang asli itu tidak dapat dilakukan,
maka wasilahnya pun gugur. Sehingga wasilah tersebut menjadi ha-
nya sebatas gerakan dan kesia-siaan saja. Lantas apa faedah dari se-
orang yang menggerakkan kedua bibir dan lisannya, padahal dia tidak
mampu berucap? Jadi, pendapat yang rajih di dalam permasalah ini
adalah: Bahwasanya jika seseorang itu bisu dan tidak mampu berka-
ta-kata dengan lisannya, maka sesungguhnya dia harus meniatkannya
dengan hatinya tanpa harus menggerakkan kedua bibir dan lisannya.
Karena itu adalah kesia-siaan dan gerakan yang tidak dibutuhkan di
dalam shalat.

Perkataannya, J ,:u; (Dan dia mengucapkan). Apabila kita katakan
bahwa ucapan dilakukan dengan lisan, apakah disyaratkan dia mem-
perdengarkan ucapan itu pada dirinya sendiri?

Ada perbedaan pendapat di antara para ulama tentang hal terse-
but® Di antara mereka ada yang berkata, “Ucapan itu harus memiliki
suara yang dia perdengarkan pada dirinya sendiri.” Itulah madzhab
Ahmad.® Meskipun dia tidak memperdengarkannya kepada orang
yang di sampingnya, namun dia harus memperdengarkan pada diri-
nya sendiri. Jika dia berucap tanpa memperdengarkan pada dirinya
sendiri, maka ucapan itu tidak dianggap. Namun pendapat ini lemah.
Pendapat yang shahih adalah, bahwa dia tidak disyaratkan untuk
memperdengarkan pada dirinya sendiri, karena hal itu merupakan
perkara tambahan atas ucapan dan perkataan. Apapun yang berupa
tambahan atas apa yang disebutkan oleh As-Sunnah, maka wajib di-
datangkan dalilnya. Oleh karena itu, andaikata seseorang yakin hu-
ruf-huruf takbir keluar dari makhrajnya dan dia tidak memperdengar-
kan pada dirinya sendiri, baik karena lemah pendengarannya, atau
karena ada suara bising di sekitarnya, maupun karena hal-hal lain-
nya, maka yang rajih adalah, bahwa seluruh ucapannya dianggap, dan

38 Lihat kitab Al-Inshaf. 3/414.
39 Lihat kitab Muntaha Al-Iraadat Ma’a Hasyiyah An-Najdi: 1/206.
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sesungguhnya tidak disyaratkan lebih dari apa yang telah ditunjuk-
kan oleh nash-nash.

Perkataannya, /s &1, Yaitu dengan lafazh Allaahu Akbar, sehing-
ga tidak sah lafazh-lafazh yang lainnya meskipun maknanya sama.
Seperti jika seseorang mengucapkan: :}:.-SH & Allaahu Al-Ajall, J:-\ &
Allaahu Ajall, oast &\ Allaahu A'zham, atau yang sejenisnya. Itu semua
tidak sah, karena lafazh-lafazh dzikir bersifat taugifiyah. Yaitu harus
disesuaikan dengan apa yang disebutkan oleh nash (dalil) dan tidak
boleh menggantinya dengan lafazh-lafazh yang lain. Karena bisa jadi
lafazh-lafazh itu mengandung sebuah makna yang kita anggap bah-
wa yang lainnya juga mengandung makna tersebut, padahal tidak de-

mikian. Jika seseorang mengucapkan: SV &) Allaghu Al-Akbar, maka
sebagian ulama berkata, “Itu sah.” Sebagian yang lain berkata, “Itu ti-
dak sah.”* Namun pendapat yang shahih adalah, bahwa itu tidak sah.
Karena ucapan “Akbar” dengan menghapuskan mufadhdhal ‘alaih me-
nunjukkan tentang kebesaran yang mutlak. Berbeda dengan Allaahu Al-
Akbar. Jika engkau mengatakan, “ S 3 s LS»UJ -Anakku inilah yang
terbesar-", maka itu tidak menunjukkan apa yang ditunjukkan oleh kata
51, dengan nakirah. Ditambah lagi bahwa lafazh Allahu Akbar itulah
yang disebutkan oleh nash. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda:
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“Barangsiapa yang mengamalkan suatu amalan yang tidak ada perintah
kami atasnya, maka dia tertolak.”* Sehingga yang diwajibkan adalah me-
ngucapkan: Allaahu Akbar.

Permasalahan: Apabila dia tidak mengetahui bahasa Arab dan ti-
dak mampu berucap dengan lafazh tersebut, apa yang harus dia la-
kukan?

Kita katakan, “Kita memiliki kaidah syariyyah. Allah Ta’ala ber-
firman tentangnya:

;
.
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40 Lihat kitab Al-Mughni: 2/126.
41 Diriwayatkan oleh Muslim Kitab: Al-Aqdhiyah. Bab: Naqdhu Al-Ahkaam Al-Baathilah
no. 1718, dari hadits Aisyah Radhiyallahu Anha.



“ Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.”
(QS.Al-Bagarah: 286). Allah Ta’ala berfirman:

ARG EEE

“Maka bertakwalah engkau kepada Allah menurut kesanggupanmu.” (QS.At-
Taghaabun: 16). Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda:
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“Apabila aku memerintahkan kalian dengan suatu perintah, maka laksana-
kanlah darinya apa yang kalian mampu!”# Maka hendaknya dia bertakbir

dengan bahasanya dan itu tidak jadi masalah, karena dia tidak mampu
lafazh lainnya.

Apabila ada orang yang bertanya, “Kenapa kalian tidak katakan
kepadanya, “Diamlah dan niatkanlah takbir dengan hatimu?”

Jawaban: Karena takbir itu mencakup lafazh, makna, dan ucapan
hati. Jadi dia mencakup tiga hal: Ucapan hati, lafazh yang disebutkan
oleh nash yaitu lafazh bahasa Arab, dan makna.

Orang yang tidak mengetahui bahasa Arab itu mampu bertakbir
dengan hatinya dan dengan makna, namun dia tidak mampu bertak-
bir dengan lafazh. Apabila kita menggunakan ayat yang mulia: “Maka
bertakwalah engkau kepada Allah menurut kesanggupanmu.” (QS. At-Ta-
ghaabun: 16), maka kita katakan, “Engkau sekarang mampu melaku-
kan dua hal dan tidak mampu melakukan satu hal, maka lakukanlah
dua hal itu yaitu bertakbir dengan hati dan makna. Sedangkan satu
hal yang lain gugur darimu, yaitu takbir dengan lafazh, karena engkau
tidak mampu melakukannya.

Selanjutnya kita merujuk kepada makna kalimat Allaahu Akbar,
apa maknanya? Apa hikmah memulai shalat dengan kalimat itu?

Jawaban: Maknanya adalah bahwa Allah Ta’ala Maha Besar dari
segala sesuatu, baik pada dzat-Nya, nama-nama-Nya, sifat-sifat-Nya,
maupun segala makna yang terkandung pada kalimat tersebut. Allah
Azza wa Jalla berfirman:

42 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab Al-I'tishaam Bi Al-Kitaab wa As-Sunnah. Bab.
Al-Igtidaa” Bi Sunan Rasulillah Shallallahu Alaihi wa Sallam no. 7288. Muslim, Kitab
Al-Hajj. Bab. Fardhu Al-Hajj Marrah Fii Al-"Umrino. 1337, 412.
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“Dan mereka tzdak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang semes-
tinya padahal bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya pada hari kiamat dan
langit digulung dengan tangan kanan-Nya. Maha Suci Tuhan dan Maha Ting-
gt Dia dari apa yang mereka persekutukan.” (QS. Az-Zumar: 67). Allah Azza
wa Jalla berfirman:
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“Yaitu pada hari Kami gulung langit sebagaz menggulung lembaran-lembaran
kertas. Sebagaimana Kami telah memulai penciptaan pertama begitulah Kami
akan mengulanginya. Itulah suatu janji yang pasti Kami tepati; sesungguh-
nya Kamilah yang akan melaksanakannya” (QS. Al-Anbiyaa: 104). Dzat

yang demikian keagungan-Nya, maka Dia Maha Besar dari segala se-
suatu. Allah Ta’ala berfirman:
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“Dan bagi-Nyalah keagungan di langit dan bumi. Dialah yang Maha Perkasa
lagi Maha Bijaksana.” (QS.Al-Jaatsiyah: 37)

Sehingga, segala makna keagungan dan kebesaran yang terkan-
dung pada kalimat Allaahu Akbar adalah tetap hanya milik Allah Azza
wa Jalla.

Perhatian: Sebagian ulama beranggapan bahwa makna Allaahu Ak-
bar adalah Allah itu besar.* Namun anggapan itu sangat lemah. Kare-

na setiap manusia mengetahui perbedaan antara ,5 (besar) dan JKT
(maha besar).

Benar bahwa Allah Ta’ala menamakan dzat-Nya: dLS:iJ\ ;—Ql “Dzat
yang Maha besar lagi Maha Tinggi.” (QS. Ar-Ra’du: 9). Namun makna

kata ,ﬁ berbeda dengan makna kata ,:KH Mereka ingin menghindar
dari perbuatan mengunggulkan antara Dzat yang Maha Pencipta dan
makhluk, tetapi yang mereka lakukan itu menjerumuskan mereka

43 Lihat kitab: AI-Majmu’: 3/257. Al-Inshaf: 3 /408.
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kepada perkara yang sedang mereka hindari. Itu menyebabkan me-
reka mendatangkan sifat yang jika kita ambil secara zhahirnya akan
menyamakan antara makhluk dan Dzat yang Maha Pencipta. Sama
seperti tafsiran sebagian mereka tentang firman Allah Ta’ala:
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“Sesungguhnya Tuhanmu, Dia-lah yang paling mengetahui siapa yang sesat
dari jalan-Nya.” (QS. Al-Qalam: 7). Mereka berkata, “Dia mengetahui.”
Karena jika engkau mengatakan, “Paling mengetahui” itu menunjuk-
kan sesuatu yang diutamakan dan sesuatu yang diutamakan daripa-
danya. Sehingga dikatakan, “Apa yang menghalangi Allah Ta ‘ala untuk
menjadi Yang Paling Mengetahui dari semua yang mengetahui?!”
Namun jika engkau mengatakan, “Allah mengetahui”, engkau sedang
mendatangkan lafazh yang tidak menghalangi adanya kesamaan. Ka-
rena engkau mengatakan, “Allah mengetahui dan fulan mengetahui.”
Lalu mana di antara keduanya yang lebih kuat dalam penyifatan?.
Engkau datangkan lafazh yang menghalangi adanya kesamaan yakni
keutamaan yang mutlak atau lafazh yang tidak menghalangi adanya
kesamaan?

Jawaban: Yang pertama yang lebih afdhal (yaitu engkau menda-
tangkan lafazh yang menghalangi adanya kesamaan, 7). Allah Ta’ala
berfirman tentang dzat-Nya: “Allah Maha mengetahui”, lalu bagaimana
mungkin engkau katakan, “Allah mengetahui”?! Tentu di dalamnya
terdapat pengurangan makna.

Jika demikian, kita katakan, “Lafazh Allaahu Akbar adalah isim taf-
dhiil sesuai pada bab-nya. Mufadhdhal ‘alih-nya dihapus agar menca-
kup segala sesuatu.” Sehingga Allah Maha Besar dari segala sesuatu,
Maha Perkasa lagi Maha Mulia. Demikian juga kita katakan pada la-
fazh Allaahu A’lam. '

Permasalahan: Bagaimana cara mengucapkan kalimat tersebut?

Jawaban: Para ulama Rahimahumullah berkata, “Dimakruhkan me-
manjangkan ucapan takbir.”# Meskipun ketika bangkit dari sujud me-
nuju berdiri walau jarak antara sujud dan berdirinya lama, dan mes-
kipun ketika turun untuk sujud walau jarak antara berdiri dan sujud-
nya lama. Mereka berkata, “Karena hal itu tidak diriwayatkan dalam

44 Lihat kitab: Ar-Raudh Al-Murbi’ Ma’a Hasyiyah Ibnu Al-Qasim: 2/13.
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As-Sunnah, sehingga hukumnya makruh.” Demikianlah pernyataan
yang disampaikan oleh para ulama fikih Rahimahumullah.

Namun, pendapat yang zhahir -Wallahu A’lam- bahwa perkara da-
lam hal itu luas selama tidak merusak makna. Namun memanjangkan
lafazh takbir tidak lebih afdhal daripada memendekkannya, sebagai-
mana persangkaan sebagian orang. Sebagian orang berkata, “Engkau
harus jadikan ruku’, sujud, duduk, tasyahud, dan duduk di antara
dua sujud memiliki cara takbir yang berbeda-beda, agar makmum di
belakangmu menjadi seperti “alat yang bergerak”. Karena apabila tak-
bir-takbir itu berbeda, maka makmum dapat mengikuti takbir itu mes-
kipun hatinya sedang melayang. Jika engkau bertakbir untuk sujud,
maka dia ikut sujud; dan jika engkau bertakbir untuk bangkit berdiri,
maka dia akan bangkit berdiri. Namun jika engkau memendekkan
semua takbir dan tidak membedakan antara takbir-takbir itu, maka
makmum itu harus menghadirkan hati dan pikirannya. Sehingga di-
khawatirkan dia berdiri pada saat duduk, atau duduk pada saat ber-
diri. Sedangkan masbug, bisa jadi dia akan bingung jika engkau tidak
membedakan antara takbir-takbir itu.”

Namun kekhawatiran tersebut di atas dapat dihilangkan dengan
kita katakan, “Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, tidak
pernah dinukilkan dari beliau bahwa beliau membedakan antara
takbir-takbir shalat. Bahkan zhahir perbuatan beliau Shallallahu Alaihi
wa Sallam menunjukkan bahwa beliau tidak pernah membedakannya.
Karena ketika beliau dibuatkan mimbar, beliau melaksanakan shalat di
atasnya dan bersabda:

B 1520585 ¢ 1381 108 Eain ) Sl G

“Wahai sekalian manusia, sesungguhnya aku melakukan hal ini agar kalian
mengikutiku dan agar kalian mengetahui (tatacara) shalatku.”* Sekiranya
beliau membedakan antara takbir-takbir shalat, maka pastilah orang-
orang itu akan mengikutinya meskipun jika beliau tidak berada di atas
mimbar. Lalu kita katakan, “Sedangkan masbugq tersebut, dia dapat me-
ngikuti orang yang di dekatnya yang tidak masbugq.”

45 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Jumu’ah. Bab: Al-Khuthbah ‘Alaa Al-Minbar
no. 917. Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: Jawaaz Al-Khuthwah wa Al-Khuthwatain Fit
Ash-Shalaah... wa Jawaaz Shalaah Al-Imaam ‘Alaa Maudhi’ Arfa’ Min Al-Ma muumiin
Li Al-Haajah Kata'liimihim Ash-Shalaah aw Ghair Dzaalika no. 544, 44.
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Yang paling penting adalah mengikuti sunnah sambil mendapat-
kan faedah ketika makmum menghadirkan hatinya, sehingga dia da-
pat mengetahui jumlah raka’at yang dilaksanakannya.

Sebagian ulama fikih Rahimahumullah berkata®, “Dia boleh me-
manjangkan lafazh takbir ketika turun untuk sujud dan ketika bangun
dari sujud karena panjangnya jarak antara dua rukun itu.” Namun
pendapat itupun tidak ada dalilnya.

f-;!.:&". ’\a-f\j : Sambil mengangkat kedua tangannya

Kata i, (sambil mengangkat) adalah haal dari subyek yang terkan-
dung pada kata J i (dia mengucapkan). Yaitu ketika mengucapkan tak-
bir dia mengangkat kedua tangannya.

Dalilnya: Hal itu telah disebutkan oleh As-Sunnah di dalam bebe-
rapa hadits; seperti hadits Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma:
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“Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dahulu selalu mengangkat
kedua tangannya sejajar dengan kedua pundaknya; ketika beliau memulai
shalat, ketika beliau bertakbir untuk ruku’, dan ketika beliau mengangkat ke-
palanya dari ruku’.”¥’ Telah diriwayatkan secara shahih dari Ibnu Umar
Radhiyallahu Anhuma, bahwasanya beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam
juga mengangkat kedua tangannya ketika berdiri dari duduk tasyahud
pertama.® Jadi, itulah empat tempat yang disebutkan oleh As-Sunnah
untuk mengangkat kedua tangan, dan tidak perlu mengangkat kedua
tangan di selain tempat-tempat tersebut.

@\4’9\ gs‘::' };-2-3 : Dengan jari jemari tangan dirapatkan

46 Lihat kitab Al-Mughni: 2/192.

47 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: Raf u Al-Yadain ldzaa Kabbara
wa Idzaa Raka’a wa Idzaa Rafa’a no. 739. Mushim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Istihbaab
Raf u Al-Yadain Hadzwa Al-Mankibain Ma'a Takbiirah Al-Thraam wa Ar-Rukuu’ wa Fii
Ar-Raf1 Min Ar-Rukuu’ no. 390, 21.

48 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab. Rafu Al-Yadain Idzaa Qaama
Min Ar-Rak’atain no.739.



(CEET» ) | 31
« Bab Sifat Shalat «

Yaitu dirapatkan sebagiannya dengan sebagian yang lain. Yaitu
digabungkan sebagiannya dengan sebagian yang lain. Sebagian ulama
berkata, “Sesungguhnya dia boleh memisahkannya.”# Namun penda-
pat yang benar adalah yang disebutkan oleh Penulis Rahimahullah, ka-
rena itulah yang diriwayatkan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.

33 9035 : Dibentangkan

Yaitu tidak digenggamkan. Kata Al maksudnya membukanya la-
wan kata dari 23 (menggenggam). 2 adalah menggabungkan jari
jemari ke telapak tangan. Hal tersebut telah dikemukakan di dalam ki-
tab As-Sunan.®

Perkataannya, £ 'laé‘j (Sambil mengangkat kedua tangannya). Penulis
Rahimahullah tidak menjelaskan apakah itu umum bagi kaum lelaki
dan kaum wanita, atau khusus untuk kaum lelaki saja?. Namun hal itu
akan dibahas insya Allah pada akhir sifat (tatacara) shalat, yaitu bah-
wa wanita sama seperti lelaki. Hanya saja:

1. Dia harus menutupi kedua kakinya. -

2. Dia harus menyatukan tubuhnya, dan tidak merenggangkannya
ketika sujud.

3. Dan dia tidak mengangkat kedua tangannya.

Jadi dia menyelisihi kaum lelaki dalam ketiga hal tersebut. Bahkan
bisa jadi lebih dari itu, sebagaimana yang akan kita bahas insya Allah.
Namun pendapat yang benar adalah, bahwa hal itu bersifat umum
bagi kaum lelaki dan wanita, dan sesungguhnya kaum wanita boleh
mengangkat kedua tangannya sebagaimana yang dilakukan oleh ka-
um lelaki. Apabila ada orang yang bertanya, “Apa dalil yang menun-
jukkan keumuman hukum tersebut bagi kaum lelaki dan wanita?”

Kita katakan, “Dalilnya adalah tidak adanya dalil yang menunjuk-
kan pengkhususan. Hukum asal adalah bahwa segala sesuatu yang

49 Lihat kitab: AI-Mughni: 2/138.

50 Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, kitab: Abwab Ash-Shalah. Bab. Maa Jaa'a Fii Nasyri
Al-Ashaabi”Inda At-Takbiir n0.239, dari hadits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dia
berkata: )

Tk 87 35 oSl 7608 oo ke Lo i 335 ity
“Dahulu apabila Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri untuk shalat, beliau
mengangkat tangannya secara terbentang.” An-Nasa'i juga meriwayatkannya, Ki-
tab: Al-Iftitah. Bab Rafu Al-Yadain Maddan no. 885. Al-Hakim: 1/324. Dia mensha-
hihkannya dan disepakati oleh Adz-Dzahabi.
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berlaku pada kaum lelaki, maka diapun berlaku pada kaum wanita;
dan segala sesuatu yang berlaku pada kaum wanita, maka diapun
berlaku pada kaum lelaki. Kecuali jika ada dalil yang membedakan-
nya. Sedangkan disini tidak ada dalil yang menunjukkan bahwa wa--
nita tidak boleh mengangkat kedua tangannya, bahkan nash-nash itu
adalah umum. Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam:

A < .2
sl 5l ks isls
“Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihatku shalat!”>' Perintah yang
tercantum di dalamnya adalah umum bagi kaum lelaki dan kaum wa-
nita.
Jika ada orang yang bertanya, “Apa hikmah dari mengangkat ke-
dua tangan?” '
Jawaban: Sesungguhnya hikmah dari hal itu adalah meneladani
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dengan itulah seseorang dapat
selamat dari kekacauan pikirannya. Oleh karena itu ketika Ummu Al-
Mukminin Aisyah Radhiyallahu Anha ditanya, “Apa sebabnya wa-
nita haid diperintahkan menggadha” puasa namun tidak diperintah-
kan menggadha’ shalat?” Aisyah Radhiyallahu Anha menjawab, “Dahulu
haid menimpa kami, lalu kami diperintahkan untuk menggadha™ pua-
sa dan tidak diperintahkan untuk menggadha” shalat.”> Aisyah Radhi-
yallahu Anha hanya beralasan dengan nash, karena nash adalah tujuan
akhir setiap mukmin. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman:

e,,’,}/{}//f'/ M A 45 AL w9 4 o NS
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“Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi
perempuan yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan
suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang lain) tentang urusan
mereka. Dan barangsiapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya Maka sung-
guhlah dia telah sesat, sesat yang nyata.” (QS. Al-Ahzaab: 36). Seorang
mukmin, apabila dikatakan kepadanya, “Ini adalah hukum Allah dan

51 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: Al-Adzaan Li Al-Musagfiriin
Idzaa Kaanuu Jamaa’ah wa Al-lgaamah no. 631.

52 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Haidh. Bab. Laa Taqdhii Al-Haa"idh Ash-
Shalaah no. 321. Muslim, Kitab: Al-Haidh. Bab: Wujuub Qadhaa™ Ash-Shaum ‘Alaa Al-
Haaidh Duuna Ash-Shalaah no. 335. 69.
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Rasul-Nya”, maka tugasnya adalah mengatakan, “Kami dengar dan
kami taat.” Meskipun demikian, kita dapat meneliti agar kita men-
dapatkan hikmah dari perbuatan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam. Kita katakan, “Hikmah dari mengangkat kedua tangan adalah
mengagungkan Allah Azza wa Jalla, sehingga berkumpullah antara
pengagungan ucapan dan perbuatan dengan penyembahan kepada
Allah. Karena tidak diragukan bahwa perkataanmu: “Allaahu Akbar”,
jika engkau mentadabburi maknanya dengan benar, maka pastilah
semua kemewahan dunia akan hilang dari hatimu. Karena Allah Ta-
‘ala Maha Besar dari segala sesuatu, dan sekarang engkau berdiri di ha-
dapan Dzat yang Maha Besar dari segala sesuatu.

Selanjutnya, sebagian ulama memberi alasan lain, yaitu bahwa
mengangkat kedua tangan di awal shalat mengisyaratkan tentang ter-
angkatnya hijab yang menutupi antara engkau dengan Allah Ta’ala.
Biasanya seseorang mengangkat sesuatu dan melakukan sesuatu de-
ngan kedua tangannya.*

Sebagian ulama memberi alasan yang ketiga, yaitu bahwa meng-
angkat kedua tangan di awal shalat termasuk bagian dari perhiasan
shalat. Karena jika seseorang berdiri dan bertakbir tanpa melakukan
gerakan apapun, maka shalat itu kurang terlihat baik dan sempurna.
Tidak mustahil bahwa semua itu adalah hikmah yang dimaksud.

o

f;-f;g 34> : Sejajar dengan kedua pundaknya

Yaitu seimbang. uLi..U adalah 9L3.3§J|, yaitu kedua pundak atau ba-
hu. Jadi batas akhir mengangkat tangan adalah kedua pundak. Apabila
diperkirakan bahwa seseorang memiliki cacat yang menghalanginya
untuk mengangkat kedua tangan sampai kedua pundaknya, lalu apa
yang harus dia lakukan?

Jawaban: Dia harus mengangkat sampai batas yang dia mampui.
Allah Ta’ala berfirman: “Maka bertakwalah engkau kepada Allah menurut
kesanggupanmu.” (QS. At-Taghaabun: 16). Demikian juga jika diper-
kirakan bahwa seseorang memiliki cacat yang karenanya dia tidak
mampu mengangkat kedua tangannya sejajar dengan kedua pun-
daknya, melainkan lebih dari itu, seperti jika siku-sikunya tidak dapat
bengkok, apakah dia tetap mengangkat kedua tangannya?

53 Lihat kitab Al-Inshaf. 3/421.
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Jawaban: Dia harus mengangkatnya. Karena Allah Ta’ala berfir-
man: “Maka bertakwalah engkau kepada Allah menurut kesanggupanmu.”
(QS. At-Taghaabun: 16). Apabila dia tidak mampu mengangkat satu
tangannya, maka dia mengangkat satu tangannya yang lain berdasar-
kan ayat tersebut. Juga karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam keti-
ka wukuf di Arafah dan tali kekang untanya jatuh, padahal beliau se-
dang mengangkat kedua tangannya sambil berdoa, maka beliau me-
ngambilnya dengan salah satu tangannya dan tangan yang lain tetap
terangkat sambil berdoa kepada Allah Ta'ala.*

Orang yang shalatpun boleh mengangkat kedua tangannya sam-
pai ke kedua daun telinganya, karena hal itu pernah diriwayatkan
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.% Sehingga tatacara mengangkat
kedua tangan di awal shalat termasuk di antara ibadah-ibadah yang
diriwayatkan dengan cara yang berbeda-beda.

Para ulama Rahimahumullah berbeda pendapat tentang ibadah-
ibadah yang diriwayat dengan cara yang berbeda-beda, apakah yang
lebih afdhal cukup melakukan salah satunya saja, atau melakukan
keseluruhannya di waktu yang berbeda-beda, atau menggabungkan
antara hal-hal yang dapat digabungkan®? Namun yang shahih adalah
pendapat kedua yang tengah-tengah. Yakni bahwa ibadah-ibadah
yang diriwayatkan dengan cara yang berbeda-beda dilakukan seseka-
li dengan satu cara dan sesekali dengan cara yang lainnya. Dalam ka-
sus ini, mengangkat kedua tangan diriwayatkan sampai sejajar de-
ngan kedua pundak, dan diriwayatkan sampai ke kedua daun telinga;
dan semuanya sunnah. Maka yang lebih afdhal adalah engkau laku-
kan dengan cara-cara tersebut dalam kesempatan yang berbeda, agar
engkau melaksanakan sunnah dengan kedua cara tersebut dan agar
sunnah dapat tetap hidup. Karena seandainya engkau menggunakan
satu cara dan meninggalkan cara yang lain, maka cara yang lain itu
akan mati. Sehingga sunnah tidak dapat tetap hidup kecuali jika kita
mengamalkan cara-cara tersebut dalam kesempatan yang berbeda. Ka-
rena jika seseorang melakukan cara-cara tersebut dalam kesempatan

54 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad: 5.209. An-Nasa'i, Kitab: Al-Manasik. Bab: Rafu
Al-Yadain Fii Ad-Du’a” Bi ‘Arafah: 5/254.

55 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Istihbaab Raf u Al-Yadain Hadzwa
Al-Mankibain Ma’a Takbiirah Al-Thraam wa Ar-Rukuu’ wa Fii Ar-Raf'i Min Ar-Rukuv’
no. 391, 25, 26. '

56 Lihat kitab Majmu’ Fatawa Syaikh Al-Islam Rahimahullah: 22/335-337. Qawa’id Ibni
Rajab Rahimahullah: 14.
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yang berbeda, maka hatinya akan hadir ketika melaksanakan sunnah
tersebut. Berbeda ketika dia melakukan sesuatu secara terus menerus,
maka dia akan melakukannya secara rutinitas; dan itu kita saksikan
bersama. Oleh karena itu orang yang mengucapkan “Subahaanaka Allaa-
humma wa Bihamdika” ketika iftitah secara terus menerus, engkau akan
dapatkan dia dari awal bertakbir langsung membaca “Subshaanaka
Allaghumma wa Bihamdika” tanpa dia sadari; karena dia biasa melaku-
kannya. Namun jika dia mengucapkan doa ini dan doa itu dalam ke-
sempatan yang berbeda, maka dia akan menjadi orang yang perhatian.
Sehingga dalam melakukan ibadah-ibadah yang diriwayatkan dengan
cara yang berbeda-beda terdapat beberapa faedah, di antaranya:

1. Mengikuti sunnah.

2. Menghidupkan sunnah.

3. Menghadirkan hati dalam ibadah.
4

Apabila salah satu cara ibadah lebih ringan dari yang lainnya, se-
perti dzikir setelah shalat, dan terkadang seseorang ingin segera
keluar dari masjid, maka dia meringkas bacaan & 2l 3 SiAe, dan
ST masing-masing 10x. Sehingga disini dia dapat mengamalkan
sunnah sekaligus menunaikan hajatnya. Tidak masalah seseorang
melukan hal tersebut ketika ada hajat, sebagaimana Allah Ta’ala
berfirman tentang orang-orang yang haji:

Py w? v £ "/.'/t:’/_./ﬁ .) s A ’// s
“Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki hasil perniagaan) dari
Tuhanmu.” (QS. Al-Baqarah: 198)

Sebagian ulama berkata, “Mengangkat kedua tangan sampai ke
daun telinga untuk bagian atas telapak tangan dan sampai sejajar ke-
dua pundak untuk bagian bawahnya.”” Namun kita katakan, “Tidak
perlu menggabungkan dengan cara itu, karena yang dimaksud ada-
lah telapak tangan itu sendiri; bukan bagian atasnya dan bukan pula
bagian bawahnya. Zhahirnya adalah bahwa seseorang bebas memilih,
karena cara-cara tersebut sebagiannya hampir sama dengan sebagian
yang lain.

Perkataannya, «% Wil (Sambil mengangkat kedua tangannya). Ha-
dits-hadits yang diriwayatkan tentang permulaan mengangkat kedua

57 Lihat kitab: Zad Al-Ma’ad: 1/202. Al-Inshaf: 3/420.
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tangan pun datang dengan cara yang berbeda-beda. Sebagiannya me-
nunjukkan bahwa beliau mengangkat kedua tangan lalu bertakbir®;
sebagiannya menunjukkan bahwa beliau bertakbir lalu mengangkat
kedua tangan®; dan sebagiannya menunjukkan bahwa beliau me-
ngangkat kedua tangan ketika bertakbir®, yaitu permulaan takbir
berbarengan dengan permulaan mengangkat kedua tangan dan akhir
takbir berbarengan dengan berakhir mengangkat kedua tangan lalu
beliau meletakkan kedua tangannya. Kita katakan, “Sesungguhnya
engkau bebas memilih. Yaitu engkau mengangkat kedua tanganmu
lalu bertakbir; engkau bertakbir lalu mengangkat kedua tanganmu;
atau engkau mengangkat kedua tanganmu bersamaan dengan takbir.
Cara manapun yang engkau gunakan, maka engkau telah mengamal-
kan sunnah.

S }q‘uﬁ\f : Sama seperti sujud

Yaitu seperti yang dia lakukan di dalam sujud ketika dia bersujud.
Karena dia menjadikan kedua tangannya sejajar dengan kedua pun-
daknya. Itu adalah salah satu cara di dalam sujud. Insya Allah akan di-
jelaskan bagaimana posisi kedua tangan di dalam sujud. Cara yang
lain yakni dia bersujud di antara kedua telapak tangannya. Namun
Pe-nulis menyebutkan sekelumit dari hal itu, karena bukan disini tem-
patnya mengupas pembahasan tentang cara meletakan tangan ketika
sujud.

aals :J'; éutﬂ é«-:q‘.j : Dan imam memperdengarkan (bacaannya
kepada) orang-orang yang di belakangnya

Yaitu sesuai dengan kondisi. Jika orang yang di belakangnya
hanya satu, maka suaranya cukup pelan saja. Jika orang yang di be-
lakangnya banyak, maka dia harus mengeraskan suara. Jika dia tidak
dapat memperdengarkan suaranya kepada orang-orang yang di be-
lakangnya, maka dia meminta tolong kepada muballigh untuk me-

58 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Istihbaab Raf'u Al-Yadain Hadzwa
Al-Mankibain no. 390, 22.

59 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Istihbaab Raf u Al-Yadain Hadzwa
Al-Mankibain no. 391, 25.

60 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: Ilaa Aina Yarfa’u Yadaihi no.
738.
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nyampaikan suaranya. Sebagaimana yang Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam lakukan ketika beliau datang, dan Abu Bakar Radhiyallahu Anhu
sedang melaksanakan shalat mengimami orang-orang. Ketika itu be-
liau Shallallahu Alaihi wa Sallam sakit tidak dapat memperdengarkan
suaranya kepada para makmum, maka Abu Bakar Radhiyallahu Anhu
shalat di sebelah kanan beliau dan menyampaikan takbir Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada orang-orang. Apabila Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bertakbir dengan suara yang lemah, maka
Abu Bakar Radhiyallahu Anhu bertakbir dengan suara yang keras se-
hingga orang-orang pun mendengarnya.®! Itulah asal usul syariat tab-
ligh di belakang imam. Apabila tidak diperlukan adanya muballigh,
dimana suara imam bisa sampai kepada orang-orang secara langsung
atau dengan perantara (seperti pengeras suara dll -«%~), maka tidak
disunnahkan seseorang menyampaikan takbir imam menurut kese-
pakatan kaum muslimin.

Perkataan Penulis Rahimahullah, ix o (L-\J\ gy (Dan imam
memperdengarkan (bacaannya kepada) orang-orang yang dz belakangnya).
Apakah itu bersifat anjuran atau bersifat wajib?

Pendapat yang masyhur dari madzhab Ahmad Rahimahullah: Se-
sungguhnya itu bersifat anjuran, dan tidak bersifat wajib.®> Sesung-
guhnya imam boleh bertakbir dengan suara pelan yang tidak didengar.
Sebagaimana munfarid (orang yang shalat sendirian) dan makmum
tidak mengeraskan suaranya, maka imam pun boleh melakukan hal
yang sama, sehingga dia tidak perlu mengeraskan suaranya. Namun
yang lebih afdhal adalah dia mengeraskan suaranya. Zhahir perkataan
Penulis Rahimahullah adalah bahwa itu bersifat wajib, bukan bersifat
anjuran. Karena dia berkata, ‘e 335 (Dan yang lainnya kepada dirinya
sendiri). Selain imam wajib memperdengarkan dirinya sendiri, sehing-
ga perkataannya, dls g o (L-\Jl sy (Dan imam memperdengarkan (baca-
annya kepada) orang-orang yang di belakangnya) adalah wajib.

Zhahir perkataan Penulis Rahimahullah adalah pendapat yang
shahih. Yaitu bahwa imam diwajibkan bertakbir dengan suara yang
dapat didengar oleh orang-orang yang berada di belakangnya:

61 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: Innamaa Ju'ila Al-Imaamu Li
Yu'tamma Bihi no. 687. Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: I'timaam Al-Ma mum Bi Al-
Imaam no. 411, 85.

62 Lihat kitab Muntaha Al-Iradat: 1/206.
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1. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukannya. Sekira-
nya hal itu tidak diwajibkan, tentu tidak ada satu sebabpun yang
mengharuskan Abu Bakar Radhiyallahu Anhu menyampaikan tak-
bir itu kepada orang-orang yang di belakang Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam.

2. Karena para makmum tidak dapat sempurna mengikuti imam
kecuali dengan mendengarkan takbir. Perkara wajib yang tidak
dapat sempurna kecuali dengan suatu hal, maka suatu hal itu
menjadi wajib. Jika imam berdiri dari sujud tanpa mengeraskan
suara takbirnya, maka kapan orang-orang akan berdiri?! Mereka
tidak akan berdiri kecuali jika imam memulai bacaan Al-Fatihah
dan mengeraskannya, padahal bacaan Al-Fatihah yang dikeraskan
hanya bersifat dianjurkan, dan tidak terjadi di setiap shalat dan di
setiap raka’at, kecuali shalat Fajar.

a - " . . " d
el 28 éj S ‘Ed}gs : Sama seperti dia membaca pada dua
raka’at pertama di selain dua Zhuhur

Yaitu seperti dia memperdengarkan bacaan surat pada dua raka-

‘at pertama di selain shalat Zhuhur dan Ashar. Kata & s adalah isim
mutsanna yang dihapus huruf Nun-nya lantaran idhafah; karena huruf
Nun dan harakat tanwin harus dihapus ketika di-idhafah-kan.

Adapun yang dimaksud 0\;3,32-“ adalah shalat Zhuhur dan Ashar.
Kedua-duanya dinamakan 0\;312.5\ karena dominasi Zhuhur, seperti
kita mengatakan, “;#i)l (Shalat Maghrib dan Isya), ;i< (Abu Bakar
dan Umar Radhiyallahu Anhuma), dan u,,..d\ (Matahari dan bulan). Jadi,
seorang imam harus mengeraskan bacaan pada setiap dua raka‘at
pertama di selain shalat Zhuhur dan Ashar. Berarti itu mencakup
shalat Maghrib, Isya, dan Fajar. Namun shalat Fajar hanya dua raka’at.
Juga mencakup shalat Jum'at, shalat ‘Idul Fitri dan ‘Idul Adha, Istis-
qa', Tarawih, Witir, shalat Kusuf, dan setiap shalat yang disyariatkan
untuk berjama’ah. Disunnahkan untuk mengeraskan bacaan Al-Qur-
*an, selain shalat Zhuhur dan Ashar. Apabila ada orang yang bertanya,
“Shalat malam dikeraskan bacaannya, dan shalat siang dipelankan
bacaannya. Mengapa demikian?”

Jawaban: Sesungguhnya pada malam hari sangat sedikit gangguan.
Sehingga hati dan lisan dapat bersatu untuk membaca Al-Qur’an, se-
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hingga berkumpulnya orang-orang pada suara dan bacaan imam lebih
kuat pengaruhnya daripada bacaan mereka sendiri-sendiri. Oleh ka-
rena itu pada siang hari tidak disyariatkan mengeraskan bacaan kecuali
pada shalat yang menghimpun banyak kaum muslimin seperti shalat
Jum’at, shalat ‘Idul Fitri dan ‘Idul-Adha, shalat Istisqa, dan shalat Ku-
suf karena ketika itu orang-orang sedang berkumpul. Tidak diragukan
bahwa diamnya mereka untuk mendengar bacaan imam menjadikan
bacaan mereka bersatu. Karena seorang yang menyimak sama seperti
orang yang membaca. Seandainya seorang imam merendahkan baca-
annya, maka pastilah setiap orang akan membaca untuk dirinya sendi-
ri. Sehingga mengeraskan bacaan imam dapat menyatukan bacaan pa-
ra makmum, berbeda dengan bacaan yang pelan. Itulah hikmah yang
nampak bagiku dari dikeraskannya bacaan pada shalat Jum’at, shalat
‘Idul Fitri dan ‘Idul Adha, serta shalat-shalat yang serupa denganya.
Begitu juga pada shalat malam. Wallahu A’lam.

] 3}};3 : Dan yang lainnya kepada dirinya sendiri

Yaitu orang selain imam, yakni makmum dan orang yang shalat
sendirian harus memperdengarkan takbir kepada dirinya sendiri. Yaitu
berbicara dan mengucapkan hingga memperdengarkan dirinya sendi-
ri. Jika dia memperjelas huruf-huruf tanpa memperdengarkan kepada
dirinya sendiri, maka bacaannya tidak sah bahkan takbirnya tidak sah.
Jika dia bertakbir dan mengucapkan Allaahu Akbar, namun dia tidak
memperdengarkan kepada dirinya sendiri, maka shalatnya belum ter-
laksana; karena takbirnya tidak sah. Namun semua itu disyaratkan agar
tidak ada penghalang untuk memperdengarkan takbir atau bacaan itu
kepada dirinya sendiri. Jika ada penghalang, maka kewajiban itu gu-
gur karena adanya penghalang tersebut. Jika seseorang melaksanakan
shalat sementara di sekitarnya terdengar suara-suara bising, sehing-
ga tidak mungkin baginya untuk memperdengarkan kepada dirinya
sendiri kecuali dengan suara yang sangat keras, maka kita katakan,
“Engkau cukup berucap yang mana engkau dapat memperdengarkan
kepada dirimu sendiri jika tidak ada penghalang itu.” Namun telah kita
jelaskan bahwa tidak ada dalil tentang pensyaratan memperdengar-
kan takbir dan bacaan kepada diri sendiri; dan bahwasanya penda-
pat yang benar adalah bahwa kapanpun dia memperjelas huruf-hu-
ruf itu, maka takbir dan bacaannya sah. Jadi, semua ucapan tidak di-
syaratkan untuk diperdengarkan pada diri sendiri. Yang lebih meng-
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herankan lagi bahwa mereka disini mengatakan, “Disyaratkan untuk
memperdengarkan takbir dan bacaan kepada diri sendiri.” Sementara
dalam hal talak, mereka berkata, “Apabila seorang suami berkata
kepada istrinya, “Engkau aku talak”, maka wanita itu tertalak meski-
pun dia tidak memperdengarkan kepada dirinya sendiri.” Padahal
dalil-dalil menunjukkan bahwa bermuamalah dalam hak Allah ada-
lah lebih mudah. Lalu bagaimana mungkin kita mengubah muama-
Jah dalam hak Allah menjadi lebih sulit dan kita katakan, “Engkau
harus memperdengarkan kepada dirimu sendiri.” Sedangkan dalam
hak manusia -apalagi dalam urusan talak yang hukum asalnya ada-
lah makruh- kita katakan, “Talak itu terjadi meskipun engkau tidak
memperdengarkan perkataan tersebut kepada dirimu sendiri.” Ini
sangat mengherankan.

:\',:.: ¢ ,? J«uu ("’ : Lalu dia menggenggam pergelangan tangan kirinya

Yaitu setelah takbir dan mengangkat kedua tangan, dia meng-
genggam pergelangan tangan kirinya. Sebagian orang mengucapkan
Allaghu Akbar, lalu dia membentangkan kedua tangannya, kemudian
dia mengangkatnya dan menggenggamnya. Cara tersebut tidak ada
dasarnya. Bahkan seharusnya dia menurunkan kedu}a tangannya, dan

langsung menggenggam pergelangannya. Kata f_ S artinya tulang
telapak tangan dari hasta, sebelahnya dinamakan ¢ 5 ,i!\, dan antara
keduanya dinamakan &3} Kata ¢ ,iﬂ “adalah tulang yang dekat
dengan ibu jari. Sedang ¢ s~ ,iil adalah tulang yang dekat dengan jari

kelingking. Adapun &3 adalah tulang yang ada di antara keduanya.
Mereka menyebutkan dengan syair:

Ll U hadlly ¢ g SN 0 paid g};uji,fguz}\gg"j

LR e 5305 ol WS g 2 Al oy el ey
Tulang yang dekat dengan ibu jari adalah kuw’ dan yang dekat...

dengan jari kelingking adalah kursuu’, sedangkan rusugh ada di
tengah. ..

Tulang yang dekat dengan ibu jari kaki disebut dengan...

Buu’, ambillah ilmu ini dan waspadalah dari kesalahan...
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Maksud Penulis Rahimahullah dengan perkataannya, § ,f ‘_;a_m ‘.a
o 23 (Lalu dia menggenggam pergelangan tangan kirinya) adalah perge-
langan tangan.

Penulis Rahimahullah menjelaskan kepada kita bahwa menggeng-
gam pergelangan tangan adalah sunnah. Ada riwayat yang menye-
butkan berkenaan dengan hal tersebut®, dan ada juga yang menyebut-
kan tentang meletakkan tangan di atas hasta tanpa menggenggam.®

Jika demikian, ada dua cara: Cara pertama, menggenggam. Cara
kedua, meletakkan.

Permasalahan: Kita melihat sebagian orang menggenggam siku,
apakah itu ada dasarnya?

Jawaban: Itu tidak ada dasarnya. Yang ada dasarnya hanyalah
menggenggam pergelangan tangan atau meletakkan tangan di atas
hasta. Di dalam kitab Shahih Al-Bukhari, dari hadits Sahal bin Sa’ad Ra-
dhiyallahu Anhu disebutkan, bahwasanya dia ber-kata:

st el JB i Jae g O Sy S &S
> WA

“Dahulu orang-orang (para sahabat Radhiyallahu Anhum) diperintahkan
untuk meletakkan tangannya yang kanan di atas hastanya yang kiri di dalam
shalat.”®

43':..‘4 o ; Di bawah pusarnya

e

Yaitu dia meletakkan tangan kanan dan tangan kiri di bawah pusar.
Cara tersebut -yaitu meletakkan kedua tangan di bawah pusar- adalah
yang disyariatkan menurut pendapat yang masyhur dari madzhab

63 Diriwayatkan oleh An-Nasa'i, Kitab: Al-Iftitah. Bab: Wadh'u Al-Yamiin ‘Alaa Asy-
Syimaal: 2/152. Ad-Daraquthni: 2/286, dari Wa'il bin Hujr, bahwasanya Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam menggenggam tangan kirinya dengan tangan kanan-
nya. Namun aslinya adalah di dalam kitab Shahih Muslim no. 401.

Abu Dawud Rahimahullah juga meriwayatkannya, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Raf u Al-
Yadain Fii Ash-Shalaah no. 727. _

64 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: Wadh’u Al-Yumnaa ‘Alaa Al-
Yusraa Fii Ash-Shalaah no. 740.

65 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: Wadh'u Al-Yumnaa ‘Alaa Al-
Yusraa Fii Ash-Shalaah no. 740.
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Ahmad.% Ada hadits yang diriwayatkan dari Ali Radhiyallahu Anhu
berkenaan dengannya, bahwa dia berkata:

552 Eog G;ﬂ\&gxﬂtusc@ rANS
“Termasuk dari sunnah, meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri di ba-
wah pusar.”¥

Sebagian ulama Rahimahumullah berpendapat bahwa dia meletak-
kan tangannya di atas pusar, dan Imam Ahmad Rahimahullah menyata-.
kan hal tersebut.®® i

Ulama yang lain berpendapat bahwa dia meletakkan tangannya
di atas dada.® Itulah pendapat yang paling dekat dengan kebenaran.
Meski demikian riwayatnya masih perlu dikaji ulang. Namun hadits
Sahal bin Sa’ad Radhiyallahu Anhu yang tercantum di dalam kitab
Shahiih Al-Bukhari, zhahirnya menguatkan bahwa meletakkan tangan
dilakukan di atas dada. Hadits yang diriwayatkan tentang masalah ini,
yang paling baiknya adalah hadits Wa'il bin Hujr Radhiyallahu Anhu,
bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dahulu selalu meletak-
kan kedua tangannya di atas dadanya.”

Permasalahan: Kita melihat sebagian orang meletakkan kedua
tangannya di rusuk sebelah kiri. Apabila engkau tanyakan kenapa, dia
akan menjawab, “Karena demikian ini searah dengan hati.” Alasan
tersebut tidak benar lantaran beberapa hal:

1. Karena dia menyelisihi sunnah. Semua alasan yang menyelisihi
sunnah, maka dia tertolak; karena sunnah lebih berhak untuk di-
ikuti.

2. Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang sese-
orang untuk melaksanakan shalat sambil bertolak pinggang.” Ya-

66 Lihat kitab Muntaha Al-Iradat: 1/207.

67 Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah di dalam kitab Mushannafnya, Kitab: Ash-
Shalah. Bab: Wadh'u Al-Yamiin ‘Alaa Asy-Syimaal no. 3945. Ad-Daraquthni: 1/286.
Al-Baihaqi: 2/31. Abu Dawud, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Wadh'u Al-Yumnaa “Alaa
Al-Yusraa Fii Ash-Shalaah no. 756. Didha’ifkan oleh Imam Ahmad, An-Nawawi di
dalam kitab Al-Majmuu’: 3/313. Az-Zaila’i di dalam kitab Nashbu Ar-Raayah:1/314.
Ibnu Hajar di dalam kitab Al-Fathu: 2/186. Dan selain mereka Rahimahullah.

68 Lihat kitab Al-Majmu": 3/269. Al-Inshaf. 3/423. .

69 Lihat kitab Al-Majmu’: 3/270. Al-Mughni: 2/141.

70 Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahuhnya no. 479. Al-Ba1haq1 '
2/30. Abu Dawud, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Wadh'u Al-Yumnaa ‘Alaa Al-Yusraa Fii
Ash-Shalaah no. 759.

71 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-’Amal Fi Ash-Shalah. Bab: Al-Khashru Fii
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itu sambil meletakkan tangannya di atas pinggangnya. Meskipun
perbuatan itu tidak sesuai dengan larangan tersebut, namun dia

hampir masuk ke dalamnya.

Oleh karena itu, apabila engkau melihat seseorang melakukan
perbuatan seperti itu, maka nasehatilah dia. Ditambah lagi bahwa
perbuatan itu mengandung hal lain, yaitu bahwa dia mengandung
keganjilan, lantaran tidak ada keseimbangan pada tubuh. Karena dia
lebih mementingkan bagian sebelah kiri ketimbang bagian sebelah
kanan. Maka kita katakan, “Sebaik-baik perkara adalah yang tengah-
tengah. Jadi, berdirilah yang lurus dan letakkanlah kedua tangan di
atas dada.”

odmid B3y : Dan dia melihat tempat sujudnya

Yaitu tempat dia bersujud. Dhamir (kata ganti)nya kembali kepa-
da orang yang shalat, dan itu mencakup untuk imam, makmum, dan
orang yang shalat sendirian. Masing-masing mereka harus melihat ke
tempat sujudnya. Itulah yang dianut oleh kebanyakan ulama.”” Mereka
ber-istidlal dengan sebuah hadits yang diriwayatkan dari Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang hal tersebut, “Bahwasanya dahulu
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam selalu melihat ke tempat sujudnya pada
saat beliau shalat.”” Demikian juga mereka berkata berkenaan dengan
tafsir firman Allah Ta’ala:

@u )Méé;b/ '@ ’)’//’:\;

“Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman,(yaitu) orang-orang
yang khusyu’ dalam sembahyangnya.” (QS.Al-Mu minuun: 1-2). Khusyu’
adalah seseorang melihat ke tempat sujudnya.

Sebagian ulama Rahimahullah berkata, “Dia melihat ke hadapan-

nya. Kecuali jika dia duduk, maka dia melihat ke tangannya pada saat
menunjuk ketika berdoa.””

Ash-Shalagh no. 1220. Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab:Karaahiyah Al-Ikhtishaar Fii
Ash-Shalagh no. 545, 46.

72  Lihat kitab Al-Majmu’: 3/270.

73 Diriwayatkan oleh Al-Hakim: 1/479. Al-Baihaqi: 5/158, dari Aisyah Radhiyallahu
Anha, bahwasanya ketika Rasutullah Shallallahu Alaihi wa Sallam masuk ke dalam
Ka'bah, pandangan mata beliau tidak berpaling dari tempat sujudnya sampai
beliau keluar darinya.

Al-Hakim Rahimahullah berkata, “Shahih menurut persyaratan Al-Bukhari dan
Muslim Rahimahumallah.” dan Adz-Dzahabi Rahimahullah menyepakatinya.
74  Lihat kitab Al-Inshaf: 3/424.
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Sebagian ulama Rehimahumullah membedakan antara imam dan

orang yang shalat sendiri dengan makmum. Mereka berkata, “Sesung-
guhnya makmum melihat kepada imamnya agar dia benar-benar me-
ngikutinya.”” Oleh karena itu Al-Barra bin Azib Radhiyallahu Anhu ber-
kata:
A 43 Bl BA) B Gad 1B 13 ¢ Ly e B Lo & 35 08
4 2 @ P ’\ ] . - . 2
Tyl aaiS famrlls ¢ Ly e B Lo 3 85 5 b e sl
“Dahulu apabila Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengucapkan, “Sa-
mi’'allaahu Liman Hamidah”, tidak ada seorangpun di antara kami yang mem-
bungkukkan punggungnya sampai Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam benar-
benar sujud, lalu kamipun ikut sujud setelah beliau.”7 Mereka berkata, “Itu
adalah dalil yang menunjukkan bahwa mereka melihat beliau.”

Mereka juga ber-istidlal dengan hal-hal yang terjadi di dalam sha-
lat Kusuf (gerhana). Dimana Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam me-
ngabarkan kepada sahabat Radhiyallahu Anhum, bahwa surga dan ne-
raka dinampakkan di hadapan beliau.” Beliau bersabda ketika surga
dinampakkan di hadapannya, “Dimana kalian melihatku maju ke depan.”
Dan ketika neraka dinampakkan di hadapannya, beliau bersabda, “Ke-
tika aku melangkah mundur.” Itu menunjukkan bahwa makmum melihat
kepada imamnya.

Namun pilihannya bebas. Seseorang boleh melihat ke tempat yang
lebih membuatnya khusyu’, kecuali pada saat duduk, karena dia harus
mengarahkan pandangan matanya ke jarinya yang sedang menunjuk,
sebagaimana yang disebutkan di dalam riwayat.”®

75 Lihat kitab Nail Al-Authar: 1/749.

76 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: Mataa Yasjudu Man Khalfa Al-
Imaam no. 690. Muslim, Kitab: Ash-Shalak. Bab: Mutaaba’ah Al-Imaam wa Al-'Amal
Ba’dahu no. 474, 198.

77 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Kusuf. Bab: Shalaah Al-Kusuuf Jamaa’ah no.
1052. Muslim, Kitab: Al-Kusuf. Bab: Maa ‘Uridha ‘Alaa An-Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam Fii Shalaah Al-Kusuuf Min Amri Al-Jannah wa An-Naar no. 904, 10.

78 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Kitab: Ash-Shalah. Bab. Al-Isyaarah Fii At-Tasyahhud
no. 990. An-Nasa'i, Kitab: As-Sahwu. Bab: Maudhi'u Al-Bashar ‘Inda Al-Isyaarah wa
Tahriik As-Sabaabah: 3/39 no. 1274.

An-Nawawi Rahimahullah berkata, “Tentangnya ada hadits shahih di dalam kitab
Sunan Abi Dawud.” Syarah Muslim: 5/81.
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Sebagian ulama Rahimahumullah mengecualikan berkenaan dengan
hal tersebut yakni apabila dia berada di dalam shalat Khauf”, karena

Allah Ta’ala berfirman:
oz ALl
@. .. &{)J{a— \_)J;»-)

“Dan siap siagalah engkau.” (QS. An-Nisaa™: 102), dan karena Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus seorang mata-mata pada pe-
rang Hunain, lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat ke
arah kerumunan orang, padahal beliau sedang melaksanakan shalat®,
agar beliau dapat melihat kepada mata-mata itu; dan karena seseorang
perlu melihat ke kanan dan ke kiri pada saat genting. Banyak bergerak
pada saat kondisi genting dapat ditolerir, demikian juga gerakan mata.
Pengecualian tersebut memang benar adanya.

Sebagian ulama Rahimahumullah juga mengecualikan orang yang
shalat di masjid Al-Haram. Mereka berkata, “Dia harus melihat ke
Ka’bah, karena ka’bah merupakan kiblat bagi orang yang shalat.” Na-
mun pendapat tersebut lemah. Karena tidak diragukan bahwa melihat
ke Ka'bah dapat mengacaukan pikiran orang yang shalat. Karena jika
dia melihat ke Ka’bah, dia akan melihat orang-orang yang sedang me-
laksanakan thawaf sehingga itu akan mengacaukan kekhusyu’annya.
Pendapat yang benar adalah bahwa masjid Al-Haram sama dengan
masjid lainnya, yaitu orang yang shalat di dalamnya harus melihat ke
tempat sujudnya atau ke hadapannya.

Adapun melihat ke langit, maka hukumnya haram. Bahkan dia
termasuk di antara dosa-dosa besar; karena Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam melarang hal tersebut dan mengancamnya dengan sangat, sam-
pai-sampai beliau bersabda:

‘/'/?_{": "/ @ . P a’/ /G:./o}fa/ /9-’ o~ o, :?//
oo/‘ ¢:/ °:..°./ . o2 a /o;
. /,;@-J:Y)\ J’a_n.sgs.f_/) .r.lb)\..\a.g‘

“Hendaknya mereka berhenti -yaitu orang-orang yang mengangkat panda-
ngan mata mereka ke langit pada saat shalat- atau pandangan mata mereka

79 Lihat kitab Al-Inshaf: 3/424.

80 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Ar-Rukhshah Fii Dzaalika
An-Nazhar Fii Ash-Shalaah no. 916. Al-Hakim: 2/83. Al-Baihaqi: 2/9, 348.
Al-Hakim Rahimahullah berkata, “Shahih menurut persyaratan Al-Bukhari dan
Muslim Rahimahumallah Ta’ala.” dan Adz-Dzahabi Rahimahullah menyepakatinya.
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akan dihilangkan.”® Di dalam lafazh yang lain disebutkan: “Atau dia
(pandangan mata) tidak kembali kepada mereka.”® Ini adalah ancaman, dan
ancaman tidak akan datang kecuali terhadap dosa-dosa benar. Bahkan
sebagian ulama Rahimahumullah berkata, “Sesungguhnya apabila sese-
orang mengangkat pandangan matanya ke langit, padahal dia sedang
melaksanakan shalat, maka shalatnya batal.” Mereka ber-istidlal untuk
hal tersebut dengan dua dalil: ‘

1. Sesungguhnya dia berpaling dengan wajahnya dari arah kiblat;
karena Ka'bah berada di bumi, bukan di langit.

2. Sesungguhnya dia telah melakukan sesuatu yang dilarang dan di-
haramkan di dalam shalat secara khusus. Melakukan sesuatu yang
dilarang dan diharamkan di dalam ibadah secara khusus dapat
menjadikan ibadah tersebut batal.

Namun Jumhur ulama Rahimahullah berpendapat bahwa shalatnya
tidak batal lantaran dia mengangkat pandangan matanya ke langit.
Namun menurut pendapat yang rajih, dia berdosa; karena ancaman
tidak datang terhadap perbuatan yang dimakruhkan saja.

Jika demikian, orang yang shalat harus melihat ke hadapannya
atau ke tempat sujudnya secara umum, pada selain hal-hal yang di-
kecualikan. Namun manakah yang paling rajih?

Jawaban: Dia memilih yang paling dapat membuat hatinya khu-
syw. Kecuali di dalam dua kondisi yakni pada saat kondisi takut
(shalat Khauf); dan pada saat duduk, karena dia harus mengarahkan
pandangan matanya ke jari telunjuknya sebagaimana yang disebutkan
oleh As-Sunnah dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.®

Yang mengherankan adalah, bahwasanya orang-orang yang ber-
pendapat bahwa dia harus melihat ke Ka'bah beralasan, bahwa meli-
hat Ka’bah adalah ibadah. Alasan tersebut membutuhkan dalil. Dari-
mana kita bisa katakan bahwa melihat Ka’bah adalah ibadah?! Kare-

81 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: Rafu Al-Bashar llaa As-Samaa”
Fii Ash-Shalaah no. 750. Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: An-Nahyu ‘An Raf i Al-Bashar
Ilaa As-Samaa’ Fii Ash-Shalaah no. 428, 118.

82 Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: An-Nahyu ‘An Raf'i Al-Bashar Ilaa As-Samaa® Fii Ash-
Shalaah no. 428, 117.

83 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Al-Isyaarah Fii At-Tasyahhud
no. 990. An-Nasa'i, Kitab: As-Sahwu. Bab: Maudhi'u Al-Bashar ‘Inda Al-Isyaarah wa
Tahriik As-Sabaabah: 3/39 no. 1274.

An-Nawawi Rahimahullah berkata, “Tentangnya ada hadits shahih di dalam kitab
Sunan Abi Dawud.” Syarah Muslim: 5/81.
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na menetapkan ibadah apapun yang tidak ada dasarnya dari syariat
adalah bid'ah.

Permasalahan: Memejamkan kedua mata di dalam shalat.

Pendapat yang benar adalah bahwa hukumnya makruh, karena
itu menyerupai perbuatan orang-orang Majusi ketika mereka me-
nyembah api; dimana mereka memejamkan mata-mata mereka. Ada
yang mengatakan bahwa itupun perbuatan orang-orang Yahudi. Ber-
tasyabbuh (menyerupai) orang-orang selain kaum muslimin minimal-
nya adalah haram, sebagaimana yang dikatakan oleh Syaikh Al-Islam
Rahimahullah. Sehingga memejamkan mata di dalam shalat hukumnya
makruh sesuai dengan ketentuan minimalnya. Kecuali jika ada sebab
yang mengharuskannya untuk memejamkan mata, seperti jika di se-
kitarnya ada hal-hal yang dapat mengacaukan pikirannya jika dia
membuka kedua matanya, maka ketika itu dia boleh memejamkan
matanya untuk menghindari keburukan itu.

Jika ada seseorang yang bertanya, “Aku merasa khusyu apabila
aku memejamkan kedua mataku. Apakah aku boleh memejamkan
kedua mataku?”

Jawaban: Tidak, karena kekhusyu'an yang engkau rasakan dengan
melakukan perbuatan yang dimakruhkan adalah berasal dari setan.
Itu sama dengan kekhusyu’an orang-orang Sufi di dalam dzikir-dzi-
kir bid’ah yang mereka amalkan. Setan terkadang menjauh dari hatimu
ketika engkau memejamkan kedua mata, sehingga dia tidak menggo-
da hatimu agar dia dapat menjerumuskanmu pada perbuatan yang
makruh. Maka kita katakan, “Bukalah matamu dan berusahalah untuk
tetap khusyu’ di dalam shalatmu!!” Adapun memejamkan kedua mata
tanpa ada sebab untuk dapat meraih kekhusyu’an, maka tidak boleh;
karena itu berasal dari setan.

J s &5 : Lalu dia mengucapkan

Yaitu setelah takblr, meletakkan kedua tangan di dada, dan lain
sebagainya. J ‘:.é.U\ s..b\?/d.w Mahasuci Engkau ya Allah dan
(aku memuji) dengan pujian-Mu

Ungkapan tersebut mengandung pensucian dan penetapan.

Mengandung pensucian pada lafazh: ”F&U\ EH\5ss -Mahasuci Engkau
ya Allah-"; dan penetapan pada lafazh: ”.‘:\.,x.l.;‘i} -Dan (aku memuji) dengan
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pujian-Mu-". Karena 141 adalah mensifati dzat yang dipuji dengan
sifat-sifat kesempurnaan dibarengi kecintaan dan pengagungan ter-
hadapnya. Sehingga kedua ungkapan itu menggabungkan antara pen-
sucian dan penetapan.

Perkataannya: d;bfl;s;.i(Mahasuci Engkau) adalah isim mashdar dari
Fi'il (kata ketja) #5.i — 422, dan mashdar-nya adalah .25, sedangkan
isim mashdar-nya adalah 6522, Dia selalu di-nashab-kan sebagai maf uul
muthlag, yang ‘amil-nya dihapus, dan di-idhafah-kan. Jadi ada tiga hal:

1. Pertama, dia selalu di-nashab-kan sebagai maf uul muthlag.

2. Kedua, dia selalu dihapus ‘amil-nya.

3. Ketiga, dia selalu di-idhafah-kan.

Maknanya adalah: Kami mensucikan-Mu wahai Rabb dari segala
aib dan kekurangan. Aib dan kekurangan itu bisa pada sifat atau
pada penyamaan-Nya dengan para makhluk. Sifat-sifat Allah Ta'ala
disucikan dari segala aib dan kekurangan. Allah Ta’ala disifati dengan
ilmu yang sempurna, kehidupan yang sempurna, pendengaran yang
sempurna, penglihatan yang sempurna, dan seluruh sifat-sifat yang
Allah miliki disucikan dari segala aib dan kekurangan. Begitu juga
Allah Ta’ala disucikan dari sifat aib seperti kelemahan, kezhaliman,
atau lain sebagainya.

Allah Ta’ala disucikan dari penyamaan-Nya dengan para makhluk.
Meskipun pada sifat-sifat yang sempurna bagi para makhluk, Allah
Ta'ala tetap disucikan darinya. Jadi, sifat-sifat dzat Allah Ta'ala tidak
sama dengan sifat-sifat para makhluk seperti wajah, tangan, kaki, dan
mata. Sifat-sifat dzat maknawi Allah Ta’alz pun tidak sama dengan
sifat-sifat para makhluk seperti pengetahuan Allah Ta’ala tidak sama
dengan pengetahuan makhluk, karena seluruh pengetahuan makhluk
memiliki kekurangan. kurang pada permulaannya, karena dimulai de-
ngan kejahilan, dan kurang pada terakhirnya lantaran ia terkena lupa,
serta ruang lingkupnya yang sangat terbatas. Sampai-sampai ruh yang
ada di dalam dirimu, engkau tidak mengetahui apapun tentangnya,
sebagaimana Allah Ta’ala berfirman:



49
« Bab Sifat Shalat «

“Dan mereka bertanya kepadamu tentang ruh. Katakanlah: “Ruh itu termasuk
urusan Rabb-ku, dan tidaklah engkau diberi pengetahuan melainkan sedikit.”
(QS. Al-Israa™:85). Sampai-sampai apa yang hendak engkau lakukan
esok hari, belum pasti engkau benar-benar melakukannya, melain eng-
kau hanya berharap dan bercita-cita. Karena tidak ada satu jiwapun
yang mengetahui apa yang akan dia lakukan esok hari. Jika demikian,
itu adalah aib dan kekurangan yang besar dalam hal pengetahuan.
Adapun Allah Azza wa Jalla, ilmu dan pengetahuan-Nya sangatlah
sempurna.

Demikian juga Allah Ta'zla tidak sama dengan para makhluk-
Nya dalam sifat-sifat fi'liyyah (perbuatan) seperti bersemayam di atas
‘Arasy, turun ke langit dunia, datang untuk memutuskan hukum di
antara para hamba, ridha, marah, dan lain sebagainya meskipun pena-
maannya sama. Namanya memang sama, namun yang diberi nama
tidak sama. Sifatnya memang sama, namun yang diberi sifat tidak
sama. Sehingga tida ada persamaan antara Allah Dzat Maha Pencipta
dengan makhluk yang diciptakan. Jika demikian, Allah Ta’ala disucikan
dari tiga perkara:

1. Dari aib dan kekurangan di dalam sifat-sifat-Nya yang sempurna.
2. Dari sifat-sifat aib yang diluar kesempurnaan-Nya.
3. Dari persamaan-Nya dengan para makhluk.

Menyamakan Allah Ta’ala dengan para makhluk adalah aib, karena
menyamakan sesuatu yang sempurna dengan sesuatu yang memiliki
kekurangan dapat menjadikan dia kurang. Seorang penyair berkata:

~
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Tidakkah engkau lihat bahwa sebilah pedang kurang kehormatannya

Apabila dikatakan bahwa pedang itu lebih tajam dari sebatang tongkat

Apabila engkau berkata, “Aku memiliki pedang yang sangat ba-
gus.” Dan engkau memujinya terus menerus, lalu engkau katakan, “Dia
lebih tajam daripada tongkat kayu.” Maka sesungguhnya pedangmu
itu menjadi sangat terhinakan dan pedang itu tidak memiliki kehorma-
tan. Karena tidak diragukan bahwa pedang yang disamakan dengan
sebatang tongkat adalah tidak sempurna.

Adapun kata 131, mensifati dzat yang dipuji dengan sifat-sifat
kesempurnaan, baik kesempurnaan dzat maupun kesempurnaan per-
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buatan. Allah Subhanahu wa Ta’ala adalah sempurna dalam dzat-Nya,
dan merupakan keharusan dari kesempurnaan pada dzat-Nya adalah
kesempurnaan pada sifat-sifat-Nya.

Demikian juga di dalam perbuatan-Nya. Semua perbuatan Allah
berputar di antara keadilan dan kebaikan. Tidak mungkin Allah ber-
buat zhalim. Bahkan Allah akan meperlakukan hamba-hamba-Nya de-
ngan keadilan, atau dengan kebaikan. Orang yang berbuat jahat akan
diperlakukan dengan keadilan, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman:
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“Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang serupa.” (QS. Asy-
Syuuraa: 40). Tidak mungkin lebih. Sedangkan orang yang berbuat
baik, Allah akan memperlakukannya dengan kebaikan dan karuma,
sebagaimana Allah Ta’ala berfirman:
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“Barangsiapa. membawa amal yang baik, maka baginya (pahala) sepuluh kali
lipat amalnya; dan barangsiapa yang membawa perbuatan jahat, maka dia
tidak diberi pembalasan melainkan seimbang dengan kejahatannya, sedang
mereka sedikitpun tidak dianiaya (dirugikan).” (QS. Al-An’aam: 160). Jadi,
perbuatan Allah Azza wa Jalla berputar di antara dua perkara. Dan Dzat
yang perbuatan-Nya berputar di antara dua perkara tersebut, yaitu ke-
adilan dan kebaikan, maka tidak diragukan bahwa Dia berhak dipuji
atas perbuatan-perbuatan-Nya, sebagaimana Dia berhak dipuji atas
sifat-sifat-Nya.

Jika demikian, engkau telah menggabungkan antara pensucian dan
kesempurnaan ketika engkau mengucapkan: ”Q:LZ.,’-.g} o Sl -Ma-
hasuci Engkau ya Allah dan (aku memuji) dengan pujia;l-Mu-”. Atas dasar
itu, huruf Waw berguna untuk ma’iyyah (pengiringan), yaitu aku men-
sucikan-Mu dengan pensucian yang diiringi dengan pujian.

St 895y : Maha Agung akan nama-Mu

Kata &% (nama) disini berbentuk mufrad, namun dia di-idhafah-kan
sehingga mencakup semua nama-nama Allah Ta ‘ala.



( ) 51
* Bab Sifat Shaiat »

Apakah yang dimaksud dengan nama disini adalah yang diberi nama,
sebagaimana yang disebutkan di dalam perkataannya, JM‘ 5 ESHG
(l;f Y “Maha Agung Engkau wahai Dzat yang mempunyai kebesaran dan
karunia.” Sehingga yang dimaksud dengan &Lil! 8585 “Maha Agung
akan nama-Mu” adalah Maha Agung Engkau. Sebagaimana firman
Allah Ta’ala:

O AT 2t
“Sucikanlah nama Tuhanmu yang Maha Tingi.” (QS. Al-A’laa: 1). Yang
disucikan adalah Allah (Dzat yang memiliki nama-nama yang baik);
atau yang dimaksud adalah bahwa seluruh nama Allah Ta’ala adalah
agung penuh berkah. Apabila nama Allah Ta’sla adalah agung dan
penuh berkah, maka Allah Ta’ala lebih agung dan lebih besar keber-
kahan-Nya? .
Jawaban: Yang kedua lebih tepat, karena kita akui bahwa nama
dapat mengungkap identitas orang yang diberi nama, dan nama pun

dapat menunjukkan keagungan berkah dzat yang diberi nama, yaitu
Allah Ta’ala.

Diantara contoh-contoh keberkahan nama Allah Ta’ala:

Jika engkau menyembelih seekor hewan tanpa menyebut nama
Allah Ta'ala, maka pastilah dia akan menjadi bangkai najis yang haram.
Namun jika engkau menyebut nama Allah Ta’ala atas hewan tersebut,
maka pastilah dia akan menjadi sembelihan baik dan halal.

Apabila engkau menyebut nama Allah Ta’ala ketika hendak ma-
kan, maka setan tidak akan ikut makan bersamamu. Namun jika engkau
tidak menyebut nama Allah, maka dia akan ikut makan bersamamu.

Apabila engkau menyebut nama Allah Ta’ala ketika berwudhu -
menurut pendapat para ulama yang mewajibkan membaca basmalah-,
maka wudhu-mu sah. Namun jika engkau tidak menyebut nama Allah
Ta’ala, maka wudhu-mu tidak sah.

Namun menurut pendapat para ulama yang menganjurkan mem-
baca basmalah, wudhu-mu menjadi lebih sempurna daripada engkau

tidak membacanya. Itu semua termasuk di antara keberkahan nama
Allah Azza wa Jalla.

rd a . rd /”
ENES u’w 9 : Maha Tinggi kemuliaan-Mu
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Kata & artinya tinggi secara maknawi. Kata A1 (kemuliaan)
semakna dengan keagungan. Maksudnya adalah bahwa keagungan-
Mu adalah keagungan yang Maha Tinggi, yang tidak dapat disamakan
dengan keagungan manusia, bahkan keagungan seluruh makhluk.

-’J}é &) Yy : Tiada tuhan (yang berhak disembah) kecuali Engkau

Ini merupakan kalimat tauhid yang seluruh Rasul diutus dengan-
nya, sebagaimana Allah Ta’ala berfirman:
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“Dan Kami tidak mengutus seorang Rasulpun sebelum engkau melainkan
Kami wahyu-kan kepadanya: “Bahwasanya tidak ada Tuhan (yang hak) me-
lainkan Aku, maka sembahlah olehmu sekalian akan Aku.” (QS. Al-Anbi-
yaa': 25); dan sebagaimana Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber-
sabda:

20 353 Y Y G e WIS 3T OS 555

“Barangsiapa yang akhir perkataannya dari dunia adalah Laa Ilaaha Illallaah,
niscaya dia akan masuk surga.”® Dan kalimat Laa Ilagha Illallah merupakan
dzikir yang paling afdhal. Maknanya adalah tidak ada dzat yang ber-

hak diibadahi kecuali Allah. Kata &) artinya sesuatu yang disembah, dan
dia adalah isim Y naafiyah li al-jinsi, dan khabar-nya dihapus yang tagdir-
nya adalah 5. Kalimat -Y\ ) 91 adalah huruf istisna” (pengecualian) dan
& adalah badal dari khabar yané dihapus. Itu adalah makna dan i'rab
yang paling shahih untuk lafazh NN

Jika demikian, maknanya adalal{ tidak ada dzat yang berhak di-

ibadahi kecuali Allah. Namun apakah disana ada dzat yang diibadahi
secara batil?

Jawaban: Ya. Disana ada dzat yang diibadahi secara batil, yaitu
siapapun selain Allah Ta’ala. Allah Ta’ala berfirman:

84 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad Rahimahullah: 57233, 247. Abu Dawud, Kitab: Al-
Jana“iz. Bab: Fii At-Talgiin no. 3116. Al-Hakim: 1/351 dan dia menshahihkannya,
dan disepakati oleh Adz-Dzahabi Rahimahullah.
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“(Kuasa Allah) yang demikian itu, adalah karena sesungguhnya Allah, Dialah
(Tuhan) yang haq dan sesungguhnya apa saja yang mereka seru selain dari
Allah, itulah yang batil, dan sesungguhnya Allah, Dialah yang Maha Ting-
gi lagi Maha Besar.” (QS. Al-Hajj: 62). Tuhan-tuhan tersebut, meski-
pun dinamakan tuhan-tuhan, namun dia tidak lain hanyalah sekedar
nama-nama yang tidak memiliki hakekat. Jadi mereka adalah batil,
sebagaimana Allah Ta’ala berfirman:
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“Itu tidak lain hanyalah nama-nama yang engkau dan bapak-bapak engkau
mengadakannya; Allah tidak menurunkan suatu keteranganpun untuk (me-
nyembah)nya. Mereka tidak lain hanyalah mengikuti sangkaan-sangkaan, dan
apa yang diingini oleh hawa nafsu mereka dan sesungguhnya telah datang
petunjuk kepada mereka dari Tuhan mereka.” (QS. An-Najm: 23). Kalimat

Y -\H 4 ¥ memiliki konsekuensi. Konsekuensinya adalah berserah diri
dengan sempurna kepada Allah Azza wa Jalla, karena &>t diambil

dari kalimat J (ketundukan). Di antaranya: {xs _,L yaitu jalan yang
ditundukkan dan dimudahkan. Konsekuensi dari kalimat yang agung
itu adalah berserah diri kepada Allah Ta’ala secara zhahir dan batin.
Apabila engkau mengucapkannya, maka engkau sedang mengabarkan
tentang suatu kabar yang engkau ucapkan dengan lisanmu dan engkau
yakini dengan hatimu, bahwa Allah-lah Dzat yang berhak diibadahi
dan tuhan-tuhan selain-Nya adalah batil. Selanjutnya perhatikanlah
bagaimana kalimat itu, yang di dalamnya terkandung pengesaan Allah
dengan ketuhanan-Nya, datang setelah pujian terhadap-Nya, agar pe-
ngesaan Allah dengan ketuhanan-Nya didasari oleh kesempurnaan-
Nya. Lafazh: 835 &) (212 858 43 3 cal SRl “Maha Suci
Engkau ya Allah dan (aku memuji) dengan pu]um-Mu Maha Agung akan
nama-Mu. Maha Tinggi kemuligan-Mu-". Itu semua adalah pujian terha-
dap Allah Ta’ala dengan kesempurnaan-Nya. Lalu dia mengucapkan
9% 0 Y3 “Tiada tuhan (yang berhak disembah) kecuali Engkau.” Sehingga
kalimat pertama seakan-akan menjadi penyebab dasar dari kalimat
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yang sesudahnya. Maksudnya adalah bahwa karena kesempurnaan
sifat-sifat-Mu ya Allah, tidak ada dzat yang berhak diibadahi kecuali
Engkau, dan tidak ada tuhan yang berhak disem-bah selain Engkau.

Ttulah doa istiftah yang selalu digunakan oleh Umar bin Al-Khath-
thab Radhiyallahu Anhu, yang diriwayatkan oleh Muslim Rahimahullah
dengan sanad yang padanya terdapat ingitha™.* Namun Al-Baihaqi
Rahimahullah me-washalkannya.® Umar Radhiyallahu Anhu adalah salah
seorang Khulafa Ar-Rasyidin yang diperintahkan untuk kita ikuti.
Bahkan doa istiftah itupun telah diriwayatkan dari Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam secara marfu’¥

Apakah ada doa lain yang dapat digunakan untuk istiftah?

Jawaban: Ya. Ada beberapa macam doa. Syaikhul Islam Ibnu Tai-
miyyah Rahimahullah memiliki sebuah risalah tentang macam-macam
doa istiftah.® Di antaranya adalah doa istiftah yang tercantum di dalam
kitab Shahih Al-Bukhari dan Shahih Muslim, dari hadits Abu Hurairah
Radhiyallahu Anhu, dia berkata:
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“Dahulu apabila Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bertakbir untuk
shalat, beliau diam sejenak. Aku bertanya,”Demi ayah dan ibuku wahai Ra-
sulullah, apa yang engkau ucapkan ketika diam antara takbir dan bacaan “Al
Fatihah”?” Beliau menjawab, “ Aku mengucapkan: “Ya Allah, jauhkanlah anta-
raku dan antara kesalahan-kesalahanku sebagaimana Engkau telah menjauh-
kan antara timur dan barat. Ya Allah, bersihkanlah aku dari kesalahan-kesala-

85 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Hujjah Man Qaala Laa Yujharu Bi
Al-Basmalah no. 399, 52.

86 Al-Baihaqi: 2/34.

87 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad Rahimahullah: 3/50. Abu Dawud, Kitab: Ash-
Shalah. Bab: Man Ra‘aa Al-Istiftaah Bi Subhaanaka Allaahumma wa Bi Hamdika... no.
775, 776. Ad-Daraquthni: 1/298. Al-Hakim:1/235. Al-Baihaqi: 2/34. At-Tirmidzi,
Abwab Ash-Shalah. Bab: Maa Yaquul ‘Inda Iftitaah Ash-Shalaah no. 243.

88 Lihat kitab Majmu’ Fatawa Syaikh Al-Islam Rahimahullah: 22/376-403.
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hanku sebagaimana baju yang putih dibersihkan dari noda kotoran. Ya Allah,

cucikanlah aku dari kesalahan-kesalahanku dengan salju, air, dan embun.”®

Hadits ini lebih shahih daripada hadits yang di dalamnya terdapat doa

istiftah dengan:

3k Y3 As 6y WD By Jdasss 4 i

“Mahasuci Engkau ya Allah dan (aku memuji) dengan pu]uzn-Mu. Maha
Agung akan nama-Mu. Mahatinggi kemuligan-Mu. Tiada tuhan (yang berhak
disembah) kecuali Engkau.” Kedua macam doa tersebut boleh diamal-
kan, bahkan disunnahkan. Seyogyanya bagi kita untuk membaca is-
tiftah dengan kedua doa tersebut dalam kesempatan yang berbeda, agar
dia mengamalkan seluruh doa yang disunnahkan, dan agar itu menja-
di sebab untuk menghidupkan sunnah; dan oleh karena hal itu lebih
dapat menghadirkan hati. Karena apabila seseorang terus menerus
melakukan sesuatu, maka itu akan menjadi rutinitas yang biasa bagi-
nya. Begitu juga ketika dia mengucapkan takbiratul ihram sementara ia

lalai, berlalu dari kebiasaannya membaca istiftah dengan ... f¢Jl OYESE]
A:\‘.‘”‘i}' maka ia dapati dirinya dengan spontan memulai doa tersebut
tanpa disengaja.

Penjelasan doa istiftah yang tercantum di dalam hadits Abu Hurai-
rah Radhiyallahu Anhu: ... cGbs 555 R ]

Diriwayatkan di dalam kitab Shahih Al-Bukhari dan Shahih Muslim,
dan hadits Abu Huraiah Radhiyallahu Anhu, dia berkata: Y o NS

wese adall - gn rJ- 3« “Dahulu apabila Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bertakbir untuk shalat beliau diam sejenak.” Di antara semangat
Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu untuk mengetahui persaksian Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam terhadapnya ketika dia bertanya kepada
beliau, “Wahai Rasulullah, siapakah orang yang paling berbahagia
dengan syafaatmu pada hari kiamat?” Beliau menjawab, “Sesungguh-
nya aku telah menyangka -wahai Abu Hurairah-, bahwasanya tidak ada se-
orangpun yang lebih dulu darimu yang bertanya tentang hadits tersebut,
karena aku melihat betapa engkau semangat terhadap hadits.” Lalu beliau ber-
sabda:

89 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: Maa Yaquul Ba’da At-Takbii
no. 744. Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: Maa Yaquul Baina Takbiirah Al-Thraam w
Al-Qiraa’ah no. 598, 147.
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“Orang yang paling berbahagia dengan syafaatku pada hari Kiamat adalah
orang yang mengucapkan Laa Ilaaha Ilallagh ikhlas dari dalam hatinya.”
Ketika Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu melihat Nabi Shallallahu Alai-
hi wa Sallam diam di antara takbiratul ihram dan bacaan surat Al-Fati-
hah, dia tahu bahwa beliau pasti sedang mengucapkan sesuatu; kare-

na d1 dalam shalat tidak ada d1am mutlak. Maka diapun berkata: &4 )\'
¢J 4E G a5 ,ajs Y ,&J\ 05 ,i.‘u “Apa yang engkuu ucapkan ketika diam

antara takbir dan bacaan Al Fatihah?”. Kalimat J S U “Apa yang engkau
ucapkan,” menunjukkan bahwa dia yakin kalau beliau Shallallahu Alai-
hi wa Sallam sedang mengucapkan sesuatu; karena dia tidak bertanya

dengan ungkapan Zs'L &I JA ”Apakah engkau diam.” Beliau Shallalla-
hu Alaihi wa Sallam menjawab: &384 LS Guls 535 RN :J ,s\

- ,MS\ 39 ,wJ\ % “Aku mengucapkan: “Ya Allah, jauhkanlah antara aku
dan kesalahan—kesalahanku sebagaimana Engkau telah menjauhkan antara
timur dan barat.” Maksudnya adalah bahwa beliau Shallallahu Alaihi wa
Sallam memohon kepada Allah Ta’ala agar dirinya dijauhkan dari ke-
salahan-kesalahannya, sebagaimana Allah telah menjauhkan antara
timur dan barat. Jarak antara timur dan barat adalah jarak terjauh yang
dapat dicapai oleh manusia. Untuk menyebutkan jarak yang saling
berjauhan antara dua hal, orang-orang biasa menggunakan ungkapan

“antara langit dan bumi” atau “antara timur dan barat”. Maksud dari

‘51»00- Sy s -\»b “lauhkanlah antara aku dan kesalahan-kesalahanku”
adalah ]auhkanlah antara aku dan perbuatan salah agar aku tidak
melakukannya; dan jauhkanlah antara aku dan hukumannya jika aku
melakukan kesalahan itu. '
Perkataannya: L{JJM o el O S US Gk g:u ‘:.;IM “Ya
Allah, bersihkanlah aku dari kesalahan-kesalahanku sebagaimana baju yang
putih dibersihkan dari noda kotoran.” Susunan kata tersebut menunjukkan
bahwa kesalahan yang dimaksud adalah yang telah terjadi dari beliau
Shallallahu Alaihi wa Sallam, karena beliau Shallalluhu Alaihi wa Sallam

bersabda: Ju-U\ o UAAH gt L,u s gst» o «é‘" “Bersihkanlah aku
dari kesalahan-kesalahanku sebagaimana baju yang putih dibersih-

90 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Ar-Riqaq. Bab: Shifah Al-Jannah wa An-Naar
no. 6570.
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kan dari noda kotoran.” Yaitu sebagaimana pakaian yang putih dicuci
apabila noda kotoran mengenainya sehingga dia menjadi putih kem-
bali. Sesungguhnya beliau menyebutkan warna putih, karena warna
putih lebih berpengaruh oleh kotoran, berbeda dengan warna hitam.
Oleh karena itu, pakaian-pakaian yang berwarna hitam bisa tahan pa-
kai sebulan atau lebih di hari-hari musim dingin. Namun pakaian yang
berwarna putih tidak tahan pakai sepekan melainkan telah terkotori.

Oleh karena itu beliau Shallallahu Alaili wa Sallam bersabda: & 33! u:w’ s

e o Jb;?%ﬁ “Sebagaimana baju yang putih dibersihkan dari noda kotoran.”
Ini jelas menunjukkan bahwa dosa-dosa yang beliau lakukan telah
dibersihkan. Setelah pembersihan, beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam
bersabda: g;;;\j 5\.23\3 cUb GGt o sf‘L“"‘ L& “Ya Allah, cucikanlah aku
dari kesalahan-kesalahanku dengan salju, air, dan embun.” Jika demikian,
yang nampak adalah bahwa susunan kata yang pertama terkait dengan
penjauhan, yaitu agar aku tidak melakukan kesalahan-kesalahan. Jika
aku melakukannya, maka bersihkanlah aku dari kesalahan-kesalahan
tersebut. Kemudian, hilangkanlah sisa-sisa kesalahan tersebut dengan
cara disucikan dengan air, salju, dan embun. Tidak diragukan bahwa
air adalah alat pensuci. Sedangkan salju dan embun penyebutannya
disini, karena dosa dapat mendatangkan siksaan dengan api, dan api
itu panas. Sesuatu yang panas sangat sesuai jika dibersihkan dengan
sesuatu yang dingin. Jadi air gunanya untuk membersihkan, sedang-
kan salju dan embun untuk mendinginkan.

Itulah makna hadits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu. Namun ada
permasalahan, yaitu apakah kesalahan dapat terjadi dari Nabi Shallalla-
hu Alaihi wa Sallam?

Jawaban: Nabi Shallallshu Alaihi wa Sallam bersabda: &1 &4l

U= » “Ya Allah, cucikanlah aku dari kesalahan-kesalahanku.” Beliau
menisbatkan kesalahan-kesalahan itu kepada dirinya. Beliau Shallalla-
hu Alaihi wa Sallam juga bersabda:

3'}"3 :\5245\.33 cz;:p-T‘/) ﬁ;b ci.l:-j 53 L:K LS‘:; SSS ;.é..;\ F_Q.U\
“Ya Allah, ampunilah dosaku seluruhnya, baik yang kecil maupun yang besar,
baik yang di awal maupun yang di akhir, baik yang nampak maupun yang
tersembunyi.”* Allah Ta’ala berfirman:

91 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab Ash-Shalaah. Bab. Maa Yaquul Fii Ar-Rukuy’ wa
As-Sujuud no. 483, 216.
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“Dan mohonlah ampunan bagi dosamu dan bagi (dosa) orang-grang mukmin,
laki-laki dan perempuan.” (QS. Muhammad: 19). Allah Taala berfirman:

... FBus G5 A
“Supaya Allah memberi ampunan kepadamu terhadap dosamu yang telah lalu
dan yang akan datang.” (QS. Al-Fath: 2). Namun perkara yang harus le-
bih diperhatikan adalah apakah dosa-dosa tersebut masih tersisa atau
tidak?

Jawaban: Tidak, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dijaga dan
diampuni dari perbuatan dosa, berbeda dengan yang lainnya. Sese-
orang melakukan dosa, dan terkadang tetap melakukannya, bahkan
terus berbuat kemaksiatan, dan bisa jadi dia tidak diampuni. Adapun
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dia pasti mendapatkan peringatan ba-
gaimanapun keadaannya. Allah Ta’ala berfirman:

s w27 }4’/5/ /’./’ P et E/",w’ E A L 2% -

o 20 5l eyl Sliope (5 A ST 2 S
“Hai Nabi, mengapa engkau mengharamkan apa yang Allah halalkan bagimu;
engkau mencari kesenangan hati istri-istrimu? Dan Allah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang®.” (QS. At-Tahriim: 1)

Itulah pendapat yang sesuai terkait permasalahan yang diperde-
batkan oleh orang-orang. Namun ada diantara dosa-dosa yang mana
tidak diragukan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam terjaga dari-
nya, yaitu dusta dan khianat. Karena jika dikatakan bahwa itu mung-
kin terjadi pada beliau, maka pastilah itu akan menjadi cacat dalam ri-
salah beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, sehingga tidak mungkin dosa
tersebut terjadi pada beliau. Begitu juga beliau terjaga dari perbua-
tan-perbuatan yang dapat merusak pokok ibadah dan pokok akhlak;
seperti syirik dan akhlak-akhlak yang hina, misalnya zina dan yang
sejenisnya. Namun kesalahan-kesalahan yang terjadi antara beliau
dengan Rabbnya bisa saja terjadi pada beliau, tetapi itu hanya berupa
kesalahan-kesalahan kecil yang dapat diampuni; dan Allah Ta’ala telah
mengampuni dosa-dosa beliau yang telah lalu dan yang akan datang.

92  Al-Bukhari dan muslim meriwayatkan bahwa nabi Muhammad Shallallahu Alaihi
wa Sallam pernah mengharamkan dirinya minum madu untuk menyenangkan hati
isteri-isterinya. Maka turunlah ayat teguran ini kepada nabi.
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Aku katakan demikian, karena sebagian ulama Rahimahumullah
berkata, “Sesungguhnya segala sesuatu yang Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam sifatkan pada dirinya dari dosa-dosa, maka yang dimaksud
adalah dosa-dosa umatnya, bukan dosa beliau sendiri karena beliau
tidak berbuat dosa; dan segala kesalahan yang beliau nisbatkan ke-
pada dirinya, maka yang dimaksud adalah kesalahan-kesalahan umat-
nya.” Tidak diragukan bahwa pendapat tersebut lemah, karena Allah
Ta’ala berfirman: “Dan mohonlah ampunan bagi dosamu dan bagi (dosa)
orang-orang mukmin, laki-laki dan perempuan.” (QS. Muhammad: 19).
Karena sesungguhnya huruf ‘athaf (dan) di atas menunjukkan makna
menyambung dua kata yang berbeda. Namun hal itu tidaklah menca-
cati diri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam jika beliau melakukan
dosa-dosa kecil, karena beliau Shallallahu Alathi wa Sallam tidak terus-
menerus melakukannya, ditambah lagi bahwa beliau diampuni. Betapa
banyak seseorang di antara kita menjadi lebih baik setelah bermaksiat
daripada sebelumnya. Seringkali seseorang melakukan kesalahan dan
terjerumus ke dalam kemaksiatan, lalu ia mendapati hatinya luluh
di hadapan Allah Azza wa Jalla dan kembali ber-inabah dan bertaubat
kepada-Nya, sampai-sampai dosa yang ia lakukan itu senantiasa ter-
gambar di hadapan kedua matanya sehingga membuatnya menyesal
dan ber-istighfar kepada Allah. Dan terkadang seseorang melihat diri-
nya sebagai orang yang taat dan termasuk di antara ahli ketaatan, lalu
dia dirasuki rasa ‘ujub, tertipu daya, dan tidak mau ber-inabah kepada
Allah, hingga itu semua merusak keutuhan agamanya. Allah Azza wa
Jalla Maha Bijaksana. Terkadang Allah Ta’ala menguji seseorang de-
ngan perbuatan dosa agar dia memperbaiki dirinya, sebagaimana Allah
Ta’ala terkadang menguji seseorang dengan rasa lapar agar terjaga
kesehatannya. Tidaklah Adam Alaihissalam menjadi orang pilihan me-
lainkan setelah dia berbuat maksiat dan bertaubat darinya.

Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman:

Co ol IB Srea )

&3, 4o Sl 45 T2

“Kemudian Tuhannya memilihnya® maka Dia menerima taubatnya dan
memberinya petunjuk.” (QS. Thaahaa: 122). Yaitu setelah Adam Alai-
hissalam berbuat dosa dan bertaubat, Rabbnya memilihnya, menerima

taubatnya, dan memberinya petunjuk. Perhatikanlah orang-orang yang

93 Maksudnya: Allah memilih Nabi Adam Algihissalam untuk menjadi orang yang
dekat kepada-Nya.
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tidak ikut pada perang Tabuk, apa yang mereka dapatkan? Tidak di-
ragukan bahwa mereka mendapatkan keimanan, derajat yang tinggi,
dan kedudukan yang agung yang tidak mereka dapatkan sebelum-
nya. Apakah mungkin turun ayat-ayat yang dibaca sampai hari Kiamat
tentang perkara mereka sekiranya mereka tidak melakukan dosa lalu
bertaubat kepada Allah?

Intinya, seseorang tidaklah terjaga dari kesalahan. Adapun para
Nabi Alaihissalam, mereka terjaga dari hal-hal yang kita sebutkan tadi
dan terjaga dari melakukan dosa-dosa kecil secara terus-menerus, me-
lainkan mereka pasti bertaubat dari dosa-dosa tersebut.

Permasalahan: Apakah boleh menggabungkan antara doa-doa is-
tiftah itu?

Jawaban: Tidak boleh menggabungkan antara doa-doa istiftah
tersebut. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab Abu Hu-
rairah Radhiyallahu Anhu ketika dia bertanya kepada beliau Shallallahu
Algihi wa Sallam, beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: &4 :J 3
¢l u,..J\) ‘-9;“5‘ 55 S US G0t (55 8 el -Aku mengucapkan: “Ya
Allah, jauhkanlah antaraku dan antara kesalahan-kesalahanku sebagaimana
Engkau telah menjauhkan antara timur dan barat... dst-”, dan beliau tidak
menyebutkan: 835 é\x} Wl 33\;?3 c.‘:\.:\b’.ij el SLssh -Mahasuci
Engkau ya Allah dan (aku memuji) dengan pujian-Mu. Maha Agung akan
nama-Mu. Mahatinggi kemuliaan-Mu-". Sehingga itu menunjukkan bah-
wa beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menggabungkan antara doa-
doa tersebut.

Itulah dua macam doa istiftah. Masih ada lagi beberapa macam doa
istiftah, yang sebagiannya dikhususkan untuk shalat malam. Jadi si-
lahkan merujuk kepada kitab-kitab fikih lainnya.

Permasalahan: Apakah pada shalat jenazah juga membaca doa
istiftah? Ada perbedaan pendapat mengenai hal tersebut:*

Sebagian ulama Rahimahumullah berkata, “Harus membaca doa is-
tiftah, karena shalat jenazah adalah ibadah shalat; dan Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam selalu membaca doa istiftah di dalam shalat.

Pendapat yang populer dari madzhab Ahmad® adalah, bahwa ti-
dak perlu membaca doa istiftah. Karena shalat jenazah didasari oleh
peringanan, sehingga tidak ada ruku’, tidak ada sujud, dan tidak ada

94 Lihat kitab Al-Majmu’: 3/275.
95 Lihat kitab Muntaha Al-Iradat: 1/409.
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tasyahud di dalamnya. Itu semua menunjukkan bahwa syariat lebih
melihat shalat jenazah dari sisi peringanan. Pendapat inilah yang lebih

tepat.

A [
- s g s & .
R Y] £ Lalu dia membaca ta’awwudz

Yaitu mengucapkan: p=3 ozl 5a S 3541 (Aku berlindung kepada
Allah dari setan yang terkutuk). Jika dia mau, dia boleh mengucapkan:
4...0.:) MJ 0yh Ga tpix 3l ozl ¢ o ‘._l.d\ goaldl 4 db :,;l (Aku berlindung
kepada Allah yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahuz dari setan yang
terku-tuk, dari bisikannya, tiupannya, dan gangguannya)”.*¢ Dan jika dia
mau, dia boleh mengucapkanps> 5 oWazill 5 381 azell 3381 (Aku berlin-
dung kepada Dzat yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui dari setan
yang terkutuk)”.”” Mengucapkan ta’awwudz adalah untuk membaca Al-
Qur'an, dan bukan untuk shalat. Jika dia memang untuk shalat, maka
pastilah dia diucapkan setelah takbiraul ihram atau sebelum takbiratul
ihram. Allah Azza wa Jalla berfirman:

e rys e = < Pt cdid /
O ool Lz 25, A0 RS ST3 G
“Apabila engkau membaca Al Quran hendaklah engkau meminta perlindu-
ngan kepada Allah dari syaitan yang terkutuk.” (QS. An-Nahl: 98). Allah
Ta’ala memerintahkan untuk memohon perlindungan kepada Allah
dari setan yang terkutuk ketika hendak membaca Al-Qur’an.

Faedah membaca ta’awwudz: Agar setan jauh dari hati seseorang
ketika dia membaca kitab Allah, sehingga dia dapat mentadabburi Al-
Qur’an, memahami makna-makna-nya, dan mengambil manfaat dari-
nya. Karena, tentunya ada perbedaan antara membaca Al-Qur’an de-
ngan menghadirkan hati dan membaca Al-Qur’an dengan hati yang
lalai.

rt\

Apabila engkau membaca Al-Qur’an dengan menghadirkan hati-
mu, niscaya engkau dapat memahami makna-maknanya dan mengam-
bil manfaat darinya. Tidak seperti ketika engkau membacanya semen-
tara hatimu lalai. Cobalah, niscaya engkau akan dapati perbedaannya.

96 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad Rahimahullah: 3/50. Abu Dawud, Kitab: Ash-
Shalah. Bab: Man Raaa Al-Istiftaah Bi Subhaanaka Allashumma wa Bi Hamdika... no
775. At-Tirmidzi, Abwab Ash-Shalah. Bab: Maa Yaquul ‘Inda Iftitaah Ash-Shalaah no.
242, dan dia berkata, “Hadits yang paling masyhur pada bab ini.”

97 Lihat kitab Al-Mughni karya Ibnu Qudamah Rahimahullah: 2/145.
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Oleh karena itu disyariatkan mendahulukan bacaan ta’awwudz ke-
tika hendak membaca Al-Qur’an, baik di dalam shalat maupun di luar
shalat.

Bahkan sebagian ulama Rahimahumullah berpendapat®, bahwa
membaca ta’‘awwudz atau memohon perlindungan kepada Allah dari
setan yang terkutuk ketika hendak membaca Al-Quran adalah wajib.
Karena Allah Ta’ala berfirman: “Apabila engkau membaca Al Quran
hendaklah engkau meminta perlindungan kepada Allah dari syaitan yang
terkutuk.” (QS. An-Nahl: 98)

Makna A\b 5 ,:—1 (Aku berlindung kepada Allah) adalah aku bersandar
dan berpegang dengan kuasa Allah Ta'ala, karena Allah Ta’ala adalah
Al-Malaadz (Dzat tempat memohon kebaikan) dan Al-Ma’aadz (Dzat
tempat memohon perlindungan). Lalu apa perbedaan antara Al-Ma'aadz
dan Al-Malaadz?

Para ulama Rahimahullah berkata, “Perbedaan antara keduanya
adalah bahwa Al-Liyaadz adalah untuk memohon kebaikan, sedangkan
Al-'Iyaadz adalah untuk lari dari keburukan.” Mereka menyebutkan
perkataan seorang penyair:

A s 2yt T I
335l e 4 5,80 05, W5 Les 4 3,00 25
s ool Uae Oydangs ¥y o5mts” el Lalae S0 5220 Y
Wahai Dzat yang aku mohonkan kebaikan-Nya pada harapanku
Wahai Dzat yang aku mohonkan perlindungan-Nya dari kekhawatiranku
Orang-orang tidak dapat mengobati tulang yang Engkau patahkan

Dan mereka tidaklah mampu mematahkan tulang yang Engkau tampal-
kan

Makna ¢3! uUa_.J| S (Setan yang terkutuk). Kata an...J\ adalah isim
jins yang mencakup setan yang pertama (yaitu Ibhs) yang diperintah
untuk sujud kepada Adam Alaihissalam namun dia tidak mau sujud,

dan mencakup anak-anak keturunnya. Dia diambil dari kata AN yaitu
jauh, karena setan memang jauh dari rahmat Allah Ta'ala, karena Allah
Ta’ala telah melaknatnya. Yaitu mengusirnya dan menjauhkannya dari

rahmat-Nya. Atau diambil dari kata DU3 yaitu marah, karena tabiat

98 Lihat kitab Al-Majmu’: 3/283.
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setan adalah marah, sombong, dan tergesa-gesa. Oleh karena itu dia

tidak memenuhi perintah Allah Subhanahu wa Ta’ala untuk sujud kepa-

da Adam Alaihissalam, bahkan dia menolak dan mengingkari sujud ke-

pada Adam Alaihissalam, dan dia berkata, “Apakah aku akan sujud kepada

orang yang Engkau ciptakan dari tanah?” (QS. Al-Israa’: 61). Namun mak-

na pertama lebih tepat. Oleh karena itu kalimat ulh_.:J\ boleh di-tan-
winkan karena huruf Nun-nya asli.

Adapun kata (>} bisa semakna dengan ¢!} dan semakna dengan
¢ -5+ Karena wazan J»e bisa semakna dengan wazan J:«b dan semakna
dengan wazan Jj+is . Di antara contoh wazan J—» yang semakna dengan
wazan Job adalah: s+> (yang mendengar), <! (yang melihat), ole
(yang mengetahui), dan lain sebagainya.

Di antara contoh wazan J—a.e yang semakna dengan wazan Jjxis
adalah: i+ (yang dilukai), Ji5 (yang dibunuh), s (yang dipatah-
kan), dan lain sebagainya.

Jadi kalimat r.>- ol u\k..uJi (Setan yang terkutuk) memiliki dua
makna:

1. Dia dirajam dengan laknat Allah Ta’ala, diusir, dan dijauhkan dari
rahmat-Nya.

2. Dia merajam yang lainnya dengan perbuatan-perbuatan maksiat,
karena sesungguhnya setan-setan itu menyeret para pelaku mak-
siat dengan sekuat-kuatnya untuk melakukan maksiat.

Jond o : Setelah itu dia membaca Basmalah

Yaitu dia mengucapkan: > <=5 A ¢~ (Dengan nama Allah yang
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang). Penulis Rahimahullah menyebut-
kan setiap kata dengan satu huruf. Dia menyebutkan dengan huruf Ba’,
huruf Sin, huruf Mim, dan huruf Lam. Pengubahan tersebut dinamakan
oleh para ulama Nahwu dengan =i (pahat), karena seseorang mema-
hat beberapa kata hingga menghasilkan kalimat tersebut. Basmalah ter-
sebut mengandung: Jarr dan Majruur, Shifat dan Maushuuf. Jarr-nya

adalah huruf « dan Majruur-nya adalah kata r.»\ Shifat-nya adalah
kata o7 A =) dan Maushuuf-nya adalah kata «n\ Juga mengandung
Mudhaaf (yaitu kata s!) dan Mudhaaf Ilaih (yaitu lafzhul jalaalah 4»\)
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Basmalah tersebut biasanya terkait dengan kalimat lain. Karena se-
tiap huruf Jarr mesti berkait dengan kalimat lain, sebagaimana yang
dikatakan oleh penyusun kaidah I'rab:

P e N e

DR Y T A - L. 87 PR oL ...
Huruf Jarr itu mesti berkait dengan kata kerja atau yang semaknanya, semisal
murtagqii...
Kecuali setiap huruf tambahan yang memiliki tugas, seperti huruf Ba", Min,
Kaf, juga La’allaa. .. '

Huruf Ba" dalam Basmalah tersebut mesti dikaitkan dengan sesuatu.
Pendapat yang lebih tepat mengenai sesuatu tersebut adalah kata kerja
yang diakhirkan sesuai dengan kondisi. Apabila engkau mengucapkan

basmalah ketika membaca, maka tagdir-nya adalah | il = (Dengan
nama Allak aku membaca). Apabila engkau mengucapkan basmalah keti-

ka makan, maka tagdir-nya adalah Jﬂ & r«» ( Dengan nama Allah aku
makan). Ketika minum, maka taqdir-nya adalah S350 & = (Dengan
nama Allah aku minum). Ketika berwudhu, maka tagdir-nya aaalah il (._.,.,
Lo j‘ (Dengan nama Allah aku berwudhu). Dan begitu seterusnya.

Disini kita mengucapkan Basmalah untuk membaca surat Al-Fatihah,
sehingga tagdir-nya adalah | Js\ LY (,,.., (Dengan nama Allah aku membaca).

Kita katakan bahwa sesuatu yang berkait dengan huruf Jarr itu
adalah kata kerja, karena seluruh kata kerja merupakan pokok dalam
hal amalan.

kita katakan bahwa kata kerja itu dihapus, karena mengharap ber-
kah dengan mencukupkan penyebutan nama Allah Azza wa Jalla dan
karena seringnya kata kerja tersebut digunakan.

Kita katakan bahwa kata kerja itu diakhirkan, karena ada dua
faedah:

1. Mengharap keberkahan dengan mendahulukan nama Allah Azza
wa Jalla.

2. Pembatasan, karena mendahulukan ma’muul dapat bermakna pem-
batasan.
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Kita tagdir-kan kata kerja itu sesuai dengan kondisi, karena itu lebih
menunjukkan maksud orang yang mengucapkan Basmalah itu. Karena,
jika engkau mengucapkan & r*'“ ( Dengan nama Allah) dan engkau ingin
membaca, maka taqdir-nya adalah {73 il an\ = (Dengan nama Allah aku
membaca). Itu lebih khusus daripada engkau mengatakan, “Taqdir-nya

adalah &azf & ¢ (Dengan nama Allah aku memulai), karena membaca
lebih khusus daripada sekedar memulai pekerjaan.

Lafazh & adalah ‘alam yang digunakan untuk Rabb Tuhan Pencipta
Azza wa Jalla. Asal katanya adalah 13}“, namun huruf Hamzah dihapus
untuk peringanan lantaran sering digunakan. Kata 4| semakna dengan

kata o,fb Sedang kata o}ffh sendiri artinya adalah Dzat yang diibadahi
dengan penuh kecintaan dan pengagungan.

Kata ;,~>%) adalah salah satu nama dari nama-nama Allah Ta'ala.
Namun dari segi i'rab dia adalah shifat. Artinya adalah Dzat yang me-
miliki rahmat yang luas dan tersampaikan kepada seluruh makhluk.

Sementara kata (=7} adalah wazan J—u dari kata ii=%) (rahmat).
Namun yang lebih diperhatikan pada kata itu adalah perbuatan, bukan

sifat. Karena i<~} (rahmat) adalah shifat-nya, sedangkan perbuatan-
nya adalah menyampaikan rahmat kepada orang yang dirahmati.

\jn:' : Dengan dipelankan

Yaitu dia mengucapkan Basmalah dengan pelan, maksudnya apa-
bila shalatnya bersifat Jahriyyah (seperti shalat Maghrib, Isya, Subuh
dan yang sejenisnya, F*"*).

Adapun jika shalat itu bersifat sirriyyah (seperti shalat Zhuhur dar
Ashar), maka dia akan memelankan bacaan Basmalah dan bacaan Al

Qur'an. Jadi perkataannya: 1%~ (Dengan dipelankan) maksudnya adalah
bahwa dia tidak memperdengarkannya kepada para makmum mes
kipun dia mengeraskan bacaan Al-Qur’an. Hal itu karena mayorita:
hadits yang diriwayatkan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam me
nunjukkan bahwa dahulu beliau selalu membaca Basmalah dengai
dipelankan.” Bahkan bisa kita katakan bahwa semua hadits yang me

99 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: Maa Yaquul Ba'da At-Takbi
no. 743. Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Hujjah Man Qaala Laa Yujhar Bi Al-Basmala
no. 399, 50.
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nyebutkan tentang mengeraskan bacaan Basmalah adalah dha’if.'*

42\-‘;%'\-53\ ;,f C:'a-&é’j Dan dia (basmalah) bukan dari surat Al-Faatihah

Kata ganti “dia” kembali kepada Basmalah. Basmalah adalah ayat
tersendiri yang digunakan untuk memulai bacaan setiap surat dari Al-
Qur an, kecuali surat Baraa'ah (At-Taubah). Karena sesungguhnya di
dalam surat Baraa‘ah (At-Taubah) tidak ada Basmalah lantaran ijtihad
dari kalangan para sahabat Radhiyallahu Anhum. Namun tidak diragu-
kan bahwa itu adalah ijtihad yang didasari oleh taugif. Karena kita
ketahui bersama jika Basmalah itu turun di antara surat Al-Anfaal dan
surat Baraa'ah (At-Taubah), maka pastilah dia akan tetap ada; karena

Allah Ta’ala berfirman:
o PAPA A LI (2 S
() askad 85 SMEF 526,
“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Qur an, dan sesungguhnya
Kami benar-benar memeliharanya'®.” (QS. Al-Hijr: 9). Ketika Basmalah itu

tidak tercantum padanya, maka diketahui bahwa ijtthad para sahabat
Radhiyallahu Anhum sesuai dengan kenyataan yang ada.

Dalil yang menunjukkan bahwa Basmalah bukan bagian dari surat
Al-Fatihah adalah hadits yang diriwayatkan di dalam kitab Shahih
Muslim, dari hadits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Na-
bi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda:

P . . . ,L ..

LJLL G (__.SJ:;J; cu;.n.:a.’ L“SJ.:; &:.:3 :/ L2 :.;..;..13 JUJ - J\..S
- rd , ”~ ”

R ARSI B 6 (Gl &) & sl AN SH

“Allah Ta’ala berfirman: “Aku telah membagi shalat antara-Ku dan antara
hamba-Ku menjadi dua bagian; dan bagi hamba-Ku apa yang dia minta.
Apabila hamba itu mengucapkan, “Al-Hamdu Lillaghi Rabb Al-"Aalamiin”,
Allah Ta'ala berfirman: “Hamba-Ku telah memuji-Ku...” (Al-Hadits).®

Jika dikatakan, “Apabila Basmalah itu tidak termasuk bagian dari
surat Al-Fatihah, maka sebagaimana yang telah diketahui bersama

100 Lihat kitab Al-Mughni karya Ibnu Qudamah Rahimahullah: 2/149. Majmu’ Fatawa
Syaikh Al-Islam Rahimahullah: 22 /275.

101 Ayat ini memberikan jaminan tentang kesucian dan kemurnian Al-Qur*an selama-
lamanya.

102 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Wujuub Qiraaah Al-Faatihah Fii
Kulli Rak’ah no. 395, 38.
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bahwa surat Al-Fatihah adalah tujuh ayat. Lalu bagaimana cara mem-

bagi surat Al-Fatihah menjadi tujuh ayat jika kita keluarkan Basmalah

darinya?”

Jawaban: Surat Al-Fatihah dapat dibagi menjadi seperti berikut:
< ,‘_j Rl ; - ;“’*"/ i
“Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam.” ayat pertama.

P T
>3

)_—3?"‘ T

s =S

§

“Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.” ayat kedua.

sl g

“Yang menguasai di hari Pembalasan.” ayat ketiga.

\_,M._..a iR 15 A2e _3\.\

“Hanya Engkaulah yang kami sembah, dan hanya kepada Engkaulah kami
meminta pertolongan.” ayat keempat

“Tunjukilah kami jalan yang lurus.” ayat kelima.

“Yaitu jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepada mereka.” ayat
keenam.

Lo, ,/¢4

HeEny, ,..xo sl e
“Bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang
sesat.” ayat ketujuh.
Pembagian inilah yang sesuai dengan makna dan lafazh.

Adapun kesesuaiannya dengan lafazh dapat dilihat ketika kita
membagi-bagi surat Al-Fatihah dengan cara di atas, ayat-ayat tersebut
terlihat serasi dan selaras.

Namun jika kita katakan bahwa r..ai...iﬁ\ bl R (Tun]ukzlah
kami jalan yang lurus) adalah ayat keenam, lalu H“L" ST JJ\ b, e
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AT 3 r+-l; PR ,; (Yaitu jalan orang-orang yang telah Engkau beri
nikmat kepada mereka, bukan ( jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula
jalan) mereka yang sesat)” adalah ayat ketujuh, maka ayat ketujuh itu
menjadi amat panjang dan tidak sesuai dengan ayat yang sebelumnya.
Itulah kesesuaian dari segi lafazh.

Adapun kesesuaian dari segi makna adalah bahwasanya Allah
Ta’ala berfirman:

(JL&'L‘(_S.L.&S} chMouwows °/' JU&:&HJG
313 g iis : JE BTN (Gl & u) & Jasdi 2358 605 15
¢ L-,,g.m X c/,l.ib :Jb \ap .,__5.}.,:« ‘;Lp L-SJ :J\.e V*’,'J“ ‘/)L;;-jj\ .J\.e

“Aku telah membagi shalat antara-Ku dan antara hamba-Ku menjadi dua ba-
gian; dan bagi hamba-Ku apa yang dia minta. Apabila hamba itu mengucapkan,
“Al-Hamdu Lillaahi Rabb Al-'Aalamiin”, Allah Ta’ala berfirman: “Hamba-
Ku telah memuji-Ku.” Apabila dia mengucapkan, “Ar-Rahmaan Ar-Rahiim”,
Allah Ta’ala berfirman: “Hamba-Ku telah menyanjung-Ku.” Apabila dia me-
ngucapkan, “Maaliki Yaimi Ad-Diin”, Allah Ta'ala berfirman: “Hamba-Ku
telah memuliakan-Ku...” ketiga ayat tersebut seluruhnya adalah milik
Allah Ta’ala.

Apabila dia mengucapkan,

JL.» LS.L:JJ LLS.L.C« &53‘;.JUJA JU U\MJ\JUA:;JJU
“Iyyaaka Na'budu wa lyyaka Nasta'iin”, Allah Ta'ala berfirman: “Ini adalah

antara-Ku dan antara hamba-Ku, dan untuk hamba-Ku apa yang dia minta.”1%

Layaknya ini merupakan ayat pertengahan, yaitu: ,_Ju...u 285 ¥ 5 A
(Hanya Engkaulah yang kami sembah, dan hanya kepada Engkaulah kami
meminta pertolongan)” dan dia merupakan ayat keempat. Sedangkan
ayat kelima, keenam, dan ketujuh adalah:

u,.,mj\ o r«r*l’ AT bins* fEeld) Binal Gad
Y 5 . .
C ARG

103 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Wujuub Qiraa’ah Al-Faatihah Fii
Kulli Rak’ah no. 395, 38.
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“Tunjukilah kami jalan yang lurus. * Yaitu jalan orang-orang yang telah

Engkau beri nikmat kepada mereka. * Bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan

bukan (pula jalan) mereka yang sesat.” Sehingga ketiga ayat yang pertama

adalah milik Allah Ta’ala, dan ketiga ayat terakhir adalah milik hamba.

Sedangkan ‘it 24 ¥ X JL\ (Hanya Engkaulah yang kami sembah, dan
hanya kepada Engkaulah kami meminta pertolongan)” adalah ayat tengah-
tengah antara hamba dan antara Rabbnya.

Jika ada yang bertanya, “Apabila kalian mengatakan demikian,
lalu bagaimana kalian menjawab tentang apa yang kita lihat di mushaf-
mushaf Al-Qur’an yang ada, yaitu bahwa ayat pertama di dalam surat
Al-Fatihah adalah Basmalah?”

Jawaban: Penomoran tersebut didasari oleh pendapat sebagian
ulama Rahimahumullah,'* yaitu bahwa Basmalah termasuk bagian dari
surat Al-Fatihah. Oleh karena itu pada surat-surat lainnya dia tidak
termasuk dari ayat-ayat surat tersebut dan tidak diberi nomor. Sehing-
ga, pendapat yang benar adalah bahwa Basmalah bukan termasuk ba-
gian dari surat Al-Fatihah dan bukan bagian dari selain surat Al-Fa-
tihah, melainkan dia adalah ayat tersendiri.

Apabila ada orang yang berkata, “Sesungguhnya Basmalah adalah
ayat tersendiri, namun kita dapati Basmalah tersebut tercantum di da-
lam kitab Allah sebagai satu ayat dalam firman Allah Ta’ala:

/' - ).- I //’
“Sesungguhnya surat itu, darz Sulaiman dan sesungguhnya (isi)nya: “De-

ngan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.”
(QS. An-Naml: 30)

Maka kita katakan, “Itu adalah riwayat dan kabar tentang surat
yang berasal dari Sulaiman Alaihissalam, dan bukan berarti seseorang
membacanya untuk memulai bacaan surat tertentu. Melainkan itu ada-
lah pendahuluan dari surat yang ditulis oleh Sulaiman Alaihissalam
(kepada ratu Bilgis, ™), dan Allah Azza wa Jalla menukilkannya untuk
kita. Sehingga itu tidak termasuk dalam bab ini.

104 Lihat kitab Al-Mughni: 2/151. Al-Inshaf: 3/431.
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-, - ‘: L ’:
bd:\ﬂ\ ] ¢ : Lalu dia membaca surat Al-Faatihah

Huruf Ji (alif lam) tersebut adalah untuk keumuman. Maksudnya
adalah dia membacanya secara sempurna dan tersusun rapi ayat-
ayatnya, kalimat-kalimatnya, huruf-hurufnya, dan harakat-harakat-
nya. Seandainya seseorang hanya membaca enam ayat saja dari surat
Al-Fatihah, maka itu tidak sah. Sekiranya dia membaca tujuh ayat na-
mun menghilangkan kalimat Q:«é\;ﬂ-”, maka itu tidak sah. Jika dia mem-
baca seluruh ayat dan tidak menghilangkan satu kalimat pun, namun
dia menghilangkan satu huruf seperti huruf Ta" pada ‘.Ju\ JJE\ -L‘;.p
‘.-g-i-f- maka itu tidak sah. Seandainya dia merubah-rubah harakat, ma-
ka tidak sah bila hal itu sampai merubah makna. Namun jika tidak
merubah makna, maka itu tetap sah, namun tidak boleh membuat
kesalahan dengan disengaja. Contoh perubahan harakat yang dapat
merubah makna adalah jika seseorang membaca U4al dengan mem-
fathahkan huruf Hamzah. Karena maknanya berbeda, yaitu berikanlah
kepada kami sebuah hadiah. Ada-pun “C4a\” dengan Hamzah Washal,
maka artinya adalah tunjukilah kami, berikanlah taufik kepada kami,
dan teguhkanlah kami pada taufik tersebut

Seandainya dia membaca H"l" E2i J.\J\ b e, maka tidak sah ka-
rena maknanya berbeda. Dimana pemberian nikmat itu dari si Pemba-
ca (ayat tersebut), bukan dari Allah Azza wa Jalla.

Contoh perubahan harakat yang tidak merubah makna adalah jika

seseorang membaca & 431 dengan meng-kasrahkan huruf Dal sebagai
pengganti dhamah.

Seandainya dia membaca &»:del <) .& e tanpa men-tasydidkan
huruf Ba', maka tidak sah karena dia menghilangkan satu huruf. Ka-
rena huruf ber-tasydid mengibaratkan tentang dua huruf.

Dengan demikian, dia harus membaca surat Al-Fatihah secara sem-
purna dengan ayat-ayatnya, kalimat-kalimatnya, huruf-hurufnya, dan
harakat-harakatnya. Jika dia meninggalkan satu ayat, satu huruf, atau
satu harakat yang dapat merusak makna, maka itu tidak sah.

Perkataannya, Z,Uw 41 r‘f (Lalu dia membaca surat Al-Faatihah).
Yaitu setelah membaca Basmalah, dia membaca surat Al-Fatihah. Hu-

ruf ‘:: (lalu) disini tidak menunjukkan urutan dan tenggang waktu, me-



( ) 71
+ Bab Sfat Shalat »

lainkan hanya menunjukkan urutan saja; karena tidak ada tenggang

waktu antara Basmalah dan bacaan surat Al-Fatihah. Melainkan dia

membaca Basmalah kemudian langsung membaca surat Al-Fatihah
segera setelahnya.

P

Perkataannya, -l ;& (Dia membaca surat Al-Faatihah). Al-
Fatihah adalah surat yang telah diketahui bersama, dan surat yang
paling agung di dalam kitab Allah Ta’ala. Dia dinamakan ouuﬂ (pem-
buka) karena mushaf Al-Qur'an diawali dengannya dalam hal pe-
nulisan, dan karena Al-Fatihah digunakan untuk mengawali shalat
dalam hal bacaan, namun dia tidak digunakan untuk mengawali segala
sesuatu sebagaimana yang dilakukan oleh sebagian orang-orang pada
zaman sekarang ini. Dimana apabila mereka hendak memulai sesuatu,
mereka mengawalinya dengan membaca surat Al-Fatihah. Atau apabi-
la mereka hendak mendoakan seseorang, mereka mengucapkan, “Al-
Faatihah.” Yaitu bacakanlah surat Al-Fatihah untuknya. Sesungguh-
nya hal tersebut tidak pernah diriwayatkan dari Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam, tidak juga dari para sahabat Radhiyallahu Anhum.

Surat Al-Fatihah adalah Ummul Qurian (induk Al-Qur’an). Itu
dikarenakan seluruh maksud dan tujuan Al-Qur’an terkandung di
dalamnya. Surat Al-Fatihah mencakup ajaran tauhid dengan ketiga
macamnya (yaitu tauhid uluhiyyah, tauhid rububiyyah, dan tau-
hid asma dan sifat, P***), risalah kenabian, hari Akhir, jalan-jalan para
Rasul dan orang-orang yang menyelisihi mereka, dan seluruh perka-
ra yang berkaitan dengan pokok-pokok syariat terkandung di dalam
surat tersebut. Oleh karena itu dia dinamakan Ummul Qur'an (in-
duk Al-Qur‘an),'® dan dinamakan As-Sab’u Al-Matsaanii (tujuh ayat
yang dibaca berulang-ulang) sebagaimana yang diriwayatkan secara
shahih dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.'® Allah Ta’ala telah
menyebutkannya secara khusus di dalam firman-Nya:

»

PR vd PV 3 Ol < SR SO e td :’/
®; AT DI G 22 0 ESK Sl
“Dan sesungguhnya Kami telah berikan kepadamu tujuh ayat yang dibaca

105 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: At-Tafsir. Bab: Qauluhu ((Walagad Aatainaaka
Sab’an Minal Matsaanii wal Qur aanil ’Azhiim)) no. 4704. Muslim, Kitab: Ash-Shalah.
Bab: Wujuub Qiraa"ah Al-Faatihah Fii Kulli Rak’ah no. 394, 36.

106 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: At-Tafsir. Bab: Qauluhu ((Walagad Aatainaaka
Sab’an Minal Matsaanii wal Qur aanil 'Azhiim)) no. 4704.
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berulang-ulang'” dan Al-Qur'an yang agung.” (QS. Al-Hijr: 87). Meng-
‘athafkan Al-Qur’an Al-’Azhim dengan surat Al-Fatihah termasuk dari
Bab ‘Athfu Al-’Aam ’Alaa Al-Khaash (meng-‘athafkan suatu yang umum
terhadap yang khusus).

Membaca surat Al-Fatihah adalah salah satu rukun shalat dan

syarat untuk keabsahan-nya, sehingga shalat tidak sah tanpa membaca
surat Al-Fatihah. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda:

ST st i o 50 B Y
“Tidak (sah) shalat bagi orang yang tidak membaca Fatihatul Kitab (surat

Faatihah)"*® Akan datang penjelasan tentang hal itu secara terperinci
pada pasal rukun-rukun shalat.

Perkataannya, wws i5& (Dia membaca surat Al-Faatihah). Perkataan
tersebut menunjukkan bahwa dia harus membaca surat Al-Fatihah
dengan seluruh huruf-hurufnya, harakat-harakatnya, kalimat-kali-
matnya, ayat-ayatnya, dan urutannya. Jadi ada lima perkara:

1. Ayat

2. Kalimat

3. Huruf

4. Harakat

5. Dan urutan

Itu diambil dari perkataan Penulis Rahimahullah: “i-si) (Surat Al-

Faatihah)”, karena huruf J! disini untuk Al-’Ahdu Adz-Dzihni, sehingga
yang dimaksud adalah surat Al-Fatihah yang makruf, yang di dalam-
nya terdapat tujuh ayat, kalimat-kalimat, huruf-huruf, harakat-harakat
sesuai dengan urutannya; dan dia harus dibaca berturutan. Yaitu dia
tidak memutusnya dengan jarak waktu yang lama, karena dia adalah
satu ibadah, sehingga disyaratkan agar sebagiannya dibangun di atas
sebagian yang lain, seperti anggota-anggota wudhu.

Anggota-anggota wudhu adalah wajah, lalu kedua tangan, lalu
kepala, kemudian kedua kaki. Pencucian keempat anggota wudhu ter-

107 Yang dimaksud tujuh ayat yang dibaca berulang-ulang ialah surat Al-Faatihah
yang terdiri dari tujuh ayat. Sebagian ahli tafsir mengatakan tujuh surat-surat
yang panjang yaitu Al-Baqarah, Ali Imran, Al-Maaidah, An-Nisaa’, Al A'raaf, Al
An’aam dan Al-Anfaal atau At-Taubah.

108 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: Wujuub Al-Qiraa’ah Li Al-
Imaam wa Al-Ma’muum Fii Ash-Shalawaat Kullihaa no. 756. Muslim, Kitab: Ash-
Shalah. Bab: Wujuub Qiraa*ah Al-Faatihah Fii Kulli Rak'ah no. 394, 34.
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sebut harus berturutan dan berurutan. Begitu juga surat Al-Fatihah,

ayat pertama, lalu kedua, lalu ketiga, dan seterusnya. Dia harus dibaca
berturutan dan berurutan.

//./

J\Lj cu'&) J& u,i.a )\ 4;44 \gakad OB : Jika dia memutusnya

dengan dzikir atau diam yang tidak dzsyarzatkan, dan lama

Yaitu memutus bacaan surat Al-Fatihah dan tidak menyambung
bacaannya. Maksudnya, ketika dia membaca )&l &5 & 250, dia
mulai memuja dan memuji Allah Subhanahu wa Ta’ala sambil me-
ngucapkan: “Subhaanallaahi wa Al-Hamdu Lillaahi wa Laa Ilaaha lllallaahu
wa Allaahu Akbar. Wa Subhaanallaahi Bukratan wa Ashiilan. Wa Allaahu
Akbar Kabiiran wa Al-Hamdu Lillaahi Katsiiran.” Lalu dia memanjatkan

doa, baru setelah itu dia melanjutkan bacaan: = 9L2.§~;Sl. Kita kata-
kan, “Itu tidak disyariatkan. Apabila jarak pemisahnya lama, maka
engkau wajib mengulang.” Demikian juga jika seseorang memutus
bacaan surat Al-Fatihah dengan diam, yaitu dia membaca: <5 4» 5]

u\.«JbJ! lalu mendengar keributan dan diam dalam waktu yang cukup
lama mendengarkan apa yang dikatakan oleh orang-orang, maka dia
harus mengulangnya dari awal; karena dia harus membacanya de-
ngan berturutan. Namun Penulis Rahimahullah mensyaratkan dan
berkata: “ 2 y5is i (Yang tidak disyariatkan).” Yaitu dzikir dan diam
keduanya tidak disyariatkan. Jika keduanya disyariatkan, maka tidak
jadi masalah meskipun jarak pemisahnya cukup lama. Seperti jika se-
seorang memutus bacaan surat Al-Fatihah untuk memohon kepada
Allah agar termasuk kedalam golongan orang-orang yang diberikan

anugerah oleh Allah Ta’ala. Misalnya, kehka dia melewati ayat: by, e

r.g.-li e u.v-LH dia berkata, 3 LAJ\-» ‘;—DJU (g gt Sl (Ya Allah,
jadikanlah aku bagian dari mereku dan masukkanlah aku bersama orang-

orang yang shalik).” Maka itu boleh dilakukan, bahkan disyariatkan di
dalam shalat malam. Begitu juga apabila dia diam untuk mendengar-
kan bacaan imamnya, dan dia tahu bahwa imamnya akan diam sebe-
lum ruku’ dan mungkin baginya untuk menyempurnakan bacaannya
sendiri, lalu dia diam untuk mendengarkan bacaan imamnya, kemu-
dian dia menyempurnakan bacaannya sendiri ketika imam diam se-
belum ruku’. Sesungguhnya diam tersebut disyariatkan dan tidak men-
jadi masalah meskipun cukup lama.
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s \-é-:f 875 3\ : Atau dia meninggalkan satu tasydid

Yaitu sekiranya dia meninggalkan tasydid sebuah huruf dari
surat Al-Fatihah dan membacanya dengan takhfif, misalnya dia men-
takhfifkan huruf Ba® pada firman Allah: U\A\A\ <) In A253\, maka itu ti-
dak sah. Sesungguhnya itu tidak sah karena huruf yang di-tasydidkan
mengibaratkan dua huruf. Sehingga apabila dia meninggalkan tasydid,
maka dia telah mengurangi satu huruf.

b BT: Atau satu huruf

Yaitu dia meninggalkan satu huruf dari salah satu katanya. Misal-
nya dia meninggalkan huruf J! dari firman Allah: H"\’ < i £ Ttu
sering terjadi dari orang-orang yang meng-idghamkannya disebabkan
ketergesaan mereka dalam membaca, maka itu tidak sah.

L,,fﬁ )‘ : Atau tidak berurutan

Maksudnya apabila dia tidak mengurutkan ayat-ayatnya atau kata-
katanya, seraya dia membaca: 93} * L o3 el * U\.J\;J\ Ay A.D Aasdy
o> atau dia membaca: @J’U\ ty ¢,Ub ¥ o= ‘..;’:35\, maka itu tidak sah;
karena dia merusak urutannya. Pengurutanayat-ayat dan kata-kata
tersebut bersifat taugifi dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan bu-
kan bersifat ijtihad. Oleh karena itu dahulu Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam bersabda:

3 G S D555 B B ek 155
“Letakkanlah ayat tersebut di dalam surat yang padanya disebutkan ini dan
itu."1% Sekiranya yang diriwayatkan hanyalah bacaan surat Al-Fatihah

yang Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam lakukan secara berurutan yang
disepakati kaum muslimin, maka itu sudah cukup.

109 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad Rahimahullah: 1/57, 69. Abu Dawud, Kitab: Ash-
Shalah. Bab: Man Jahara Bihaa no. 786, 787. At-Tirmidzi, Kitab: At-Tafsir. Bab: Min
Suurah At-Taubah no. 3086, dan dia berkata, “Hadits hasan shahih.”

Al-Hakim: 2/221, dan dia berkata, “Ini hadits shahih menurut persyaratan Al-
Bukhari dan Muslim Rahimahullah namun mereka tidak mentakhrijnya.” Adz-
Dzahabi Rahimahullah menyepakatinya.
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@se! ¢ gols j;.; # 7 : Maka selain makmum wajib mengulangnya

Kata 5 (selain) dengan nashab sebagai maf uul mugaddam bagi kata
¢ 3 (wajib). Sedang kata 5} (mengulang) adalah faa’il mu akhkhar. Mak-
sudnya adalah wajib mengulang bacaan surat Al-Fatihah bagi selain
makmum, karena membaca surat Al-Fatihah bagi makmum -menurut
pendapat yang masyhur dari madzhab Ahmad- bukan termasuk per-
kara yang wajib. Sekiranya seorang makmum sengaja tidak membaca
surat Al-Fatihah, dia tidak wajib mengulang shalatnya. Meskipun de-
mikian, dia tetap diharamkan membolak-balikkan ayat-ayat atau ka-
ta-katanya. Namun jika dilihat dari sisi kewajiban mengulang bacaan
surat Al-Fatihah, maka seorang makmum tidak wajib mengulangnya
bila ia melakukan hal tersebut (yaitu membolak-balikkan ayat atau ka-
ta-kata ketika membaca surat Al-Fatihah); karena membaca surat Al-
Fatihah tidak wajib baginya. Namun apakah shalatnya batal lantaran
dia menyelisihi urutan dalam kata-kata atau ayat-ayat pada surat Al-
Fatihah, karena hal itu diharamkan baginya? Jawabannya perlu ada
peninjauan ulang.

Perkataannya, L3 ¢ ,ib o ¢ 3 (Maka selain makmum wajib me-
ngulangnya). Zhahir perkataannya adalah, bahwa dia harus mengu-
langnya dari awal surat. Seandainya dia menghilangkan huruf Ji dari

firman Allah: ré*l’ A ,.r—, maka zhahir perkataan Penulis Ra-
himahullah bahwa dia wajib mengulang seluruh Al-Fatihah. Perkiraan
itu tidak tepat, dan bisa jadi bukan itu maksud Penulis Rahimahullah.
Melainkan dia harus mengulang bacaan yang salah dan yang sete-
lahnya, karena bacaan yang sebelumnya sudah benar. Ditambah lagi
bahwa jarak waktunya tidaklah lama sehingga dikatakan bahwa ji-
ka dia mengulang dari kesalahannya, maka itu akan menyebabkan
keterputusan antara bagian yang benar dan bagian yang salah. Karena
seluruh surat Al-Fatihah tidak menghabiskan waktu lama untuk mem-
bacanya. Atas dasar itu, apabila dia salah membaca pada akhir surat
Al-Fatihah, maka dia tidak wajib mengulangnya kecuali bagian yang
salah dan yang setelahnya saja guna menjaga keberurutan. Namun jika
kesalahan itu terjadi pada awal ayat, misalnya oubJ\ <) i\s 8] dengan
men-takhfifkan huruf Ba", maka dia wajib mengulang dari awal.



Permasalahan: Bagaimana cara dia membaca surat tersebut?”

Kita katakan, “Dia harus membacanya dengan i'rab, berurutan,
dan berturutan. Seyogyanya dia memisahkan antara ayat-ayatnya dan
berhenti di setiap satu ayat, sehingga dia berhenti tujuh kali: Ay n» &
ouLle berhenti, v 0\i~3i berhenti, g_‘:\-‘\ ¢ <G berhenti, A 2
it berhenti, feiiedhl Byl Gasi berhent, r-q—l-‘— E2& 5t b1 berhenti,
dan U 33 sele o, 5 berhenti. Karena Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam dahulu selalu memutus-mutus bacaannya dan berhenti pa-
da setiap ayatnya.!'® Namun jika dia tidak berhenti, maka tidak jadi
masalah; karena berhenti di setiap satu ayat hanyalah bersifat anjuran,
tidak bersifat wajib. Karena itu berasal dari perbuatan Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam, dan bukan dari perintah beliau. Segala perbuatan
yang dilakukan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dari perkara-
perkara ibadah dan beliau tidak memerintahkannya, maka dia terma-
suk dari perkara yang dianjurkan. Sebagaimana hal itu disebutkan di
dalam ilmu Ushul Figh: Bahwasannya perbuatan yang sekedar bagian dari
perkara-perkara ibadah, maka hal itu bersifat anjuran. Juga karena Nabi
Shallallahu Aldihi wa Sallam ketika mengajarkan orang yang buruk da-
Jam shalatnya, beliau memerintahkan kepadanya untuk membaca su-
rat yang ringan dari Al-Quran', dan beliau tidak mengatakan, “Dan
tartilkanlah!” Atau “Berhentilah di setiap satu ayat!”

Jika ada orang yang bertanya, “Engkau menyebutkan bahwa apa-
bila seseorang merubah satu huruf dengan huruf yang lain, maka itu
tidak sah. Lalu apa pendapat kalian tentang seseorang yang merubah

huruf Dhad pada firman Allah: * L3 37" dengan huruf Zha'?”
Kita katakan, “Dalam hal tersebut ada dua pendapat milik ulama
fikih Hanabilah Rahimahumullah:

o Pendapat pertama, tidak sah karena dia merubah satu huruf dengan
huruf yang lain.

¢ Pendapat kedua, sah. Itulah pendapat yang masyhur dari madz-
hab Ahmad. Mereka beralasan bahwa makhraj kedua huruf itu

110 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad Rahimahullah: 6/302. Abu Dawud, Kitab: Al-Huruf
wa Al-Qira’at no. 4001. Ad-Daraquthni: 1/ 312, dan dia berkata, “Isnadnya shahih
dan semua perawinya tsiqah.” Al-Hakim:2/232, dan dia berkata, “Shahih menurut
persyaratan Al-Bukhari dan Muslim Rahimahullah.” Adz-Dzahabi Rahimahullah
menyepakatinya.

111 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Bab: Wujuub Al-Qiraa’ah Li Al-Imaam wa Al-
Ma’muum Fii Ash-Shalawaat Kullihaa no. 757. Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab:Wujuub
Al-Qiraa ah Fii Kulli Rak’ah no. 397, 45.
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saling berdekatan dan sulit untuk membedakan antara keduanya;
dan pendapat inilah yang benar. Atas dasar itu, barangsiapa yang

membaca “cLEN I3 ‘..g..l; A ,9” dengan huruf Zha", maka
shalatnya tetap sah. Bahkan hampir tidak ada seorangpun dari
kalangan orang-orang awam yang dapat membedakan antara hu-
ruf Dhad dan huruf Zha'.

2.3 3 Jd Uub Jﬁ‘ 3&5:33 Dan semuanya mengeraskan ucapan
Aamiin di dalam shalat jahriyyah

Yaitu orang yang shalat sendirian, makmum, dan imam pada sha-
lat jahriyyah.

Adapun imam, maka sudah jelas bahwa dia harus mengeraskan
ucapan Aamiin. Karena itu telah diriwayatkan dari Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam di dalam sabdanya:

1556 Fuy o m
“ Apabila imam mengucapkan Aamiin, maka ucapkanlah Aamiin oleh kalian.”?
Beliau mengaitkan ucapan Aamiin kita dengan ucapan Aamiin imam.
Jika kita tidak mendengarnya, maka mengkaitkannya dengan ucapan
Aamiin imam tidak ada faedahnya, bahkan itu akan menjadi kesulitan
bagi umat Islam. Karena dahulu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sela-
lu mengeraskan ucapan Aamiin sampai-sampai beliau memanjangkan
suaranya.'’®

Demikian juga halnya dengan para makmum. Mereka harus me-
ngeraskan ucapan Aamiin, sebagaimana dahulu para sahabat Radhi-
yallahu Anhum mengeraskan ucapan Aamiin di belakang Nabi Shallalla-
hu Alaihi wa Sallam, sampai-sampai masjid bergoncang oleh mereka.'*
Sunnah tersebut adalah shahih.

112 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: Jahru Al-Immam Bi At-Ta miin
no. 780. Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: At-Tasmii’ wa At-Tahmiid wa At-Ta miin no.
410, 72.

113 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Kitab: Ash-Shalah. Bab: At-Ta'miin Waraa® Al-
Imaam no. 932. At-Tirmidzi, Abwaab Ash-Shalaah. Bab: Maa Jaa“a Fii At-Ta miin no.
248, dan dia berkata, “Hadits hasan.” Al-Hakim: 1/223, dan dia menshahihkannya
menurut persyaratan Al-Bukhari dan Muslim Rahimahumallah, dan Ad-Dzahabi
Rahimahullah menyepakatinya.

114 Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, Kitab: Igamah Ash-Shalah. Bab: Al-Jahru Bi Aamiin
no. 853.
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Adapun orang yang shalat sendirian; jika dia mengeraskan ba-
caannya, maka dia harus mengeraskan ucapan Aamiin. Namun jika
dia memelankannya, maka dia memelankan ucapan Aamiin. Dalilnya
adalah bahwasanya dahulu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pada sha-
lat sirriyyah seperti Zhuhur dan Ashar, beliau tidak mengeraskan uca-
pan Aamiin. Itu menunjukkan bahwa apabila engkau tidak mengeras-
kan bacaan Al-Quran (sirr), maka engkau tidak perlu mengeraskan
ucapan Aamiin.

Orang yang shalat malam sendirian misalnya, terkadang dia me-
rasa bahwa kehadiran hatinya, kesadarannya yang kuat, dan hilang-
nya kantuk dari matanya dia dapatkan dengan mengeraskan bacaan,
maka dia boleh mengeraskannya sebagaimana yang dilakukan oleh
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika shalat bersama Hudzaifah bin
Al-Yaman Radhiyallahu Anhuma.'> Sehingga apabila dia mengeraskan
bacaan, maka dia harus mengeraskan ucapan Aamiin.

Dan terkadang dia merasa bahwa memelankan bacaan lebih af-
dhal, lebih khusyu’, dan lebih jauh dari riya baginya; atau disana ada
suatu hal yang menghalanginya untuk mengeraskan bacaan lantaran
orang-orang yang di sekitarnya sedang tidur, dan lain sebagainya. Se-
hingga apabila dia memelankan bacaan, maka dia harus memelankan
ucapan Aamiin dan tidak mengeraskannya.

Perkataannya, il (Ucapan Aamiin). Maknanya adalah ya Allah,
kabulkanlah. Atas dasar itu, kata (»1 adalah isim fi'il du’aa”. Isim fiil
adalah kata yang mengandung makna kata kerja, tanpa huruf-huruf-
nya.

Kata ;ia adalah isim fi'il, karena dia berarti datanglah. Kata a2
adalah isim fi'il yang berarti diamlah. Aku bisa katakan «2, juga bisa 4;
dan ada perbedaan di antara keduanya. Jika aku mengatakan 2, maka

artinya adalah diamlah dari segala hal. Jika aku mengatakan 42, maka
artinya adalah diamlah dari perkataan tertentu.

Para ulama fikih Rahimahumullah berkata, “Jika dia men-tasydid-

kan huruf Mim pada kata Z';;-:T, maka shalatnya batal; karena makna-
nya berubah menjadi orang-orang yang menuju.” Oleh karena itu me-
reka berkata, “Haram men-tasydidkan huruf Mim dan shalatnya batal,

115 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Shalah Al-Musafirin. Bab: Istihbaab Tathwiil Al-
Qiraa’ah Fii Shalaah Al-Lail no, 772, 203.
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karena dia mengucapkan perkataan yang sejenis dengan perkataan
para makhluk.”

Jika ada yang bertanya, “Kapan seseorang mengucapkan Aamiin?”

Jawaban: Imam, apabila dia telah selesai membaca ”gj\.fa-“ Ny
begitu juga orang yang shalat sendirian. Adapun makmum, sebagian
ulama Rahimahumullah'® berkata, “Dia mengucapkan Aamiin apabila
imam telah selesai mengucapkan Aamiin.” Mereka ber-istidlal dengan
zhahir sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam:

2l AT i3

“ Apabila imam mengucapkan Aamiin, maka ucapkanlah Aamiin oleh kalian.”*"
Mereka berkata, “Itu sama seperti sabda beliau Shallallahu Alaihi wa
Sallam:

155553 525713y
“Apabila dia bertakbir, maka bertakbirlah kalian.”""® Dan maklum adanya
bahwa engkau tidak bertakbir sampai imam selesai dari takbir. Se-
hingga, makna sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “ Apabila dia
mengucapkan Aamiin...” yaitu apabila dia selesai dari ucapan Aamiin.
Namun pendapat tersebut lemah, karena itu telah dijelaskan di dalam
lafazh yang lain:

Tt e e UG (L

el 1 gl 5as cQ;JL.'pJ\ Y5 :(-L-\‘H JG 13}

“ Apabila imam mengucapkan Walaa Adh-Dhaalliin, maka ucapkanlah Aamiin
oleh kalian.”"?

Atas dasar itu, makna “Apabila dia mengucapkan Aamiin” adalah
apabila dia telah sampai pada bagian ayat yang diaminkan, yaitu N
LA, Atau apabila dia mulai mengucapkan Aamiin, maka ucapkan-
lah Aamiin agar kalian berbarengan bersamanya. Namun terkadang

116 Lihat kitab Al-Inshaf. 3/447.

117 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: Jahru Al-Immam Bi At-Ta miin
no. 780. Muslim, Kitab Ash-Shalaah. Bab. At-Tasmii’ wa At-Tahmiid wa At-Ta miin no.
410, 72.

118 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: lijaab At-Takbiir wa Iftitach Ash-
Shalaah no. 734. Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: I'timaam Al-Ma muum Bi Al-Imaam
no. 414, 86.

119 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: Jahru Al-Ma mum Bi At-Ta miin
no. 782.
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kita mendengar sebagian jama’ah tergesa-gesa mengucapkan Aamiin.
Hingga belumlah imam sampai pada huruf Nun dari kalimat “Y)

bjl.fa.i\”, melainkan mereka sudah mengucapkan Aamiin. Demikian itu
menyelisihi sunnah, bahkan termasuk jenis mendahului imam; karena
imam belum sampai pada batasan ayat yang diaminkan, yaitu ketika
dia selesai dari firman Allah: “, UJ’L;J\ vy

Permasalahan: Penulis Rahimahullah disini tidak menjelaskan ten-
tang seseorang yang tidak bisa membaca surat Al-Fatihah, apakah dia
wajib mempelajarinya?

Jawaban: Ya. Dia wajib mempelajarinya, karena membaca surat
Al-Fatihah hukumnya wajib. Segala sesuatu yang menentukan kesem-
purnaan sebuah kewajiban, maka dia menjadi wajib. Seperti orang
yang tidak memiliki air, dia wajib mencari dan membelinya untuk di-
gunakan berwudhu atau mandi jika memang air itu dijual; karena sega-
la sesuatu yang menentukan kesempurnaan sebuah kewajiban, maka
hukumnya menjadi wajib. Karena kewajiban membaca surat Al-Fati-
hah sudah tetap adanya, sehingga dia wajib mempelajari surat terse-
but. Jika waktunya sempit, maka dia boleh membaca surat yang ringan
dari Al-Qur’an selain surat Al-Fatihah lantaran keumuman sabda be-
liau Shallallahu Alaihi wa Sallam:

OTsall e Blis 525 3;
“Bacala surat yang ringan dari Al-Qur an yang engkau miliki.”'® Jika dia
tidak memiliki hafalan Al-Qur’an sedikitpun, maka dia harus bertas-
bih dengan mengucapkan:

- o ’\

P
V163 Y5 J5 Yy STy o YA Y b AR b Ol

Al

- -

“Maha Suci Allah. Segala puji hanya milik Allah. Tidak ada Tuhan yang ber-
hak disembah kecuali Allah. Allah Maha Besar. Tidak ada daya dan upaya
kecuali dengan pertolongan Allah.”'* Ada lima kata. Apabila ada orang

120 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Bab: Wujuub Al-Qiraa’ah Li Al-Imaam wa Al-Ma’-
muum Fii Ash-Shalawaat Kullihaa no. 757. Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab:Wujuub Al-
Qiraa’ah Fii Kulli Rak’ah no. 397, 45.

121 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad: 4/353, 356, 382. Abu Dawud, Kitab: Ash-Shalah.
Bab: Maa Yujzi'u Al-Ummi wa Al-A’jami Min Al-Qiraaah no. 832. An-Nasa'i, Kitab:
Al-Iftitah. Bab: Maa Yujzi'u Min Al-Qiraa’ah Liman Laa Yuhsin Al-Qiraa’ah no. 923.
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yang bertanya, “Bagaimana mungkin lima kata itu dapat menyamai
tujuh ayat surat Al-Fatihah?”

Jawaban: Bahwasanya pengganti itu tidak harus sama dengan yang
digantikan. Tidakkah engkau lihat bahwa memberi pakaian kepada
sepuluh orang miskin dalam kafarat sumpah tidak sama dengan mem-
beri makan kepada mereka pada umumnya, bahkan dia tidak sama
dengan membebaskan budak?! Jadi pengganti itu tidak mesti harus
sama dengan yang digantikan. Namun ulama fikih kami Rahimahu-
mullah berkata, “Apabila dia memiliki sedikit hafalan dari Al-Qur‘an
selain surat Al-Fatihah, maka dia wajib membacanya sesuai dengan
kadar surat Al-Fatihah.” Mereka membedakan antara hal ini dengan
dzikir. Yaitu apabila seseorang mampu melakukan sesuatu yang seje-
nis dengan apa yang tidak dia mampu, maka dia wajib melakukannya
sekadar dengan yang tidak dia mampu itu. Berbeda dengan pengganti
murni, karena dia tidak mesti harus sama.

Jadi uru{annya sekarang adalah:
Membaca surat Al-Fatihah.

2. Jika dia tidak mampu, maka membaca surat yang ringan dari Al-
Qur’an selain surat Al-Fatihah.

3. Jika dia tidak mampu juga, maka dia bertasbih, bertahmid, bertak-
bir, bertahlil, dan ber-haugalah (La haula wala quwwata illa billah).
Apabila ada orang yang bertanya, “Jika aku tidak mendapatkan

sesorangpun yang mau mengajariku bacaan surat Al-Fatihah kecuali

dengan imbalan, apakah aku harus membayar imbalan untuknya?”

Jawaban: Ya, sama seperti jika dia tidak mendapatkan air kecuali
dengan cara membeli, maka dia harus membelinya untuk digunakan
berwudhu atau bersuci lainnya. Namun masih ada yang harus
diperhatikan, yaitu apakah seseorang boleh meminta imbalan dari
mengajarkan Al-Qur’an?

Jawaban: Pendapat yang benar adalah boleh lantaran keumuman
sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam:

& S Al e Bist e 5210

!

“Sesungguhnya imbalan yang paling berhak kalian ambil adalah imbalan

Al-Hakim: 1/241, dan dia menshahihkannya menurut persyaratan Al-Bukhari
Rahimahullah; dan Adz-Dzahabi Rahimahullah menyepakatinya.



82 %
o Jilid 3 »

dari kitab Allah.”"2 Orang yang disewa atau meminta imbalan itu, se-
benarnya dia meminta imbalah atas pekerjaan yang memberi manfaat
berupa mengajar. Berbeda dengan orang yang meminta imbalan atas
bacaan Al-Qur an, maka itu tidak boleh. Sebagaimana jika dia berkata,
“ Aku akan bacakan surat Al-Bagarah namun engkau harus memberi-
ku imbalan ini dan itu.” Kita katakan, “Itu hukumnya haram.” Adapun
jika dia berkata, “Aku akan ajarkan engkau surat Al-Bagarah dengan
imbalan ini dan itu”, maka itu diperbolehkan. Oleh karena itu, Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah menikahkan seorang lelaki yang
tidak memiliki mahar dengan hafalan Al-Qur’an yang dia miliki untuk
diajarkan kepada istrinya.'?

L) I
(XY

‘}5-3, v : Lalu dia membaca

Apakah kata sambung ‘.: (lalu) disini sesuai dengan maknanya
yang asli, yaitu bahwa dia menunjukkan urutan dan tenggang waktu,
atau hanya menunjukkan urutan saja?

Itu didasari oleh perbedaan pendapat tentang anjuran diam se-
telah membaca surat Al-Fatihah. Jika kita berpendapat dianjurkan

diam -dan itu adalah madzhab Ahmad-,'* kata sambung ‘:: (lalu) di-
sini sesuai dengan maknanya yang asli, yaitu untuk urutan dan teng-
gang waktu. Atas dasar itu, seorang imam dianjurkan diam setelah
membaca surat Al-Fatihah beberapa saat. Namun berapa lamakah
diamnya?

Sebagian ulama Rahimahumullah'® berkata, “Sesungguhnya itu se-
kadar makmum dapat membaca surat Al-Fatihah.” Atas dasar itulah,
imam diam agak lama sedikit.

Dikatakan'®, “Bahkan imam diam agar dapat mengatur nafasnya,
memperhatikan apa yang ingin dia baca setelah surat Al-Fatihah, dan
agar makmum dapat meneruskan bacaan Al-Fatihah. Karena jika imam

122 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Ath-Thibbu. Bab: Asy-Syarthu Fii Ar-Ruqyah Bi
Faatihah Al-Kitaab no. 5737.

123 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Wakalah. Bab: Wakaalah Al-Mar'ah Al-
Imaam Fii An-Nikaah no. 2310. Muslim, Kitab: An-Nikah. Bab: Ash-Shadaaq wa Jawaaz
Kaunihi Ta'liim Al-Qur an wa Khaatam Hadiid wa Ghair Dzaalika Min Qaliil wa Katsiir
no. 1425, 76.

124 Lihat kitab Al-Igna™: 1/177. Al-Mughnii: 2/163.

125 Lihat kitab Al-Mughni: 2/163.

126 Lihat kitab Al-Mughni: 2/163.



83
« Bab Sifat Shalat «

langsung mulai membaca surat setelah Al-Fatihah, maka makmum

tidak dapat membaca, sehingga ketika itu dia terluputkan bacaan surat

Al-Fatihah.

Pendapat yang benar adalah bahwa diam tersebut hanya sesaat,
tidak sekadar makmum dapat membaca surat Al-Fatihah. Bahkan diam
sekadar itu lebih dekat kepada bid’ah daripada kepada sunnah, karena
diam tersebut terlalu lama. Seandainya dahulu Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam melakukannya, pastilah sahabat Radhiyallahu Anhum akan
mempertanyakannya. Sebagaimana Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu
bertanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang sebab beliau
terdiam di antara takbiratul ihram dan bacaan surat Al-Fatihah, apa yang
beliau ucapkan?? Jadi pendapat yang benar adalah bahwa diamnya
hanya sesaat saja. Di dalamnya terkandung beberapa faedah:

1. Untuk membedakan antara bacaan yang diwajibkan dan bacaan
yang dianjurkan.
Agar imam dapat mengatur nafasnya.
Agar makmum dapat memulai bacaan surat Al-Fatihah.

4. Bisa jadi imam belum mempersiapkan surat yang ingin dia baca
setelah surat Al-Fatihah, sehingga diapun memikirkan sejenak apa
yang ingin dia baca.

—

“or o i
ey 150 ;J : Lalu dia membaca setelahnya

Yaitu setelah surat Al-Fatihah. Perkataannya: “\s1% (Setelahnya)”
menunjukkan bahwa tidak disyariatkan membaca Al-Qur’an sebelum
surat Al-Fatihah. Jika seseorang lupa dan membaca surat sebelum su-
rat Al-Fatihah, maka dia harus mengulangnya setelah membaca su-
rat Al-Fatihah; karena itu adalah dzikir yang diucapkan bukan pada
tempatnya sehingga tidak sah.

8) ¢ : Sebuah surat

Kata i ,,2)1 (surat) adalah sejumlah ayat-ayat Al-Qur'an yang diba-
tasi dengan Basmalah sebelumnya untuk surat tersebut, dan setelah-

127 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: Maa Yaquul Ba’da At-Takbiir
no. 744. Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: Maa Yaquul Baina Takbiirah Al-Ihraam wa
Al-Qiraa’ah no. 598, 147. :
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nya untuk surat yang datang setelahnya. Dinamakan dengan 5,52, ka-
rena kedua Basmalah tersebut menjadi seperti pagar yang membatasi-
nya.

Menurut pendapat Jumhur ulama, membaca surat setelah surat
Al-Fatihah hukumnya sunnah, dan bukan wajib. Karena yang wajib
hanyalah membaca surat Al-Fatihah.'?

Perkataan Penulis Rahimahullah, 33 4~ (Sebuah surat) menunjuk-
kan kepada kita bahwa seyogyanya bagi seseorang untuk membaca
satu surat sempurna, bukan sebagian surat, juga bukan beberapa
ayat dari pertengahan surat; karena yang demikian itu tidak pernah
diri-wayatkan dari Nabi Shallallshu Alaihi wa Sallam. Bahkan Ibnu Al-
Qayyim Rahimahullah menyebutkannya di dalam kitab Zaad Al-Ma’aad,
di-mana dia berkata, “Adapun membaca akhir-akhir dan pertengahan
surat, maka itu tidak pernah diriwayatkan dari beliau Shallallahu Alaihi
wa Sallam.” Namun ada riwayat dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,
bahwasanya beliau membaca beberapa ayat dari beberapa surat di
dalam shalat sunnah Fajar. Terkadang beliau membaca di raka’at per-
tama:

/, ’4"’ // /,}""// st 7 ot 4
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“Katakanlah (hai orang-orang mukmin): “Kami beriman kepada Allah dan
apa yang diturunkan kepada kami, dan apa yang diturunkan kepada Ibrahim,
Isma’il, Ishaq, Ya'qub dan anak cucunya, dan apa yang diberikan kepada Mu-
sa dan Isa serta apa yang diberikan kepada Nabi-Nabi dari Tuhannya. Kami
tidak membeda-bedakan seorangpun diantara mereka dan kami hanya tunduk
patuh kepada-Nya.” (QS. Al-Baqarah: 136), dan di raka’at kedua:
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128 Lihat kitab Al-Mughni: 2/163.



8
« Bab Sifat Shalat «

“Katakanlah: “Hai ahli kitab, marilah (berpegang) kepada suatu kalimat (ke-
tetapan) yang tidak ada perselisihan antara kami dan engkau, bahwa tidak kita
sembah kecuali Allah dan tidak kita persekutukan Dia dengan sesuatupun dan
tidak (pula) sebagian kita menjadikan sebagian yang lain sebagai Tuhan selain
Allah.” Jika mereka berpaling maka katakanlah kepada mereka: “Saksikanlah,
bahwa kami adalah orang-orang yang berserah diri (kepada Allah).” (QS. Ali
Imraan: 64).'” Hukum asal adalah bahwa apa yang berlaku pada sha-
lat nafilah, diapun berlaku pada shalat fardhu, kecuali ada dalil yang
menyelisihinya.

Hukum asal itu ditunjukkan bahwa para sahabat Radhiyallahu An-
hum, ketika mereka meriwayatkan bahwa dahulu Rasulullah Shallalla-
hu Alaihi wa Sallam sering melaksanakan shalat Witir di atas tungga-
ngannya, mereka berkata, “Namun beliau tidak melaksanakan shalat
wajib di atas tunggangannya.” Ketika mereka meriwayatkan bahwa
beliau melaksanakan shalat Witir, lalu mereka berkata, “Namun beliau
tidak melaksanakan shalat wajib di atas tunggangannya.”*® Maka itu
menunjukkan bahwa hal yang maklum bahwa apa yang berlaku pada

_shalat nafilah, diapun juga berlaku pada shalat fardhu. Karena kedua-
duanya (shalat nafilah dan shalat fardhu) adalah ibadah dari jenis yang
sama, sehingga hukum asal adalah bahwa kedua-duanya sama dalam
hal penerapan hukum-hukum.

Kesimpulannya, kami melihat bahwa tidak masalah jika sese-
orang membaca satu ayat dari sebuah surat di dalam shalat fardhu
dan shalat nafilah. Bisa juga kita ber-istidlal dengan keumuman firman
Allah Ta’ala:

U‘ J‘S\ o2 J'-“*’ 50 ()':;’\’
“Karena itu bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al-Qurian.” (QS. Al-
Muzzammil: 20). Namun yang disunnahkan dan yang lebih afdhal

129 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Shalah Al-Musafirin. Bab. Istihbaab Rak’atai Sunnah
Al-Fajrino. 727, 99.

130 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab Ash-Shalaah. Bab:Yanzilu Li Al-Maktuubah no.
1098. Muslim, Kitab: Ash-Shalah Al-Musafirin. Bab: Jawaaz Ash-Shalaah An-Naafilah
‘Alaa Ad-Daabbah no.700, dari Ibnu Umar Radhlyallahu Anhuma dengan lafazh:
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“Dahulu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sering melaksanakan shalat (sunnah, di

atas hewan tunggangan ke arah manapun yang beliau tuju, dan beliau sering melaksanakan

shalat Witir di atasnya. Akan tetapi beliau tidak melaksanakan shalat wajib di atas hewan
tunggangannya.”



86 - ili Jilid3 »

adalah dia membaca satu surat; dan yang lebih afdhal jika surat itu
sempurna di setiap satu raka’at. Jika itu menyulitkan, maka tidak jadi
masalah jika dia membagi satu surat untuk dua raka’at, karena Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam pada suatu hari pernah membaca surat Al-
Mukminun, ketika beliau sampai pada kisah Musa dan Harun Alaihi-
massalam, beliau batuk dan ruku’.!® Sehingga itu menunjukkan tentang
pembolehan membagi surat, apalagi ketika memang dibutuhkan.

Perkataannya, 33 y (Sebuah surat) Ketika membaca sebuah surat,

seseorang harus membaca g2} <> 4»\ ) sebelumnya. Atas dasar
itu, Basmalah dibaca berulang dua kali, "sekali untuk surat Al-Fatihah
dan sekali untuk surat setelahnya. Adapun jika dia membaca dari per-
tengahan surat, maka dia tidak perlu mengucapkan Basmalah; karena
Allah Ta’ala hanya memerintahkan untuk membaca ta’awwudz ketika
hendak membaca Al-Qur'an, dan Basmalah tidak dibaca di tengah-te-
ngah surat, baik di dalam shalat maupun di luar shalat.

J-ﬁ-“l‘ J‘ }" o t-ﬂ-“ 93 o )Q : Di dalam shalat Subuh diambil dari

'I'htwaal Al-Mufashshal

Yaitu surat yang dibaca di dalam shalat Subuh diambil dari Thi-
waal Al-Mufashshal, dengan meng-kasrahkan huruf Tha"; dan tidak di-
katakan Thuwaal, dengan dhamah. Karena Thuwaal adalah sifat untuk
seseorang yang tinggi. Adapun Thiwaal, dengan kasrah, dia jamak dari
kata Thawiilah (yang panjang). Yaitu salah satu surat dari surat-surat
yang panjang dari Al-Mufashshal.

Al-Mufashshal ada tiga macam, sebagaimana yang ditunjukkan
oleh perkataan Penulis Rahimahullah: Thiwaal, Qishaar, dan Wasath.

1. Dari surat Qaaf sampai surat ‘Amma (An-Naba") adalah Thiwaal Al-
Mufashshal.

2. Dari surat ‘Amma (An-Naba’) sampai surat Adh-Dhuhaa adalah
Awsaath Al-Mufashshal.

3. Dari surat Adh-Dhuhaa sampai surat terakhir adalah Qishaar Al-
Mufashshal.
Dinamakan Mufashshal, lantaran banyak fashilahnya (yaitu pemi-

sah antar ayat), karena surat-suratnya pendek.

131 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Al-Qiraa ah Fii Ash-Shubhi no.
455, 163.
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Dari surat Qaaf sampai surat An-Naas ada 4 juz lebih sedikit, me-
nyamai surat Al-Bagarah, surat Ali Imran dan seperempat dari surat
An-Nisaa® dan ditambah sedikit. Sesungguhnya disyariatkan membaca
surat dari Thiwaal Al-Mufashshal di dalam shalat Subuh, karena Allah
Azza wa Jalla menyatakan tentang Al-Qur’an di dalam shalat Fajar,

Allah Ta’ala berfirman:

Pavrs < ,/I//._ P P AP ‘/c\.
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“Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir sampai gelap malam dan
(dirikan-lah pula shalat) subuh'®. Sesungguhnya shalat subuh itu disaksikan
(oleh malaikat).” (QS. Al-Israa’: 78). Allah Ta’ala mengungkapkan ten-
tang shalat dengan Al-Qur’an sebagai isyarat bahwa seyogyanya Al-
Qur'an itu memenuhi mayoritas shalat. Memang harusnya demi-
kian'®. Oleh karena itu shalat Subuh tetap dua raka’at dan tidak ditam-
bahkan, sedangkan shalat Zhuhur, Ashar, dan Isya ditambahkan.

° )\..as u.n < J.-l\ ) Dan di dalam shalat Maghrib diambil dari
sthaamya

Yaitu dari Qishaar Al-Mufashshal. Maksudnya dari surat Adh-
Dhuha sampai akhir Al-Qur*an.!*

132 Ayat ini menerangkan waktu-waktu shalat yang lima. Tergelincir matahari untuk
waktu shalat Zhuhur dan Ashar, gelap malam untuk waktu Magrib dan Isya.

133 Lantaran hadits yang ditakhrij oleh Al-Bukhari Rahimahullah di dalam Kitab: Al-

Mauwagit. Bab: Wagqtu Azh-Zhuhri ‘Inda Az-Zawaal no. 541. Muslim, Kitab: Al-Masajid.

Bab: Istihbaab At-Tabkiir Bi Ash-Shubhi Fii Awwal Wagtihaa no. 647, dari Abu Barzah

Radhiyallahu Anhu dia berkata:

i o3 wu,z:;wd,, =Tyt o vy ale &1 o 53106
A Jy
“Dahulu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam selalu melaksanakan shalat Shubuh dan salah
seseorang kami dapat mengenali teman duduknya; dan beliau selalu membaca di dalamnya
antara enam puluh sampai seratus ayat.”
Lantaran hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad Rahimahullah: 2/329. An-
Nasa'i, Kitab Al-Iftitaah. Bab. Al-Qiraa"ah Fii Al-Maghrib Bi Qishaar Al-Mufashshal no.
984, darl Abu Hurairah Radhzyallahu Anhu, dia berkata
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“Aku tidak pernah shalat di belakang seorangpun yang shalatnya lebih menyerupai Ra-
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idf\-;ji K sé\;“ &3: Sedangkan di dalam shalat lainnya diambil dari
Awsaathnya

Yaitu dari surat ‘Amma sampai surat Adh-Dhuha. Dalilnya adalah
sunnah yang diriwayatkan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, karena
yang sering dilakukan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah
demikian.'*

Namun kadang-kadang beliau membaca pada shalat Fajar surat -
dari Qishar Al-Mufashshal, dan pada shalat Maghrib dari Thiwaal Al-
Mufashshal. Sesekali beliau shalat Fajar dengan membaca surat Idzaa
Zulzilat, beliau membacanya di dalam dua raka’at.’® Sesekali beliau
membaca surat Al-A’raaf’¥ pada shalat Maghrib, membaca surat Ath-
Thuur'®, dan membaca surat Al-Mursalaat'®; dan itu semua termasuk
di antara surat-surat yang panjang. Sehingga itu menunjukkan bahwa
seyogyanya bagi imam untuk sering melakukan apa yang disebutkan
oleh Penulis Rahimahullah. Namun tidak masalah jika terkadang dia
memanjangkan bacaan pada shalat Maghrib dan memendekkakannya
pada shalat Fajar.

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam daripada si Fulan. Dahulu beliau Shallallahu Alaihi
wa Sallam selalu membaca di dalam shalat Maghrib dengan Qishaar Al-Mufashshal; mem-
baca di dalam shalat Isya dengan Wasath Al-Mufashshal; dan membaca di dalam shalat
Shubuh dengan Thiwaal Al-Mufashshal.”
Ibnu Hajar Rahimahullah berkata, “Isnadnya shahih.” Lihat kitab Bulugh Al-Maram
no. 288.

135 Lantaran hadits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu yang lalu disebutkan:

paithl oty stiadl 3 158 557
“Dahulu beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam selalu membaca di dalam shalat Isya dengan
Wasath Al-Mufashshal.” Itu yang berkaitan dengan shalat Isya. Adapun shalat Zhu-
hur dan Ashar, maka Muslim Rehimahullah meriwayatkannya di dalam Kitab Ash-

Shalagh. Bab. Al-Qiraa"ah Fii Ash-Shubhi no. 459, dari Jabir bin Samurah Radhiyallahu
Anhu, dia berkata:
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“Dahulu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam selalu membaca di dalam shalat Zhuhur
dengan surat Wa Al-Laili Idzaa Yaghsyaa, dan di dalam shalat Ashar hampir sama dengan
itu.”
136 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Kitab Ash-Shalaah. Bab. Ar-Rajul Yu'iidu Suurah
Waahidah Fii Ar-Rak’atain no. 816. Al-Baihagi: 2/390.
137 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: Al-Qiraa’ah Fii Al-Maghrib no.
764. Abu Dawud, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Qadru Al-Qiraa’ah Fii Al-Maghrib no. 812.
138 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: Al-Qiraa’ah Fii Al-Maghrib no.
765. Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Al-Qiraa’ah Fii Ash-Shubhi no. 463, 174.
139 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: Al-Qiraa’ah Fii Al-Maghrib no.
763. Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Al-Qiraa’ah Fii Ash-Shubhi no. 462, 173.
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Perkataannya, 4L} )‘ Q:U' ) (Sedangkan di dalam shalat lainnya
diambil dari Awsaathnya). Dahlnya adalah, bahwa Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam membimbing Mu’adz bin Jabal Radhiyallahu Anhu agar
membaca surat Sabbihisma Rabbikal A’laa, surat Wal Laili Idzaa Yaghsyaa,
surat Wasy Syamsi wa Dhuhaahaa, dan surat-surat yang sejenisnya pada
shalat Isya.'*® Sehingga hal ini menunjukkan bahwa begitulah yang
lebih afdhal.

Ada pertanyaan: Apakah seseorang diperbolehkan untuk memba-
ca satu surat di dalam dua raka’at, maksudnya dia mengulangnya dua
kali?

Jawaban: Ya. Itu tidak apa-apa. Dalilnya adalah perbuatan Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwasanya beliau membaca surat Idzaa
Zulzilat dalam dua raka’at sekaligus, yaitu beliau mengulangnya.'

Namun bisa jadi ada orang yang berkata, “Mungkin saja ketika itu
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam lupa, karena di antara kebiasaan be-
liau adalah tidak mengulang surat.”

Jawaban: Kita katakan, “Kemungkinan itu terjadi karena lupa bisa
saja. Namun kemungkinan itu terjadi karena pensyariatan -yaitu bah-
wasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengulangnya untuk men-
syariatkan kepada umat Islam guna menjelaskan bahwa hal itu diper-
bolehkan- lebih dirajihkan daripada kemungkinan itu terjadi karena
lupa. Karena hukum asal dalam perbuatan Rasulullah Shallallahu Alai-
hi wa Sallam adalah pensyariatan, dan sesungguhnya jika beliau lupa
maka pastilah beliau akan diingatkan. Pendapat yang terakhir -yaitu
bahwa hal itu termasuk dari bab pensyariatan- lebih dekat kepada
kehati-hatian dan kebenaran.

Faedah: Berkenaan dengan membalikkan surat-surat, ayat-ayat,
kata-kata, dan huruf-huruf.

Membalikkan huruf-huruf. Maksudnya adalah jika sebuah kalimat
terdiri dari tiga huruf, lalu seseorang memulainya dari huruf yang
terakhir misalnya, maka tidak diragukan bahwa itu diharamkan dan
sesungguhnya shalat itu batal karenanya. Karena dia telah mengeluar-

140 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: Man Syakaa Imaamahu ldzaa
Thawwala no. 705. Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Al-Qiraa’ah Fii Al-"Isyaa no. 465,
178.

141 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Ar-Rajul Yu'iidu Suurah
Waahidah Fii Ar-Rak’atain no. 816. Al-Baihaqi: 2/390.
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kan Al-Qur’an dari hakekat yang telah difirmankan oleh Allah Ta’ala.
Ditambah lagi terjadi perubahan yang cukup besar dalam maknanya.

Membalikkan kalimat-kalimat. Maksudnya adalah dia memulai de-
ngan sebuah kalimat sebelum kalimat yang lain. Misalnya dia mengu-

capkan >3} e .n\ <U.le <) L, Tidak diragukan bahwa itu juga
diharamkan, karena demikian itu mengeluarkan firman Allah Ta’ala
dari hakekat yang telah difirmankan oleh Allah Ta’ala; dan shalat itu-
pun batal karenanya.

Membalikkan ayat-ayat juga diharamkan menurut pendapat yang
rajih, karena urutan ayat-ayat adalah bersifat taugifi. Makna taugifi ada-
lah, bahwa dia terikat dengan apa yang dijelaskan oleh syariat. Oleh
karena itu, terkadang engkau dapatkan beberapa ayat berada di antara
ayat-ayat yang tidak jelas ada keterikatannya, atau dia didahulukan
daripada ayat-ayat yang lebih dulu turunnya. Itu semua menunjuk-an
bahwa perkaranya bersifat taugifi. Misalnya adalah firman Allah Ta'ala:
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“Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan meninggalkan istri-
istri (hendaklah para istri itu) menangguhkan dirinya (ber’iddah) empat bulan
sepuluh hari.” (QS. Al-Baqarah: 234) dan firman Allah Ta’ala:
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“Dan orang-orang yang akan meninggal dunia di antara engkau dan me-
ninggalkan istri, hendaklah berwasiat untuk istri-istrinya, (yaitu) diberi naf-
kah hingga setahun lamanya dan tidak disuruh pindah (dari rumahnya).” (QS.
Al-Baqgarah: 240)

e Ayat yang pertama lebih dahulu dibaca.

e Ayat yang kedua lebih dahulu diturunkan. Sekiranya urutan Al-
Qur'an itu bukan bersifat tauqifi, pastilah dia diurutkan sesuai
furunnya.

[

Misal kasus pertama: Firman Allah Ta’ala:
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“Peliharalah semua shalat(mu), dan (peliharalah) shalat wusthaa'2. Berdirilah
untuk Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu’. Jika engkau dalam keadaan
takut (bahaya), maka shalatlah sambil berjalan atau berkendaraan. Kemudian
apabila engkau telah aman, maka sebutlah Allah (shalatlah), sebagaimana Allah
telah mengajarkan kepada engkau apa yang belum engkau ketahui.” (QS. Al-
Baqarah: 238-239). Sesungguhnya kedua ayat tersebut di atas berada
di antara ayat-ayat tentang wanita yang ber-‘iddah. Ini merupakan dalil
yang menunjukkan bahwa urutan ayat bersifat taugifi.

Membalikkan surat-surat. Hukumnya makruh. Ada yang mengata-
kan boleh.

Orang-orang yang membolehkan, ber-istidlal dengan hadits Hu-
dzaifah bin Al-Yaman Radhiyallahu Anhu yang tercantum di dalam ki-
tab Shahih Muslim, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat
malam, lalu beliau membaca surat Al-Baqarah, lalu surat An-Nisaa’,
kemudian surat Ali Imran.'® Itu tidak sesuai dengan urutan yang
makruf. Mereka berkata, “Perbuatan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
adalah dalil yang menunjukkan tentang pembolehan.”

Adapun orang-orang yang memakruhkan, mereka berkata, “Se-
sungguhnya para sahabat Radhiyallahu Anhum menyusun Al-Mushaf
Al-Imam -yang hampir mereka ijma’kan- pada zaman Amirul-Mukmi-
nin Utsman bin Affan Radhiyallahu Anhu menurut urutan tersebut,' se-
hingga tidak seyogyanya keluar dari ijma’ mereka atau dari perkara
yang hampir mereka ijma’kan; karena merekalah salaf (pendahulu)
dan teladan kita. Bahkan itu termasuk dari sunnah Khalifah Ar-Ra-
syid Utsman bin Affan Radhiyallahu Anhu, dan kita telah diperintahkan
untuk mengikutinya. Juga karena hal itu dapat menyebabkan kekacau-

142 Shalat wusthaa ialah shalat yang letaknya di tengah-tengah dan yang paling utama.
Ada yang berpendapat, bahwa yang dimaksud dengan Shalat wusthaa ialah shalat
Ashar. Menurut kebanyakan ahli hadits, ayat ini menekankan agar semua shalat
itu dikerjakan dengan sebaik-baiknya.

143 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Shalah Al-Musaafirin. Bab: Istihbaab Tathwiil Al-
Qiraa’ah Fii Shalaah Al-Lail no, 772, 203.

144 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Fadha'il Al-Qur an. Bab: Jam'u Al-Qur an no.
4987.
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an terhadap orang-orang awam dan pelecehan terhadap firman Allah
Azza wa Jalla apabila mereka melihat bahwa orang-orang mendahulu-
kan dan mengakhirkan urutan surat-surat Al-Qur’an.

Namun, pendapat yang memakruhkan adalah pendapat yang per-
tengahan. Dapat dikatakan bahwa para sahabat Radhiyallahu Anhum
belum berijma’ tentang urutan surat, karena sesungguhnya pada mus-
haf sebagian mereka terdapat hal-hal yang menyelisihi urutan terse-
but, seperti mushaf Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu. Adapun bacaan
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang disebutkan di dalam hadits
Hudzaifah Radhiyallahu Anhu, yaitu surat An-Nisaa® sebelum surat Ali
Imran, itu bisa jadi sebelum paparan yang terakhir. Karena dahulu Jib-
ril Alaihissalam selalu memaparkan Al-Qur*an kepada Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam pada setiap bulan Ramadhan.'* Sehingga apa yang di-
sepakati oleh para sahabat Radhiyallahu Anhum atau yang hampir me-
reka sepakati itulah yang menjadi ketetapan dalam perkara ini. Apala-
gi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dahulu selalu mendamping-
kan antara surat Al-Bagarah dan surat Ali Imran.* Itu menunjukkan
bahwa keduanya memang berdampingan, sehingga ketika beliau
mendahulukan surat An-Nisaa" seperti yang tercantum pada hadits
Hudzaifah Radhiyallahu Anhu, itu terjadi sebelum pengurutan yang
terakhir.

Jadi pendapat yang benar adalah bahwa urutan surat-surat Al-
Qur'an ada yang bersifat taugifi dan ada yang bersifat ijtihad. Urutan
yang disebutkan oleh sunnah seperti urutan antara surat Al-Jumu’ah
dan surat Al-Munaafigiin dan antara surat Al-A’laa dan surat Al-Ghaa-
syiyah, maka dia bersifat tauqifi; karena Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam membaca surat Al-Jumu’ah sebelum surat Al-Munaafigiin,'¥’ dan
membaca surat Al-A’laa sebelum surat Al-Ghaasyiyah'®, maka itu uru-
tan yang bersifat taugifi. Sedangkan urutan yang tidak disebutkan oleh
sunnah, maka itu berasal dari ijtihad para sahabat Radhiyallahu An-
hum. Pada umumnya, apabila ijtihad itu dianut oleh mayoritas saha-
bat Radhiyallahu Anhum, maka dia lebih dekat kepada kebenaran.

145 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Fadha'il Al-Qur'an. Bab: Kaana Jibriil Alai-
hissalamYa'ridhu Al-Qur-aan ‘Alaa An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam no. 4997.
Muslim, Kitab: Al-Fadha'il. Bab: Juuduhu Shallallahu Alaihi wa Sallam no. 2308, 50.

146 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Shalah Al-Musafirin. Bab: Fadhlu Qiraa’ah Al-
Quraan wa Suurah Al-Bagarah no, 804.

147 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Al-Jumw'ah. Bab: Maa Yaqra® Fii Shalaah Al-Jumu-
‘ah no. 877, 62.

148 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Al-Jumu’ah. Bab: Maa Yagra® Fii Shalaah Al-Jumu-
‘ah no. 878, 62.
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dengan bacaan yang keluar dari mushaf Utsman

Perkataannya, L20 (Shalat) adalah kata yang bersifat umum men-
cakup shalat fardhu dan shalat nafilah.

Perkataannya, é«m N (Tidak sah) adalah penafian keabsahan yang
menunjukkan tentang kerusakan (batal). Apabila seseorang membaca
Al-Qur‘an dengan bacaan yang keluar dari mushaf Utsman Radhiyalla-
hu Anhu, maka shalatnya batal menurut perkataan Penulis Rahima-
hullah Ta’ala.

Apa yang dimaksud dengan keabsahan jika para ulama berkata,
“Sah” atau “Tidak sah”?

Para ulama berkata, “Sah adalah sesuatu yang menggugurkan
tuntutan dan membebaskan tanggungan. Sedangkan batal tidak de-
mikian.” Apabila seseorang melakukan suatu ibadah, namun belum
menggugurkan tuntutan dari dirinya lantaran ada syarat yang tidak
terpenuhi atau adanya pembatal, maka kita katakan bahwa ibadah itu
batal. Dan jika dia melakukan suatu ibadah, lalu tuntutan dan tang-
gungan itu terbebas dari dirinya, maka kita katakan bahwa ibadah itu
sah.

Perkataannya, 0<% s b i S s¢\34 (Dengan bacaan yang keluar
dari mushaf Utsman). Mushaf Utsman Radh;'yallahu Anhu adalah mus-
haf yang menyatukan orang-orang pada masa kekhilafahannya (da-
lam hal bacaan Al-Qur an). Itu karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
meninggal, sedangkan Al-Qur’an belum disatukan, melainkan masih
berada di dada para penghafal Al-Qur’an, di pelepah-pelepah kurma,
di batu-batu putih yang tipis, dan lain sebagainya. Lalu itu semua di-
satukan dan dikumpulkan pada masa kekhilafahan Abu Bakar Radhi-
yallahu Anhu ketika pembunuhan merajalela terhadap para penghafal
Al-Qur’an di perang Yamamah.'” Lalu disatukan dan dikumpulkan
kembali pada masa kepemimpinan Utsman Radhiyallahu Anhu.'>

Sebab pengumpulan tersebut adalah, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda:

149 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Fadha'il Al-Qur*an. Bab: Jam'u Al-Qur aan no.
4986.

150 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Fadhail Al-Qur an. Bab: Jam’u Al-Qur aan no.
4987.
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“Sesungguhnya Al-Qur an itu diturunkan atas tujuh huruf (dialek).”"' Da-
hulu orang-orang (para sahabat Radhiyallahu Anhum) membaca dengan
ketujuh huruf (dialek) tersebut, padahal lahjah orang-orang berbeda,
sehingga terjadilah perselisihan di antara para pasukan yang sedang
berperang di penjuru kerajaan Islam. Maka sebagian panglima perang
merasa khawatir terjadi fitnah, akhirnya merekapun menulis surat
kepada Utsman Radhiyallahu Anhu tentang hal tersebut. Lalu Utsman
Radhiyallahu Anhu mengajak para sahabat Radhiyallahu Anhum untuk
bermusyawarah terkait rencana penyatuan bacaan-bacaan tersebut
dalam satu huruf, maksudnya dalam satu dialek, yaitu dialek bang-
sa Quraisy'™. Lalu diapun memilihnya, karena dialek bangsa Quraisy
adalah yang paling mulia, dialek Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan
dialek yang paling fasih. Maksudnya adalah bahwa dialek bangsa
Quraisy adalah dialek yang paling mengakar di dalam bahasa Arab.
Lalu dia menyatukan dan mengumpulkan seluruh mushaf dalam sa-
tu huruf (dialek) dan membakar mushaf yang lainnya, sehingga umat
Islam bersatu dalam mushaf tersebut dan dinukilkan kepada kita se-
cara mutawatir. Orang-orang kecil menukilnya dari orang-orang besar.
Tangan-tangan dan para penukil tidak pernah berselisih tentangnya.
Bahkan dia terjaga dengan penjagaan Allah Azza wa Jalla sampai hari
Kiamat.

Namun masih ada beberapa bacaan yang keluar dari mushaf yang
diperintahkan oleh Utsman Radhiyallahu Anhu untuk dijadikan pa-
tokan. Bacaan-bacaan tersebut shahih dan diriwayatkan dari orang-
orang yang mempelajarinya dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.
Namun bacaan-bacaan itu dianggap syadz (ganjil) secara istilah di ka-
langan para gari’, meskipun dia shahih.

Para ulama Rahimahumullah berbeda pendapat tentang bacaan syadz
(ganjil) itu dalam dua hal:

¢ Hal pertama, apakah boleh membaca Al-Qur'an dengan bacaan
tersebut baik di dalam shalat maupun di luar shalat, atau tidak
boleh?

151 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Fadha'il Al-Qur an. Bab: Unzila Al-Quraan
‘Alaa Sab’ah Ahruf no. 4991. Muslim, Kitab: Shalah Al-Musafirin. Bab: Bayaan Anna
Al-Qur aan Unzila ‘Alaa Sab’ah Ahruf no. 818, 270.

152 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Fadha'il Al-Qur an. Bab: Jam’u Al-Qur aan no.
4987.
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* Hal kedua, apakah dia boleh dijadikan hujjah dalam berhukum
atau tidak?

Di antara mereka ada yang berpendapat bahwa bacaan syadz itu
tidak dapat dijadikan sebagai hujjah; dan di antara mereka ada juga
yang berpendapat bahwa bacaan tersebut dapat dijadikan sebagai
hujjah.

Pendapat yang paling shahih adalah: Apabila bacaan tersebut me-
mang diriwayatkan secara shahih dari para sahabat Radhiyallahu An-
hum, maka bacaan itu dihukumi marfu’ kepada Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam, sehingga dapat dijadikan sebagai hujjah dan boleh
dibaca baik di dalam shalat maupun di luar shalat; karena bacaan
itu shahih dan dihubungkan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam.

Namun, kita tidak perlu membacanya di hadapan orang-orang
awam. Karena jika kita membacanya di hadapan mereka, maka bisa
terjadi fitnah, kekacauan, dan kurangnya rasa tenang dan percaya
terhadap Al-Qur’an Al-Karim. Tidak diragukan bahwa bisa jadi hal itu
berpengaruh terhadap akidah, begitu juga terhadap amal perbuatan.
Namun hal itu diperbolehkan jika dilakukan antara seseorang dengan
dirinya sendiri, atau antara seseorang dengan para penuntut ilmu
yang memahami hakekat perkara tersebut.

Jika ada seorang yang bertanya, “Apabila bacaan itu memang sha-
hih, dan kalian mengesahkan shalat dan bacaan itu, bahkan kalian me-
netapkan hukum-hukum dengan bacaan itu, lalu kenapa kalian tidak
membacakannya di hadapan orang-orang awam?”

Jawaban: Sesungguhnya petunjuk para sahabat Radhiyallahu An-
hum adalah engkau tidak perlu berbicara kepada orang-orang tentang
pembicaraan yang tidak sampai batas akal mereka. Sebagaimana yang
tercantum di dalam hadits Ali Radhiyallahu Anhu:
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“Berbicaralah kepada orang-orang tentang hal-hal yang mereka ketahui -yaitu
tentang hal-hal yang mungkin dapat mereka mengerti, pahami, dan sampai
pada batas akal mereka-. Apakah kalian ingin Allah dan Rasul-Nya didusta-
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kan?!"% Karena orang awam, apabila didatangi oleh suatu perkara
yang aneh, dia lari dan mendustakan sambil berkata, “Itu mustahil.”
Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu berkata:
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“Sesungguhnya engkau tidaklah memberitahukan satu beritapun kepada seke-
lompok kaum yang akal-akal mereka belum mampu menerimanya, melainkan
akan terjadi fitnah pada sebagian mereka.”"* Sungguh benar Ibnu Mas’ud
Radhiyallahu Anhu. Oleh karena itu kita tidak perlu memberitahukan
kepada orang-orang awam tentang suatu perkara yang belum sam-
pai kepada akal mereka, agar tidak terjadi fitnah dan membahayakan
akidah serta amal perbuatannya.

Di antaranya juga apa yang sering dipertanyakan oleh sebagian
para penuntut ilmu, bahwa diriwayatkan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam, bahwasanya ketika beliau membaca firman Allah Ta’ala:
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“Sesungguhnya Allah menyuruh engkau menyampaikan amanat kepada yang
berhak menerimanya, dan (menyuruh engkau) apabila menetapkan hukum
di antara manusia supaya engkau menetapkan dengan adil. Sesungguhnya
Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya
Allah adalah Maha mendengar lagi Maha Melihat.” (QS. An-Nisaa™: 58),
beliau meletakkan ibu jari dan telunjuknya di telinga dan matanya'®
(mengisyaratkan bahwa Allah Maha mendengar lagi Maha melihat,
Pent) Mereka berkata, “Bolehkah aku melakukan seperti itu?”

Jawaban kita terkait pertanyaan itu adalah: Jangan engkau mela-
kukannya di hadapan orang-orang awam, karena bisa jadi orang-
orang awam itu dengan cepat menyakini adanya penyerupaan dan
persamaan, berbeda dengan seorang penuntut ilmu. Kemudian hal itu

153 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-"Tlmi. Bab: Man Khashsha Bi Al-"Tlmi Qauman
Duuna Qaumin Karaahiyah An Laa Yafhamuu no. 127, dari perkataan Ali Radhiyallahu
Anhu.

154 Diriwayatkan oleh Muslim, Mugaddimah Ash-Shahih. Bab: An-Nahyu ‘An Al-Hadits
Bi Kulli Maa Sami‘a no. 15.

155 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Kitab: As-Sunnah. Bab: Fii Al-Jahmiyyah no. 4728.
Al-Hakim: 1/24, dan dia menshahihkannya menurut persyaratan Muslim, dan
disepakati oleh Adz-Dzahabi Rahimahullah.
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merupakan perbuatan dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan
bukan perintah. Beliau tidak mengatakan, “Letakkan jari-jari kalian
di atas mata dan telinga kalian”, sehingga kita tidak katakan bahwa
harus melaksanakan perintah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.
Melainkan beliau melakukan hal itu semata-mata untuk menegaskan
(makna) pendengaran dan penglihatan, bukan sebagai bentuk ibadah
sebagaimana yang nampak kepada kami. Jadi, untuk apa kita meng-
haruskan diri kita dan mengulang-ulang pertanyaan tentang hal ter-
sebut dengan tujuan kita mengatakannya di hadapan umum?!

Kesimpulan, bahwa seyogyanya bagi seorang penuntut ilmu un-
tuk menjadi pengajar dan pendidik. Segala sesuatu yang dikhawatir-
kan mendatangkan fitnah, dan dia bukan perkara wajib yang harus
diketahui, hendaknya dia hindari.

Dan yang lebih parah dari itu, apa yang dilakukan oleh sebagian
orang ketika mereka menyebutkan hadits:
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“Sesungguhnya hati anak—anak Adam Alaihissalam berada di antara dua
jari dari jari-jari Allah Maha Penyayang.”** Dimana mereka mencontoh-
kan hal itu dengan menyatukan sebagian jari-jarinya dengan sebagian
yang lain, tujuannya untuk mengumpamakan keberadaan hati di anta-
ra dua jari dari jari-jari Allah Ta’ala. Itu perbuatan yang sangat nekat
dan kedustaan terhadap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, karena
sesungguhnya beliau tidak pernah mencontohkan hal itu. Darimana
orang itu mengetahui bahwa keberadaan hati manusia di antara dua
jari dari jari-jari Allah dengan cara tersebut?! Hendaknya dia bertakwa
kepada Allah, Rabbnya, dan tidak melampaui hal-hal yang didatang-
kan oleh Al-Qur'an dan Al-Hadits.

Penulis Rahimahullah berkata, “Jika dia membaca dengan bacaan
yang di luar dari mushaf Utsman Radhiyallahu Anhu, maka shalatnya
tidak sah.”

Contohnya adalah firman Allah Ta'ala di dalam ayat kafarat sumpah:
= e v T ’v 1 ”
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156 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Al-Qadar. Bab: Tashriif Allah Ta’aala Al-Quluub
Kaifa Syaa’a no. 2654, 17.
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“ Allah tidak menghukum engkau disebabkan sumpah-sumpahmu yang tidak
dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum engkau disebabkan sum-
pah-sumpah yang engkau sengaja, maka kaffarat (melanggar) sumpah itu, ia-
lah memberi makan sepuluh orang miskin, yaitu dari makanan yang biasa eng-
kau berikan kepada keluargamu, atau memberi pakaian kepada mereka atau
memerdekakan seorang budak. Barangsiapa tidak sanggup melakukan yang
 demikian, maka kaffaratnya puasa selama tiga hari. Yang demikian itu adalah
kaffarat sumpah-sumpahmu bila engkau bersumpah (dan engkau langgar).
Dan jagalah sumpahmu. Demikianlah Allah menerangkan kepadamu hukum-
hukum-Nya agar engkau bersyukur (kepada-Nya).” (QS. Al-Maa'idah: 89).

Di dalam bacaan Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu disebutkan: ((¢ =3
W ol 45>b flua Sl Barangsiapa tidak sanggup melakukan yang demikian,
maka kaffaratnya puasa selama tiga hari berturut-turut)).*

\ot

[

Jika seseorang membaca (3% el 4»‘>\a EL.AB)) di dalam shalat, maka
shalatnya batal menurut pendapat tersebut.

Mereka berkata, “Karena kata tersebut tidak termasuk firman Allah
Ta’ala secara hukum, meskipun bisa jadi dia termasuk firman Allah se-
cara hakekat. Namun kami tidak menganggapnya sebagai firman Allah
Ta'ala secara hukum, sehingga kata tersebut tergolong dari perkataan
manusia. Padahal Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda:
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“Sesungguhnya shalat ini tidak dibenarkan ada sesuatupun dari perkataan
manusia di dalamnya.”"

Namun apabila engkau memperhatikan pendapat tersebut, engkau
akan dapati bahwa pendapat itu lemah. Bagaimana mungkin dia

157 Diriwayatkan oleh Abdurrazzaq di dalam kitab Al-Mushannaf, Kitab: Al-Aiman. Bab:
Shiyaam Tsalaatsah Ayyaam wa Taqdiim At-Takfiir no. 16103. Al-Baihaqi, Kitab: Al-
Aiman. Bab: At-Tataabu’ Fii Shaum Al-Kaffaarah: 10/60.

158 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: Tahriim Al-Kalaam Fii Ash-Shalaah
wa Naskhu Maa Kaana Min Ibaahatihi no. 537, 33.
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dianggap bagian dari perkataan manusia, padahal telah diriwayatkan

secara shahih bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca

dengannya?! Apalagi bacaan Ibnu Mas’ud Radhiyallahu Anhu yang

dikatakan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam:
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“Barangsiapa yang ingin membaca Al-Quran persis sebagaimana diturunkan
-di dalam lafazh yang lain disebutkan: nikmat sebagaimana diturunkan-, maka

hendaknya dia membaca dengan bacaan Ibnu Ummi ‘Abdin.”'® Yaitu baca-
an Ibnu Mas’ud Radhiyallahu Anhu.

Itulah bacaan yang diwasiatkan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam. Bagaimana mungkin ada orang yang berkata setelah tetap
keabsahan dan periwayatannya dari Ibnu Mas"ud Radhiyallahu Anhu-
bahwasanya shalat tidak sah dengan bacaan tersebut?!

\}K; é Y Lalu dia ruku’ sambil bertakbir

Yaitu setelah membaca, dia ruku’ sambil bertakbir. Perkataannya
‘g % ¢ 9 (Lalu dia ruku’) sama dengan yang telah kita jelaskan pada per-
kataannya, 3£ 35 § ’:’ 3 o (Lalu dza membaca setelah Al-Fatihah), yaitu

bahwa fungsi penggunaan kata ¢ c"' disini untuk urutan dan tenggang
waktu. Maka seyogyanya dia diam sejenak sebelum melakukan ruku’,
namun bukan diam yang lama, melainkan sekadar untuk mengatur
nafasnya. Karena hal itu telah disebutkan di dalam hadits Samurah bin
Jundab Radhiyallahu Anhu, bahwasanya dahulu Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam diam dua kali:

1. Apabila beliau masuk di dalam shalat (setelah takbiratul ihram ).

2. Apabila beliau selesai dari membaca Faatihah Al-Kitab dan satu su-
rat ketika hendak ruku’.

Namun hal itupun diingkari oleh Imran bin Hushain Radhiyalla-
hu Anhu. Maka merekapun menulis surat kepada Ubay Radhiyallahu
Anhu di kota Madinah berkenaan dengan hal tersebut, maka diapun

159 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad Rahimahullah: 1/445. Ibnu Majah, Al-Mugaddimah.
Bab: Fii Fadhaa'il Ashaab Rasuulillaah Shallallahu Alaihi wa Sallam no. 138. Al-Hakim:
2/227, dan dia berkata, “Shahih isnadnya menurut persyaratan Al-Bukhari dan
Muslim Rahimahumallah Ta’ala.”



100 %ﬂ
o Jitid3 «

menjawab, “Samurah Radhiyallahu Anhu benar.”'®

Perkataannya, :’:{ s (Dia ruku’). Ruku’ adalah membungkuk pada
punggung. Ruku’ tersebut ditujukan untuk mengagungkan Allah
Azza wa Jalla, karena gerakan tersebut termasuk dari gerakan-gerakan
pengagungan. Oleh karena itu dahulu orang-orang melakukannya
di hadapan para raja, para pembesar, dan para pemimpin. Mereka
membungkuk, terkadang mereka ruku’, bahkan terkadang mereka
sujud. Wal ‘Iyaadzu Billaah. Jadi ruku’ adalah gerakan yang menunjukkan
tentang pengagungan orang yang ruku’ di hadapan orang yang ia ruku’
kepadanya. Oleh karena itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda:

® A A
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“Adapun ruku’, maka agungkanlah Rabb Azza wa Jalla didalamnya.”'*! Agar

padanya berkumpul pengagungan ucapan dan pengagungan per-
buatan.

Perkataannya, 1,53 (Sambil bertakbir) adalah haal dari fa’il ’cf 2, ya-
itu haal mugaaranah. Maksudnya adalah dia bertakbir pada saat turun
ke ruku’, sehingga dia tidak memulai sebelumnya dan tidak menunda-
nya hingga ia sampai pada posisi ruku’. Maksudnya adalah dia wajib
bertakbir di antara perpindahan posisi dan ruku’ sempurna. Sampai-
sampai para ulama fikih Rahimahumullah berkata, “Seandainya dia mu-
lai takbir sebelum turun atau dia menyempurnakannya setelah sampai
ke ruku’, maka itu tidak sah.” Karena mereka berkata, “Sesungguhnya
takbir itu untuk perpindahan posisi, maka tempatnya di antara dua ru-
kun. Jika dia memasukkannya pada rukun yang pertama, maka tidak
sah. Dan jika dia memasukkannya pada rukun yang kedua, juga tidak
sah. Karena itu bukan tempat yang disyariatkan untuk berdzikir. Tidak
disyariatkan takbir pada posisi berdiri, dan tidak disyariatkan takbir
pada posisi ruku. Sesungguhnya takbir hanya disyariatkan antara ber-
diri dan antara ruku’.

Tidak diragukan bahwa pendapat tersebut memiliki kekuatan.
Karena takbir merupakan tanda untuk perpindahan posisi, maka se-
yogyanya dilakukan pada saat perpindahan posisi.

160 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad Rahimahullah: 5/11. Abu Dawud, Kitab: Ash-
Shalah. Bab: As-Saktah ‘Inda Al-Iftitaah no. 777, 778. At-Tirmidzi, Abwab Ash-Shalah.
Bab: Maa Jaa’a Fii As-Saktatain Fii Ash-Shalaah no. 251, dan dia berkata, “Hadits
hasan.” Ibnu Majah, Kitab: Iqamah Ash-Shalah. Bab: Fii Saktatai Al-Imaam no. 844.

161 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: An-Nahyu ‘An Qiraa’ah Al-
Quraan Fii Ar-Rukuu’ wa As-Sujuud no. 479, 207.
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Namun pendapat yang mengatakan, “Jika dia menyempurnakan
takbir setelah sampai ke ruku’, atau memulai takbir sebelum mem-
bungkuk, maka shalatnya batal” itu jelas dapat menyulitkan orang-
orang. Karena, sekiranya engkau memperhatikan kondisi orang-orang
sekarang ini, niscaya engkau dapati kebanyakan mereka tidak me-
lakukan hal tersebut. Di antara mereka ada yang bertakbir sebelum
bergerak turun ke ruku’; dan di antara mereka ada yang sampai ke
ruku’ sebelum dia menyempurnakan takbir.

Anehnya lagi, sebagian imam yang jahil berijtihad dengan ijtihad
yang keliru. Mereka berkata, “Aku tidak akan bertakbir hingga aku
sampai pada posisi ruku’.” Dia berkata, “Karena jika aku bertakbir
sebelum sampai pada posisi ruku’, maka para makmum akan men-
dahuluiku sehingga merekapun turun sebelum aku sampai pada po-
sisi ruku’. Bahkan bisa jadi mereka telah sampai pada posisi ruku’ se-
belum aku sampai.” Itu termasuk di antara ijtihad-ijtihad yang aneh.
Yaitu engkau merusak jibadahmu, menurut pendapat sebagian ula-
ma, untuk membenarkan ibadah orang lain yang tidak diperintah-
kan untuk mendahuluimu, bahkan dialah yang diperintahkan untuk
mengikutimu.

Oleh karena itu kita katakan, “Itu adalah ijtihad yang bukan pada
tempatnya. Kita sebut orang yang berijtihad demikian dengan sebutan
jahil murakkab, karena dia jahil dan tidak tahu kalau dia jahil.”

Jika demikian kita katakan, “Bertakbirlah dari sejak engkau turun
dan usahakanlah berhenti sebelum engkau sampai pada posisi ruku’.
Namun jika engkau telah sampai pada posisi ruku’ sebelum engkau
selesai bertakbir, maka hal itu tidak jadi masalah.” Dan pendapat yang
mengatakan bahwa shalat itu akan rusak lantaran hal tersebut adalah
salah, dan tidak mungkin diamalkan kecuali dengan kesulitan.

Jadi pendapat yang benar adalah: Apabila seseorang memulai tak-
bir sebelum turun ke ruku’ dan menyempurnakannya setelah ruku’,
itu tidak jadi masalah. Jika dia memulai takbir ketika turun dan me-
nyempurnakannya setelah sampai pada posisi ruku’, itu pun tidak
menjadi masalah. Namun yang lebih afdhal adalah takbir itu dilaku-
kan di antara dua rukun sesuai dengan kemampuan. Yang demikian itu
juga dapat dikatakan pada ucapan “sdes 53 A &=~ dan seluruh tak-
bir intigal (takbir perpindahan posisi). Adapun jika dia tidak memulai
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takbir kecuali setelah sampai pada rukun selanjutnya, maka takbir itu
tidak dianggap.

‘}Z:Q \;-2‘3 : Dengan mengangkat kedua tangannya

Yaitu hingga sejajar kedua pundak atau kedua daun telinga, seba-
gaimana yang telah dijelaskan pada pembahasan mengenai takbiratul
ihram.}® Seseorang mengangkat kedua tangannya bila hendak ruku’
lalu meletakkannya di atas kedua lututnya. Dalilnya adalah hadits
Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, “Bahwasanya dahulu Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam selalu mengangkat kedua tangannya apabila bertakbir un-
tuk ruku’.” Hadits tersebut terdapat pada kitab Shahih Al-Bukhari, Sha-
hih Muslim, dan yang lainnya.'®

f;,-:-f 3 ‘515 \-Z-é-;-;ﬁ-!:j : Lalu meletakkannya di atas kedua lututnya

Kalimat sl (Dan meletakkannya), yaitu kedua tangan. Yang
dimaksud dengan kedua tangan disini adalah kedua telapak tangan.

Kita telah jelaskan sebuah kaidah: Sesungguhnya apabila kata X (ta-
ngan) dimutlakkan, maka yang dimaksud adalah telapak tangan. Dalil
kaidah tersebut adalah bahwa Allah Ta’ala ketika menginginkan apa
yang lebih dari telapak tangan, Allah Ta’ala menjelaskannya dalam fir-
man-Nya:

& W B I v R R L - AN oo e Ze 2%
Cads Leb alal d) 55 615 ol e
Rt T 2% A PSR I B LA S oF
oSt Jy pe=mladl i il Gl L S A
“Hai orang-orang yang beriman, apabila engkau hendak mengerjakan sha-
lat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah
kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki.” (QS. Al-
Maa'idah: 6)

RN

162 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Istihbaab Raf u Al-Yadain Hadzwa
Al-Mankibain Ma’a Takbiirah Al-Ihraam wa Ar-Rukuu’ wa Fii Ar-Raf I Min Ar-Rukuu’
no. 391, 25, 26.

163 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab:: Al-Adzan. Bab:: Raf u Al-Yadain Idzaa Kabbara
wa ldzaa Raka'a wa Idzaa Rafa’a no. 739. Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Istihbaab
Rafu Al-Yadain Hadzwa Al-Mankibain Ma’a Takbiirah Al-Thraam wa Ar-Rukuu’ wa Fii
Ar-Raf'i Min Ar-Rukuu’ no. 390, 21.
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Oleh karena itu tangan seorang pencuri dipotong dari pergelangan
telapak tangan, karena Allah Ta’ala berfirman:
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“Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan
keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan sebagai
siksaan dari Allah. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (QS. Al-

Maa'idah: 38), dan tidak dipotong dari siku. Karena jika Allah meng-
hendaki hal tersebut, pastilah Allah akan menjelaskannya.

Perkataannya, 4.2’5 b gls \gaialy (Lalu meletakkannya di atas kedua
lututnya). Itulah yang disunnahkan, dan itulah sunnah yang terakhir;
karena yang disunnahkan sebelumnya adalah tathbiig, yaitu orang
yang shalat meletakkan bagian dalam telapak tangannya di atas bagian
dalam telapak tangannya yang lain, lalu dia meletakkannya di antara
kedua lututnya atau kedua pahanya. Kemudian hal tersebut di-nasakh
setelahnya, sebagaimana yang disebutkan pada kitab Shahih Muslim.1
Dahulu Abdullah bin Mas"ud Radhiyallahu Anhu biasa melakukan hal
tersebut, karena penasakh-an itu belum sampai kepadanya.1%

Atas dasar itulah, seorang yang mengerjakan shalat harus mele-
takkan kedua telapak tangannya di atas kedua lututnya sambil bersan-
dar di atasnya, dan bukan sekedar menyentuh.

eLﬁ‘W }u Sambil direnggangkan jari-jemarinya

Yaitu tidak dirapatkan, melainkan direnggangkan. Seakan-akan
dia menggenggam kedua lututnya, sebagaimana yang disebutkan oleh
As-Sunnah. 6

164 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: Wadh'u Al-Akuff ‘Alaa Ar-
Rukab Fii Ar-Rukuu’ n0.790. Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: An-Nadab Ilaa Wadh'i
Al-Aidii “Alaa Ar-Rukb Fii Ar-Rukuu’ wa Naskh At-Tathbiig no. 535, 29.

165 Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: An-Nadab Ilaa Wadh'i Al-Aidii ‘Alaa Ar-Rukb Fii Ar-
Rukuy’ wa Naskh At-Tathbiig no. 534, 26.

166 Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah no. 594. Al-Hakim: 1/224, 227, dan dia
menshahihkannya menurut persyaratan Muslim; dan Adz-Dzahabi Rahimahullah
menyepakatinya.
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8 }a_\, U s » : Sambil meluruskan punggungnya

Kata ¢13:2Y) mencakup meluruskan dan meratakan punggung da-
lam hal tinggi dan rendahnya. Maksudnya adalah dia tidak meleng-
kungkan punggungnya, tidak merendahkannya sampai bagian tengah-
nya turun, dan tidak merendahkan bagian depan punggungnya. Me-
lainkan punggungnya lurus dan rata. Sebagaimana telah diriwayat-
kan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Aisyah Radhiyallahu Anha
berkata:

et (33 4205 el 18575 15 O
“Dahulu apabila beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam ruku’, beliau tidak men-
dongkakkan kepalanya dan tidak menundukkannya.”¥ Kalimat 2.,4_,...,.,‘ ‘.J
artinya tidak mengangkatnya, sedangkan Gy ‘J’ artinya tidak meren-
dahkannya. Namun di antara keduanya.

Disebutkan dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Imam
Ahmad Rahimahullah, “Bahwasanya dahulu Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam selalu meluruskan dan meratakan punggungnya.”'® Juga diriwa-
yatkan darinya, “Bahwasanya dahulu beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam
selalu meluruskan dan meratakan punggungnya, sampai-sampai jika ada air
dituangkan di atasnya maka akan tetap utuh.”'® Itu menunjukkan tentang
posisi lurus yang sempurna, sehingga punggung dan kepalanya sama
rata, dan punggungnya lurus terbentang. :

Begitu juga dia harus merenggangkan kedua tangannya dari ke-
dua rusuknya. Namun disyaratkan jika tidak mengganggu. Jika itu
mengganggu orang yang ada di sampingnya, maka tidak seyogya-
nya bagi seseorang untuk mengamalkan sunnah sambil mengganggu
orang lain. Karena gangguan itu dapat mengacaukan pikiran orang
yang shalat di sampingnya; dan dikhawatirkan bahwa hal itu terma-
suk di dalam firman Allah Ta’ala:

167 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab Ash-Shalaah. Bab. Maa Yajma'u Shifah Ash-Shalaah
wa Maa Tuftatahu Bihi wa Yukhtamu Bihi wa Shifah Ar-Rukuu’ no. 498, 240.

168 Lihat kitab Al-Musnad: 1/123.

169 Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, Kitab: Igamah Ash-Shalah. Bab: Ar-Rukuu’ Fii Ash-
Shalaah no. 782. Namun di dalam isnadnya terdapat Thalhah bin Zaid. Penulis kitab
Az-Zawa'id berkata, “Di dalam isnadnya terdapat Thalhah bin Zaid.” Al-Bukhari
Rahimahullah dan yang lainnya berkata, “Dia orang yang mungkar haditsnya.”
Ahmad bin Al-Madini Rahimahullah berkata, “Dia biasa memalsukan hadits.”
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“Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang yang mukmin dan mukmi-
nat tanpa kesalahan yang mereka perbuat, maka sesungguhnya mereka telah
memikul kebohongan dan dosa yang nyata.” (QS. Al-Ahzaab: 58). Karena
itu mencakup gangguan dengan perkataan atau dengan perbuatan.
Ruku’ yang wajib adalah seseorang membungkuk hingga lebih
dekat kepada posisi ruku’ yang sempurna daripada posisi berdiri yang
sempurna. Yaitu orang yang melihatnya tahu bahwa orang tersebut
sedang ruku’. Demikianlah yang dikatakan oleh sebagian ulama.'”

Pendapat yang masyhur dari madzhab Ahmad Rahimahullah Ta-
‘ala” adalah, bahwa dia membungkuk sampai dapat menyentuh ke-
dua lututnya dengan kedua tangannya jika dia orang yang normal,
yaitu apabila kedua tangannya tidak terlalu panjang dan tidak terlalu
pendek. Namun pendapat yang pertama lebih tepat.

‘..,"&J\ ;;3 :.::\5;2..‘» :J & : Dan mengucapkan: Maha Suci Rabbku Yang
Maha Agung

Yaitu mengucapkan Subhaana Rabbiya Al-'Azhiim pada saat ruku’.
Kalimat ol=32 adalah isim mashdar yang selalu di-nashabkan sebagai
maf uul mutlaq, yang ‘aamilnya juga selalu dihapus. Makna é.:.-ﬁi ada-
lah mensucikan. Yang disucikan dari Allah Azza wa Jalla ada beberapa
hal:

1. Aib dan kekurangan secara mutlak.

2. Aib dan kekurangan di dalam kesempurnaan-Nya.

3. Bisa termasuk dari bagian yang kedua, yaitu penyerupaan-Nya
dengan makhluk.

Itulah ketiga perkara yang harus disucikan dari Allah Azza wa
Jalla.

Adapun yang pertama, Allah Azza wa Jalla disucikan dari kejahilan,
kelemahan, ketidakmampuan, kematian, tidur, dan lain sebagainya.

170 Lihat kitab Al-Inshaf: 3/480.
171 Lihat kitab Al-Inshaf: 3/480.



Sedang yang kedua, Allah Azza wa Jalla disucikan dari rasa ca-
pek dalam perkara-perkara yang diperbuat-Nya, sebagaimana yang
disebutkan di dalam firman Allah Ta'ala:
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“Dan sesungguhnya telah Kami ciptakan langit dan bumi dan apa yang
ada antara keduanya dalam enam masa, dan Kami sedikitpun tidak ditimpa
keletihan.” (QS. Qaaf: 38). Tidak diragukan bahwa kekuasaan dan pen-
ciptaan adalah bentuk kesempurnaan. Namun terkadang itu pun di-
dera oleh kekurangan pada diri makhluk. Seseorang bisa saja mem-
buat pintu dan kuali, bahkan bisa saja dia membangun sebuah bangu-
nan. Namun tentunya diiringi rasa capek dan letih. Sehingga itu men-
jadi kekurangan dalam kesempurnaannya. Adapun Allah Dzat Maha
Pencipta, Dia tidak pernah tertimpa rasa capek dan letih. Sekalipun
Allah menciptakan para makhluk yang besar seperti tujuh lapis langit
dan tujuh lapis bumi, pada waktu yang sangat singkat.

Yang ketiga, penyerupaan-Nya dengan para makhluk. Karena
sesungguhnya penyerupaan-Nya dengan para makhluk adalah aib
dan kekurangan. Karena menyamakan seuatu yang sempurna dengan
sesuatu yang kurang membuatnya menjadi kurang. Bahkan men-
dampingkan sesuatu yang sempurna dengan sesuatu yang kurang
membuatnya menjadi kurang, sebagaimana dikatakan:

SN
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Tidakkah engkau lihat bahwa sebilah pedang kurang kehormatannya...

Apabila dikatakan bahwa pedang itu lebih tajam dari sebatang tongkat. ..

Karena jika engkau mengatakan, “ Aku memiliki pedang besi, kuat,
dan lebih tajam daripada tongkat.” Maka orang-orang akan memahami
bahwa pedang itu lemah, karena perkataanmu: “Lebih tajam daripada
tongkat.” Artinya dia (pedang ini) bukanlah apa-apa.

Perkataannya, el s> (Rabbku Yang Maha Agung). Maha Agung
dalam dzat-Nya dan sifat-sifat-Nya. Karena sesungguhnya Allah Sub-
hanahu wa Ta’ala dalam dzat-Nya lebih agung dari segala apapun. Allah
Ta’ala berfirman:
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“(Yaitu) pada hari Kami gulung langit sebagai menggulung lembaran-lem-
baran kertas. Sebagaimana Kami telah memulai penciptaan pertama begi-
tulah Kami akan mengulanginya. Itulah suatu janji yang pasti Kami tepati;
sesungguhnya Kamilah yang akan melaksanakannya.” (QS. Al-Anbiyaa':
104). Menggulung lembaran-lembaran kitab sangatlah mudah. Apa-
bila seseorang menulis suatu perjanjian, maka sangat mudah baginya
untuk menggulungnya. Allah Azza wa Jalla juga berfirman:
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“Dan mereka tzdak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang semes-
tinya padahal bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya pada hari kiamat dan
langit digulung dengan tangan kanan-Nya'’2. Maha Suci Tuhan dan Maha
Tinggi Dia dari apa yang mereka persekutukan.” (QS. Az-Zumar: 67)

Tidaklah tujuh lapis langit dan tujuh lapis bumi di telapak tangan
Allah yang Maha Penyayang, melainkan seperti biji sawi yang berada
di telapak tangan salah dari seorang kita.

Adapun keagungan sifat-sifat Allah, maka tidak perlu dipertanya-
kan lagi. Tidak ada satu sifatpun dari sifat-sifat Allah Ta’ala, melainkan
dia penuh keagungan, sebagaimana Allah Ta’ala berfirman:
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“Dan Allah mempunyai sifat yang Maha Tinggi; dan Dia-lah yang Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (QS. An-Nahl: 60)

Jika demikian, engkau mensucikan Allah Subhanahu wa Ta’ala dan
mensifati-Nya setelah mensucikan-Nya dengan dua perkara penyem-
purna yang sempurna, yaitu: Rububiyyah (Ketuhanan) dan ‘Azhamah
(Keagungan). Sehingga di dalam dzikir tersebut terkumpul dua hal
yakni pensucian dan pengagungan.

Pensucian dan pengagungan dengan lisan adalah pengagungan
yang berupa ucapan, sedangkan dengan ruku’ adalah pengagungan

172 Ayat ini menggambarkan kebesaran dan kekuasaan Allah dan hanya Dialah yang
berkuasa pada hari kiamat.



yang berupa perbuatan. Sehingga orang yang ruku’ pada hakekatnya
sedang menggabungkan antara dua pengagungan yakni pengagungan
yang bersifat ucapan dan pengagungan yang bersifat perbuatan.

Oleh karena itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda:

”
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“Ketahuilah sesungguhnya aku dilarang membaca Al-Qur'an pada kondisi
ruku’ atau sujud. Adapun ruku’, maka agungkanlah Rabb Azza wa Jalla pa-
danya.”"”

Al-Qur'an merupakan dzikir yang paling mulia, dia tidak sesuai
untuk dibaca oleh seseorang ketika dalam kondisi membungkuk, me-
lainkan dia harus dibaca dalam kondisi berdiri.

Perkataannya, r.h.-l\ &5 oL :J 455 (Dan mengucapkan: Maha Suci
Rabbku Yang Maha Agung).

Penulis Rahimahullah tidak menyebutkan berapa kali dia harus
mengucapkannya. Namun pembahasan itu akan datang kepada kita,
ketika menyebutkan kewajiban-kewajiban shalat. Yaitu bahwa yang
wajib adalah satu kali, sedangkan selebihnya adalah sunnah.

Zhahir perkataan Penulis Rahimahullah adalah, bahwa seseorang
tidak boleh menambahkan sesuatu apapun padanya. Maka dia tidak

boleh mengucapkan, siisuj (Dan dengan pujian-Nya -aku memuji-).
Ttulah pendapat yang masyhur dari madzhab Ahmad Rahimahullah."”
Yaitu cukup mengucapkan, oall (75 05l (Maha Suci Rabbku Yang
Maha Agung), itu lebih afdhal daripada menambahkan odisyy (Dan
dengan pujian-Nya -aku memuji-).

Namun pendapat yang benar yakni bahwa yang disyariatkan ada-
lah mengucapkan, ea23 (Dan dengan pujian-Nya -aku memuji-) sese-.
kali, karena itupun telah disebutkan oleh As-Sunnah.'” Imam Ahmad
Rahimahullah telah menyatakan bahwa dia mengucapkan ini dan itu,

173 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: An-Nahyu ‘An Qiraa’ah Al-
Quraan Fii Ar-Rukuu’ wa As-Sujuud no. 479, 207.

174 Lihat kitab Al-Inshaf: 3/481.

175 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Maa Yaquul Ar-Rajul Fii
Rukuu'ihi wa Sujuudih. Syaikh Al-Albani Rahimahullah menshahihkannya di dalam
kitab Shifah Ash-Shalah: 133.
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karena itu disebutkan oleh As-Sunnah. Sehingga dia beoleh mengu-
capkan, ‘..Jmﬂ &0 5tAa (Maha Suci Rabbku Yang Maha Agung) sesekali, dan
menambahkan, o425y (Dan dengan pujian-Nya -aku memuji-) sesekali.!’¢
Zhahir perkataan Penulis Rahimahullah juga menunjukkan bahwa
dia tidak boleh mengucapkan, .J ,ws il ‘A'f':’"'i 35 sl el (Ma-
hasuci Engkau ya Allah Rabb kami, dan (kami memuji) dengan pujianMu.
Ya Allah, berilah ampunan kepadaku). Namun yang disunnahkan ada-
lah mengucapkan dzikir itu, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

dahulu selalu mengucapkannya, sebagaimana yang disebutkan di da-
lam hadits Aisyah Radhiyallahu Anha.\”

Begitu juga, zhahir perkataan Penulis Rahimahullah menunjukkan

bahwa dia tidak boleh mengucapkan, ¢ )}y ol &5 J.xs > gy (Dzat
yang Maha Suci lagi Maha Agung, Rabb Pencipta para malaikat dan ]zbrzl) "
Namun As-Sunnah telah menyebutkannya dan itu diriwayatkan da-
ri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam secara shahih.'”® Atas dasar itu dia
boleh menambahkan, - 5% Sl &5 _,jj ¢ s (Dzat yang Maha Suci
lagi Maha Agung, Rabb Pencipta para malaikat dan Jibril). Namun apakah
dia mengucapkan tambahan tersebut secara terus menerus, ditambah

dengan (..Jud\ 35 Uil (Maha Suci Rabbku Yang Maha Agung) dan YELE)

B ‘..g.U\ ENvEy 15 &5t (Mahasuci Engkau ya Allah Rabb kami, dan (kami
memuji) dengan pu]uzn-Mu Ya Allah, berilah ampunan kepadaku); atau ter-
kadang saja?

Hal itu harus dipertimbangkan. Telah dijelaskan sebelumnya bah-
wa doa-doa istiftah yang ada tidak diucapkan seluruhnya. Melainkan
sebagiannya diucapkan sesekali dan sebagian yang lain diucapkan se-
sekali; dan kami pun telah menjelaskan dalilnya. Namun dzikir-dzikir
ruku’ yang makruf, semuanya harus diucapkan seperti pendapat ma-
yoritas para ulama Rahimahumullah.

176 Lihat kitab Al-Mughni:2/279.

177 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan, Bab: Ad-Du’aa” Fii Ar-Rukuu’ no.
794. Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Maa Yaquul Fii Ar-Rukuu’ wa As-Sujuud no. 484,
217.

178 Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Maa Yaquul Fii Ar-Rukuu’ wa As-Sujuud no. 487,
223.
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2.:»73 ‘83;' ;5' : Lalu dia mengangkat kepalanya

Maksudnya adalah mengangkat kepala dan punggungnya. Karena

s

sebelumnya Penulis mengatakan, “& 2 ¢ (Lalu dia ruku’)”, dan ruku’
adalah membungkukkan punggung.

-

4-5.4;.3 : Dan kedua tangannya

Yaitu mengangkat kedua tangannya. Maksudnya mengangkat
keduanya hingga sejajar dengan kedua pundaknya, sebagaimana
yang telah dijelaskan berkenaan dengan mengangkat kedua tangan
pada saat takbiratul ihram.

Mengangkat kedua tangan disini adalah sunnah yang telah tetap
di dalam hadits Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, tercantum di dalam
kitab Shahih Al-Bukhari, Shahih Muslim, dan yang lainnya. Yaitu bahwa-
sanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dahulu selalu mengangkat
kedua tangannya apabila bertakbir untuk ruku’, dan apabila bangun
dari ruku’.'”

xveS :}q i é&:" :3 Jrry 5\51 W8 : Sambil mengucapkan, baik imam
maupun orang yang shalat sendirian: “Allah mendengar orang-orang
yang memuji-Nya”

Kata 6 adalah haal dari faa’il é’j . Jika demikian, dzikir te‘rsebut
diucapkan pada saat bangun dari ruku’; dan ucapan dzikir /< & oo
ol (Allah mendengar orang-orang yang memuji-Nya) adalah termasuk
dari dzikir-dzikir bangun dari ruku’, sehingga tidak boleh diucapkan
sebelum bangun dari ruku’ dan tidak boleh ditunda sampai setelah
bangun dari ruku’. Kasusnya sama seperti takbir untuk ruku’; dimana
di antara para ulama ada yang berkata, “Wajibnya ucapan ;< & g
o.x» (Allah mendengar orang-orang yang memuji-Nya) diucapkan di sela-
sela bangkit menuju i'tidal. Jika dia mengucapkannya sebelum bangkit,
atau menunda sebagiannya atau bahkan seluruhnya sampai dia ber-
diri 7'tidal, maka itu tidak dianggap.

179 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: Raf u Al-Yadain ldzaa Kabbara
wa Idzaa Raka'a wa ldzaa Rafa’a no. 739. Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Istihbaab
Raf u Al-Yadain Hadzwa Al-Mankibain Ma’a Takbiirah Al-Thraam wa Ar-Rukuu’ wa Fii
Ar-Raf I Min Ar-Rukuu’ no. 390, 21.
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Namun telah kita jelaskan bahwa perkaranya bersifat fleksibel, dan
tidak boleh menyulitkan orang-orang dalam permasalahan tersebut.

Perkataannya, >f-‘) ¢Vl (baik imam maupun orang yang shalat sendi-
rian). Makmum tidak termasuk di dalamnya, dan insya Allah akan da-
tang penjelasannya mengena1 hal ini.

Perkataannya, eles ;3 o &= (Allah mendengar orang-orang yang me-

muji-Nya). Maklum adanya bahwa &~ adalah kata kerja yang mem-
butuhkan obyek dengan sendirinya, sebagaimana Allah Ta’ala berfir-

9// . A /) Ca >
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“Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan wanita yang mengajukan
gugatan kepada engkau tentang suaminya, dan mengadukan (halnya) kepada

Allah. Dan Allah mendengar soal jawab antara engkau berdua. Sesungguh-
nya Allah Maha mendengar lagi Maha melihat.”*® (QS. Al-Mujaadilah:

1). Namun disini fi'il 4~ membutuhkan obyek dengan bantuan huruf
Lam. Tidak mungkin kita katakan bahwa huruf Lam itu diperbantu-
kan lantaran lemahnya ‘aamil, karena ‘aamil-nya disini adalah fi'il
(kata kerja) dan dia-lah asal dalam ‘amal. Namun kita katakan bahwa

&~ membutuhkan obyek dengan bantuan huruf Lam, karena dia me-
ngandung makna fi'il yang membutuhkan bantuan huruf Lam.”

Fi'il (kata kerja) yang paling mirip maknanya dengan fi'il tersebut
adalah S22l Allah Ta'ala berfirman:

180 Sebab turunnya ayat ini ialah berhubungan dengan persoalan seorang wanita
bernama Khaulah binti Tsa’labah Radhiyallahu Anha yang telah di-zhihar oleh
suaminya, Aus ibn Shamit Radhiyallahu Anhu, yaitu dengan mengatakan kepada
isterinya, “Kamu bagiku seperti punggung ibuku.” Dengan maksud dia tidak boleh
lagi menggauli isterinya, sebagaimana ia tidak boleh menggauli ibunya. Menurut
adat Jahiliyah, kalimat zhihar seperti itu sudah sama dengan menthalak isteri. Maka
Khaulah Radhiyallahu Anha mengadukan hal itu kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam.Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, bahwa dalam hal ini
belum ada keputusan dari Allah. Dan pada riwayat yang lain Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam mengatakan, “Engkau telah diharamkan bersetubuh dengan dia.”
Lalu Khaulah Radhiyallahu Anha berkata, “Suamiku belum menyebutkan kata-kata
thalak.” Kemudian Khaulah Radhiyallahu Anha berulang kali mendesak Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam supaya menetapkan suatu keputusan dalam hal ini,
sehingga kemudian turunlah ayat ini dan ayat-ayat berikutnya. Fe
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“Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan berfir-
man): “Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang yang
beramal di antara engkau, baik laki-laki atau perempuan, (karena) sebagian
engkau adalah turunan dari sebagian yang lain.”'® (QS. Ali Imran: 195).
Atas dasar itu, makna ;. (mendengar) adalah &2l (mengabulkan).
Itulah yang dimaksud sesuai dengan dilalah lafazh dan dilalah kondisi.

Adapun dilalah lafazh, maka dia berupa fi'il yang membutuhkan
obyek dengan bantuan huruf Lam.

Adapun dilalah kondisi, maka sekedar didengarkan tidak banyak
bermanfaat bagi orang yang memuji, dan sesungguhnya yang berman-
faat adalah pengabulan; karena Allah Ta'ala selalu mendengar orang
yang memuji-Nya dan orang yang tidak memuji-Nya.

Perkataannya, o> 53 Y &aw (Allah mendengar orang-orang yang
memuji-Nya). Telah lalu dijelaskan bahwa kata 131 mensifati dzat
yang dipuji dengan sifat-sifat kesempurnaan dibarengi kecintaan dan
pengagungan.

Namun bisa jadi ada orang yang bertanya, “Bagaimana mungkin
kalian katakan bahwa &« (mendengar) semakna dengan C\=ill (me-
ngabulkan), padahal di dalam kata 14 tidak ada kandungan doa?”

Jawaban: Kita katakan, “Sesungguhnya orang yang memuji Allah
pada hakekatnya sedang berdoa kepada Rabbnya dengan kondisi-
nya. Karena orang yang memuji Allah Ta'ala pada hakekatnya sedang
mengharapkan pahala. Apabila dia mengharap pahala, maka sanju-
ngan kepada Allah dengan pujian, dzikir, dan takbir mengandung
unsur doa. Karena sesungguhnya dia tidak memuji Allah melainkan
untuk mengharap pahala. Sehingga fi'il =il sangat-sangat sesuai
maknanya dengan fi'il f«.

Perkataannya, sdles 53 & &s= (Allah mendengar orang-orang yang
memuji-Nya). Lafazh itulah yang harus digunakan. Jika dia mengucap-

181 Maksudnya sebagaimana laki-laki berasal dari laki-laki dan perempuan, maka
demikian pula halnya perempuan berasal dari laki-laki dan perempuan. Kedua-
duanya sama-sama manusia, tak ada kelebihan yang satu dari yang lain tentang
penilaian iman dan amalnya. P
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kan, 4.1:- uj 5 & SRzl (Allah mengabulkan orang-orang yang me-

nyanjung-Nya)”, maka tidak sah; karena itu merupakan dzikir yang

wajib, sehingga wajib menggunakan dzikir yang ada riwayatnya. juga

dia harus sesuai susunan kalimatnya odas 5 & fs (Allah mendengar

maka tidak sah. Jika dia mengucapkan, Am e .49- A, ma‘ka t1dak sah

Karena yang diriwayatkan oleh sunnah adalah «3.5 ;3 & &as (Allah
mendengar orang-orang yang memuji-Nya). Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam juga bersabda:

P - 3
;Lp‘ j ‘a °\ s 1o
“Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihatku shalat!”*® Juga karena dia
adalah dzikir yang diwajibkan, sehingga wajib menggunakan dzikir
yang diriwayatkan.

Ein G ;j.g (23 EJay csladdl e i ST ) Ugad 1)

9‘;«' u-n Dan setelah mereka berdua bangun (mengucapkan) Wa-

hai Rabb kami, dan hanya milik-Mu segala pujian, sepenuh langit dan
sepenuh bumi, dan sepenuh apa yang Engkau kehendaki setelah itu

Dhamir (kata ganti) “Mereka berdua” kembali kepada imam dan
orang yang shalat sendirian. Yaitu setelah mereka berdua bangun,
mereka mengucapkan, 5» & U ;J,. ) ‘ubﬂ‘ ;J,. 3 slald) ;J_, Jeh iy @
35 i;,:b" (Wahai Rabb kami, dan hanya milik-Mu segala pujian, sepenuh la-
ngit dan sepenuh bumi, dan sepenuh apa yang Engkau kehendaki setelah itu).

Penulis Rahimahullah tidak menyebutkan selain lafazh: &liy &
X231 (Wahai Rabb kami, dan hanya milik-Mu segala pujian). Apakah itu
menunjukkan bahwa lafazh itulah yang diwajibkan? Bisa kemungki-
nan begitu, dan mungkin juga Penulis Rahimahullah menyebutkan la-
fazh tersebut hanya untuk meringkas. Bagiamanapun keadaannya, la-
fazh tersebut ada empat macam:

182 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: Al-Adzaan Li Al-Musaafiriin
Idzaa Kaanuu Jamaa’ah wa Al-Iqaamah no. 631.
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o Pertama: 125 &1y &5 (Wahai Rabb kami, dan hanya milik-Mu segala

pujian).1®
o Kedua: dasdt &) &5 (Wahai Rabb kami, hanya milik-Mu segala pu-
jian). 18 ‘
* Ketiga: A & & «¢V (Ya Allah Rabb kami, hanya milik-Mu segala
pujian).1%

o Keempat: 3253 &y & 241 (Ya Allah Rabb kami, dan hanya milik-Mu

segala pujian).'®

Masing-masing dari lafazh tersebut di atas boleh digunakan. Na-
mun yang lebih afdhal adalah mengucapkannya secara bergantian da-
lam kesempatan yang berbeda, sesuai dengan kaidah yang telah kami
tetapkan pada waktu yang lalu. Yaitu bahwa ibadah yang diriwayat-
kan dengan cara yang bermacam-macam, maka yang lebih afdhal ada-
lah melakukannya dengan cara-cara tersebut. Kami telah sebutkan bah-
wa hal itu menghasilkan beberapa faedah, di antaranya:

1. Memelihara sunnah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.
2. Mengikuti sunnah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.
3. Menghadirkan hati.

Karena apabila seseorang terus menerus menggunakan satu la-
fazh, maka dia menjadi seperti mesin yang mengucapkannya tanpa
disadari. Namun apabila dia merubah dan mengucapkan lafazh-lafazh
tersebut dalam kesempatan yang berbeda, maka itu akan lebih dapat
menghadirkan hatinya.

“er, $62

Perkataannya, “120l &y 7 \eald 3555 “U05 0 1 &a2” (Allah
mendengar orang-orang yang memuji-Nya. Dan setelah mereka berdua ba-
ngun: Wahai Rabb kami, dan hanya milik-Mu segala pujian)”.

Kata 122 adalah mensifati dzat yang dipuji dengan sifat-sifat ke-
sempurnaan dibarengi kecintaan dan pengagungan. Dapat dikatakan:

183 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: lijaab At-Takbiir wa Iftitaah Ash-
Shalagh no. 732. Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: I'timaam Al-Ma mum Bi Al-Imaam
no. 411, 77.

184 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: lijaab At-Takbiir Idzaa Qaama
Min Ar-Rukuu’ no. 789.

185 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: Fadhlu Allashumma Rabbanaa
wa Laka Al-Hamdu no. 796. Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: At-Tasmii’ wa At-Tahmiid
wa At-Ta miin no. 409, 71.

186 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: Maa Yaquul Al-Imaam wa Man
Khalfahu Idzaa Rafa’a Ra*sahu Min Ar-Rukuu’ no. 795.
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§5 O .\...,- (Fulan memuji Rabb-nya), yaitu mensifati-Nya dengan sifat-

sifat kesempurnaan dibarengi dengan kecintaan dan pengagungan-

nya, dan sesungguhnya Dia memiliki kemuliaan di dalam hatinya. Ibnu
Al-Qayyim Rahimahullah berkata, “Dengan demikian dapat diketahui

perbedaan antara —\A:Li dan C‘_:\:U. Karena é:\:\\ adalah mensifati dzat yang
dipuji dengan kesempurnaan atau dengan sifat-sifat yang terpuji, na-
mun tidak mesti dia dicintai dan diagungkan. Terkadang seseorang
memujinya untuk meraih maksud dan tujuannya, dan terkadang dia
memujinya agar terhindar dari kejahatannya. Sedangkan A.«J-! tidak
dilakukan kecuali dibarengi dengan kecintaan dan pengagungan. De-
ngan demikian, kita mengetahui rahasia kekuatan bahasa Arab. Dima-
na huruf-hurufnya sama yaitu .= dan # 1%, namun ketika urutan hu-
rufnya berbeda maka maknanya pun ikut berbeda.

Adapun orang yang mendefisinikan kata .s<y bahwasanya dia
adalah penyanjungan dengan amal kebaikan secara ikhtiyar, maka itu
tidak cukup lantaran beberapa sebab:

o Pertama, karena {3 (menyanjung) lebih khusus daripada éﬁ\
(memuji). Karena kata {63l berarti sanjungan yang diulang-ulang,
sebagaimana yang disebutkan dalam hadits qudsi yang shahih:

~—n\

(sE hat 1l J6 (Gl Oy & el 065 iy
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“Sesungguhnya apabila seseorang mengucapk/an, “Al-Hamdu Lillaahi
Rabbil Aalamiin”, Allah Ta’ala berfirman: ((Hamba-Ku telah memuji-
Ku.)) Apabila dia mengucapkan, “Ar-Rahmaanir Rahiim”, Allah Ta’ala
berfirman: ((Hamba-Ku telah menyanjung-Ku.))”'¥ Disini Allah Sub-

hanahu wa Ta’ala membedakan antara -LJ-\ (memuji) dan G (me-
nyanjung).

* Kedua, menyanjung Allah dengan amal kebaikan secara ikhtiyar
dapat mengeluarkan pujian terhadap kesempurnaan sifat-sifat
yang lazim bagi Allah, yang tidak membutuhkan obyek seperti
keagungan, kebesaran, dan lain sebagainya. Allah Subhanahu wa
Ta’ala berhak dipuji terhadap sifat-sifat kesempurnaan yang lazim
bagi-Nya dan sifat-sifat kesempurnaan yang membutuhkan ob-

187 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Wujuub Qiraa’ah Al-Faatihah Fii
Kulli Rak’ah no. 395, 38.
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yek. Jadi, Allah Subhanahu wa Ta'ala berhak dipuji atas kesempur-
naan-Nya dan berhak dipuji atas kebaikan-kebaikan-Nya.
Perkataannya, NH 55“ RTRCRERV ;J» 3 cu/bﬂl Ejfj il ;,_}- (Sepenuh

langit dan sepenuh bumi, dan sepenuh apa yang Engkau kehendaki

setelah itu). Kata ;J-a adalah sifat untuk maushuuf mahdzuuf (sesuatu
yang disifati dan dihapus). Tagdirnya adalah ﬂy fais (pujian sepenuh).

Kata 1.2 yang dihapus itu di-nashabkan sebagai ma_dt—dar, dan ‘aamilnya

adalah mashdar yang disebutkan dalam perkataannya, A5 &g 5 (Wa-
hai Rabb kami, dan hanya milik-Mu segala pujian).

Perkataannya, «\ai! ;J; (Sepenuh langit). Demikianlah yang di-
katakan oleh Penulis Rahimahullah, dengan lafazh mufrad (tunggal)-
Padahal mayoritas riwayat yang berkenaan dengan hal ini dari Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah menggunakan lafazh jama’, yaitu:

ubﬁ\ Py oyl ¢ (Sepenuh langit-langit dan sepenuh bumi 18 Di
dalam riwayat Muslim Rahimahullah disebutkan, i) ;‘y (Sepenuh
langit).'® Dan perkataannya, _&-122‘ ;=3 (Dan sepenuh bumi) diriwayatkan
dalam bentuk mufrad (tunggal), karena itulah yang biasa digunakan
oleh Al-Quran. Allah Subhanahu wa Ta'ala di dalam Al-Qur an sering

mengungkapkan kata ,_,’a}gﬂ dalam bentuk mufrad (tunggal), dan kata
o132 dalam bentuk jama’.

Perkataannya, Y 2:}.:3 il ;J, (Sepenuh langit dan sepenuh
bumi). Sebagian ulama’® Rahimahumullah berkata, “Maksudnya ada-
lah seandainya pujian itu berupa benda, niscaya dia akan memenuhi
langit dan bumi.

Namun pendapat yang benar menyelisihi hal tersebut, dan sesung-

guhnya makna 52! ;.Jx (Sepenuh langit) adalah, bahwa Allah Subha-
nahu wa Ta’ala berhak dipuji atas seluruh makhluk yang diciptakan-
Nya dan atas seluruh perbuatan yang diperbuat-Nya. Maklum adanya
bahwa tujuh lapis langit dan tujuh lapis bumi beserta semua yang ada
di dalamnya adalah ciptaan Allah Ta'ala. Sehingga pujian Allah ketika
itu memenuhi tujuh lapis langit dan bumi, karena makhluk-makhluk

188 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Maa Yaquul ldzaa Rafa’a Ra’sahu
Min Ar-Rukuu’ no. 476, 202.

189 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Maa Yaquul Idzaa Rafa’a Ra’sahu
Min Ar-Rukuu’ no. 476, 204.

190 Lihat kitab Ar-Raudh Al-Murbi’ Ma’a Haasyiyah Ibni Al-Qasim Rahimahullah: 2/47.
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Allah Ta’ala memenuhi tujuh lapis langit dan bumi. Itulah makna yang
lebih tepat. Karena seseorang memahami bahwa Allah Ta’ala berhak
dipuji atas seluruh perbuatan yang telah diperbuat-Nya dan atas se-
luruh ciptaan yang telah diciptakan-Nya. Adapun jika diperkirakan
bahwa puji-pujian itu berbentuk benda-benda yang bersusun, itu juga
berbeda; karena benda ada yang kecil dan ada yang besar. Perbedaan
antara sesuatu yang diisi dengan benda-benda yang kecil dan sesuatu
yang diisi dengan benda-benda yang besar sudah jelas. Karena sesuatu
yang diisi dengan benda-benda yang besar sering terjadi kekosongan
di dalamnya. Perkirakanlah hal itu dengan satu sha’ keju yang dibulat-
kan seperti tablet dan satu sha’ beras, maka engkau akan dapatkan ada-
nya kekosongan pada keju, tidak pada beras.

Perkataannya, NH isf‘” Se &2s G ;‘_}.c 3 (Dan sepenuh apa yang Engkau
kehendaki setelah itu) itu mengandung dua arti:

1. Sesungguhnya yang dimaksud adalah selain tujuh lapis langit dan
bumi dari makhluk-makhluk Allah yang tidak kita ketahui.

2. Sesungguhnya yang dimaksud adalah segala sesuatu yang dike-
hendaki oleh Allah Ta'ala setelah hancurnya langit dan bumi. Na-
mun makna yang pertama lebih sempurna.

Perhatian: Di sebagian riwayat-riwayat Muslim Rahimahullah dise-

butkan, \X¢5 U ;:}13 (Dan sepenuh apa yang ada di antara keduanya)”. Se-
mentara mayoritas riwayat menghapuskannya. Namun jika kita mem-
bacanya sesekali, maka itu baik.

andy B 5 9404 3 : Dan makmum ketika bangun

Yaitu bahwa makmum pada saat bangun dari ruku’ ia mengu-
capkan,

LA &y &) : Wahai Rabb kami, dan hanya milik-Mu segala
pujian.

Adapun imam dan orang yang shalat sendirian, maka dia me-

o s

ngucapkan, oS 53 & &+~ (Allah mendengar orang-orang yang
memuji-Nya) pada saat bangun dari ruku’.
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dodd : Hanya

Semakna dengan .25 (cukup). Yakni tidak lebih dari itu. Mak-
mum cukup mengucapkan, sy ¢J5) &) (Wahai Rabb kami, dan hanya

milik-Mu segala pujian) dan berdiri sambil diam. Dalilnya adalah sabda
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam:

Jaad S G 1158 edes SR B Eed 10U JG 1Y)
“Apabila imam mengucapkan, “Sami’allaahu Liman Hamidahu (Allah men-
dengar orang-orang yang memuji-Nya)”, maka ucapkanlah oleh kalian,
“Rabbanaa wa Laka Al-Hamdu (Wahai Rabb kami, dan hanya milik-Mu se-
gala pujian).”* Namun ketika diteliti kita dapatkan bahwa pendapat
tersebut adalah lemah, dan sesungguhnya hadits tersebut tidak me-

nunjukkan hal itu. Bahkan sesungguhnya makmum harus mengucap-
kan seperti yang diucapkan oleh imam dan orang yang shalat sendi-

rian. Maksudnya adalah dia harus mengucapkan, ¢ > ﬂ\ ;J.« 3 ellld ;J»

35 ;g.» e ess b ¢J.- 3 (Sepenuh langit dan sepenuh bumi, dan sepenuh apa
yang Engkau kehendaki setelah itu) tatkala bangun dari ruku’. Itu karena
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda:

L

M\J)G) \)Jf, ‘o..\.a}-u.«.!a\»\c«.w (.w\ J 13)

“ Apabila imam mengucapkan, “Sami ‘allaahu Liman Hamidahu (Allah mende-
ngar orang-orang yang memuji-Nya)”, maka ucapkanlah oleh kalian, “Rabba-
naa wa Laka Al-Hamdu (Wahai Rabb kami, dan hanya milik-Mu segala pu-

jian).” Beliau menjadikan ucapan makmum, Assd &y &, (Wahai Rabb
kami, dan hanya milik-Mu segala pujian) menyeimbangi ucapan imam,
odas 5 & &e (Allah mendengar orang-orang yang }memuji—Nya). Ketika
bangun dari ruku’ imam mengucapkan, odas A & &av (Allah mende-
ngar orang- orang yang memuji-Nya), maka makmum pun mengucap-
kan A0 &l 3 &, (Wahai Rabb kami, dan hanya milik-Mu <egala pu]um)”
Adapun setelah berdiri, dia harus mengucapkan, ...» )Y\ ;J, el ;Jn
¢\ (Sepenuh langit dan sepenuh bumi. .. dst); karena Nabi Shallallahu Alaihi

191 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: lijaab At-Takbiir wa Iftitaah Ash-
Shalaah no. 732. Muslim, Kitab: Ash-Shalaah. Bab: I'timaam Al-Ma"mum Bi Al-Imaam
no. 411, 77.
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wa Sallam bersabda:

PRt g
“Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihatku shalat!”'*? Ttulah pendapat
yang rajih dalam permasalahan ini.
Dari perkataan Penulis Rehimahullah dapat diketahui bahwa mak-
mum tidak perlu mengucapkan, eles 53 K ga> (Allah mendengar orang-
orang yang memuji-Nya). Memang demikian.

Jika ada orang yang bertanya, “Apa jawaban terhadap sabda Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam:

’o z ,£ -
yt 3.1..;! 5 LS s
“Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihatku shalat!”, dimana dahulu

beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam selalu mengucapkan, oo 53 Y o
(Allah mendengar orang-orang yang memuji-Nya)”, sehingga itu menun-
jukkan bahwa makmum juga harus mengucapkannya?”

Jawabannya mudah: Yaitu bahwa sabda beliau Shallallahu Alaihi
wa Sallam:

Gu 20 1S 13l

“Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihatku shalat!” adalah umum.
Sedangkan sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam:

e Gy 5 01058 shem G381 e 1Y J6 1Y)

“ Apabila imam mengucapkan, “Sami’allaahu Liman Hamidahu (Allah mende-
ngar orang-orang yang memuji-Nya)”, maka ucapkanlah oleh kalian, “Rabba-
naa wa Laka Al-Hamdu (Wahai Rabb kami, dan hanya milik-Mu segala pu-
jian)” adalah khusus; dan hukum yang khusus didahulukan atas hu-
kum yang umum. Sehingga makmum dikecualikan dari keumuman

tersebut, dan dia cukup mengucapkan A aliy &, ( Wahai Rabb kami,
dan hanya milik-Mu segala pujian) sebagai ganti dari s1e5 53 & &so (Allah
mendengar orang-orang yang memuji-Nya).

192 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: Al-Adzaan Li Al-Musaafiriin
Idzaa Kaanuu Jamaa’ah wa Al-Iqaamah no. 631.
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Zhahir perkataan Penulis Rahimahullah adalah, bahwa dia tidak
boleh menambahkan dzikir tersebut setelah bangun dari ruku’. Na-
mun pendapat yang benar bahwa dia boleh menambahkan sesuai de-
ngan yang disebutkan oleh As-Sunnah, misalnya: 3~ c-}écllj f@‘ JA\ ,
T Yy et et ¥y i W U Y Jez 4 Ay S J6
4] dJ.» (Wahai Dzat yang memiliki pujian dan kemuliaan. Itulah yang paling
berhak untuk diucapkan oleh seorang hamba, dan setiap kami adalah hamba
milik-Mu. Ya Allah, tidak ada yang bisa mencegah apa-apa yang Engkau beri-
kan, dan tidak ada yang bisa memberi apa-apa yang Engkau cegah. Tidak ber-
guna kemuliaan itu bagi pemiliknya (kecuali iman dan amal shalih). Hanya
dari-Mu kemuliaan itu)” %

Atas dasar itu, nampaknya Penulis Rahimahullah sengaja mengha-
puskan lafazh tersebut untuk meringkas atau membatasi. Jika tujuan-
nya untuk meringkas, maka dapat diartikan bahwa Penulis ha-nya
menyebutkan sebagian dzikir yang diriwayatkan saja. Namun jika
tujuannya untuk membatasi, maka maknanya bahwa Penulis me-
lihat tidak perlu dia membaca selainnya, melainkan cukup dengan
dzikir tersebut. Namun yang nampak, bahwa dia menghapuskan la-
fazh tersebut untuk membatasi; karena momennya adalah momen
dzikir. Sedangkan dzikir harus disebutkan semua yang berkaitan de-
ngannya. Kecuali jika ada yang menganggap bahwa Penulis melihat
kitab ini adalah ringkasan, maka diapun lebih memilih meringkas
penjelasannya.

Faedah: Penulis Rahimahullah tidak menyebutkan tentang apa
yang harus dilakukan dengan kedua tangannya setelah bangun dari
ruku’. Apakah dia mengembalikannya kepada posisi sebelum ruku’,
yaitu dia meletakkan tangan kanannya di atas tangan kirinya; atau dia
membentangkannya?

Pernyataan dari Imam Ahmad Rahimahullah bahwa seseorang bo-
leh memilih antara membentangkan kedua tangannya dan antara me-
Jetakkan tangan kanannya di atas tangan kiri. Seakan-akan Imam Ah-
mad Rahimahullah berpendapat demikian. Karena di dalam As-Sunnah
tidak ada yang menyatakan secara jelas tentang hal tersebut, sehingga
dia melihat bahwa seseorang bebas memilih. Itu sama seperti yang di-
katakan oleh sebagian para ulama Rahimahullah berkenaan dengan per-
masalahan yang serupa, “Perkaranya adalah fleksibel.” Namun yang

193 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Maa Yaquul ldzaa Rafa’a Ra’sahu
Min Ar-Rukuu’ no. 476, 202.
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nampak adalah bahwa yang disunnahkan meletakkan tangan kanan

di atas tangan kiri, lantaran keumuman hadits Sahal bin Sa’ad Radhi-
yallahu Anhu yang tercantum di dalam kitab Shahih Al-Bukhari:

B SN ey Je A ik Jao ol 5 8y% S0 o8
A

“Dahulu orang-orang (para sahabat Radhiyallahu Anhum) diperintahkan
untuk meletakkan tangannya yang kanan di atas hastanya yang kiri di dalam
shalat.”" Karena apabila engkau memperhatikan keumuman hadits

tersebut: “ §5U¢S\ * (Didalam shalat) ”, maka akan jelas bagimu bahwa
berdiri setelah ruku’ disyariatkan untuk meletakkan tangan kanan di
atas tangan kiri. Karena di dalam shalat, pada saat ruku’ kedua tangan
berada di atas kedua lutut; pada saat sujud kedua tangan berada di
atas tanah; pada saat duduk kedua tangan berada di atas kedua paha;
dan pada saat berdiri -mencakup sebelum ruku’ dan setelah ruku’- se-
seorang meletakkan tangan kanannya di atas tangan kirinya. Itulah
pendapat yang benar.

Mr\..» Ve < j.’/ﬁ ;_, Lalu dia bersungkur sujud sambil bertakbir

;f adalah huruf ‘athaf yang menunjukkan urutan dan tenggang
waktu. Namun Penulis Rahimahullah tidak menjelaskan tentang kadar
tenggang waktu tersebut. Meski demikian sunnah dari hadits Al-Ba-
ra” bin ‘Azib Radhiyallahu Anhu dan yang lainnya telah menunjukkan
bahwa berdiri setelah ruku’ -yaitu i'tidal- dilakukan kira-kira sekadar
ruku’. Al-Bara’" bin ‘Azib Radhiyallahu Anhu berkata:

’/u P oo s °//~ - // - // ../,
c:\:af}e A.ALA Sl 3e A.LGANULo Jesa QM\

2o s

A.W.l:d (il (o J;L:J‘ o A.Mba (GA s 44.9;) °f iJL,L'.‘.E-\;

1320 L5 OV ke it
“Aku pernah mengikuti shalat bersama Muhammad Shallallahu Alaihi wa
Sallam. Lalu aku dapatkan berdirinya, lalu ruku’nya, lalu i'tidalnya setelah

194 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: Wadh'u Al-Yumnaa *Alaa Al-
Yusraa Fii Ash-Shalaah no. 740.
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ruku’, lalu sujudnya, lalu duduknya di antara dua sujud, lalu sujudnya, lalu
duduknya di antara salam dan pergi hampir sama.”*%

Atas dasar itu, sunnah yang diriwayatkan dari Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam adalah memanjangkan rukun tersebut, yaitu rukun
antara ruku’ dan sujud. Berbeda dengan orang yang tergesa-gesa, bah-
kan tidak thuma'ninah dalam melakukannya, sebagaimana yang kita
saksikan dari sebagian orang-orang yang melaksanakan shalat. Dari
sejak dia bangun dari ruku’, dia langsung sujud. Orang yang melaku-
kan hal tersebut -yaitu tidak thuma'ninah setelah ruku’- shalatnya ba-
tal, karena dia meninggalkan satu rukun dari rukun-rukun shalat.
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah melihat seseorang yang me-
laksanakan shalat namun tidak thuma'ninah, maka orang itupun shalat
sebanyak tiga kali, dan semuanya dikatakan oleh Rasulullah Shallalla-
hu Alaihi wa Sallam:

P2 e e e
“Kembalilah dan shalatlah, karena sesungguhnya engkau belum benar-benar
melaksanakan shalat.”1%

Penyakit yang menimpa kaum muslimin dalam rukun (thuma’-
ninah) adalah pada saat berdiri setelah ruku’ dan duduk di antara
dua sujud, sebagaimana yang dikatakan oleh Syaikh Al-Islam Ra-
himahullah Ta’ala, “Sesungguhnya itu terjadi dari sebagian pemimpin
Bani Umayyah Rahimahumullah; dimana dahulu mereka tidak meman-
jangkan kedua rukun tersebut. Sedangkan orang-orang bergantung
dengan pengamalan agama pemimpin-pemimpin mereka. Orang-
orang mendapatkan keringanan dalam dua rukun tersebut dari me-
reka, sehingga kebanyakan orang menyangka bahwa itulah yang di-
sunnahkan. Sedangkan sunnah yang sebenarnya mati dan menam-
pakkannya menjadi hal yang mungkar, atau hampir dianggap ke-
mungkaran. Sampai-sampai jika seseorang memanjangkan kedua
rukun tersebut, ada orang menyangka bahwa dia sedang lupa atau

bingung.

195 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: Haddu Itmaam Ar-Rukuu’ wa
Al-I'tidaal Fiihi no. 792. Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: I'tidaal Arkaan Ash-Shalaah
wa Takhfiifuhaa Fii Tamaam no. 471, 193.

196 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Bab: Wujuub Al-Qiraa’ah Li Al-Imaam wa Al-Ma’-
muum Fii Ash-Shalawaat Kullihaa no. 757. Muslim, Kitab Ash-Shalah. Bab Wujuub Al-
Qiraaah Fii Kulli Rak’ah no. 397, 45.
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Berdasarkan hal itu, di dalam shalat Kusuf (gerhana) seseorang ha-
rus memanjangkan ruku’ sepanjang-panjangnya. Apabila dia bangun
dari ruku’ yang kedua, maka dia juga harus memanjangkan berdiri
hampir sama dengan ruku’. Namun apa yang harus dia ucapkan?

Jika dia mengetahui dzikir yang diriwayatkan dari Nabi Shallalla-
hu Alaihi wa Sallam dalam posisi tersebut, dia boleh mengucapkannya.
Namun jika dia tidak mengetahuinya, maka dia cukup mengulang-
ulang pujian; karena pada rukun itu dzikirnya adalah pujian dari sejak
bangun dari ruku’. Jika dia mengucapkan #32dy (o (Hanya milik Rabb-
ku segala pujian)”'”, “3ad c,U) s> (Wahai Rabbku, dan hanya milik-Mu se-
gala pujian)”, dan kalimat-kalimat yang sejenisnya, maka itu cukup.

Perkataannya, ‘:\g.-LZ \jlii > ‘2: (Lalu dia bersungkur sujud sambil

bertakbir). Kata 1755 adalah haal dari faa’il %~ . Hukum asal pada haal
adalah dia selalu berbarengan dengan fi'il (kata kerja). Jika engkau

berkata misalnya, &) :b) ¢\> Zaid datang sambil berkendaraan, maka
berkendaraannya ketika dia datang. Jika demikian, takbirnya terjadi
ketika bersungkur dari berdiri ke sujud. Demikian halnya dengan
seluruh takbir intigal (perpindahan posisi), dia dilakukan antara dua
rukun perpindahan. Kita telah membahaskan tentang hal tersebut.

Penulis Rahimahullah tidak menyebutkan tentang mengangkat ke-
dua tangan. Apakah itu untuk meringkas, membatasi, atau sengaja dia
lakukan?

Jawaban: Yang ketiga, dia sengaja melakukannya. Karena me-
ngangkat kedua tangan ketika sujud tidak disunnahkan.- Telah diri-
wayatkan di dalam kitab Shahih Al-Bukhari dan Shahih Muslim, dari
hadits Ibnu Umar Radhiyallahu Anhum -dan dia adalah orang yang pa-
ling semangat untuk mengikuti dan menerapkan sunnah-, bahwasa-
nya dia menyebutkan:

@

¢ L4 \ - 57
25 13Ly W 513 m.u@, O dlag e & Lo A J5a5 o
Syl B &5 2l N O i JB g SSTIN G a5 1515 op 55U

“Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dahulu selalu me-
ngangkat kedua tangannya ketika beliau bertakbiratul ihram, ketika beliau

197 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad Rahimahullah: 5/398. Abu Dawud, Kitab: Ash-
Shalah. Bab: Maa Yaquul Ar-Rajul Fii Rukuu’ihi wa Sujuudihi no. 874. An-Nasa'i,
Kitab: At-Tathbiiq. Bab: Maa Yaquul Fii Qiyaaamihi Dzaalik no. 1070. Dishahihkan
oleh Ibnu Al-Qayyim Rahimahullah di dalam kitab Zad Al-Ma’ad: 1/221.
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bertakbir untuk ruku’, dan ketika beliau bangun dari ruku’.” Dia berkata,
“Dan dahulu beliau tidak melakukan hal itu pada saat sujud.”'® Maksud-
nya tidak mengangkat kedua tangan ketika sujud dan ketika bangun
dari sujud. Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma telah memperinci dan
menjelaskan, dan itu bukanlah sekadar penafian, melainkan penafian
yang menunjukkan tentang penetapan tidak berbuat. Karena Ibnu
Umar Radhiyallahu Anhuma telah mempelajari shalat beliau, tatacara
bertakbir dan mengangkat tangan ketika memulai shalat, ruku’, dan
bangun dari ruku’. Dimana dia menetapkan takbir dan mengangkat
tangan pada tiga posisi dan menafikan pengangkatan tangan di saat
sujud dan bangun dari sujud. Atas dasar itu, mengangkat kedua ta-
ngan ketika sujud bukanlah bagian dari sunnah.

Telah diriwayatkan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa-
sanya dahulu beliau selalu mengangkat kedua tangannya di setiap
turun dan naik. Namun Al-Hafizh Ibnu Al-Qayyim Rahimahullah me-
nyebutkan bahwa itu salah. Hadits yang benar adalah:

° o, ¥ .

(55 i IS (3 Se o
“Dahulu beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam selalu bertakbir di setiap turun
dan naik.”™® Alasan kesalahan itu adalah adanya hadits Ibnu Umar
Radhiyallahu Anhuma. Karena dia jelas menyatakan tentang ketiadaan
mengangkat tangan ketika sujud dan bangun dari sujud, dan tidak
ada pertentangan antara hadits yang menetapkan dan hadits yang
menafikan, sampai-sampai kita menggunakan kaidah yang masyhur:
“Sesungguhnya hadits yang menetapkan hukum lebih didahulukan daripada
hadits yang menafikan hukum.” Karena penafian yang terdapat pada ha-
dits Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu sama kuatnya dengan penetapan.
Karena dialah yang meriwayatkan tentang satu amalan yang dia pe-
rincikan sendiri. Dia mengatakan ini ada disini, dan diapun menetap-
kannya; dan ini tidak ada disini, dan diapun menafikannya. Jelas ber-
beda antara penafian mutlak dan penafian yang diperinci. Karena

198 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: Raf'u Al-Yadain Idzaa Kabbara
wa Idzaa Raka’a wa ldzaa Rafa’a no. 739. Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Istihbaab
Rafu Al-Yadain Hadzwa Al-Mankibain Ma'a Takbiirah Al-Ihraam wa Ar-Rukuu’ wa Fii
Ar-Raf I Min Ar-Rukuu’ no. 390, 21.

199 Di dalam kitab Zaad Al-Ma’aad: 1/215

200 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad Rahimahullah: 1/386, 442, 443. At-Tirmidzi, Kitab:
Ash-Shalah. Bab: Maa Jaa'a Fii At-Takbiir ‘Inda Ar-Rukuu’ wa As-Sujuud no. 253, dan
dia berkata, “Hadits hasan shahih.”
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penafian yang diperinci merupakan dalil yang menunjukkan bahwa
orang yang menafikan telah menelitinya terlebih dahulu hingga dia
sampai pada kesimpulan tersebut. Dia mengetahui kapan beliau
mengangkat tangannya dan kapan beliau tidak mengangkatnya. Atas
dasar itu kita katakan, “Sesungguhnya hadits Ibnu Umar Radhiyallahu
Anhuma yang tercantum di dalam kitab Shahih Al-Bukhari dan Shahih
Muslim lebih didahulukan dari-pada hadits dha’if tersebut.”

Jika ada seorang yang bertanya, “Apa perbedaan antara turun
untuk ruku’ dan turun untuk sujud? Bukankah masing-masingnya
merupakan perpindahan posisi dari atas ke bawah?”

Jawaban: Ya, benar. Namun ibadah-ibadah tersebut dibangun atas
dasar taugif (berhenti pada dalil perintahnya), sehingga tidak ada pe-
luang untuk kias di dalamnya. Jika kias itu ikut campur tangan dalam
tatacara ibadah dan yang sejenisnya, maka ketetapan orang-orang akan
hilang, dan setiap orang akan membuat kias menurut kemauannya
atau menurut sangkaannya bahwa kias itu telah sempurna rukun-ru-
kunnya. Sehingga hilanglah kesamaan di antara umat Islam dalam iba-
dah yang mereka jadikan sebagai alat untuk mendekatkan diri kepada
Allah Azza wa Jalla.

Perkataannya, \3,;.\_; (Sujud). Kata \L/.-LL adalah haal dari faa’il .
Namun dia haal yang menyusul, karena sujud itu tidak terjadi pada
saat bersungkur, melainkan terjadi setelah bersungkur selesai. Jadi dia
adalah haal yang menyusul. Sujud dilakukan dengan meluruskan dan
meratakan bagian-bagian tubuh yang atas dan yang bawah. Jika diper-
kirakan bahwa dia sujud di atas sesuatu yang tinggi dan menurun,
dan posisinya lebih mirip duduk ketimbang sujud, maka itu tidak di-
anggap sujud. Sehingga harus rata dan lurus bagian tubuh yang atas
dan bagian tubuh yang bawah; atau minimalnya lebih dekat kepada
posisi sujud ketimbang kepada posisi duduk jika tanah itu tinggi.

a;\.é.;f éS :Lz.éfé ;5’ c:\.z:l.z (:.’i 45;,5253 ;5 cf;lrf) 1sLasl 55:-3 &:Diatas
tujuh anggota tubuh: kedua kakinya, lalu kedua lututnya, lalu kedua
tangannya, lalu dahinya beserta hidungnya

Penulis berkata, waif il (Tujuh anggota tubuh), lalu dia menje-

laskannya. Dia berkata: u_{ 3 (..: ml> » (Kedua kakinya, lalu kedua lutut-
nya), empat.
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4% ‘:: (Lalu kedua tangannya), enam.

.o

il i acgs 5: (Lalu dahinya beserta hidungnyd), tujuh.

Padahal realitanya, dahi dan hidung bukanlah satu anggota tu-
buh. Namun Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menggolongkan
hidung termasuk bagian dari dahi. Dalilnya adalah hadits Ibnu Abbas
Radhiyallahu Anhuma, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa-
sanya beliau bersabda:

< - < ° - E -
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“Aku diperintahkan untuk sujud di atas tujuh tulang; di atas dahi -dan be-
liau menunjuk hidungnya dengan tangannya-, kedua tangan, kedua lutut,
dan ujung-ujung jari kedua kaki; dan agar kami tidak menyingkapkan pa-
kaian dan rambut.”? Pada hadits ini, sekiranya hidung itu termasuk
bagian dari dahi secara hukum dan hakekat, niscaya beliau tidak akan
mengisyaratkannya. Dan sekiranya hidung itu merupakan anggota
su-jud tersendiri, tentu beliau akan menyebutkannya dan menjadikan-
nya tersendiri, sehingga anggota sujud menjadi genap delapan. Jika
demikian, hidung itu mengikut pada dahi, dan dia bagian dari dahi

secara hukum, tidak secara hakekat. Oleh karena itu Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam mengisyaratkannya.

i

° ]
o o°

Perkataannya, 4,,\, ‘:: (Lalu kedua tangannya). Yaitu kedua telapak ta-
ngannya, sebagaimana yang disebutkan di dalam hadits. Karena kata

a2t ketika dimutlakkan berarti s ( telapak tangan), sebagaimana yang
disebutkan di dalam firman Allah Ta’ala:
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“Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan
keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan sebagai

siksaan dari Allah. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (QS. Al-
Maa"idah: 38) dan firman Allah Ta’ala:

\

201 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: As-Sujuud ‘Alaa Al-Anfino. 812.
Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: A’dhaa’ As-Sujuud wa An-Nahyu ‘An Kaffi As-Sya'ri
wa Ats-Tsaub wa ‘Aqshu Ar-Ra’si Fii Ash-Shalaahno. 490, 230.
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“Dan jika engkau sakit?? atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat
buang air (kakus) atau menyentuh®® perempuan, lalu engkau tidak mempe-
roleh air, maka bertayammumlah dengan tanah yang baik (bersih); sapulah
mukamu dan tanganmu dengan tanah itu.” (QS. Al-Maa'idah: 6). Jadi,
yang dimaksud dengan kedua tangan pada ayat tersebut di atas adalah
telapak tangan. Oleh karena itu pencuri dipotong tangannya dari per-
gelangan telapak tangan; dan di dalam tayammum, Nabi Shallallahu
Algihi wa Sallam memperlihatkan kepada ‘Ammar bin Yasir Radhiyalla-
hu Anhuma bagaimana membasuh kedua tangan. Dimana beliau mem-
basuh punggung kedua telapak tangannya dan membasuh yang kiri di
atas yang kanan.

Jika demikian, perkataan Penulis Rahimahullah tidaklah berten-
tangan dengan hadits. Karena kata ;1 ketika dimutlakkan, yang di-

maksud adalah telapak tangan. Namun apabila kata ] di-taqyidkan,
maka dia sesuai dengan apa yang di-tagyidkan kepadanya, sebagaima-
na yang disebutkan di dalam firman Allah Ta’ala:

} / . . o %
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila engkau hendak mengerjakan shalat,
maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah
kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki.” (QS. Al-
Maa'idah: 6)

—

Perkataannya, f‘“' & g r.' (Lalu dahinya beserta hzdungnya) Dia
tidak mengatakan, }m‘ 3 442> (Dahinya dan hidungnya) Atau wl o (Lalu

hidungnya). Melainkan dia mengatakan, - (Beserta) sebagai isyarat bah-
wa hidung itu mengikuti dan mengiringi, dan memang begitu adanya.

202 Maksudnya: sakit yang tidak boleh kena air.
203 Artinya: menyentuh. Menurut Jumhur ialah: Menyentuh, sedang sebagian Mu-
fassirin ialah: Menyetubuhi.
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Masih ada hal lain yang harus diperhatikan dalam ungkapan ter-

sebut; perkataannya, €I ... :oLasl @22 & (Di atas tujuh anggota tubuh:
... kedua kakinya). Bukankah sejak awal orang yang shalat itu berdiri di
atas kedua kakinya?

Jawaban: Mungkin saja dia mengangkat kedua kakinya ketika ber-
sujud. Oleh karena itu keduanya disebutkan agar dia tidak mengang-
katnya.

Perkataannya, u-b ;.: m..f iy ‘:: (Lalu kedua lututnya, lalu kedua ta-
ngannya). Penulis Rahimahullah menjelaskan kepada kita dengan kon-
teks yang nyata bahwa kedua lutut didahulukan daripada kedua
tangan ketika hendak turun untuk sujud, sebagaimana yang dianut
oleh Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu®* dan mayoritas para
ulama; di antara mereka adalah tiga imam: Ahmad, Abu Hanifah, dan
Asy-Syafi'i Rahimahumullgh. Ttulah yang ditunjukkan oleh nash yang
diriwayatkan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dari perbuatan be-
liau Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan yang tetap dari beliau Shallallahu
Alaihi wa Sallam atau hampir tetap dari perkataan beliau Shallallahu
Alaihi wa Sallam. Juga itulah yang ditunjukkan oleh logika.

Adapun yang ditunjukkan oleh nash yang diriwayatkan dari
perbuatan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam; karena diriwayatkan dari
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwasanya dahulu apabila beliau
Shallallahu Alaihi wa Sallam sujud, beliau mendahulukan kedua lutut-
nya sebelum kedua tangannya.*® Namun hadits tersebut telah dikritik
oleh kebanyakan para ulama Rahimahumullah, dan mereka mengata-
kan bahwa hadits tersebut dha’if.

Sedang yang tetap dari beliau atau hampir tetap dari perkataan
beliau adalah hadits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, yaitu sabda
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam:
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“Apabila salah seorang kalian bersujud, maka janganlah dia menderum se-
bagaimana unta menderum.”™ Maka sungguh Rasulullah Shallallahu

204 Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Fii Ar-Rajul Idzaa
Inhaththa llaa As-Sujuud, Ayyu Syai‘in Yaqa'u Minhu Qablu llaa Al-Ardhi: 1/263.

205 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Kaifa Yadha'u Rukbataihi
Qabla Yadaihi no. 838. At-Tirmidzi, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Maa Jaa'a Fii Wadh'i Ar-
Rukbatain Qabla Al-Yadain Fii As-Sujuud no. 268, dan dia berkata, “Hadits hasan
gharib.” Ibnu Majah, Kitab: Iqamah Ash-Shalah. Bab: As-Sujuud no. 882.

206 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad Rahimahullah: 2/381. Abu Dawud, Kitab: Ash-
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Alaihi wa Sallam telah melarang seseorang menderum sebagaimana
unta menderum. seekor unta jika menderum, ia mendahulukan kedua
tangannya. Ia mendahulukan bagian depannya daripada bagian bela-
kangnya, sebagaimana yang kita lihat. Sebagian ulama Rahimahullah
mengira bahwa makna sabda beliau: “Maka janganlah dia mende-
rum sebagaimana unta menderum.” Maksudnya adalah “Janganlah dia
menderum di atas sesuatu yang unta menderum di atasnya”, dan beliau
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang seseorang untuk menderum di
atas kedua lututnya. Atas dasar itu, dia harus mendahulukan kedua
tangannya. Namun antara kedua lafazh itu ada perbedaan yang amat
jelas, karena larangan yang ada dalam sabda beliau Shallallahu Alaihi
wa Sallam: “Maka janganlah dia menderum sebagaimana unta menderum”
adalah larangan tentang tatacara, karena huruf Kaf untuk penyeru-
paan. Sekiranya lafazh itu berbunyi “Janganlah dia menderum di atas
sesuatu yang unta menderum di atasnya”, niscaya itu merupakan lara-
ngan untuk bersujud di atas sesuatu. Atas dasar itu, dia tidak boleh
sujud di atas kedua lututnya, karena unta itu menderum di atas kedua
lututnya. Dan atas dasar itu juga, dia harus mendahulukan kedua ta-
ngannya.

Sementara yang ditunjukkan oleh logika; sesungguhnya kondisi
normal tubuh adalah turun ke bawah sedikit demi sedikit, sebagai-
mana dia berdiri dari tanah sedikit demi sedikit. Apabila dia turun
sedikit demi sedikit, maka bagian bawahnya akan turun sebelum
bagian atasnya. Dan apabila dia berdiri sedikit demi sedikit, maka
bagian atasnya akan bangun sebelum bagian bawah. Atas dasar itu,
pendapat yang dianut oleh kebanyakan para ulama itulah yang seja-
lan dengan nash yang diriwayatkan dan tabi’at. Meskipun demikian,
sekiranya ada seseorang yang gemuk, sakit, atau di kedua lututnya
ada sesuatu yang menyulitkannya untuk sujud di atas lututnya, ma-
ka pada kondisi tersebut tidak apa-apa dia mendahulukan kedua ta-
ngannya. Sehingga larangan itu hanya berlaku selama tidak ada sebab
yang memalingkannya. Jika ada sebab yang memalingkannya, maka
tidak apa-apa dia melanggarnya; karena agama Islam dibangun di
atas kemudahan dan keringanan, Alhamdulillaah. Di dalam Al-Qur’an
Al-Karim Allah Ta’ala berfirman:

(ORI P (e [P RS,

Shalah. Bab: Kaifa Yadha v Rukbataihi Qabla Yadaihi no. 840.
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“Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran
bagimu.” (QS. Al-Bagarah: 185). Di dalam As-Sunnah disebutkan:

152 sy S

s oo

“ Aku diutus dengan agama yang lurus dan lapang.”*” Dan:

‘ ;#/f:Y/‘ F B
e 321

“Permudahlah oleh kalian, dan janganlah kalian mempersulit.”*® Jadi tu-
juannya adalah sampai ke sujud. Jika seseorang mampu melakukan-
nya sesuai dengan cara yang lebih sempurna, maka itu lebih baik dan
sempurna. Namun jika dia kesulitan melakukannya, maka dia boleh
melakukan yang termudah baginya.

Di antara para ulama Rahimahumullah ada yang berkata, “Bahkan
dia harus sujud di atas kedua tangannya terlebih dahulu.”?® Karena
mereka mengira bahwa sabda beliau: “Maka janganlah dia menderum
sebagaimana unta menderum” artinya janganlah dia menderum di atas
sesuatu yang unta menderum di atasnya. Mereka mengatakan bahwa
kedua lutut unta ada pada kedua tangannya. Itu benar, bahwa kedua
lutut unta dan semua hewan berkaki empat ada pada kedua tangan-
nya. Namun lafazh hadits itu tidaklah menguatkan makna tersebut.
Adapun bagian akhir hadits yang bercabang dari awal hadits, yaitu
sabda beliau: '

S5 I8 45 g
“Dan hendaknya dia meletakkan kedua tangannya sebelum kedua lututnya.”
Di dalamnya terdapat keterbalikan sebagaimana yang ditahqig oleh
Ibnu Al-Qayyim Rahimahullah.2® Karena seandainya tidak ada keter-
balikan di dalamnya, niscaya itu bertentangan dengan bagian awal

hadits. Padahal sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mungkin
saling bertentangan.

Di antara para pemula dalam bidang ilmu ada yang berusaha
menggabungkan antara kedua perkara itu. Mereka berkata, “ Aku tidak

207 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad Rahimahullah: 5/266. Ath-Thabrani (8) (7868).

208 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-'Ilmu. Bab: Maa Kaana An-Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam Yatakhawwaluhum Bi Al-Mav'izhah wa Al-"Iimi Kay Laa Yanfiruu no.
69. Muslim, Kitab: Al-Jihad wa As-Siyar. Bab: Fii Al-Amri Bi At-Taisiir wa Tarki At-
Tanfiir no. 1734, 8.

209 Lihat kitab Al-Inshaf: 3/500.

210 Lihat kitab Zad Al-Ma’ad: 1/226.
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akan menurunkan bagian atas tubuhku dan aku tidak akan sujud di
atas kedua lutut. Aku akan duduk dalam posisi bersiap, lalu aku le-
takkan kedua tanganku di atas tanah, kemudian aku mengangkat ke-
duanya ke depan.” Kita katakan, “Siapa orangnya yang mengajarkan

tatacara tersebut?!”

Tatacara tersebut tidak pernah diajarkan oleh seorangpun dari
para pendahulu kita. Menggabungkan antara nash-nash tentang tata-
cara yang menyelisihi nash-nash itu sendiri dan keluar dari apa yang
dikatakan oleh para ulama merupakan suatu kesalahan. Selanjutnya,
perbuatan itupun menyelisihi tabiat dan fitrah. Semua perbuatan yang
menyelisihi tabiat dan fitrah di dalam shalat membutuhkan dalil, ka-
rena seluruh shalat adalah ibadah dengan gerakan-gerakannya dan
ucapan-ucapannya. Inilah kaidah yang ingin aku jelaskan sebagai ba-
han perhatian:
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“Semua gerakan yang menyelisihi tuntutan tabiat yang dihasilkan dari

perubahan tubuh, membutuhkan dalil untuk penetapannya agar menjadi
disyariatkan.”

Berdasarkan hal tersebut kita katakan, “Hukum asal adalah mem-
posisikan anggota-anggota tubuh sesuai dengan penciptaan asalnya
menurut tuntutan tabiat, sampai ada dalil yang menunjukkan penye-
lisihan itu.” Oleh karena itu, jika tidak ada riwayat yang menunjukkan
tentang merapatkan kedua kaki di dalam sujud?!, maka kita katakan,
“Sesungguhnya seseorang harus memposisikan kedua kakinya secara
normal. Yaitu jika kedua lutut itu saling merenggang, maka hendak-
nya kedua kakipun harus demikian.” Namun ketika ada riwayat yang
menunjukkan bahwa kedua kaki itu harus saling menempel, maka
kitapun keluar dari hukum asal tersebut. Segala sesuatu yang tidak
dinukilkan dari kebiasaan tubuh, maka dia tetap pada kebiasaan asal-
nya.

211 Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Dhammu Al-’Aqibain Fii
As-Sujuud no. 654. Al-Hakim: 1/228, dan dia berkata, “Shahih menurut persyara-
tan Al-Bukhari dan Muslim Rahimahumallah, namun mereka tidak meriwayat-
kannya.” Adz-Dzahabi Rehimahullah menyepakatinya.
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63 )"a:o s asi :’f ‘}{J JS\:;- é }‘3 : Meskipun beserta penghalang yang
bukan dari anggota-anjggota sujudnya

Yaitu dia sujud di atas tanah meskipun beserta penghalang yang
bukan dari anggota-anggota sujud. :}{\;-\ (penghalang) itu mencakup
pakaian, surban ghutrah, jubah misylah, segala sesuatu dari jenis tanah,
dan segala sesuatu dari selain jenis tanah. Jadi penghalang itu sifatnya
umum tetapi harus suci, karena tidak mungkin kita sujud di atas suatu
yang najis. Karena di antara syarat shalat, sebagaimana yang telah lalu
dijelaskan, adalah jauh dari najis.

Perkataannya, e3ya% clLaél (o J (Bukan dari anggota-anggota
sujudnya). Yaitu tidak boleh sujud di atas penghalang dari anggota-
anggota sujudnya. Misalnya meletakkan dahinya di atas kedua telapak
tangannya, meletakkan salah satu tangannya di atas tangannya yang
lain; atau meletakkan salah satu kakinya di atas kakinya yang lain.
Karena apabila dia melakukan hal tersebut, seakan-akan dia sujud di
atas satu anggota saja.

Perkataan Penulis Rahimahullah, o3l o\a3l 5» 53 J5 & 3
(Meskipun beserta penghalang yang bukan dari anggota-anggota’ sujudnya).
Dia tidak menjelaskan hukum sujud di atas suatu penghalang jika se-
lain dari anggota-anggota sujud. Dia hanya menjelaskan bahwa sujud
tetap sah beserta penghalang. Lalu, apa hukum meletakkan penghalang
sujud?

Para ulama Rahimahumullah berkata, “Sesungguhnya penghalang
sujud terbagi menjadi dua macam:

Pertama, penghalang tersebut terhubung langsung dengan orang
yang shalat. Maka hal itu hukumnya makruh kecuali jika dibutuhkan;
seperti kain yang dipakai, jubah misylah yang dipakai, surban ghutrah,
dan yang sejenisnya. Dalilnya adalah hadits Anas bin Malik Radhi-
yallahu Anhu, dia berkata:

e
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“Dahulu kami melaksanakan shalat bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam di saat panas menyengat. Apabila salah seorang kami tidak mampu

menempatkan dahinya di tanah, dia membentangkan kainnya dan bersujud di
atasnya.”?? Perkataan Anas Radhiyallahu Anhu:
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“ Apabila salah seorang kami tidak mampu menempatkan dahinya di tanah...”

menunjukkan bahwa mereka melakukan hal tersebut ketika tidak

mampu. kemudian, pengungkapan dengan “akii; ‘J 136 (Apabila dia

tidak mampu)” menunjukkan bahwa hal itu hukumnya makruh dan
tidak dilakukan kecuali jika dibutuhkan.

Kedua, penghalang tersebut terpisah dari orang yang shalat. De-
mikian itu boleh-boleh saja dan tidak dimakruhkan. Karena telah di-
riwayatkan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwasanya beliau
melaksanakan shalat di atas khumrah® Al-Khumrah adalah tikar kecil
yang dibuat dari daun kurma, yang hanya memuat dahi dan kedua
telapak tangan orang yang shalat.

Atas dasar itu, penghalang sujud ada tiga macam:

1. Penghalang dari anggota-anggota sujud itu sendiri. Itu hukumnya
haram dan sujudnya tidak sah.

2. Penghalang dari selain anggota-anggota sujud dan berhubung
langsung dengan orang yang shalat. Itu hukumnya makruh. Jika
dilakukan, sujudnya tetap sah namun makruh.

3. Penghalang yang berpisah dari orang yang shalat. Itu boleh-bo-
leh saja. Namun para ulama berkata, “Makruh hukumnya meng-

~ khususkan sesuatu untuk dahinya saja.” Alasan mereka adalah
bahwa itu menyerupai perbuatan orang-orang Rafidhah di da-
lam shalat mereka, karena orang-orang Rafidhah menjadikan hal
tersebut sebagai pengamalan agama. Mereka shalat dan sujud di
atas potongan batu seperti tembikar yang mereka buat dan diberi
nama An-Najaf Al-Asyraf. Mereka hanya meletakkan dahi di atas-

212 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Ash-Shalah. Bab: As-Sujuud ‘Alaa Ats-Tsaub
Fii Syiddah Al-Harri no. 385. Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: Istihbaab Taqdiim Azh-
Zhuhri Fii Awwal Al-Wagti no. 620, 191.

213 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Ash-Shalaah *Alaa Al-Khumrah
no. 381. Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: Jawaaz Al-Jamaa’ah Fii An-Naafilah wa Ash-
Shalaah ‘Alaa Hashiir wa Khumrah wa Tsaub wa Ghairihaa Min Ath-Thaghiraat no. 513,
270.
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nya. Oleh karena itu engkau dapatkan di dekat pintu-pintu mas-
jid mereka beberapa kotak lemari yang dipenuhi oleh bebatuan
tersebut. Apabila seseorang hendak masuk masjid, dia mengambil
sebongkah batu untuk bersujud di atasnya. Di antara mereka ada
yang melakukan hal tersebut, karena menganggap bahwa tidak
boleh sujud kecuali di atas sesuatu dari jenis tanah. Sehingga tidak
boleh sujud di atas hamparan meskipun terbuat dari daun kurma.
Padahal telah diriwayatkan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,
bahwasanya beliau bersujud di atas tikar kecil yang terbuat dari
daun kurma, sebagaimana yang disebutkan di dalam hadits Anas
Radhiyallahu Anhu ketika dia mencucikan tikar milik Nabi Shallalla-
hu Alaihi wa Sallam yang menghitam lantaran telah lama diguna-
kan, dan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat di atasnya.”*

Sujud di atas ketujuh anggota tubuh tersebut hukumnya wajib di
seluruh kondisi sujud. Maksudnya adalah bahwa tidak boleh dia me-
ngangkat satu anggotapun dari anggota-anggota sujud ketika dia se-
dang sujud, baik satu tangannya, satu kakinya, hidungnya, dahinya,
atau apapun dari ketujuh anggota sujud tersebut. Jika dia melakukan-
nya di seluruh kondisi sujud, maka tidak diragukan bahwa sujudnya
tidak sah, karena dia mengurangi satu dari anggota-anggota yang
mana ia wajib sujud diatasnya. Adapun jika itu dilakukan di sela-se-
la sujud, misalnya dia menggaruk kakinya yang gatal dengan satu
kaki yang lainnya, maka itu harus diteliti. Ada yang mengatakan, “Se-
sungguhnya shalatnya tidak sah, karena dia meninggalkan rukun ter-
sebut di sebagian sujudnya.”

Ada juga yang mengatakan, “Sesungguhnya itu tetap sah, karena
yang dianggap adalah yang umum dan mayoritas.” Apabila yang
umum dan mayoritas bahwa dia bersujud di atas ketujuh anggota
sujud, maka sujudnya tetap sah. Atas dasar itu, untuk kewaspadaan,
hendaknya jangan mengangkat sesuatupun, dan hendaknya bersabar
meski seandainya dia merasakan gatal di tangannya, di pahanya, atau-
pun di kakinya. Hendaknya dia bersabar sampai bangun dari sujud-
nya.

Permasalahan: Apabila dia tidak mampu bersujud dengan seba-
gian anggota-anggota sujudnya, apa yang harus dia lakukan?

214 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Ash-Shalaah ‘Alaa Al-Hashiir
no. 380. Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: Jawaaz Al-Jamaa'ah Fii An-Naafilah wa Ash-
Shalaah ' Alaa Hashiir wa Khumrah wa Tsaub wa Ghairihaa Min Ath-Thaahiraat no. 658,
266.
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Jawaban: Kita punya satu kaidah, yaitu firman Allah Ta’ala:

AL A

“Maka bertakwalah engkau kepada Allah menurut kesanggupanmu.” (QS.
At-Taghaabun: 16); dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda:

b v a6 i rg,fs 15)

“Apabila aku memerintahkan kalian dengan suatu perintah, maka laksana-
kanlah darinya apa yang kalian mampu!”#5

Jika diperkirakan bahwa salah satu tangannya terluka dan dia ti-
dak mampu sujud di atasnya, maka hendaknya dia sujud di atas ang-
gota-anggota sujud lainnya. Allah Ta'ala berfirman: “Maka bertakwalah
engkau kepada Allah menurut kesanggupanmu.” (QS. At-Taghaabun: 16).
Jika diperkirakan bahwa dia baru selesai dioperasi pada kedua mata-
nya, dan dia diperintahkan untuk tidak sujud di atas tanah, maka hen-
daknya dia membungkuk semampunya sambil meletakkan beberapa
anggota sujud semampunya.

Adapun pendapat sebagian ulama fikih Rahimahumullah, bahwa
orang yang tidak mampu sujud dengan dahi maka dia tidak harus su-
jud dengan selainnya®?, itu dapat diterima dalam beberapa kondisi.
Hal itu bisa diterima jika dia tidak mampu membungkuk, dimana dia
lebih dekat ke posisi sujud daripada posisi i'tidal, maka pada kondi-si itu
dia tidak harus sujud. Adapun jika dia mampu membungkuk, dimana
dia lebih dekat ke posisi sujud daripada ke posisi duduk, maka dia harus
sujud dengan anggota sujud lainnya, dan dia harus mende-kat ke tanah
sebatas kemampuannya lalu meletakkan kedua tangan-nya.

Jika ada yang bertanya, “Apa dalilnya?”

Jawaban: Dalilnya adalah bahwa kita diperintahkan untuk sujud
dan diperintahkan untuk bertakwa kepada Allah sebatas kemampuan
kita. Jadi, jika kita mampu mendekat pada posisi sujud, maka wajib
bagi kita untuk melakukannya; karena kita hampir sama dengan posisi
orang sujud yang mengangkat dahinya. Adapun jika kita tidak mampu
mendekat ke tanah, dimana kita lebih dekat pada posisi sujud, maka

215 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-I'tisham Bi Al-Kitab wa As-Sunnah. Bab: Al-
Igtidaa® Bi Sunan Rasulillah Shallallahu Alaihi wa Sallam no. 7288. Muslim, Kitab: Al-
Hajj. Bab: Fardhu Al-Hajj Marrah Fii Al-'Umri no. 1337, 412.

216 Lihat kitab Ar-Raudh Al-Murbi’ Ma’a Haasyiyah Ibni Qaasim Rahimahullah: 2/54.
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ketika itu kita wajib membungkuk. Sehingga cukuplah bagi seseorang
untuk membungkuk saja dan tidak harus meletakkan kedua tangan-
nya atau kedua lututnya di atas tanah.

Hikmah dari sujud adalah bahwa dia termasuk dari kesempur-
naan penghambaan dan penghinaan diri terhadap Allah Azza wa Jalla.
Karena sesungguhnya seseorang meletakkan bagian tubuh yang pa-
ling mulia, yaitu wajahnya, sejajar dengan bagian tubuh yang paling
rendah, yaitu kakinya. Ditambah lagi bahwa dia meletakkan wajah-
nya di atas tempat kaki berpijak. Dia lakukan itu semua hanya untuk
menghambakan dan mendekatkan dirinya kepada Allah Ta’ala.

Lantaran penghambaan diri yang dia lakukan untuk Allah Ta’ala;
seseorang menjadi lebih dekat kepada Rabbnya ketika dia berada
dalam keadaan sujud. Padahal jika dia berdiri, maka dia lebih tinggi
dan lebih dekat. Namun, karena dia merendah untuk Allah Azza wa
Jalla, dia menjadi lebih dekat kepada Allah. Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda:

2
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“Tidaklah seseorang merendahkan dirinya untuk Allah Ta’ala, melainkan
Allah Ta’ala akan mengangkat (derajat)nya.”*’

Itulah hikmah dan rahasia yang terkandung di dalam sujud
yang agung tersebut. Oleh karena itu, seyogyanya bagi kita untuk
mensujudkan hati-hati kita sebelum mensujudkan anggota-anggota
tubuh kita, dengan cara kita menyadari kerendahan, ketundukan, dan
kehinaan di hadapan Allah Azza wa Jalla, agar kita dapat menikmati
manisnya sujud, dan kita mengetahui bahwa sujud merupakan kon-
disi terdekat antara seorang hamba dengan Allah Ta’ala.

Maksud dan tujuan inilah yang sering dilalaikan oleh orang-orang
berpenampilan lahir yang selalu ingin menghiasi amal-amal ketaatan
dengan penampilan lahirnya; dan mereka berhak dipuji karena hal
itu. Tidak diragukan bahwa kita diperintahkan untuk menghiasi
amal-amal ketaatan dengan penampilan-penampilan lahir, dengan
cara menyempurnaakan ittiba’. Namun ada hal lain yang selalu dila-
laikan oleh kebanyakan orang, yang selalu diperhatikan oleh orang-
orang yang berakhlak mulia, dia adalah penyempurnaan batin.
Dimana hatinya ruku’ sebelum tubuhnya ruku’; dan hatinya sujud

217 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Al-Birru wa Ash-Shilah. Bab: Istihbaab Al-’ Afwi wa
Ath-Thawaadhu’ no. 2588, 69.
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sebelum tubuhnya sujud. Namun terkadang orang-orang berakhlak
yang selalu memperhatikan hal-hal batin pun melalaikan sisi perbai-
kan penampilan lahir, sehingga engkau dapati mereka sering mela-
laikan sisi perbaikan penampilan lahir. Yang lebih baik dan lebih sem-
purna adalah memperbaiki dan memperhatikan kesempurnaan kedua
perkara tersebut sekaligus, yaitu kesempurnaan perkara batin dan ke-
sempurnaan penampilan lahir.
Aku bersaksi kepada Allah, seandainya kita mendirikan shalat se-
bagaimana mestinya, niscaya setiapkali kita keluar dari satu shalat,

kita akan keluar dengan imam yang baru dan kuat; karena Allah Sub-
hanahu wa Ta’ala berfirman:
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“Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al-Kitab (Al-Qur‘an)
dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat ity mencegah dari (perbuatan-
perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat)

adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadah-ibadah yang lain). Dan Allah
mengetahui apa yang engkau kerjakan.” (QS. Al-“Ankabuut: 45)

Namun kita memohon kepada Allah Ta’ala agar memperlakukan
kita dengan ampunan-Nya. Kita masuk kedalam shalat dengan satu
hati dan keluar dengan hati yang sama, tidak membuatnya menjadi
lebih baik. Karena kita tidak melaksanakan shalat sebagaimana mes-
tinya, yaitu tanpa adanya ketundukan dan kehadiran hati, juga tanpa
menyadari gerakan-gerakan shalat yang mana gerakan-gerakan terse-
but umpama taman-taman yang beraneka ragam, gerakan-gerakan tu-
buh yang berbeda, dan ucapan-ucapan yang berkisar antara membaca
firman Allah Azza wa Jalla, berdzikir, ber-ta’zhim, bertakbir, berdoa,
menyanjung-Nya, dan mensifati-Nya dengan sifat-sifat yang paling
sempurna: “}| ...l m SU-31” adalah taman-taman yang begitu
agung. Namun kita selalu lalai dalam memperhatikan rahasia-rahasia
tersebut.

Dalam sebuah hadits disebutkan:
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“Sesungguhnya Allah Ta’ala mengharamkan neraka untuk membakar bekas
sujud.””® Ini terkait orang-orang yang masuk neraka dari kalangan pa-
ra pelaku maksiat. Karena kaum mukminin yang melakukan maksiat,
apabila Allah Ta'ala belum menerima taubat mereka dan mereka tidak
memiliki pahala-pahala yang menandingi dosa-dosa mereka, maka |
mereka akan disiksa di neraka sebatas dosa-dosa mereka. Namun ang-
gota-anggota sujud akan terjaga, tidak terbakar oleh neraka, dan tidak
berpengaruh sedikitpun. Oleh karena itu sebagian dari mereka ber-
kata:

°
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Wahai Rabbku, anggota-anggota sujud telah Engkau merdekakan
dengan karunia-Mu yang amat luas dan Engkaulah yang Maha Kekal
Kemerdekaan itu bersambung pada orang kaya wahai Dzat Maha Kaya

Maka berikanlah orang yang miskin kesanggupan memerdekakan sisanya

Dimana dia bertawassul kepada Allah Ta’alz dengan kemerdekaan
anggota-anggota sujud itu agar dimerdekakan juga seluruh tubuhnya
dari neraka.

o -

Lz 6 Gdaé (‘é\-‘;q‘,j : Dan dia merenggangkan kedua lengannya
dari kedua rusuknya

Pelakunya adalah orang yang shalat ketika sedang sujud. Dia
harus merenggangkan kedua lengannya dari kedua rusuknya. Ya-
itu menjauhkan kedua-duanya. Karena terdapat riwayat dari Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwasanya dahulu beliau selalu mela-
kukan hal tersebut. Sampai para sahabat Radhiyallahu Anhum merasa
kasihan terhadap beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam;*® sampai benar-
benar terlihat putih ketiak beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam™®; dan

218 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: Fadhlu As-Sujuud no. 806.
Muslim, Kitab: Al-liman. Bab: Ma’rifah Thariiq Ar-Ru’yah no. 182, 299.

219 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad Rahimahullah: 5/30. Abu Dawud, Kitab: Ash-
Shalah. Bab: Shifah As-Sujuud no. 900. Tonu Majah, Kitab: Igamah Ash-Shalah. Bab:
As-Sujuud no. 886.

220 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Yubdii Dhab’aihi wa Yujaafii
Fii As-Sujuud no. 390. Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Al-I'tidaal Fii As-Sujuud... no.



(I ) 139
* Bab Sifat Shalat «

sampai sekiranya ada anak kambing lewat dari bawah ketiak beliau

Shallallahu Alaihi wa Sallam, niscaya dia akan melewatinya lantaran

begitu renggangnya kedua tangan beliau.?

Namun dikecualikan dari hal itu yakni apabila dia shalat bersama
jama’ah dan khawatir mengganggu orang yang berada di sampingnya,
maka hal itu tidak dianjurkan baginya lantaran dapat mengganggu
orang yang berada di sampingnya. Oleh sebab perenggangan itu hu-
kumnya sunnah, sedangkan mengganggu orang lain minimalnya ada-
lah makruh. Sehingga tidak mungkin dia melakukan sesuatu yang di-
makruhkan dan mengganggu orang lain untuk tujuan yang bersifat
sunnah. Oleh karena itu para ulama Rahimahumullah mengecualikan
hal tersebut. Mereka berkata, “Selama tidak mengganggu orang yang
berada di sampingnya. Jika itu dapat mengganggu orang yang berada
di sampingnya, maka hendaknya tidak dilakukan.” Namun ketahui-
lah, bahwa kapanpun engkau meninggalkan sunnah untuk menolak
mafsadah (keburukan) -dan Allah Maha mengetahui bahwa andai saja
tidak menimbulkan mafsadah pasti engkau akan melakukannya-, ma-
ka sesungguhnya Allah akan tetap mencatatkan pahalanya untukmu.
Karena apabila seseorang meninggalkan suatu amalan karena Allah,
niscaya Allah Azza wa Jalla akan menggantikannya, bahkan sampai bila
dia meninggalkannya tanpa kemauannya. Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda:
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“Apabila seorang hamba sakit atau melakukan safar, niscaya akan dicatatkan
untuknya semisal apa yang biasa dia lakukan dalam kondisi mukim dan
sehat.”?2

5.3-\7/;9 &3 :\-«E’ 9 : Dan perutnya dari kedua pahanya

Yaitu dia mengangkat perutnya dari kedua pahanya. Demikian
juga dia mengangkat kedua pahanya dari kedua betisnya. Jadi ada tiga
perkara:

1. Merenggangkan kedua lengan dari kedua rusuk.

495, 235.

221 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Al-I'tidaal Fii As-Sujuud... no.
496, 237.

222 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Jihad. Bab: Yuktabu Li Al-Musaafir Mitslu
Maa Kaana Ya’malu Fii Al-Igaamah no. 2996.
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2. Merenggangkan perut dari kedua paha.
3. Merenggangkan kedua paha dari kedua betis.
Oleh karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda:

SR B 1
“Luruslah kalian di dalam sujud.”” Yaitu jadikanlah sujud itu sujud yang
lurus, yang mana kalian tidak merendah sampai menurunkan perut di
atas paha dan paha di atas betis, dan kalian tidak membentangkannya
juga, sebagaimana yang dilakukan oleh sebagian orang ketika mereka
membentangkan sujudnya sampai hampir bertiarap. Tidak diragukan
bahwa demikian itu termasuk bid’ah, dan tidak disunnahkan. Tidak
ada satu riwayatpun dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan dari
para shahabat Radhiyallahu Anhu -setahu kami-, bahwa seseorang ha-
rus membentangkan punggungnya di dalam sujud. Sesungguhnya
membentangkan punggung hanya ketika ruku’. Adapun pada saat su-
jud, punggungnya diangkat dengan perutnya dan tidak dibentangkan.

:\;5;5 3 éﬁ} : Dan dia memisahkan kedua lututnya

Yaitu dia tidak merapatkan kedua lututnya satu dengan yang
lainnya, bahkan dia harus memisahkannya. Adapun kedua kaki, para
ulama Rahimahumullah berbeda pendapat tentang hal tersebut:

Di antara mereka ada yang berpendapat bahwa dia juga harus me-
misahkan kedua kakinya.?* Karena kedua kaki mengikut pada kedua
betis dan kedua lutut. Apabila yang disunnahkan adalah memisahkan
kedua lutut, maka memisahkan kedua kakipun harus disunnahkan.
Sampai-sampai sebagian ulama fikih Rahimahumullah memperkirakan
bahwa ukuran jarak antara kedua kaki itu adalah sejengkal.

Namun yang nampak dari sunnah adalah bahwa kedua kaki itu
harus dirapatkan. Yaitu dia harus merapatkan kedua kaki satu dengan
yang lainnya, sebagaimana yang tercantum di dalam kitab Shahih
Muslim, dari hadits Aisyah Radhiyallahu Anha ketika dia kehilangan
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Lalu tangannya pun mengenai bagian
dalam kedua kaki beliau yang sedang ditancapkan, sedang beliau da-

223 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: Laa Yaftarisy Dziraa “aihi Fii As-
Sujuud no. 822. Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Al-I'tidaal Fii As-Sujuud no. 493,
233.

224 Lihat kitab Al-Mughni: 2/202.
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lam posisi sujud.? Satu tangan tidak mungkin dapat mengenai kedua
kaki kecuali pada kondisi merapat. Hal itupun telah disebutkan di da-
lam kitab Shahih Ibni Khuzaimah, di dalam hadits Aisyah Radhiyallahu
Anha yang lalu:

s - ,\ @ 4 @
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“Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam merapatkan kedua

tumitnya.”? Oleh karena itu, yang disunnahkan pada kedua kaki ada-
lah dirapatkan, berbeda dengan kedua lutut dan kedua tangan.

i

Penulis Rahimahullah disini tidak menyebutkan tentang tempat
kedua tangan. Namun dia telah menyebutkannya pada awal bab sifat
shalat, ketika mengatakan: g}i.ih? Aty s 4% és,; (Dia mengangkat
kedua tangannya sejajar dengan kedua pundaknya sama seperti sujud).

Atas dasar itu, tempat kedua tangan adalah sejajar dengan kedua
pundak. Jika dia mau, dia boleh memajukannya dan menjadikannya

sejajar dengan dahi atau daun telinga; karena itu semua telah dise-
butkan oleh As-Sunnah.

Permasalahan: Jika sujudnya lama; seperti jika dia berada di bela-
kang imam yang memanjangkan sujud, apakah dia boleh meletak-
kan kedua hastanya bersandar di atas tanah?

Kita katakan, “Dia tidak boleh bersandar di atas tanah, karena Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang hal tersebut. Beliau Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda:
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“Luruslah kalian di dalam sujud! Janganlah salah seorang dari kalian mem-
bentangkan kedua hastanya seperti bentangan anjing.””” Namun para ula-
ma Rahimahumullah berkata?®, “Dia boleh bersandar dengan kedua si-
kunya di atas kedua lututnya apabila kesulitan karena lamanya sujud.

225 Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Maa Yuqaal Fii Ar-Rukuu’ wa As-Sujuud no. 486,
222, .

226 Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Dhammu Al-’Aqibain Fii
As-Sujuud no. 654. Al-Hakim: 1/228, dan dia berkata, “Shahih menurut persyara-
tan Al-Bukhari dan Muslim Rahimahumallah, namun mereka tidak meriwayat-
kannya.” Adz-Dzahabi Rahimahullah menyepakatinya.

227 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: Laa Yaftarisy Dziraa’aihi Fii As-
Sujuud no. 822. Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Al-I'tidaal Fii As-Sujuud no. 493,
233.

228 Lihat kitab Ar-Raudh Al-Murbi’ Ma’a Haasyiyah Ibni Qasim Rahimahullah: 2/56.



Itu dilakukan apabila dia shalat bersama imam. Adapun jika dia shalat
sendirian, maka tidak seyogyanya dia membebankan dan menyulit-
kan dirinya sendiri. Bahkan apabila dia merasa kesulitan dan keletihan,
maka dia harus bangun, karena Allah Subhanahu wa Ta’ala telah me-
mudahkan hamba-hamba-Nya.”

‘51.5‘21 ;;3 O 1 343 : Dan dia mengucapkan: “Maha Suci Rabbku
Yang Maha Tinggi”

Yaitu pada saat sujud dia mengucapkan: d’Lr'—SH &0 0622 (Maha Suci
Rabbku Yang Maha Tinggi). Makna tasbih telah lalu dijelaskan, begitu
juga hal-hal yang ditasbihkan dari Allah Ta'ala, yaitu yang disucikan
dari-Nya.

Adapun perkataannya: PEY (o) (Rabbku Yang Maha Tinggi), ia tidak
mengatakan: -tk (s (Rabbku Yang Maha Agung), karena penyebu-
tan ketinggian Allah Ta’ala disini lebih pantas daripada penyebutan
keagungan-Nya. Karena seseorang pada saat itu dalam posisi yang sa-
ngat rendah, oleh karenanya sangat pantas dia memuji Allah dengan
ketinggian-Nya. Perhatikanlah hikmah dan kesesuaian dalam perkara-
perkara tersebut. Bagaimana para sahabat Radhiyallahu Anhum di da-
lam safar, apabila mereka menanjak di jalanan, mereka bertakbir; dan
apabila mereka menuruni sebuah lembah, mereka bertasbih.?? Karena
apabila seseorang mendaki dan menanjak, terkadang jiwanya menjadi
sombong, sehingga sangat pantas jika dia mengucapkan Allaahu Akbar,
agar mengingatkan dirinya akan kebesaran dan kesombongan Allah
Azza wa Jalla. Adapun jika dia turun, maka menyebutkan tasbih lebih
tepat untuk mensucikan Allah Azza wa Jalla dari segala kekurangan. Se-
hingga sangat pantas jika seseorang mengingatkan dirinya akan Dzat
yang lebih tinggi darinya.

Kasus yang semisal dari beberapa sisi: Dahulu apabila Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat sesuatu yang membuatnya takjub
dari perkara dunia, beliau mengucapkan:

e A B L

229 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Jihad. Bab: At-Tasbiih Idzaa Habatha
Waadiyan no. 2993.
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“ Aku memenuhi panggilan-Mu. Sesungguhnya kehidupan hakiki adalah kehi-
dupan akhirat.”?* Karena apabila seseorang melihat sesuatu yang mem-
buatnya takjub dari perkara dunia, bisa jadi dia akan menoleh kepa-
danya dan berpaling dari Allah. Sehingga diapun mengucapkan, “Aku
memenuhi panggilan-Mu” untuk memenuhi panggilan Allah Azza wa
Jalla, lalu dia mengendalikan dirinya dan mengatakan, “Sesungguhnya
kehidupan hakiki adalah kehidupan akhirat.” Kehidupan yang mem-
buatmu takjub itu adalah kehidupan yang fana, sedangkan kehidupan
yang hakiki adalah kehidupan akhirat. Oleh karena itu, apabila sese-
orang melihat sesuatu yang membuatnya takjub di dalam kehidupan
dunia, maka disunnahkan baginya untuk mengucapkan:

s e e O
“ Aku memenuhi panggilan-Mu. Sesungguhnya kehidupan hakiki adalah kehi-
dupan akhirat.”

Apa yang dimaksud dengan ‘uluw yang disebutkan di dalam:
‘;G‘\l\ &0 Osl (Maha Suci Rabbku Yang Maha Tinggi). Apakah keting-
gian tempat-Nya atau ketinggian sifat-Nya?

Jawaban: Itu mencakup kedua hal tersebut sekaligus, dan itu di-
sepakati dalam fitrah manusia, kecuali orang-orang yang telah diseret
oleh setan dari fitrahnya. Karena ketinggian Allah Azza wa Jalla, yaitu
ketinggian dzat-Nya, adalah perkara yang difitrahkan kepada para
makhluk. Seandainya engkau bertanya kepada orang awam, “Apa
yang engkau maksudkan dengan ucapanmu: ‘_;E-Sl\ &) O\A2s (Maha Suci
Rabbku Yang Maha Tinggi)?” Niscaya dia akan menjawab, “Yang aku
maksud adalah Allah di atas segala sesuatu.” Padahal dia tidak me-
ngetahui tentang sifat ‘uluw. Meskipun demikian, masih ada di anta-
ra orang-orang yang menghadap kiblat kita (kaum muslimin) yang
mengingkari ketinggian Allah pada dzat-Nya. Tidak diragukan bahwa
mereka telah menyelisihi Al-Qur*an, As-Sunnah, Ijma’ kaum Salaf, akal,
dan fitrah. Sekiranya mereka merujuk kepada fitrah-fitrah mereka,
niscaya mereka akan mengetahui bahwa beriman kepada ketinggian
Allah Ta’ala dengan dzat-Nya adalah perkara yang wajib, dan harus di-
tetapkan. Ketika mereka tertimpa sesuatu yang menyusahkan mereka,
hati-hati mereka mengarah ke langit yang ada di atas mereka.

230 Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah, Kitab: Al-Hajj. Bab: Fii Al-Hajj ‘Alaa Ar-Rahli
Afdhal Min Al-Mahmal no. 15801, 4/107.
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Ketika mereka wuquf di Arafah memanjatkan doa kepada Allah,
apakah mereka mengangkat tangan-tangan mereka atau menurun-
kannya ke tanah?!

Sungguh aneh, mereka mengangkat tangan-tangan mereka ke la-
ngit, padahal mereka menganggap bahwa Allah berada di bumi!! Se-
moga Allah menyelamatkan kita dari kebodohan itu.

Yang penting, ketika kita mengucapkan: Jsﬁli 5 s (Maha Suci
Rabbku Yang Maha Tinggi), kita harus merasa bahwa Allah Maha Ting-
gi pada dzat-Nya dan Maha Tinggi pada sifat-sifat-Nya, bahkan Allah
Maha Tinggi dari segala sesuatu. Allah Ta’ala terkadang mensifati dzat-

Nya dengan sebutan }9‘ dan terkadang dengan sebutan ’J4i, karena
kedua sifat tersebut telah tetap bag1 Allah. Sebagaimana Allah Ta’ala

disifati dengan sebutan ,-SJ! dan 5~ SH juga dengan sebutan ) dan

rlr—SH Shighah Tafdhil dalam lafazh-lafazh itu sesuai dengan babnya,
dan dia tidak bermakna isim faa'il sebagaimana yang dianggap oleh se-
bagian ulama.

Pada perkataannya, L&Y o Ol :3,%% (Dan dia mengucapkan:
Maha Suci Rabbku Yang Maha nggz) Telah kita jelaskan pada awal
bab sifat shalat, bahwa seseorang harus memperdengarkan dirinya
pada setiap ucapan dzikir yang wajib. Kita juga telah menyebutkan
bahwa pendapat yang rajih adalah hal itu bukan merupakan syarat.
Yang merupakan syarat adalah seorang mengeluarkan huruf-huruf itu
dari masing-masing makhrajnya, baik dia memperdengarkan dirinya
sendiri maupun tidak.

Penulis Rahimahullah disini ndak menyebutkan berapa kali dia
mengucapkannya, juga tidak menyebutkan apakah dia harus mengu-
capkan dzikir lain bersamanya. Disunnahkan mengulang dzikir terse-
but sebanyak tiga kali dan menambahkan dzikir lain yang disebutkan

oleh sunnah, misalnya: s iy &DLU &5 Syl ¢ % (Dzat yang Maha Suci
lagi Maha Agung, Rabb Penczpta para malaikat dan Jibril)/®', (i HELH

P ,fr-i el cJ-}ﬁ-‘;ﬂ;j Ui (Mahasuci Engkau ya Allah Rabb kami, dan (kami
memuji) dengan pujian-Mu. Ya Allah, berilah ampunan kepadaku)®2.

231 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Maa Yugqaal Fii Ar-Rukuy’ wa As-
Sujuud no. 487, 223.

232 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: At-Tasbiih wa Ad-Du’aa® Fii
As-Sujuud no. 817. Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Maa Yugaal Fii Ar-Rukuu’ wa As-
Sujuud no. 484, 217.
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Namun Penulis Rahimahullah memiliki udzur, yaitu bahwa kitab ini
adalah ringkasan, sehingga diapun merasa cukup menyebutkan batas
minim kesempurnaan atau terkadang batas minim kewajiban.

s e &9 o : Kemudian dia mengangkat kepalanya sambil
bertakbtr

Yaitu dia mengangkat kepalanya dan diiringi kedua tangannya.

1,5 (Sambil bertakbir) adalah haal dari faa’il &% . Atas dasar itu, takbir
tersebut dilakukan pada saat bangun; karena takbir tersebut adalah
takbir intigal (untuk perpindahan posisi). Seluruh takbir intigal dila-
kukan di antara dua rukun, dia tidak dimulai sebelumnya dan tidak
ditunda sampai rukun yang setelahnya. Karena jika dia memulai tak-
bir-takbir itu sebelumnya, maka dia memasukkannya ke dalam dzikir-
dzikir rukun yang sebelumnya; dan jika dia menundanya, maka dia
memasukkannya ke dalam dzikir-dzikir rukun yang setelahnya. Jadi
yang disunnahkan adalah bertakbir pada saat intigal (perpindahan
posisi).

| o ) \.w JJA g«-\’v 9 : Dan duduk sambil menghamparkan kaki kiri-
nya

Kata jd= (Duduk), yaitu setelah sujud yang pertama. o175 53 Jw
(Sambil menghamparkan kaki kirinya), yaitu dia menjadikan kaki klrmya
seperti hamparan, dan hamparan itu berada di bawah seseorang. Yaitu
dia meletakkan kakinya terhampar di bawahnya, tidak duduk di atas
kedua tumitnya, melainkan dia menghamparkannya. Berarti, pung-
gung kakinya menempel di tanah, sedang bagian dalam kakinya meng-
hadap ke atas.

2.0

oLy \....ob : Dan menancapkan kaki kanannya

Yaitu menjadikannya tertancap. Yang dimaksud adalah kakinya.
Ketika itu dia harus mengeluarkannya dari sebelah kanannya, sehing-
ga kaki kanan itu keluar dari sebelah kanan, sedangkan kaki kiri ter-
hampar. Maksudnya adalah dia duduk di antara dua sujud dengan
cara demikian, dan dia tidak duduk tawarruk. Tatacara tersebut telah
disepakati.
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Zhahir perkataan Penulis Rahimahullah adalah bahwa tidak di-
sunnahkan pada duduk di antara dua sujud kecuali dengan tatacara
tersebut. Namun sebagian ulama® berpendapat bahwa dia boleh du-
duk di atas kedua tumitnya sambil menancapkan kedua kakinya.

Mereka menggunakan hadits Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma se-
bagai dalil:

2 s @
A RA SO |

“Sesungguhnya itulah yang disunnahkan.”” Namun pendapat yang mak-
ruf di kalangan pengikut Imam Ahmad Rahimahullah bahwa hal itu
tidak termasuk sunnah; karena mayoritas hadits-hadits yang diriwa-
yatkan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, seluruhnya mensifati
duduk di antara dua sujud dengan iftirasy (yaitu menghamparkan ka-
ki kiri, **). Tidak mustahil bahwa Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma
menyebutkan tatacara yang pertama kali ada. Karena sesungguhnya
tatacara duduk bisa jadi sama seperti tatacara ruku’. Dahulu kaum
muslimin pada permulaan Islam melakukan ruku’ dengan meletak-
kan kedua tangan di antara kedua paha, dan tidak meletakkannya di
atas kedua lutut. Sampai-sampai Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu ma-
sih berpegangan dengan hal tersebut®, dan hal itu dinamakan oleh
mereka dengan sebutan At-Tathbig; dan Ibnu Mas’ud Radhiyallahu
Anhu pun tidak mengetahui tentang sunnah yang me-nasakh tatacara
ruku’ tersebut, padahal tidak diragukan bahwa hukumnya telah di-
nasakh. Ttu telah diriwayatkan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
secara shahih.”* Maka para ulama fikih kami Rahimahumullah berpen-
dapat bahwa duduk di antara dua sujud hanya memiliki tatacara ifti-
rasy saja, tidak yang lain.

Perhatian: Penulis Rahimahullah tidak menyebutkan tentang di-
mana meletakkan kedua tangan dan bagaimana caranya? Padahal itu
sangat penting dalam hal ini. Mari kita jelaskan:

1. Cara pertama, dia meletakkan kedua tangannya di atas kedua pa-
hanya, dan ujung-ujung jari tangannya berada di dekat kedua

233 Lihat kitab Al-Mughni: 2 /206.

234 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: Jawaaz Al-Iq'aa” “Alaa Al Agibain
no. 536, 32.

235 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: An-Nadab Ilaa Wadh'i Al-Aidii
‘Alaa Ar-Rukab Fii Ar-Rukuu’ wa Naskhu At-Tathbiig no. 534, 26.

236 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: Wadh'u Al-Akuffi ‘Alaa Ar-
Rukab Fii Ar-Rukuu’ n0.790. Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: An-Nadab Ilaa Wadh'i
Al-Aidii “Alaa Ar-Rukab Fii Ar-Rukuu’ wa Naskhu At-Tathbiig no. 535, 29.



lututnya.?”

2. Cara kedua, dia meletakkan tangan kanan di atas lutut, sedangkan
tangan kiri menutup lutut seakan-akan dia menggenggamnya.?®
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Adapun bagaimana cara meletakkan kedua tangan tersebut:

Tangan kiri dibentangkan sambil dirapatkan jari-jemarinya meng-
hadap kiblat, dimana ujung siku berada di dekat ujung paha. Maksud-
nya adalah dia tidak merenggangkannya, melainkan menempelkan-
nya ke paha.

Tangan kanan, sunnah menunjukkan bahwa dia harus menggeng-
gam jari manis dan jari kelingking, melingkarkan ibu jari dengan jari
tengah, dan mengangkat jari telunjuk sambil menggerak-gerakkannya
ketika berdoa. Demikianlah yang disebutkan di dalam hadits yang di-
riwayatkan oleh Imam Ahmad Rahimahullah, dari hadits Wa'il bin Hujr
Radhiyallahu Anhu®, dengan sanad yang dikomentari oleh Penulis ki-
tab Al-Fathu Ar-Rabbani, “Sanadnya jayyid.”?** Dikatakan di dalam ki-
tab Zad Al-Ma’ad, “Sanadnya shahih.” Itulah yang dianut oleh Ibnu Al-
Qayyim Rahimahullah.**

Adapun para ulama fikih Rahimahumullah berpendapat bahwa ta-
ngan kanan harus dibentangkan pada saat duduk di antara dua sujud
sama seperti tangan kiri.* Namun mengikuti sunnah lebih baik; dan
tidak disebutkan di dalam sunnah, baik di dalam hadits shahih, hadits
hasan, maupun hadits dha’if bahwa tangan kanan harus dibentangkan
di atas kaki kanan. Yang ada malah tangan itu harus digenggam. Dia
menggenggam jari kelingking dan jari manis, dan ibu jari dilingkarkan
dengan jari tengah*?. Atau jari tengah juga dirapatkan, dan ibu jari-
pun dirapatkan kepadanya ketika dia duduk di dalam shalat.?* Demi-
kian disebutkan secara umum. Namun di sebagian lafazh-lafazh ha-
dits disebutkan: “Ketika seorang duduk dalam posisi tasyahud.”?* Dan

237 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: Shifah Al-Juluus Fii Ash-Shalaah
wa Kaifiyyah Wadh'i Al-Yadain ‘Alaa Al-Fakhdain no. 580, 116.

238 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: Shifah Al-Juluus Fii Ash-Shalaah
wa Kaifiyyah Wadh'i Al-Yadain ‘Alaa Al-Fakhdain no. 579, 113.

239 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad Rehimahullah: 4/317. Lihat perkataan Asy-Syaikh
Rahimahullah tentang sanadnya di bagian atas.

240 Lihat kitab Al-Fathu Ar-Rabbani: 4/14

241 Lihat kitab Zad Al-Ma’ad: 1/238.

242 Lihat kitab Al-Igna”: 1/186.

243 Sebagaimana yang disebutkan di dalam hadits Wa'il bin Hujr Radhiyallahu Anhu.

244 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: Shifah Al-Juluus Fii Ash-Shalaah
wa Kaifiyyah Wadh'i Al-Yadain ‘Alaa Al-Fakhdain no. 580, 116.

245 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: Shifah Al-Juluus Fii Ash-Shalaah



145 L
WA, jilid3 -

kedua-duanya tercantum di dalam kitab Shahih Muslim. Apabila kita
menggunakan lafazh: “Ketika seorang duduk di dalam shalat”, maka
kita katakan bahwa itu berlaku umum di semua duduk di dalam sha-
lat. Sedangkan perkataannya: “Ketika seorang duduk dalam posisi tasya-
hud” yang disebutkan di sebagian lafazh-lafazh hadits tidak menun-
jukkan akan pengkhususan. Karena kita memiliki sebuah kaidah yang
disebutkan oleh para ulama Ushul; dan di antara para ulama yang se-
lalu menyebutkannya adalah Asy-Syaukani Rahimahullah dalam kitab
Nail Al-Authar dan Asy-Syinqithi Rahimahullah dalam kitab Adhwa
Al-Bayan. Yaitu apabila sebagian satuan-satuan lafazh umum disebutkan de-
ngan suatu hukum yang sesuai dengan keumuman itu, maka hal itu tidak me-
nunjukkan akan pengkhususan. Namun pengkhususan itu ditunjukkan jika
sebagian satuan-satuan lafazh umum disebutkan dengan suatu hukum yang
menyelisihi keumuman itu.

Contoh kasus yang pertama: Aku berkata kepadamu, “Muliakan-
lah para siswa!” Itu adalah lafazh umum yang mencakup semua sis-
wa. Lalu aku mengatakan, “Muliakanlah Fulan!” padahal dia termasuk
dari para siswa itu. Apakah itu menunjukkan bahwa aku tidak memu-
liakan yang lainnya? Jawaban: Tidak. Melainkan hal itu menunjukkan
bahwa dia harus lebih diperhatikan karena aku menyebutkannya se-
cara khusus.

Contoh kasus yang kedua: Aku berkata, “Muliakanlah para siswa!”
Lalu aku katakan kembali, “Janganlah engkau memuliakan Fulan!”
padahal dia termasuk dari para siswa. Maka itu adalah pengkhu-
susan. Karena pada kasus yang pertama aku menyebutkan Fulan
de-ngan suatu hukum yang sesuai dengan lafazh umum karena dia
masuk di dalam keumuman. Sedangkan di kasus yang kedua ini,
aku menyebutkannya dengan suatu hukum yang menyelisihi lafazh
umum. Oleh karena itu mereka berkata tentang definisi pengkhususan,
“Yaitu pengkhususan sebagian satuan-satuan lafazh umum dengan
hukum yang menyelisihi.” Atau “Mengeluarkan sebagian satuan-sa-
tuan lafazh umum dari hukumnya.” Pasti hukum itu menyelisihinya.
Adapun jika hukum itu sesuai dengannya, maka Jumhur ulama Ushul,
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Penulis kitab Adhwa" Al-Bayan,
berpendapat bahwa itu tidak menunjukkan pengkhususan; dan itu je-
las, sebagaimana yang disebutkan pada contoh yang tadi kami sebut-
kan. Atas dasar itu, sebagian lafazh-lafazh hadits Ibnu Umar Radhiyalia-

wa Kaifiyyah Wadh'i Al-Yadain ‘Alaa Al-Fakhdain no. 580, 116.
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hu Anhuma yang mengkhususkan menggenggam jari-jemari pada saat
tasyahud®¥, tidak menunjukkan pengkhususan dari sebagian lafazh-
lafazhnya yang menunjukkan akan keumuman. Adapun para ulama
fikih Rahimahumullah, mereka mengatakan, “Pada duduk di antara dua
sujud ini, seseorang membentangkan tangan kanannya sebagaima-
na dia membentangkan tangan kirinya.” Berdasarkan pendapat para
ulama fikih itu, masing-masing duduk yang ada di dalam shalat saling
berbeda satu dengan yang lain sebagai ciri khas masing-masingnya.

Duduk di antara dua sujud adalah iftirasy sambil membentangkan
kedua tangan.

Duduk pada saat tasyahud awal adalah iftirasy sambil tangan ka-
nan digenggam.

Duduk pada saat tasyahud akhir adalah tawarruk meskipun sa-
ma-sama menggenggam tangan seperti pada tasyahud awal. Jadi, pa-
ra ulama fikih Rahimahumullah menjadikan masing-masing duduk di
dalam shalat memiliki tatacara yang membedakan satu dengan yang
lain.

é g4 s:-'j :J 3419 : Dan dia mengucapkan: Wahai Rabbku, ampunilah
aku

Yaitu pada saat duduk dia mengucapkan, ./} ,-::«\ &5 (Wahai Rabb-
-ku, ampunilah aku). Penulis Rahimahullah hanya menyebutkan ucapan
yang wajib.

Namun pendapat yang benar adalah bahwa dia mengucapkan
semua dzikir yang disebutkan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam:

-
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“Wahai Rabbku, berikanlah ampunan kepadaku, rahmatilah aku, (selamatkan-
lah aku), berikanlah aku petunjuk, dan berikanlah aku rezeki (yang halal).”*’
Atau “Tutupilah (kekurangan)ku.”** Sebagai pengganti “Berikanlah aku rezeki

246 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: Shifah Al-Juluus Fii Ash-Shalaah
wa Kaifiyyah Wadh'i Al-Yadain ‘Alaa Al-Fakhdain no. 580, 116.

247 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Ad-Du’aa’ Baina As-Sajdatain
no. 850.

248 Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, Abwab Ash-Shalah. Bab: Maa Yaquul Baina As-
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(yang halal).” Jika dia mau, dia boleh menggabungkan antara keduanya
karena posisinya adalah posisi berdoa.

Perkataannya, . 54é! & (Wahai Rabbku, ampunilah aku). Yaitu bah-
wa engkau memohon kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala agar mengam-
puni seluruh dosa-dosamu, baik yang kecil maupun yang besar.

Kata ;Ja.«.U adalah menutupi dosa dan memaafkannya. Diambil da-

ri kata ,a-li (helm) yang digunakan di kepala seseorang pada saat pe-
perangan untuk menjaganya dari anak panah.

Adapun ;255 (Rahmatilah aku), artinya adalah memohon rahmat
Allah Azza wa Jalla yang dengannya semua keinginan dapat tercapai,
dan dengan ampunan semua yang dikhawatirkan dapat hilang. Demi-
kian itu jika digabungkan antara kedua-duanya.

Adapun jika kata :,u&l dipisahkan dari kata 125, maka masing-
masing dari keduanya mengandung makna lainnya. Oleh karenanya
banyak didapatkan contoh serupa di dalam bahasa Arab: Kata il dan

kata i,‘_lg-’-}l, apabila disebutkan secara bersamaan, maka masing-ma-
sing dari keduanya memiliki makna sendiri-sendiri. Namun apabila
salah satunya dipisahkan dari yang lain, maka makna keduanya ada-
lah sama. Maksudnya apabila keduanya berkumpul, maka keduanya
berpisah. Namun apabila keduanya berpisah, maka kedua berkumpul.

Adapun perkataannya, g_.sjjl (Berikanlah aku rezeki), artinya adalah
memohon rezeki. Yaitu sesuatu yang dapat menopang kekuatan tu-
buh dan kekuatan agama. Maksudnya, bahwa rezeki Allah Azza wa
Jalla adalah sesuatu yang dapat menopang kekuatan tubuh seperti
makanan, minuman, pakaian, dan tempat tinggal; dan sesuatu yang
dapat menopang kekuatan agama seperti ilmu, iman, dan amal sha-
lih. Seseorang harus membiasakan dirinya untuk memahami dan me-
ngerti makna-makna doa yang mulia ini agar dia dapat mengambil
manfaatnya.

Apabila dia mengucapkan, @jj\ (Berikanlah aku rezeki), maka mak-
sudnya adalah berikanlah aku rezeki yang dapat menopang kekua-
tan tubuhku dan dapat menopang kekuatan agamaku.

Sajdatain no. 284. Ibnu Majah, Kitab: Igamah Ash-Shalah. Bab: Maa Yaquul Baina As-
Sajdatain no. 898. Al-Hakim: 1/271, dan dia menshahihkannya, dan Adz-Dzahabi
Rahimahullah menyepakatinya.
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Perkataannya, ‘_,.ssz (Dan selamatkanlah aku). Yaitu berikanlah aku
keselamatan dari segala penyakit yang mengenai agamaku ataupun
tubuhku. Jika dia telah tertimpa penyakit tersebut, maka doa itu untuk
menghapusnya. Namun jika dia tidak tertimpa penyakit tersebut, maka
doa itu untuk mencegahnya agar dia tidak tertimpa di hari kemudian.

Seyogyanya apabila seseorang memohon keselamatan pada kon-
disi itu atau kondisi lainnya, agar memahami keselamatan apa yang
dia mohonkan dari Allah, yaitu berupa keselamatan tubuh dan kesela-
matan agama.

Perkataannya, %= (Tutupilah —kekurangan-ku). };L\ yakni terha-
dap kekurangan. Setiap orang adalah kurang, lalai, dan berlaku israf
(berlebihan) terhadap dirinya dengan melampaui batas atau lain seba-
gainya, dan dia butuh sesuatu yang dapat menutupinya agar kembali
selamat dan sehat dari kekurangannya. Karena itu seseorang mem-
butuhkan tampalan yang dapat menutupi kekurangan yang ada pada
dirinya.

Makna, dan tujuan yang terkandung di dalam doa-doa tersebut
seyogyanya harus dipahami dan dimengerti oleh manusia. Jika ada
orang yang bertanya, “Bukankah itu semua cukup dengan mengucap-
kan ;oo ‘:.Q.IJ\ (Ya Allah, rahmatilah aku!)? karena kalimat rahmat ke-
tika dimutlakkan dapat berarti meraih sesuatu yang disukai dan se-
lamat dari sesuatu yang dibenci.”

Jawaban: Ya. Namun seyogyanya doa itu harus dipaparkan, na-
" mun sesuai dengan apa yang disebutkan oleh sunnah. Bukan dengan
memaparkan doa-doa yang disajakkan dan tidak memiliki makna dan
tujuan, atau dia memiliki makna yang tidak benar.

Sesungguhnya memaparkan doa itu disyariatkan karena beberapa
sebab:

1. Karena doa itu ibadah. Setiap kali engkau memperbanyak ibadah,
maka engkau sedang memperbanyak kebaikan.

2. Sesungguhnya doa itu merupakan percakapan dengan Allah Azza
wa Jalla, dan sesuatu yang paling dicintai oleh seorang mukmin
adalah Allah Azza wa Jalla. Tidak diragukan bahwa sering berca-
kap-cakap dengan dzat yang dicintai dapat menambahkan kecin-
taan.
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3. Agar seseorang dapat menghadirkan dosa-dosanya secara terpe-
rinci, karena dosa itu banyak macamnya. Oleh karena itu, di antara
doa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah:

1 0o g ’ﬂzz " -, ’f s 2 o7 . e
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“Ya Allah, ampunilah dosaku seluruhnya, baik yang kecil maupun yang besar,

batk yang di awal maupun yang di akhir, baik yang nampak maupun yang
tersembunyi.”*%

J )‘J\f 3-:{\2'-‘\ -1?’-54.3 : Dan dia sujud yang kedua sama seperti yang
pertama

Yaitu sama pada gerakan dan ucapannya. Maksudnya adalah pa-
da dzikir-dzikir yang diucapkan dan gerakan-gerakan yang dilakukan.
Telah kita jelaskan bahwa ucapan-ucapan sujud adalah &Y ) Szl
(Maha Suci Rabbku Yang Maha Tinggi), J 5iél 44l (Sazsuy 5 fglh il
(Mahasuci Engkau ya Allah Rabb kami, dan (kami memuji) dengan pujian-
Mu. Ya Allah, berilah ampunan kepadaku)™ ,» 331} &‘3&;}\ Sy 2% C s
(Dzat yang Maha Suci lagi Maha Agung, Rabb Pencipta para malaikat dan
Jibril)”®', lalu berdoa. Setiapkali dia memperbanyak doa di dalam su-
jud, maka itu lebih baik. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ber-
sabda:

L 4 . . -
S Dlnind O S el 51,0506 ¢332 Ly
“Adapun sujud, maka bersungguh-sungguhlah kalian di dalam berdoa, kare-
na itu lebih layak untuk dikabulkan bagi kalian.”*?

Apakah dia boleh membaca Al-Qur*an dalam kondisi sujud?

Jawaban: Tidak boleh, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di-
larang untuk membaca Al-Qur’an ketika beliau sedang ruku’ atau su-

249 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Maa Yaquul Fii Ar-Rukuu’ wa As-
Sujuud no. 483, 216.

250 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: At-Tasbith wa Ad-Du’aa” Fii
As-Sujuud no. 817. Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Maa Yuqaal Fii Ar-Rukuu’ wa As-
Sujuud no. 484, 217.

251 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Maa Yuqaal Fii Ar-Rukuu’ wa As-
Sujuud no. 487, 223.

252 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: An-Nahyu ‘An Qiraa’ah Al-
Quraan Fii Ar-Rukuvu’ wa As-Sujuud no. 479, 207.
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jud.?® Kecuali apabila dia berdoa dengan sejumlah ayat dari Al-Qur an,
misalnya:

(G LG 5 88 1255 &5 0 1035 C55a A5 E 8 59 5

. | Loy oLy Lida 5w Ly b 5

“Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan hati kami condong kepada kese-
satan sesudah Engkau beri petunjuk kepada kami, dan karuniakanlah kepada
kami rahmat dari sisi Engkau; karena sesungguhnya Engkau-lah Maha pem-
beri (karunia).” (QS. Ali Imraan: 8), maka itu tidak jadi masalah karena
yang dimaksud adalah doa.

45545 J )M u.sj"’ \-A-hb ‘%A 8 ¥ ('-' : Lalu dia bangun sambil bertakbir
dan bungktt di atas dada-dada kedua kakinya

Yaitu bangun dari sujud yang kedua. Kata | % adalah haal dari
faa’il é;,, sehingga takbir itu dilakukan pada saat bangun dari sujud.

Perkataannya, 435 , yil> & LasC (Bangkit bersandar di atas dada-dada
kedua kakinya). Penulis kitab Ar-Raudh Rahimahullah berkata, “Dia tidak
duduk untuk istirahat.” Maksudnya adalah dia bangkit di atas dada-
dada kedua kakinya, sambil bersandar di atas kedua lututnya tanpa
duduk.

J.é.:a :)1 aSy Jo ‘-»\-g-:&;l-; : Sambil bersandar di atas kedua lututnya
jika mudah

Yaitu, jika tidak mudah, maka dia boleh bersandar di atas tanah.
Dia memulai bangkit dari sujud dengan dahi dan hidung, lalu kedua
tangan yang dia letakkan di atas kedua lutut, lalu dia bangkit di atas
dada-dada kedua kaki. Itulah yang disunnahkan menurut apa yang
dikatakan oleh Penulis Rahimahullah, dan itulah madzhab Ahmad.

Kita dapat mengambil faedah dari perkataannya, bahwa sese-
orang tidak duduk jika ingin bangun ke raka’at kedua. Terjadi perbe-
daan pendapat antara ahli hadits dan antara para ulama fikih dalam
permasalahan tersebut.?

253 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: An-Nahyu ‘An Qiraa’ah Al-
Qur’aan Fii Ar-Rukuu’ wa As-Sujuud no. 479, 207.
254 Lihat kitab Al-Mughni: 2/212.
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Pendapat pertama, dia tidak duduk, sebagaimana yang disebutkan
oleh Penulis Rahimahullah. Sehingga tidak disunnahkan duduk secara
mutlak. Itulah madzhab Ahmad.

Pendapat kedua, dia duduk secara mutlak baik sedang membu-
tuhkan duduk maupun tidak membutuhkannya. Dia duduk sebagai
bentuk ibadah kepada Allah Azza wa Jalla. Itu adalah pendapat mayo-
ritas ahli hadits. Kedua pendapat di atas saling bertentangan.

Pendapat ketiga, tengah-tengah. Terkadang sesuai dengan penda-
pat yang pertama, dan terkadang sesuai dengan pendapat yang kedua.
Mereka berkata, “Jika seseorang membutuhkan duduk, yaitu dia tidak
dapat bangkit tanpa duduk, maka dia duduk sebagai bentuk ibadah.
Namun jika dia mampu bangkit tanpa duduk, maka dia tidak duduk.
Itulah pendapat yang dipilih oleh Penulis kitab AI-Mughni®® dan Ib-
nu Al-Qayyim®¢ Rahimahumallah. Masing-masing pendapat dari ketiga
pendapat di atas memiliki dalil.

Duduk tersebut sering dinamakan di kalangan para ulama Rahima-
humullah dengan sebutan duduk istirahat.

Maklum adanya, bahwa penisbatan istilah istirahat untuk duduk
tersebut memberikannya hukum khusus ketika seseorang memang
memanfaatkannya untuk istirahat. Oleh karena itu sebagian ulama
menolak jika dia dinamakan dengan sebutan duduk istrahat. Mereka
berkata, “Dia memang duduk, tapi tidak kita katakan duduk istirahat.
Karena jika kita menamakannya dengan sebutan duduk istirahat, ma-
ka kita telah menghapuskan hukum ijbadah darinya dan dia menjadi
sekedar untuk istirahat saja.” Namun pendapat itu harus diteliti ulang.
Karena beristirahat untuk menguatkan ibadah adalah bentuk ibadah,
karena Allah Ta’ala berfirman:

oy A oA ey
“Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran
bagimu.” (QS. Al-Baqarah: 185). Sehingga, penamaan para ulama terha-
dap istilah duduk istirahat tidak boleh diingkari. Karena kita katakan,
“Meskipun jika kita menamakan duduk tersebut dengan sebutan du-
duk istirahat, maka beribadah kepada Allah Ta’ala dengan duduk itu
adalah ibadah, apabila seseorang memanfaatkannya untuk istirahat
agar lebih giat dalam ibadah.”

255 Lihat kitab Al-Mughni: 2/212.
256 Lihat kitab Zad Al-Ma’ad: 1/241.
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Para ulama yang berpendapat bahwa dia boleh duduk secara mut-
lak, mereka berpegangan kepada dalil yang terdapat di dalam kitab
Shahih Al-Bukhari, dari hadits Malik bin Al-Huwairits Radhiyallahu An-
hu, bahwasanya dahulu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila bera-
da dalam raka’at ganjil (yaitu raka’at pertama dan raka’at ketiga, Pe*)
dari shalatnya, beliau tidak bangkit sampai beliau duduk tegak lurus.?’
Begitu juga disebutkan di dalam hadits tersebut, bahwasanya dahulu
beliau bersandar di atas tanah baru kemudian bangun berdiri.?*

Mereka berkata, “Itu adalah dalil yang menunjukkan bahwa duduk
istirahat dilakukan dengan tegak lurus. Di antaranya adalah firman
. Allah Ta’ala:

By o il ) &35 5 1655 2 b F 12
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“Supaya engkau duduk di atas punggungnya kemudian engkau ingat nikmat
Tuhanmu apabila engkau telah duduk di atasnya; dan supaya engkau mengu-
capkan: “Maha Suci Tuhan yang telah menundukkan semua ini bagi kami pa-
dahal kami sebelumnya tidak mampu menguasainya, dan sesungguhnya ka-
mi akan kembali kepada Tuhan kami.” (QS. Az-Zukhruf: 13-14). Apabila
Malik bin Al-Huwairits Radhiyallahu Anhu yang meriwayatkan hadits
tersebut dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan dia juga yang
meriwayatkan sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam:

g -°”°sJLJ|3L;

“Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihatku shalat!”?® dimana dia da-
tang bersama utusan kaumnya pada tahun kesembilan dia akhir masa
kehidupan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Itu menunjukkan bahwa
duduk istirahat adalah disunnahkan, dan dia termasuk di antara duduk-
duduk yang dianjurkan, dan tidak termasuk di antara duduk-duduk
yang dilakukan karena sekedar tabiat dan fitrah saja.

257 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: Man Istawaa Qaa’idan Fii Witrin
Min Shalaatihi, Tsumma Nahadha no. 823.

258 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: Kaifa Ya'tamidu ‘Alaa Al-Ardhi
Idzaa Qaama Min Ar-Rak’ah no. 824.

259 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: Al-Adzaan Li Al-Musaafiriin
Idzaa Kaanuu Jamaa’ah wa Al-Igaamah no. 631.
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Para ulama yang berpendapat bahwa dia tidak boleh duduk, ber-
istidlal dengan hadits Wa'il bin Hujr Radhiyallahu Anhu, bahwasanya
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dahulu apabila hendak bangkit, be-
liau bangkit di atas kedua lututnya sambil bersandar di atas kedua
pahanya.?®

Para ulama yang memperinci masalah tersebut ber-istidlal, mak-
lum adanya bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memiliki
dua kondisi:

Kondisi ketika beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam masih gigih,
muda, dan kuat; dan kondisi ketika beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam
tidak lagi demikian. Karena dahulu beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam
pada akhir masa hidupnya selalu melaksanakan shalat malam dengan
posisi duduk, lebih dari satu tahun.?! Dahulu beliau Shallallahu Alaihi
wa Sallam berlomba lari dengan Aisyah Radhiyallahu Anha, dan dia ber-
hasil mendahului beliau.*2 Dahulu beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam
juga suka memberi kemudahan pada dirinya sendiri di dalam urusan
ibadah; begitu juga beliau suka jika seseorang memberi kemudahan
pada dirinya sendiri dalam urusan ibadah. Sampai-sampai beliau
mengingkari orang-orang yang berkata, “Kami akan berpuasa dan
tidak berbuka; kami akan shalat malam dan tidak tidur; dan kami ti-
dak akan menikah dengan wanita.”?® Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam
melarang Abdullah bin ‘Amr bin Al-‘Ash Radhiyallahu Anhuma untuk
berpuasa dahr (yaitu berpuasa setiap hari sepanjang tahun, ), dan
beliau mengarahkannya untuk berpuasa sehari dan berbuka seha-
ri;?* beliau juga melarangnya untuk shalat seluruh malam, dan beliau
mengarahkannya untuk tidur separuh malam, bangun sepertiganya,
dan tidur lagi seperenamnya.?® Itu semua merupakan dalil yang me-

260 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad Rahimahullah: 4/317. Lihat perkataan Asy-Syaikh
Rahimahullah tentang sanadnya di bagian atas.

261 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Shalah Al-Musafirin. Bab: Jawaaz An-Naafilah
Qaa’iman wa Qaa’idan no. 733, 118.

262 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad Rahimahullah: 6/39, 261. Ibnu Majah, Kitab: An-
Nikah. Bab: Husnu Mu’aasyarah An-Nisaa® no. 1979.

263 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: An-Nikah. Bab: At-Targhiib Fii An-Nikaah no.
5063. Muslim, Kitab: An-Nikah. Bab: Istihbaab An-Nikaah Liman Taagat Nafasahu laihi
wa Wajad Mu nah no. 1401, 5.

264 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Ahadits Al-Anbiya’. Bab: Qaulullaah Ta'ala:
((Wa Aatainaa Daawuuda Zabuuran)) no. 3418. Muslim, Kitab: Ash-Shiyam. Bab: An-
Nahyu ‘An Shiyaam Ad-Dahr no. 1159, 181.

265 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Ahadits Al-Anbiya™. Bab: Qaulullagh Ta’ala:
((Wa Aatainaa Daawuuda Zabuuran)) no. 3418. Muslim, Kitab: Ash-Shiyam. Bab: An-
Nahyu ’An Shiyaam Ad-Dahr no. 1159, 181.
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nunjukkan bahwa syariat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dibangun

atas dasar kemu-dahan dan kelapangan.

Dahulu Malik bin Al-Huwairits Radhiyallahu Anhu datang kepada
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pada akhir masa hidupnya; dimana
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam suka memberi kemudahan pada di-
rinya, sehingga beliaupun duduk, lalu bersandar dengan kedua ta-
ngannya di atas tanah untuk bangkit.* Itu menunjukkan bahwa beliau
berdiri sambil merasa kesulitan, buktinya adalah beliau bersandar di
atas tanah. Karena orang yang kuat, jika dia duduk untuk tasyahud
atau yang lainnya, dia tidak perlu bersandar untuk bangkit berdiri.

Mereka juga berkata, “Maklum adanya bahwa gerakan-gerakan
shalat yang terpisah merupakan rukun atau kewajiban, sedangkan
duduk istirahat bukan rukun dan bukan kewajiban menurut ijma’.
Maksimalnya adalah bahwa para ulama berbeda pendapat tentang
pensyariatannya. Banyak ulama yang telah menukilkan ijma’ bahwa
duduk istirahat bukanlah rukun.”

Begitu juga, setiap gerakan dari gerakan-gerakan shalat memiliki
dzikir dan mengandung dzikir. Sedangkan duduk istirahat tidak me-
miliki dzikir dan tidak mengandung dzikir apapun. Sehingga itu me-
nunjukkan bahwa duduk istirahat dilakukan bukan untuk ibadah.

Atas dasar itu kita katakan, “Jika seseorang butuh duduk istirahat,
maka dia disyariatkan karena alasan lain, yaitu untuk istirahat dan
meringankan kesulitan. Namun jika dia tidak membutuhkannya, maka
dia tidak disyariatkan.”

Pendapat yang terakhir ini, sebagaimana yang engkau lihat, ada-
lah pendapat yang pertengahan; di dalamnya terkumpul banyak ri-
wayat sebagaimana yang dikatakan oleh Penulis kitab Al-Mughni
Rahimahullah, dan itulah pendapat yang dipilih oleh Ibnu Al-Qayyim
Rahimahullah. Kita tidak bisa mengatakan bahwa duduk istirahat itu di-
sunnahkan secara mutlak, atau tidak disunnahkan secara mutlak. Me-
lainkan kita katakan bahwa duduk istirghat adalah sunnah bagi orang
yang membutuhkannya karena usia tua, sakit, atau lain sebagainya.
Dahulu aku berpendapat bahwa duduk istirahat itu disunnahkan se-
cara mutlak, dan seseorang sangat dianjurkan untuk duduk. Dahulu
akupun selalu melakukan hal tersebut semenjak aku menjadi imam.
Namun setelah penelitian yang cukup lama, nampak jelas bagiku bah-

266 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: Kaifa Ya'tamidu *Alaa Al-Ardhi
Idzaa Qaama Min Ar-Rak’ah no. 824.
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wa pendapat yang dirinci di atas adalah pendapat yang pertengahan,
dan sesungguhnya dia lebih rajih dari pendapat yang menganjurkan-
nya secara mutlak. Meski kerajihannya tidak terlalu kuat menurutku,
namun jiwaku lebih cenderung pada kepadanya.

Permasalahan: Apabila seseorang menjadi makmum, apakah lebih
afdhal dia duduk jika dia memandang bahwa duduk istirahat adalah
sunnah; atau dia mengikuti imam?

Jawaban: Sesungguhnya mengikuti imam itu lebih afdhal. Oleh
karena itu dia boleh meninggalkan gerakan yang wajib, yaitu tasya-
hud pertama, dan melakukan gerakan tambahan. Sebagaimana jika
dia mendapatkan imam berada pada raka’at kedua, maka dia akan
bertasyahud pada awal raka’at dan akan melakukan tasyahud tamba-
han untuk mengikuti imamnya; dan dia akan meninggalkan tasyahud
pertama apabila imam berdiri untuk raka’at keempat untuk mengikuti
imamnya. Bahkan seorang makmum boleh meninggalkan rukun untuk
mengikuti imamnya. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda:

. R z ®, 7

T334 13Lad el L5 15)
“Apabila dia (imam) shalat dalam posisi duduk, maka shalatlah kalian dalam
posisi duduk.”?? Maka dia akan meninggalkan rukun berdiri dan rukun

ruku’, dimana dia hanya duduk pada rukun berdiri dan hanya miring
pada rukun ruku’. Itu semua dia lakukan untuk mengikuti imamnya.

Jika ada orang yang berkata, “Duduk istirahat itu hanya sebentar
dan tidak banyak menyelisihi imam.”
Jawaban: Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda:

s of/// -// .I/pf///-/
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“ Apabila dia (imam) ruku’, maka ruku’lah kalian; dan apabila dia (imam) sujud,
maka sujudlah kalian.””® Beliau menggunakan huruf Fa' (maka) yang
menunjukkan tentang urutan tanpa tenggang waktu. Itu menunjukkan
bahwa yang lebih afdhal bagi makmum adalah agar tidak terlambat
mengikuti imamnya meskipun sebentar, melainkan dia harus segera

267 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: lijaab At-Takbiir wa Iftitaah Ash-
Shalaah no. 732. Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: I'timaam Al-Ma mum Bi Al-Imaam
no. 411, 77.

268 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: Iijaab At-Takbiir wa Iftitaah Ash-
Shalaah no. 734. Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: I'timaam Al-Ma muum Bi Al-Imaam
no. 414, 86.
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mengikutinya. Dia tidak boleh bersamaan dengan imam, tidak boleh

mendahuluinya, dan tidak boleh terlambat mengikutinya. Itulah ha-
kekat bermakmum.

Jika kasusnya terbalik, yaitu imam menganggap bahwa duduk
istirahat itu sunnah, sedangkan engkau tidak, maka engkau wajib du-
duk bersamanya. Karena jika engkau tidak duduk, maka engkau akan
berdiri sebelum imam, dan itu berarti engkau mendahuluinya; dan
mendahului imam hukumnya haram. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
bersabda:

\

# rd

__-'. \

J:giw‘)ej‘_s.\.“ LAT

S e B3l Jamd
“Tidakkah orang yang menganggkat kepalanya sebelum imam itu takut jika
Allah akan merubah kepalanya menjadi kepala keledai, atau menjadikan ru-
panya seperti rupa keledai? "%

Bisa jadi dia mengatakan, “Aku tidak akan berdiri sebelum imam,
melainkan aku akan memperlambat sujud sampai aku yakin bahwa
imam telah berdiri.” Kita katakan, “Memang ketika itu engkau tidak
melakukan hal yang diharamkan, namun engkau meninggalkan se-
buah sunnah, yaitu bersegera dalam mengikuti imam. Apabila engkau
tidak menganggap bahwa duduk istirahat itu disunnahkan, padahal
imam menganggap demikian, maka tetaplah engkau duduk bersama
imammu, sebagaimana engkau duduk bersamanya pada saat tasya-
hud yang bukan merupakan tasyahudmu guna mengikuti imam.”

dﬂ/;\f K;.:L:J\ gl-ae’,j : Dan dia shalat (pada raka’at) yang kedua sama
seperti itu

Yaitu dia shalat raka’at yang kedua seperti raka’at yang pertama.
Atas dasar itu, kalimat R;ilzi\ adalah sifat untuk maushuuf mahdzuuf; taq-
dir-nya adalah 158 5.

Jika ada orang yang bertanya, “Apakah boleh menghapus mau-
shuuf dan membiarkan shifat?”

269 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: Itsmu Man Rafa’a Ra*sahu Qabla
Al-Imaam no. 691. Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Tahriim Sabgi Al-Imaam Bi Rukuu’
aw Sujuud wa Nahwihimaa no. 427, 114
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Jawaban: Kita katakan, “Ya, bahkan itu banyak terjadi di dalam Al-
Qur’an dan perkataan orang-orang. Allah Ta’ala berfirman:

s s -:ké PR PRI N s s o sres g
@ _’;},fgo_,l.il.g/gl,\upab\.&_\,ffﬁ\é),\s_, 913,:‘.....‘}.;\91
“Yaitu buatlah baju besi yang besar-besar dan ukurlah anyamannya; dan
kerjakanlah amalan yang shalih. Sesungguhnya Aku melihat apa yang engkau
kerjakan.” (QS. Saba': 11), yaitu baju-baju besi yang besar-besar. Allah

Ta'ala berfirman:

© 28 F L8 e @A o Gl
“Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal shalih; maka bagi
mereka pahala yang tiada putus-putusnya.” (QS. At-Tiin: 6), yaitu amal-
amal yang shalih. Masih banyak contoh yang lainnya. Bahkan yang
jarang terjadi adalah sebaliknya, yaitu menghapus shifat dan mem-
biarkan maushuuf; karena shifatlah yang sebenarnya dituju. Oleh ka-
rena Ibnu Malik Rahimahullah berkata:

J—i s 3y B35 S et el il e 1)
Perkataannya, ¢,LE.1§ (Sama seperti itu). Yaitu dia melaksanakannya
sama seperti raka’at yang pertama. Maksudnya dalam hal berdiri,
ruku’, sujud, duduk, dan dzikir-dzikir yang diucapkan pada gerakan-
gerakan tersebut.

i J,;,_-'-J| \4& G : Kecuali tahrimah

Yaitu takbiratul ihram. Karena takbiratul ihram diucapkan untuk
mengawali shalat, yang menandakan shalat itu telah dimulai. Bahkan
jika dia bertakbir sambil meniatkan takbiratul ihram, maka shalatnya
batal. Karena hal itu mengisyaratkan bahwa dia telah memutus raka’at
yang pertama dan memulai raka’at yang kedua dari awal lagi, dan itu
membatalkan shalat.

Perkataannya, i5 »3) A& U (Kecuali tahriimah), wajib dengan nashab;

karena dia didahului oleh huruf U. Jika tidak ada huruf &, maka boleh
di-nashabkan dan di-Jarrkan.
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éh"ﬁ:-:o'ﬁ‘ 9 : Dan istiftah

Yaitu doa istiftah juga tidak disunnah di dalam raka’at yang ke-
dua, karena doa istiftah diucapkan untuk mengawali shalat setelah tak-
biratul ihram.

Jika ada orang yang bertanya, “Seandainya seseorang membaca
doa istiftah di dalam raka’at pertama dengan salah satu macam doa
istiftah, lalu dia membaca doa istiftah di dalam raka’at kedua dengan
macam yang berbeda; apakah diperbolehkan?” :

Kita katakan, “Itu bid’ah. Karena dahulu Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam membaca doa istiftah satu kali di awal shalat; dan ti-
dak diriwayatkan dari beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa beliau
mengulang dua macam doa istiftah di dalam shalat.”

{d.o
392\ o: Dan ta’awwudz

Yaitu ucapan ta’awwudz (juga tidak diucapkan lagl) Yakni ucapan:

S uwl o db 5 ,:-f (Aku berlindung kepada Allah dari setan yang
terkutuk) Karena ucapan itu disyariatkan pada raka’at yang pertama,
dan tidak disyariatkan pada raka’at yang kedua; lantaran bacaan sha-
lat merupakan satu kesatuan. Oleh karena shalat itu adalah satu paket
ibadah dari awal sampai akhir, maka apabila dia telah mengucapkan
ta’awwudz pada awal mula shalat, hal itu sudah cukup baginya. Oleh
karena itu para ulama berkata, “Andaikata seseorang membaca satu
surat di dalam raka’at pertama, lalu dia membaca surat yang sebelum-
nya pada raka’at yang kedua, maka hal itu makruh hukumnya karena
menyelisihi urutan Al-Quran meskipun dilakukan pada raka’at ke-
dua; karena bacaan shalat adalah satu kesatuan.”

Penulis kitab Ar-Raudh berkata, “Kecuali jika dia belum mengucap-
kan ta'awwudz pada raka’at yang pertama, maka dia boleh mengucap-
kan ta'awwudz pada raka’at yang kedua.””® Pengecualian tersebut
bagus. Misalnya, seseorang mendapatkan imam sedang ruku’, maka
dia akan bertakbir takbiratul ihram, lalu bertakbir untuk ruku’ dan ia
pun ruku’, sehingga bacaan yang dia lakukan pada raka’at yang kedua
merupakan bacaan pertama baginya. Maka ketika itu dia boleh me-
ngucapkan ta‘awwudz.

270 Lihat kitab Ar-Raudh Al-Murbi’ Ma’a Hasyiyah Ibni Qasim Rahimahullah: 2/63.
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Yang dikatakan dalam kitab Ar-Raudh itulah yang mereka mak-
sud nampaknya. Karena alasan mereka menunjukkan akan hal itu, di-
mana mereka berkata, “Karena dia telah mengucapkan ta’awwudz pada
bacaan yang pertama, dan bacaan shalat adalah satu kesatuan.”

Sebagian ulama Rahimahumullah berkata, “Bahkan dia harus me-
ngucapkan ta'awwudz pada setiap raka’at. Karena kedua bacaan terse-
but dipisahkan oleh dzikir-dzikir dan gerakan-gerakan. Maka diapun
harus mengucapkan ta’awwudz ketika membaca Al-Qur’an pada setiap
raka’at.”?” Dan permasalahan dalam hal ini bersifat fleksibel.

g - [ 3 . .
f-,-,-ﬁ‘ dydond s : Dan memperbaharui niat

Yakni bahwa seseorang tidak perlu mendatangkan niat yang ba-
ru, berbeda dengan raka’at yang pertama. Karena sesungguhnya pada
raka’at yang pertama dia memulainya dengan niat yang baru. Jika dia
masuk pada raka’at kedua dengan niat yang baru, maka raka’at yang
pertama tersebut batal. Karena konsekuensi dari memperbaharui niat
pada raka’at kedua adalah memutus niat pada raka’at yang pertama;
dan raka’at kedua itu tidak sah karena tidak ada takbiratul ihram.

Zhahir perkataan Penulis Rahimahullah adalah, bahwa raka’at yang
kedua sama seperti raka’at yang pertama dalam hal kadar bacaan.
Karena dia hanya mengecualikan empat hal saja, yaitu: Takbiratul ih-
ram, doa istiftah, bacaan ta’awwudz, dan memperbaharui niat.

Sehingga zhahirnya adalah, bahwa bacaan Al-Qur’an pada raka’at
kedua sama seperti bacaan Al-Qur’an pada raka’at pertama. Namun
pendapat yang benar adalah tidak demikikan. Karena sesungguhnya
bacaan Al-Qur’an pada raka’at kedua lebih ringan dari bacaan Al-
Qur'an pada raka’at pertama, sebagaimana yang dijelaskan di dalam
hadits Abu Qatadah Radhiyallahu Anhu?? Namun di dalam hadits Abu
Sa’id Radhiyallahu Anhu ada yang menunjukkan bahwa raka’at kedua
sama seperti raka’at pertama?”. Hanya hadits Abu Sa’id Radhiyallahu
Anhu menunjukkan bahwa bacaan Al-Qur'an disyariatkan di keempat
raka’at tersebut. Karena hadits Abu Sa’id Al-Khudri Radhiyallahu An-
hu itu menunjukkan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

271 Lihat kitab Al-Mughni: 2/216.

272 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: Yaqra'u Fii Al-Ukhrayain Bi
Faatihah Al-Kitaab no. 776. Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Al-Qiraa*ah Fii Azh-Zhuhri
wa Al-’Ashri no. 451, 154.

273 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Al-Qiraa’ah Fii Azh-Zhuhri wa
Al-’Ashri no. 452, 156.
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membaca surat lain berserta surat Al-Fatihah di setiap raka’atnya, na-

mun pada dua raka’at pertama beliau membaca dengan kadar yang

sama dan pada dua raka’at terakhir juga sama membaca surat, namun
setengah dari bacaan yang pertama.

(X3

(%3 ,u ok &3 : Lalu dia duduk sambil beriftirasy

Yaitu setelah dia melaksanakan raka’at yang kedua dengan ruku’,

sujud, berdiri, dan duduknya. Kata ;=i (Dia duduk), maksudnya ada-
lah duduk untuk tasyahud baik tasyahud awal maupun akhir. Jika
shalat itu ruba’iyah (seperti shalat Zhuhur, Ashar, dan Isya, P*) atau tsula-
tsiyyah (seperti shalat Maghrib, **), maka itu tasyahud awal. Namun jika
bukan shalat ruba’'iyyah atau tsulatsiyah, maka itu tasyahud akhir.

Kata L2 (Sambil beriftirasy) telah lalu dijelaskan tafsirannya;
dan sesmgédmya makna iftirasy adalah seseorang meletakkan kaki
kirinya di bawah pantatnya, seakan-akan dia adalah hamparan, lalu
dia mengeluarkan kaki kanannya dari sebelah kanan sambil menan-
capkannya.

f;-b/é ulé' 3‘-1-3,3 : Dan kedua tangannya di atas kedua pahanya

Susunan kata ini bisa saja dijadikan manshuub sebagai haal dari faa-

‘il 7d=i . Maksudnya adalah dia duduk sedang posisi kedua tangannya
berada di atas kedua pahanya; bisa juga dijadikan sebagai jumlah is-
titsnaa"iyyah. Bagaimanapun tagdirnya (kedudukan kalimat tersebut),
makna ungkapan di atas adalah: bahwa dia meletakkan kedua tangan-
nya di atas kedua pahanya pada saat duduk.

Zhahir perkataannya adalah bahwa dia tidak memajukan kedua
tangannya sampai berada di atas lutut, karena batas dari paha adalah
lutut; dan lutut sendiri tidak termasuk bagian dari paha. Maka tangan
kanan dan tangan kiri diletakkan di atas paha tidak sampai sejajar de-
ngan lutut, melainkan di atas batas lutut. Karena jika tangan tersebut
sampai sejajar dengan lutut, maka dia keluar dari paha. Atas dasar itu,
dia tidak boleh menutupi lututnya dengan tangan kiri dan meletak-
kan tangan kanan di ujung paha. Inilah yang dikatakan oleh Penulis
Rahimahullah. Namun As-Sunnah telah menunjukkan tentang pensya-
riatan kedua hal tersebut. Yaitu engkau meletakkan kedua tangan di
atas kedua paha; dan engkau menutupi lutut kiri dengan tangan kiri
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dan meletakkan tangan kanan di ujung paha, yaitu di tepinya. Kedua
tatacara itu benar.”*

Atas dasar itu kita katakan, “Sesungguhnya kedua tangan itu me-
miliki dua tatacara baik pada saat diangkat, pada saat sujud, dan pada
saat duduk.

* Pada saat diangkat:

1. Sejajar dengan kedua pundak.??

2. Sejajar dengan kedua daun telinga.?”¢
e Pada saat sujud:

1. Sejajar dengan kedua pundak.””

2. Sujud dengan meletakkan tangan diantara keduanya (kedua
pundak dan daun telinga).”®

e Pada saat duduk:
1. Meletakkannya di atas kedua paha.

2. Meletakkannya di atas kedua lutut, tangan kanan di ujung pa-
ha dan tangan kiri menutupi lutut kiri.

R & g By (Bpal) A ok Al Jadi : Dia

menggenggam jari kelingking tangan kanannya dan jari manisnya

Kata -2 adalah jari yang paling kecil, yaitu jari kelingking. Kata
343 adalah jari yang berikutnya, yaitu jari manis. Kata ko3 adalah
jari’yang dekat dengan jari manis, yaitu jari tengah. Ibu jari dilingkar-
kan beserta jari tengah, sementara jari telunjuk dibiarkan terbuka dan

274 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: Shifah Al-Juluus Fii Ash-Shalaah
wa Kaifiyyah Wadh'i Al-Yadain ‘Alaa Al-Fakhdain no. 580, 116.

275 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: Raf u Al-Yadain ldzaa Kabbara
wa Idzaa Raka’a wa Idzaa Rafa’a no. 739. Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Istihbaab Raf i
Al-Yadain Hadzwa Al-Mankibain Ma’a Takbiirah Al-Thraam wa Ar-Rukuu’ wa Fii Ar-
Raf’i Min Ar-Rukuu’ no. 390, 21.

276 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Istihbaab Raf'i Al-Yadain Hadzwa
Al-Mankibain Ma’a Takbiirah Al-Thraam wa Ar-Rukuu’ wa Fii Ar-Raf’i Min Ar-Rukuu’
no. 391, 25, 26.

277 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Iftitaah Ash-Shalaah no. 734.
At-Tirmidzi, Abwab Ash-Shalah. Bab: Maa Jaa’a Fii As-Sujuud ‘Alaa Al-Jabhah wa Al-
Anfino. 270, dan dia berkata, “Hadits hasan shahih.”

278 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Wadh'u Yadihi Al-Yumnaa “Alaa
Al-Yusraa Ba’da Takbiirah Al-Thraam... wa Wadh'uhumaa Fii As-Sujuud ‘Alaa Al-"Ardh
Hadzwa Mankibaih no. 401, 54.
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tidak dirapatkan. Itu adalah salah satu tatacara. Penulis Rahimahullah
hanya menyebutkan satu tatacara ini, bukan berarti dia menafikan
tatacara lainnya. Karena masih ada tatacara yang lain; yaitu dengan
merapatkan jari kelingking, jari manis, jari tengah, dan ibu jari, lalu
jari telunjuk dibiarkan terbuka. Itulah dua tatacara berkenaan dengan
posisi jari-jari tangan kanan.

Lé-f;\:-ﬂ 3:—?-’.‘. 3 : Dan menunjuk dengan jari telunjuknya

Yaitu menunjuk dengan jari telunjuknya ke atas. Adapun )
adalah jari yang ada di antara ibu jari dan jari tengah, yaitu jari te-
lunjuk. Dinamakan 42> (tukang mencela), karena seseorang biasa me-
ngacungkannya ketika mencela. Dan juga dinamakan i< (tukang
bertasbih), karena biasa digunakan untuk bertasbih kepada Allah Azza

wa Jalla, seseorang biasanya mengancungkan telunjuknya ketika ber-
tasbih kepada Allah.

: : 9-5 Di dalam tasyahudnya

Huruf ¢} adalah untuk zharfiyyah, dan Zharf lebih luas daripada
mazhruuf. Apakah yang dimaksud bahwa dia menunjuk dengan jari
telunjuknya di dalam tasyahud tersebut sejak awal sampai akhir? atau-
kah yang dimaksud dia menunjuk dengan jari telunjuknya di dalam
tasyahud pada tempat pemberian isyarat?

Perkataan Penulis Rahimahullah mengandung beberapa kemung-
kinan. Namun yang lainnya menjelaskan bahwa seseorang menunjuk
dengan jari telunjuknya ketika ada sebab untuk memberi isyarat. Lalu
apa sebab pemberian isyarat yang dimaksud?

Sebabnya adalah dzikir kepada Allah. Para ulama fikih Rahima-
hullah berbeda pendapat tentang makna kalimat “berdzikir kepada
Allah”. Ada yang mengatakan, “Ketika menyebut lafazh &1.” Atas dasar
itu, apabila engkau mengucapkan: & S, engkau menun]uk, S
&zt &J\ @ dile, engkau menun]uk & ke GL; 3 Gl ), engkau
menunjuk; dan 4! \H 4 Y of 44..»T engkau menun]uk Itu terjadi empat
kali di dalam tasyahud pertama. y ;.3151 kelima karena kata r-g-U‘ asal-

nya adalah J)b * el <&, keenam; dan ¢ ul.LpdA .nb :,;I ketujuh.
Y e )
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Ada juga yang mengatakan, “Yang dimaksud dengan berdzikir
kepada Allah adalah dzikir khusus, yaitu & 3!! 331 N.” Atas dasar itu,
seseorang tidak menunjuk kecuali hanya satu kali. Yaitu ketika me-
ngucapkan: & Y\ qN o Sei.

Demikianlah perbedaan pendapat para ulama Rahimahumullah.
Namun As-Sunnah menunjukkan bahwa seseorang mengisyaratkan
dengan jari telunjuknya ketika berdoa saja lantaran lafazh hadits:

G 350 s
“Dia menggerak-gerakkannya dan berdoa dengannya.”*” Di dalam hadits
juga disebutkan tentang penafian dan penetapan menggerak-gerakkan
jari telunjuk 2 Menggabungkan antara kedua hadits itu mudah. Yaitu
bahwa yang dimaksud dengan penafian menggerakkan jari adalah
gerakan jari yang dilakukan secara terus menerus. Sedangkan yang
dimaksud dengan penetapan menggerakkan jari adalah gerakan jari
ketika berdoa. Jadi, setiapkali engkau berdoa, gerakkanlah jarimu de-
ngan menunjuk kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala. Atas dasar itu kita
katakan:

& @ SLlé $9eh kita harus menunjuk, karena salam itu adalah
khabar yang berarti doa; e fsizdi kita harus menunjuk; i :}.a )]
1252 kita harus menunjuk; 4254 & & ,6 #&U kita harus menunjuk; §340
‘;_';g,’,. ;’;\:\:’- o I»b/ kita harus menunjuk; a3 ",)\;; Sy kita harus menunjuk;
c/»L;;jlj i a5 [ kita harus menuniuk; Ju 3 c.....h i 5 kita harus
menunjuk. Intinya, setiapkali engkau berdoa, engkau harus menunjuk

kepada Dzat yang sedang engkau sery, yaitu Allah Subhanahu wa Ta’ala.
Itulah yang lebih dekat kepada sunnah.

Perkataannya, « ,.Jl by % (Dan dia membentangkan tangan kiri). Yaitu
membentangkan jari-jari tangan kiri di atas paha kiri. Karena Penulis

Rahimahullah berkata di awal tadi: 4»4» gl.r— 3%y (Dan kedua tangannya di
atas kedua pahanya).

279 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad Rahimahullah: 4/318. An-Nasa'i, Kitab: Al-Iftitah.
Bab: Maudhi'u Al-Yamiin Min Asy-Syimaal Fii Ash-Shalaah no. 890; Kitab: At-Tathbig.
Bab: Al-Isyaarah Bi Al-Ashbu’ Fii At-Tasyahhud Al-Awwal no. 1162. Al-Bajhaqi: 2/132.
Ibnu Khuzaimah no. 714, dan dia menshahihkannya.

280 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Al-Isyaarah Fii At-Tasyahhud
no. 989. Al-Baihaqi: 2/31, 132.
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413 C—"-;?/ng‘ d }533 Dan dia mengucapkan: “Segala penghormatan
hanya milik Allah...

Dia mengucapkan dengan lisannya sambil mentadabburi dengan
hatinya. Apakah disyaratkan untuk memperdengarkan dirinya sendi-
ri?

Ada perbedaan pendapat yang telah lalu disebutkan. Pendapat
madzhab Ahmad Rahimahullah adalah disyaratkan untuk memperde-
ngarkan dirinya sendiri ketika membaca surat Al-Fatihah dan ketika
mengucapkan semua dzikir yang wajib.

Perkataannya, 4’» é\;’,ﬂl (Segala penghormatan hanya milik Allah).
Kata &3l jama’ dari 5. Dan kata >3l artinya pengagungan. Setiap
lafazh yang menunjukkan akan pengagungan, maka lafazh tersebut
dinamakan ~3I. Huruf J| menunjukkan keumuman. Namun dia dija-
ma’kan karena jenisnya yang berbeda. Adapun satuan-satuannya, ma-
ka tidak ada batasannya. Maksudnya adalah setiap jenis dari jenis-jenis
pengagungan dan penghormatan adalah milik Allah Ta’ala. Huruf Lam
disini adalah untuk keberhakan dan pengkhususan. Sehingga tidak ada
yang berhak atas pengagungan dan penghormatan secara mutlak, ke-
cuali Allah Azza wa Jalla.

Tidak ada satupun yang berhak diagungkan secara mutlak, kecuali
Allah. Adapun jika seseorang menghormati orang lainnya secara khu-
sus, maka tidak jadi masalah.

Jika engkau berkata misalnya, “Untukmu semua penghormatanku.”
Atau “Untukmu semua penghormatan kami.” Maka itu tidak apa-apa.
Allah Ta’ala berfirman:

—r b ,-—/, s oA
@ Lb).\_)_, L_,.o;.sq::ufw»\a)
”Apabila engkau diberi penghormatan dengan sesuatu penghormatan, maka
balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik dari padanya, atau balaslah
penghormatan itu (dengan yang serupa)®.” (QS. An-Nisaa': 86). Namun

pengagungan dan penghormatan secara umum dan sempurna, tidak
boleh diberikan kecuali hanya untuk Allah Azza wa Jalla.

Jika seseorang bertanya, “Apakah Allah Ta’als membutuhkan
penghormatan dan pengagungan?”

281 Penghormatan dalam Islam ialah: dengan mengucapkan Assalamu’alaikum.
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Jawaban: Sekali-kali tidak. Bahkan Allahlah Dzat yang paling ber-
hak untuk diagungkan. Aku mengagungkan Allah, karena akulah
yang membutuhkannya, bukan karena Allah yang membutuhkannya;
dan maslahatnya kembali kepada hamba itu sendiri. Allah Ta’ala ber-

firman:
(OR8¢ e Jégff‘v}i?fs; WL

“Jika engkau kafir, maka sesungguhnya Allah tidak memerlukan (iman)mu*®
dan Dia tidak meridhai kekafiran bagi hamba-Nya; ” (QS. Az-Zumar: 7)

* ,/ L -,
<V ghally : Dan shalawat

Yakni hanya milik Allah. Itu mencakup segala sesuatu yang dina-

makan 3.5 secara syariat dan secara bahasa. Jadi, semua shalat hanya
milik Allah secara hak dan secara keberhakan. Tidak ada seorangpun
yang berhak mendapatkannya, dan shalat tersebut bukanlah hak bagi
siapapun selain Allah Azza wa Jalla. Demikian halnya doa adalah hak
dan keberhakannya hanya milik Allah Azza wa Jalla, sebagaimana Allah
Ta’ala berfirman:

- €
- s T AT B2 3% o ST L set A Ao AL
g_é.)\:&' ug;.(‘;_:é_\{,g b ols g,q/.:._.»‘zls_,?a\’ 55080
L S AL s
(O oyl e gl
“Dan Tuhanmu berfirman: “Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenan-
kan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri dari me-
nyembah-Ku?* akan masuk neraka Jahannam dalam keadaan hina dina.” (QS.
Al-Mu’min: 60). Jadi, semua shalat, baik yang fardhu maupun yang

nafilah, hanyalah milik Allah Ta’ala; begitu juga semua doa hanyalah
milik Allah Ta’ala.

é)\;:hs\j : Dan hal-hal yang baik

Kata G2k} memiliki dua makna:
1. Makna yang pertama, hal-hal yang berkaitan dengan Allah Ta’ala.

282 Maksudnya: manusia beriman atau tidak hal jtu tidak merugikan Allah sedi-
kitpun.
283 yang dimaksud dengan menyembah-Ku di sini ialah berdoa kepada-Ku.
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2. Makna yang kedua, hal-hal yang berkaitan dengan perbuatan-
perbuatan para hamba.

Hal-hal yang berkaitan dengan Allah Ta’ala adalah bahwa Allah
Maha memiliki sifat-sifat yang paling baik, perbuatan-perbuatan
yang paling baik, dan perkataan-perkataan yang paling baik pula.
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda:

e 2 YLJZ’EQ V3 Y :Jl
“Sesungguhnya Allah Maha Baik. Allah tidak menerima kecuali hal yang
baik.”** Maksudnya, bahwa Allah Ta’ala tidak mengucapkan kecuali
yang baik, tidak berbuat kecuali yang baik, dan tidak memiliki sifat
kecuali yang baik. Allah Ta'ala Maha Baik dalam segala hal, baik di
dalam dzat-Nya, sifat-sifat-Nya, maupun perbuatan-perbuatan-Nya.

Allah Ta’ala juga berhak mendapatkan amalan-amalan para hamba
berupa perkataan dan perbuatan yang baik.? Karena Allah Ta’ala Dzat
yang Maha Baik tidak pantas bagi-Nya kecuali yang baik, dan tidak
pantas diberikan kecuali yang baik pula. Allah Ta’ala telah berfirman:
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“Wanita-wanita yang keji adalah untuk laki-laki yang keji, dan laki-laki yang
keji adalah buat wanita-wanita yang keji (pula), dan wanita-wanita yang baik
adalah untuk laki-laki yang baik dan laki- laki yang baik adalah untuk wanita-
wanita yang baik (pula).” (QS. An-Nuur: 26). Itulah sunnatullah Azza wa
Jalla.

Apakah engkau, wahai orang yang shalat, mengerti dan memaha-
mi ketika mengucapkan: a» gl ( Segala hal yang baik hanya milik Allah)?
Atau engkau hanya mengucapkannya semata-mata sebagai dzikir dan
sanjungan?

Mayoritas orang berada pada kondisi yang kedua. Dia tidak me-
ngerti dan tidak memahami ketika mengucapkan: An Sk ( Segala hal
yang baik hanya milik Allah), bahwa Allah Ta’ala Maha Baik dalam dzat-

284 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Az-Zakah. Bab: Qabuul Ash-Shadagah Min Al-Kasbi

 Ath-Thayyib wa Tartiibuhaa no. 1015, 65.

285 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Az-Zakah. Bab: Qabuul Ash-Shadagah Min Al-Kasbi
Ath-Thayyib wa Tartiibuhaa no. 1015, 65.



Nya, sifat-sifat-Nya, perbuatan-perbuatan-Nya, dan perkataan-perka-
taan-Nya; dan sesungguhnya tidak ada yang layak bagi Allah, kecuali
hal yang baik dari perkataan-perkataan dan perbuatan-perbuatan yang
dihasilkan dari makhluk.

Lawan dari kata 2! (yang baik) adalah dua hal yaitu oA (yang
buruk), dan yang tidak baik juga tidak buruk. Karena sesur[gguhnya
Allah Subhanahu wa Ta’ala hanya memiliki sifat-sifat yang mulia dan
tinggi. Allah Ta'ala berfirman:
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“Dan bagi-Nyalah sifat yang Maha Tinggi di langit dan di bumi; dan Dialah
yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (QS. Ar-Ruum: 27). Sehingga
tidak mungkin di dalam sifat-sifat Allah, perbuatan-perbuatan-Nya,
atau perkataan-perkataan-Nya terdapat sesuatu hal yang tidak baik
juga tidak buruk. Bahkan seluruh perbuatan-perbuatan Allah, perka-
taan-perkataan-Nya, dan sifat-sifat-Nya adalah baik.

Adapun yang bersumber dan keluar dari para makhluk, maka
diantaranya ada yang baik, ada yang buruk, dan ada yang tengah-
tengah. Namun, manakah yang akan naik dan diangkat kepada Allah
Subhanahu wa Ta'ala?

Jawaban: Allah Ta’ala berfirman:
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“Kepada-Nyalah naik perkataan-perkataan yang baik?® dan amal yang saleh

dinaikkan-Nya?’.” (QS. Faathir: 10). Segala sesuatu yang tidak baik akan
tetap berada di bumi dan tidak dinaikkan ke langit.

our 55\.:-‘\ : Salam kesejahteraan tercurahkan atasmu

Kata ESL‘A\, ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud adalah
nama Allah Azza wa Jalla; karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ber-
sabda:

286 Sebagian ahli tafsir mengatakan bahwa perkataan yang baik itu ialah kalimat
tauhid yaitu Laa ilaa ha illallaah; dan ada pula yang mengatakan dzikir kepada
Allah dan ada pula yang mengatakan semua perkataan yang baik yang diucapkan
karena Allah.

287 Maksudnya ialah bahwa perkataan baik dan amal yang baik itu dinaikkan untuk
diterima dan diberi-Nya pahala.
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“Sesungguhnya Allah adalah As-Salaam (Maha Sejahtera).”?® Sebagaimana
Allah Azza wa Jalla berfirman di dalam kitab-Nya:
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“Dialah Allah yang tiada Tuhan selain Dia, Raja, yang Maha suci, yang Maha
Sejahtera, yang Mengaruniakan Keamanan, yang Maha Memelihara, yang
Maha Perkasa, yang Maha Kuasa, yang Maha memiliki segala Keagungan,
Maha Suci Allah dari apa yang mereka persekutukan.” (QS. Al-Hasyr: 23).
Berdasarkan pendapat itu, maka maknanya adalah bahwa Allah Ta-
‘ala senantiasa beserta Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan
penjagaan-Nya, perlindungan-Nya, perhatian-Nya, dan lain-lain. Jadi
seakan-akan kita berkata, “Allah bersamamu.” Yaitu selalu mengawa-
simu, menjagamu, memperhatikanmu, dan lain sebagainya.

Ada yang mengatakan, “Kata $.2J) adalah isim mashdar dari fi'il

,;I.Z, semakna dengan (:L:3) (salam penghormatan), sebagaimana Allah
Ta’ala berfirman:
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“Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi?®,

Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah engkau untuk Nabi dan ucap-
kanlah salam penghormatan kepadanya®.” (QS. Al-Ahzaab: 56). Jadi, mak-

na (L3 (salam penghormatan) terhadap Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam adalah bahwa kita mendoakannya dengan keselamatan dari
segala bencana.

288 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: At-Tasyahhud Fii Al-Aakhirah
no. 831. Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: At-Tasyahhud Fii Ash-Shalaah no. 402, 55.

289 Bersalawat artinya: kalau dari Allah berarti memberi rahmat: dari malaikat berarti
memintakan ampunan dan kalau dari orang-orang mukmin berarti berdoa supaya
diberi rahmat seperti dengan perkataan: Allahuma shalli ala Muhammad.

250 Dengan mengucapkan perkataan seperti: Assalamu’alaika ayyuhan Nabi artinya:
semoga keselamatan tercurah kepadamu Hai Nabi.
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Jika ada orang yang bertanya, “Kalau doa tersebut dipanjatkan
pada masa hidup beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam mungkin jelas mak-
nanya. Namun jika dipanjatkan setelah kematian beliau, bagaimana
mungkin kita mendoakan keselamatan padahal beliau Shallallahu Alai-
hi wa Sallam telah wafat?”

Jawaban: Doa keselamatan tidak terbatas pada masa hidup saja,
karena disana ada huru-hara hari Kiamat. Oleh karena itu para Rasul
mendoakan umatnya ketika mereka menyeberangi shirath (jembatan
antara surga dan neraka, Pe™):
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“Ya Allah, selamatkanlah... selamatkanlah...”** Sehingga seorang hamba

tidaklah merasa aman dari kegundahan dan bencana dengan kema-
tiannya semata.

Jika demikian, kita mendoakan keselamatan bagi Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam dari huru hara hari Kiamat. Bisa juga kita
katakan, “Mungkin saja maknanya lebih umum.” Yaitu bahwa salam
kepada beliau mencakup keselamatan pada syariat dan sunnah beliau,
dan keselamatannya dari campur tangan orang-orang yang memper-
mainkan agama, sebagaimana para ulama Rahimahumullah berkata ten-
tang firman Allah Ta'ala:
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“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul-(Nya),
dan ulil amri di antara kalian. Kemudian jika kalian berlainan pendapat ten-
tang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al-Qurtan) dan Rasul
(sunnahnya), jika kalian benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemu-
dian. Yang demikian itu lebih utama (bagi kalian) dan lebih baik akibatnya.”
(An-Nisaa': 59). Mereka berkata, “Kepada beliau pada masa hidupnya,
dan kepada sunahnya setelah beliau wafat.”

Perkataannya, als {3\.&3\ (Salam kesejahteraan tercurahkan atasmu).
Apakah dia bermakna kabar berita atau bermakna doa? Maksudnya,

291 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Ar-Rigag. Bab: Ash-Shiraath Jisru Jahannam no.
6573. Muslim, Kitab: Al-Iman. Bab: Ma’rifah Thariiq Ar-Ru’yah no. 182, 299.
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apakah engkau sedang mengabarkan bahwa Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam telah diselamatkan, atau engkau sedang berdoa agar
Allah Ta’ala menyelamatkannya?

Jawaban: Dia bermakna doa. Engkau berdoa agar Allah Ta’ala me-
nyelamatkannya. Namun dia juga kabar berita yang semakna dengan
doa.

Lalu apakah itu merupakan sapaan untuk Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam seperti layaknya sapaan sebagian orang kepada seba-
gian yang lain?

Jawaban: Tidak. Jika itu merupakan sapaan untuk beliau, maka
pastilah shalat itu menjadi batal; karena shalat tidak boleh terdapat
sedikitpun perkataan manusia di dalamnya. Ditambah lagi, sekiranya
itu merupakan sapaan untuk beliau, niscaya para sahabat Radhiyalla-
hu Anhum akan mengeraskannya agar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
dapat mendengarnya dan pastilah beliau akan menjawab salam itu
kepada mereka seperti yang biasa terjadi ketika mereka berjumpa de-
ngan beliau. Namun, sebagaimana yang dikatakan oleh Syaikul Islam
Rahimahullah di dalam kitab Igtidha™ Ash-Shirath Al-Mustagim, “Lanta-
ran begitu kuatnya kepatuhanmu terhadap Rasulullah Shallallahu Alai-
hi wa Sallam ketika mengucapkan salam kepadanya, seakan-akan be-
liau sedang engkau ajak bicara di hadapanmu.”

Oleh karena itu, dahulu para sahabat Radhiyallthu Anhu selalu
mengucapkan Qs éSLiJl (Salam kesejahteraan tercurahkan atasmu), pada-

hal beliau tidak mendengar mereka. Mereka mengucapkan Sde ES\JJ\
(Salam kesejahteraan tercurahkan atasmu), padahal mereka berada di ne-
geri yang berbeda dengan beliau. Kita juga mengucapkan Sde S
(Salam kesejahteraan tercurah atasmu), padahal kita berada di negeri dan
zaman yang berbeda dengan negeri dan zaman beliau Shallallahu Alaihi
wa Sallam.

Adapun hadits yang diriwayatkan di dalam kitab Shahih Al-Bukha-
ri, dari Abdullah bin Mas’ud Radhiyallahu Anhu*?, bahwasanya dahu-
lu mereka selalu mengucapkan: £33 & 42235 ol SE 2N (Salam
kesejahteraan tercurah atas Nabi, rahmat Allah, dan keberkahan-Nya) setelah
wafatnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka hal itu terma-
suk di antara ijtihadnya Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu, yang

292 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Isti'dzan. Bab: Al-Akhdzu Bi Al-Yad no.
6265.
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diselisihi oleh orang yang lebih alim daripadanya, yaitu Umar bin Al-
Khaththab Radhiyallahu Anhu. Karena sesungguhnya Umar Radhiyalla-
hu Anhu pernah berkhutbah kepada orang-orang di atas mimbar Ra-
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan dia berkata berkenaan dengan

tasyahud, « & w PO ] d-lﬁ p\-uJ\ (Salam kesejahteraan atasmu wahai
Nabi, dan rahmat Allah) sebagaimana yang diriwayatkan oleh Malik Ra-
himahullah di dalam kitab Al-Muwaththa®, dengan sanad yang paling
shahih.?® Umar Radhiyallahu Anhu mengucapkannya di hadapan para
sahabat Radhiyallahu Anhum dan merekapun menetapkannya akan hal
tersebut.

Ditambah lagi bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah
mengajarkannya kepada umatnya, sampai-sampai beliau pernah me-
ngajarkan Ibnu Mas’ud Radhiyallahu Anhu dan telapak tangan beliau
berada di antara kedua telapak tangannya,® agar dia dapat mengerti
lafazh tersebut. Dahulu beliau juga mengajarkannya kepada para sa-
habat Radhiyallahu Anhum, sebagaimana beliau mengajarkan kepada
mereka sebuah surat dari Al-Qur’an. Beliau tahu bahwa beliau akan
wafat, karena Allah Ta’ala berfirman kepadanya:

(O =re
“Sesungguhnya engkau akan mati dan sesungguhnya mereka akan mati (pu-
la).” (QS. Az-Zumar: 30). Namun demikian, beliau tidak mengatakan,
“Setelah kematianku ucapkanlah oleh kalian, & iz55 531 J& S
4S5 (Salam kesejahteraan tercurah atas Nabi, rahmat Allah, dan keberka-
han-Nya). Melainkan beliau tetap mengajarkan tasyahud kepada me-
reka, sebagaimana beliau mengajarkan sebuah surat dari Al-Qur'an
dengan lafazh-lafazhnya. Oleh karena itu, ijtihad Ibnu Mas'ud Radhi-
yallahu Anhu tidak dapat dijadikan sebagai rujukan, bahkan kita tetap
harus mengucapkan ::'ul 23] :;J\ Wl S ESL'-J\ (Salam kesejahteraan
atasmu wahai Nabi, dan rahmat Allah).

293 Al-Muwaththa®, Kitab: Ash-Shalah. Bab: At-Tasyahhud Fii Ash-Shalaah no. 240.
294 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Isti‘dzan. Bab: Al-Akhdzu Bi Al-Yadain no.
6265. Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Fii At-Tasyahhud Fii Ash-Shalaah no. 402, 59.
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& @ : Wahai Nabi

Kata ¢l adalah isim munaadaa yang dihapus huruf Ya" nida’nya. As-
linya adalah: :;:ﬂ @ ¢ Huruf Ya* nida ‘nya dihapus karena sering digu-
nakan dan untuk meringankan bacaan.

Kata An-Nabiy bisa dikatakan ; 3l dengan huruf Hamzah. Juga bi-
sa dikatakan :;;Eﬂ, dengan men-tasydidkan huruf Ya' tanpa Hamzah.

Jika dibaca Es,;ﬂt, dengan huruf Hamzah, maka ia ber-wazan J.n dari
kata (3, yang berarti kabar berita. Namun ia ber-wazan J..:u yang berarti

J.sb dan J3is, karena dia adalah :;..1 (yang membawa berita) dan &2
(yang diberitakan).

Apabila dia dibaca ,:3335\, dengan men-tasydidkan huruf Ya® tanpa
Hamzah, maka bisa jadi aslinya adalah ég;lﬂ, dengan Hamzah. Namun
Hamzah tersebut dihapus untuk meringankan bacaan. Bisa juga dari

kata 333, yaitu ketinggian. Dinamakan demikian, lantaran tingginya
martabat beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Jika dikatakan, “Tidakkah mungkin kita katakan bahwa dia ada-
lah :,53!, dengan huruf Ya" diambil dari kedua }<alimat itu sekaligus,
yaitu dari 833 yang berarti ketinggian dan dari {2 yang berarti kabar
berita?” _

Jawaban: Mungkin saja. Karena kaidah mengatakan, “Sesungguh-
nya apabila sebuah lafazh mengandung dua makna yang tidak saling
bertentangan dan tidak ada murajjih untuk salah satunya, maka lafazh
itu diartikan dengan kedua-duanya sekaligus.” Tidak diragukan bah-
wa kedudukan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah paling
tinggi, dan sesungguhnya beliau adalah orang yang diberitakan seka-
ligus membawa berita.

2

., 0

f‘f“\ 4> : Rahmat Allah

Kata i) di-‘athafkan kepada Shike {)L:Jl (Salam  kesejahteraan
tercurahkan atasmu). Maksudnya adalah dan rahmat Allah tercurahkan
atasmu. Sehingga dia menjadi ‘athaf jumiah kepada jumlah, dan kha-
barnya dihapus. Bisa juga termasuk dalam bab ‘Athfu Al-Mufrad 'Alaa
Al-Mufrad, sehingga tidak membutuhkan tagdir khabar.
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Kata 123l (rahmat), apabila didampingkan dengan o,a.-..Jl (am-
punan) atau rSLLH (keselamatan), maka kata itu memiliki makna khu-
sus; dan apabila dia disebutkan sendirian, maka dia memiliki makna
lain. Apabila dia didampingkan dengan o,u.Sl (ampunan) atau (5\—15!
(keselamatan), maka yang dimaksud adalah sesuatu yang digunakan
untuk mendapatkan kebaikan yang diinginkan. Sedangkan s ,uudl (am-
punan) dan 2| (keselamatan) adalah sesuatu yang digunakan untuk

menghilangkan keburukan yang dikhawatirkan. Namun jika kata i<=5)
(rahmat) itu disebut sendirian, maka dia mencakup kedua makna itu
sekaligus. Setelah engkau mendoakan Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam dengan keselamatan, engkau mendoakan beliau Shallallahu
Alaihi wa Sallam dengan rahmat, agar sesuatu yang dikhawatirkan
tidak mengenai beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam dan sesuatu yang
diinginkan dapat diraih oleh beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Jika seseorang bertanya, “Kenapa dimulai dengan keselamatan se-
belum rahmat?”

Jawaban: Sesungguhnya pembersihan dilakukan terlebih dahulu
sebelum penghiasan.

Pembersihan adalah menyelamatkan beliau Shallallahu Alaihi wa
Sallam dari segala aib dan kekurangan. Sedangkan penghiasan adalah
menyebutkan sifat-sifat yang sempurna bagi beliau Shallallahu Alaihi wa
Sallam. Sehingga kita harus memulai dengan memohon keselamatan
terlebih dahuluy, lalu memohon rahmat.

2

45\5};3 : Dan keberkahan-Nya

Dia adalah jama’ dari 7 Artinya adalah kebaikan yang berlim-
pah dan tetap adanya. Karena asalnya diambil dari kata 1S~ };j‘, dengan

meng-kasrahkan huruf Ba’, yang berarti tempat penampungan air yang
banyak.

Kata 5! adalah pertumbuhan dan perkembangan pada segala
kebaikan. Lantas keberkahan apa yang engkau doakan untuk Rasu-
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam setelah kematiannya? Pada masa hi-
dupnya mungkin beliau diberkahi dalam makanan, pakaian, keluarga,
dan amal perbuatannya.
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Adapun keberkahan setelah kematian beliau Shallallahu Alaihi wa
Sallam, maka dengan banyaknya pengikut yang semakin bertambah.
Apabila kita perkirakan bahwa seseorang memiliki satu juta pengikut,
lalu pengikutnya bertambah menjadi dua juta, maka itulah keberkahan
yang dimaksud.

Apabila kita perkirakan bahwa para pengikut tersebut melaksa-
nakan shalat sunnah sepuluh raka’at dan sebagian mereka dua puluh
raka’at, maka keberkahan itu pada yang kedua.

Jika demikian, kita mendoakan keberkahan untuk Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam; dan itu menghasilkan banyaknya pengikut
beliau dan banyaknya amal perbuatan para pengikut beliau Shallallahu
Alaihi wa Sallam. Karena setiap amal shalih yang diperbuat oleh pengi-
kut-pengikut Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka beliau ber-
hak mendapatkan pahala-pahala serupa dengan yang mereka dapat-
kan sampai hari Kiamat.

Selain itu pula aku sampaikan disini, “Bahwa ini merupakan sa-
lah satu alasan yang digunakan untuk membantah orang-orang yang
menghadiahkan pahala ibadah kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam. Karena sebagian orang-orang yang mengaku cinta kepada
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menghadiahkan pahala ibadah
kepada beliau, seperti khataman, surat Al-Fatihah kepada ruh Mu-
hammad Shallallahu Alaihi wa Sallam sebagaimana yang mereka sang-
kakan, dan yang serupa dengan hal itu. Maka kita katakan, “Itu ter-
masuk amalan bid’ah dan sesat. Sekarang aku bertanya kepadamu
wahai orang yang menghadiahkan pahala ibadah kepada Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam, apakah engkau lebih mencintai Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam ketimbang Abu Bakar, Umar, Utsman, dan
Ali Radhiyallahu Anhum?

Jika dia menjawab, “Ya.” Maka kita katakan, “Engkau bohong,
engkau bohong, engkau bohong, engkau bohong.” Jika dia menjawab,
“Tidak.” Maka kita katakan, “Kenapa Abu Bakar dan para Khulafa
yang datang setelahnya tidak menghadiahkan pahala ibadah untuk
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, baik berupa khataman, surat
Al-Fatihah, maupun yang lainnya? Jadi jelas bahwa apa yang engkau
lakukan itu adalah bid’ah. Selanjutnya, meskipun engkau mengamal-
kan suatu amalan dan tidak menghadiahkan pahalanya kepada Rasu-
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka pahala tersebut akan tetap
mengalir kepada beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam. Jadi, apabila eng-
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kau menghadiahkan pahala itu untuk beliau, berarti engkau sedang
menghalangi dirimu untuk mendapatkan pahala tersebut. Karena se-
sungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam akan tetap menda-
patkan pahala seperti yang engkau amalkan, baik engkau mengha-
diahkannya maupun tidak.

e éw‘ : Salam kesejahteraan atas kami

Pembicaraan kita tentang kata $3.2)l sama seperti yang pertama
disebutkan.

Adapun kalimat (Z, maka tidak diragukan bahwa dhamir G (kata
ganti orang pertama jamak **~) tidak dimaksudkan hanya untuk orang
itu sendiri, namun yang dimaksud adalah orang itu dan orang-orang
yang ada bersamanya. Namun siapakah yang ada bersamanya?

Ada yang mengatakan, “Orang-orang yang shalat.” Ada yang
mengatakan, “Para malajkat.” Ada juga yang mengatakan, “Yang
dimaksud adalah seluruh umat Muhammad Shallallahu Alaihi wa
Sallam.” Pendapat terakhir itulah yang lebih shahih. Sebagaimana
kita mendoakan Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam agar
mendapatkan keselamatan, kitapun mendoakan diri kita masing-ma-
sing agar mendapatkan keselamatan; karena kita adalah pengikut be-
liau.

SedLall :\\‘\\\ ste “51-53 : Dan atas hamba-hamba Allah yang shalih

.
-
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Itu adalah peng-umuman setelah pengkhususan. Karena hamba-
hamba Allah yang shalih adalah seluruh hamba shalih yang ada di
langit dan bumi, baik yang masih hidup maupun yang telah mening-
gal, dari golongan manusia, malaikat, maupun jin.

Hamba-hamba Allah adalah seluruh makhluk yang menyembah
Allah Ta’ala. Yaitu mereka yang patuh terhadap Allah dengan me-
ngamalkan ketaatan yang diwujudkan dengan menjalankan segala
perintah dan menjauhi larangan. Dan sebaik-baik sifat yang dimiliki
oleh seorang manusia adalah sebagai hamba Allah Ta‘ala. Oleh kare-
na itu Allah Subhanahu wa Ta’ala menyebutkan sifat Rasul-Nya dengan
kehambaan pada kedudukannya yang paling mulia.

Pada saat beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan Israa” di-
sebutkan:
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“Maha Suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu ma-
lam dari Al-Masjidil Haram ke Al-Masjidil Aqsha yang telah Kami berkahi
sekelilingnya® agar Kami perlihatkan kepadanya sebagian dari tanda-tanda
(kebesaran) Kami. Sesungguhnya Dia adalah Maha mendengar lagi Maha
Mengetahui.” (QS. Al-Israa™: 1), dan ketika Mi’raaj disebutkan:

(ONF I E2
“Lalu Dia menyampaikan kepada hamba-Nya (Muhammad) apa yang telah
Allah wahyukan.” (QS. An-Najm: 10). Al-Israa” dan Al-Mi’raaj adalah ke-

dudukan yang paling mulia yang dimiliki oleh Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam.

Allah Ta’ala juga telah mensifati beliau dengan kehambaan ketika
melakukan pembelaan kepada beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam. Allah
Ta’ala berfirman:
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“Dan jika engkau (tetap) dalam keraguan tentang Al-Qur'an yang Kami
wahyukan kepada hamba Kami (Muhammad), buatlah®® satu surat (saja) yang
semisal Al-Qur’an itu dan ajaklah penolong-penolongmu selain Allah, jika
engkau orang-orang yang benar.” (QS. Al-Baqarah: 23)

Allah Ta'ala mensifati beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan
kehambaan pada saat menurunkan Al-Qur*an kepada beliau Shallalla-
hu Alaihi wa Sallam:

z
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295 Maksudnya: Al Masjidil Aqsha dan daerah-daerah sekitarnya dapat berkah dari
Allah dengan diturunkannya para Nabi di negeri tersebut dan kesuburan ta-
nahnya.

296 Ayat ini merupakan tantangan bagi mereka yang meragukan tentang kebenaran
Al Quran itu tidak dapat ditiru walaupun dengan mengerahkan semua ahli sastra
dan bahasa Karena ia merupakan mukjizat Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa
Sallam.
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“Maha Suci Allah yang telah menurunkan Al-Furqaan (Al-Qur an) kepada
hamba-Nya, agar dia menjadi pemberi peringatan kepada seluruh alam*”.”
(QS. Al-Furqaan:1). Allah Ta’ala berfirman:
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“Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan kepada hamba-Nya Al-Kitab
(Al-Quran) dan Dia tidak mengadakan kebengkokan®® di dalamnya.” (QS.
Al-Kahfi: 1)

Kesimpulannya: bahwa sifat yang paling mulia bagi manusia adalah
sebagai hamba Allah -aku memohon kepada Allah agar mewujudkan
hal itu untuk hamba-hamba-Nya yang beriman-, bukan hamba pengekor
hawa nafsunya. Apabila hamba yang beriman tersebut mendengar pe-
rintah Rabbnya, dia segera berkata, “Kami dengar dan kami patuhi.”
Apabila mendengar larangan-Nya, dia segera berkata, “Kami dengar
dan kami jauhi.” Apabila mendengar sebuah kabar berita, dia segera
berkata, “Kami dengar dan kami percaya dan terima.”

Hamba-hamba Allah yang shalih adalah mereka yang zhahir dan
batinnya dalam kondisi shalih. Keshalihan batin adalah dengan ikh-
las beribadah hanya untuk Allah Ta’ala. Sedangkan keshalihan zhahir
adalah dengan mengikuti Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Mereka itulah orang-orang yang shalih. Kebalikan dari yang de-
mikian itu adalah hamba-hamba Allah yang rusak, baik batin-batin
mereka maupun zhahir-zhahir mereka. Orang yang berbuat syirik
adalah orang yang rusak batinnya. Sedangkan orang yang berbuat bid-
‘ah adalah orang yang rusak zhahirnya. Karena sebagian para pelaku
bid’ah menginginkan kebaikan, namun zhahir mereka rusak dan tidak
berjalan di atas jalan yang telah digariskan oleh Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam.

Orang yang berbuat syirik adalah orang yang rusak batinnya
meskipun dia mengamalkan suatu amalan yang zhahirnya sah dan
shalih, seperti orang-orang yang berbuat riya'.

Permasalahan: Apakah hamba-hamba Allah yang rusak itu benar-
benar ada?

Ya. Semua yang ada di langit dan bumi adalah hamba-hamba Allah
dengan kehambaan kauniyyah (dari segi penciptaan), sebagaimana

297 Maksudnya jin dan manusia.
298 Tidak ada dalam Al-Quran itu makna-makna yang berlawananan dan tak ada
penyimpangan dari kebenaran.
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Allah Ta’ala berfirman: ’
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“Tidak ada seorangpun di langit dan di bumi, kecuali akan datang kepada
Tuhan yang Maha Pemurah selaku seorang hamba.” (QS. Maryam: 93).
Jadi, orang-orang kafir adalah hamba-hamba Allah dengan kehamb-
aan kauniyyah qadariyyah (dari segi penciptaan dan takdir saja), bukan
dengan kehambaan syar iyyah (dari segi syariat).

Ny aL Y of J-é-%i : Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak
disembah kecuali Allah

Persaksian (53\;5.5\) adalah kabar berita yang pasti. Dia lebih kuat
daripada sekedar kabar berita, karena kabar berita terkadang hanya
melalui media pendengaran. Sedangkan persaksian terjadi lewat suatu
yang pasti, seakan-akan seseorang menyaksikan dengan kedua mata-
nya sendiri apa yang dia persaksikan.

Perhatian: Sebagian orang berkata, “ & N :\4»\ (Aku bersaksi
bahwasanya tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah)”, dengan

men-tasydidkan 3. Itu salah dari sisi penggunaan bahasa Arab. Karena
huruf &f tidak bisa digunakan dalam susunan kata yang seperti itu.
Huruf yang pantas digunakan dalam susunan kata yang seperti itu ada-
lah ( mukhaffafah, yaitu huruf yang diringankan dari huruf 3 tsagiilah.
Dan kalimat & \ll dl N (Tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah)
dalam posisi marfu’ sebagai khabar O mukhaffafah. Sedangkan isimnya
adalah dhamir sya™ni yang wajib dihapus.

Jika demikian, pengucapan yang benar adalah 3 MR & 2 (Aku
bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah), dengan
meringankan huruf i,

Kalimat :’N '\11 4 Y (Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang
berhak disembah kecuali Allah) adalah kalimat tauhid yang dengannya

Allah Subhanahu wa Ta’ala membangkitkan para Rasul seluruhnya,
sebagaimana Allah Ta’ala berfirman:
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“Dan Kami tidak mengutus seorang Rasulpun sebelum engkau melainkan
Kami wahyukan kepadanya: “Bahwasanya tidak ada Tuhan (yang hak) me-
lainkan Aku, maka sembahlah olehmu sekalian akan Aku.” (QS. Al-Anbi-
yaa": 25). Dengan kalimat itulah tauhid uluhiyyah terwujud. Jika ka-
mu mau, kamu bisa katakan, “Terwujudnya tauhid ibadah.” Kedua-
duanya sama maknanya. Namun dia dinamakan tauhid uluhiyyah da-
ri sisi penisbatannya kepada Allah. Sedangkan tauhid ibadah dari sisi
penisbatannya kepada hamba.

Adapun makna & Y] 4| Y sendiri adalah tidak ada dzat yang ber-
hak dijbadahi melainkan hanya Allah saja. Kita menafsirkannya dengan
tafsiran tersebut karena wazan kata 43\ adalah J% semakna dengan
J i, yaitu o )b Dan o ,SU\ adalah dzat yang disembah dan diibadahi
dengan penuh kecintaan dan pengagungan. Khabar Y dihapus, dan tag-
dirnya adalah & ¥} 55 4 Y. Lafzhul Jalaalah & adalah badal dari khabar
yang dihapus itu. Sehingga makna susunan kata yang agung itu ada-
lah bahwa tidak ada dzat yang berhak disembah dan diibadahi dengan
penuh kecintaan dan pengagungan selain Allah Azza wa Jalla. Adapun
dzat yang diibadahi tanpa keberhakan, maka dia bukanlah tuhan yang
hak meskipun dinamakan tuhan. Oleh karena itu Allah Azza wa Jalla
berfirman:
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“Demikianlah, karena sesungguhnya Allah, Dia-lah yang hak®® dan se-
sungguhnya apa saja yang mereka seru selain dari Allah itulah yang batil;
dan sesungguhnya Allah Dialah yang Maha Tinggi lagi Maha besar.” (QS.
Lugmaan: 30). Di dalam ayat lain disebutkan:

Ay o ,//j ” 8 { -
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299 Maksudnya: Allah-lah Tuhan yang Sebenarnya, yang wajib disembah, yang ber-
kuasa dan sebagainya.
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“Kuasa Allah yang demikian itu, adalah karena sesungguhnya Allah, Dialah
(Tuhan) yang Haq dan sesungguhnya apa saja yang mereka seru selain dari
Allah, itulah yang batil, dan sesungguhnya Allah, Dialah yang Maha Tinggi
lagi Maha besar.” (QS. Al-Hajj: 62). Tidak ada kebatilan yang lebih be-
sar daripada kebatilan tuhan-tuhan yang disembah selain Allah. Allah
Ta’ala berfirman sambil mengajak bicara orang-orang yang menyem-
bah sesembahan selain Allah:
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“Itu tidak lain hanyalah nama-nama yang kalian dan bapak-bapak kalian
mengadakan-nya; Allah tidak menurunkan suatu keteranganpun untuk (me-
nyembah)nya.” (QS. An-Najm: 23). Sesembahan-sesembahan itu tidak-
lah nyata dan hakiki, melainkan dia hanyalah nama-nama belaka.

4 _,.:.:33 o.\.& NS d‘ -\.g-»‘ 3 : Dan aku bersaksi bahwa Muhammad
adalah hamba-Nya dan utusan-Nya

Makna 3¢ (bersaksi) telah lalu dijelaskan. Adapun 42<, maka dia
adalah Muhammad bin Abdullah bin Abdul Muththalib Al-Qurasyi
Al-Hasyimi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Allah Azza wa Jalla mengutus-
nya di kota Mekah, Ummul Qura, yang merupakan negeri yang paling
dicintai oleh Allah Ta’ala. Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam berhijrah
ke kota Madinah dan wafat disana.

Perkataannya, s (Hamba-Nya). Yaitu yang menghambakan diri
kepada Allah Ta’ala. Dan tidaklah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam memiliki persekutuan dalam kekuasaan Allah Ta’ala sedikit-
pun selama-lamanya. Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah manu-
sia biasa seperti kita, namun beliau lebih istimewa daripada kita de-
ngan wahyu dan segala sesuatu yang Allah Ta’ala fitrahkan kepada-
nya berupa ibadah dan akhlak yang mulia. Allah Ta’ala berfirman:
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“Katakanlah: ”Sesungguhnya aku ini manusia biasa seperti engkau, yang di-

wahyukan kepadaku: “Bahwa sesungguhnya Tuhan engkau itu adalah Tuhan
yang Maha Esa.” (QS. Al-Kahfi: 110). Allah Ta’ala juga berfirman:

O ke G 34 55
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“Dan sesungguhnya engkau (Muhammad) benar-benar berbudi pekerti yang
agung.” (QS. Al-Qalam: 4)
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda:
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“Sesungguhnya aku hanyalah manusia biasa seperti kalian. Aku lupa sebagai-

mana kalian lupa.”*® Allah Ta’ala juga memerintahkan kepada beliau un-
tuk berkata:
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“Katakanlah: “ Aku tidak mengatakan kepadamu, bahwa perbendaharaan Allah
ada padaku, dan tidak (pula) aku mengetahui yang ghaib dan tidak (pula) aku
mengatakan kepadamu bahwa aku seorang malaikat. Aku tidak mengikuti ke-
cuali apa yang diwahyukan kepadaku.” Katakanlah: “ Apakah sama orang yang
buta dengan yang melihat?” Maka apakah engkau tidak memikirkan(nya)?”
(QS. Al-An’aam: 50)

Allah Ta’ala juga berfirman kepada beliau di dalam ayat yang lain:
g0 WCR za . . ,//// /}”,-r/.', >
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“Katakanlah: “Sesungguhnya aku tidak kuasa mendatangkan sesuatu kemu-
dharatanpun kepadamu dan tidak (pula) suatu kemanfaatan.” Katakanlah: “Se-
sungguhnya aku, sekali-kali tiada seorangpun dapat melindungiku dari (azab)
Allah dan sekali-kali Aku tiada akan memperoleh tempat berlindung selain
daripada-Nya.” (QS. Al-Jinn: 21-22). Maksudnya adalah sekiranya Allah
menghendaki keburukan pada diri beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam,
niscaya tidak ada seorangpun yang dapat mencegahnya, karena dia

adalah seorang hamba biasa. Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah
orang yang paling takut terhadap Allah Ta'ala, dan orang yang paling

\
\t\ G

300 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Ash-Shalah. Bab: At-Tawajjuh Nahwa Al-Qiblah
Haitsu Kaana no. 401. Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: As-Sahwu Fii Ash-Shalaah no.
572, 89.
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baik penghambaannya terhadap Allah Ta’ala. Sampai-sampai dahulu
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam selalu melaksanakan shalat malam
karena Allah Azza wa Jalla hingga kedua kaki beliau membengkak. La-
lu dikatakan kepada beliau, “Bukankah Allah Ta’ala telah memberikan
ampunan untukmu dari dosamu yang telah lalu dan yang akan da-
tang?” Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab:

P S
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“Tidak pantaskah aku menjadi hamba yang banyak bersyukur?!730

Perkataannya, 4 5253 (Dan utusan-Nya). Yaitu orang yang diutus
oleh-Nya. Allah Azza wa Jalla mengutusnya dan menjadikannya sebagai
perantara antara Dia dengan para makhluk dalam hal menyampaikan
syariat-Nya saja. Karena seandainya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam tidak diutus kepada kita, niscaya kita tidak tahu bagaimana
cara menyembah Allah Azza wa Jalla. Jadi, beliau Shallallahu Alaihi wa
Sallam adalah seorang utusan Allah Ta’ala kepada para makhluk. Beliau
Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah sebaik-baik utusan, Allah adalah
sebaik-baik Pengutus, dan syariat Islam adalah sebaik-baik Syariat. Jadi,
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah seorang utusan yang diutus
oleh Allah Ta’ala. Beliau adalah Rasul yang paling utama, penutup
para Rasul, dan pemimpin mereka. Oleh karena itu, ketika para Rasul
dikumpulkan untuk menyambut beliau pada malam Mi’raaj, beliau
dipersilahkan untuk maju sebagai imam (pemimpin) padahal beliau
Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah Rasul yang paling akhir.3®

Dari kedua sifat -kehambaan dan kerasulan- yang dimiliki oleh
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dapat diketahui kesesatan dua
kelompok dari kalangan umat manusia:

1. Kelompok pertama, mereka menyangka bahwa beliau Shallallahu
Alaihiwa Sallam mempunyai hak dalam masalah rububiyyah. Sehing-
ga merekapun berdoa dan beribadah kepada Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam. Keagungan beliau di dalam hati-hati mereka lebih

301 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Shifah Al-Qiyamah wa Al-Jannah wa An-Nar. Bab:
Iktsaar Al-A’maal wa Al-ljtihaad Fii Al-'Ibaadah no. 2820, 21. Di dalam riwayat Al-
Bukhari disebutkan:

1,553 Tz 531 & o0 36
“Tidak pantaskah aku ingin menjadi hamba yang banyak bersyukur.” Kitab At-Tafsiir.
Bab. Liyaghfira Lakallaahu Maa Tagaddama Min Dzanbika wa Maa Ta'akhkhara no.
4837.
302 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad Rahimahullah di dalam kitab Al-Musnad: 1/257.
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besar daripada pengagungan terhadap Allah -wal ‘iyaadzu billaah-.
Sampai-sampai jika disebutkan nama Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam, kulit-kulit mereka bergetar merinding hingga melunak,
seperti ketika nama Allah Ta’ala disebutkan. Namun apabila nama
Allah Ta’ala disebutkan, itu hanya menjadi seperti air dingin yang
mengalir di atas kulit-kulit mereka yang tidak membuat mereka
bergetar. Sesungguhnya mereka telah menyekutukan Allah Ta'als;
dimana mereka telah menyamakan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam dengan Allah Ta’ala, bahkan mereka menjadikan beliau le-
bih agung daripada Allah Azza wa Jalla.

2. Kelompok yang kedua:
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“Dan orang-orang kafir berkata: “Ini adalah seorang ahli sihir yang banyak

berdusta.” (QS. Shaad: 4). Atau beliau adalah seorang pendusta

dalam keumuman risalahnya, sebagaimana yang dikatakan oleh

orang-orang Nashrani yang berbasa-basi dengan kaum muslimin,

bahkan sebagian orang-orang Arab tertipu oleh mereka. Mereka

berkata, “Muhammad adalah utusan Allah, namun hanya untuk

orang-orang Arab saja.”Dan mereka juga mengacaukan orang-
orang dengan firman Allah Ta'ala:
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“Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rasul

di antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, men-

sucikan mereka dan mengajarkan mereka Kitab dan hikmah (As-Sunnah).

Dan sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam kesesatan

yang nyata.” (QS. Al-Jumu’ah: 2). Mereka berkata, “Kami bukanlah

orang-orang yang buta huruf. Kami adalah golongah dari Bani

Isra‘il, dari ahli kitab.”

Orang-orang Nashrani berkata, Rasul kami adalah Isa. Namun me-
reka berbuat ghuluw (berlebihan) terhadapnya sampai mereka men-
jadikannya sebagai tuhan yang disembah bersama Allah Subhanahu wa
Ta'ala.

Orang-orang Yahudi berkata, “Isa adalah seorang pendusta, anak

pelacur -wal ‘iyaadzu billaah-, mati terbunuh dengan disalib.” Nabi me-
reka adalah Musa Alaihissalam.
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Bagaimanapun juga, kita katakan kepada orang-orang yang meng-
klaim kekhususan risalah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bagi
bangsa Arab, “Apakah engkau beriman bahwa beliau adalah seorang
Rasul?”

Apabila dia menjawab, “Ya.” Kita katakan, “Apakah Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam berdusta?”

Jika dia menjawab, “Ya.” Maka persaksiannya batal, karena Rasu-
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah berdusta. Namun jika dia
menjawab, “Tidak.” Maka kita katakan, “Bacalah firman Allah Ta’ala:
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“Katakanlah: “Hai manusia, sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepa-
damu semua, yaitu Allah yang mempunyai kerajaan langit dan bumi; tidak
ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia, yang menghidupkan dan me-
matikan, maka berimanlah engkau kepada Allah dan Rasul-Nya, Nabi yang
ummi yang beriman kepada Allah dan kepada kalimat-kalimat-Nya (kitab-
kitab-Nya) dan ikutilah dia, supaya engkau mendapat petunjuk.” (QS. Al-
A’raaf: 158). Adapun jika engkau menaruh syubhat dan mendatang-
kan ayat-ayat mutasyabihah®®, maka engkau layak dimasukkan ke da-
lam firman Allah Ta’ala:
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“Adapun orang-orang yang dalam hatinya condong kepada kesesatan, maka
mereka mengikuti sebahagian ayat-ayat yang mutasyaabihaat daripadanya

303 Termasuk dalam pengertian ayat-ayat mutasyaabihaat: ayat-ayat yang mengan-
dung beberapa pengertian dan tidak dapat ditentukan arti mana yang dimaksud
kecuali sesudah diselidiki secara mendalam; atau ayat-ayat yang pengertiannya
Hanya Allah yang mengetahui seperti ayat-ayat yang berhubungan dengan hal
yang ghaib-ghaib misalnya ayat-ayat yang mengenai hari kiamat, surga, neraka
dan lain-lain.
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untuk menimbulkan fitnah untuk mencari-cari ta’wilnya, padahal tidak ada
yang mengetahui ta"wilnya melainkan Allah. Dan orang-orang yang mendalam
ilmunya berkata: “Kami beriman kepada ayat-ayat yang mutasyaabihaat,
semuanya itu dari sisi Tuhan kami.”Dan tidak dapat mengambil pelajaran
(daripadanya) melainkan orang-orang yang berakal.” (QS. Ali Imraan: 7).

Jay :\-2—-53‘ \4 ; Itu adalah tasyahud pertama

Yang dlmaksud adalah dzikir yang diucapkan dari &3l sampai

I

3253 s Tazsz Ol Perkataannya, J3w Ak Tasyahud pertama), yaitu
di dalam shalat tsulaatsiyyah (seperti shalat Maghrib, ) dan rubaa’iyyah
(seperti shalat Zhuhur, Ashar, dan Isya, Pe),

Ketahuilah, bahwasanya hadits-hadits yang menjelaskan tentang
tasyahud itu lebih dari satu macam. Lantas apa sikap kita terhadap
macam-macam tasyahud itu?

Jawaban: Sesungguhnya para ulama Rahimahumullah telah berbe-
da pendapat dalam menyikapi macam-macam tasyahud tersebut. Hal
itu terjadi setelah kita mengetahui bahwa tidak mungkin menggabung-
kan antara dua macam dzikir tasyahud dalam satu waktu. Adapun ji-ka
kita dapat menggabungkan antara keduanya dalam satu waktu, ma-
ka itu lebih afdhal, kecuali jika disana ada garinah (indikasi) yang me-
nunjukkan bahwa masing-masing dzikir tersebut diucapkan sendiri-
sendiri, sebagaimana yang berlaku pada doa istiftah. Dzikir tasyahud
telah diajarkan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada Abdullah
bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu**, dan telah beliau ajarkan kepada Ab-
dullah bin Abbas Radhiyallahu Anhuma®®. Hadits Abdullah bin Mas’ud
Radhiyallahu Anhu tercantum di dalam kitab Shahih Al-Bukhari dan Sha-
hih Muslim; dan hadits Abdullah bin Abbas Radhiyallahu Anhuma ter-
cantum di dalam kitab Shahih Muslim. Kedua-duanya shahih, dan di
antara keduanya tidak ada perbedaan kecuali hanya sedikit saja. Itu se-
mua menunjukkan kepada kita bahwa masing-masing dari keduanya
diucapkan sendiri-sendiri, dan sesungguhnya perbedaan yang sedikit
itu termasuk dari yang diriwayatkan oleh As-Sunnah.

Telah lalu disebutkan tentang perbedaan pendapat dan perincian
dalam hal ibadah-ibadah yang diriwayatkan dengan tatacara yang ber-

304 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Isti‘dzan. Bab: Al-Akhdz Bi Al-Yadain no.
6265. Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Fii At-Tasyahhud Fii Ash-Shalaah no. 402, 59.

305 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Fii At-Tasyahhud Fii Ash-Shalaah
no. 403, 60.
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aneka ragam, yaitu ketika kita menjelaskan tentang mengangkat kedua

tangan pada saat takbiratul ihram.

Permasalahan: Zhahir perkataan Penulis Rahimahullah bahwa ti-
dak boleh menambahkan pada tasyahud awal selain dari dzikir yang
tadi disebutkan. Atas dasar itu, tidak dianjurkan bagimu untuk ber-
shalawat kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pada saat tasyahud
awal. Demikian yang dianut oleh Penulis Rahimahullah adalah zhahir
sunnah, karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mengajar-
kan kepada Ibnu Mas"ud Radhiyallahu Anhu dan Ibnu Abbas Radhiyalla-
hu Anhuma, kecuali tasyahud itu saja. Ibnu Mas"ud Radhiyallahu Anhu
berkata, “Dahulu kami selalu mengucapkannya se-belum diwajibkan
tasyahud kepada kami.”** Lalu dia hanya menyebutkan tasyahud per-
tama saja, dan tidak menyebutkan shalawat kepada Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam di dalam tasyahud pertama. Jika itu memang sunnah,
maka pasti Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam akan mengajarkan-
nya kepada mereka di dalam tasyahud.

Adapun perkataan para sahabat Radhiyallahu Anhum:
st Y s D g8 L et Tl l et M e s o
G 13 Glele plal CasSG o aliane Aab e SN G J305 6
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“Wahai Rasulullah, kami telah mengetahui bagaimana cara mengucapkan sa-
lam kepadamu, namun bagaimana cara kami bershalawat kepadamu®” apabila
kami ingin bershalawat kepadamu di dalam shalat kami? ”*® Itu adalah per-
tanyaan tentang tatacara, dan di dalamnya tidak disebutkan tentang
tempatnya. Tentu ada perbedaan antara penentuan tempat dan pen-
jelasan tatacara. Oleh karena Ibnu Al-Qayyim Rahimahullah berkata di
dalam kitab Zad Al-Ma’ad, “Di antara petunjuk Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam adalah memendekkan tasyahud tersebut .” Lalu dia menyebut-
kan hadits, bahwa dahulu beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam seakan-
akan duduk di atas bara, yaitu batu yang dipanaskan, lantaran begitu
sangat cepat beliau bangun.®® Hadits tersebut meskipun sanadnya ha-

306 Lihat kitab Sunan Ad-Darugquthni: 1/350.

307 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Ash-Shalaah ‘Alaa An-Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam Ba’da At-Tasyahhud no. 406, 66.

308 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad Rahimahullah: 4/119. Ad-Daraquthni: 1/354.
Al-Hakim: 1/268, dan dia berkata, “Shahih menurut persyaratan Muslim.” Adz-
Dzahabi Rahimahullah menyepakatinya.

309 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad Rahimahullah: 1/386, 428, 436, 460. Abu Dawud,
Kitab: Ash-Shalah. Bab: Fii Takhfiif AI-Qu’uud no. 995. At-Tirmidzi, Abwab Ash-Shalah.
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rus diteliti ulang, namun itulah yang ditunjukkan oleh zhahir sunnah.
Maksudnya adalah bahwa tidak boleh menambahkan tasyahud terse-
but. Di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah disebutkan:

éﬁ&ﬂ;ow\bj@de‘gﬁ’dﬁ;\ﬂWL} 33‘:)
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“Bahwasanya dahulu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila berada
di tengah shalat, beliau bangkit ketika selesai dari tasyahudnya. Namun jika

beliau berada pada akhir shalat, beliau berdoa setelah tasyshhudnya dengan apa
yang Allah kehendaki beliau doakan, lalu beliau mengucapkan salam.”*

Meskipun demikian, jika ada seseorang bershalawat kepada Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam pada waktu itu (yaitu pada saat tasyahud
awal, ), kita tidak perlu mengingkarinya. Namun, jika dia bertanya
kepada kita, manakah diantara keduanya yang lebih baik?, maka kita
katakan, “Meringkas dengan hanya membaca tasyahud, itu yang lebih
baik. Namun, seandainya dia bershalawat, tidak perlu dilarang; karena
itu merupakan tambahan kebaikan dan ada kemungkinannya. Namun
mengikuti zhahir sunnah adalah lebih baik.

—\

d}ﬁ ("’ Lalu dia mengucapkan

Yaitu setelah tasyahud pertama. ;.Z.UI artinya adalah Ya Allah
(#lb). Namun huruf Ya nida'nya dihapus dan diganti dengan huruf
Mim. Huruf Mim itu diletakkan di belakang kalimat agar memulai
dengan nama Allah Azza wa Jalla. Kenapa harus huruf Mim, bukan
huruf Jim, Ha", atau Kha'? Karena huruf Mim lebih menunjukkan
kepada penggabungan. Oleh karena itu kedua bibir digabungkan
ketika mengucapkannya. Sehingga seakan-akan orang yang berdoa itu

Bab: Maa Jaa"a Fii Miqdaar Al-Qu’uud Fii Ar-Rak’atain Al-Awlayain no. 366, dan dia
berkata, “Hadits hasan. Akan tetapi Abu Ubaidah Rahimahullah tidak mendengar
dari ayahnya.” Perhatikanlah perkataan Syaikh Rahimahullah di atas.

310 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad Rahimahullah:1/459.Ibnu Khuzaimahno. 708, dari
Muhammad bin Ishaq: “Abdurrahman bin Al-Aswad An-Nakha'i telah memberitahukan
kepadaku, dari ayahnya, dari Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu.”

Al-Haitsami Rahimahullah berkata di dalam kitab Majma’ Az-Zawaid: 2/142,
“Diriwayatkan oleh Ahmad Rahimahullah dan para perawinya tsigah.”
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sedang menggabungkan hatinya di hadapan Rabbnya sambil berdoa

dan mengucapkan: r.g.Ul (Ya Allah).

I'rab (status kata i) ;.Q.IM (Ya Allah): Lafzhul Jalaalah & adalah isim

munaadaa mabni dengan dhammah dalam posisi nashab. Makna & ada-
lah Dzat yang memiliki uluhiyyah (ketuhanan) yang disembah dan di-
ibadahi oleh seluruh makhluk yang menghambakan diri kepada-Nya.

ﬂ/)

L;LG J-«’ Berikanlah shalawat kepada Muhammad

Ada yang mengatakan, “Sesungguhnya shalawat dari Allah Ta’ala
adalah rahmat, dari malaikat adalah istighfar (permohonan ampunan),
dan dari manusia adalah doa.”

Maka apabila dikatakan, “Para malaikat bershalawat kepada Na-
bi.” Maksudnya adalah mereka memohonkan ampunan untuk beliau
Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Apabila dikatakan, “Seorang khatib bershalawat kepada Nabi.”
Maka maksudnya adalah dia mendoakan beliau Shallallahu Alaihi wa
Sallam dengan shalawat.

Apabila dikatakan, “Allah Ta’ala bershalawat kepada Nabi.” Maka
maksudnya adalah Allah Ta’ala merahmati beliau.

Demikianlah makna yang masyhur di kalangan para ulama Rahi-
mahullah. Namun makna yang benar berbeda dengan makna di atas.
Karena shalawat itu lebih khusus daripada rahmat. Oleh karena itu
kaum muslimin berijma’ tentang bolehnya berdoa dengan rahmat
untuk seluruh kaum mukminin. Namun mereka berbeda pendapat,
apakah boleh bershalawat kepada selain para Nabi? Seandainya sha-
lawat itu semakna dengan rahmat, niscaya tidak ada perbedaan di an-
tara keduanya. Sebagaimana kita diperbolehkan mendoakan rahmat
kepada Fulan, kita pun diperbolehkan untuk bershalawat kepadanya.

Juga, Allah Ta’ala telah berfirman:

> v, - 24
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“Mereka Itulah yang mendapat keberkatan yang sempurna dan rahmat dari
Tuhan mereka dan mereka itulah orang-orang yang mendapat petunjuk.”
(QS. Al-Baqarah: 157). Allah Ta’ala meng-‘athafkan kata 13} kepa-
da kata <\3L3)l, dan ‘athaf itu menunjukkan adanya perbedaan makna.



.]ih_da’

Sehingga dengan dalil ayat yang mulia di atas dan penggunaan para
ulama Rahimahullah kata shalawat pada satu tempat dan kata rahmat
pada tempat yang lain, menjadi jelas bahwa shalawat berbeda dengan
rahmat.

Makna shalawat yang paling tepat dan paling baik adalah apa
yang dikatakan oleh Abu Al-‘Aliyah Rahimahullah, “Bahwasanya sha-
lawat Allah Ta’ala kepada Nabi-Nya adalah pujian Allah Ta’ala terha-
dap beliau di hadapan Al-Mala™ Al-A’laa (yaitu para malaikat yang se-
lalu mendekatkan diri kepada Allah, Pent) 311

Jadi, makna «le :}., ;.JM (Ya Allah, berikanlah shalawat kepada beliau)
adalah pujilah beliau di hadapan Al-Mala™ Al-A'lag, yaitu di tengah para
malaikat yang selalu mendekatkan diri.

Jika seseorang berkata, “Itu sangat jauh maknanya dilihat dari sisi

pengambilan lafazh tersebut. Karena kata :3.4)\ secara bahasa adalah
doa, bukan pujian.”

Jawaban dari perkataan tersebut: bahwa kata sSLa juga diambil
dari kata . (yang artinya hubungan). Tidak diragukan bahwa pujian
terhadap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di hadapan Al-Mala®
Al-’Alaa termasuk di antara hubungan-hubungan yang paling agung.
Karena terkadang pujian itu menjadi lebih berharga bagi seseorang da-
ri segala hal. Sehingga, penyebutan kebaikan itu merupakan hubungan
yang sangat agung.

Atas dasar itu, pendapat yang rajih adalah bahwa yang dimaksud
dengan shalawat kepada beliau adalah pujian terhadap beliau di ha-
dapan Al-Mala™ Al-A’laa.

Perkataannya, Jl5a J# (Kepada Muhammad). Mungkin saja ada
yang bertanya, “Kenapa tidak dengan lafazh Kepada Nabi atau Kepa-
da Nabi-Mu Muhammad, melainkan hanya dengan sebutan namanya
saja?.”

Jawaban: Sesungguhnya hal itu termasuk dari Bab. Al-Khabar, dan
Al-Khabar lebih luas daripada Ath-Thalab.

311 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari secara mu‘allag dengan lafazh jazm, Kitab: At-Tafsir.
Bab: Innallaaha wa Malaa'ikatahu Yushalluuna ‘Alaan Nabi no. 4797. Lafazhnya ada-
lah:

“Shalawat Allah Ta’ala adalah pujian Allah terhadap Nabi-Nya di hadapan para ma-
laikat.”
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d‘ ‘;LF 3 :Dan kepada keluarga Muhammad

Yaitu dan berikanlah shalawat kepada keluarga Muhammad
Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Kalimat 1252 JT, ada yang mengatakan, “Mereka adalah para pe-

ngikut beliau di atas agamanya.”*? Karena a2l J1 adalah setiap
orang yang bersandar kepada seseorang, baik dengan jalan nasab, ka-
bilah, perjanjian, perwalian, maupun ittiba’ sebagaimana Allah Ta’ala
berfirman:

Oﬂ} A }
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“Kepada mereka dinampakkan neraka pada pagi dan petang®, dan pada hari

terjadinya kiamat. (Dikatakan kepada malaikat): “Masukkanlah Fir'aun dan
kaumnya ke dalam azab yang sangat keras.” (QS. Al-Mukmin: 46)

Sehingga makna 4T adalah orang-orang yang mengikuti beliau
Shallallahu Alaihi wa Sallam di atas agamanya

Ada juga yang mengatakan, ¢1%} 4..13 Inl UL; ,,,‘Ji Jr (Keluarga Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam) adalah karib kerabat beliau yang beri-
man. Orang yang mengatakan demikian hanya mengkhususkan karib
kerabat beliau yang beriman saja, maka seluruh manusia dan semua
karib kerabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang kafir dikecualikan
darinya. Namun pendapat yang shahih adalah yang pertama, yaitu
bahwa yang dimaksud dengan {5 J1 adalah para pengikut beliau
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Namun jika kata JY disandingkan dengan
yang lainnya, seperti 4s\l} 4Ty S5 gH (Kepada Muhammad, keluarga-
nya, dan para pengikutnya), maka yang dimaksud dengan kata JV' ada-
lah karib kerabat beliau yang beriman.

312 Lihat kitab Al-Mughni: 2/232. Al-Majmu’: 3/448.
313 Maksudnya: dinampakkan kepada mereka neraka pagi dan petang sebelum hari
berbangkit.



194 %’
 Jilid3 »

6,?\331 JV GE Cale LS Sebagaimana Engkau telah memberikan
shalawat kepada keluarga Ibrahim

Apakah huruf Kaf disini untuk penyerupaan atau untuk menjelas-
kan alasan?

Jawaban: Mayoritas ulama Rahimahumullah berkata, “Sesungguh-
nya huruf Kaf disitu untuk penyerupaan.” Mereka membuka atas diri
mereka sendiri suatu celah yang membutuhkan jawaban. Yaitu bahwa
kaidah yang berlaku adalah yang diserupakan lebih rendah dari yang
diserupakan dengannya. Atas dasar itu, berarti engkau memohon kepada
Allah Ta’ala shalawat untuk Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam
dan keluarganya lebih rendah dari shalawat untuk keluarga Ibrahim
Alaihissalam. Padahal maklum adanya bahwa Muhammad Shallallahu
Alaihi wa Sallam dan keluargaya lebih afdhal daripada Ibrahim Alai-
hissalam dan keluarganya. Oleh karena itu timbullah permasalahan.
Karena hal itu bertentangan dengan kaidah yang telah disepakati,
yaitu bahwa yang diserupakan lebih rendah dari yang diserupakan
dengannya.

Mereka menjawab hal tersebut dengan beberapa jawaban:

¢ Sebagian ulama Rahimahumullah berkata, “Sesungguhnya keluar-
ga Ibrahim Alathissalam termasuk di dalamnya juga Muhammad
Shallallahu Alaihi wa Sallam, karena beliau termasuk dari keluarga
Ibrahim Alaihissalam; dan Ibrahim Alaihissalam adalah kakek mo-
yang beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam. Jadi seakan-akan Rasu-
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dimohonkan shalawat dua kali:

Pertama, dengan penyebutan secara khusus 122 gH an w0 (Ya
Allah, berikanlah shalawat kepada Muhammad). Kedua, dengan penye-

butan secara umum gl JT & Eds S (Sebagaimana Engkau
telah memberikan shalawat kepada keluarga Ibrahim). Namun pada ja-
waban tersebut terdapat sesuatu yang ganjil dan tidak jelas.

e Sebagian ulama Rahimahumullah berkata, “Sesungguhnya huruf
Kaf itu untuk menjelaskan alasan, dan itu termasuk dari bab ber-
tawasul dengan perbuatan Allah yang lampau untuk mewujud-
kan perbuatan yang akan datang. Maksudnya adalah sebagaima-
na Engkau telah memberikan karunia kepada keluarga Ibrahim
Alaihissalam, maka berikanlah karunia-Mu kepada Muhammad
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan keluarganya. Dan itu tidak mesti ada
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yang diserupakan (musyabbah) dan yang diserupakan dengannya
(musyabbah bihi).
Jika ada yang bertanya, “Apakah huruf Kaf dapat digunakan untuk
menjelaskan alasan?”

Kita katakan, “Ya. Huruf Kaf dapat digunakan untuk menjelaskan
alasan. Simaklah dari perkataan para ulama dan simaklah contohnya:

Malik Rahimahullah berkata:

355 488 T3 o A J.u\ ) u\s Za
“Serupakanlah dengan menggunakan huruf Kaf, dan dia terkadang dimak-

sudkan untuk menjelaskan alasan, dan dia terkadang datang sebagai tamba-
han untuk penegasan...”

Beliau menjelaskan dengan perkataannya, % i :}.}.Jl %3 (Dan dia
terkadang dimaksudkan untuk menjelaskan alasan), bahwa terkadang hu-
ruf Kaf digunakan untuk menjelaskan alasan.

Adapun misalnya adalah seperti firman Allah Ta’ala:

r_é_—a..{”; Gl c'("‘ \js:f._gu” r._(=,..s Cizi

-

”Sebagazmana (Kami telah menyempurnakan nikmat kami kepadamu) Kami
telah mengutus kepadamu Rasul diantara engkau yang membacakan ayat-ayat
Kami kepada engkau dan mensucikan engkau dan mengajarkan kepadamu
Al-Kitab dan Al-Hikmah, serta mengajarkan kepada engkau apa yang belum
engkau ketahui.” (QS. Al-Baqarah: 151). Karena sesungguhnya huruf Kaf
disini adalah untuk menjelaskan alasan perkara yang telah disebut-
kan sebelumnya.Dan seperti firman Allah Ta’ala:

) SRl Bor ik o) 5 2050 (S8

“Dan berdzikirlah (dengan menyebut) Allah sebagaimana yang ditunjukkan-
Nya kepadamu; dan sesungguhnya engkau sebelum itu benar-benar termasuk
orang-orang yang sesat.” (QS. Al-Baqarah: 198). Yaitu karena memberi
petunjuk kepada kalian. Meskipun dia bisa berarti penyerupaan. Ya-
itu berdzikirlah seperti dzikir yang Allah tunjukkan kepada kalian.
Pendapat tersebut -yaitu bahwa huruf Kaf pada perkataannya:
cdo us ( Sebagaimana Engkau telah memberikan shalawat) adalah untuk
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menjelaskan alasan, termasuk dari bab bertawasul dengan perbuatan
yang lampau untuk mewujudkan perbuatan yang akan datang- adalah
pendapat yang lebih shahih tanpa mendatangkan permasalahan baru.

a/l

GL" B )\J 9 : Dan berikanlah keberkahan kepada Muhammad

Yaitu turunkanlah keberkahan kepadanya. Oleh karena itu, fi'il
8 )t datang dalam bentuk muta’addi dengan bantuan huruf u‘" bukan

huruf J. Kata i) diambil dari kata 3 !, yaitu tempat penampungan
air. Ttu tidak mungkin terjadi kecuali dengan keberlimpahan, ketetapan,

dan keutuhan. Atas dasar itu, 35 adalah kebaikan yang berlimpah,
terus menerus, dan selalu berlangsung. Itu mencakup keberkahan pada
amal perbuatan dan keberkahan pada sisa peninggalan.

Keberkahan pada amal perbuatan seperti, Allah memberikan tau-
fik kepada seseorang untuk melakukan suatu amalan yang tidak dibe-
rikan kepada orang yang dicabut keberhakan itu darinya.

Keberkahan pada sisa peninggalan seperti, amal perbuatannya me-
miliki pengaruh-pengaruh yang baik dan bermanfaat bagi orang ba-
nyak. Tidak diragukan bahwa keberkahan Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam tidak ada tandingannya. Itu karena umat beliau adalah umat
yang paling banyak, dan karena kesungguhan mereka dalam kebaikan
lebih besar daripada kesungguhan orang-orang selain mereka. Se-
hingga, beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam mendapatkan keberkahan
dari orang-orang yang mengikutinya, dan mendapatkan keberkahan
dari amalan orang-orang yang mengikuti-nya.

F.A\J.ﬂ J\ a.s‘l"' g.f)b \.of s J\ GLFJ Dan kepada keluarga
Muhammad, sebagaimana Engkau telah memberikan keberkahan ke-
pada keluarga Ibrahim

Telah lalu dijelaskan bahwa kalimat JV, apabila disebutkan sen-
dirian maka dia mencakup seluruh pengikut beliau. Sehingga, yang
dimaksud dengan JY' adalah para pengikut beliau. Telah lalu disebut-
kan syahid yang menunjukkan bahwa JY bermakna para pengikut.
Yaitu firman Allah Ta’ala: “Kepada mereka dinampakkan neraka pada pagi
dan petang®, dan pada hari terjadinya kiamat. (Dikatakan kepada malaikat):

314 Maksudnya: dinampakkan kepada mereka neraka pagi dan petang sebelum hari
berbangkit.
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“Masukkanlah Fir'aun dan kaumnya ke dalam azab yang sangat keras.” (QS.
Al-Mukmin: 46). Yaitu para pengikutnya.

Adapun jika kata JY' disandingkan dengan kata 5.5V (para sa-
habat) dan Cl;’:S” (para pengikut), maka yang dimaksud adalah karib
kerabat beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam yang beriman dari Bani Ha-
syim dan yang bercabang dari mereka. Karena kata J¥! mencakup sam-
~ pai kakek yang keempat. _

Bukanlah hal yang aneh jika satu lafazh memiliki satu makna ke-
tika disebutkan sendiri, dan memiliki makna yang lain ketika disebut-
kan secara berdampingan. Misalnya adalah kata d-i.‘«d\ dan kata ,.uJ\
artinya sama ketika disebutkan secara terpisah. Namun masing-masing
dari keduanya memiliki makna yang berbeda ketika disebutkan secara
berdampingan. Demikian juga kata %J dan kata 323l Masing-masing
dari keduanya memiliki makna yang’ berbeda ketika disebutkan seca-
ra berdampingan. Namun maknanya menjadi sama ketika disebutkan
secara terpisah.

Huruf Kaf disini, menurut pendapat yang telah kita rajihkan pada
pembahasan yang lalu pada perkataannya: o us ( Sebagaimana Eng-
kau telah memberikan shalawat), adalah untuk menjelaskan alasan. Atas
dasar itu, penyebutannya termasuk dari bab bertawasul dengan per-
buatan Allah yang lampau untuk mewujudkan perbuatan-Nya yang
akan datang. Seakan-akan engkau berkata, “Sebagaimana engkau wa-
hai Rabbku telah memberikan karunia dan keberkahan kepada keluar-
ga Ibrahim Alaihissalam, maka berikanlah pula keberkahan kepada ke-
luarga Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam.”

:\-;2:3 -:-;-?5' éJ:l : Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha
Mulia

Jumlah (susunan kata) tersebut adalah isti"nafiyyah yang menun-
jukkan tentang alasan.

Kata -L.:-, dari wazan J»u yang bisa bermakna Jflﬂ (subyek) dan ber-
makna J yais (obyek). Jadi, Allah adalah -u\> (yang memuji) dan >y
(yang dipuji). +\> bermakna bahwa Allah Ta’ala memuji para hamba-
Nya dan para wali-Nya yang melaksanakan perintah-Nya. s j2>> arti-
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nya bahwa Allah Azza wa Jalla selalu dipuji atas segala sifat kesempur-
naan yang dimiliki-Nya dan limpahan nikmat-nikmat-Nya.

Kata .'L,‘;, dari wazan Ji yang bermakna Jeb (subyek). Yaitu Dzat

yang memiliki kemuliaan. -1 adalah keagungan dan kesempurnaan
kekuasaan. Dikatakan:

j\.a;t”)c:l‘ /°“‘)LJL)J>=.~«J§§3

“Di setiap pohon terkandung unsur api. Namun pohon Markhu dan ‘Afar
lebih sempurna.”>

Perumpamaan itu masyhur di kalangan orang-orang Arab. Al-Mar-
khu dan Al-“Afar adalah dua jenis pohon yang makruf di negeri Hijaz.
Maksudnya adalah bahwa kedua pohon itu sangat cepat menyala
apabila digesekkan dengan batang kayu. Namun pada hakekatnya di
setiap pepohonan terkandung unsur api, sebagaimana Allah Ta’ala ber-
firman:

- . 2 oas s ~ 2% 2 L, P 7
O F T PR I A PRA N PG S Ay eaP |
“Yaitu Tuhan yang menjadikan untukmu api dari kayu yang hijau, maka tiba-
tiba engkau nyalakan (api) dari kayu itu.” (QS. Yaasiin: 80)

1
49.5/'-*—39:3 : Dan dia memohon perlindungan

Yaitu dengan mengucapkan: ¢ g/_)‘-f‘-é- o mb 3337 (Aku berlindung
kepada Allah dari siksa Jahannam). Al-'lIyaadz adalah berlindung dan ber-
jaga dari perkara yang dibenci. Maksudnya adalah dia berlindung ke-
pada Allah dari perkara yang dibenci.

Al-Liyaadz adalah engkau kembali kepada Allah untuk men-
dapatkan perkara yang diharapkan, sebagaimana seorang penyair ber-
kata:

2

2ty ?

LY J);JT
s el Wdoe gl ¥y 05uls oo Ll S0 5225 Y
Wahai Dzat yang aku mohonkan kebaikan-Nya pada harapanku...

——

Ro

2 s . .
$js\>fu,qs,£|g,:j 3 Ls

315 Lihat kitab Majma’ Al-Amtsal karya Al-Maidani: 2/74.
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Wahai Dzat yang aku mohonkan perlindungan-Nya dari kekhawati-
ranku...

Orang-orang tidak dapat mengobati tulang yang Engkau patahkan...

Dan mereka tidaklah mampu mematahkan tulang yang Engkau tam-
palkan...

Dia menjadikan Al-Liyaadz pada hal-hal yang diharapkan. Sedang-
kan Al-‘Iyaadz pada hal-hal yang dikhawatirkan dari perkara-perkara
yang dibenci.

Kedua bait syair di atas tidaklah pantas kecuali hanya untuk Allah

Ta'ala. Jika orang melantunkan kedua bait itu untuk memuji seorang
makhluk, maka kedua bait itu termasuk dari kehinaan para penyair.

LB 5. ..
g Sl oy : Dari siksa neraka Jahannam

Yaitu siksaan yang terdapat di dalamnya. Idhafah yang ada disi-
ni adalah atas tagdir huruf ,», yaitu siksaan dari jenis Jahannam, seba-
gaimana engkau mengatakan, 4.5 (il: (Cincin besi) yaitu £45 e 512
(Cincin dari jenis besi). Dimungkinkan juga bahwa idhafah disini adalah
atas taqdir huruf J, yaitu siksaan di dalam Jahannam, sebagaimana
Allah Ta’ala berfirman:

5 5 8 R ST G W K 5
@) ... B4

“Tidak, sebenarnya tipu daya(mu) di waktu malam dan siang (yang meng-
halangi kami), ketika engkau menyeru kami supaya kami kafir kepada Allah
dan menjadikan sekutu-sekutu bagi-Nya.” (QS. Saba: 33). Yaitu tipu daya
yang terjadi di waktu malam. Idhafah biasa datang atas tagdir huruf .,
atas tagdir huruf i dan atas taqdir huruf J ; dan itu yang lebih sering.
Perkataannya, ¢i¢> (Neraka Jahamman). Dia adalah nama neraka

yang telah Allah Azza wa Jalla sediakan untuk orang-orang kafir. Allah
Ta’ala berfirman:

“Dan peliharalah dirimu dari api neraka, yang disediakan untuk orang-orang
yang kafir.” (QS. Ali Imraan: 131). Di dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah
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telah disebutkan tentang sifat-sifat neraka dan sifat-sifat siksaan yang
ada di dalamnya, yang karenanya kulit-kulit kita menjadi merinding.
Pembahasan tentang neraka dilihat dari beberapa aspek:

* Pertama, apakah dia sudah ada sekarang ini atau belum ada?

Jawaban: Dia sudah ada. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
pernah dinampakkan neraka di depannya di dalam shalat Kusuf (ger-
hana), sedang ketika itu beliau shalat mengimami orang-orang.>¢ Be-
gitu juga pada saat Al-Mi‘raaj, beliau melihat neraka.®” Bahkan Al-
Qur’an pun menunjukkan akan hal tersebut, sebagaimana Allah Ta’ala
berfirman:

) 5,88 S5 D (5 SBT3 385 SF A5G,

“Peliharalah dirimu dari neraka yang bahan bakarnya manusia dan batu,

yang disediakan bagi orang-orang kafir.” (QS. Al-Baqarah: 24). Dan kata

5142y artinya adalah menyediakan. Fi'il itu adalah fi’il maadhi (kata ker-

ja lampau), sehingga menunjukkan bahwa penyediaan itu telah terjadi

sekarang.

¢ Kedua, apakah neraka itu kekal selama-lamanya atau dibatasi de-
ngan waktu? Maksudnya adalah apakah dia akan sirna atau dia
akan terus menerus selama-lamanya?

- Jawaban: Pendapat yang wajib diyakini adalah bahwa neraka itu
kekal selama-lamanya. Di kalangan kaum Salaf hampir tidak diketahui
ada pendapat lain selain pendapat tersebut. Oleh karena itu, para ula-
ma menjadikannya termasuk bagian dari akidah-akidah mereka, ya-
itu kita wajib beriman dan berakidah bahwa neraka itu kekal selama-
lamanya. Perkara itu tidak ada keraguan di dalamnya, karena Allah Ta-
‘ala menyebutkan pengekalan neraka pada tiga ayat dari Al-Qur’an:

1. Didalam surat An-Nisaa®, pada firman Allah Ta’ala:

I (diad B A 55 S S50
() Yo 41 2 805 565 1A o St 1542 5.8
“Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan melakukan kezhaliman, Allah

316 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Kusuf. Bab: Shalaah Al-Kusuuf Jamaa’ah no.
1052. Muslim, Kitab: Al-Kusuf. Bab: Maa ‘Uridha ‘Alaa An-Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam Fii Shalaah Al-Kusuuf Min Amri Al-Jannah wa An-Naar no. 904, 10.

317 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad Rahimahullah di dalam kitab Al-Musnad: 1/257.
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sekali-kali tidak akan mengampuni (dosa) mereka dan tidak (pula) akan me-

nunjukkan jalan kepada mereka, kecuali jalan ke neraka jahannam; mereka

kekal di dalamnya selama-lamanya. Dan yang demikian itu adalah mudah ba-

g1 Allah.” (QS. An-Nisaa': 168-169)

2. Didalam surat Al-Ahzaab, pada firman Allah Ta’ala:

X Iy of Fe o v s gos
i Y O T G (& Gl 2 500 5,01 50 i1 )

OAT AT
“Sesungguhnya Allah mela'nati orang-orang kafir dan menyediakan bagi
mereka api yang menyala-nyala (neraka). Mereka kekal di dalamnya selama-
lamanya; mereka tidak memperoleh seorang pelindungpun dan tidak (pula)
seorang penolong.” (QS. Al-Ahzaab: 64-65)

3. Ketiga, di dalam surat Al-Jinn, pada firman Allah Ta’ala:

P
P AT DA ]

s T S0 Q0G5 A o oy il s BT G
-
@it
“Namun (aku hanya) menyampaikan (peringatan) dari Allah dan risalah-Nya.
Dan barangsiapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguh-
nya baginyalah neraka Jahannam, mereka kekal di dalamnya selama-lama-
nya.” (QS. Al-Jinn: 23). Seandainya Allah Azza wa Jalla menyebutkan
pengekalan neraka hanya dalam satu ayat saja, niscaya itu sudah cu-
kup. Lalu bagaimana halnya jika Allah Ta’ala menyebutkannya di da-
lam tiga ayat terpisah?! Sungguh mengherankan, bahwa ada sekelom-
pok kecil dari kalangan ulama Rahimahumullah, berpendapat bahwa
neraka itu akan sirna. Mereka mendasarinya dengan alasan-alasan
yang cacat, karena menyelisihi petunjuk Al-Qur'an dan As-Sunnah.
Bahkan merekapun men-tahrif Al-Qur'an dan Sunnah untuk tujuan
tersebut. Mereka berkata, “Sesungguhnya makna dari firman Allah
Ta'ala: 131 (4% 2N -Mereka kekal di dalamnya selama-lamanya-)) adalah
selama neraka itu masih ada.” Bagaimana mungkin itu bisa terjadi?!!!
Apabila mereka kekal di dalam neraka selama-lamanya, maka itu
menunjukkan bahwa neraka itupun kekal selama-lamanya. Karena

kata ((\4 -Di dalamnya-)), yaitu mereka berada di dalamnya. Jika sese-
orang kekal dan abadi selama-lamanya, maka tempat kekekalan pun
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harus abadi selama-lamanya. Karena jika tempat kekekalan itu sirna,
maka tidak mungkin terjadi kekekalan dan keabadian.

Alasan-alasan yang menyelisihi nash adalah tertolak dan dikem-
balikan kepada para pemiliknya. Perbedaan pendapat yang dinukil-
kan dari sekelompok kecil dari kalangan ulama adalah perbedaan
pendapat yang tidak perlu dianggap, karena hal itu menyelisihi nash
sharih yang wajib diyakini oleh setiap orang mukmin. Barangsiapa
yang menyelisihi nash lantaran syubhat yang dia miliki, maka dia di-
berikan udzur di sisi Allah. Namun, barangsiapa yang meneliti nash-
nash Al-Qur’an dan As-Sunnah, niscaya dia akan mengetahui bahwa
neraka itu kekal selama-lamanya. Dan hikmah menunjukkan akan hal
tersebut, karena orang kafir itu telah menghabiskan umurnya untuk
memerangi Allah Azza wa Jalla, bermaksiat kepada-Nya, mengkufuri-
Nya, dan mendustakan para Rasul-Nya. Padahal telah datang seorang
Rasul yang memberi peringatan kepadanya, serta menjelaskan dan
mendakwahkan kebenaran kepadanya, namun dia terus kukuh ber-
ada di atas kekufuran dan kebatilan. Lalu bagaimana mungkin kita ka-
takan bahwa orang kafir itu tidak dikekalkan siksaannya?! Padahal
ayat-ayat yang berbicara tentang hal tersebut amatlah jelas.

e Ketiga, apakah siksaan neraka itu nyata dan menyakitkan? Atau
bahkan penduduk neraka menjadi seperti batu yang tidak dapat
merasakan sakit apapun?

Jawaban: Sesungguhnya siksaan neraka itu nyata dan menyakit-
kan. Barangsiapa yang menyelisihi hal tersebut, maka dia telah salah
dan keliru. Penduduk neraka benar-benar disiksa dan merasakan sa-
kit yang sangat-sangat pedih, sebagaimana Allah Ta’ala berfirman di
beberapa ayat Al-Qur an:

) 53555 B0 2 805 45

“Dan bagi mereka siksa yang pedih, disebabkan mereka berdusta.” (QS. Al-

Baqarah: 10). Sampai-sampai mereka mengharap kematian. Orang

yang sedang mengharap kematian, apakah dikatakan bahwa dia se-

dang merasa sakit atau sedang beradaptasi?

Jawaban: Sekiranya dia beradaptasi, tentu dia tidak akan merasa

sakit dan memohon kepada Allah agar membinasakan mereka. Allah
Ta’ala berfirman:
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“Mereka berseru: “Hai Malik®®®, biarlah Tuhanmu membunuh kami saja.” Dia
menjawab: “Engkau akan tetap tinggal (di neraka ini).” Sesungguhnya Kami

benar-benar telah membawa kebenaran kepada engkau tetapi kebanyakan di
antara engkau benci pada kebenaran itu.” (QS. Az-Zukhruf: 77-78)

Jika demikian, berarti mereka benar-benar merasa sakit. Dan pa-
nasnya neraka benar-benar berpengaruh pada tubuh-tubuh mereka,
baik yang lahir maupun yang batin. Allah Ta’ala berfirman di dalam
Al-Qur’an Al-Karim:

1s -, / 2A e s s A7 /F v
CEX A G )LWgyw\;‘){;g& a5
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“Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami, kelak akan
Kami masukkan mereka ke dalam neraka. Setiap kali kulit mereka hangus, Kami
ganti kulit mereka dengan kulit yang lain, supaya mereka merasakan adzab.
Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (QS. An-Nisaa:
56). Itu jelas menunjukkan bahwa secara lahir tubuh mereka merasa
sakit dan menjadi matang. Allah Ta’ala berfirman:

5:/} _;3\.: .,....a..ué g/_, L/{:h i Ja\oj 5\: ‘/n.LL.U \::C:\ Tj

@ 5z 72 &AL J.J\ :Z )S\L;_,.....s J.Eﬂi(

“Sesungguhnya Kami telah sediakan bagi orang orang zhalim itu neraka,
yang gejolaknya mengepung mereka. Dan jika mereka meminta minum, nis-
caya mereka akan diberi minum dengan air seperti besi yang mendidih yang
menghanguskan muka. Itulah minuman yang paling buruk dan tempat istira-
hat yang paling jelek.” (QS. Al-Kahfi: 29). Hangusnya wajah dan daging
sudah makruf. Maka, jika mereka meminta minum, niscaya mereka
akan diberi minum dengan air seperti besi yang mendidih setelah wak-
tu lamanya. Air tersebut, apabila disiramkan ke wajah-wajah mereka,
niscaya akan menghanguskannya, sehingga wajah-wajah mereka pun
berguguran -wal ‘iyaadzu billaah-. Apabila mereka meminumnya, maka

p.’

\

\

318 Malik adalah malaikat Penjaga neraka.
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air itu akan memotong-motong usus mereka, sebagaimana Allah Ta’ala
berfirman:

& S A s AR

“Sama dengan orang yang kekal dalam Jahannam dan diberi minuman de-
ngan air yang mendidih sehingga memotong ususnya.” (QS. Muhammad:
15). Itu adalah siksaan batin. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda
tentang penghuni neraka yang paling ringan siksaannya:

wbb%ﬁ&uOMWJchuaCde‘

“Sesungguhnya dia berada di dalam air yang dangkal dari nemka. Dia mema-
kai sepasang sandal yang karenanya isi otaknya menjadi mendidih.”® Apa-
bila otak itu dapat mendidih, maka bagaimana menurutmu dengan
bagian tubuh yang di bawahnya, yang lebih dekat dari sepasang san-
dal tersebut?! Itu adalah dalil nyata yang menunjukkan bahwa mere-
ka benar-benar merasakan sakit, dan sesungguhnya neraka itu benar-
benar berpengaruh pada tubuh-tubuh mereka. Allah Ta’ala berfirman:

X A ws >
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“Setiap kali mereka hendak ke luar dari neraka lantaran kesengsaraan mereka,
niscaya mereka dikembalikan ke dalamnya. (kepada mereka dikatakan), “Ra-
sailah azab yang membakar ini.” (QS. Al-Hajj: 22). Yaitu yang membakar
dan menghanguskan. Ayat-ayat dan hadits-hadits yang berbicara ten-
tang hal ini sangat banyak jumlahnya.
e Keempat, apakah disana ada dua neraka: Neraka untuk orang-
orang kafir, dan neraka untuk ahli tauhid yang disiksa di dalam-
nya lalu dikeluarkan setelahnya?

Jawaban: Sebagian ulama Rahimahumullah mengklaim hal terse-
but. Mereka ber-kata, “Sesungguhnya neraka itu ada dua. Neraka un-
tuk orang-orang kafir dan neraka untuk para pelaku kemaksiatan dari
kalangan kaum mukminin; dan di antara kedua neraka tersebut ada
perbedaan.” Aku tidak mengetahui ada dalil yang menunjukkan akan
hal tersebut, baik dari Al-Qur’an maupun dari As-Sunnah. Yang aku

319 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Managib Al-Anshar. Bab:Qishshah Abi Thaalib
no. 3885. Muslim, Kitab: Al-Iman. Bab: Syafaa’ah An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
Li Abi Thaalib wa At-Takhfiif ‘Anhu Bi Sababih no. 210, 360; dan Bab. Ahwaanu Ahli
An-Naar 'Adzaaban no. 211, 361.
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tahu bahwa neraka itu satu, namun siksaannya berbeda-beda. Tidak
diragukan bahwa siksa neraka terhadap para pelaku kemaksiatan dari

kalangan kaum mukminin tidak sama seperti siksaan yang dialami
oleh orang-orang kafir.

Pendapat kita bahwa neraka itu dibagi menjadi dua karena akal
kita memustahilkan satu neraka dapat memberi dua pengaruh yang
berbeda. Pendapat itu tidak ada dasarnya sama sekali lantaran bebe-
rapa hal berikut:

1. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. Allah Ta’ala
Maha Kuasa untuk menjadikan satu neraka sebagai keselamatan
bagi seseorang dan siksaan bagi orang yang lainnya.

2. Sesungguhnya kondisi akhirat tidak dapat dikiaskan dengan kon-
disi dunia selama-lamanya, karena sangat nampak perbedaan an-
tara keduanya. Sehingga tidak boleh engkau mengkiaskan kondisi
akhirat dengan kondisi dunia untuk engkau nafikan hal-hal yang
tidak dapat dipahami oleh akalmu. Bahkan engkau wajib -terkait
kondisi akhirat- menerima, mempercayai, dan tidak menolaknya.

Bukankah matahari itu akan mendekat kepada para makhluk se-
jarak satu mil pada hari kiamat nanti? Sekiranya keadaan manusia
pada hari kiamat sama seperti keadaan mereka di dunia, tentunya
matahari itu akan membakar mereka. Karena apabila matahari itu
turun ke dunia meskipun hanya sedikit, niscaya akan membakar bumi
dan memusnahkanya secara keseluruhan. Sekarang, kita benar-benar
telah merasakan panas matahari, padahal antara kita dengan matahari
ada jarak yang sangat jauh. Apalagi di siang hari pada musim panas.
Meskipun demikian, matahari akan mendekat kepada para makhluk
di hari kiamat nanti sejarak satu mil, namun mereka tidak terbakar
olehnya.

Demikian juga pada hari kiamat nanti, orang-orang akan berada
di tempat yang sama. Orang-orang yang beriman akan mendapat-
kan cahaya yang memancar di hadapan dan sebelah kanan mereka.
Sedangkan orang-orang kafir berada di dalam kegelapan. Padahal di
dunia, sekiranya di sampingmu ada orang yang pada sebelah kanan
dan depanya terdapat cahaya, niscaya engkau akan dapat memanfaat-
kannya. Adapun di akhirat tidak demikian halnya.

Di akhirat, orang-orang akan mengeluarkan air keringat. Keringat
itu akan sangat nampak berbeda di antara mereka, padahal mereka
berada di tempat yang sama. Di antara manusia ada yang keringatnya
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sampai di kedua mata kakinya; di antara mereka ada yang keringatnya
sampai di kedua lututnya; di antara mereka ada yang keringatnya
sampai di kedua pinggulnya; dan di antara mereka ada yang keringat-
nya sampai menenggelamkannya.

Maka, kita tidak boleh mengkiaskan kondisi-kondisi akhirat de-
ngan kondisi-kondisi dunia, lalu kita mengada-adakan perkara-per-
kara yang tidak pernah ada di dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah, seperti
pembagian neraka menjadi dua: neraka untuk para pelaku kemaksia-
tan dari kalangan kaum mukminin, dan neraka untuk orang-orang ka-
fir. lmu yang telah sampai kepada kami bahwa neraka itu satu, namun
dia berbeda-beda.

¢ Kelima, dimana neraka itu berada?

Jawaban: Tempat neraka adalah di bumi. Namun sebagian ulama
Rahimahumullah berkata, “Bahwa neraka itu adalah lautan.” Sebagian
yang lain berkata, “Bahkan neraka itu berada di dalam perut bumi.”
Pendapat yang nampak adalah bahwa neraka itu berada di bumi. Na-
mun kita tidak mengetahui secara pasti di bagian bumi sebelah mana
neraka tersebut berada.

Dalil yang menunjukkan bahwa neraka berada di bumi adalah:
Firman Allah Ta’ala:

Qe 8 ST LK
“Sekali-kali jangan curang, karena sesungguhnya kitab orang yang durhaka
tersimpan dalam sijjin®®.” (QS. Al-Muthaffifiin: 7). Sijjin adalah lapisan
bumi yang paling bawah, sebagaimana yang disebutkan di dalam ha-
dits Al-Bara® bin ‘Azib Radhiyallahu Anhu tentang orang-orang yang
sakaratul maut dan dicabut ruhnya dari kalangan orang-orang kafir,

bahwasanya pintu-pintu langit tidak akan dibukakan untuk mereka,
lalu Allah Ta’ala berfirman:

o 83l (it oot g e s s 135

paling bawah; dan kembalikanlah dia ke bumi!”*®. Seandainya neraka itu

320 Sijjin adalah nama kitab yang mencatat segala perbuatan orang-orang yang
durhaka.

321 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad Rahimahullah: 4/287, 295. Abu Dawud, Kitab: As-
Sunnah. Bab: Al-Mas'alah Fii Al-Qabri wa ‘Adzaab An-Naar no. 4753. Al-Hakim: 1/37,
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berada di langit, tentunya pintu-pintu langit itu akan dibukakan un-
tuk mereka, agar mereka dapat memasukinya; karena Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam pernah melihat para penduduk neraka disiksa di da-
lamnya. Apabila neraka itu berada di langit, maka masuknya mereka
ke dalam neraka yang berada di langit itu mengharuskan agar dibuka-
kan pintu-pintu langit itu untuk mereka.

Namun, sebagian para penuntut ilmu merasa kesulitan memaha-
minya dan bertanya, “Bagaimana mungkin Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam melihat neraka pada malam beliau di-mi‘rajkan®?, padahal
neraka itu berada di bumi?”

Akupun merasa heran terhadap hal tersebut! Apalagi itu terjadi
pada seorang penuntut ilmu. Jika kita berada di dalam pesawat terbang
dan dapat melihat bumi jauh di bawah kita, maka bagaimana mungkin
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak dapat melihat neraka ketika
beliau berada di langit?!!!

Ditambah lagi bahwa perkara-perkara ghaib tidak dapat dikiaskan
dengan perkara-perkara yang nampak disaksikan.

Jadi kesimpulannya, bahwa neraka itu berada di bumi. Ada be-
berapa hadits yang diriwayatkan berkenaan dengan hal tersebut,
namun hadits-hadits itu lemah. Diriwayatkan juga beberapa atsar dari
kaum Salaf seperti Ibnu Abbas dan Ibnu Mas"ud Radhiyallahu Anhum;*®
dan itulah zhahir Al-Qur*an. Allah Ta’ala berfirman:

» ~
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“Sesungguhnya orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan me-
nyombongkan diri terhadapnya, sekali-kali tidak akan dibukakan bagi mereka
pintu-pintu langit** dan tidak (pula) mereka masuk surga, hingga unta masuk
ke lubang jarum®®. Demikianlah kami memberi pembalasan kepada orang-

orang yang berbuat kejahatan.” (QS. Al-A’raaf: 40). Orang-orang yang

dan diaberkata, “Shahih menurut persyaratan Muslim.” Adz-Dzahabi Rahimahullah
menyepakatinya. Ibnu Al-Qayyim Rahimahullah juga menshahihkannya di dalam
kitab Tahdzib As-Sunan: 4/337.

322 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad Rahimahullah di dalam kitab Al-Musnad: 1/257.

323 Lihat kitab Lawaami” Al-Anwar Al-Bahiyyah karya As-Safarini: 2/238.

324 Artinya: doa dan amal mereka tidak diterima oleh Allah.

325 Artinya: mereka tidak mungkin masuk surga sebagaimana tidak mungkin
masuknya unta ke lubang jarum.
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mendustakan ayat-ayat Allah dan menyombongkan diri terhadapnya,
tidak diragukan lagi bahwa mereka akan berada di dalam neraka.

* Keenam, apa saja nama-nama neraka?

Jawaban: Neraka memiliki nama-nama yang bermacam-macam.
Keberagaman nama-nama itu lantaran perbedaan sifat-sifatnya. Maka
ada yang dinamakan Al-Jahiim, Jahannam, Lazhaa, dan As-Sa’iir. Namun
neraka itu hanya satu. Semua nama-nama neraka yang tercantum di
dalam Al-Qur'an atau diriwayatkan secara shahih di dalam sunnah
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka wajib bagi seorang muk-
min untuk membenarkan dan menetapkannya.

Perkataannya, < ¢~ oNiE & (Dari siksaan neraka Jahannam). Apakah
yang dimaksud bahwa dia berlindung kepada Allah Ta’ala dari
perbuatan maksiat yang mengantarkan kepada neraka Jahannam? Atau
dia berlindung kepada Allah Taala dari neraka Jahannam itu sendiri;
dimana jika dia berbuat maksiat, maka dia memohon ampunan dari
Allah Ta'ala? Atau itu mencakup kedua perkara itu sekaligus?

Jawaban: Dia mencakup kedua pekara itu sekaligus. Yaitu dia
memohon perlindungan kepada Allah Ta’ala dari siksaan neraka Ja-
hannam; yaitu dari perbuatan maksiat yang menyebabkan dan me-
ngantarkan kepada siksaan neraka Jahannam, dan dari siksaan nera-
ka Jahannam itu sendiri. Maksudnya dari hukuman neraka Jahannam
apabila dia melakukan hal-hal yang menyebabkan dia tersiksa. Karena
manusia berada di antara dua perkara:

1. Penjagaan dari dosa, dan itu adalah perlindungan Allah dari me-
lakukan sebab dosa.

2. Atau ampunan dari dosa, dan itu adalah perlindungan Allah dari
pengaruh sebab dosa.

Perkataan kami: “Penjagaan dari dosa” bukan berarti dia menjadi
ma’shum (terjaga dari dosa) secara mutlak. Karena Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda:

s . . . 21
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“Setiap anak-anak Adam Alaihissalam selalu melakukan kesalahan. Namun

sebaik-baiknya orang-orang yang selalu melakukan kesalahan adalah orang-
orang yang selalu bertaubat.” Beliau juga bersabda:

326 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad Rahimahullah: 3/198. At-Tirmidzi, Kitab: Shifah
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“Seandainya kalian tidak melakukan dosa, niscaya Allah akan melenyapkan
kalian dan akan mendatangkan sekelompok kaum yang berbuat dosa, lalu
mereka memohon ampunan kepada Allah, maka Allah pun mengampuni me-
reka.”?

o [RER TS &#3 : Dan dari siksaan kubur

Kalimat tersebut di-‘athafkan dengan kalimat ¢ SAE & (Dari
siksaan neraka Jahannam). Siksaan kubur adalah segala hukuman yang
terjadi di dalamnya. Asal kata “kubur” adalah tempat dikebumikan-
nya Mayit. Allah Ta’ala berfirman:

//: ,,
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“Kemudian Dia mematikannya dan memasukkannya ke dalam kubur.” (QS.
‘Abasa: 21). Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma berkata, “Yaitu Allah me-
muliakannya dengan mengebumikannya.” Namun terkadang yang
dimaksud dengan “kubur” adalah alam barzakh yang ada di antara
kematian seseorang dan terjadinya hari kiamat, meskipun dia tidak
dikebumikan, sebagaimana Allah Ta’ala berfirman:

@ c Ares f ' G / -
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“Dan di hadapan mereka ada dinding sampai hari mereka dibangkitkan3?.”
(QS. Al-Mu'minuun: 100). Yaitu di hadapan orang-orang yang mati.

Karena permulaan ayat menunjukkan akan hal tersebut. Allah Ta’ala
berfirman:
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Al-Qiyamah no. 2499, dan dia berkata, “Hadits gharib.” Ibnu Majah, Kitab: Az-
Zuhud. Bab: Dzikru At-Taubah no. 4251. Al-Hakim: 4/244.

327 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: At-Taubah. Bab: Suquuth Adz-Dzunuub Bi Al-
Istighfaar wa At-Taubah no. 2749, 9.

328 Maksudnya: mereka sekarang telah menghadapi suatu kehidupan baru, yaitu
kehidupan dalam kubur, yang membatasi antara dunia dan akhirat.
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“Demikianlah keadaan orang-orang kafir itu, hingga apabila datang kema-
tian kepada seseorang dari mereka, dia berkata: “Ya Tuhanku, kembalikanilah
aku (ke dunia)®®®, agar aku berbuat amal yang shalih terhadap yang telah
aku tinggalkan. Sekali-kali tidak. Sesungguhnya itu adalah perkataan yang
diucapkannya saja. Dan di hadapan mereka ada dinding sampai hari mereka
dibangkitkan.” (QS. Al-Mu minuun: 99-100 )

Apakah orang yang berdoa, apabila dia memohon perlindungan
kepada Allah dari siksaan kubur, yang dia maksud adalah dari siksa-
an tempat dikebumikannya mayit-mayit atau dari siksaan alam barzakh -
yang ada di antara kematiannya dan kejadian hari kiamat?

Jawaban: Yang dia maksud adalah yang kedua (yaitu siksaan alam
barzakh, *t). Karena pada hakekatnya seseorang tidak tahu apakah
dia akan mati dan dikebumikan; atau dia mati dimakan oleh binatang-
binatang buas; atau dia mati terbakar dan menjadi abu. Allah Ta’ala
berfirman:

o b2 5 e P L2t 1t Y L ]
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“Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang hari
Kiamat; dan Dia-lah yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada
dalam rahim. Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa
yang akan diusahakannya besok®®. Dan tiada seorangpun yang dapat menge-
tahui di bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui
lagi Maha Mengenal.” (QS. Lugmaan: 34). Jadi pahamilah olehmu, keti-
ka engkau mengucapkan ,-a5| liE &+ (Dari siksaan kubur), yaitu dari
siksaan yang akan mengénai éeseorang setelah kematiannya sampai
terjadinya hari Kiamat.
Pembahasan mengenai siksaan kubur dilihat dari beberapa aspek:

e Pertama, dengan apa kita menetapkan adanya siksaan kubur?

Jawaban: Siksaan kubur ditetapkan keberadaannya dengan sunnah
yang jelas, zhahir Al-Qur’an, dan ijma’ kaum muslimin.

329 Maksudnya: orang-orang kafir di waktu menghadapi sakaratul maut, minta
supaya diperpanjang umur mereka, agar mereka dapat beriman.

330 Maksudnya: manusia itu tidak dapat mengetahui dengan pasti apa yang akan
diusahakannya besok atau yang akan diperolehnya, namun demikian mereka
diwajibkan berusaha.
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Sunnah yang jelas adalah hadits Al-Bara™ bin ‘Azib Radhiyallahu

Anhu dan hadits-hadits yang semisal denganya. Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda:
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“Mohonlah kalian perlindungan kepada Allah dari siksaan kubur! Mohon-
lah kalian perlindungan kepada Allah dari siksaan kubur! Mohonlah kalian
perlindungan kepada Allah dari siksaan kubur!”*3!

Adapun ijma’ kaum muslimin: Oleh karena seluruh kaum musli-
min mengucapkan di dalam shalat mereka:

~ i o @, . - ° M .’ ° }:
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“Aku berlindung kepada Allah dari siksaan neraka Jahannam dan dari siksaan

kubur.” Sampai pada orang-orang awam yang tidak termasuk bagian
dari ahli ijma’” dan bukan dari kalangan ulama.

Sementara zhahir Al-Qur*an, maka seperti firman Allah Ta’ala ten-
tang kaum Fir'aun:
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“Kepada mereka dinampakkan neraka pada pagi dan petang®®, dan pada hari

terjadinya kiamat. (Dikatakan kepada malaikat): “Masukkanlah Fir'aun dan
kaumnya ke dalam adzab yang sangat keras.” (QS. Al-Mukmin: 46). Allah

Ta’ala berfirman: ((G2£) G:Lé ke & oy 3E-Kepada mereka dinampakkun
neraka puda pagi dan petang—)) lalu Allah Ta’ala berfirman: ((i#L2 § ; & Y

oM 38T 5 35 Jn ,1>-:f -Dan pada hari terjadinya kiamat. (Dikatakan kepada
malaikat): “Masukkanlah Fir'aun dan kaumnya ke dalam adzab yang sangat

331 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad Rahimahullah: 4/287, 295. Abu Dawud, Kitab: As-
Sunnah. Bab. Al-Mas’alah Fii Al-Qabri wa ‘Adzaab An-Naar no. 4753. Al-Hakim: 1/37,
dan dia berkata, “Shahih menurut persyaratan Muslim.” Adz-Dzahabi Rahima-
hullah menyepakatinya. Ibnu Al-Qayyim Rahimahullah juga menshahihkannya di
dalam kitab Tahdzib As-Sunan: 4/337.

332 Maksudnya: dinampakkan kepada mereka neraka pagi dan petang sebelum hari
berbangkit.
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keras.”-)). Tidak diragukan bahwa neraka itu dinampakkan kepada me-
reka agar siksaannya mengenai mereka. Allah Ta’ala berfirman:

n,.,)
“Alangkah dahsyatnya sekiranya engkau melihat di waktu orang-orang yang
zhalim berada dalam tekanan sakaratul maut, sedang para malaikat memu-
kul dengan tangannya, (sambil berkata): “Keluarkanlah nyawamu.” (QS.

Al-An’aam: 93). Mereka kikir dengan nyawa-nyawa mereka dan tidak
mau keluar dari tubuhnya.
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“Di hari ini engkau dibalas dengan siksa yang sangat menghinakan, karena
engkau selalu mengatakan terhadap Allah (perkataan) yang tidak benar dan
(karena) engkau selalu menyombongkan diri terhadap ayat-ayat-Nya.” (QS.
Al-An’aam: 93)

Allah Ta'ala berfirman: (333 -Di hari ini-)). Huruf J! disini adalah
untuk Al-’Ahdu Al-Hudhuri. Maksudnya, pada hari yang sekarang ini,
yaitu hari kematian mereka. “Engkau dibalas dengan siksa yang sangat
menghinakan, karena engkau selalu mengatakan terhadap Allah (perkataan)
yang tidak benar dan (karena) engkau selalu menyombongkan diri terhadap
ayat-ayat-Nya” (QS. Al-An’aam: 93 )

Zhahir Al-Qur‘an itu hampir menjadi seperti nash sharih, karena
kedua ayat yang kami sebutkan tadi hampir sama seperti ayat yang
nyata menjelaskan tentang hal tersebut.

* Kedua, apakah siksaan kubur itu dialami oleh tububh, atau oleh ruh,
atau oleh kedua-duanya?

Jawaban: Hukum asal adalah bahwa siksaan kubur dialami oleh
ruh. Karena hukum yang berlaku setelah kematian adalah pada ruh.
Sedangkan tubuh hanyalah jasad yang rapuh. Oleh karena itu tubuh
tidak butuh diperpanjang keutuhannya, sehingga dia tidak makan
dan tidak minum, bahkan dialah yang dimakan oleh serangga. Namun
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Rahimahullah berkata, “Sesungguh-
nya ruh terkadang bersambung dengan tubuh sehingga dia ikut me-
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rasakan siksaan.” Mereka bersandar dalam hal tersebut bahwasanya
itu benar-benar pernah dilihat secara nyata di dalam kubur. Pernah
sebagian kubur dibuka dan terlihat ada bekas-bekas siksaan pada tu-
buh; dan pernah juga sebagian kubur dibuka dan terlihat ada bekas-
bekas kenikmatan pada tubuh. Sebagian orang pernah memberitahu-
kan kepadaku, mereka berada di negeri ini, yaitu di Unaizah, pernah
satu ketika mereka menggali tanah untuk membangun pagar batas
kota. Lalu mereka melewati sebuah kuburan yang tersingkap lahad-
nya, hingga mereka pun melihat ada sesosok mayat di dalamnya, yang
kafannya telah dimakan oleh tanah, namun jasadnya tetap kering dan
tidak ada sedikitpun yang dimakan oleh tanah. Sampai-sampai mereka
mengatakan bahwa mereka melihat janggutnya yang diwarnai pacar,
dan mereka mencium bau harum yang lebih wangi daripada minyak
kesturi. Maka mereka pun berhenti dan pergi menuju seorang Syaikh
yang ada pada waktu itu, yaitu Syaikh Abdullah bin Abdurrahman
Abu Bithin. Lalu mereka bertanya kepadanya tentang hal tersebut,
dan diapun berkata, “Biarkanlah dia seperti sedia kala dan jauhilah dia,
dan galilah dari sebelah kanan atau sebelah kirinya.”

Berdasarkan hal tersebut, para ulama Rahimahumullah berkata, “Se-
sungguhnya ruh terkadang bersambung dengan tubuh, sehingga sik-
saan itu dialami oleh tubuh dan ruh secara bersamaan.” Bisa juga kita
menjadikan hadits Al-Bara® bin ‘Azib Radhiyallahu Anhu yang lalu telah
kita sebutkan sebagai dalil untuk hal tersebut, dimana di dalamnya
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda:

uw\u@fcf&h&u.ﬁjyﬂms

“Sesungguhnya kuburan itu benar-benar akan menyempit bagi orang kafir,
sampai-sampai tulang-tulang rusuknya saling silang.”** Itu menunjukkan
bahwa siksaan kubur juga dapat dialami oleh tubuh, karena tulang-.
tulang rusuk ada pada tubuh.

e Ketiga, apabila mayit tidak dikebumikan dan dimakan oleh bina-
tang-binatang buas, atau diterbangkan oleh angin, atau tercebur di
dalam lautan dan dimakan oleh ikan-ikan laut, apakah dia akan
mengalami siksaan?

333 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad Rahimahullah: 4/287, 295. Abu Dawud, Kitab: As-
Sunnah. Bab. Al-Mas’alah Fii Al-Qabri wa ‘Adzaab An-Naar no. 4753. Al-Hakim: 1/37,
dan dia berkata, “Shahih menurut persyaratan Muslim.” Adz-Dzahabi Rahima-
hullah menyepakatinya. Ibnu Al-Qayyim Rahimahullah juga menshahihkannya di
dalam kitab Tahdzib As-Sunan: 4/337.
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Jawaban: Ya. Namun siksaan itu akan dialami oleh ruh, karena
jasadnya telah hilang, hancur, dan sirna. Karena hal itu perkara ghaib,
aku tidak dapat memastikan bahwa tubuh tidak akan mengalami
sedikitpun dari siksaan kubur meskipun dia telah hancur dan terba-
kar, misalnya. Karena perkara akhirat tidak ada seorangpun mampu
mengkiaskannya dengan kejadian-kejadian di dunia.
¢ Keempat, apakah siksaan kubur akan berlanjut terus menerus, atau

dia akan terhenti?

Jawaban: Jika mayit adalah orang kafir -wal ‘iyaadzu billaah-, maka
tidak ada jalan untuk mendapatkan kenikmatan selama-lamanya dan
siksaannya akan terus berlanjut. Adapun jika mayit adalah seorang
pelaku kemaksiatan dan dia orang yang mukmin, apabila dia disiksa
di dalam kuburnya maka dia disiksa sekadar dosa-dosanya. Bahkan
bisa jadi siksaan atas dosa-dosanya itu lebih sebentar dari alam barzakh
yang jaraknya antara kematian seseorang hingga kejadian hari kiamat.
Sehingga ketika itu siksa kubur akan terhenti.

¢ Kelima, apakah siksaan kubur akan diringankan bagi orang muk-
min pelaku maksiat?

Jawaban: Ya. Bisa saja adzab tersebut diringankan. Karena Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah berjalan melewati dua kuburan, lalu
beliau bersabda:
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“Sesungguhnya kedua-duanya benar-benar sedang disiksa, dan tidaklah ke-
dua-duanya disiksa pada perkara yang (dianggap) besar. Padahal itu benar-
benar besar. Salah seorang dari mereka dahulu tidak cebok atau beliau bersab-
da: Tidak bersuci dari kencing. Sedangkan yang lain, dahulu selalu berjalan
dengan mengadu domba.” Lalu beliau mengambil pelepah yang masih
basah dan membelahnya menjadi dua bagian. Lalu beliau menancapkan
pada masing-masing kubur itu satu bagian, seraya beliau bersabda:
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“Semoga dia dapat meringankan (siksaan) dari keduanya selama belum

mengering.”*** Itu menunjukkan bahwa bisa saja siksa kubur itu diri-

334 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Jana‘iz. Bab: ‘Adzaab Al-Qabri Min Al-
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ngankan. Namun, kenapa kedua pelepah itu digunakan untuk meri-

ngankan siksaan dari kedua orang yang sedang disiksa itu?

Jawaban®: Ada yang mengatakan, “Karena kedua pelepah itu
bertasbih selama keduanya belum mengering, dan tasbih dapat me-
ringankan siksaan terhadap mayit.” Mereka juga mencabangkan dari
alasan yang agak mengada-ada itu satu perkara lain, yaitu bahwa di-
sunnahkan bagi seseorang untuk pergi ke kuburan dan bertasbih di
dekatnya agar meringankan siksaan dari para penghuninya.

Sebagian ulama Rahimahumullah berkata, “Alasan tersebut lemah,
karena kedua pelepah kurma itu tetap akan bertasbih baik dalam ke-
adaan basah maupun kering; karena Allah Ta’ala berfirman:
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“Langit yang tujuh, bumi dan semua yang ada di dalamnya bertasbih kepada
Allah. Dan tak ada suatupun melainkan bertasbih dengan memuji-Nya, te-
tapi engkau sekalian tidak mengerti tasbih mereka. Sesungguhnya Dia adalah
Maha Penyantun lagi Maha Pengampun.” (QS. Al-Israa’: 44)

Pernah terdengar tasbih dari batu kerikil di hadapan Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam, padahal batu kerikil itu kering dan tidak
tumbuh.

Alasan yang lebih memungkinkan adalah bahwa Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengharap dari Allah Azza wa Jalla agar me-
ringankan siksaan dari kedua orang itu, selama kedua pelepah terse-
but masih basah. Maksudnya adalah bahwa waktunya tidak lama.

Itu hanya sebagai bentuk peringatan akan perbuatan mereka bez-
dua. Karena perbuatan mereka berdua adalah dosa besar, sebagaima-
na yang disebutkan di dalam riwayat: “Padahal itu benar-benar besar.”
Salah seorang dari mereka tidak bersuci dari kencingnya. Jika dia tidak
bersuci dari kencingnya, berarti dia shalat tanpa kesucian. Orang yang
kedua selalu berjalan dengan mengadu domba. Dia membuat keka-
cauan di antara hamba-hamba Allah -wal ‘iyaadzu billaah- dan menyebar-
kan permusuhan dan kebencian di antara mereka. Jadi perkaranya be-
nar-benar besar. Itulah alasan yang paling mendekati kebenaran, yak-

Ghiibah wa Al-Baul no. 1378. Muslim, Kitab: Ath-Thaharah. Bab: Ad-Daliil ‘Alaa
Najaasah Al-Baul wa Wujuub Al-Istibraa® Minhu no. 292, 111. -
335 Lihat kitab Syarah Muslim karya An-Nawawi Rahimahullah: 3/192.
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ni, bahwa pelepah itu adalah syafa’at sementara sebagai bentuk peri-
ngatan bagi umat Islam, bukan berarti Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam bakhil untuk memberikan syafa’at yang terus berlaku.

Sekalian kami katakan, “Sesungguhnya ada sebagian ulama -se-
moga Allah mengampuni mereka- berkata, “Disunnahkan seseorang me-
letakkan pelepah yang basah, atau pohon, atau yang sejenisnya di
atas kuburan untuk meringankan siksaan dari penghuninya.” Namun
istinbath (pengambilan kesimpulan ) tersebut benar-benar jauh dari
kebenaran. Kita tidak boleh melakukan hal tersebut lantaran beberapa
alasan:

1. Sesungguhnya kita tidak mengetahui bahwa penghuni kubur itu
sedang disiksa. Berbeda dengan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,
karena beliau diperlihatkan tentang kedua penghuni kubur ter-
sebut.

2. Bahwa apabila kita melakukan hal tersebut, maka kita telah ber-
buat buruk kepada mayit. Karena kita telah berperasangka buruk
kepadanya bahwa dia sedang disiksa. Darimana kita tahu bahwa
dia sedang disiksa?! Padahal bisa jadi dia sedang diberikan kenik-
matan. Bisa jadi mayit tersebut termasuk di antara orang-orang
yang Allah berikan ampunan sebelum kematiannya lantaran dia
telah melakukan hal-hal yang menjadi sebab diberikanya ampu-
nan. Lalu dia mati dan Allah Ta’ala telah mengampuninya, sehing-
ga dia tidak berhak mendapatkan siksaan.

3. Bahwasanya hal tersebut menyelisihi petunjuk Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam. Karena sesungguhnya beliau tidak pernah mela-
kukan hal tersebut pada setiap kuburan.

4. Bahwa hal itu menyelisihi apa yang dilakukan oleh kaum Salaf
Ash-Shalih di mana mereka merupakan orang yang paling tahu dan
mengerti tentang syariat Allah Ta'ala. Tidak ada seorangpun dari
kalangan para sahabat Radhiyallahu Anhum yang melakukan hal
tersebut.

5. Bahwa Allah Ta’ala telah membuka jalan untuk kita yang lebih
baik daripada itu. Dimana dahulu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,
apabila beliau selesai dari mengebumikan mayit, beliau berdiri di
atasnya seraya bersabda:
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“Mohonkanlah ampunan untuk saudara kalian dan mohonkanlah ketegu-
han untuknya, karena sesungguhnya dia sekarang sedang ditanya.”*

* Keenam, apakah siksa kubur itu termasuk dari perkara-perkara
yang ghaib atau dari perkara-perkara yang nyata disaksikan?
Jawaban: Dia termasuk dari perkara-perkara yang ghaib. Betapa

banyak dari kalangan manusia di dalam kubur yang sedang disiksa,

sedang kita tidak menyadarinya; dan betapa banyak orang-orang yang
ada di sampingnya yang sedang diberi kenikmatan dan dibukakan
baginya pintu menuju surga, sédang kita tidak menyadarinya. Segala
sesuatu yang terjadi di dalam kubur tidak ada yang mengetahuinya ke-
cuali Allah Dzat yang Maha mengetahui perkara-perkara yang ghaib.

Jadi, persoalan siksa kubur termasuk dari perkara-perkara yang ghaib.

Sekiranya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mengabarkan-

nya kepada kita, niscaya kita tidak akan mengetahuinya. Oleh karena

itu, ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam datang kepada Ai-
syah Radhiyallahu Anha, dan ada seorang wanita dari kalangan Yahu-

di di sisinya, ia berkata, “Apakah engkau sadar bahwa sesungguh-

nya kalian akan terfitnah di dalam kubur?” Aisyah Radhiyallahu Anha

berkata, “Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun terkejut
dan bersabda, “Sesungguhnya yang terfitnah hanyalah orang-orang

Yahudi.” Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, “Setelah beberapa hari,

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, “ Apakah engkau sadar

bahwa sesungguhnya telah diwahyukan kepadaku bahwa kalian akan

terfitnah di dalam kubur?” Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, “Maka
setelah itu aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam se-
lalu memohon perlindungan dari siksa kubur.”?”

Namun terkadang Allah Ta'ala memperlihatkan siksa kubur kepa-
da orang-orang yang Allah kehendaki dari hamba-hamba-Nya, seperti
yang telah Allah perlihatkan kepada Nabi-Nya Shallallahu Alaihi wa
Sallam tentang kedua orang yang sedang disiksa di kuburnya: Salah
seorang dari mereka berjalan dengan mengadu domba. Sedangkan
yang lain tidak bersuci dari kencingnya.® Hikmah Allah Ta’ala men-
jadikannya termasuk dari perkara-perkara ghaib adalah:

336 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Kitab: Al-Jana"iz. Bab: Al-Istighfaar ‘Inda Al-Qabri Li
Al-Mayyit Fii Wagti Al-Inshiraaf no. 3221. Al-Baihaqi: 4/56. Al-Hakim: 1/370, dan
dia berkata, “Hadits shahih.” Adz-Dzahabi Rahimahullah menyepakatinya.

337 Diriwayatkan oleh Muslim, Kifab: Al-Masajid. Bab: Istihbaab At-Ta awwudz Min
‘Adzaab Al-Qabri no. 584, 123.

338 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Jana‘iz. Bab: ‘Adzaab Al-Qabri Min Al-
Ghiibah wa Al-Baul no. 1378. Muslim, Kitab: Ath-Thaharah. Bab: Ad-Daliil ‘Alaa Na-
jaasah Al-Baul wa Wujuub Al-Istibraa™ Minhu no. 292, 111.
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Sesungguhnya Allah Subhanahu wa Ta’'ala Maha Penyayang. Se-
andainya kita dapat melihat siksa kubur, niscaya kita akan mati.
Karena jika seseorang mengetahui dan melihat bahwa ayahnya,
saudaranya, anaknya, istrinya, atau karib kerabatnya sedang di-
siksa di dalam kuburnya dan dia tidak dapat menyelamatkannya,
maka dia akan merasa gelisah dan tidak nyaman. Tidak melihat
siksa kubur merupakan kenikmatan dari Allah Subhanahu wa Ta-

’

ala.

Sesungguhnya itu lebih dapat menutupi aib si mayit. Mayit terse-
but telah Allah tutupi aibnya, sehingga kita tidak mengetahui ten-
tang dosa-dosa yang terjadi antara dia dengan Rabbnya Azza wa
Jalla. Apabila dia mati dan Allah Ta’ala memperlihatkan siksa-Nya
terhadap orang tersebut, maka itu benar-benar dapat menyingkap
semua keburukannya. Maka, tidak melihat siksa kubur merupa-
kan rahmat dari Allah Ta'ala kepada si mayit.

Sesungguhnya itu akan menyebabkan kesulitan bagi seseorang
untuk mengebumikan mayit, sebagaimana yang diriwayatkan se-
cara shahih dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam:

2
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“Seandainya kalian tidak saling mengebumikan, niscaya aku sudah me-
mohon kepada Allah agar memperdengarkan kepada kalian dari siksa
kubur seperti yang aku dengar.”¥

Sesungguhnya itu dapat mengganggu dan mengusik ketenangan
keluarga mayit dan karib kerabatnya, bahkan bisa jadi mereka
mendapatkan aib dan dihina lantaran hal tersebut.

Jika siksa kubur itu nampak, maka tidak ada lagi keistimewaan
iman kepada hal yang ghaib. Karena hal itu kini menjadi nampak
dan bisa disaksikan, padahal siksa kubur termasuk dari perkara-
perkara ghaib, di mana orang yang mengimaninya dipuji oleh
Allah Ta’ala. Selanjutnya, bahwa hal itu bisa jadi membuat orang-
orang akan beriman seluruhnya; karena Allah Ta’ala berfirman:

Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Al-Jannah. Bab: ‘Ardhu Mag’ad Al-Mayyit Min Al-
Jannah aw An-Naar wa Itsbaat ‘Adzaab Al-Qabri wa At-Ta'awwudz Minhu no. 2867, 67.
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“Maka tatkala mereka melihat adzab Kami, mereka berkata: “Kami beriman

hanya kepada Allah saja, dan kami kafir kepada sesembahan-sesembahan

yang telah kami persekutukan dengan Allah.” (QS. Al-Mukmin: 84).

Seandainya manusia melihat dan mendengar orang-orang yang

dikubur saling berteriak, maka pastilah mereka akan beriman dan

tidak ada seorangpun yang kufur, karena dia yakin terhadap siksa
tersebut seyakin-yakinnya seakan-akan siksa itu menimpa dirinya,
sehingga tidak ada lagi faedah keimanan.

Hikmah-hikmah Allah Subhanahu wa Ta’ala amatlah besar. Mukmin
yang hakiki adalah yang meyakini kabar berita dari Allah Ta’ala mele-
bihi apa yang dia yakini dari hal-hal yang dia saksikan dengan mata-
nya sendiri. Karena kabar berita Allah Azza wa Jalla tidak ada sedikit-
pun kemungkinan salah dan dusta. Adapun yang engkau lihat dengan
matamu sendiri masih mungkin terjadi kesalahan.

Betapa banyak orang yang bersaksi bahwa dia melihat hilal (bulan
sabit di awal bulan hijriyah, f**), namun ternyata yang dilihatnya ha-
nyalah bintang. Betapa banyak orang yang bersaksi bahwa dia melihat
hilal, namun ternyata yang dilihatnya hanyalah sehelai rambut putih di
atas alisnya sendiri. Itu adalah kesalahan. Betapa banyak orang yang
melihat bayangan dan berkata, “Ada orang datang”, namun ternya-
ta yang dilihatnya hanyalah sebatang pohon kurma. Betapa banyak
orang yang melihat sesuatu yang diam ternyata bergerak, dan sesuatu
yang bergerak ternyata diam. Namun, kabar berita Allah Ta’ala tidak
mungkin ada keraguan di dalamnya selama-lamanya. Oleh karena itu,
kami memohon keteguhan iman kepada Allah Ta’ala untuk kita se-
mua; karena seorang mukmin harus meyakini kabar berita Allah Ta’ala
melebihi dari apa yang dia lihat dengan matanya sendiri.

C"JL&UG Lol t};;'e ,:,fj : Dan dari fitnah kehidupan dan kematian

Kalimat ini juga di-‘athafkan dengan kalimat ¢Z= g\iﬁ &+ (Dari
stksaan neraka Jahannam). Yang dimaksud dengan fitnah adalah ujian
seseorang di dalam agamanya, di masa hidupnya, dan setelah kema-
tiannya. Fitnah kehidupan amat besar dan berat. Jarang ada yang se-
lamat dari fitnah tersebut kecuali orang-orang yang Allah kehendaki.
Fitnah kehidupan berkisar pada dua perkara:
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1. Fitnah syubhat.
2. Fitnah syahwat.

Fitnah syubhat selalu mendatangi seseorang pada ilmunya, se-
hingga kebenaran dan kebatilan menjadi rancu baginya. Dia melihat
kebatilan sebagai kebenaran, dan kebenaran sebagai kebatilan. Apabila
dia melihat kebenaran sebagai kebatilan, maka dia akan menjauhi-
nya. Sebaliknya apabila dia melihat kebatilan sebagai kebenaran, ma-
ka dia akan melakukannya. Adapun fitnah syahwat, maka dia selalu
mendatangi seseorang pada keinginannya. Sehingga dengan syah-
watnya dia menginginkan sesuatu yang diharamkan atas dirinya; dan
ini merupakan fitnah yang amat besar. Betapa banyak orang yang me-
nganggap riba sebagai keuntungan, sehingga merekapun melahapnya.
Betapa banyak orang yang menganggap menipu manusia sebagai ke-
cerdikan dan keahlian di dalam berjual-beli, sehingga merekapun me-
lakukan kecurangan. Betapa banyak orang yang menganggap melihat
kepada kaum wanita sebagai kesenangan, kenikmatan, dan kebebasan,
sehingga merekapun membebaskan dirinya untuk melihat kaum wa-
nita. Betapa banyak orang yang meminum khamer (minuman keras
**) dan menganggapnya sebagai kesenangan dan kebahagiaan. Dan
betapa banyak orang yang menganggap alat-alat lahwi (permainan)
dan gitar-gitar sebagai seni yang patut dipelajari dan layak diberi ija-
zah dan apresiasi tertentu.

Adapun fitnah kematian, maka para ulama Rahimahumullah ber-
beda pendapat tentangnya dalam dua pendapat:*

* Pendapat yang pertama, sesungguhnya fitnah kematian adalah be-
rupa pertanyaan dua malaikat terhadap mayit di dalam kuburnya;
tentang Rabbnya, agamanya, dan Nabinya. Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda:

J 3

“Sesungguhnya telah diwahyukan kepadaku bahwa kalian akan terfitnah di
dalam kubur-kubur kalian, seperti atau hampir sama dengan fitnah Al-Masih
Ad-Dajjal.”! Adapun orang yang imannya benar-benar murni, maka

340 Lihat kitab Syarah Shahih Muslim karya An-Nawawi Rahimahullah: 5/87.
341 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Iimu. Bab: Man Ajaaba Al-Fityaa Bi Isyaarah
Al-Yadi wa Ar-Ra’si no. 86. Muslim, Kitab: Al-Kusuuf. Bab: Maa ‘Uridha ‘Alaa An-Nabi
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dia akan mudah menjawab. .

Apabila dia ditanya, “Siapa Rabbmu?” Dia menjawab, “Rabbku
adalah Allah.” Siapa Nabimu? Dia menjawab, “Nabiku Muhammad
Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Apa agamamu? Dia menjawab, “Agama-
ku Islam.” Dengan sangat mudahnya.

Sementara orang yang tidak beriman -wal ‘iyaadz billaah-, apabila
dia ditanya maka dia akan menjawab, “Ah... ah...aku tidak tahu. Aku
pernah mendengar orang-orang mengatakan sesuatu tentangnya, ma-
ka akupun ikut mengatakannya.”*?

Perhatikanlah perkataannya, “Ah... ah...”, seakan-akan dia me-
ngetahui sesuatu namun dia lupa. Betapa besar penyelasanmu ketika
engkau mengetahui sesuatu lalu engkau lupa terhadapnya. Karena
orang yang jahil tidak memiliki apa-apa. Sedangkan orang yang lupa,
dia telah memiliki sesuatu namun kehilangannya. Hasilnya adalah dia
mengatakan, “Aku tidak tahu siapa Rabbku, apa agamaku, dan siapa
Nabiku.” Itu adalah fitnah dan ujian yang amat dahsyat. Aku memo-
hon kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala, agar Allah menjauhkanku
dan kalian semua dari fitnah kubur. Pada hakekatnya, fitnah kubur
itu berkisar tentang apa yang ada di dalam hati. Apabila hati itu ber-
iman dengan sebenar-benarnya, maka dia akan melihat perkara-per-
kara ghaib seperti melihat dengan mata kepala sendiri, sehingga dia
dapat menjawab dengan segala kemudahan. Namun jika perkaranya
sebaliknya, maka yang didapat pun kebalikannya.

* Pendapat yang kedua, sesungguhnya yang dimaksud dengan fit-
nah kematian adalah segala sesuatu yang terjadi ketika kematian
pada akhir masa kehidupan. Beliau menyebutkannya -padahal
dia termasuk dari fitnah kehidupan- lantaran kedahsyatan dan
urgenitasnya, sebagaimana beliau menyebutkan fitnah Dajjal pa-
dahal dia termasuk dari fitnah kehidupan. Dikategorikan fitnah
kematian, karena terjadinya di dekat masa kematian. Beliau me-
nyebutkannya secara khusus, karena hal itu merupakan fitnah
yang paling dahsyat. Itu karena ketika seseorang berada di dekat

Shallallahu Alaihi wa Sallam Fii Shalaah Al-Kusuuf Min Amri Al-Jannah wa An-Naar
no. 905, 11.

342 Sebagaimana yang disebutkan di dalam hadits Al-Barra® bin ‘Azib Radhiyallahu
Anhu yang masyhur. Diriwayatkan oleh Imam Ahmad Rahimahullah: 4/287, 295.
Abu Dawud, Kitab: As-Sunnah. Bab:. Al-Mas alah Fii Al-Qabr wa ‘Adzaab Al-Qabr no.
4753. Al-Hakim: 1/37, dan dia berkata, “Shahih menurut persyaratan Muslim.”
Adz-Dzahabi Rahimahullah menyepakatinya. Ibnu Al-Qayyim Rahimahullah juga
menshahihkannya di dalam kitab Tahdzib As-Sunan: 4/337.
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kematiannya dan meninggalkan amalannya, dia sedang menuju
kebahagiaan atau kesengsaraan. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam bersabda:
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“Sesungguhnya salah seorang kalian benar-benar mengamalkan amalan
penghuni surga, sampai tidak ada jarak antara dia dengan surga kecuali satu
hasta, namun takdir mendahuluinya, sehingga diapun mengamalkan amalan
penghuni neraka.”* Jadi, fitnahnya amatlah dahsyat.

Yang lebih dahsyat lagi adalah bahwa setan sangat semangat
untuk menyesatkan anak-anak Adam Alaihissalam pada saat-saat ter-
sebut. Orang yang terjaga adalah orang yang dijaga oleh Allah Ta'ala.
Setan mendatanginya pada kondisi menyulitkan yang tidak dapat di-
gambarkan kecuali oleh orang yang mengalaminya. Allah Ta'ala ber-
firman:
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“Sekali-kali jangan. Apabila nafas (seseorang) telah (mendesak) sampai ke
kerongkongan, dan dikatakan (kepadanya): “Siapakah yang dapat menyem-
buhkan?”, dan dia yakin bahwa sesungguhnya itulah waktu perpisahan (de-
ngan dunia), dan bertaut betis (kiri) dan betis (kanan)**, kepada Tuhanmulah
pada hari itu engkau dihalau.” (QS. Al-Qiyaamah: 26-30). Kondisi yang
sangat menyulitkan. Pada kondisi itu seseorang menjadi lemah jiwa-
nya, lemah keinginannya, lemah kekuatannya, dan lemah hatinya.
Lalu setan mendatanginya untuk menyesatkannya. Karena itulah
waktu yang sangat berharga bagi setan. Sampai-sampai seperti yang
dikatakan oleh para ulama, “Bisa jadi setan datang kepada seseorang
dan menawarkan kepadanya beberapa pilihan agama, yaitu Yahudi,

Nashrani, dan Islam dalam wujud seperti kedua orang tuanya. Kedua
bayangan itu menawarkan agama Yahudi, Nashrani, dan Islam. Na-
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343 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Bad'u Al-Khalgi. Bab:. Dzikr Al-Malaa’ikah
Shalawaatullah ‘Alaihim no. 3208. Muslim, Kitab: Al-Qadar. Bab:. Kaifiyyah Khalgi Al-
Aadami Fii Bathni Ummih no. 2643, 1.

344 Karena hebatnya penderitaan di saat akan mati dan ketakutan akan meninggalkan
dunia dan menghadapi akhirat.
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mun kedua-duanya mengisyaratkan kepadanya agar memilih agama

Yahudi atau Nashrani. Setan memang dapat berubah wujud dalam

bentuk apapun, kecuali dalam bentuk Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam;

dan itulah fitnah yang paling berbahaya.

Namun, Alhamdulillah, hal tersebut tidak terjadi pada semua orang,
sebagaimana yang dikatakan oleh Syaikh Al-Islam Ibnu Taimiyyah Ra-
himahullah. Sampai bila seseorang tidak dapat didekati oleh setan pada
tinggatan tersebut, namun dia harus tetap berwaspada terhadapnya.

Dikatakan, “Bahwa Imam Ahmad Rahimahullah, ketika berada pada
saat sakaratul maut, terdengar dia mengucapkan, “Nanti... nanti...”
Ketika dia sadar, dia ditanya tentang hal tersebut. Diapun menjawab,
“Sesungguhnya setan menggigit jari-jarinya sambil berkata, “Engkau
telah menghancurkanku wahai Ahmad.” Setan menggigit jari-jarinya
sendiri karena menyesal dan sedih, bagaimana mungkin dia tidak da-
pat menyesatkan Imam Ahmad? Maka Imam Ahmad Rahimahullah
berkata kepadanya, “Nanti... nanti...” Maksudnya adalah sampai se-
karang ruh ini belum keluar. Selama ruh itu masih berada di dalam
tubuh, maka segala sesuatu mungkin saja terjadi. “Wahai Rabb kami,
janganlah Engkau jadikan hati kami condong kepada kesesatan sesudah Eng-
kau beri petunjuk kepada kami.” (QS. Ali Imraan: 8). Dalam kondisi ter-
sebut terdapat fitnah yang sangat besar sekali. Oleh karena itu Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkannya, beliau bersabda:
oLy L=l f::f o

’

“Dari fitnah kehidupan dan kematian.”

Jadi kesimpulannya adalah bahwa fitnah kematian ada dua taf-
siran:
* Tafsiran pertama, fitnah yang terjadi di saat kematian.

* Tafsiran kedua, fitnah yang terjadi setelah kematian. Yaitu berupa
pertanyaan dua malaikat terhadap seorang mayit tentang Rabb-
nya, agamanya, dan Nabinya.

Tidak jadi masalah jika kita katakan, “Sesungguhnya itu menca-
kup kedua tafsiran itu sekaligus. Sehingga beliau menyebutkan ten-
tang fitnah yang terjadi sebelum kematian dan setelah kematian. Kare-
na itu adalah fitnah terdahsyat yang menimpa seseorang. Beliau ju-
ga menyebutkan tentang suul khatimah (akhir kehidupan yang buruk)
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yang perlu dikhawatirkan jika Allah Ta’zla tidak melindungi hamba-
nya dari fitnah tersebut.

Atas dasar itu, seyogyanya bagi orang yang memohon perlindu-
ngan dari fithah kematian untuk memahami kedua kondisi tersebut.

Permasalahan: Apakah pertanyaan kedua malaikat itu benar-be-
nar nyata? Maksudnya, bahwa mayit didudukkan di dalam kuburnya
dan diajak berdialog. Atau itu hanya khayalan? ‘

Jawaban: Tidak diragukan bahwa itu adalah benar-benar nyata,
dan sesungguhnya mayit akan didudukkan di dalam kuburnya, diajak
berdialog, dan ditanya-tanya. Semoga Allah memberikan keteguhan
pada hati kita.

Jika ada orang yang bertanya, “Sesungguhnya kuburan itu terba-
tas dan sempit. Bagaimana mungkin dia akan didudukkan?”

Jawabannya: Pertama, sesungguhnya yang diwajibkan atas seo-
rang yang beriman adalah menerima dan mempercayai perkara-per-
kara yang bersifat ghaib. Dia tidak perlu menanyakan tentang hal-hal
di balik itu, melainkan dia harus mengatakan, “Kami dengar dan kami
beriman. Kami mempercayai dan menerima.” Dia tidak boleh bertanya,
“Bagaimana? Dan kenapa?” Karena tidak ada yang bertanya tentang
bagaimana dan kenapa, kecuali orang-orang yang ragu. Adapun orang
yang beriman dan lapang dadanya terhadap kabar-kabar berita dari
Allah Ta’ala dan Rasul-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka dia akan
menerima dan berkata, “Allah Maha mengetahui tentang bagaimana-
nya hal tersebut.”

Kedua, bahwasanya situasi dan kondisi alam akhirat tidak dapat
dikiaskan dengan situasi dan kondisi alam dunia, karena perbedaan
antara keduanya amatlah nampak dan tidak ada penghubung yang
dapat mengkiaskan satu dengan yang lain. Ketergantungan ruh dengan
tubuh setelah kematian tidak sama seperti ketergantungan ruh dengan
tubuh pada masa kehidupan. Bahkan ketergantungan ruh dengan tu-
buh di saat tidur tidak sama seperti ketergantungan ruh dengan tubuh
di saat sadar. Ruh memiliki keterkaitan penting dengan tubuh yang ti-
dak dapat diketahui oleh manusia. Jadi, Ketergantungan ruh dengan
tubuh setelah kematian tidak dapat dikiaskan dengan ketergantu-
ngannya dengan tubuh pada masa kehidupan. Perhatikanlah seseorang
yang sedang tidur, dia bermimpi bahwa dia pergi, datang, bersafar,
berbicara dengan banyak orang, dan berjumpa dengan orang-orang
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yang hidup dan orang-orang yang mati. Dia juga bermimpi bahwa dia
memiliki kebun yang indah atau rumah angker yang gelap gulita. Dia
bermimpi bahwa dia mengendarai mobil yang nyaman. Terkadang dia
bermimpi bahwa dia menabrak, dan terkadang dia ditabrak. Itu semua
mungkin terjadi, padahal seseorang masih berada di atas kasurnya
dan tidak berpindah tempat. Sampai-sampai selimut yang dia gunakan
pun tidak berubah. Perkara itu bisa menjadi kenyataan apabila mimpi
itu baik.

Jadi, seorang mayit sangat mungkin untuk didudukkan di dalam
kuburnya dan diajak berdialog meskipun kuburan itu terbatas dan
sempit.

Jika demikian, maka fitnah itu benar-benar nyata adanya. Seorang
mayit akan ditanyakan tentang tiga perkara:

1. Tentang Rabbnya.
2. Agamanya.
3. dan Nabinya.

Kita telah menjelaskan tentang bagaimana jawaban itu terlontar
dari mayit yang ditanya. Dimana orang yang beriman akan menja-
wab, “Rabbku adalah Allah; agamaku adalah Islam; dan Nabiku ada-
lah Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Adapun orang kafir atau
orang yang ragu, dia akan menjawab, “Ah... ah... aku tidak tahu. Aku
pernah mendengar orang-orang mengatakan sesuatu tentangnya, ma-
ka akupun ikut mengatakannya.”

JEU sl &3 : Dan fitnah Al-Masih Ad-Dajjal

- Susunan kata ini di-‘sthaf-kan dengan perkataannya: o1i o

¢“4> (Dari siksa neraka Jahannam). Yang dimaksud dengan fitnah Al-
Masih Ad-Dajjal adalah segala sesuatu yang terjadi karenanya dari
kesesatan dan penipuan dengan syubhat-syubhat yang dimilikinya.

Kata C““‘“ adalah dari wazan J"'-‘ semakna dengan J ;xi» dari kata é.».Ji
(mengusap), karena dia mengusap bumi dengan jalannya yang sangat
cepat, atau karena matanya diusap (buta) lantaran dia memang buta

345 Sebagaimana yang disebutkan di dalam hadits Al-Barra® bin ‘Azib Radhiyallahu
Anhu yang masyhur. Diriwayatkan oleh Imam Ahmad Rahimahullah: 4/287, 295.
Abu Dawud, Kitab: As-Sunnah. Bab: Al-Mas alah Fii Al-Qabr wa ‘Adzaab Al-Qabr no.
4753. Al-Hakim: 1/37, dan dia berkata, “Shahih menurut persyaratan Muslim.”
Adz-Dzahabi Rahimahullah menyepakatinya. Ibnu Al-Qayyim Rahimahullah juga
menshahihkannya di dalam kitab Tahdzib As-Sunan: 4/337.
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mata kanannya. Seakan-akan matanya itu bulatan yang menonjol atau
bulatan yang redup tidak bercahaya.

Apapun keadaannya, fitnah Al-Masih Ad-Dajjal termasuk di an-
tara fitnah-fitnah dunia, karena yang terfitnah hanyalah orang-orang
yang hidup. Adapun orang-orang yang mati, mereka telah selamat da-
ri fitnahnya.

Jika ada seorang yang bertanya, “Apabila dia termasuk dari fit-
nah dunia atau dari fitnah kehidupan, kenapa dia disebutkan secara
tersendiri?”

Jawaban: Karena fitnah yang paling berbahaya di atas muka
bumi sejak diciptakannya Adam Alaihissalam sampai terjadinya hari
Kiamat kelak, adalah fitnah Ad-Dajjal. Sebagaiama hal itu disabda-
kan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.3* Oleh karena itu, tidak ada
seorang Nabipun dari mulai Nuh sampai Muhammad Shalawaatullaah
wa Salaamuhu Alaihim, melainkan dia telah memberi peringatan kepa-
da kaumnya tentang Dajjal*’, agar perkaranya dijadikan perhatian
dan benar-benar diwaspadai. Sebenarnya Allah Maha mengetahui
bahwa Dajjal tidak akan pernah keluar melainkan di akhir zaman.
Namun Allah memerintahkan para Rasul untuk memberi peringatan
kepada kaumnya tentang perkara Dajjal agar semakin jelas kerusakan
dan bahayanya. Hal itu telah diriwayatkan secara shahih dari Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda:

’ o3 ,’ e e ’:f ’ . ’:/ ° o, °
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“Jika dia keluar dan aku masih berada bersama kalian, maka akulah yang akan
menghadapinya untuk kalian -yaitu aku akan membereskannya untuk kalian-.
Namun jika dia keluar dan aku tidak ada bersama kalian, maka masing-ma-
sing harus menghadapinya. Allah adalah penggantiku yang akan menolong
setiap muslim.”* Sebaik-baik pengganti adalah Rabb kita, Allah Jalla wa
‘Alaa. Oleh karena itu, fitnah Dajjal sangat pantas untuk dikhususkan

346 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Al-Fitan wa Asyrath As-Sa’ah. Bab: Fii Bagiyyah
Min Ahaadiits Ad-Dajjaal no. 2946, 124.

347 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Jihad. Bab: Kaifa Yu'radhu Al-Islaam “Alaa
Ash-Shabiyyi no. 3057. Muslim, Kitab Al-Fitan wa Asyraath As-Saa’ah. Bab. Dzikru
Ad-Dajjaal no. 2933, 101.

348 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Al-Fitan wa Asyrath As-Sa’gh. Bab: Dzikr Ad-
Dajjaal no. 2937, 110.
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di antara fitnah-fitnah kehidupan.

Adapun Dajjal, dia diambil dari kata J=, yaitu memoles. Kare-
na dia adalah orang yang paling ahli memoles dan paling banyak ber-
dusta.

Pembahasan tentang Dajjal dipaparkan dari beberapa sisi:

Pertama, waktunya. Dia termasuk di antara tanda-tanda hari Kia-
mat. Namun waktunya belum ditentukan, sehingga kita tidak dapat
mengetahuinya. Karena tidak ada yang mengetahui kapan terjadi hari
Kiamat, kecuali Allah Ta’ala. Begitu juga tanda-tanda hari Kiamat, ki-
ta tidak dapat mengetahuinya kecuali yang telah nampak. Jadi, waktu
keluarnya Dajjal tidak dapat kita ketahui tepatnya.

Kedua, tempatnya. Sesungguhnya Dajjal keluar dari timur, sumber
fitnah dan kejahatan, sebagaimana Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
bersabda:

G220 J) STy igh azal
“Fitnah akan bermunculan dari sana...” sambil beliau menunjuk ke arah
timur.® Jadi, arah timur adalah sumbernya kejahatan, dan fitnah-fit-
nah akan bermunculan dari Khurasan, melintas ke Ashfahan, masuk
ke Jazirah Arabia dari jalan antara Syam dan Iraq. Dia (Dajjal) tidak
memiliki tujuan kecuali kota Madinah, karena di dalamnya terdapat
seseorang yang memberi berita gembira dan memberi peringatan, ya-
itu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sehingga dia ingin meng-
hancurkan penduduk kota Madinah, namun kota Madinah terjaga da-
ri kejahatannya, sebagaimana yang diriwayatkan dari Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam, bahwasanya di setiap pintu gerbang kota Madinah
terdapat malaikat-malaikat yang menjaganya.*® Dia berjalan menem-
bus antara Syam dan Iraq®?, dan dia diikuti oleh tujuh puluh ribu da-
ri orang-orang Yahudi Ashfahan®?, karena merekalah tentara-tentara.

349 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Fitan. Bab: Qaul An-Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam, “Al-Fitnah Min Qibal Al-Masyrig.” No. 7092. Muslim, Kitab: Al-Fitan wa
Asyrath As-Sa’ah. Bab: Al-Fitnah Min Al-Masyriq Min Haitsu Yathla’u Qarnu Asy-
Syaithaan no. 2905, 45.

350 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Abwab Fadha'il Al-Madinah. Bab: Laa Yadkhulu
Ad-Dajjaal Al-Madiinah no. 1881. Muslim, Kitab: Al-Fitan wa Asyrath As-Sa’ah. Bab:
Qishshah Al-Jassaasah no. 2943, 123.

351 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Al-Fitan wa Asyrath As-Sa’ah. Bab: Dzikr Ad-
Dajjaal no. 2937, 110.

352 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Al-Fitan wa Asyrath As-Sa’ah. Bab: Fii Bagiyyah
Ahaadiits Ad-Dajjaal no. 2944, 124.
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Orang-orang Yahudi adalah hamba-hamba Allah yang paling jahat,
sedangkan Dajjal adalah hamba Allah yang paling sesat. Jadi sangat
wajar jika orang-orang Yahudi itu mengikutinya, membantunya, me-
nolongnya, dan menjadi senjata dan tentara baginya. Yaitu bala tenta-
ra yang sangat terlatih, mereka dan orang-orang selain mereka. Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda:

426 B Ske g

“Wahai hamba-hamba Allah, bersabarlah...”*? Beliau Shallallahu Alaihi wa
Sallam memerintahkan kita untuk bersabar, karena perkaranya me-
mang berbahaya. Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam juga bersabda:
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“Barangsiapa yang mendengar tentang Dajjal, maka hendaknya dia men-
jauhinya. Karena ada seorang mukmin yang mendatanginya, dan dia terus me-
nerus mendekatinya, sampai diapun mengikutinya lantaran syubhat-syubhat
yang Dajjal lontarkan.”* Yaitu ada seseorang mendatangi Dajjal sam-
bil berkata, “Dia tidak akan menyesatkanku, dan aku tidak akan ter-
pengaruh olehnya.” Namun Dajjal terus menerus melontarkan syub-
hat-syubhat kepadanya sampai diapun mengikutinya. Wal ‘iyaadzu
billaah.

Ketiga, dakwahnya. Telah diriwayatkan bahwa pada saat pertama
dia keluar, dia mendakwahkan Islam dan mengklaim bahwa dia se-
orang Muslim, bahkan dia membela Islam. Kemudian, dia mengaku-
ngaku sebagai Nabi. Kemudian pada akhirnya, dia mengaku-ngaku
sebagai tuhan. Itulah pengakuan dan klaim yang dia lakukan. Puncak-

nya adalah seperti yang dahulu dilakukan Fir'aun, yaitu mengaku-
ngaku memiliki rububiyyah (ketuhanan).

Keempat, fitnahnya. Di antara hikmah-hikmah Allah Azza wa Jalla
adalah bahwa Allah Subhanahu wa Ta’ala memberikan beberapa tanda-

353 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Al-Fitan wa Asyrath As-Sa‘ah. Bab: Dzikr Ad-
Dajjaal no. 2937, 110.

354 Diriywatkan oleh Imam Ahmad Rahimahullah: 4/431, 441. Abu Dawud, Kitab:
Al-Malahim. Bab: Khuruuj Ad-Dajjaal no. 4319. Ath-Thabrani di dalam kitab Al-Kabir:
18/220 no. 550, 551, 552. Al-Hakim: 4/532, dan dia berkata, “Hadits shahih
isnadnya menurut persyaratan Muslim, namun dia tidak meriwayatkannya.”
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tanda kekuasaan kepadanya, yang di dalamnya mengandung fitnah-
fitnah yang amat besar. Dajjal datang kepada sekelompok kaum dan
mendakwahkan mereka, hingga merekapun mengikutinya.Lalu pagi
harinya tanah-tanah mereka menumbuhkan tumbuh-tumbuhan dan
hewan-hewan ternak mereka kenyang dan menghasilkan susu yang
begitu berlimpah. Maksudnya adalah bahwa mereka hidup dengan
penuh kemakmuran, karena mereka mengikutinya.

Dia juga mendatangi sekelompok kaum dan mendakwahkan me-
reka, namun mereka tidak mau mengikutinya. Lalu pagi harinya me-
reka tertimpa kekeringan dan tanah-tanah mereka tidak ditumbuhi
apapun. Itu adalah fitnah yang amat besar, apalagi bagi orang-orang
Arab badui. Saat dia berjalan melintasi kota yang runtuh, dia me-
ngatakan, “Keluarkanlah harta-harta simpananmu!” Maka keluarlah
harta-harta simpanannya lalu mengikuti Dajjal seperti sekawanan le-
bah yang terbuat dari emas, perak, dan lain sebagainya tanpa bantu-
an alat-alat dan tanpa sesuatu apapun, sebagai fitnah dari Allah Azza
wa Jalla. Ttulah kondisi Dajjal dan perlakuannya terhadap penduduk
dunia yang ingin bersenang-senang dengan dunia atau sengsara di
dalamnya.

Di antara fitnah Dajjal adalah bahwa Allah Ta’ala memberikan ke-
padanya seperti surga dan neraka menurut pandangan mata’®. Pa-
dahal surganya adalah neraka, dan nerakanya adalah surga. Barang-
siapa yang mentaatinya, maka dia akan memasukannya ke dalam sur-
ga itu menurut pandangan orang-orang, padahal itu adalah neraka
yang membakar, wal ‘iyaadzu billaah. Barangsiapa yang durhaka ter-
hadapnya, maka dia akan memasukkannya ke dalam neraka itu me-
nurut pandangan orang-orang, padahal itu adalah surga dan air tawar
yang lezat.

Jika demikian, kita benar-benar butuh peneguhan dari Allah Azza
wa Jalla. Jika Allah tidak meneguhkan hati seseorang, maka dia akan
binasa dan sesat.

Di antara fitnah Dajjal adalah, bahwa ada seorang pemuda datang
kepadanya, lalu dia berkata kepadanya, “Engkau adalah Dajjal yang
pernah diceritakan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepa-
da kami.” Lalu Dajjal mendakwahkannya, namun pemuda itu meno-

355 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Anbiya’. Bab: Qaulullaah Azza wa Jalla:
((Walagad Arsalnaa Nuuhan)) no. 3338. Muslim, Kitab: Al-Fitan wa Asyrath As-Sa’ah.
Bab: Dzikr Ad-Dajjaal no. 2936, 109.
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lak mengikutinya. Lalu Dajjalpun memukulnya hingga membelahnya
pada pukulan pertama, kemudian dia membunuhnya. Lalu Dajjal ber-
jalan melewati dua belahan tubuh pemuda itu dan memanggilnya, la-
lu diapun bangun sambil berseri-seri wajahnya dan berkata, “Engkau
adalah Dajjal yang pernah diceritakan oleh Rasulullah Shallallahu Alai-
hi wa Sallam kepada kami.” Lalu Dajjal kembali ingin membunuhnya,
namun dia tidak dapat mendekatinya dan tidak mampu membunuh-
nya. Setelah itu, dia tidak mampu lagi menguasai seorangpun. Orang
itu termasuk di antara orang-orang yang paling agung persaksian-
nya di sisi Allah.3 Karena di dalam kondisi yang sangat menakutkan
itu, yang tidak dapat digambarkan kecuali oleh orang yang langsung
mengalaminya. Dia menyatakan di hadapan banyak orang sebagai
peringatan dan himbauan, “Sesungguhnya engkau adalah Dajjal yang
pernah diceritakan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada
kami.” .

Kelima, dia tinggal di bumi hanya empat puluh hari saja. Satu hari
seperti satu tahun; satu hari seperti satu bulan; satu hari seperti satu
pekan; dan sisa hari berikutnya sama seperti hari-hari kita sekarang ini.
Demikianlah yang diberitakan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.
Para sahabat Radhiyallahu Anhum bertanya, “Wahai Rasulullah, satu
hari yang kadarnya satu tahun itu, apakah kita cukup melaksanakan
shalat satu hari?” Beliau menjawab, “Tidak. Namun perkirakanlah kadar
hariannya.”® Perhatikanlah permisalan tersebut agar kita dapat me-
ngambil ibrahnya. Bagaimana kepercayaan para sahabat Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam terhadap pemberitaan beliau? Mereka ti-
daklah men-tahrif, mentakwil, atau mengatakan, “Sesungguhnya tidak
mungkin satu hari itu menjadi panjang. Karena matahari itu tetap ber-
edar pada porosnya dan tidak berubah. Hari itu menjadi panjang ka-
rena banyak dan dahsyatnya kesulitan yang terjadi di dalamnya, dia
menjadi panjang karena dia amat melelahkan.” Mereka tidak menga-
takan hal tersebut sebagaimana yang dikatakan oleh sebagian orang-
orang yang sok tahu.

Melainkan mereka mempercayai bahwa hari itu akan benar-benar
menjadi seperti dua belas bulan, tanpa tahrif dan takwil. Itulah hake-

356 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Fadha'il Al-Madinah. Bab: Laa Yadkhulu Ad-
Dajjaal Al-Madiinah no. 1882. Muslim, Kitab: Al-Fitan wa Asyrath As-Sa’ah. Bab: Fii
Shifah Ad-Dajjaal wa Tahriim Al-Madiinah ‘Alaihi wa Qatlihi Al-Mu'min wa Ihyaa'ih
no. 2938, 112. : <

357 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Al-Fitan wa Asyrath As-Sa’ah. Bab: Dzikr Ad-
Dajjaal no. 2937, 110.
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kat seorang mukmin. Dia tunduk terhadap apa yang dikabarkan oleh
Allah Ta’ala dan Rasul-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam dari perkara-
perkara ghaib, meskipun akalnya merasa bingung memikirkannya.
Namun wajib kita ketahui bahwa kabar Allah Ta’ala dan Rasul-Nya
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mungkin berkaitan dengan sesuatu
yang mustahil menurut akal, meskipun terkadang membingungkan

karena tidak dapat dinalar oleh akal.

- Sekiranya hadits ini dibaca oleh para muta’akhirin (orang yang
hidup belakangan) yang mengklaim bahwa mereka adalah orang-
orang yang berakal, niscaya mereka akan mengatakan, “Sesungguhnya
panjang hari itu hanyalah kiasan tentang keletihan dan kepayahan
yang terjadi di dalamnya. Karena hari-hari bahagia amatlah singkat,
sedangkan hari-hari buruk amatlah panjang.” Namun para sahabat
Radhiyallahu Anhum lantaran kesucian dan sambutan mereka, mereka
langsung menerima seketika dan mengatakan, “Sesungguhnya Dzat
yang menciptakan matahari dan menjadikannya beredar dalam hitu-
ngan 24 jam dalam sehari semalam, Maha Kuasa untuk menjadikan-
nya beredar dalam sehari selama 12 bulan. Karena Dzat yang men-
ciptakannya adalah Satu, yaitu Allah Azza wa Jalla. Jadi, Allah Maha
Kuasa untuk melakukannya.” Oleh karena itu mereka langsung me-
nerima dan bertanya, “Lalu bagaimana kita melaksanakan shalat?”
Mereka tidak menanyakan tentang perkara kejadian, karena mereka
mengetahui bahwa Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. Namun
mereka menanyakan tentang perkara syari yang dibebankan kepada
mereka, yaitu masalah shalat. Demi Allah, itulah hakekat kepatuhan
dan ketundukan. Maka beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam pun menja-
wab mereka dengan sabdanya, “Perkirakanlah kadar hariannya.”>®

Apabila engkau perhatikan, maka engkau akan dapati bahwa
agama Islam ini lengkap dan sempurna. Tidak mungkin ada satu per-
masalahan yang dibutuhkan oleh para manusia sampai hari kiamat,
kecuali dia ada dasarnya. Perhatikanlah, bagaimana Allah Subhanahu
wa Ta’ala membuat para sahabat Radhiyallahu Anhum berbicara dan
bertanya tentang pertanyaan tersebut? Agar agama Islam ini menjadi
sempurna dan tidak membutuhkan penyempurnaan lagi. Manusiapun
benar-benar telah membutuhkan hal itu sekarang, sebagaimana yang
terjadi di daerah-daerah kutub. Dimana malam hari di daerah-daerah

358 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Al-Fitan wa Asyrath As-Sa’ah. Bab: Dzikr Ad-
Dajjaal no. 2937, 110.
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kutub itu terjadi selama 6 bulan, dan siang hari selama 6 bulan pula.
Sehingga kita benar-benar membutuhkan hadits tersebut. Perhatikan-
lah, bagaimana Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan
fatwa tersebut sebelum masalah itu terjadi; karena Allah Ta’ala telah
berfirman di dalam kitab-Nya: '

S 4 s 5 255 o 0
L..a

“Pada hari ini telah Ku-sempurnakan untuk engkau agamamu, dan telah Ku-
cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama ba-
gzmu ” (QS Al-Maa'idah: 3). Demi Allah, jika kita perhatikan kalimat

ini: r-<"’ ‘..Q 21z5T (Telah Ku-sempurnakan untuk engkau agamamu), maka
tidak ada sedikitpun kekurangan di dalam agama ini selama-lamanya.
Agama Islam adalah sempurna dari segala sisi. Namun kekurangan
yang terjadi adalah dari diri kita sendiri. Baik karena keterbatasan akal
kita, pemahaman kita, ilmu pengetahuan kita, maupun kemauan kita
yang tidak teratur. Di antara manusia ada yang ingin memenangkan
pendapatnya sendiri, hingga diapun buta terhadap kebenaran. Semo-
ga Allah Ta’ala menyelamatkan kita dari hal tersebut.

Jika kita memperhatikan dengan ilmu, pemahaman, akal, dan
niatan yang baik, maka pastilah kita akan dapatkan bahwa agama Is-
lam ini, Alhamdulillaah, tidak lagi membutuhkan penyempurna; dan
sesungguhnya tidak mungkin ada satu permasalahan yang kecil mau-
pun yang besar, melainkan ada solusinya di dalam Al-Qur’an dan As-
Sunnah. Namun, ketika hawa nafsu semakin merajalela dan mengua-
sai kebanyakan manusia, sebagian manusia menjadi buta terhadap
kebenaran dan tidak dapat mengenalnya. Apabila terjadi sebuah per-
masalahan yang belum mereka ketahui sebelumnya, meskipun per-
masalahan yang sejenisnya pernah ada, maka engkau akan dapatkan
mereka berbeda pendapat tentangnya melebihi jumlah jari-jemari
mereka.Apabila permasalahan itu mengandung dua pendapat, maka
engkau akan dapatkan ada sepuluh pendapat di dalamnya; karena se-
karang hawa nafsu lebih menguasai manusia. Jika tujuan mereka itu
benar, pemahamannya bersih, ilmunya luas, dan akalnya kuat, tentu
hal itu tidak akan terjadi. -

Selanjutnya, setelah Dajjal menetap di bumi selama 40 hari, tu-
runlah Al-Masih Isa bin Maryam Alaihimassalam yang sebelumnya te-
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lah diangkat oleh Allah Ta’ala ke sisi-Nya. Telah disebutkan di dalam
beberapa hadits, bahwasanya dia akan turun di dekat menara putih
sebelah timur Damaskus. Tidak halal bagi orang kafir untuk mencium
nafasnya, kecuali dia akan mati; dan itu termasuk dari tanda-tanda
kekuasaan Allah Ta’ala. Lalu Isa Alaihissalam mengejar dan menemu-
kan Dajjal di dekat pintu gerbang Al-Ludd di Palestina, maka dia pun
membunuhnya disana;*® dan ketika itu Isa Alaihissalam menghabisi-
nya sehabis-habisnya. Isa Alaihissalam tidak menerima kecuali Islam,
dan dia tidak menerima Jizyah*®. Dia akan menghancurkan salib-salib,
membunuh babi-babi, dan akan menumpahkan khamer-khamer yang
ada.**' Sehingga tidak ada yang disembah kecuali Allah satu-satu-Nya.

Atas dasar itu, jizyah yang telah diwajibkan oleh Islam memiliki
waktu yang berakhir ketika Isa Alaihissalam turun. Tidak boleh dika-
takan bahwa itu adalah pensyariatan dari Isa Alaihissalam, karena Ra-
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengabarkan hal tersebut sambil
menetapkannya. Jadi, penghapusan jizyah ketika Isa Alaihissalam turun
termasuk bagian dari sunnah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.
Karena sunnah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah berupa
sabdanya, perbuatannya, dan penetapannya. Ketika beliau Shallallahu
Alaihi wa Sallam memberitahukan tentang Isa bin Maryam Alaihissa-
lam dan menetapkannya, berarti itu adalah bagian dari sunnah beliau.
Karena sesungguhnya Isa Alaihissalam tidak datang membawa syariat
yang baru, dan tidak ada seorangpun yang datang membawa syariat
yang baru setelah sepeninggal Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa
Sallam. Yang ada hanyalah syariat Muhammad Shallallahu Alaihi wa
Sallam sampai hari Kiamat.

Perhatian: Sebagian ulama Rahimahumullah berkata, “Sesungguh-
nya para Rasul yang telah memberi peringatan kepada kaumnya ten-
tang Dajjal, mereka tidaklah memberi peringatan tentang sosoknya.
Mereka hanya memberi peringatan kepada kaumnya tentang jenis
fitnah Dajjal.” Maksudnya adalah bahwa mereka memberi peringa-
tan kepada kaumnya terhadap dajaajilah (para pendusta). Namun itu

359 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Al-Fitan wa Asyrath As-Sa’ah. Bab: Dzikr Ad-
Dajjaal no. 2937, 110.

360 Jizyah adalah upeti yang harus diserahkan orang kafir kepada kaum muslimin
sebagai jaminan keamanan dan perlindungan selama tinggal di wilayah kaum
muslimin

361 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Buyu’. Bab: Qatlu Al-Khinziir no. 2222,
Muslim, Kitab: Al-Iman. Bab: Nuzuul Isa bin Maryam Alaihimassalam Haakiman Bi
Syarii’ah Nabiyyinaa Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam no. 155, 242.
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pendapat yang lemah, bahkan itu merupakan salah satu bentuk pen-
tahrifan. Karena sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
telah mengabarkan bahwa tidak ada seorang Nabi pun kecuali dia
telah memberi peringatan kepada kaumnya tentang Dajjal; dan itu
jelas menunjukkan bahwa para Nabi Alaihimussalam telah memberi
peringatan kepada kaumnya tentang sosok orang tersebut. Telah lalu
kita jelaskan tentang hikmah dari peringatan para Rasul akan Dajjal.
Namun wajib kita ketahui bahwa jenis fitnah tersebut dapat terjadi
pada selain Dajjal. Pada zaman sekarang ini bisa dijumpai bahwa di
antara manusia ada orang yang menyesatkan manusia dengan kon-
disinya, perkataannya, dan segala sesuatu yang dia mampu. Engkau
dapatkan bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala, dengan hikmah-Nya,
memberikan orang tersebut kemampuan penjelasan dan kefasihan bi-
cara. Allah Ta’ala berfirman:
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“Yaitu agar orang yang binasa itu binasanya dengan keterangan yang nyata

dan agar orang yang hidup itu hidupnya dengan keterangan yang nyata (pu-

1a)*®. Sesungguhnya Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.” (QS.
Al-Anfaal: 42)

Tidak diragukan bahwa fitnah Dajjal yang dimaksud lebih dah-
syat. Namun disana ada beberapa dajjal (pendusta) yang menipu
orang-orang dan membohongi mereka. Sehingga wajib berwaspada
terhadap mereka dan mengetahui maksud dan keinginan mereka.
Oleh karena itu Allah Ta’ala berfirman tentang orang-orang munafik:

p SAHH ;-L’J! ¢» “Mereka Itulah musuh (yang sebenarnya) Maka waspada-
lah terhadap mereka.” Padahal Allah Ta'ala berfirman: ¢-¢}33 4225 | AT
“Dan jika mereka berkata, engkau mendengarkan perkataan mereka”, yaitu
karena begitu jelas, fasih, dan berwibawa Dia menyeretmu sekuat-

kuatnya agar engkau mau mendengar. o A2 (..yk “Mereka adalah
seakan-akan kayu yang tersandar.” (QS. Al-Munaﬁqun 4). Mereka adalah
seperti kayu-kayu yang tidak berdiri sendiri, melainkan dia disandar-
kan di tembok, sehingga tidak ada kebaikan padanya. Jadi, orang-orang

362 Maksudnya: agar orang-orang yang tetap di dalam kekafirannya tidak mempu-
nyai alasan lagi untuk tetap dalam kekafiran itu, dan orang-orang yang benar
keimanannya adalah berdasarkan kepada bukti-bukti yang nyata.
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yang menghiasi perkataan-perkataan mereka dengan berbagai macam
uslub (metode penyampaian), baik dalam hal akidah maupun akhlak
dan manhaj, mereka wajib diwaspadai, dan perkataan-perkataan serta
perbuatan-perbuatan mereka harus dikembalikan kepada kitab Allah
Ta’ala dan sunnah Rasul-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam. Apapun yang
menyelisihi Al-Qur’an dan As-Sunnah, maka dia batil bagaimanapun
keadaannya. Sehingga janganlah tertipu daya terhadap keindahan ka-
ta-kata, karena keindahan kata-kata itu sebagaimana yang dikatakan
oleh seorang penyair:

. - - # 4 - s - e PRI gz 2
Hujjah-hujjah yang matang layaknya kaca-kaca yang mengkilau. ..
Sungguh, setiap pecahan kaca itu dapat menghancurkan segalanya. ..

Janganlah engkau katakan bahwa orang-orang itu diberikan kefa-
sthan dan penjelasan untuk membela kebenaran. Karena sesungguh-
nya Allah Ta'ala terkadang menguji. seseorang dengan memberikan-
nya kefasihan dan penjelasan meskipun dia berada di atas kebatilan,
sebagaimana Allah Ta’ala menguji orang-orang dengan Dajjal; dan ti-
dak diragukan bahwa Dajjal berada di atas kebatilan.

Keenam, apakah Dajjal termasuk dari golongan anak-anak Adam
Alaihissalam?

Jawaban: Ya. Dia termasuk dari golongan anak-anak Adam Alai-
hissalam.

Sebagian ulama Rahimahumullah berpendapat bahwa dia adalah
setan. Sebagian mereka juga berpendapat bahwa ayahnya adalah se-
orang manusia, sedangkan ibunya adalah jin. Semua pendapat tersebut
tidaklah benar. Karena dia butuh makan, minum, dan lain sebagainya.
Oleh karena itu Isa Alaihissalam dapat membunuhnya secara normal,
sebagaimana terbunuhnya manusia biasa.

Ketujuh, apakah sekarang dia sudah ada?

Jawaban: Dia tidak ada sekarang. Namun Allah Ta’ala akan me-
ngutusnya kapanpun Allah kehendaki. Karena Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam berkhutbah kepada manusia pada akhir masa hidup-
nya, dan beliau bersabda:

T, 2@
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“Sesungguhnya di ujung seratus tahun tidak ada seorangpun yang tersisa
di atas muka bumi ini di antara kalangan orang-orang yang ada pada hari
ini.”® Jtulah adalah kabar berita. Kabar berita dari Rasulullah Shallalla-
hu Alaihi wa Sallam sama sekali tidak tercampur kedustaan, bahkan dia
bersumber dari wahyu. Karena sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam tidak mengetahui perkara yang ghaib.

Perkataannya Penulis Rahimahullah: 555 5 :nb :\-nf:—-d) (Dan dia me-
mohon perlindungan kepada Allah dari empat perkara.) Penulis Rahima-
hullah tidak menjelaskan apakah permohonan perlindungan itu hu-
kumnya wajib atau tidak.

Hal itu akan dijelaskan hukumnya pada pembahasan tentang ru-
kun-rukun dan kewajiban-kewajiban shalat.
Berkenaan dengan memohon perlindungan dari keempat perkara
tersebut ada dua pendapat:3*
e Pendapat pertama, sesungguhnya hukumnya wajib. Itu adalah
pendapat yang diriwayatkan dari Imam Ahmad Rahimahullah. Ber-
dasarkan beberapa hal:

1. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkannya.®
2. Karena bahaya dan mudharatnya sangat dahsyat.

» Pendapat kedua, sesungguhnya hukumnya sunnah. Itulah penda-
pat yang dianut oleh Jumhur ulama.

Tidak diragukan bahwa tidak seyogyanya seseorang meninggal-
kan doa tersebut. Jika dia meninggalkannya, maka dia berada di salah
satu bahaya:

1. Dosa.
2. Shalatnya tidak sah.

Oleh karena itu, dahulu sebagian kaum Salaf memerintahkan orang
yang tidak berdoa memohon perlindungan dari keempat perkara itu,
untuk mengulang shalatnya 3%

363 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-"Ilmu. Bab: As-Samar Fii Al-’Ilmi no. 116.
Muslim, Kitab: Fadhaa'il Ash-Shahabah Radhiyallahu Anhum. Bab: Bayaan Ma'naa
Qaulih Shallallahu Alaiki wa Sallam, “’Alaa Ra’si Mi‘ah Sanah Laa Yabgaa Nafsun
Manfuusah Man Huwa Maujuudun Al-Aan no. 2537, 217.

364 Lihat kitab Al-Inshaf: 3/553.

365 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: Maa Yusta'aadzu Minhu Fii Ash-
Shalaah no. 588, 127.

366 Diriwayatkan oleh Muslim dari Thawus Rahimahullah, Kitab: Al-Masajid. Bab: Maa
Yusta'aadzu Minhu Fii Ash-Shalaah no. 590, 134.
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333 Wy }é-’léj : Dan dia berdoa dengan yang diriwayatkan

Alangkah baiknya jika Penulis Rahimahullah mengatakan: W ey
C..’-! (Dan dia berdoa dengan yang dia inginkan). Karena Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam, ketika menyebutkan hadits Ibnu Mas’ud Radhiyallahu
Anhu berkenaan dengan tasyahud, beliau bersabda:

4 L-;Lo,\.ﬂu,. S B

“Lalu dia boleh memilih doa apapun yang dia kehendaki.”® Namun kita
dapat menjawab perkataan Penulis Rahimahullah dengan mengatakan,
“Seyogyanya seseorang memulai dengan doa yang diriwayatkan dari
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, karena doa yang diriwayatkan lebih
baik daripada doa yang dibuat-buat. Apabila dia mendapatkan doa
yang diriwayatkan, maka lebih baik dia mengamalkannya. Lalu baru-
lah dia berdoa dengan doa yang dia kehendaki.

Di antara doa-doa yang diriwayatkan dalam posisi itu adalah:

liste 22y A ShG 853 e el 2l
“Ya Allah, bantulah aku agar selalu berdzikir kepada-Mu, mensyukuri-Mu,
dan memperbaiki ibadah kepada-Mu.”*® Karena sesungguhnya Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan kepada Mu’adz bin Jabal
Radhiyallahu Anhu untuk berdoa dengan doa tersebut di akhir setiap
shalat wajib. Pada sebagian lafazh hadits disebutkan bahwa beliau
memerintahkannya untuk berdoa dengan doa tersebut di setiap sha-
lat. Apabila kita menggabungkan antara kedua lafazh itu, kita katakan,
“Di dalam shalatnya di akhirnya.” Pendapat yang mengatakan bahwa
doa tersebut diucapkan pada akhir shalat lebih shahih daripada pen-
dapat yang mengatakan bahwa dia diucapkan setelah salam. Karena se-
sungguhnya yang dianjurkan setelah salam hanyalah berdzikir. Allah
Ta’ala berfirman:

367 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab Al-Isti‘dzaan. Bab. Al-Akhdzu Bi Al-Yadain no.
6265. Muslim, Kitab Ash-Shalaah. Bab. At-Tasyahhud Fii Ash-Shalaah no. 402, 59.

368 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad Rahimahullah: 5/244, 245. Abu Dawud, Kitab
Ash-Shalaah. Bab. Fii Al-Istighfaar no. 1522. An-Nasa'i, Kitab As-Sahwu. Bab. Nau'un
Aakhar Min Ad-Du’aa” no. 1304. Al-Hakim: 1/273, dan dia menshahihkan-nya
menurut persyaratan Al-Bukhari dan Muslim Rahimahullah; dan Adz-Dzahabi
Rahimahullah menyepakatinya.
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“Maka apabila engkau telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah Allah di wak-
tu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. Kemudian apabila engkau
telah merasa aman, maka Dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa). Sesung-
guhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-orang
yang beriman.” (QS. An-Nisaa™: 103). Adapun yang dikaitkan dengan
dubur shalat, yaitu doa, maka dia diucapkan di akhir shalat.

Syaikh Al-Islam Ibnu Taimiyyah Rahimahullah ditanya, “Bagaima-
na mungkin dia diucapkan di akhir shalat, padahal dia dikaitkan
dengan dubur shalat?” Maka beliau menjawab, “Dubur sesuatu adalah
termasuk bagian darinya, seperti dubur hewan. Karena hewan memi-
liki dubur, dan duburnya berada di tubunya itu sendiri. Demikian juga
dubur shalat termasuk bagian dari shalat. Apabila Rasulullah Shallalla-
hu Alaihi wa Sallam mengarahkan kita untuk berdoa setelah tasyahud,
maka doa yang dikaitkan dengan dubur tempatnya adalah sebelum
salam, yaitu akhir shalat.”

Adapun setelah shalat, maka yang diucapkan hanyalah dzikir. Oleh
karena itu kita tidak usah bingung tentang riwayat yang menyatakan
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda:

-’/ “% WJ{JJJ@O)J.QJUJMJ&);JLJ

“Kalian bertasbih, bertahmid, dan bertakbir di akhir setiap shalat sebanyak
33 kali.”% Karena maklum adanya bahwa itu diucapkan setelah salam
secara kesepakatan, karena itu sesuai dengan ayat:

“Maka apabila engkau telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah Allah
di waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. Kemudian apabila
engkau telah merasa aman, maka Dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa).
Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas
orang-orang yang beriman.” (QS. An-Nisaa™: 103). Sedangkan yang per-

369 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: Adz-Dzikr Ba'da Ash-Shalaah
no. 843, dan lafazhnya adalah:
“Di belakang setiap shalat.” Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: Istihbaab Adz-Dzikr Ba'da
Ash-Shalaah no. 595, 42.
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tama, yaitu doa yang diucapkan di akhir shalat sebelum salam sesuai

dengan hadits:

ACRVREA RO EE

“Lalu dia boleh memilih doa apapun yang dia kehendaki.”>™

Perkataannya, 3} \& ##%5 (Dan dia berdoa dengan doa yang diriwa-
yatkan), menunjukkan bahwa berdoa itu dilakukan setelah tasyahud
dan ber-ta’awwudz dari empat perkara.

Itulah pendapat yang ditunjukkan oleh hadits Ibnu Mas’ud Ra-
dhiyallahu Anhu, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menga-
jarkan tasyahud kepadanya, lalu beliau bersabda:

2
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“Lalu dia boleh memilih doa apapun yang dia kehendaki.” Berdasarkan hal
itu, jika ada seseorang bertanya kepada kita, “Apakah aku berdoa se-
telah salam atau sebelum salam?” Maka kita katakan kepadanya, “Ber-
doalah sebelum salam, karena itulah yang diarahkan oleh Nabi Shallalla-
hu Alaihi wa Sallam. Juga karena selama engkau berada di dalam shalat,
maka sesungguhnya engkau sedang bermunajat kepada Rabbmu. Na-
mun apabila engkau telah mengucapkan salam, maka engkau telah
selesai. Engkau berdoa dalam kondisi bermunajat dengan Rabbmu
itu lebih baik daripada engkau berdoa setelah engkau selesai shalat.”
Itu adalah perajihan secara logika. Adapun yang biasa dilakukan oleh
sebagian orang, dimana setiap kali mereka mengucapkan salam selesai
dari shalat fardhu atau shalat nafilah mereka langsung berdoa, maka itu
tidak ada dasarnya dan tidak pernah diriwayatkan dari Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam sebatas pengetahuan kami, kecuali pada saat orang-
orang kafir Quraisy meletakkan kotoran unta di atas kepala beliau
ketika sedang sujud. Maka ketika beliau mengucapkan salam selesai
shalat, beliau mengeraskan suaranya mendoakan keburukan kepada
mereka.’”* Bisa dikatakan bahwa sesungguhnya beliau melakukan hal
tersebut untuk suatu alasan, yaitu menakut-nakuti mereka. Karena se-

370 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Isti'dzan. Bab: Al-Akhdz Bi Al-Yadain no.
6265. Muslim, Kitab Ash-Shalah. Bab: At-Tasyahhud Fii Ash-Shalaah no. 402, 59.

371 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Jihad wa As-Sair. Bab: Ad-Du’aa” *Alaa Al-
Musyrikiin Bi Al-Haziimah wa Az-Zalzalah no. 2934. Muslim, Kitab: Al-Jihad wa As-
Sair. Bab: Maa Lagiya An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Min Adzaa Al-Musyrikiin
wa Al-Munaafigiin no.1794, 107.
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andainya beliau mendoakan keburukan kepada mereka di dalam sha-
lat, niscaya mereka tidak akan mengetahuinya.

Adapun ber-istidlal dengan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
ketika beliau ditanya, “Doa manakah yang paling didengar?” -yaitu
yang paling mungkin dikabulkan-. Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam
bersabda:

05 enlan et g e

e

“Doa yang diucapkan di tengah malam dan di akhir shalat-shalat wajib."””?
Mereka berkata, “Dubur berarti setelah, karena Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda: “Kalian bertasbih, bertahmid, dan bertakbir di akhir
setiap shalat sebanyak 33 kali.”*” Sebagaimana yang telah diketahui bah-
wa tasbih, tahmid dan takbir tidak diucapkan kecuali setelah salam.
Sehingga sabda beliau: %35 wislah 563l (Di akhir shalat-shalat wajib)
maksudnya adalah setelah salam.

Maka kita katakan, “Pemahaman tentang hadits itu tidak pasti.
Bahkan wajib dialihkan bahwa yang dimaksud dengan dubur adalah
akhir shalat. Dalilnya adalah hadits Ibnu Mas’ud Radhiyallahu Anhu,
dimana Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkannya untuk
berdoa setelah tasyahud;** dan sunnah dapat saling menjelaskan satu
dengan yang lainnya. Adapun dubur shalat, maka Allah Subhanahu wa
Ta'ala telah mengarahkan hamba-hamba-Nya untuk berdzikir kepada
Allah setelahnya. Allah Ta’ala berfirman: “Maka apabila engkau telah
menyelesaikan shalat(mu), ingatlah Allah di waktu berdiri, di waktu duduk
dan di waktu berbaring. Kemudian apabila engkau telah merasa aman, maka
Dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya shalat itu adalah
fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman.” (QS. An-
Nisaa: 103), dan di dalamnya tidak ada perintah untuk berdoa.

Atas dasar itu kita katakan, “Sesuatu yang disebutkan dan dikait-
kan dengan dubur shalat; jika dia berupa dzikir, maka dia diucapkan

372 Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, Kitab: Ad-Da’awat. Bab: Hadiits Yanzilu Rabbunaa
Kulla Lailah... no. 3499, dan dia berkata, “Hadits hasan.”

373 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: Adz-Dzikr Ba’da Ash-Shalaah
no. 843, dan lafazhnya adalah:
“Di belakang setiap shalat.” Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: Istihbaab Adz-Dzikr Ba’da
Ash-Shalaah no. 595, 42.

374 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Isti'dzan. Bab: Al-Akhdz Bi Al-Yadain no.
6265. Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: At-Tasyahhud Fii Ash-Shalaah no. 402, 59.
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setelah salam. Namun jika dia berupa doa, maka dia diucapkan sebe-
lum salam.

Jika ada orang yang bertanya, “Dubur sesuatu adalah setelahnya,
sebagaimana yang disebutkan di dalam hadits:

P ’/ :‘ //Q; < ‘:
3 S8 Udke Gzl 3 of

“Sesungguhnya ada seseorang memerdekakan budak miliknya dari dubur.””
Yaitu setelah kematiannya.”

Jawaban: Sesungguhnya dubur sesuatu bisa jadi termasuk bagian
darinya, dan bisa jadi tidak termasuk bagian darinya. Yang menentu-
kan ia termasuk bagian darinya atau tidak adalah garinah-garinah dan
konteks kalimat. Oleh karena itu dikatakan, “Dubur hewan” dan dia
termasuk bagian darinya. Jadi, kata dubur harus ditafsirkan pada ma-
sing-masing tempat dengan garinah dan konteks yang sesuai.

Masih ada permasalahan lain, yaitu terus-menerus berdoa setelah
shalat nafilah sebagaimana yang biasa dilakukan oleh sebagian orang-
orang awam. Dimana mereka benar-benar rutin melakukannya, sam-
pai-sampai sebagian dari mereka ketika igamah shalat telah dikuman-
dangkan dan dia selesai dari shalat nafilahnya, dia masih menyempatkan
diri mengangkat kedua tangannya untuk berdoa sebelum bangun untuk
shalat fardhu. Sampai-sampai engkaupun ragu apakah dia benar-benar
berdoa atau tidak? Lalu dia mengusap wajahnya dan mengusap ke-
dua tangannya secara bergantian, barulah dia bangun untuk shalat far-
dhu. Mereka terus-menerus melakukan hal tersebut karena menyang-
ka bahwa hal tersebut merupakan perkara wajib atau mendekati hu-
kum wajib. Tidak diragukan bahwa yang demikian itu tidak ada da-
sarnya. Oleh karena itu seyogyanya bagi para penuntut ilmu untuk
membimbing orang-orang awam, namun dengan penuh kelembutan.
Karena orang-orang awam, jika hal-hal yang biasa mereka lakukan di-
ingkari, mereka akan lari meninggalkan kita. Namun apabila mereka
didatangi dengan penuh hikmah dan kelembutan, niscaya mereka akan
menerima. Oleh karena itu, betapa banyak orang-orang yang berta-
nya tentang hukum mengangkat kedua tangan setelah shalat nafilah.
Mereka menyangka bahwa hukum itu berkaitan dengan mengangkat
kedua tangan, padahal hukum itu tidak berkaitan dengan mengang-

375 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Kaffarat Al-Aiman. Bab: ‘Itqu Al-Mudbar wa
Ummi Al-Walad no. 6716. Muslim, Kitab: Al-Aiman. Bab: Jawaaz Bai’ Al-Mudbar no.
997, 58.
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kat kedua tangan. Melainkan hukum itu berkaitan dengan doa, baik
engkau mengangkat kedua tanganmu maupun tidak mengangkatnya.
Jadi, apabila engkau ingin berdoa kepada Allah Ta’ala, maka berdoa-
lah sebelum engkau salam; itulah yang disyariatkan.

Perkataannya: 353 \&; 43 (Dan dia berdoa dengan doa yang diri-
wayatkan). Huruf U adalah isim maushuul mencakup semua doa yang
diriwayatkan. Namun bukanlah yang dimaksud bahwa seluruh doa
yang diriwayatkan di dalam sunnah harus diucapkan disini. Namun

maksudnya adalah seluruh doa yang diriwayatkan pada posisi terse-
but. Di antaranya adalah doa yang lalu disebutkan:

Se 22y A5G 853 Je Jef zall
“Ya Allah, bantulah aku agar selalu berdzikir kepada-Mu, mensyukuri-Mu,
dan memperbaiki ibadah kepada-Mu.”%¢ Di antaranya juga doa yang Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam ajarkan kepada Abu Bakar Radhiyallahu An-

hu ketika dia berkata, “Wahai Rasulullah, ajarkanlah kepadaku sebuah
doa yang dapat aku panjatkan di dalam shalatku.” Beliau bersabda:

[
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“Ucapkanlah: “Ya Allah, sesungguhnya aku telah berbuat zhalim yang begitu
banyak terhadap diriku sendiri. Tidak ada yang dapat mengampuni dosa-dosa
kecuali Engkau, maka ampunilah aku ampunan dari sisi-Mu dan rahmatilah
aku. Sesungguhnya Engkau Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”*” Na-
mun, dia diperbolehkan untuk memanjatkan doa selain itu jika dia
mau.

Zhahir perkataan Penulis Rahimahullah adalah bahwa doa itu ha-
rus ada riwayatnya. Namun apakah maksudnya doa itu diriwayatkan
dari segi jenis, atau dari segi macam dan satuannya?

376 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad Rahimahullah: 5/244, 245. Abu Dawud, Kitab:
Ash-Shalah. Bab: Fii Al-Istighfaar no. 1522. An-Nasa'i, Kitab: As-Sahwu. Bab: Nau'un
Aakhar Min Ad-Du’aa’ no. 1304. Al-Hakim: 1/273, dan dia menshahihkannya
menurut persyaratan Al-Bukhari dan Muslim Rahimahullah; dan Adz-Dzahabi
Rahimahullah menyepakatinya.

377 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: Ad-Du’aa” Qabla As-Salaam no.
834. Muslim, Kitab: Adzk-Dzikr wa Ad-Du’aa’. Bab: Ad-Da’awaat wa At-Ta’awwudz no.
2705, 48.
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Jawaban: Ada berbagai kemungkinan. Bisa jadi yang dia maksud
adalah doa yang diriwayatkan dengan satuannya; dan bisa jadi yang
dia maksud adalah doa yang diriwayatkan dengan jenisnya. Doa
yang diriwayatkan dengan jenisnya di dalam shalat adalah doa yang
berkaitan dengan perkara akhirat. Apabila kita sependapat dengan
kemungkinan tersebut, maka maksud perkataan Penulis Rahimahullah
adalah hendaknya dia memanjatkan doa yang berkaitan dengan per-
kara-perkara akhirat, baik doa tersebut diriwayatkan dengan satuan-
nya maupun tidak. Namun jika kita sependapat dengan kemungkinan
yang pertama, yaitu doa yang diriwayatkan dengan satuannya, maka
dia terikat dengan doa yang diriwayatkan dengan satuannya pada
posisi tersebut.

Namun kemungkinan yang pertama lebih sempurna, yaitu hen-
daknya dia memanjatkan doa yang diriwayatkan dari segi jenisnya,
yaitu doa-doa yang berkaitan dengan perkara-perkara akhirat. Sehing-
ga dia boleh memanjatkan doa-doa yang berkaitan dengan perkara-
perkara akhirat sesuai dengan keinginannya. Namun ada masalah.
lain, yaitu seyogyanya dia menjaga doa yang diriwayatkan dengan sa-
tuannya pada posisi tersebut, lalu setelah itu dia berdoa dengan yang
dia inginkan.

Zhahir perkataan Penulis Rahimahullah adalah, bahwa dia tidak
boleh memanjatkan doa yang tidak diriwayatkan, baik kita katakan
bahwa yang dimaksud adalah doa yang diriwayatkan dengan jenisnya
maupun doa yang diriwayatkan dengan satuannya. Sehingga dia ti-
dak boleh memanjatkan doa yang berkaitan dengan perkara-perkara
dunia; seperti dengan mengucapkan, “Ya Allah, berikanlah aku rezeki
berupa rumah yang luas.” Atau “Ya Allah, berikanlah aku rezeki be-
rupa istri yang cantik.” Atau “Ya Allah, berikanlah aku rezeki berupa
mobil yang nyaman.” Dan lain sebagainya. Karena itu semua berkai-
tan dengan perkara-perkara dunia. Sampai-sampai sebagian ulama
fikih Rahimahumullah berkata, “Jika seseorang memanjatkan doa yang
berkaitan dengan perkara-perkara dunia, maka shalatnya batal.”*"®
Namun tidak diragukan bahwa pendapat itu lemah.

Pendapat yang shahih®” bahwa tidak mengapa seseorang meman-
jatkan doa yang berkaitan dengan perkara-perkara dunia. Karena doa
itu sendiri adalah ibadah meskipun berkaitan dengan perkara-perkara

378 Lihat kitab Ar-Raudh Al-Murbi’ Ma’a Hasyiyah Ibni Qasim Rahimahullah: 2 /76-77.
379 Lihat kitab Al-Majmu”: 3/454.
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dunia; dan seseorang tidak memiliki tempat mengadu kecuali Allah
Ta'ala. Apabila Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda:

T P ,/o f.aJ// 2 :/
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“Seorang hamba menjadi sangat dekat kepada Rabbnya ketika dia berada da-
lam keadaan sujud.”*® Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda:

ST Dsied O Jadh el 3 1,dei ¢35 oy

“Adapun sujud, maka bersungguh-sungguhlah kalian di dalam berdoa, karena

itu lebih layak untuk dikabulkan bagi kalian.”*® Beliau Shallallahu Alaihi wa

Sallam juga bersabda di dalam hadits Ibnu Mas"ud Radhiyallahu Anhu
ketika menyebutkan tentang tasyahud:

;,Lw ;LF..U‘ U" J.;J ‘:.';

“Lalu dia boleh memilih doa apapun yang dia kehendaki.”*® Dan seseorang
tidak dapat merasakan dirinya sempurna menghadap kepada Allah
Ta'ala kecuali ketika dia sedang melaksanakan shalat. Maka bagaima-
na mungkin kita katakan, “Janganlah engkau memohon kepada Allah
-ketika engkau sedang melaksanakan shalat- sesuatu yang engkau bu-
tuhkan dalam urusan duniamu!” Itu sangat tidak mungkin.

Telah disebutkan di dalam hadits yang diriwayatkan dari Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam:

CM..»LS.»L@K»/ = “JFA}‘JL:.:J

“Hendaknya salah seorang kalian memohon seluruh kebutuhannya kepada
Rabbnya, sampaipun serampat sandalnya.”* Serampat sandal tentu ber-
kaitan dengan perkara-perkara dunia. Jadi tidak diragukan bahwa pen-
dapat yang benar adalah seseorang boleh berdoa setelah tasyahud de-

380 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Maa Yuqaalu Fii Ar-Rukuu’ wa
As-Sujuud no. 482, 215.

381 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: An-Nahyu ‘An Qiraa’ah Al-
Qur’aan Fii Ar-Rukuu’ wa As-Sujuud no. 479, 207.

382 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Isti’dzan. Bab: Al-Akhdzu Bi Al-Yadain no.
6265. Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: At-Tasyahhud Fii Ash-Shalaah no. 402, 59.

383 Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, Kitab: Ad-Da’awat. Bab: Liyas'ala Ahadukum Rabbahu
Haajatahu Kullahaa no. 3604, 8, dan dia berkata, “Hadits gharib.” Dari jalan Quthun
Al-Bashri, dari Ja’far; dan dari jalan Shalih bin Abdullah, dari Ja’far. Dia berkata,
“Ini lebih shahih daripada hadits Quthun.”
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ngan doa-doa yang dia kehendaki dari kebaikan dunia dan akhirat.
Doa yang paling sempurna pada posisi itu adalah:

gl SIiE @) Las i 3y ot S R ey
“Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan
peliharalah kami dari siksa neraka.” (QS. Al-Baqarah: 201). Karena doa itu
menggabungkan antara kebaikan dunia dan akhirat.

Permasalahan: Apakah kita boleh mendoakan kebaikan untuk
orang tertentu. Misalnya kita berdoa, “Ya Allah, balaslah kebaikan ke-
pada si Fulan.” Atau “Ya Allah, ampunilah si Fulan.”?

Jawaban: Boleh, karena itu merupakan doa. Diriwayatkan dari Ra-
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwasanya beliau pernah men-
doakan keburukan untuk sekelompok kaum tertentu dan pernah men-
doakan kebaikan untuk sekelompok kaum tertentu di dalam shalat.
Beliau pernah mendoakan kebaikan untuk orang-orang yang tertekan
di kota Mekah, dan beliau pun pernah mendoakan keburukan untuk
orang-orang jahat di kota Mekah.** Namun beliau dilarang mendoa-
kan keburukan untuk orang-orang jahat dengan laknat.3s

Namun, jika seseorang mendoakan kebaikan untuk orang lain
dengan lafazh khithab, misalnya dia berdoa, 5 (oY) &2 ¢ & dn 5l
w (Semoga Allah mengampunimu wahai Syaikh Al:Isla;n Ibnu Taimiyyah)
Para ulama fikih Rahimahumullah berkata, “Shalatnya batal.”**¢ Karena
dia menggunakan huruf Kaf khithab. Sementara berbicara di dalam

shalat tidak diperbolehkan, karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam bersabda:

-

B NS e S0 s ALl ¥ BLEN odk )
“Sesungguhnya shalat ini tidak pantas ada sedikitpun dari perkataan ma-
nusia.”* Mereka tidak mengecualikan siapapun orangnya kecuali

384 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Jihad wa As-Sair. Bab: Ad-Du’aa” ‘Alaa Al-
Musyrikiin Bi Al-Haziimah wa Az-Zalzalah no. 2932. Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab:
Istihbaab Al-Qunuut Fii Jamii’ Ash-Shalawaat Idzaa Nazalat Bi Al-Muslimiin Naazilah
no. 675, 294.

385 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Maghazi. Bab: ((Laisa Laka Min Al-Amri
Syai"un)) no. 4069. Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: Istihbaab Al-Qunuut Fii Jamii’
Ash-Shalawaat Idzaa Nazalat Bi Al-Muslimiin Naazilah no. 675, 294.

386 Lihat kitab Muntaha Al-iradat: 1/221. .

387 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: Tahriim Al-Kalaam Fii Ash-Shalaah
no. 537, 33.
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Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Mereka berkata, “Karena sesung-

guhnya engkau berbicara dengan beliau: {3 Wl whle 21 (Salam se-
jahtera tercurah atasmu wahai Nabi). Adapun selain beliau, maka engkau
tidak boleh menggunakan huruf Kaf khithab secara mutlak. Namun
pendapat tersebut masih mengganjal di dalam diriku. Karena apabila
engkau mengucapkan: 3% ¢ Gl d 5aE ( Semoga Allah mengampunimu wa-
hai fulan) ketika engkau sedang melaksanakan shalat, engkau tidak me-
rasa sedang berbicara dengannya, bahkan yang engkau rasakan bahwa
engkau sedang menghadirkannya sampai seakan-akan dia berada di
hadapanmu. Telah diriwayatkan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,
bahwasanya beliau bersabda ketika setan hampir menyerangnya:

\ - P4 B:
L Al

“Aku melaknatmu dengan laknat Allah yang sempurna.”® Dimana beliau
berbicara dengannya. Sebagian ulama ada yang mengatakan bahwa
hadits itu sebelum diharamkannya berbicara di dalam shalat; dan
sebagian yang lain mentakwilnya. Namun kedua jawaban tersebut
harus diteliti ulang.

Jadi, pendapat yang kuat adalah, bahwa pembicaraan yang dila-
rang adalah jika engkau berbicara kepada seseorang seperti biasa-
nya. Misalnya engkau berkata, “Wahai fulan, kesinilah.” Itu adalah
pembicaraan yang dapat membatalkan shalat. Adapun jika seseorang '

membayangkan kehadiran orang lain seraya dia berkata, & ol & id
S ¢ Semoga Allah mengampunimu wahai fulan), maka belum tentu shalat
itu menjadi batal. Namun, untuk menepis syubhat, lebih baik engkau
mengucapkan i ,n.f—\ il (Ya Allah, ampunilah dia) sebagai ganti dari
3% ¢ ol ik (Semoga Allah mengampunimu wahai fulan). Maka itu
diperbolehkan menurut kesepakatan.

‘;\-:-p.f-,’! :,-é 6-\—2-;. ;5 : Lalu dia mengucapkan salam ke sebelah kanannya

Yaitu setelah tasyahud dan berdoa, dia mengucapkan salam ke se-
belah kanannya dan ke sebelah kirinya. Dia mengucapkan ke sebelah

kanannya: d\\ 25 ‘..(.Lf- 55&-:5\ (Salam sejahtera atas kalian dan rahmat

388 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: Jawaaz La'ni Asy-Syaithaan Fii
Atsnaa” Ash-Shalaah no. 542, 40.
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Allah), dan ke sebelah kirinya:f‘ful s '.i.l; é)UJ\ (Salam sejahtera atas

kalian dan rahmat Allah). Itu adalah pembicaraan, namun digunakan

untuk keluar dari shalat. Berbeda dengan pembicaraan yang terjadi di
tengah-tengah shalat.

Permasalahan: Jika dikatakan, “Kepada siapa dia mengucapkan
salam?”

Jawaban: Para ulama berkata, “Apabila dia shalat bersama jama-
‘ah, maka ucapan salam itu kepada mereka. Namun apabila dia tidak
bersama jama’ah, maka ucapan salam itu kepada para malaikat yang

ada di sebelah kanannya dan sebelah kirinya. Dia mengucapkan: $.2J
5‘»\ iZs5) rﬁ.l.p (Salam sejahtera atas kalian dan rahmat Allah).

Apabila seseorang mengucapkan salam bersama jama’ah, apakah
wajib bagi jama’ah tersebut untuk membalas salam kepadanya?

Jawaban: Tidak. Meskipun Abu Dawud Rahimahullah telah meri-
wayatkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan me-
reka (para sahabat Radhiyallahu Anhum) agar membalas salam kepada
imam, dan sebagian mereka mengucapkan salam kepada sebagian
yang lain.*® Namun maksudnya adalah agar mereka mengucapkan sa-
lam sebagaimana imam mengucapkan salam, sehingga salam mereka
setelah imam seperti balasan salam kepadanya. Dan yang dimaksud

bukanlah agar mereka mengucapkan: (SUJ\ &lzié (Atasmu salam sejahte-
ra) kepada imam, karena itu dapat menghapus amalan yang telah me-
reka perbuat. Adapun perkataannya: “Dan sebagian mereka mengu-
capkan salam kepada sebagian yang lain”, m‘aka yang dimaksud bah-

wa masing-masing mereka mengucapkan: (S.La éSLZJ\ (Salam sejahtera
atas kalian). Jadi masing-masing mengucapkan salam kepada yang lain
dengan lafazh tersebut. Itulah makna yang paling mendekati kebena-
ran dalam masalah menjawab salam ini. Tidak diragukan bahwa seba-
gian makmum mengucapkan salam kepada sebagian yang lain dengan
cara itu, sebagaimana Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda ketika
mereka (para sahabat Radhiyallahu Anhum) mengangkat tangan-tangan
mereka untuk memberikan isyarat, beliau bersabda:

389 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Ar-Raddu ‘Alaa Al-Imaam
no. 1001. Ibnu Majah, Kitab: Igamah Ash-Shalah. Bab: Raddu As-Salaam ‘Alaa Al-
Imaam no. 922. Al-Hakim: 1/270, dan dia berkata, “Shahih isnadnya.” Adz-Dzahabi
Rahimahullah menyepakatinya.
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“Atas dasar apa kalian mengisyaratkan dengan tangan-tangan kalian seakan-
akan dia ekor-ekor kuda? Sesungguhnya salah seorang kalian hanya cukup
meletakkan tangannya di atas pahanya, lalu dia mengucapkan salam kepada
saudaranya yang ada di sebelah kanannya dan sebelah kirinya.”3% '

Hal ini menunjukkan bahwa yang dimaksud dengan salam ada-
lah mendoakan keselamatan kepada orang yang ada di sebelahnya. Na-
mun, ketika masing-masing mengucapkan salam kepada yang lainnya,
maka itu sudah cukup sebagai balasan salam. Wallahu A’lam.

2

w0 .

:&\ 4oy ;ﬂ}lﬁ 5}4&!! : Salam sejahtera atas kalian dan rahmat
Allah

Telah lalu dijelaskan maksudnya ketika menjelaskan tentang ta-
syahud.

-

u‘-qif ° B\ :,33 : Dan kesebelah kirinya juga demikian

Yaitu dia mengucapkan: i %53} ‘.i.b £\ (Salam sejahtera atas
kalian dan rahmat Allah). Disini ada beberapa pembahasan tentang sa-
lam:

1. Jika seseorang mengucapkan: r.i.l.:« (:)\.« (Salam sejahtera atas kalian)
tanpa huruf J, apakah itu sah?

Jawaban: Ya. Namun yang disunnahkan adalah dengan mengguna-

kan Ji, sehingga dia mengucapkan: ,._i-l:— 55\&51 (Salam sejahtera atas

kalian).
2. Jika dia menggunakan lafazh ifrad (tunggal), yaitu: i35 Sldé Sz

5’»\ (Salam sejahtera atasmu dan rahmat Allah), maka itu tidak sah;

karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda:

iquf'wamyu,

390 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Al-Amr Bi As-Sukuun Fii Ash-
Shalaah wa An-Nahyu ‘An Al-Isyaarah Bi Al-Yad wa Rafihimaa ‘Inda As-Salaam no.
431, 120.
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“Barangsiapa yang mengamalkan suatu amalan yang tidak ada per;'ntah
kami atasnya, maka dia tertolak.”*' Juga karena ada perbedaan antara
lafazh ifrad dan lafazh jama’.

Jika dia mengucapkan: ‘.i.l:« ESUJ\ (Salam sejahtera atas kalian) saja,
apakah itu sudah sah?

Jawaban: Ada perbedaan pendapat di antara para ulama Rahima-
humullah:*” Di antara mereka ada yang berpendapat tidak sah, dan
itu madzhab Imam Ahmad Rahimahullah.*® Dan di antara mereka
ada yang berpendapat sah, dan itu riwayat lain dari Imam Ahmad
Rahimahullah.** Karena telah diriwayatkan di dalam hadits Jabir bin
Samurah Radhiyallahu Anhu, dia berkata:

QELbC;lL\;*LS”’ M}p«»ld}&jéw

r.(.l; S cr,<.L; L
“Aku pernah shalat bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Dahulu, apabila kami mengucapkan salam, kami mengisyaratkan dengan
tangan-tangan kami: “Salam sejahtera atas kalian. Salam sejahtera atas

kalian...”?* tanpa menyebutkan mi 3233 (Dan rahmat Allah). Atas

dasar itu, kalimat 5’»1 i’o’-}j (Dan rahmat Allah) adalah sunnah, dan
bukan wajib.

Apakah dia boleh menambahkannya sampai mengucapkan: pL.JI

§555 & izss; ‘S.Lo (Salam kesejahteraan atas kalian, rahmat Allah, dan
keberkahan-Nya)"

Jawaban: Ada perbedaan pendapat di antara para ulama.®* Di an-
tara mereka ada yang berpendapat bahwa yang lebih afdhal tidak
me-nambahkannya, dan itu pendapat yang masyhur dari madz-
hab Imam Ahmad Rahimahullah.® Baik pada salam yang pertama
mau-pun salam yang kedua.

Diriwayatkan oleh Muslim Kitab: Al-Aqdhiyah. Bab: Nagdhu Al-Ahkaam Al-Baathilah
no. 1718, dari hadits Aisyah Radhiyallahu Anha.

Lihat kitab Al-Mughni: 2/245.

Lihat kitab Muntaha Al-Iradat: 1/221.

Lihat kitab Al-Inshaf. 3/567.

Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Al-Amr Bi As-Sukuun Fii Ash-
Shalaah wa An-Nahyu ‘An Al-Isyaarah Bi Al-Yad wa Raf'ihimaa ‘Inda As-Salaam no.
431, 121.

Lihat kitab Al-Mughni: 2/245.

Lihat kitab Muntaha Al-Iradat: 1/221.



250

398
399
400

401

Sebagian ulama lainnya berpendapat bahwa dia boleh menam-
bahkan pada salam yang pertama 855 (Dan keberkahan-Nya), na-
mun tidak pada salam yang kedua. ]adl pada salam yang pertama
dia mengucapkan: $1557) Nt ri.l:- 2l (Salam kesejahteraan
atas kalian, rahmat Allah, dan keberkahan-Nya) dan pada salam yang
kedua dia cukup mengucapkan: & 225 ‘..i.L-— A (Salam kese-
jahteraan atas kalian dan rahmat Allah). Hadlts itu diriwayatkan oleh
Abu Dawud Rahimahullah.®® Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah
ber-kata, “Sesungguhnya sanadnya shahih.”

Jika dia hanya mengucapkan satu salam saja, apakah itu sah?

Jawaban: Dalam hal ini juga terdapat perbedaan pendapat di antara
para ulama.*® Di antara mereka ada yang berpendapat sah, karena
hadits Aisyah Radhiyallahu Anha:

r.l..._}b R WAL ”u\fj

“Dan dahulu beliau mengakhiri shalat dengan ucapan salam.”*® Itu
adalah lafazh mutlak yang menunjukkan satu kali salam. Dan di

antara mereka ada yang berpendapat tidak sah, karena huruf Jipada
kata 323} untuk Al-"Ahdu Adz-Dzihni. Maksudnya dengan ucapan
salam yang makruf, yaitu: 4 & 125 ‘&-er E)LZJ\ (Salam kese]ahteraan
atas kalian dan rahmat Allah) ke sebelah kanan dan i<+ ¥ ‘.S.lr— EM\
3»\ (Salam kesejahteraan atas kalian dan rahmat Allah) ke sebelah kiri;
dan itulah pendapat yang masyhur dari madzhab Hanabilah.*" Me-
reka ber-istidal dengan:

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam:

y%s&px’g@épox@mo\r{blq&u\f !
s o 045 et 2

“Sesungguhnya salah seorang kalian hanya cukup meletakkan tangannya
di atas pahanya, lalu dia mengucapkan salam kepada saudaranya yang ada

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Fii As-Salaam no. 997.
Lihat kitab Al-Mughni: 2 /243-244. Al-Majmu’: 3 /462-463.

Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Maa Yajma’ Shifah Ash-Shalaah
no. 498, 240.

Lihat kitab Muntaha Al-Iradat: 1/221.
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di sebelah kanannya dan yang ada di sebelah kirinya.”*? Mereka berka-
ta, “Sesungguhnya yang kurang dari batas kecukupan tidak sah.”

2. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam selalu melakukan dua kali salam,
baik dalam kondisi mukim maupun safar, di hadapan orang-orang
kampung, orang-orang Arab badui, orang alim, dan orang jahil.
Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam:

y 2 ,’:/ . - 05 .

Q;L/ﬁ‘ ‘;I/};J._g‘ ) L«j | )L-ﬂ

“Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihatku shalat!”*® menunjuk-
kan bahwa harus mengucapkan salam dua kali.

Sebagian ulama berpendapat bahwa satu kali salam sah pada sha-
lat nafilah, tidak pada shalat fardhu.** Karena diriwayatkan dari Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwasanya beliau pernah mengucap-
kan salam pada shalat Witir satu kali di hadapan wajahnya.*® Mereka
berkata, “Sesungguhnya pada shalat nafilah terkadang ada keringanan
yang tidak didapati pada shalat fardhu.”

Itulah tiga pendapat dalam masalah bilangan salam. Yang paling
dekat kepada kehati-hatian adalah mengucapkan salam dua kali. Kare-
na, jika dia mengucapkan salam dua kali, maka tidak ada seorangpun
dari kalangan ulama yang mengatakan bahwa shalatmu batal. Namun
jika dia mengucapkan salam satu kali, maka ada sebagian ulama yang
mengatakan bahwa shalatmu batal. Sebagaimana yang telah diketa-
hui bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan kita

402 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Al-Amr Bi As-Sukuun Fii Ash-
Shalaah wa An-Nahyu ‘An Al-Isyaarah Bi Al-Yad wa Rafihimaa ‘Inda As-Salaam mo.
431, 120.

403 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzaan. Bab: Al-Adzaan Li Al-Musaafiriin
Idzaa Kaanuu Jamaa’ah wa Al-lqaamah no. 631.

404 Lihat kitab Al-Mughni: 2 /244,

405 Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, Abwab Ash-Shalah. Bab: Maa Jaa’a Fii At-Tasliim
Fii Ash-Shalaah no. 296. Tbnu Majah, Kitab: Iqamah Ash-Shalah. Bab: Man Yusallimu
Tasliimah Waahidah no. 919. Ibnu Khuzaimah no. 729, dan dia menshahihkannya.
Al-Hakim: 1/230, dan dia menshahihkannya menurut persyaratan Al-Bukhari dan
Muslim Rghimahumallah; dan Adz-Dzahabi Rahimahullah menyepakatinya.

Imam Ahmad Rahimahullah meriwayatkan dari Aisyah Radhiyallahu Anha dengan
lafazh:

a3l o 850 Wy 87 48318 o (33 Rl g of 52505 40555 pun
“Lalu beliau duduk, bertasyahhud, dan berdoa, kemudian mengucapkan salam satu kali:
“Salam sejahtera atas kalian” sambil mengeraskan suaranya sampai membangunkan
kami.” (2/236). Syaikh Al-Albani Rahimahullah menshahihkannya di dalam kitab
Al-Irwa™: 2/32.
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untuk berhati-hati dalam perkara yang belum jelas dalilnya. Beliau
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda:

/,f f. . a ,a,l‘ o Algr s
g.:)LG.,.»J‘ " O Ll cu...: (lfdb u..; J)\.’Ji
‘:‘},J‘ ‘,538-7 ?Lgi‘:Ji gsfé:% u"3 cwf«) aul \"’“’!

“Perkara halal itu jelas dan perkara harampun jelas; dan di antara keduanya
adalah perkara-perkara syubhat (samar). Barangsiapa yang berjaga-jaga dari
perkara-perkara syubhat, maka dia telah menyelamatkan agamanya dan harga
dirinya. Namun barangsiapa yang terjatuh di dalam perkara-perkara syubhat,

maka dia telah terjatuh ke dalam yang haram.”4%
Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam juga bersabda:

A5V s iugs

“Tinggalkanlah apa-apa yang meragukanmu kepada apa-apa yang tidak me-
ragukanmu.”” Apabila engkau mengucapkan salam yang kedua, ma-
ka engkau telah mengucapkan dzikir yang dengannya engkau mende-
katkan diri kepada Allah Azza wa Jalla, dan engkau selamat dari ang-
gapan bahwa shalatmu batal.

Sesungguhnya para ulama yang berpendapat wajib mengucapkan
dua kali salam di dalam shalat fardhu dan shalat nafilah menjawab ter-
kait perbuatan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa itu adalah
kasuistik yang mungkin saja terjadi karena lupa atau lain sebagainya.
Sehingga perbuatan itu tidak boleh didahulukan ketimbang sabda-
nya yang menyatakan: “Sesungguhnya salah seorang kalian hanya cukup
meletakkan tangannya di atas pahanya, lalu dia mengucapkan salam kepada
saudaranya yang ada di sebelah kanannya dan yang ada di sebelah kirinya.”%®
Namun kemungkinan tersebut harus diteliti ulang, karena hukum asal
pada perbuatan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah untuk
pensyariatan dan tidak ada unsur lupa didalamnya. Apalagi beliau
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengucapkan satu kali salam ke hadapan

406 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-liman. Bab: Fadhlu Man Istabra’a Lidiinih
no. 52. Muslim, Kitab: Al-Musaqah. Bab: Akhdzu Al-Halaal wa Tarku Asy-Syubuhaat
no. 1599, 107.

407 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad Rahimahullah: 1/200. At-Tmmd21, Kitab: Shifah
Al-Qiyamah no. 2518, dan dia berkata, “Hadits hasan shahih.” Al-Hakim: 2/13.

408 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Al-Amr Bi As-Sukuun Fii Ash-
Shalagh wa An-Nahyu ‘An Al-Isyaarah Bi Al-Yad wa Raf ihimaa ‘Inda As-Salaam no.
431, 120.
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wajahnya dan tidak seperti biasanya. Itu menunjukkan bahwa beliau

melakukannya dengan sengaja. Namun seperti yang aku katakan tadi,

bahwa pendapat yang lebih dekat kepada kehati-hatian adalah mengu-
capkan dua kali salam di dalam shalat fardhu dan shalat nafilah.

-2 o

f‘;f\-.') jt é-:fw é Rity Ols : Namun jika dia berada pada shalat
tsulaatsiyyah atau rubaa’iyyah

Shalat tsulaatsiyyah seperti shalat Maghrib. Shalat rubaa’iyyah se-
perti shalat Zhuhur, Ashar, dan Isya.

f ;g; ‘_,}a-é; : Maka dia bangkit sambil bertakbir

Kata 1,5 adalah haal dari fa'il j=¢. Itu menunjukkan bahwa takbir
itu dilakukan pada saat bangkit, dan memang demikian. Karena selu-
ruh takbir intigal (perpindahan posisi) dilakukan di antara dua rukun.

Ji -/\;-53\ 48] ; Setelah tasyahud pertama

Tasyahud pertama selesai pada ucapan: of dg3(3 ¢ 3!\ d| Y o Agt
52755 84 19252 (Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah
kecuali Allah; dan aku bersaksi bahwasanya Muhammad adalah hamba-Nya
dan utusan-Nya). Zhahir perkataan Penulis Rahimahullah bahwa dia ti-
dak mengangkat kedua tangannya, karena dia tidak menyebutkannya;
dan itulah pendapat yang masyhur dari madzhab Imam Ahmad*®.
Yaitu bahwa dia tidak perlu mengangkat kedua tangannya ketika ba-
ngun dari tasyahud pertama, karena menurut madzhab Imam Ahmad,
mengangkat kedua tangan hanya dilakukan pada tiga posisi saja: Ke-
tika takbiratul ihram, ruku’, dan ketika bangun dari ruku’.

Namun pendapat yang benar bahwa dia boleh mengangkat ke-
dua tangannya, karena terdapat riwayat yang shahih dari Ibnu Umar
Radhiyallahu Anhuma, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 410

Karena itu adalah perpindahan posisi dari satu macam kepada
macam yang lain di dalam shalat, karena sesungguhnya pada kedua
raka’at pertama disyariatkan beberapa hal yang tidak disyariatkan pa-

409 Lihat kitab Muntaha Al-Iradat: 1/218.
410 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: Raf u Al-Yadain ldzaa Qaama
Min Ar-Rak’atain no, 739.
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da kedua raka’at terakhir, sehingga merupakan hikmah jika perpin-
dahan tersebut dibedakan dengan mengangkat kedua tangan, seakan-
akan dia adalah shalat yang baru dilaksanakan, agar engkau membe-
dakannya dari kedua raka’at yang pertama.

Atas dasar itu, mengangkat kedua tangan dilakukan pada empat
posisi:
1. Ketika takbiratul ihram.
2. Ketika ruku’.
3. Ketika bangun dari ruku’.
4. Dan ketika bangun dari tasyahud pertama.

Mengangkat kedua tangan dilakukan ketika telah sempurna berdi-
ri, karena lafazh hadits Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma menyebutkan:

§35 385 BN Gn £6 1343
“Dan apabila beliau bangun dari raka’at kedua, beliau mengangkat kedua ta-
ngannya.”"! Atas dasar itu, dia tidak boleh mengangkat kedua tangan-

nya ketika masih duduk, baru kemudian bangkit berdiri; sebagaimana
yang disangkakan oleh sebagian orang. Dan maklum adanya bahwa

kalimat {6 \3; (Apabila beliau bangun) bukan berarti pada saat bangkit,
karena nampak berbeda antara keduanya.

Di selain keempat posisi tersebut tidak disyariatkan mengangkat
kedua tangan.

b .LZ.‘;J\; &U\f QJ-.P 3 : Dan dia melaksanakan shalat yang

,//

terszsa seperti yang kedua, dengan Al-Hamdu saja

Yaitu seperti raka’at yang kedua. Maksudnya tidak ada takbiratul
thram, tidak ada doa istiftah, tidak ada ta’awwudz, dan tidak ada pem-
baharuan niat. Kedua raka’at ini berbeda dengan kedua raka’at yang
pertama; bahwa di dalamnya cukup membaca surat Al-Fatihah, dan
bacaannya pun dipelankan meskipun pada shalat jahriyyah. Jadi ke-
duanya adalah raka’at yang berbeda.

Perkataannya, L3 A.odb (Dengan Al-Hamdu saja). Yaitu hanya de-
ngan surat Al-Fatihah, tidak lebih. Itulah yang ditunjukkan oleh hadits

411 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: Raf u Al-Yadain Idzaa Qaama
Min Ar-Rak’atain no, 739.
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Abu Qatadah Radhiyallahu Anhu yang tercantum di dalam kitab Shahih
Al-Bukhari dan Shahih Muslim, bahwasanya dahulu Nabi Shallallahu Alai-
hi wa Sallam selalu membaca surat Al-Fatihah saja di dalam dua raka’at
terakhir.*? Namun di dalam hadits Abu Sa’id Al-Khudri Radhiyallahu
Anhu ada hal yang menunjukkan bahwa pada kedua raka’at terakhir
beliau juga membaca surat selain Al-Fatihah. Karena dia menyebut-
kan bahwa dahulu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam selalu mem-
baca surat pada kedua raka’at pertama dan tidak memanjangkan yang

pertama daripada yang kedua, dan beliau juga membaca setengah dari
itu pada kedua raka’at terakhir.*3

Hal ini menunjukkan bahwa beliau menjadikan kedua raka’at per-
tama sama panjangnya, dan kedua raka’at terakhir juga sama panjang-
nya.

Namun sebagian ulama merajihkan hadits Abu Qatadah Radhi-
yallahu Anhu, karena telah disepakati keshahihannya. Sedangkan hadits
Abu Sa’id hanya diriwayatkan oleh Muslim. Juga karena hadits Abu
Qatadah Radhiyallahu Anhu diriwayatkan secara pasti oleh perawinya.
Sedangkan hadits Abu Sa’id Radhiyallahu Anhu, perawinya berkata,

LLJ U55> (Kami memperkirakan lama berdiri beliau). Yaitu menerka-nerka
dan mengira-ngira. Tentu berbeda antara orang yang memastikan se-
suatu dengan orang yang menerka-nerka dan mengira-ngiranya saja.**

Itulah madzhab yang tepat sebagaimana yang dianut oleh Penulis
Rahimahullah 4

Namun nampaknya ada kemungkinan kita dapat menggabungkan
antara kedua hadits tersebut. Kita katakan, “Sesungguhnya Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam terkadang melakukan apa yang ditunjuk-
kan oleh hadits Abu Sa’id Radhiyallahu Anhu, dan terkadang melaku-
kan apa yang ditunjukkan oleh hadits Abu Qatadah Radhiyallahu Anhu;
karena shalat yang dilakukan oleh beliau bukan hanya sekali sampai
kita katakan bahwa ada pertentangan antara kedua hadits tersebut,
bahkan setiap hari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan
shalat lima waktu. Apabila penggabungan itu memungkinkan, maka
wajib merujuk kepadanya sebelum beralih kepada nasakh atau tarjih.

412 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: Yaqra® Fii Al-Ukhrayain Bi
Faatihah Al-Kitaab no. 776. Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Al-Qiraa ah Fii Azh-Zhuhri
wa Al-’Ashri no. 451, 154.

413 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Al-Qiraa’ah Fii Azh-Zhuhri wa
Al-"Ashri no. 452, 156.

414 Lihat kitab Al-Inshaf. 3/579-580.

415 Lihat kitab Muntaha Al-Iradat: 1/218.
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) §0 f?‘ﬂ\ M-g—’«'u"' 93 o ‘:-5' Lalu dia duduk pada tasyahudnya
yang terakhir dengan bertawarruk

Yaitu apabila dia telah melakukan raka’at yang tersisa, baik satu
raka’at jika shalat itu tsulatsiyyah maupun dua raka’at jika shalat itu
ruba’iyyah, maka dia duduk pada tasyahud akhir dengan ber-tawarruk.

Tatacara duduk tawarruk adalah sebagai berikut:

1. Seseorang mengeluarkan kaki kiri dari sebelah kanan dengan di-
bentangkan, lalu dia duduk dengan pantatnya di atas tanah, se-
dang kaki kanan dalam posisi tertancap.*® Ini merupakan salah
satu cara duduk tawarruk.

2. Dengan membentangkan kedua kakinya sekaligus dan menge-
luarkan keduanya dari sisi sebelah kanan.*”

3. Dengan membentangkan kaki kanan dan memasukkan kaki kiri di
antara paha dan betis kaki kanan 4

Semuanya telah diriwayatkan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam terkait tatacara duduk tawarruk. Atas dasar itu kita katakan,
“Seyogyanya seseorang melakukan cara-cara tersebut dalam kesem-
patan yang berbeda, berdasarkan kaidah yang telah dibuat oleh para
ulama, yaitu: Sesungguhnya ibadah-ibadah yang diriwayatkan dengan ca-
ra-cara yang beragam, maka seyogyanya dilakukan sesuai dengan cara-cara
itu seluruhnya. Karena itu lebih mantap dalam ber-ittiba’ daripada hanya me-
lakukan satu cara saja.*’

Dari perkataannya: x=Yi o-Lﬁ.w & (Pada tasyahudnya yang terakhir),
dapat diketahui bahwa tidak ada duduk tawarruk kecuali pada tasya-
hud terakhir dalam shalat yang memiliki dua tasyahud. Yang dimak-
sud adalah tasyahud terakhir yang disudahi dengan salam. Perkataan
kami “yang disudahi dengan salam” adalah pengecualian dari tasyahud
akhir yang tidak di-sudahi dengan salam, seperti jika seorang mak-
mum masbuq (makmum yang tertinggal rakaatnya **) satu raka’at dan
duduk bersama imamnya pada tasyahudnya yang terakhir, maka dia

416 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: Sunnah Al-Juluus Fii At-
Tasyahhud no. 828.

417 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Man Dzakara At-Tawarruk
Fii Ar-Raabi’ah no. 965. Al-Baihagi: 2/128. Ibnu Hibban di dalam kitab Shahiihnya
no. 1827.

418 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: Shifah Al-Juluus no. 579, 112.

419 Lihat kitab Majmu’ Fatawa Syaikh Al-Islam: 22/337.
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tidak duduk tawarruk karena tasyahudnya itu tidak disudahi dengan
salam.

Namun masih ada satu permasalahan, yaitu bahwa wajib bagi se-
orang yang melakukan ibadah-ibadah yang beragam itu untuk benar-
benar meyakininya. Jika dia ragu, maka dia harus merujuk kepada apa
yang dia yakini. Misalnya, hadits Ibnu Abbas®® dan hadits Ibnu Mas-
‘“ud® Radhiyallahu Anhum tentang tasyahud. Di antara keduanya ada
sedikit perbedaan. Kadang-kadang seseorang lupa apa yang disebut-
kan di dalam hadits Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, maka ketika itu
dia cukup melakukan apa yang dia ketahui, sebagaimana yang kita
katakan tentang gira‘ah-qira’ah yang diriwayatkan di dalam bacaan Al-
Qur’an Al-Karim. Apabila engkau menghafal gira'ah-gira*ah itu dengan
baik dan mutgin, maka yang lebih afdhal adalah engkau membaca
dengan gira‘ah-giraah itu secara bergantian selama tidak ada orang-
orang awam. Adapun jika engkau tidak menghafalnya dengan baik,
maka engkau cukup membaca dengan gira'ah yang engkau ketahui,
agar engkau tidak mencampur-adukkan Al-Qur'an. Demikian halnya
dengan ibadah-ibadah yang lain.

s%o :’0 e .
alse 5 JJ\ 3 : Dan seorang wanita pun sama sepertinya

Yaitu sama seperti lelaki, karena tidak ada dalil yang membedakan
antara lelaki dan wanita dalam hal tersebut. Hukum asal bagi kaum
wanita adalah bahwa mereka sama seperti kaum lelaki dalam hukum-
hukum ijbadah. Sebagaimana hukum asal bagi kaum lelaki adalah bah-
wa mereka sama seperti kaum wanita dalam hukum-hukum ibadah.

Oleh karena itu, barangsiapa yang menuduh seorang lelaki ber-
zina, maka dia berhak mendapatkan hukuman gadzaf; sebagaimana
jika dia menuduh seorang wanita berzina. Meskipun ayat gadzaf itu
berbicara tentang kaum wanita. Allah Ta’ala berfirman:

[ 22 //t/-/ P / Py :-f,; -)», //} e ATP A 7
1ol 2 _,o.do- )_).\Ll’ ;!I‘.u MJL !y\a) = ‘// ‘Q}"J’ u’«\“
oA, | Rl

AT T :\"?O:‘thii:m RO, /J:-JTF;MJJ i s Ay ‘3

420 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Fii At-Tasyahhud Fii Ash-Shalaah
no. 403, 60.

421 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Isti'dzan. Bab: Al-Akhdzu Bi Al-Yadain no.
6265. Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Fii At-Tasyahhud Fii Ash-Shalaah no. 402, 59.
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“Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik*? (berbuat
zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, maka deralah mere-
ka (yang menuduh itu) delapan puluh kali dera, dan janganlah engkau terima
kesaksian mereka buat selama-lamanya. Dan mereka itulah orang-orang yang
fasik. Kecuali orang-orang yang bertaubat sesudah itu dan memperbaiki (di-
rinya), maka aesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”

(QS. An-Nuur: 4-5). Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda tentang
perkara-perkara yang membinasakan:

.ofu}ls Yol il u,\.;J

“Menuduh wanita-wanita yang baik-baik, ahli ibadah, dan mukminah.”*>

Jadi, asalnya adalah orang-orang yang terkena taklif ibadah dari
kalangan kaum lelaki dan kaum wanita adalah sama dalam hal hu-
kum, kecuali ada dalil yang membedakannya. Misalnya adalah perwa-
lian umum seperti kepemimpinan, kehakiman, dan yang sejenisnya.
Hal-hal itu hanya dikhususkan bagi kaum lelaki. Namun terkadang
seorang wanita boleh menduduki kepemimpinan yang terbatas, seper-
ti jika dia bersafar bersama kaum wanita dan dia menjadi pemimpin
mereka di dalam safar, dan seperti kepala sekolah, dan lain sebagai-
nya.

L% 3 2r:

-

u{j : Namun dia merapatkan tubuhnya

Yaitu bahwa seorang wanita merapatkan tubuhnya pada kondisi
yang disyariatkan bagi seorang lelaki untuk direnggangkan. Sebagai-
mana pada kondisi ruku’ disyariatkan bagi seorang lelaki untuk me-
renggangkan kedua lengan dari kedua rusuk; dan pada kondisi sujud
disyariatkan untuk merenggangkan kedua lengan dari kedua rusuk
dan kedua paha dari kedua betis.

Sedangkan seorang wanita tidak boleh merenggangkan, melain-
kan harus merapatkan tubuhnya. Apabila dia sujud, dia harus jadikan
perutnya menempel di atas kedua pahanya, dan kedua pahanya me-

422 Yang dimaksud wanita-wanita yang baik disini adalah wanita-wanita yang suci,
akil baligh dan muslimah.

423 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Hudud. Bab: Ramyu Al-Muhshanaat no.
6857. Muslim, Kitab: Al-Iman. Bab: Al-Kabaa'ir wa Akbaruhaa no. 89, 145.
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nempel di atas kedua betisnya. Apabila dia ruku’, dia harus merapat-

kan kedua tangannya.

Dalilnya adalah kaidah-kaidah umum dalam syariat Islam. Ka-
rena sesungguhnya seorang wanita harus menutup diri; dan ketika dia
merapatkan tubuhnya, itu lebih dapat menutup dirinya daripada jika
dia merenggangkannya. Demikianlah alasan yang berkaitan dengan
permasalahan tersebut.

Jawaban atau bantahan untuk alasan tersebut dilihat dari beberapa
sisi:

1. Bahwasanya alasan tersebut tidak dapat menandingi keumu-
man nash-nash yang menunjukkan bahwa seorang wanita sama
seperti seorang lelaki dalam hukum-hukum ibadah. Apalagi Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda:

v < 7 - 2
el 533l ksl
“Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihatku shalat!”*** Karena se-
sungguhnya perintah itu umum untuk kaum lelaki dan kaum wa-
nita.

2. Alasan tersebut batal jika seorang wanita melaksanakan shalat
sendirian. Yang disyariatkan bagi seorang wanita adalah melak-
sanakan shalat sendirian di rumahnya tanpa kehadiran kaum lela-
ki, dan ketika itu tidak perlu merapatkan tubuhnya selama tidak
dilihat oleh laki-laki. '

3. Bahwasanya mereka berkata, “Sesungguhnya seorang wanita har-
us mengangkat kedua tangannya pada beberapa posisi.”** Padahal
mengangkat kedua tangan lebih dapat menyingkap aurat daripada
merenggangkan tubuh. Meskipun demikian, mereka mengatakan,
“Disunnahkan baginya untuk mengangkat kedua tangan, karena
hukum asal adalah kaum lelaki dan kaum wanita sama dalam
hukum-hukum ibadah.”

Jadi, pendapat yang rajih bahwa seorang wanita boleh melakukan
seperti yang dilakukan oleh seorang lelaki dalam semua hal, se-
hingga dia boleh mengangkat kedua tangannya, merenggangkan
tubuhnya, membentangkan punggung pada saat ruku’, dan me-

424 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: Al-Adzaan Li Al-Musaafiriin
Idzaa Kaanuu Jamaa’ah wa Al-Igaamah no. 631.
425 Lihat kitab Al-Mughni: 2/139.



260 %’
o Jilid3

ngangkat perutnya dari kedua paha dan kedua paha dari kedua
betis pada saat sujud.

\.g...:..o._’g ulr 95 \.q-lr J JM 9 : Dan menurunkan kedua kakinya di
sebelah kanannya

Yaitu bahwa dia menyelisihi lelaki dalam tatacara duduk. Dia tidak
duduk iftirasy dan tidak duduk tawarruk, melainkan dia menurunkan
kedua kaki di sebelah kanan pada saat duduk di antara dua sujud dan
di dalam dua tasyahud. Hal ini juga tidak berdasarkan dalil. Bahkan
dalil yang ada menunjukkan bahwa dia melakukan seperti yang dila-
kukan oleh kaum lelaki. Dia duduk iftirasy pada saat duduk di antara
dua sujud dan pada saat tasyahud awal, juga pada saat tasyahud akhir
di dalam shalat yang hanya memiliki satu tasyahud; dan dia duduk
tawarruk pada saat tasyahud akhir di dalam shalat tsulatsiyyah dan
ruba’iyyah.

Atas dasar itu, seorang wanita sama dengan seorang lelaki dalam
hal tatacara shalat.

Alhamdulillaah, Penulis Rahimahullah telah selesai dari pembahasan
mengenai tatacara shalat. Namun dia belum menyebutkan tentang apa
yang harus diucapkan setelah salam dari shalat, karena kitab ini me-
rupakan ringkasan. Namun seyogyanya kita tahu apa yang harus di-
ucapkan oleh seseorang setelah salam dari shalat.

Apabila seseorang telah selesai salam, maka dia mengucapkan i

-

& (Aku memohon ampunan kepada Allah) 3x.* Seseorang disyariatkan
untuk memohon ampunan setelah menunaikan ibadah shalat, karena
shalat sangat pantas untuk diperhatikan.

426 Lantaran hadits yang dmwayatkan oleh Tsauban Radhzyallahu Anhu, dia berkata:
B ESE r)«..nq.,, ¢f>t..J|._...ir.JJi :J6; B ] u‘)\.pu»u,m“;]'..l.qd;mlgl.aml‘lf) e
¢ ;yl ¥ g»..h
“Dahulu apabila Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam selesai dari shalatnya, beliau
beristighfar tiga kali seraya mengucapkan, “Ya Allah, Engkau Maha Selamat. Dari-Mu-
lah keselamatan. Maha Berkah Engkau (wahai) Dzat yang memiliki keagungan dan ke-
muliaan.”
Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: Istihbaab Adz-Dzikr Ba'da Ash-
Shalaah no. 591, 135.
Di dalam riwayat lain disebutkan:
(S Y5 SRS g
“Wahai Dzat yang memiliki keagungan dan kemuliaan.” Diriwayatkan oleh Muslim,
Kitab: Al-Masajid. Bab: Istihbaab Adz-Dzikr Ba'da Ash-Shalaah no. 592, 136.
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Kebanyakan orang menyepelekan masalah shalat, baik terhadap
hal-hal yang disyariatkan secara zhahir maupun hal-hal yang disya-
riatkan secara batin. Orang-orang sering menyepelekan hal-hal yang
disyariatkan secara batin, sehingga rasa waswaspun dapat menguasai
shalatnya atau mayoritas shalatnya. Betapa banyak orang-orang yang
melaksanakan shalat dengan zhahir mereka, namun tidak dengan ba-
tin mereka. Sedangkan dalam hal-hal yang disyariatkan secara zhahir,
seseorang juga tidak selamat dari sikap lalai atau sikap berlebihan.
Terkadang dia lalai dalam meletakkan kedua tangan, dalam melurus-
kan punggung dan kepala pada saat ruku’, dalam merenggangkan
tubuh, atau dalam hal-hal lainnya. Terkadang dia juga berlebihan da-
lam bergerak, sebagaimana bisa disaksikan dari sebagian orang-orang
yang shalat.

Itu semua berasal dari setan. Setan selalu mengingatkan sesuatu
kepada seseorang di dalam shalat. Namun jika orang itu selesai dari
shalatnya, setan akan membuatnya lupa kembali sampai tiba shalat
yang berikutnya, lalu dia mengingatkannya kembali. Oleh karena itu
diceritakan, bahwa ada seseorang datang kepada Imam Abu Hanifah
Rahimahullah dan mengatakan bahwa dia lupa ini dan itu, maka Imam
Abu Hanifah Rahimahullah berkata kepadanya, “Pergi dan shalatlah
engkau!” Orang itupun pergi dan melaksanakan shalat, lalu diapun
teringat kembali. Karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah
mengabarkan bahwa setan selalu berkata kepada seseorang di saat dia
shalat, “Ingatlah ini dan itu.”+

Jadi, Imam Abu Hanifah Rahimahullah mengambil istinbat dari ha-
dits tersebut, bahwa shalat merupakan salah satu sebab untuk mengi-
ngat.

Yang penting, bahwa beristighfar setelah salam sangat tepat dan
sesuai. Istighfar merupakan tampalan untuk kekurangan dan kerusa-
kan yang terjadi di dalam shalat, maka kita pun memohon ampunan
kepada Allah Ta’ala. Oleh karena itu dianjurkan bagi seseorang untuk
menutup amal perbuatannya dengan istighfar, dan menutup usianya
dengan istighfar. Berkaitan dengan usia, Allah Ta’ala berfirman kepada
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam:

427 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: As-Sahwu. Bab: Idzaa Lam Yadri Kam Shallaa. ..
no. 1231. Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: As-Sahwu Fii Ash-Shalaah wa As-Sujuud
Lahu no. 389, 83.
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“ Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan. Dan engkau lihat
manusia masuk agama Allah dengan berbondong-bondong. Maka bertasbih-
lah dengan memuji Tuhanmu dan mohonlah ampun kepada-Nya. Sesungguh-
nya Dia adalah Maha Penerima taubat.” (QS. An-Nashr: 1-3). Ibnu Abbas
Radhiyallahu Anhuma berkata, “Itu adalah kabar tentang kematian Ra-
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Seraya Umar Radhiyallahu Anhu
berkata, “Tidaklah aku memahami dari surat itu melainkan seperti
yang engkau katakan.”*® Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda:

Ye

8% st 1.7 a: 2.0 . ey “ e
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“Rabbku telah mengabarkan kepadaku, sesungguhnya aku akan melihat tanda
(kematian) pada umatku. Apabila aku telah melihatnya, maka aku harus ba-
nyak mengucapkan: Maha Suci Allah dan dengan pujian-Nya (aku memuji).
Aku memohon ampunan kepada Allah dan bertaubat kepada-Nya. Sungguh
aku telah melihat tanda itu. ((Apabila telah datang pertolongan Allah dan
kemenangan.)) Yaitu kemenangan kota Mekah. ((Dan engkau lihat manusia
masuk agama Allah dengan berbondong-bondong. Maka bertasbihlah dengan
memuji Tuhanmu dan mohonlah ampun kepada-Nya. Sesungguhnya Dia
adalah Maha Penerima taubat.))”*” Pertolongan Allah dan kemenangan
itu telah datang, dan beliaupun telah melihat tanda tersebut. Oleh ka-
rena itu, dahulu beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam sangat sering me-
ngucapkan J 54é f4l cég.«‘olij 55 s2el) ELlsst (Maha Suci Engkau wahai
Allah. Wahai Rabb kami, dan dengan pujian-Mu (aku memuji). Ya Allah,
ampunilah aku) di dalam ruku’ dan sujudnya.*®

428 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: At-Tafsir. Bab: Qauluhu Ta'aala: ((Fasabbih
Bihamdi Rabbika...)) no. 4970.

429 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Maa Yuqaalu Fii Ar-Rukuu’ wa
As-Sujuud no. 484, 220.

430 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan, Bab: Ad-Du’aa” Fii Ar-Rukuu’ no.
794. Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Maa Yaquul Fii Ar-Rukuu’ wa As-Sujuud no. 484,
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Setelah ber—istighfar, dia mengucapkan: fJ) JL-} G E5F gl
| ; Yy S35 G GG (Ya Allah, Engkau Maha Selamat. Dari-Mu-lah
keselamatan Maha Berkah Engkau wahai Dzat yang memiliki keagungan dan
kemuliaan). Keserasiannya sangat nampak. Seakan-akan engkau menga-
takan, “Ya Allah, Engkau Maha Selamat. Selamatkanlah shalatku untukku
dari penolakan dan kekurangan.” Karena shalat terkadang diterima dan
terkadang tidak diterima. Bahkan terkadang shalat itu digulung dan
dipukulkan ke wajah pelakunya, wal "iyaadzu billaah. Betapa beruntung
orang-orang yang Allah terima shalatnya.
Selanjutnya dia mengucapkan dzikir-dzikir yang diriwayatkan.
Adapun urutan setelah istighfar dan ucapan {201 . £z &l
.- (Ya Allah, Engkau Maha Selamat. Dari-Mu-lah keselamatan...), aku tidak

tahu sunnah mengenai hal itu. Apabila seseorang mendahulukan satu
dzikir daripada dzikir yang lainnya, maka tidak jadi masalah.

Yang penting, seseorang harus semangat mengucapkan dzikir yang
diriwayatkan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam bab ini. Di
antaranya adalah tasbih, tahmid, dan takbir. Itu diriwayatkan dalam
beberapa cara:

* Carapertama, dia mengucapkan 4 & el (Maha Suci Allah) 33x, k& ]
4» (Segala puji hanya milik Allah) 33x, ,—ﬁ &\ (Allah Maha Besar) 33x,
dan dltutup dengan mengucapkan s § & dx ,.u Yty yl .dl Y
54 s (s J & 353 22l 85 (Tidak ada tuhan yang berhak disembah
kecuali Allah satu-satu-Nya. Tidak ada sekutu bagi-Nya. Hanya milik-
Nya segala kerajaan, dan hanya milik-Nya segala pujian; dan Dia Maha
Kuasa atas segala sesuatu) 1x, sehingga totalnya menjadi 100.43

* Cara kedua, dia mengucapkan 4 & 5l (Maha Suci Allah) 33x, kEEd]
& (Segala puji hanya milik Allah) 33x, dan 5T & (Allah Maha Besar)
34x, sehingga totalnya menjadi 100.4%

* Cara ketiga, dia mengucapkan - & sl (Maha Suci Allah) 10x, i Ed]
& (Segala puji hanya milik Allah) 10x, dan %7 & (Allah Maha Besar)

217.

431 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: Istihbaab Adz-Dzikr Ba'da Ash-
Shalaah no. 597, 146.

432 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: Istihbaab Adz-Dzikr Ba'da Ash-
Shalaah no. 596, 144.
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10x, sehingga totalnya menjadi 30.*

* Cara keempat, dia mengucapkan BRI cf\‘n sy @‘»\ Ol
551 &y (Maha Suci Allah; segala puji hanya milik Allah; tidak ada tuhan
yang berhak disembah kecuali Allah; dan Allah Maha besar) masing-
masingnya 25x, sehingga totalnya menjadi 100.4

Perbedaan cara tersebut termasuk dari perbedaan ragam, jadi ti-
dak masalah. Telah lalu kita jelaskan, bahwa seyogyanya bagi sese-
orang pada ibadah-ibadah yang diriwayatkan dengan cara-cara yang
beragam untuk melakukannya secara bergantian; dan kita pun telah
menyebutkan beberapa faedahnya. Dan seyogyanya juga seseorang
membaca ayat Al-Kursi, karena ada beberapa hadits yang diriwayat-
kan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang hal tersebut.** Jika
riwayat itu shahih, maka pembacaan ayat Al-kursi itu telah sesuai de-
ngan tempatnya. namun jika tidak shahih, maka hal itu menjadi tam-
bahan pelindung bagi seseorang; karena membaca ayat Al-Kursi da-pat
menjaga seseorang dari setan. Begitu juga surat Al-Ikhlas, An-Naas, dan
Al-Falag.** Barangsiapa yang ingin mengetahui lebih dalam, hendak-
nya dia merujuk kepada kitab-kitab yang khusus membahas tentang
hal tersebut; seperti kitab Al-Adzkar karya An-Nawawi Rahimahullah
dan kitab Al-Wabil Ash-Shayyib karya Ibnu Al-Qayyim Rahimahullah;

433 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad Rahimahullah: 2/160, 205. Abu Dawud, Kitab: Al-
Adab. Bab: At-Tasbiih ‘Inda An-Naum no. 5065. At-Tirmidzi, Abwab Ad-Da’awat. Bab:
Maa Jaa'a Fii At-Tasbiih wa At-Takbiir wa At-Tahmiid ‘Inda Al-Manaam no. 3410, dan
dia berkata, “Hadits hasan shahih.” Ibnu Majah, Kitab: Igaamah Ash-Shalaah. Bab:
Maa Yuqaalu Ba’da At-Tasliim no. 926.

434 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad Rahimahullah: 5/184, 190. An-Nasa'i, Kitab:
As-Sahwu. Bab: Nau'un Aakhar Min ‘Adad At-Tasbiih no. 1351. At-Tirmidzi, Kitab:
Ad-Da’awat. Bab: Fii Fadhli At-Tasbiih wa At-Tahmiid, wa At-Takbiir Fii Dubur Ash-
Shalawaat no. 3413, dan dia berkata, “Hadits shahih.”

435 Diriwayatkan oleh An-Nasa'i di dalam kitab As-Sunan Al-Kubra. Kitab: 'Amal Al-
Yaum wa Al-Lailah. Bab: Man Qara’a Aayah Al-Kursi Dubura Kulli Shalaah no. 9928.
Al-Mundziri Rahimahullah menshahihkannya di dalam kitab At-Targhib wa At-
Tarhib no. 2373.

Ibnu Abdil Hadi Rahimahullah berkata, “Hadits shahih.” Lihat kitab Al-Muharrar:
278.

Ibnu Katsir Rahimahullah berkata, “Sanadnya sesuai dengan persyaratan Al-
Bukhari Rahimahullah.” Lihat kitab Tafsir Ibni Katsir: 1/454.

436 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad Rahimahullah: 4/155, 201. Abu Dawud, Kitab: Al-
Shalah. Bab: Fii Al-Istighfaar no. 1523. An-Nasa'i, Kitab: As-Sahwu. Bab: Al-Amr Bi
Qiraa’ah Al-Mu’awwidzaat Ba'da At-Tasliim Min Ash-Shalaah no. 1337. At-Tirmidzi,
Abwab. Fadha'il Al-Qur*an. Bab: Maa Jaa’a Fii Al-Mu’awwidzatain no. 2903, dan dia
berkata, “Hadits hasan gharib.” Ibnu Khuzaimah no. 755. Al-Hakim: 1/253, dan
dia menshahihkannya menurut persyaratan Muslim Rahimahullah; dan Adz-Dza-
habi Rahimahullah menyepakatinya.
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dan kitab tersebut sangatlah bermanfaat. Karena Ibnu Al-Qayyim Rga-
himahullah menyebutkan lebih dari 100 faedah dzikir di dalamnya.

S
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Pasal hal-hal yang dimakruhkan dalam shalat

Dan dimakruhkan (bagi seseorang) menoleh di dalam shalat, mengang-
kat pandangan matanya ke langit, memejamkan kedua matanya, duduk
iq’aa’nya, membentangkan kedua lengannya saat sujud, bermain-main
(dalam shalatnya), bertolak pinggang, berkipas-kipas, membunyikan
jari jemarinya dan menjaringkannya, menahan (buang hajat) atau ada
hidangan makanan yang dia sukai, mengulang-ulang surat Al-Fati-
hah, tidak menggabungkan surat-surat di dalam shalat fardhu, sama
seperti shalat nafilah. Boleh menghalangi yang lewat di hadapannya,
menghitung-hitung ayat, memberitahukan kepada imamnya, memakai
pakaian, menggulung surban, dan membunuh, ular, kalajengking, dan
kutu. Namun jika dia lama melakukan itu secara “uruf tanpa adanya
darurat dan tidak ada pemisah, maka shalat tersebut batal meskipun
karena lupa. Dan dimubahkan membaca akhir-akhir surat dan tengah-
tengahnya. Dan apabila ada sesuatu yang menimpanya, maka lelaki
bertasbih dan wanita bertepuk dengan bagian dalam telapak tangannya
ke punggung telapak tangannya yang lain. Dan dia meludah di dalam
shalat ke sebelah kirinya; sedang di dalam masjid pada pakaiannya.
Dan disunnahkan shalatnya menghadap ke sutrah yang berdiri seperti
muw’khirah ar-rahl, jika dia tidak menemukan sosok apapun, maka ke-
pada garis. Dan dia (shalat) batal disebabkan lewatnya seekor anjing
hitam polos saja. Dan dia boleh berta’awwudz ketika ayat ancaman dan
memohon ketika ayat rahmat, meskipun di dalam shalat fardhu.

Syarah:
3\3::’3\ §)U=-‘\ 9{ éﬁj : Dan dimakruhkan menoleh di dalam shalat

Kata &Udi adalah naa'ib faa’il. Maksudnya adalah dimakruhkan
bagi orang yang shalat untuk menoleh, karena Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam pernah ditanya tentang menoleh di dalam shalat, maka be-
liaupun menjawab:

WE D G Olastl L2052 S
437

“Dia adalah pencurian yang dilakukan oleh setan dari shalat seorang hamba.

437 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: Al-ltifaat Fii Ash-Shalaah no.
751.
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Yaitu pencurian dan perampasan yang dilakukan oleh setan dari sha-
lat seorang hamba. Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam juga bersabda ke-
pada Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu:

g3 8 XY 68 55 dSTA 4P & g S 8 (E G
o szs < Y
“Wahai anakku, janganlah engkau menoleh di dalam shalat, karena sesung-
guhnya itu adalah kebinasaan. Namun jika itu harus dilakukan, maka pada
shalat tathawwu’(sunnah), bukan pada shalat fardhu.”**® Karena menoleh
adalah gerakan yang tidak dibenarkan. Pada asalnya makruh banyak
bergerak di dalam shalat. Karena dalam menoleh terkandung unsur
keberpalingan dari Allah Azza wa Jalla. Apabila seseorang berdiri me-
laksanakan shalat, maka sesungguhnya Allah Ta’ala berada di hadapan
wajahnya. Oleh karena itu diharamkan bagi orang yang shalat untuk

meludah di depannya, karena itu termasuk perbuatan tidak beradab
terhadap Allah Ta'ala.

Namun, jika menoleh itu dilakukan karena suatu kebutuhan, ma-
ka tidak apa-apa. Di antara bentuk kebutuhan adalah apa yang terjadi
pada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di perang Hunain; dimana be-
liau mengutus seorang mata-mata untuk memata-matai musuh. Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan shalat sambil menoleh ke
arah jalan yang ditempuh oleh mata-mata tersebut.*” Juga karena Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan seseorang yang dia terkena
waswas di dalam shalatnya untuk meludah ke sebelah kirinya seba-
nyak tiga kali, sambil memohon perlindungan kepada Allah dari setan
yang terkutuk.*? Itulah menoleh yang disebabkan karena adanya kebu-
tuhan.

Di antara bentuk kebutuhan lainnya: Jika seorang wanita memi-
liki anak kecil dan dia khawatir terhadapnya, lantas dia menoleh kepa-

438 Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, Abwab Al-Witri. Bab: Maa Dzukira Fii Al-litifaat
Fii Ash-Shalaah no. 589, dan dia berkata, “Hadits hasan gharib.” Ibnu Al-Qayyim
Rahimahullah mendha’ifkannya di dalam kitab Zad Al-Ma’ad: 1/248.

439 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Ar-Rukhshah Fii Dzaalika
An-Nazhar Fii Ash-Shalaah no. 916. Al-Hakim: 2/83. Al-Baihaqi: 2/9, 348.
Al-Hakim Rahimahullah berkata, “Shahih menurut persyaratan Al-Bukhari dan
Muslim Rahimahumallah” dan Adz-Dzahabi Rahimahullah menyepakatinya.

440 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: As-Salam. Bab: At-Ta'awwudz Min Syaithaan Al-
Waswasah Fii Ash-Shalaah no. 2203, 68.
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danya, maka itu tidak apa-apa karena memang dibutuhkan. Selanjut-
nya ketahuilah bahwa menoleh ada dua macam:

1. Menoleh hissi dengan badan, yaitu tolehan kepala.

2. Menoleh ma’nawi dengan hati, yaitu waswas dan bisikan yang
menimpa hati.

Menoleh dengan badan telah dijelaskan hukumnya. Adapun me-
noleh dengan hati, maka hal itu merupakan penyakit yang tidak se-
orangpun dapat selamat darinya. Betapa sulit mengobatinya, dan be-
tapa sedikit orang yang selamat darinya, bahkan menolehnya hati da-
pat mengurangi kesempurnaan shalat. Andai saja hal itu hanya terjadi
di sebagian shalat! Namun itu sering terjadi dari awal sampai akhir
shalat. Sehingga yang demikian itu termasuk pencurian yang dilaku-
kan oleh setan dari shalat seorang hamba. Dalilnya adalah bahwa ke-
tika ada seseorang mengeluh kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam tentang kondisi tersebut, beliau bersabda kepadanya:

-
£

P L e % . e o - e ’/’f.'.’/,f/-’

MW Il fe el 4 Cllal OB (.:JJ.J- d JW@ olkes o5
20 A‘,MJ?;,:/ 15
L Sem g (O
PR J ’J‘

“Itu adalah setan yang biasa disebut Khinzab. Jika engkau merasakan gang-
guannya, meludahlah ke sebelah kirimu tiga kali dan berlindunglah kepada
Allah darinya.”**

sledd) Ji o vy éﬁjj : Dan mengangkat pandangan matanya ke langit

Yaitu dimakruhkan mengangkat pandangan matanya ke arah la-
ngit ketika sedang melaksanakan shalat, baik pada saat membaca Al-
Qur’an, pada saat ruku’, pada saat bangun dari ruku’, maupun pada
kondisi apapun di dalam shalat. Dalil dan alasannya adalah sebagai
berikut:

¢ Dalil: Karena sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ber-
sabda:

- -
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441 Diriwayatkan oleh Muslim; dan itu adalah hadits yang terdahulu.
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“Hendaknya orang-orang itu benar-benar berhenti dari mengangkat panda-
ngan mata mereka ke langit, atau pandangan-pandangan mata mereka akan
benar-benar dihilangkan!”*> Maksudnya agar mereka berhenti atau me-
reka akan dihukum dengan hukuman tersebut, yaitu pandangan mata
mereka dicabut dan tidak dikembalikan kepada mereka. Sabda beliau
Shallallahu Alaihi wa Sallam semakin mengeras pada saat itu. Namun
hakekatnya bahwa dalil itu lebih kuat dari apa yang didalilkan, karena
dalil itu menunjukkan bahwa mengangkat pandangan mata ke langit
adalah perkara yang diharamkan. Karena Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam memperingatinya, mengeraskan ancaman dalam hal terse-
but, juga menyebutkan hukumannya; yaitu pandangan mata mereka
akan dicabut dan tidak dikembalikan kepada mereka. Seperti yang te-
lah diketahui bersama bahwa ancaman terhadap sesuatu yang diiringi
dengan hukuman menunjukkan bahwa sesuatu itu hukumnya haram,
sebagaimana yang kami katakan pada sabda beliau Shallallahu Alaihi wa
Sallam:

-
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“Tidakkah orang yang menganggkat kepalanya sebelum imam itu takut jika
Allah akan merubah kepalanya menjadi kepala keledai, atau menjadikan ru-
panya seperti rupa keledai?!”** Sesungguhnya itu adalah dalil yang me-

nunjukkan tentang pengharaman mendahului imam. Kami juga kata-
kan tentang sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam:

y‘ 22 /,/’:' s ’/o: Q;f’.‘ ;‘é,‘(
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“Hendaknya kalian benar-benar meluruskan barisan-barisan kalian atau Allah
akan benar-benar menyelisihkan antara wajah-wajah kalian.”** Sesungguh-

i
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442 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: Raf'u Al-Bashar Ilaa As-Samaa®
Fii Ash-Shalaah no. 750. Muslim, Kitab: Ash-Shalaah. Bab: An-Nahyu ‘An Raf’i Al-
Bashar Ilaa As-Samaa® Fii Ash-Shalaah no. 428, 118.

443 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: Itsmu Man Rafa’a Ra"sahu Qabla
Al-Imaam no. 691. Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Tahriim Sabgi Al-Imaam Bi Rukuu’
aw Sujuud wa Nahwihimaa no. 427, 114.

444 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: Taswiyah Ash-Shufuuf ‘Inda Al-
Igaamah wa Ba’dahaa no. 717. Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Taswiyah Ash-Shufuuf
wa Igaamatihaa no. 436, 128.
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nya di dalam hadits tersebut terdapat dalil yang menunjukkan tentang
pendapat yang rajih, yaitu wajib meluruskan barisan shalat.

Hadits yang berbicara tentang mengangkat pandangan ke langit
pendalilannya tidak lebih lemah daripada pendalilan sabda beliau
Shallallahu Alaihi wa Sallam: “Tidakkah orang yang menganggkat ke-
palanya sebelum imam itu takut jika Allah akan merubah kepalanya
menjadi kepala keledai, atau menjadikan rupanya seperti rupa kele-
dai?!” Bahkan bisa jadi dia lebih kuat dan lebih matang. |

* Alasan: karena perbuatan tersebut termasuk tidak beradab terha-
dap Allah Ta’ala.

Seorang yang shalat berarti dia berada di hadapan Allah Ta’ala,
maka sudah sepantasnya dia beradab kepada Allah dan tidak meng-
angkat kepalanya, bahkan mestinya dia tunduk. Oleh karena itu ‘Amr
bin Al-‘Ash Radhiyallahu Anhu berkata, “Sesungguhnya dahulu dia se-
belum masuk Islam sangat-sangat membenci Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam, sampai-sampai dia pernah berniat untuk membunuh beliau
Shallallahu Alaihi wa Sallam jika ada kesempatan. Namun ketika dia tel-
ah masuk Islam, dia berkata, “Aku tidak pernah sanggup melihat be-
liau dengan kedua mataku, karena aku begitu mengagunginya. Sean-
dainya aku diminta untuk menyebutkan ciri-ciri beliau, niscaya aku
tidak akan mampu.”45

Oleh karena itu, pendapat yang rajih tentang mengangkat pan-
dangan mata ke langit bahwa hal itu hukumnya haram,*“ dan tidak
sekedar makruh saja. Namun jika kita mengatakan bahwa hal tersebut
hukumnya haram, lalu seseorang mengangkat pandangan matanya ke
langit, apakah shalatnya batal?

Jawaban: Para ulama Rahimahumullah berbeda pendapat mengenai
hal tersebut.*” Sebagian mereka berpendapat bahwa dia dapat mem-
batalkan shalat. Mereka beralasan dengan dua hal:

¢ Alasan pertama, sesungguhnya hal itu merupakan perbuatan yang
dilarang di dalam ibadah. Apabila seseorang melakukan suatu
perbuatan yang dilarang di dalam ibadah, maka dia telah mem-
batalkannya; seperti berbicara di dalam shalat, juga makan dan
minum di dalam puasa. Karena itu bertentangan dengan ibadah.

445 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Al-Iman. Bab: Kaun Al-Islaam Yahdimu Maa
Qablahu no. 121, 192.

446 Lihat kitab Al-Muhalla: 4/15.

447 Lihat kitab Al-Inshaf: 3/590.
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* Alasan kedua, sesungguhnya perbuatan itu mengandung unsur
keberpalingan dari kiblat. Karena apabila dia mengangkat kepa-
lanya, maka dia hanya menghadap kiblat dengan tubuhnya saja,
tidak dengan wajahnya.

Namun yang nampak bagiku bahwa permasalahan ini tidak sam-
pai kepada batas pembatalan.

Alasan bahwa perbuatan itu mengandung unsur keberpalingan da-
ri kiblat, maka itu dibantah oleh perbuatan menoleh. Karena sesung-
guhnya orang yang menoleh ke kanan atau ke kiri, dia telah berpaling
dari kiblat. Meskipun demikian, shalatnya tidak batal.

Adapun alasan bahwa itu merupakan perbuatan yang dilarang di
dalam ibadah sehingga dapat membatalkannya, sebagaimana shalat
bisa batal lantaran berbicara, dan puasa bisa batal dengan makan
dan minum; maka inipun sama dengannya. Tidak diragukan bahwa
hal itu merupakan alasan yang kuat, namun jiwa ini tidak nyaman
memerintahkan orang yang shalat untuk mengulangi shalatnya
ketika dia mengangkat kepalanya ke langit. Namun kita hanya dapat
mengatakan, “Sesungguhnya shalatmu berada dalam bahaya, dan
engkau telah berbuat dosa.” Berdasarkan hal tersebut, wajib bagi
seorang penuntut ilmu jika dia melihat orang-orang mengangkat
pandangan mata mereka di dalam shalat agar memberitahukan kepada
mereka bahwa itu hukumnya haram. Aku lihat kebanyakan orang
apabila mereka mengangkat kepalanya dari ruku’ terlebih khusus,
mereka langsung mengangkat wajahnya ke langit. Hendaknya hal
tersebut dihindari.

“0 2 ‘. ey .
4 (J20%5 9 : Dan memejamkan kedua matanya

Yaitu dimakruhkan memejamkan kedua matanya. Maksudnya me-
nutup kedua matanya. Alasannya adalah bahwa itu perbuatan orang-
orang Yahudi di dalam shalat mereka, dan kita dilarang bertasyabbuh
dengan orang-orang kafir, baik dari kalangan orang-orang Yahudi
maupun selain mereka. Apalagi dalam hal syiar-syiar keagamaan. Ka-
rena ajaran-ajaran agama mereka telah di-nasakh (dihapus). Allah Ta-
‘ala telah me-nasakh ajaran-ajaran agama mereka dengan syariat Mu-
hammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sehingga tidak boleh kita berta-
syabbuh dengan mereka, baik dalam urusan ibadah maupun urusan
yang lainnya.
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Namun kebanyakan orang menyebutkan, bahwa apabila dia me-
mejamkan kedua matanya, maka itu lebih dapat membuatnya khu-
syu’. Itu berasal dari setan. Setan membuatnya khusyu’ apabila dia
memejamkan kedua matanya agar dia tetap melakukan perbuatan
makruh tersebut. Jika dia mengobati dirinya, membiarkan kedua ma-
tanya terbuka, dan tetap berusaha untuk khusyu’, maka itu lebih baik.

Namun jika diperkirakan bahwa di hadapanmu ada sesuatu
yang membuatmu tidak mampu membuka kedua matamu karena
dia sangat mengacaukan pikiranmu, maka ketika itu tidak jadi masa-
lah jika engkau memejamkan mata sesuai kebutuhan. Adapun tanpa
ada kebutuhan, maka hukumnya makruh seperti yang dikatakan oleh
Penulis Rahimahullah. Maka janganlah engkau tertipu oleh alasan
yang dilontarkan setan dalam hatimu, yaitu bahwa engkau dapat le-
bih khusyu’ jika engkau memejamkan kedua matamu.

o}‘ﬁ}j : Dan duduk iq’aa’nya

Yaitu dimakruhkan bagi orang yang shalat untuk duduk ig'aq’,
karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah melarang duduk igaa”
layaknya seekor anjing.*® Seseorang tidak akan tenang pada saat du-
duk ig’aa’, karena dapat mengakibatkan cape.

Duduk ig'aa” ada beberapa bentuk:

* Bentuk pertama, dia menghamparkan kedua kakinya. Yaitu dia
menjadikan punggung kedua kakinya menempel ke tanah, lalu dia
duduk di atas kedua tumitnya. Itu dimakruhkan lantaran beberapa
sebab:

1. Karena dia menyerupai duduknya seekor anjing dari beberapa
sisi.

2. Sesungguhnya duduk seperti itu dapat mengakibatkan cape,
sehingga seseorang tidak akan tenang pada saat dia duduk
dengan cara seperti itu.

* Bentuk kedua, dia menancapkan kedua kakinya dan duduk di
atas kedua tumitnya. Tidak diragukan bahwa itu adalah duduk
iq'aa”, sebagaimana yang disebutkan di dalam kitab Shahih Muslim
dari hadits Abdullah bin Abbas Radhiyallahu Anhuma. Sebagian

448 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad Rahimahullah: 2/311. Ibnu Majah, Kitab: Iqamah
Ash-Shalah. Bab: Al-Juluus Baina As-Sajdatain no. 895, 896. Syaikh Al-Albani Rahi-
mahullah telah menghasankannya di dalam kitab Shifah Ash-Shalah.
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ulama Rahimahumullah*® berkata, “Bentuk ig'aa” yang seperti ini
adalah sunnah. Karena Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma berkata,
“Sesungguhnya itu adalah sunnah Nabimu.”**® Namun mayori-
tas ulama Rahimahumullah menyelisihi hal tersebut,*! dan sesung-
guhnya itu tidak disunnahkan. Wallahu a’lam, bisa jadi perkataan
Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma merupakan pemberitahuan ten-
tang sunnah terdahulu, yang telah di-nasakh oleh banyak hadits
yang menunjukkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam selalu
membentangkan kaki kirinya dan menancapkan kaki kanannya.**

* Bentuk ketiga, -dan dia lebih mirip dengan duduknya anjing-
dia menancapkan kedua paha dan kedua betisnya dan duduk
dengan kedua pantatnya. Apalagi jika dia bersandar dengan kedua
tangannya di atas tanah. Itulah ig'aa” yang makruf dalam peng-
gunaan bahasa Arab.

* Bentuk keempat, dia menancapkan kedua kakinya dan duduk di
atas tanah di antara kedua kakinya.

Masih ada beberapa tatacara duduk yang tidak dimakruhkan,
namun tatacara itu menyelisihi sunnah; seperti duduk bersila misal-
nya. Cara seperti itu tidak disyariatkan juga tidak dimakruhkan. Na-
mun disyariatkan pada posisi berdiri. Apabila seseorang melaksana-
kan shalat sambil duduk, maka dia duduk bersila pada posisi berdiri
dan ruku’. Sedangkan pada posisi sujud dan duduk, dia duduk iftirasy
kecuali pada posisi duduk tawarruk.*3

NES .;\;,613.? A3y : Dan membentangkan kedua lengannya saat
sujud

Yaitu dimakruhkan menjulurkan kedua lengannya dalam kondisi

bersujud. Sesungguhnya dia (Penulis Rahimahullah) mengatakan f4>L%
(Saat sujud), karena memang demikian kenyataannya. Karena Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda:

449 Lihat kitab Al-Inshaf: 3/592.

450 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: Jawaaz Al-lq'aa” *Alaa Al-"Agibain
no. 536, 32.

451 Lihat kitab Al-Inshaf: 3/592.

452 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: Shifah Al-Juluus Fii Ash-Shalaah
wa Kaifiyyah Wadh'i Al-Yadain ‘Alaa Al-Fakhdzain no. 580, 116.

453 Sebagaimana yang akan dijelaskan, insya Allah, dalam Bab: Shalat Orang-orang
Yang Memiiliki Udzur, pada jilid ke-4.
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“Luruslahkaliandidalamsujud! Janganlahsalahseorangkalian membentangkan
kedua hastanya seperti bentangan anjing.”** Karena tidak seyogyanya
seseorang menyerupai binatang. Karena sesungguhnya Allah Ta’ala
tidak pernah menyerupakan manusia dengan hewan kecuali dalam
bentuk celaan, sebagaimana Allah Ta’ala berfirman:
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“Perumpamaan orang-orang yang dipikulkan kepadanya Taurat, kemudian
mereka tiada memikulnya®> adalah seperti keledai yang membawa kitab-kitab
yang tebal. Amatlah buruknya perumpamaan kaum yang mendustakan ayat-
ayat Allah itu. Dan Allah tiada memberi petunjuk kepada kaum yang zhalim.”
(QS. Al-Jumu’ah: 5). Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda tentang
orang yang berbicara ketika imam sedang berkhutbah:
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“Seperti keledai yang membawa kitab-kitab yang tebal.”*%

Allah Ta’ala berfirman:
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454 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: Laa Yaftarisy Dziraa’aih Fii As-
Sujuud no. 822. Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Al-I'tidaal Fii As-Sujuud no. 493,
233.

455 Maksudnya: tidak mengamalkan isinya, antara lain tidak membenarkan keda-
tangan Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam.

456 Diriwayatkan oleh imam Ahmad: 1/230, secara marfu’.

Ibnu Hajar Rahimahullah berkata, “Ahmad Rahimahullah meriwayatkannya, dan isnad-
nya tidak buruk.” Lihat kitab Bulugh Al-Maram no. 454.
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“Dan bacakanlah kepada mereka berita orang yang telah Kami berikan ke-
padanya ayat-ayat Kami (pengetahuan tentang isi Al-Kitab), kemudian dia
melepaskan diri dari pada ayat-ayat itu, lalu dia diikuti oleh setan (sampai
dia tergoda), maka jadilah dia termasuk orang-orang yang sesat. Dan kalau
Kami menghendaki, sesungguhnya Kami tinggikan (derajat)nya dengan
ayat-ayat itu, tetapi dia cenderung kepada dunia dan menurutkan hawa
nafsunya yang rendah, maka perumpamaannya seperti anjing jika engkau
menghalaunya diulurkannya lidahnya dan jika engkau membiarkannya dia
mengulurkan lidahnya (juga). Demikian itulah perumpamaan orang-orang
yang mendustakan ayat-ayat kami. Maka ceritakanlah (kepada mereka) kisah-
kisah itu agar mereka berfikir.” (QS. Al-A’raaf: 175-176). Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam juga bersabda:
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“Orang yang kembali mengungkit pemberiannya sama seperti seekor anjing
yang menjilat muntahannya. Kita tidak memiliki perumpaan yang buruk.”*’

Jika demikian, manusia tidak boleh diserupakan dengan hewan
kecuali pada kondisi celaan. Atas dasar itu kita katakan, “Apabila
menyerupai binatang di selain shalat adalah perkara tercela, maka di
dalam shalat lebih tercela lagi.”

Maka hendaknya dia merenggangkan dan mengangkat kedua
lengannya dari tanah. Namun para ulama fikih Rahimahumullah ber-
kata, “Apabila sujudnya lama dan dia merasa kesulitan, maka dia bo-
leh menyandarkan kedua sikunya di atas kedua lututnya.”*® Karena
itu dapat memudahkan bagi seorang mukallaf, dan yang Allah Ta’ala
inginkan dari kita hanyalah kemudahan. Dari situlah duduk istirahat
disyariatkan bagi orang yang merasa berat untuk bangkit tanpa duduk
terlebih dahulu.

22 ., i . .
&£ 9 : Dan dia bermain-main

Yaitu dimakruhkan bagi seorang yang shalat bermain-main. Mak-
sudnya dia disibukkan oleh sesuatu yang tidak diperlukan. Karena
bermain-main di dalam shalat mengandung beberapa kerusakan:

457 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Hiyal. Bab: Al-Hibah wa Asy-Syufah no.
6975, dan lafazh ini miliknya. Muslim, Kitab: Al-Hibat. Bab: Tahriim Ar-Rujuu’ Fii
Ash-Shadagah Ba'da Al-Qabdhi no. 1622, 5.

458 Lihat kitab Al-Inshaf: 3/512.
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1. Kacaunya hati. Karena sesungguhnya gerakan tubuh terjadi dengan
gerakan hati. Tidak mungkin terjadi gerakan tubuh tanpa diawali
dengan gerakan hati. Apabila tubuh bergerak, maka dapat dipasti-
kan bahwa hatipun bergerak. Sehingga itu dapat mengacaukan
shalat. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda ketika beliau me-
lihat sepintas kepada kain khamishah:

B b o Bl 2505 i o L ol ey 1580
e b8 T
“Bawalah kain khamishah ini kepada Abu Jahm, dan datangkanlah un-
tukku kain anbajaniyyah Abu Jahm. Karena sesunguhnya kain khami-
shah ini tadi membuatku lalai dalam shalatku.”*® Sehingga dapat di-
ambil kesimpulan dari hadits tersebut bahwa wajib hukumnya
menghindari segala sesuatu yang dapat melalaikan shalat.

2. Sesuai dengan namanya, yaitu bermain-main dan sia-sia. Dia ber-
tentangan dengan keseriusan yang dituntut dari seseorang pada
saat shalat.

3. Itu merupakan gerakan anggota tubuh yang masuk ke dalam sha-
lat. Karena shalat memiliki gerakan-gerakan yang telah ditentukan
seperti berdiri, duduk, ruku’, dan sujud.

Adapun yang disebutkan oleh Penulis kitab (Ar-Raudh) Rahima-
hullah dengan perkataannya*’: “Karena beliau Shallallahu Alaihi wa
Sallam pernah melihat seseorang yang bermain-main di dalam shalatnya,
ma-ka beliaupun bersabda:

;) P o,fz, 7. °:,f/,’
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“Seandainya hati orang tersebut benar-benar khusyu’, niscaya anggota-ang-
gota tubuhnya akan khusyu’.”*"" Hadits tersebut dha’if dan tidak dapat
dijadikan sebagai hujjah; hadits tersebut diriwayatkan dari Sa’id bin
Al-Musayyib Rahimahullah.*® Namun kerusakan-kerusakan yang tadi
disebutkan sudah cukup jelas.

459 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Idzaa Shallaa Fii Tsaubin Lahu
A’laam no. 373. Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: An-Nazhar Fii Ash-Shalaah no. 556,
61.

460 Lihat kitab Ar-Raudh Al-Murbi’ Ma’a Haasyiyah Ibni Al-Qaasim Rahimahullah: 2/91.

461 As-Suyuthi Rahimahullah menyebutkannya di dalam kitab Al-Jami’ Al-Kabir:
1/666.

462 Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Fii Massi Al-Lihyah Fii
Ash-Shalaah no. 6786.
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3}4’13' '3 : Dan dia bertolak pinggang

Yaitu meletakkan tangannya di atas pinggulnya. 531,\;.5\ adalah -
tulang belikat dari perut yang di atas pinggul. Yaitu bagian tengah
manusia. Sesungguhnya perbuatan itu dimakruhkan karena Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang seseorang untuk shalat sambil
betolak pinggang*”, yaitu meletakkan kedua tangannya di atas ping-
gulnya. Di dalam hadits Aisyah Radhiyallahu Anha telah disebutkan
alasan larangan tersebut bahwa itu adalah perbuatan orang-orang
Yahudi** Jadi, orang-orang yahudi dahulu sering melakukan hal
tersebut di dalam shalat mereka. Juga karena seringnya hal itu terjadi
pada saat seseorang menahan sesuatu, dan seakan-akan dia sedang
memikirkan sesuatu. '

L2 <

4> 959 : Dan dia berkipas-kipas

Yaitu seseorang mengipas-ngipas dirinya dengan kipas. Kata
b’-j}:j\ (kipas) diambil dari kata )} (angin). b’}};\ (kipas) dibuat dari
dahan pohon kurma yang diserabutkan dan dipasangkan padanya se-
batang kayu, lalu digunakan oleh seseorang untuk berkipas. Dia meng-
gerak-gerakkannya ke kanan dan ke kiri hingga anginpun menyapu-
nya. Perbuatan itu makruh, karena termasuk bermain-main dan ge-
rakan yang sia-sia, dan membuat seseorang lalai di dalam shalatnya.
Namun jika memang sangat diperlukan, misalnya dia merasa pengap
dan udara yang terasa sangat panas, lalu dia mengipasi dirinya agar
dapat meringankan kepengapan dan udara panas di dalam shalat, ma-
ka sesungguhnya itu tidak masalah. Karena kaidah yang berlaku di
kalangan para ulama fikih Rahimahullah: “Sesungguhnya perbuatan
yang makruh dapat dimubahkan untuk suatu kebutuhan.”

Adapun At-Tarawwuh yang berarti bertumpu di antara kedua
kaki, dimana sesekali dia bersandar dengan satu kaki dan sesekali
dengan kaki yang lainnya, maka itu tidak apa-apa. Apalagi jika sese-
orang berdiri cukup lama. Namun tanpa dia memajukan salah satu

463 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-’Amal Fii Ash-Shalah. Bab: Al-Khashru Fii
Ash-Shalaah no. 1220. Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: Karaahah Al-Ikhtishaar Fii Ash-
Shalaah no. 545, 46.

464 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Ahadits Al-Anbiya’. Bab: Maa Dzukira “An
Banii Israa"iil no. 3458, dari hadits Aisyah Radhiyallahu Anha, secara mauquf.
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kakinya, bahkan kedua-duanya harus sama sejajar, dan tidak sering
dilakukan.

I
P Y

Yy
alol dad'P g : Dan dia membunyikan jari jemarinya

Yaitu dimakruhkan baginya membunyikan jari jemarinya. Yaitu
meremasnya sampai mengeluarkan suara gemeretak. Karena itu ter-
masuk main-main. Perbuatan itu juga dapat mengganggu orang-orang

yang ada di sekitarnya apabila dia melaksanakan shalat bersama ja-
ma’ah. :

E)
4 ° - -
\-gsg.-’b 9 : Dan menjaringkannya

Yaitu dimakruhkan menjaringkan jari jemari. Yaitu memasukkan
sebagiannya ke dalam sebagian yang lain pada saat shalat. Karena
ada hadits yang menerangkan tentang orang yang menuju masjid
agar tidak menjaringkan jari jemarinya.*® Apabila orang yang sedang
menuju masjid dilarang menjaringkan jari jemarinya, maka orang
yang sedang melaksanakan shalat lebih pantas untuk dilarang dari
perbuatan itu. Diceritakan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
melihat seseorang sedang menjaringkan jari jemarinya, maka Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam pun membukanya.**¢ Adapun jika itu di-
lakukan setelah shalat, maka tidak apa-apa, baik membunyikan jari
jemari maupun menjaringkannya. Karena menjaringkan jari jemari te-
lah diriwayatkan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau
pernah melakukannya, dan itu tercantum di dalam hadits Dzu Al-Ya-
dain. Ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan shalat Isya
bersama sahabat-sahabatnya, lalu beliau salam setelah dua raka’at
(yaitu dengan gashar). Beliau lalu berdiri menuju sebatang kayu yang
terbentang di dalam masjid dan duduk bersandar di atasnya sambil
menjaringkan jari jemarinya.*”

465 Dari hadits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu. Diriwayatkan oleh Ad-Darimi: 1/327.
Al-Hakim: 1/206, dan dia berkata, “Shahih menurut persyaratan Al-Bukhari dan
Muslim Rahimahumallah.” Dan Adz-Dzahabi Rahimahullah menyepakatinya. Syaikh
Al-Albani Rahimahullah berkata, “Hadits itu seperti yang mereka berdua katakan.”
Lihat kitab Al-Irwa™: 2/102.

466 Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, Kitab: Igamah Ash-Shalah. Bab: Maa Yukrahu Fii Ash-
Shalaah no. 967, dari Ka’ab bin ‘Ajrah Radhiyallahu Anhu. Tonu Hajar Rahimahullah
berkata, “Di dalam isnadnya terdapat perselisihan. Sebagian ahli hadits men-
dha’ifkannya lantaran sebab itu.” Lihat kitab Fathu Al-Bari: 1/566.

467 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Tasybiik Al-Ashaabi’ Fii Al-
Masjid wa Ghairihi no. 482.
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Adapun membunyikan jari jemari, jika dia khawatir mengganggu
orang-orang yang ada di sekitarnya ketika dia berada di dalam masjid,
maka hendaknya dia tidak lakukan.

3 e
W 0 ¢SS 013 : Dan dia menahan buang hajat

Yaitu dimakruhkan seseorang melaksanakan shalat sambil mena-

han buang hajat. Kata u:bdl adalah orang yang benar-benar ingin
kencing. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang seseorang
shalat ketika ada hidangan makanan dan ketika dia ditahan oleh dua
kotoran (kencing dan berak).4®

Hikmahnya adalah bahwa hal tersebut dapat menyebabkan baha-
ya pada tubuh, karena menahan kencing yang sudah siap dikeluarkan
dapat membahayakan kandung kemih dan urat syaraf yang menahan
kencing. Karena bisa jadi pembengkakan pada kandung kemih yang
disebabkan air kencing yang tertahan di dalamnya dapat membesar-
kan urat-urat syaraf, karena urat-urat syaraf itu kecil-kecil; dan bisa
jadi urat-urat syaraf itu mengerut kencang, dan sebagiannya mengerut
pada sebagian yang lain, sehingga seseorang tidak mampu mengeluar-
kan air kencingnya, sebagaimana yang kadang terjadi.

Menahan kencing juga dapat membahayakan shalat. Karena se-
seorang yang menahan kencing tidak mungkin menghadirkan hatinya
pada hal-hal yang berkaitan dengan shalatnya, karena dia disibukkan
dengan menahan kotoran tersebut. Seseorang yang menahan berak
sama dengan orang yang menahan kencing. Yaitu dimakruhkan sese-
orang melaksanakan shalat sambil menahan berak. Alasannya sama
dengan yang tadi kita sebutkan pada menahan kencing. Demikian
halnya dengan orang yang menahan kentut. Yaitu seseorang dimak-
ruhkan melaksanakan shalat sambil menahan kentut.

Permasalahan: Apabila ada orang yang bertanya, “Seseorang ma-
sih pada wudhunya hanya dia menahan kencing dan kentut. Namun,
jika dia menunaikan hajatnya (yaitu dia keluarkan kencingnya atau
kentutnya, o), dia tidak lagi memiliki air untuk digunakan berwu-
dhu. Apakah boleh kita katakan, “Tunaikanlah hajatmu dan berta-
yammumlah untuk shalat!” atau kita katakan, “Shalatlah engkau sam-
bil menahan kedua kotoran tersebut!”?

468 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: Karaahah Ash-Shalaah Bi Hadhrah
Ath-Tha’aam no. 560, 67, dari hadits Aisyah Radhiyallahu Anha.
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Jawaban: Kita katakan, “Tunaikanlah hajatmu dan bertayammum-
lah! Janganlah engkau melaksanakan shalat sambil menahan kedua
kotoran tersebut!” Itu karena melaksanakan shalat dengan tayammum
tidak dimakruhkan secara ijma’. Sedangkan melaksanakan sambil me-
nahan kedua kotoran itu adalah hal yang dilarang dan makruh. Bahkan
di antara para ulama Rahimahumullah ada yang mengharamkannya dan
berkata, “Sesungguhnya shalat tidak sah sambil menahan kedua ko-
toran itu.”*® Karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda:

QU 1K 345 V) b 55 S5 Y

“Tidak ada shalat dengan kehadiran makanan dan tidak (ada shalat) sedang dia
menahan dua kotoran.”47

Permasalahan: Jika ada orang yang bertanya, “Seseorang sedang
kebelet, namun dia khawatir akan terluputkan shalat jama’ah jika dia
menunaikan hajatnya. Apakah dia boleh melaksanakan shalat sambil
menahan kencing untuk mendapatkan shalat jama’ah? Atau dia harus
menunaikan hajatnya meskipun akan terluputkan shalat berjama’ah?”

Jawaban: Dia harus menunaikan hajatnya dan berwudhu meskipun
akan terluputkan shalat bersama jama’ah, karena itu merupakan udzur.
Apabila hajat itu mendatanginya di tengah-tengah shalat, maka dia
boleh berpisah dari imam.

Permasalahan: Apabila ada orang yang bertanya, “Sesungguhnya
waktu shalat sisa sedikit, namun dia sekarang sedang menahan ken-
cing atau berak. Jika dia menunaikan hajatnya dan berwudhu, maka
waktu shalat akan habis. Namun jika dia melaksanakan shalat sebe-
lum habis waktunya, maka dia akan melaksanakan shalat sambil me-
nahan dua kotoran itu. Apakah dia boleh melaksanakan shalat sambil
menahan kedua kotoran itu? Atau dia tetap menunaikan hajatnya lalu
melaksanakan shalat meskipun setelah waktunya lewat?”

Jawaban: Jika shalat itu dapat dijamak dengan shalat yang beri-
kutnya, maka dia harus menunaikan hajatnya sambil meniatkan ja-
mak shalat; karena menjamak shalat dalam kondisi tersebut diperbo-
lehkan. Namun jika shalat itu tidak dapat dijamak dengan shalat yang
berikutnya, seperti jika itu terjadi pada shalat Subuh, pada shalat Ashar,

469 Lihat kitab Al-Inshaf: 3/594. Al-Muhalla: 4/46.
470 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: Karaahah Ash-Shalaah Bi Hadhrah
Ath-Tha'aam no. 560, 67, dari hadits Aisyah Radhiyallahu Anha.
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atau pada shalat Isya, maka para ulama Rahimahumullah memiliki dua
pendapat dalam permasalahan tersebut:*"

¢ DPendapat yang pertama, dia tetap harus melaksanakan shalat
meskipun sambil menahan kedua kotoran itu guna menjaga wak-
tu shalat. Itu adalah pendapat Jumhur ulama Rahimahumullah.

* Pendapat yang kedua, dia harus menunaikan hajatnya lalu me-
laksanakan shalat meskipun waktu shalat telah habis.

Pendapat kedua inilah yang lebih dekat kepada kaidah-kaidah
syariat, karena tidak diragukan bahwa itu lebih memudahkan. Apa-
bila seseorang menahan kedua kotoran itu, maka dikhawatirkan terja-
di bahaya pada dirinya ditambah lagi bahwa shalatnya tidak khusyu’.
Itu semua berlaku pada rasa kebelet yang ringan.

Adapun rasa kebelet yang parah, yang tidak dapat digambar-
kan, atau dikhawatirkan hadats itu lebih menguasainya dan keluar
tanpa dapat dia tahan, maka tidak diragukan bahwa orang itu harus
menunaikan hajatnya barulah dia melaksanakan shalat; dan mestinya
hal ini tidak lagi diperselisihkan.

dgriy plab §}:a:’u 9\ : Atau ada hidangan makanan yang dia sukai

Yaitu seseorang dimakruhkan melaksanakan shalat dengan ke-
hadiran makanan yang diinginkan oleh dirinya. Penulis Rahimahullah
mensyaratkan dua hal, yaitu:

1. Makanan itu telah dihidangkan atau dihadirkan.
2. Dirinya benar-benar menginginkan makanan tersebut.

Mestinya ditambahkan syarat yang ketiga, yaitu dia mampu me-
makannya secara hissi dan syar’i.

Jika makanan itu belum dihidangkan, namun dia merasa lapar,
maka dia tidak boleh menunda shalat. Karena jika kita berpendapat
demikian, maka bisa dipastikan orang fakir tidak akan melaksanakan
shalat selama-lamanya; karena orang fakir bisa jadi selalu berada da-
lam kondisi lapar dan dirinya benar-benar membutuhkan makanan.

Jika makanan itu ada, namun dia sudah merasa kenyang dan ti-
dak membutuhkannya, maka hendaknya dia shalat dan itu tidak di-
makruhkan.

471 Lihat kitab Al-Majmu": 3/38.
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Demikian juga jika makanan itu dihidangkan, namun dia terhala-
ngi secara syar’i atau hissi.

Penghalang yang bersifat syar’i misalnya seperti seorang yang
berpuasa jika makanan ifthar (hidangan berbuka) dihidangkan di saat
shalat Ashar, dan orang tersebut benar-benar lapar. Maka tidak bo-
leh kita katakan, “Janganlah engkau shalat Ashar sampai engkau me-
makannya terlebih dahulu setelah matahari tenggelam.” Karena dia
dilarang untuk memakannya secara syar’i, sehingga tidak ada faedah
pada masa menunggunya.

~ Demikian juga jika makanan itu dihidangkan untuk orang lain,
sedang dia sendiri menginginkannya, maka tidak dimakruhkan bagi-
nya untuk melaksanakan shalat ketika itu; karena dia dilarang mema-
kannya secara syar’i.

Penghalang yang bersifat hissi adalah seperti jika dia dihidangkan
makanan panas yang tidak dapat dimakan segera. Apakah dia boleh
melaksanakan shalat? Atau dia sabar menunggu sampai agak hangat
lalu memakannya barulah setelah itu dia melaksanakan shalat?

Jawaban: Dia harus melaksanakan shalat, dan shalatnya tidak
makruh; karena tidak ada faedah dia menunggu makanan tersebut.

Demikian juga jika dia dihidangkan makanan miliknya, namun
ada orang zhalim yang menghalanginya untuk makan, maka ketika
itu dia tidak dimakruhkan untuk melaksanakan shalat; karena menun-
da shalat tidak bermanfaat baginya lantaran dia terhalang dari maka-
nannya secara hissi.

Kesimpulan permasalahan: bahwa dia membutuhkan tiga syarat:
1. Dihidangkannya makanan.

Keinginan dan kebutuhan diri terhadap makanan tersebut.

Kemampuan untuk memakannya secara syar’i dan hissi.

Dalilnya adalah sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam:

SR I 585 3 plb 55 5 Y

“Tidak ada shalat dengan kehadiran makanan dan tidak (ada shalat) sedang dia
menahan dua kotoran.”*7?

472 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: Karaahah Ash-Shalaah Bi Hadhrah
Ath-Tha’aam no. 560, 67, dari hadits Aisyah Radhiyallahu Anha.
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Perkataan Penulis Rahimahullah menunjukkan bahwa melaksana-

kan shalat pada kondisi tersebut adalah makruh, karena Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “.. \> Y (Tidak ada shalat...)”. Na-
mun apakah penafian tersebut untuk penafian kesempurnaan shalat
atau untuk penafian keabsahan shalat?

Jawaban: Jumhur ulama Rahimahumullah berpendapat bahwa itu
untuk penafian kesempurnaan shalat; dan sesunguhnya dimakruh-
kan seseorang melaksanakan shalat pada kondisi tersebut. Namun, ji-
* ka dia shalat (dalam kondisi tersebut), maka shalatnya tetap sah.#

Sebagian ulama Rahimahumullah berkata, “Bahkan penafian itu un-
tuk penafian keabsahan shalat.”#’ Jika dia melaksanakan shalat sambil
menahan kedua kotoran itu, sampai dia tidak sadar apa yang dia
ucapkan, maka shalatnya tidak sah. Karena hukum asal pada penafian
syariat adalah untuk penafian keabsahan ibadah. Atas dasar itu, pada
kondisi tersebut shalatnya menjadi haram; karena setiap ibadah yang
batal, haram untuk dilakukan, sebab saat itu dia hampir menyerupai
orang yang memperolok-olok agama, dimana dia melaksanakan iba-
dah yang dia ketahui pengharamannya.

Masing-masing kedua pendapat di atas sangat kuat.

{\5;:5\.&5! 3‘3123 : Dan mengulang-ulang surat Al-Fatihah

Yaitu dimakruhkan mengulang-ulang surat Al-Fatihah dua kali
atau lebih.

Alasannya adalah bahwa itu tidak diriwayatkan dari Nabi Shallalla-
hu Alaihi wa Sallam. Orang yang mengulang-ulang surat Al-Fatihah
untuk maksud ibadah, tidak diragukan bahwa dia telah melakukan
perkara makruh; karena sekiranya hal itu merupakan kebaikan, nis-
caya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam akan melakukannya. Namun
jika dia mengulang-ulang surat Al-Fatihah bukan untuk maksud iba-
dah, melainkan karena dia terluputkan perkara yang sunnah, maka
zhahimnya boleh. Misalnya: Dia mengulang-ulang surat Al-Fatihah
karena dia lupa, dimana dia membacanya dengan pelan pada shalat
yang disyariatkan mengeraskan bacaan, sebagaimana yang terjadi pa-
da sebagian imam yang lupa lalu membaca surat Al-Fatihah dengan
pelan. Maka kita katakan pada kondisi tersebut, “Tidak apa-apa dia

473 Lihat kitab Al-Majmu’: 4/38.
474 Lihat kitab Al-Muhalla: 4/46.
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mengulang surat Al-Fatihah dari awal untuk mendapatkan amalan
sunnah yang terluputkan, yaitu syariat mengeraskan bacaan. Demi-
kian juga jika dia membaca surat Al-Fatihah tanpa kesadaran, lalu dia
ingin mengulangnya untuk menghadirkan hatinya pada bacaan yang
berikutnya, maka pengulangan itu untuk sesuatu yang dimaksud se-
cara syar’i, yaitu kehadiran hati. Namun jika dikhawatirkan akan ter-
buka pintu waswas, maka tidak boleh dia lakukan. Karena sebagian
orang, apabila dibukakan pintu itu baginya, maka akan terbuka pula
pintu waswas baginya. Sehingga jika dia membaca surat Al-Fatihah
dan lalai dalam satu ayat darinya, maka dia akan mengulangnya. Jika
dia mengulangnya dan lalai, maka dia akan mengulangnya lagi kedua
kali, ketiga kali, keempat kali, dan seterusnya. Bahkan bisa jadi, apa-
bila dia mempersulit dirinya sendiri, Allah Ta’ala akan mempersuli-
tnya lebih lagi. Juga bisa jadi dia lalai dari satu ayat pada kali pertama,
lalu pada kedua kalinya dia lalai dari dua atau tiga ayat, dan begitu
seterusnya.

J.n.! up 19 s; ) )-a» cor Y : Tidak menggabungkan surat-surat didalam
shalat fardhu, sama seperti shalat nafilah

Yaitu tidak dimakruhkan menggabungkan surat-surat di dalam
shalat fardhu, sebagaimana tidak dimakruhkan di dalam shalat nafi-
lah. Maksudnya membaca dua surat atau lebih setelah surat Al-Fatihah.

Dalilnya adalah hadits Hudzaifah bin Al-Yaman Radhiyallahu An-
hu, bahwasanya pada suatu malam dia shalat bersama Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam, 1alu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca surat
Al-Baqarah, surat An-Nisaa’, dan surat Ali Imran*” Penggabungan
surat-surat itu dilakukan di dalam shalat nafilah. Segala sesuatu yang
diperbolehkan di dalam shalat nafilah, diperbolehkan di dalam shalat
fardhu, kecuali ada dalil yang memalingkannya; dan segala sesuatu
yang diperbolehkan di dalam shalat fardhu, diwajibkan di dalam
shalat nafilah, kecuali ada dalil yang memalingkannya. Karena hukum
asal adalah bahwa kedua-duanya sama dari segi hukum.

Dalil yang menunjukkan tentang hukum asal itu bahwasanya para
sahabat Radhiyallahu Anhum, ketika mereka meriwayatkan shalat Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam di atas hewan tunggangannya ketika safar,
bahwa beliau melaksanakan shalat Witir diatasnya, mereka berkata, “

475 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Shalah Al-Musafirin. Bab: Istihbaab Tathwiil Al-
Qiraa"ah Fii Shalaah Al-Lail no. 772, 203.
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“Namun beliau tidak melaksanakan shalat wajib di atas hewan tunggangan-
nya.”* Jika shalat fardhu itu tidak disejajarkan dengan shalat nafilah,
maka pengecualian itu tidak ada manfaatnya. Namun ketika mereka
berkata:

“Namun beliau tidak melaksanakan shalat wajib di atas hewan tunggangan-
nya.” Kita mengetahui bahwa mereka memahami bahwasanya segala
sesuatu yang tetap di dalam shalat nafilah, maka dia juga tetap di da-
lam shalat fardhu. Jika tidak demikian, maka pastilah pengecualian
itu tidak dibutuhkan. Atas dasar itu kita katakan, “Sesungguhnya ti-
dak apa-apa seseorang menggabungkan antara dua surat atau lebih di
dalam shalat fardhu.”

Permasalahan: Apakah diperbolehkan membagi satu surat dalam
dua raka‘at, atau tidak?

Jawaban: Boleh. Kecuali apabila bagian surat yang tersisa memiliki
keterkaitan dengan bagian yang sebelumnya, maka seyogyanya tidak
dia lakukan. Misalnya jika dia membaca:

©) 3535 35 SO Y SSTE A B

“Katakanlah: “Dia-lah Allah, yang Maha Esa. Allah adalah Tuhan yang ber-
gantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia tiada beranak dan tidak pula diper-
anakkan.” (QS. Al-Ikhlaash: 1-3). Disini, tidak seyogyanya seseorang
berhenti pada ayat tersebut, karena firman Allah itu terpotong se-
bagiannya dari sebagian yang lain. Adapun jika tidak ada hal yang
dikhawatirkan di dalam wagaf, maka tidak jadi masalah.

Dalilnya, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca
surat Al-A’raaf di dalam shalat Maghrib, lalu beliau membaginya di
dalam dua raka’at.*” Itu menunjukkan akan bolehnya membagi satu
surat di dalam dua raka’at. Namun seyogyanya tetap memperhatikan

476 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Tagshir Ash-Shalah. Bab: Yanzilu Li Al-
Maktuubah no. 1098. Muslim, Kitab: Shalah Al-Musafirin. Bab: Jawaaz Shalaah An-
Naafilah ‘Alaa Ad-Daabbah Fii As-Safar Haitsu Tawajjahat no. 700, 39.

477 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: Al-Qiraa’ah Fii Al-Maghrib no.
764. Abu Dawud, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Qadru Al-Qiraa’ah Fii Al-Maghrib no. 812.
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shalat yang disyariatkan untuk dipanjangkan, disedangkan, dan di-
pendekkan, sebagaimana yang telah diketahui pada awal sifat shalat.

Permasalahan: Apakah dia boleh membaca dari pertengahan surat
atau tidak?

Jawaban: Dia boleh membaca satu ayat, dua ayat, atau lebih dari
pertengahan surat. Demikian itu boleh dilakukan meskipun yang le-
bih afdhal adalah tidak dilakukan. Sampai-sampai Ibnu Al-Qayyim
Rahimahullah menyebutkan di dalam kitab Zad Al-Ma’ad*®, “Sesung-
guhnya tidak diriwayatkan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,
bahwasanya beliau membaca dari pertengahan surat.” Namun kita
katakan, “Sesungguhnya telah diriwayatkan dari beliau Shallallahu
Alaihi wa Sallam, bahwasanya dahulu beliau selalu membaca di dalam
shalat sunnah ratibah Fajar, pada raka’at pertama:

/,, . . ~z ,),4// Pl /.)’_,// ” ‘//”’}’:
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“Katakanlah (hai orang-orang mukmin): “Kami beriman kepada Allah dan
ape yang diturunkan kepada kami, dan apa yang diturunkan kepada Ibrahim,
Isma’il, Ishaq, Ya’'qub dan anak cucunya, dan apa yang diberikan kepada Musa
dan Isa serta apa yang diberikan kepada Nabi-Nabi dari Tuhannya. Kami ti-
dak membeda-bedakan seorangpun diantara mereka dan kami kanya tunduk
patuh kepada-Nya ”. (QS.Al-Baqarah: 136); dan pada raka’at kedua:
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“Katakanlah: “Hai ahli kitab, marilah (berpegang) kepada suatu kalimat (ke-
tetapan) yang tidak ada perselisihan antara kami dan engkau, bahwa tidak kita
sembah kecuali Allah dan tidak kita persekutukan Dia dengan sesuatupun dan

tidak (pula) sebagian kita menjadikan sebagian yang lain sebagai Tuhan selain
Allah.” jika mereka berpaling maka katakanlah kepada mereka: “Saksikanlah,

M

N

478 Lihat kitab Zad Al-Ma’ad: 1/215.
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bahwa kami adalah orang-orang yang berserah diri (kepada Allah).” (QS. Ali
Imraan: 64).4”

Hukum asal adalah bahwa segala sesuatu yang tetap di dalam
shalat nafilah, maka dia juga tetap di dalam shalat fardhu, kecuali ada
dalil yang memalingkannya. Sehingga, pendapat yang shahih adalah
bahwa diperbolehkan seseorang membaca satu ayat, dua ayat, atau
lebih dari pertengahan surat; dan hal itu tidak mengapa dilakukan
baik dalam shalat fardhu maupun shalat nafilah.

s s or ¥

° 1.8, 7,
e R W 35 &5 : Dan dia boleh menghalangi yang lewat di hada-
pannya

Kalimat 4 (Dia boleh), dhamir (kata ganti) itu kembali kepada

orang yang shalat. Huruf J disini untuk pemubahan, sebagaimana itu
merupakan kaidah dalam ilmu Ushul Figih: Bahwasanya para ulama

Rahimahumullah jika mereka mengungkapkan dengan huruf J, maka
itu untuk pemubahan. Sebagaimana apabila mereka mengungkap-

kan tengan huruf J¢, maka itu untuk pewajiban. Apabila mereka me-
ngatakan:

“.. J:w u\ a.La (Dia wajib melakukan...)"”, yaitu wajib.
“...J%k 5 & (Dia boleh melakukan....)”, yaitu boleh.

-

Jadi, perkataan Penulis Rahimahullah: €% % 500 35 45 (Dan dia
boleh menghalangi yang lewat di hadapannya), menunjukkan bahwa itu
hukumnya mubah.

Perkataannya: At 55 (Menghalangi yang lewat) mencakup manusia
dan selain manusia, baik yang menyebabkan shalat tersebut batal ka-
rena lintasannya ataupun tidak.

Atas dasar itu, apabila seseorang hendak berjalan di hadapan orang
yang shalat, maka kita katakan kepada orang yang shalat itu, “Engkau
boleh memilih. Jika engkau mau, engkau boleh menghalanginya. Na-
mun jika engkau mau, engkau tidak perlu menghalanginya. Jika eng-
kau menghalanginya, engkau tidak mendapatkan pahala apapun; dan
jika engkau tidak menghalanginya, engkaupun tidak mendapatkan
dosa apapun.” Karena itulah hakekatnya perkara mubah. Sampai-sam-

479 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Shalah Al-Musafirin. Bab: Istihbaab Rak’atai Sunnah
Al-Fajr no. 727, 99.
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pai jika ada seorang wanita ingin berjalan di hadapanmu -menurut
perkataan Penulis Rahimahullah-, maka engkau boleh memilih. Jika eng-
kau mau, engkau boleh menghalanginya. Namun jika engkau mau,
engkau tidak perlu menghalanginya. Namun apa yang ditunjukkan
oleh perkataan Penulis Rahimahullah menyelisihi pendapat madzhab
Ahmad.

Madzhab Ahmad menyatakan bahwa menghalangi orang yang
lewat adalah sunnah.*® Yaitu disunnahkan dan dituntut darinya se-
carasyar’i untuk menghalangi orang yang lewat di hadapannya.

Dalilnya adalah perintah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang
hal tersebut; dimana beliau bersabda:

- /,.,°:d/;, :f &, . . e “ 4 /; ‘/f
(3 g 5Gag O A28 3158 (B e SR25 e 0 ) pSTAST L 1Y)
“Apabila salah seorang kalian melaksanakan shalat menghadap ke sesuatu
yang membatasinya dari orang-orang, lalu ada seseorang ingin berjalan me-
lintas di hadapannya, maka hendaknya dia menghalanginya. Jika dia meno-
lak, maka perangilah dia karena sesungguhnya dia adalah setan.”** Beliau
memerintahkan untuk menghalanginya. Minimalnya bahwa perintah
tersebut merupakan anjuran.

Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam juga bersabda:
@ < 2% Pra e 0% L+ E er 2.7 ¥ Aa %o o2
56 Al T 06 ok o sk Tl £ N (& 57T O 1Y)
G A &

“ Apabila salah seorang kalian melaksanakan shalat, maka janganlah dia mem-
biarkan seorangpun berjalan melintas di hadapannya. Jika dia menolak, maka
perangilah dia karena sesungguhnya dia bersama setan Qarin. 482

Ada pendapat ketiga yang diriwayatkan dari Imam Ahmad Rahi-

mahullah, bahwa menghalangi orang yang lewat adalah wajib.** Ma-
ka, apabila seseorang tidak melakukannya, dia berdosa. Tidak ada

480 Lihat kitab Muntaha Al-Iradat: 1/228.

481 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Yaruddu Al-Mushallii Man
Marra Baina Yadaihi no. 509. Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Man’u Al-Maarr Baina
Yaday Al-Mushallii no. 505, 258.

482 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Man'u Al-Maarr Baina Yaday Al-
Mushallii no. 506, 260.

483 Lihat kitab Al-Inshaf. 3/602.
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perbedaan antara hal-hal yang dapat membatalkan shalat maupun ti-

dak.

Mereka ber-istidlal untuk pendapat tersebut dengan sabda Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam: *+—5idi (Maka hendaknya dia menghala-
nginya)”. Dan asal dari perintah itu menunjukkan kewajiban. Kewaji-
ban itu dikuatkan lagi bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ber-
sabda: ”ibu:b d-); o6 (Jika dia menolak, maka perangilah dia).” Me-
merangi seorang muslim hukumnya haram, karena Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda:

o 4 ’J// ,l‘ .; ‘o
548 Gy (B yle ol Sl

“Mencela seorang muslim adalah bentuk kefasikan; dan membunuhnya ada-
lah bentuk kekufuran.”*®

Namun sebagaimana yang diketahui bahwa yang dimaksud de-
ngan “memerangi” pada saat menghalangi orang yang lewat adalah
menghalanginya dengan keras, bukan berarti engkau membunuhnya
dengan senjata yang engkau miliki. Maksudnya bukan membunuh,
melainkan memerangi; dan peperangan pun disesuaikan dengan kon-
disi yang ada. Hingga peperangan yang tidak sampai pada pembunu-
han, haram hukumnya bagi sesama muslim; kecuali jika ada hal-hal
yang membolehkannya.

Mereka berkata, “Tidaklah sesuatu yang asalnya haram itu di-
perintahkan, kecuali untuk mencapai sesuatu yang wajib. Tidaklah
peperangan itu diperintahkan, kecuali jika menghalangi orang yang
lewat itu wajib. Karena tidak ada yang memubahkan hal yang diha-
ramkan kecuali sesuatu yang wajib.” Mereka juga berkata, “Hal itu
mengandung sebuah faedah, yaitu memberi hukuman kepada orang
yang zhalim. Karena orang yang lewat di hadapanmu sedang berbuat
zhalim terhadapmu. Oleh karena itu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda: “0Whis 5a LJL; (Karena sesungguhnya dia adalah setan)”;
di dalam lafazh yang lain disebutkan: “; i & 54 (Karena sesungguhnya
dia bersama setan Qarin)”. Yakni setanlah yang mémerintahkannya. Dan
memberi hukuman kepada orang yang zhalim adalah perkara wajib.”

484 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Iman. Bab: Khauf Al-Mu'min Min An
Yahbatha ‘Amaluh wa Huwa Laa Yasy'ur no. 48. Muslim, Kitab: Al-Iman. Bab: Bayaan
Qaul An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam: “Sibaab Al-Muslim Fusuuqun wa Qitaaluhu
Kufrun.” no. 64, 116.
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Mereka juga berkata, “Sesungguhnya hal itu dapat menghidupkan
kembali hati-hati orang yang lalai. Karena kebanyakan orang berja-
lan di dalam masjid, namun kedua matanya menghadap ke langit dan
tidak peduli apakah yang ada di hadapannya sedang melaksanakan
shalat atau tidak. Jika engkau menghalanginya, maka engkau mem-
peringatinya, sehingga dengan hal itu menjadi sebuah peringatan ba-
gi orang-orang yang lalai. Pendapat yang diriwayatkan dari Ahmad
Rahimahullah ini sebagaimana yang engkau lihat, dalil atsar dan dalil
logikanya sangatlah kuat.

Mungkin juga dikatakan, “Harus dibedakan antara melintas yang
dapat membatalkan shalat dan yang tidak membatalkannya. Sesuatu
yang dapat membatalkan shalat wajib dihalangi. Sedangkan yang ti- -
dak membatalkan shalat tidak wajib dihalangi, karena maksimalnya
shalat itu tidak sempurna namun tidak batal. Berbeda dengan yang
dapat membatalkan shalat, karena hal itu akan membatalkan shalat-
mu dan merusaknya. Apalagi jika shalat yang dikerjakan berupa sha-
lat fardhu; karena sesungguhnya jika engkau membiarkan seseorang
membatalkan shalat fardhumu, itu berarti engkau yang membatalkan
shalat fardhumu sendiri; dan hukum asal dalam hal membatalkan
shalat fardhu adalah haram.

Ini merupakan pendapat yang tengah-tengah antara pendapat
yang mengatakan wajib secara mutlak, dan yang mengatakan sunnah
secara mutlak; dan inilah pendapat yang kuat.

Contoh dalam masalah ini: Apabila ada seorang wanita melintas
di hadapanmu ketika kamu shalat, maka wajib bagimu untuk meng-
halanginya. Apabila ada seekor anjing hitam berjalan melewatimu, ma-
ka wajib bagimu untuk menghalanginya. Apabila ada seekor keledai
berjalan melewatimu, maka wajib bagimu untuk menghalanginya. Ber-
beda jika yang melintas dihadapanmu itu seorang lelaki, binatang se-
lain keledai, anjing yang tidak hitam, atau wanita yang belum baligh.
Maka sesungguhnya engkau tidak wajib menghalanginya, melainkan
hanya disunnahkan.

Bisa juga dibedakan antara shalat fardhu dan shalat nafilah. Jika
engkau melaksanakan shalat fardhu lalu melintaslah sesuatu yang
dapat membatalkan shalat, maka wajib bagimu untuk menghalangi-
nya; karena jika seseorang telah memulai shalat fardhu, maka dia ha-
ram membatalkannya kecuali karena darurat. Namun jika yang me-
lintas itu sesuatu yang tidak dapat membatalkan shalatnya, maka tidak
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wajib menghalanginya melainkan hanya disunnahkan. Oleh karena
itu, seringkali perincian antara dua pendapat seperti ini terdapat pada
perkataan Syaikh Al-Islam Rahimahullah. Dimana dia berkata, “Dan itu
adalah sebagian pendapat orang yang mengatakan wajib...” atau yang
sejenisnya. Seperti perkataannya tentang shalat Witir, “Sesungguhnya
shalat Witir hukumnya wajib bagi orang yang memiliki wirid pada
malam hari.” Dia berkata, “Dan itu adalah sebagian pendapat orang
yang mewajibkannya secara mutlak, karena pada shalat Witir ada tiga
pendapat dari para ulama Rahimahumullah:

1. Sunnah secara mutlak, dan inilah pendapat yang benar.

2. Wajib secara mutlak.

3. Diperinci, dan ini pilihan Syaikh Al-Islam Rahimahullah.** Syahid-
nya bahwa dia berkata, “Dan itu adalah sebagian pendapat orang
yang mewajibkannya secara mutlak.” Jika kita katakan, “Wajib
menghalangi orang yang melintas dihadapan kita jika dia terma-
suk di antara hal-hal yang dapat membatalkan shalat”, maka per-
kataan itu menjadi sebagian pendapat orang yang mewajibkan-
nya secara mutlak. Jika ada orang yang bertanya, “Bagaimana kita
mencari celah udzur bagi perkataan Penulis Rahimahullah, yang
mana zhahirnya adalah memubahkan, padahal ada sunnah yang
memerintahkan hal tersebut?”

Jawaban: Sesungguhnya bisa diartikan bahwa pemubahan disini
untuk menangkal anggapan pelarangan atau pemakruhan. Karena
menghalangi orang yang lewat adalah gerakan yang bukan dari jenis
shalat, dan hukum asalnya bisa makruh juga bisa haram. Sehingga,
yang dimaksud dengan pemubahan disini adalah penafian pemakru-
han atau penafian pelarangan, sehingga tidak mustahil hukumnya
menjadi sunnah. Mungkin itulah jawabannya. Namun jawaban itu
tertolak, karena dalam permasalahan tersebut memang ada pendapat
makruf yang memubahkan.

Perkataannya: £ % (Di hadapannya). Yaitu di hadapan orang yang
sedang shalat. Ada perbedaan pendapat tentang ukuran jaraknya:*%
Ada yang mengatakan, “Sesungguhnya jaraknya adalah 3 hasta dari
kaki orang yang shalat tersebut.” Ada yang mengatakan, “Seukuran
lemparan batu. Yaitu lemparan yang sedang, bukan lemparan yang
kencang sekali atau yang lemah sekali.” Ada yang mengatakan, “Jarak

485 Lihat kitab Al-Ikhtiyarat: 64.
486 Lihat kitab Al-Mughni: 2/94.
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yang diperbolehkan bagi seorang yang shalat untuk maju tanpa batal
shalatnya.” Ada yang mengatakan, “Itu semua kembali kepada ‘uruf.
Jarak yang dianggap secara ‘uruf sebagai hadapannya, maka itu ada-
lah hadapannya. Sedangkan yang tidak dianggap secara ‘uruf sebagai
hadapannya, maka itu bukan 0 adapannya.”

Dikatakan juga, “Bahwa jaraknya adalah antara kedua kakinya
dan tempat sujudnya.” Itulah pendapat yang lebih tepat. Demikian itu
karena seorang yang shalat ia tidak berhak lebih dari tempat yang
dia butuhkan di dalam shalatnya. Sehingga dia tidak memiliki hak
untuk melarang orang-orang dari tempat yang tidak dia butuhkan.

Adapun jika orang yang shalat tersebut memiliki sutrah, maka
seseorang tidak boleh melintas di tengah-tengah antara orang yang
shalat tersebut dengan sutrahnya. Namun hendaknya orang yang
shalat itu mendekati sutrahnya sejarak cukup baginya untuk sujud -
agar tidak mengambil tempat lebih dari yang dia butuhkan. Dahulu
jarak antara tempat shalat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan antara
tembok yang beliau jadikan sebagai sutrah adalah seukuran jalan lin-
tasan kambing.

' Zhahir perkataan Penulis Rahimahullah menunjukkan bahwa tidak
ada perbedaan antara orang yang memang butuh untuk melintas
dengan yang tidak butuh. Orang yang memang butuh untuk melintas,
seperti jika pintu masjid ada di sebelah kanan atau sebelah kiri orang
yang shalat, sementara seseorang ingin berjalan menuju pintu masjid,
maka dia-lah orang yang butuh melmtas Zhahir tersebut didasari oleh

keumuman perintah: “. 4»35 Khaitin 5 4sf s Jb... (...lalu ada seseorang
ingin berjalan melintas di hadapannya .)”, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
tidak merincikan antara orang yang lewat karena dia butuh ataupun
tidak.

Yang sering terjadi bahwa seseorang tidak akan berjalan mele-
wati orang yang sedang shalat kecuali ketika dia benar-benar mem-
butuhkannya.

Namun pendapat yang shahih adalah bahwa tidak ada perbedaan
antara orang yang lewat karena membutuhkan ataupun tidak. Dia te-
tap tidak berhak berjalan melewati orang yang sedang shalat. Ditam-
bah lagi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda:

’
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“Sekiranya orang yang berjalan melintas di hadapan orang yang shalat
mengetahui dosa yang menimpanya, niscaya dia berdiri selama 40 lebih
baik baginya daripada dia berjalan melintas di hadapannya.”*® Yaitu 40
musim sebagaimana yang disebutkan di dalam riwayat Al-Bazzar
Rahimahullah:

£ 7 o, /o:/a:/ ?:f 1
Lag__,:— MJ’ ¢ ol d&’
“Niscaya dia berdiri selama 40 musim. .. "

Zhahir perkataan Penulis Rahimahullah juga menunjukkan bahwa
tidak ada perbedaan antara kota Mekah dan kota-kota lainnya. Itulah
pendapat yang benar. Orang yang mengecualikan kota Mekah®® tidak
memiliki hujjah dengan apa yang diriwayatkan dari Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam, bahwasanya dahulu beliau pernah melaksanakan
shalat, sementara orang-orang ketika itu berjalan melintas di hadapan
beliau dan tidak ada sutrah di antara keduanya.*® Dalam hadits terse-
but ada seorang perawi yang majhul (tidak diketahui kondisinya),
dan kemajhulan seorang perawi merupakan cacat pada hadits. Meski-
pun jika hadits tersebut shahih, maka dia dialihkan bahwa Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan shalat di pinggiran tempat
thawaf, dan orang-orang yang thawaf lebih berhak terhadap tempat
thawaf itu; karena tidak ada tempat lain bagi mereka kecuali tempat itu.
Ada-pun orang yang shalat, dia dapat melaksanakan shalat di tempat
ma-napun. Sedangkan orang yang thawaf, dia tidak memiliki tempat
lain kecuali yang di sekitar Ka’bah. Jadi, dia lebih berhak daripada
orang yang shalat. Itu jika hadits tersebut shahih. Oleh karena itu,
Imam Al-Bukhari Rahimahullah membuat bab di dalam kitab Shahih-

487 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Itsmu Al-Maarru Baina Yaday
Al-Mushallii no. 510. Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Man’u Al-Maarru Baina Yaday
Al-Mushallii no. 507, 261.

488 Al-Haitsami Rahimahullah mencantumkannya di dalam kitab Al-Majma’i: 2/61,
dan dia berkata, “Al-Bazzar Rahimahullah meriwayatkannya dan para perawinya
adalah para perawi kitab Ash-Shahih.”

489 Lihat kitab Al-Inshaf 3/606-607.

490 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad Rahimahullah: 6/399. Abu Dawud, Kitab: Al-
Manasik. Bab: Fii Makkahno. 2016. An-Nasa'i, Kitab: Al-Qiblah. Bab: Ar-Rukhshah Eii
Dzaalik: 2/67. Ibnu Majah, Kitab: Al-Manasik. Bab: Ar-Rak’atain Ba’da Ath-Thawaaf
no. 2958.
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nya:#*! ,9) &L: 35243 : 3 (Bab. Sutrah Di Kota Mekah dan Kota-kota
Lainnya). Yaitu bahwa kota Mekah dan kota-kota lainnya sama dalam
hal pensyariatan sutrah.

Jika ada orang yang bertanya, “Apabila dia dikalahkan oleh orang
yang melewatinya, hingga diapun lewat, apa hukumnya?”

Jawaban: Dosanya ditanggung oleh orang yang lewat. Adapun jika
engkau telah melakukan apa yang diperintahkan oleh Nabi Shallalla-
hu Alaihi wa Sallam, namun engkau belum mampu menghalangi orang
tersebut, maka shalatmu tetap sempurna. Namun, apakah shalat itu
menjadi batal oleh lintasan seorang wanita?

Pendapat yang zhahir bahwa shalat tersebut batal dan harus di-
mulai dari awal lagi. Namun masih ada yang ganjil dalam diriku. Ka-
rena, apabila orang yang shalat itu telah melakukan apa yang dipe-
rintahkan kepadanya, lalu terjadi suatu perkara tanpa dia inginkan dan
itu tidak terjadi karena kelalaian darinya, maka bagaimana mungkin
kita membatalkan ibadahnya disebabkan perbuatan orang lain?! Ka-
rena yang berdosa disini adalah orang yang lewat itu.

Adapun jika hal jtu terjadi karena kelalaian dan ketidakpedulian
darinya, sebagaimana yang dilakukan oleh sebagian orang-orang, maka
tidak diragukan lagi bahwa shalatnya batal.

2.
&NV U£9: Dan menghitung-hitung ayat

Yaitu orang yang shalat boleh menghitung-hitung ayat. ¥ adalah
jamak dari kata 7. Menghitung-hitung ayat terkadang memang dibu-
tuhkan dan terkadang tidak dibutuhkan. Di antara bentuk kebutuhan
menghitung-hitung ayat adalah apabila seseorang tidak bisa memba-
a Al-Fatihah dan dia ingin menggantinya dengan ayat lain dari Al-
Qur'an sejumlah ayat Al-Fatihah, maka ketika itu dia butuh menghi-
tung-hitung ayat. Jika tidak demikian, maka dia tidak perlu menghi-
tung-hitung ayat. Namun jika dia membutuhkan, maka dia boleh

491 Hadits no. 501, Kitab: Ash-Shalah. Tbnu Hajar Rahimahullah berkata, “Al-Bukhari
Rahimahullah ingin memberitahukan tentang kedha'ifan hadits tersebut. Yaitu:
R 5 G 5T B S il 3
“Dahulu beliau pernah melaksanakan shalat, sedang ketika itu orang-orang berjalan
melintas di hadapan beliau dan tidak ada sutrah di antara keduanya.” Dan sesungguhnya
tidak ada perbedaan antara kota Mekah dan kota-kota lainnya dalam hal pensyariatan
sutrah.” Lihat kitab Fathu Al-Bari: 1/576.
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melakukannya. Tetapi dia tidak boleh menghitungnya dengan lafazh
(di-zucapkan), karena jika dia menghitungnya dengan lafazh maka itu
menjadi perkataan. Sedangkan berkata-kata dapat membatalkan sha-
lat. Dia boleh menghitungnya hanya dengan jarinya atau dengan ha-
tinya; dan shalat tidak batal disebabkan amalan hati dan tidak batal
disebabkan amalan anggota tubuh, kecuali jika itu sering dilakukan
dan berturutan tanpa adanya darurat.

Orang yang shalat juga boleh menghitung-hitung tasbih. Itu ter-
kadang dibutuhkan oleh seseorang, terlebih khusus seorang imam.
Karena para ulama fikih Rahimahumullah telah membatasi bagi imam
untuk membaca 10x tasbih saja. Mereka berkata, “Maksimat tasbih bagi
imam adalah 10x, dan kesempurnaan yang paling minim adalah 3x.”4?

Orang yang shalat juga boleh menghitung-hitung raka’at. Bisa
jadi itu lebih dibutuhkan daripada yang telah lalu disebutkan. Kare-
na kebanyakan orang lupa lalu menghitungnya dengan jari-jari ta-
ngan. Tentunya disini ada kesulitan. Karena apabila dia ruku’, dia
harus merenggangkan jari-jarinya; dan apabila dia sujud, dia harus
membentangkan jari-jarinya. Atas dasar itu, dia boleh menghitungnya
dengan bebatuan atau biji-biji kurma. Dimana dia meletakkan empat
biji kurma di kantungnya, lalu ketika dia telah melaksanakan satu
raka’at, maka dia membuang satu biji dan begitu seterusnya sampai
selesai. Itu tidak apa-apa dilakukan, karena itu memang dibutuhkan
terlebih khusus bagi orang-orang yang sering lupa.

4al} o é:-;-“j : Dan memberitahukan kepada imamnya

Yaitu orang yang shalat boleh memberitahukan kepada imamnya.
Maksudnya adalah memberitahukannya apabila dia salah.

Perkataannya: 4.} ‘_,ls (Kepada imamnya). Yaitu bukan kepada orang
selain imam. Sehingga engkau tidak boleh memberitahukan kepada
seseorang yang membaca Al-Qur’an di sekitarmu apabila dia salah.
Alasannya adalah:

1. Sesungguhnya tidak ada hubungan antara engkau dengan dia, ber-
beda dengan imam.

2. Sesungguhnya itu menyebabkan seseorang sibuk menyimak orang
yang tidak disunnahkan untuk disimak bacaannya.

492 Lihat kitab Al-Inshaf: 3/482.
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Hanya sekedar memubahkan seperti yang nampak dari perkataan
Penulis Rahimahullah, maka perlu diteliti ulang. Karena memberitahu-
kan kesalahan kepada imam terbagi menjadi dua macam:

1. Wajib.
2. Sunnah.

Adapun yang wajib adalah memberitahukan kesalahan kepada
imam dalam hal-hal yang dapat membatalkan shalat jika dilakukan
dengan sengaja. Jadi jika dia menambahkan satu raka’at, maka wajib
memberitahukan kesalahan itu kepadanya; karena sengaja menam-
bah raka’at dapat membatalkan shalat. Jika dia salah membaca surat
Al-Fatihah sampai merubah makna, maka wajib memberitahukannya
kepada imam; karena kesalahan bacaan yang merubah makna pada
surat Al-Fatihah dapat membatalkan shalat. Misalnya apabila seorang
imam membaca: ((‘:.5;1:’— Sl &.Jl L\}f * (,..a....‘ll BRIAT lf—}if)), maka wajib
membenarkannya dengan membaca: ((54.}3\ L\;.,f * ‘...f....,‘.h AREA] Gl
ﬂJ& él:'ﬁ)). Jika dia membaca: ((é..;ﬁf u..xi\ L\;.f * ’uu;.., 51;5 U4 ébfg
‘2.4.;1.3)), maka wajib membenarkannya karena dia menghilangkan satu
agrat. Apabila dia menghilangkan satu ayat dari surat Al-Fatihah, maka
shalatnya batal. Jadi, memberitahukan kesalahan kepada imam dalam
hal-hal yang dapat membatalkan shalat karena kesengajaannya adalah
perkara yang wajib.

Adapun yang sunnah adalah memberitahukan kesalahan kepada
imam dalam hal-hal yang dapat mengurangi kesempurnaan shalat. Jika
seorang imam lupa untuk membaca surat lain setelah Al-Fatihah, maka
sunnah mengingatkannya. Begitu juga jika seorang imam memelankan
bacaannya pada shalat Jahriyyah, atau mengeraskannya pada shalat
Sirriyyah.

Dalil hukum tersebut adalah sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam:

o 2T A, 10D feLen L % ol L E L
SIS Caud I3, 0525 ST it (S B2 BT )

“Sesungguhnya aku hanyalah manusia biasa seperti kalian. Aku lupa sebagai-
mana kalian lupa. Apabila aku lupa, maka ingatkanlah aku.”* Beliau Shallalla-
hu Alaihi wa Sallam memerintahkan untuk mengingatkannya.

493 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Ash-Shalah. Bab: At-Tawajjuh Nahwa Al-Qiblah
Haitsu Kaana no. 401. Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: As-Sahwu Fii Ash-Shalaah wa
As-Sujuud Lahu no. 572, 89.
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Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam juga pernah melaksanakan shalat,
lalu beliau membaca Al-Qur’an dan merasa rancu di dalamnya. Keti-
ka beliau selesai shalat, beliau bertanya kepada Ubai Radhiyallahu
Anhu, “Apakah engkau shalat bersama kami?” Dia menjawab, “Ya.” Beliau
bertanya, “Lalu apa yang menghalangimu?”** Yaitu apa yang meng-
halangimu untuk memberitahukan kepadaku. Hal ini menunjukkan
bahwa memberitahukan kesalahan kepada imam adalah perkara yang
diperintahkan.

® 2
s:—'}ﬂ\ o33 : Dan memakai pakaian

Yakni bahwa orang yang shalat boleh memakai pakaian di dalam
shalatnya. Perkataan Penulis Rahimahullah disini perlu diperinci:

Apabila memakai pakaian itu menghasilkan keabsahan shalat,
maka ketika itu hukumnya wajib. Misalnya jika dia dalam kondisi
telanjang tidak memiliki pakaian, karena orang yang telajang boleh
melaksanakan shalat sesuai dengan kondisinya, lalu di pertengahan
shalat ada yang membawakan pakaian untuknya, maka memakai
pakaian itu hukumnya wajib.

Kita tidak boleh mengatakan, “Batalkanlah shalatmu dan pakailah
pakaian itu.” Karena shalat yang telah dia lakukan diizinkan oleh sya-
riat sehingga tidak mungkin dibatalkan, bahkan dia tetap melanjut-
kannya. Oleh karena itu, ketika Jibril Alaihissalam mengabarkan ke-
pada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa di sepasang sandal be-
liau ada najis, beliaupun segera mencopotnya dan melanjutkan sha-
latnya.** Demikian juga kita katakan disini, “Memakai pakaian tersebut
hukumnya wajib, karena kewajiban menutup aurat tidak dapat sem-
purna dilakukan kecuali dengan cara tersebut.”

Adapun jika memakai pakaian itu tidak membuahkan keabsa-
han shalat, Penulis Rahimahullah berkata, “Dia boleh melakukannya.”
Namun apakah dia benar-benar boleh melakukannya? Atau kita ka-
takan, “Janganlah engkau melakukannya kecuali jika dibutuhkan?”

494 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Al-Fathu ‘Alaa Al-
Imaam no. 907. An-Nawawi Rahimahullah berkata, “Abu Dawud Rahimahullah
meriwayatkannya dengan sanad yang shahih.” Lihat kitab Al-Majmu’: 4/241.

495 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad Rahimahullah: 2/20. Abu Dawud, Kitab; Ash-
Shalah. Bab: Ash-Shalaah Fii An-Ni‘aal no. 650. Al-Hakim: 1/260, dan dia berkata,
“Shahih menurut persyaratan Muslim Rahimahullah.” Adz-Dzahabi Rahimahullah
menyepakatinya.
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Jawaban: Kita katakan, “Janganlah engkau melakukannya kecuali
jika dibutuhkan.” Di antara bentuk kebutuhan adalah jika seseorang
merasa kedinginan di dalam shalatnya, sedang pakaian itu ada di
sekitarnya, maka dia boleh mengambil dan memakainya; karena itu
adalah kebutuhan. Bahkan bisa jadi disyariatkan baginya untuk me-
makainya apabila memakai pakaian itu dapat membuatnya tenang
dan nyaman di dalam shalatnya.

3 -
W\l (& § : Dan menggulung surban
Yaitu dia boleh menggulung surban jika terurai dan itu tidak jadi
masalah. Namun, apakah itu dimubahkan?

Jawaban: Jika surban yang terurai itu mengganggunya, maka
disyariatkan untuk menggulungnya ketika itu; karena dengan meng-
gulungnya dapat menghilangkan hal-hal yang mengganggunya. Na-
mun jika dia tidak mengganggunya, maka menggulungnya adalah
perkara mubah dan tidak disyariatkan.

Dalilnya adalah hadits Wa'il bin Hujr Radhiyallahu Anhu, bahwa-
sanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan shalat dan mengang-
kat kedua tangan ketika takbiratul ihram, lalu beliau berselubung dengan pa-
kaiannya, kemudian beliau meletakkan tangan kanannya di atas tangan kiri.
Ketika beliau hendak ruku’, beliau mengeluarkan kedua tangannya dari balik
pakaian itu, lalu beliau mengangkat keduanya, kemudian beliau bertakbir dan
ruku’#% Hadits tersebut tercantum di dalam kitab Shahih Muslim. Di
dalamnya terdapat dalil yang menunjukkan bahwa tidak jadi masalah
bagi orang yang shalat jika dia sedang memakai jubah misylah, misal-
nya, untuk mengencangkan sebagiannya dengan sebagian yang lain;
dan itu tidak termasuk dalam sabdanya:

# {17, % 0 7 2 2z~

“ Aku tidak menyingkapkan rambut dan pakaian.”*” Karena segala sesuatu
harus disesuaikan dengan kadarnya. Dari sini menjadi jelas bahwa ti-
dak masalah menyingkapkan surban ghutrah ke belakang pada saat
shalat, karena itu termasuk cara pakai yang wajar dan engkaupun ti-

496 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Wadh'u Al-Yadi Al-Yumnaa ‘Alaa
Al-Yusraa no. 401, 54.

497 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: As-Sujuud “Alaa Al-Anfi no.
812. Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: A’dhaa” As-Sujuud wa An-Nahyu *An Kaffi As-
Sya’ri wa Ats-Tsaub wa ‘Aqshu Ar-Ra’si Fii Ash-Shalaah no. 490, 230.
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dak menyingkapkannya sampai keluar dari adat kebiasaan manusia.
Demikian juga jika dia menggulung surban ke lehernya, itu tidak jadi
masalah. Dan jika dia menggulung salah satu ujung surbannya di seki-
tar leher dan menguraikan ujung lainnya, itupun tidak jadi masalah;
karena itu semua dari bentuk pemakaian yang wajar dan tidak diang-
gap keluar dari adat kebiasaan. Oleh karena itu Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam berselubung dengan selendangnya, sebagaimana yang telah
dijelaskan, dan berselebung adalah menggabungkan sebagian pakaian

dengan sebagian yang lain.

o
o ml s wgs

s;J R 4 4553 : Dan membunuh, ular, kalajengking, dan kutu

Yaitu dia boleh membunuh ular. Huruf Lam disini untuk pemu-
bahan. Namun pemubahan disini untuk menjelaskan tentang tidak
adanya dosa, sehingga tidak bertentangan jika perbuatan itu dianjur-
kan dan disyariatkan. Jadi, orang yang shalat boleh membunuh ular,
bahkan hal itu disunnahkan baginya; karena Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam memerintahkan hal tersebut. Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam
bersabda:

Corially dek TNVA TR e

“Bunuhlah oleh kalian dua binatang hitam di dalam shalat; yaitu ular dan
kalajengking.”*%

Di dalam kitab Shahih Muslim disebutkan, bahwasanya ada seseorang
bertanya kepada Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, “Binatang apa yang bo-
leh dibunuh oleh seseorang yang sedang berihram?” Dia menjawab, “Salah
satu istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah memberitahukan kepada-
ku, bahwasanya beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan untuk
membunuh anjing rabies, tikus, kalajengking, burung rajawali, burung ga-
gak, dan ular.” Dia berkata, “Juga di dalam shalat.”**

498 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad Rahimahullah: 2/233. Abu Dawud, Kitab Ash-
Shalah. Bab: Al-’Amal Fii Ash-Shalaah no. 921. At-Tirmidzi, Kitab: Ash-Shalah. Bab:
Maa Jaa’a Fii Qatli Al-Hayyah wa Al-'Aqrab Fii Ash-Shalaah no. 390. An-Nasa'i, Kitab:
As-Sahwu. Bab: Qatlu Al-Hayyah wa Al-’Aqrab Fii Ash-Shalaah: 3/10. Ibnu Majah,
Kitab: Ash-Shalah. Bab: Maa Jaa'a Fii Al-Hayyah wa Al-’Aqrab no. 1245. Dishahihkan
oleh Ibnu Khuzaimah Rahimahullah no. 869 dan Al-Hakim: 1/256, dan disepakati
olek Adz-Dzahabi Rahimahullah.

499 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Al-Hajj. Bab: Maa Yundabu Li Al-Muhrim wa
Ghairih Qatluhu Min Ad-Dawaabb Fii Al-Hilli wa Al-Haram no. 1200, 75.
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Atas dasar itu, disunnahnya untuk membunuh ular. Jika ular itu
menyerangnya, maka dia wajib membunuhnya guna membela dirinya.
Dia juga boleh membunuh kalajengking, lantaran sengatan kalajeng-
king lebih menyakitkan daripada sengatan ular. Karena terkadang ular
tidak menyengat. Terkadang dia berjalan melewati kaki manusia na-
mun tidak menyengatnya. Sedangkan kalajengking, apabila dia me-
rasakan kulit manusia, maka dia akan langsung menyengatnya.

J.c;g):Dan kutu

Yaitu dia boleh membunuh kutu di dalam shalat. 123 (kutu) ada-
lah serangga kecil yang beranak pinak di dalam pakaian dan rambut.
Dia biasa menggigit kulit, menghisap darah, dan mengganggu sese-
orang sehingga dia boleh membunuhnya. Jika kutu itu benar-benar
mengganggunya, maka dia sangat dianjurkan untuk membunuhnya.
Namun apabila dia membunuhnya lalu tangannya terkotori oleh da-
rah, apakah dia menjadi najis?

Jawaban: Dia tidak menjadi najis, karena kutu termasuk di antara
hewan-hewan yang tidak memiliki darah yang mengalir, sama seperti
darah yang terdapat pada lalat, sehingga tidak membahayakan dan
tidak najis.

Permasalahan: Jika ada orang yang bertanya, “Apakah dia boleh
menggaruk-garuk bila dia merasakan gatal?”

Jawaban: Dia boleh melakukannya. Karena jika dia tidak melalu-
kannya, dia akan merasa sangat terganggu. Jadi, dia boleh menggaruk
gatalnya. Apabila rasa gatal itu berpindah dari satu telinga ke telinga
sebelahnya sampai ke leher, apakah dia boleh menggaruknya?

Jawaban: Dia boleh melakukannya. Namun jika dia mampu bersa-
bar terhadap rasa gatal itu, maka hendaknya dia tetap bersabar. Namun
jika hatinya merasa terganggu oleh rasa gatalnya, maka hendaknya dia
menggaruknya untuk menghilangkan apa yang dapat menghalangi-
nya dari kekhusyu’an. Sebagaimana yang diketahui bersama bahwa
jika rasa gatal itu digaruk, maka dia akan mereda dan lebih ringan.

#*o

U}é Jiéi‘ Jub 0}5 : Namun jika dia lama melakukan itu secara ‘uruf

Kata G, di-manshubkan karena huruf Jarr yang terhapus. Mak-
sudnya adalah lama secara ‘uruf.
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‘Uruf semakna dengan adat kebiasan, yaitu sesuatu yang biasa di-
lakukan oleh orang-orang.

é} )}é {:-; :,f : Tanpa adanya darurat

Yaitu dia tidak terdesak untuk melamakannya. Misalnya ada
seekor binatang buas menyerangnya. Jika dia tidak melawan dan
menghadapinya, maka dia akan dimakan oleh binatang itu. Atau ada
seekor ular yang jika tidak dilawan, maka dia akan disengat olehnya.
Demikian juga dengan kalajengking. Perbuatan tersebut adalah daru-
rat sehingga tidak membatalkan shalat.

T ,05' :ﬂj : Dan tidak ada pemisah

Yaitu tidak terpisah-pisah. Maksudnya bahwa gerakan itu terus-
menerus dilakukan di dalam satu raka’at misalnya. Lain halnya jika dia
bergerak satu gerakan pada raka’at pertama, satu gerakan pada raka’at
kedua, satu gerakan pada raka’at ketiga, dan satu gerakan pada raka-
‘at keempat, sehingga totalnya menjadi banyak. Namun jika dihitung
secara terpisah-pisah, maka itu menjadi sedikit, sehingga disini shalat
tidak batal. Namun apabila dilakukan secara terus menerus dan sering,
maka gerakan-gerakan tersebut dapat membatalkan shalat.

Syarat-syarat batalnya shalat yang disebabkan oleh gerakan ada
tiga:

1. Gerakan tersebut terjadi dalam waktu yang lama menurut ‘uruf.

Gerakan tersebut dilakukan bukan karena darurat.

3. Gerakan tersebut dilakukan secara terus menerus, yaitu tanpa ada
pemisah.

Apabila ketiga syarat tersebut berkumpul pada satu perbuatan,
maka itu dapat membatalkan shalat; karena dia bukan gerakan dari
jenis shalat bahkan bertentangan dengan shalat, sama seperti berbica-
ra. Karena sesuatu yang bertentangan dengan shalat akan dapat mem-
batalkan shalat.

Dari perkataan Penulis Rahimahullah dapat diketahui bahwa jika
gerakan itu sebentar, maka shalat tidak batal. Namun apa standar un-
tuk menentukan sebentar atau lamanya gerakan?

Jawaban: Penulis Rahimahullah menjelaskan bahwa standarnya ada-
lah ‘uruf. Namun hakekatnya bahwa pada ‘uruf terdapat ketidakjelasan,
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dan hampir sulit dipastikan; karena ‘uruf dapat berbeda-beda dengan
perbedaan negeri dan perbedaan pemahaman. Terkadang sebagian
orang menganggap bahwa itu banyak, namun bisa jadi sebagian yang
lain menganggapnya sedikit. Namun yang paling dekat dengan kebe-
naran adalah: Apabila kita melihat orang tersebut bergerak dan pera-
sangka kita lebih berat untuk menganggap bahwa orang tersebut ti-
dak sedang shalat lantaran banyaknya gerakan yang ia lakukan, maka
seyogyanya hal itu yang menjadi standarnya. Yaitu gerakan yang jika
dilihat akan menimbulkan dugaan bagi yang melihatnya bahwa pela-
kunya tidak sedang shalat, karena hal itulah yang menafikan shalat.

Adapun sesuatu yang tidak bertentangan dengan shalat, dan dia
hanyalah gerakan yang ringan, maka shalat tidak batal karenanya.

Sebagian ulama Rahimahullah membatasi gerakan yang banyak
dengan tiga kali gerakan.’® Namun hal itu tidak benar, karena Rasu-
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah membukakan pintu untuk
Aisyah Radhiyallahu Anha, dan pintu itu berada di arah kiblat. Lalu
beliau maju dan kembali ke tempat shalatnya.*® Di dalam shalat Kusuf
(gerhana) beliau maju ke depan, kembali ke tempatnya, dan mundur
ke belakang.® Ketika beliau dibuatkan mimbar, beliau pernah shalat
di atasnya. Be-liau naik pada saat berdiri dan ruku’, lalu beliau turun
ke tanah pada saat sujud.®®

Diriwayatkan dari Abu Qatadah Radhiyallahu Anhu, bahwasanya
dahulu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat sambil menggendong
Umamah bintu Zainab bintu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Apa-
bila beliau bangun, beliau menggendongnya; dan apabila beliau sujud, beliau
meletakkannya >

500 Lihat kitab Al-Inshaf: 3/615.

501 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad Rahimahullah: 6/234. Abu Dawud, Kitab: Ash-
Shalah. Bab: Al-’Amal Fii Ash-Shalaah no. 922. An-Nasa’i, Kitab: As-Sahwu. Bab: Al-
Masyyu Amaam Al-Qiblah Khuthaa Yasiirah: 3/11. At-Tirmidzi, Kitab: Ash-Shalah.
Bab: Maa Yajuuzu Min Al-Masyyi wa Al-’Amal Fii Shalaah At-Tathawwu’ no. 601, dan
dia berkata, “Itu hadits hasan gharib.”

502 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Kusuf. Bab: Shalaah Al-Kusuuf Jamaa’ah no.
1052. Muslim, Kitab: Al-Kusuf. Bab: Maa ‘Uridha ‘Alaa An-Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam Fii Shalaah Al-Kusuuf Min Amri Al-Jannah wa An-Naar no. 904, 10.

503 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Jumu’ah. Bab:Al-Khuthbah ‘Alaa Al-Minbar
no. 917. Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: Jawaaz Al-Khuthwah wa Al-Khuthwatain Fii
Ash-Shalagh... wa Jawaaz Shalaah Al-Imaam *Alaa Maudhi’ Arfa’ Min Al-Ma muumiin
Li Al-Haajah Kata'liimihim Ash-Shalaah aw Ghair Dzaalik no. 544, 4.

504 Diriwayatkan oleh Muslim, kitab: Al-Masajid. Bab: Jawaaz Hamli Ash-Shibyaan Fii
Ash-Shalaah no. 543, 41.
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Kesemuanya itu adalah perbuatan-perbuatan yang lebih dari tiga
kali gerakan.

Perkataannya: 33 o ,n o (Tanpa adanya darurat). Dapat diketahui
bahwa apabila gerakan itu banyak dilakukan karena darurat, maka
shalat tidak batal dan hal itu tidak jadi masalah.

Dalilnya adalah firman Allah Ta’ala:
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“Peliharalah semua shalat(mu), dan (peliharalah) shalat wusthaa®®. Berdirilah
untuk Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu’. Jika engkau dalam keadaan
takut (bahaya), maka shalatlah sambil berjalan atau berkendaraan. Kemudian
apabila engkau telah aman, maka sebutlah Allah (shalatlah), sebagaimana Allah
Telah mengajarkan kepada engkau apa yang belum engkau ketahui.” (QS. Al-

Bagarah: 238-239). Kata NES artinya berjalan kaki. Maksudnya adalah

shalatlah kalian sambil berjalan kaki; atau LS} yaitu menunggang di
atas hewan tunggangan.

Maklum adanya bahwa orang yang berjalan kaki akan banyak
bergerak. Jika diperkirakan bahwa ketika dia memulai shalat, dia
merasakan bahwa ada hewan buas berada di belakangnya hendak
menerkam, sementara dia tidak memiliki sesuatu yang dapat diguna-
kan untuk menghadapinya, lalu diapun lari sambil melaksanakan
shalat, maka shalatnya tetap sah; karena dia berada dalam kondisi
darurat. Bahkan tidak mengapa jika dia sampai berpaling ke arah se-
lain kiblat.

Perkataannya: St Jm N3 (Dan tidak ada pemisah). Yaitu bahwa disya-
ratkan pada gerakan yang banyak itu dilakukan secara terus-mene-
rus menurut ‘uruf. Jika gerakan itu terpisah-pisah, maka shalat tidak
batal. Jika dia bergerak tiga kali gerakan pada raka’at pertama, tiga
kali gerakan pada raka’at kedua, tiga kali gerakan pada raka’at ketiga,

505 Shalat wusthaa ialah shalat yang di tengah-tengah dan yang paling utama. ada
yang berpendapat, bahwa yang dimaksud dengan Shalat wusthaa ialah shalat
Ashar. menurut kebanyakan ahli hadits, ayat Ini menekankan agar semua shalat
itu dikerjakan dengan sebaik-baiknya.
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dan tiga kali gerakan pada raka’at keempat, sehingga totalnya menja-
di banyak jika digabungkan. Namun manakala gerakan itu terpisah-
pisah, dia menjadi sedikit pada masing-masing raka’atnya, sehingga
itu idak membatalkan shalat.

\3@3 $3: Meskipun karena lupa

Yakni bahwa shalat tetap batal disebabkan perbuatan tersebut
(gerakan yang banyak) meskipun itu terjadi karena lupa. Jika kita
perkirakan bahwa ada seseorang lupa bahwa dia sedang shalat, se-
hingga diapun bergerak bebas; menulis, menghitung uang, bersiwak,
dan melakukan perbuatan-perbuatan lainnnya, maka shalatnya ba-
tal; karena perbuatan-perbuatan tersebut merubah gerakan shalat, se-
hingga sama saja kondisinya baik dalam keadaan ingat ataupun lupa.

Kata 3 disini mengisyaratkan adanya perbedaan pendapat. Ka-
rena sebagian ulama®® Rahimahumullah berkata, “Apabila perbuatan
tersebut terjadi dari seseorang karena lupa, maka shalatnya tidak
batal; berdasarkan kaidah umum yang makruf. Yaitu: Sesungguhnya
melakukan hal yang dilarang karena lupa tidak dikenakan dosa
dan pembatalan.” Namun para ulama yang berpendapat bahwa
perbuatan tersebut dapat mempengaruhi keabsahan shalat, mereka
berkata, “Sesungguhnya perbuatan itu merubah gerakan shalat, dan
mengeluarkannya dari bentuk aslinya; bukan sekedar perbuatan yang
tidak mempengaruhi keabsahan shalat.” Aku ber-istikharah kepada
Allah manakah yang lebih rajih dari keduanya.

Gerakan yang tidak termasuk dari jenis shalat terbagi menjadi lima
bagian:
1. Diwajibkan.
Dianjurkan.
Dimubahkan.
Dimakruhkan.
Diharamkan.
Yangdapat membatalkan shalat adalah gerakan yang diharamkan.

AN T

¢ Gerakan yang wajib adalah gerakan yang keabsahan shalat ber-
gantung padanya. Itulah patokannya. Contoh-contohnya banyak,

506 Lihat kitab Al-Majmu’: 4/26. Al-Inshaf. 3/612.



307
* Pasal »

di antaranya: Jika seseorang memulai shalat menghadap ke selain
arah kiblat setelah dia berijtihad, lalu datang seseorang dan ber-
kata kepadanya, “Kiblat ada di sebelah kananmu.” maka pada
saat itu dia wajib bergerak ke arah kanan. Oleh karena itu, ketika
seorang lelaki datang kepada penduduk Quba ketika mereka se-
dang melaksanakan shalat menghadap ke Baitul Maqdis, lalu dia
mengabarkan kepada mereka bahwa kiblat telah dipindahkan ke
Ka’bah, maka merekapun berpindah kiblat pada shalat itu juga
dan melanjutkan shalat mereka®”.

Jika seseorang ingat bahwa pada ghutrahnya (surban) terdapat
najis ketika dia sedang melaksanakan shalat, maka dia wajib mele-
pasnya untuk menyingkirkan najis tersebut dan melanjutkan shalat-
nya. Jika najis itu ada di pakaiannya dan dapat dicopot tanpa me-
nyingkapkan aurat, maka dia wajib mencopotnya dan melanjutkan
shalatnya. Namun jika pakaian itu tidak dapat dicopot kecuali dengan
menyingkapkan aurat, maka dia harus membatalkan shalatnya, men-
cuci pakaiannya atau menggantinya dengan yang lain, lalu memulai
shalat dari awal.

Jika dia ingat bahwa dia belum berwudhu, maka shalat itu tidak
sah sehingga dia wajib pergi dan berwudhu lalu memulai shalatnya
dari awal. Jika seseorang shalat di samping kiri imam —padahal dia
sendirian, maka dia wajib berpindah ke sebelah kanan imam, menu-
rut pendapat yang mengatakan bahwa shalat tidak sah di sebelah ki-
ri imam ketika sebelah kanannya kosong®®. Namun pemasalahan itu
adalah permasalahan khilafiyah, dan akan dijelaskan insyaAllah.

*  Gerakan yang dianjurkan adalah gerakan yang kesempurnaan shalat
bergantung padanya. Contohnya sangat banyak, di antaranya:

Jika dia belum menutup salah satu pundaknya, maka dianjurkan
baginya untuk bergerak guna menutup salah satu pundaknya; ka-
rena pendapat yang shahih adalah bahwa menutup pundak di dalam
shalat tidak diwajibkan.

Jika seseorang menyadari bahwa dia lebih maju di dalam bari-
san shaf daripada orang-orang yang berada di sampingnya, maka di-
sunnahkan baginya untuk mundur.

507 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Maa Jaa"aFii Al-Qiblah wa Man
Laa Yaraa Al-I'aadah ‘Alaa Man Sahaa Fashallaallaa Ghair Al-Qiblah no. 403.Muslim,
Kitab: Al-Masajid. Bab: Tahwiil Al-Qiblah no. 526,13.

508 Lihat kitab Al-Inshaf- 4/421.
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Jika barisan shalat merenggang sampai ada celah antara dia de-
ngan orang yang berada disampingnya, maka disunnahkan baginya
untuk bergeser merapat.

Jika ada dua orang berbaris ke samping kanan dan kirinya, maka
disunnahkan bagi imam untuk maju ke depan.

¢ Gerakan yang mubah adalah gerakan yang sedikit untuk suatu
kebutuhan atau banyak untuk suatu darurat.

Misal gerakan yang sedikit adalah: Seseorang melaksanakan sha-
lat di bawah teduhan, lalu dia merasa kedinginan hingga diapun maju,
mundur, bergeser kekanan, atau bergeser ke kiri agar mendapatkan
panas matahari, maka gerakan itu mubah. Bisa juga kita katakan bah-
wa gerakan itu sunnah. Jika dia berkata, “Apabila aku berada di bawah
panas matahari, maka kekhusyu’anku dapat sempurna. Namun apa-
bila aku berada di bawah teduhan, maka rasa dingin akan menggang-
guku.” Maka pada saat itu dia disunnahkan untuk bergeser. Namun
jika itu dilakukan hanya untuk menghangatkan diri saja, maka gera-
kan itu mubah.

* Gerakan yang makruh adalah gerakan yang sedikit tanpa ada sua-
tu kebutuhan dan kesempurnaan shalat tidak bergantung pada-
nya, sebagaimana yang sering dilakukan oleh kebanyakan orang
sekarang ini; seperti melihat jam, mengambil pulpen, memasang
kancing, mengusap kedua mata, dan lain sebagainya.

¢ Gerakan yang diharamkan adalah gerakan yang banyak dan
berturutan tanpa adanya darurat.

\eb‘-&}fj ¢ )}-U‘ j’"‘ji 5;‘33 é\’—:j Dan dimubahkan membaca akhir-
akhir surat dan tengah tengahnya

Yakni bahwa tersebut tidak dilarang, bahkan bisa jadi disunnah-
kan. Adapun di dalam shalat nafilah, maka telah diriwayatkan dari
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa dahulu beliau pada raka’at
pertama dari shalat sunnah gabliyah fajar sering membaca:
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“Katakanlah (hai orang-orang mukmin): “Kami beriman kepada Allah dan
apa yang diturunkan kepada kami, dan apa yang diturunkan kepada Ibrahim,
Isma’il, Ishaq, Ya'qub dan anak cucunya, dan apa yang diberikan kepada
Musa dan Isa serta apa yang diberikan kepada Nabi-Nabi dari Tuhannya.
Kami tidak membeda-bedakan seorangpun diantara mereka dan kami hanya
tunduk patuh kepada-Nya.” (QS. Al-Baqarah:136); sedangkan pada ra-
ka’at kedua:
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“Katakanlah: “Hai ahli kitab, marilah (berpegang) kepada suatu kalimat (ke-
tetapan) yang tidak ada perselisihan antara kami dan engkau, bahwa tidak
kita sembah kecuali Allah dan tidak kita persekutukan Dia dengan sesuatupun
dan tidak (pula) sebagian kita menjadikan sebagian yang lain sebagai
Tuhan selain Allah.” jika mereka berpaling maka katakanlah kepada mereka:
“Saksikanlah, bahwa kami adalah orang-orang yang berserah diri (kepada
Allah).” (QS. Ali Imraan: 64).°® Kadang-kadang beliau membaca kedua
ayat tersebut; dan kadang-kadang beliau membaca surat Al-Kafiruun
pada raka’at yang pertama dan surat Al-Ikhlash pada raka’at yang
kedua 51

Adapun di dalam shalat fardhu, tidak ada riwayat dari Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau membaca dari tengah-tengah
surat. Namun diriwayatkan bahwa beliau pernah membaca dari awal-
awal surat dan akhir-akhirnya, sebagaimana beliau pernah membagi
surat Al-A’raaf dalam dua raka’at>" Dan sebagaimana beliau pernah
membagi surat Al-Mu minuun dalam dua raka’at ketika beliau batuk.5?
Adapun membaca dari tengah surat, maka itu tidak pernah diriwa-
yatkan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di dalam shalat fardhu.
Oleh karena itu sebagian ulama Rahimahullah memakruhkannya pada

509 Diriwayatkan oleh Muslim Kitab: Shalah Al-Musafirin. Bab: Istihbaab Rak’atai Sunnah
Al-Fajr wa Bayaan Maa Yustahabbu An Yugra® Fithimaa no. 727, 99.

510 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Shalah Al-Musafirin. Bab: Istihbaab Rak’atai Sunnah
Al-Fajr wa Bayaan Maa Yustahabbu An Yugra® Fithimaa no. 726, 98. -

511 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: Al-Qiraa*ah Fii Al-Maghrib no.
764. Abu Dawud, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Qadru Al-Qiraa ah Fii Al-Maghrib no. 812.

512 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Al-Qiraa‘ah Fii Ash-Shubhi no.
455, 163.
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shalat-shalat fardhu5® Namun pendapat yang shahih bahwa hal itu
mubah.

Atas dasar itu kita katakan, “Boleh seseorang membaca akhir-akhir
surat, tengah-tengahnya, dan awal-awalnya di dalam shalat fardhu
maupun shalat nafilah. :

Dalilnya adalah:
1. Keumuman firman AllahTa’ala:

... ol 5. ZE 06
“Karena itu bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al-Qur-an.” (QS. Al-
Muzzammil: 20); dan sabda Nabi Shallallahu Alahi wa Sallam:

OTSa S s 525 G T
“Bacalah apa yang mudah bagimu dari Al-Qur an yang engkau hafal.”>*

2. Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah membaca
dari tengah-tengah surat di dalam shalat nafilah.”® Segala sesuatu
yang tetap pada shalat nafilah, dia juga tetap dalam shalat fardhu,
kecuali jika ada dalil yang memalingkannya.

Namun pendapat yang memubahkan tidak sama dengan sese-
orang yang membaca satu surat lengkap di setiap raka’at, karena itu-
lah asalnya. Oleh karena itu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber-
sabda kepada Mu’adz RadhiyallahuAnhu:

B r....MJU} {GLow O e cﬁé}—e & o Yyl
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“Alangkah baik jika engkau shalat mengimami mereka dengan membaca

surat Al-A’laa, surat Asy-Syams, dan surat Al-Lail.”** Itu menunjukkan
bahwa yang lebih sempurna dan lebih afdhal adalah membaca satu

513 Lihat kitab As-Syarh Al-Kabir: 3/620.

514 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: Wujuub Al-Qiraa’ah Li Al-
Imaam wa Al-Ma muum FiiAsh-Shalawaat Kullihaa no.755.Muslim, Kitab: Ash-Shalah.
Bab:. Wujuub Qiraa‘ah Al-Faatihah Fii Kulli Rak’ah no. 397, 45.

515 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Shalah Al-Musafirin. Bab: Istihbaab Rak’atai Sunnah
Al-Fajr wa Bayaan Maa Yustahabbu An Yugqra® Fithimaa no. 727,

516 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: Man Syakaa Imaamahu ldzaa
Thawwala no. 705. Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Al-Qiraa’ah Fii Al-"Isyaa no. 465,
178.
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surat lengkap. Perkara afdhal dan perkara mubah adalah dua hal yang

berbeda.

:\3\3 1313 : Dan apabila ada sesuatu yang menimpanya

Dhamir “hu” (kata ganti) itu kembali kepada orang yang shalat lan-
taran garinah konteks. Makna U adalah menimpanya.

. -
s-;;-f'o : Sesuatu

Dia adalah nakirah pada konteks syarath, sehingga mencakup
segala sesuatu yang terjadi, baik sesuatu itu berkaitan dengan shalat
maupun berkaitan dengan perkara lain; seperti jika ada seseorang
meminta izin kepadanya atau lain sebagainya.

Sesuatu yang berkaitan dengan shalat, misalnya: Jika imamnya
melakukan kekeliruan, dimana dia berdiri untuk raka’at kelima pa-
da shalat ruba’iyyah, atau berdiri untuk raka’at keempat pada shalat
tsulatsiyyah, atau berdiri untuk raka’at ketiga pada shalat tsuna‘iyyah,
maka disini dia tertimpa sesuatu yang berkaitan dengan shalat.

Misal sesuatu yang tidak berkaitan dengan shalat: Jika ada sese-
orang meminta izin kepadanya dengan mengetuk pintu ketika dia
sedang melaksanakan shalat, maka laki-laki bertasbih dan wanita
bertepuk tangan.

J’"} éf-:' : Maka lelaki bertasbih

Yaitu mengucapkan: 3\3” Olsd (Maha Suci Allah). Jika orang yang
diberi peringatan segera sadar dengan satu kali tasbih, maka dia
tidak perlu mengulangnya lagi; karena itu merupakan dzikir yang
disyariatkan lantaran suatu sebab, maka dzikir tersebut tidak berl-
aku ketika sebabnya hilang. Namun jika dia belum sadar dengan satu
kali tasbih, maka dia harus mengulangnya, sehingga dia bertasbih kali
kedua dan kali ketiga, sampai orang yang diberi peringatan itu sadar.

Perkataannya: %5 (Lelaki). Yang dimaksud disini adalah kaum le-
aki dan tidak disyaratkan baligh. mekipun jika dia adalah anak kecil
yang baru beranjak dewasa, maka dia bertasbih.
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3l ! Cddv y : Dan wanita bertepuk

Yaitu dengan kedua tangannya. Pembedaan hukum antara kaum
lelaki dan kaum wanita sudah jelas alasanya. Yaitu karena seorang
wanita tidak seyogyanya menampakkan suaranya di hadapan kaum
lelaki, apalagi mereka sedang berada di dalam shalat. Jika seorang
wanita bertasbih, maka bisa saja terjadi fitnah dalam hati seseorang.
Apalagi jika suara wanita itu terdengar merdu. Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam telah mengabarkan:

r.\ﬂdﬁa(;s."u;\uﬁd_,’udw‘dt

“Bahwasanya setan berjalan pada diri anak Adam (manusia) di tempat aliran
darah.”" Dan bahwa tidaklah beliau meninggalkan suatu fitnah yang
lebih berbahaya bagi kaum lelaki sepeninggalnya daripada kaum
wanita 58

Perkataannya: ET}Z\ sy (Dan wanita bertepuk). Zhahir perka-
taannya adalah umum, baik dia bersama kaum wanita saja tanpa ada
kaum lelaki bersama mereka maupun bersama kaum lelaki, sesung-
guhnya dia tidak boleh bertasbih melainkan hanya bertepuk tangan
saja.

Sebagian ulama Rahimahullah berkata, “Apabila tidak ada kaum
lelaki bersamanya, maka dia boleh bertasbih sama seperti kaum lelaki.
Itu karena ucapan tasbih adalah jenis dzikir yang disyariatkan di dalam
shalat, berbeda dengan bertepuk tangan karena dia adalah gerakan
yang jenisnya tidak disyariatkan di dalam shalat. Sehingga seorang
wanita melakukannya jika dia bersama kaum lelaki, karena itu lebih
menjaganya dan lebih jauh dari kemungkinan fitnah.

Dalil permasalahan tersebut adalah sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam:

Geadad WSy ) E pe 13 B8 G oSl 1ok 4 e

517 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Bad*u Al-Khalg. Bab: Shifah Ibliis La’natullaah
‘Alaih wa Junuudih no. 3281. Muslim, Kitab: As-Salam. Bab: Bayaan Annahu Yustahabby
Liman Ru'iya Khaaliyan Bi Imra'ah wa Kaanat Zaujatahu aw Mahraman Lahu An
Yaquula, “Haadzihi Fulaanah.” No. 2175, 23.

518 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: An-Nikah. Bab: Maa Yuttagaa Min Syu'mi Al-
Mar’ah n0.5096. Muslim, Kitab: Adz-Dzikr wa Ad-Du’a’. Bab: Aktsar Ahli Al-Jannah
Al-Fugaraa’... wa Bayaan Al-Fitnah Bi An-Nisaa™ no. 2740, 94.
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“Barangsiapa yang dibuat ragu-ragu oleh sesuatu di dalam shalatnya, maka
hendaknya dia bertasbih; karena sesungguhnya apabila dia bertasbih, maka
dia akan diperhatikan. Sesungguhnya bertepuk tangan hanya milik kaum
wanita.”” Di dalam lafazh Muslim Rahimahullah disebutkan: “Sesung-
guhnya bertepuk hanya milik kaum wanita.”>?

Apabila kita perhatikan keumuman hadits, maka kita akan ka-
takan, “Sesungguhnya zhahir hadits tersebut menunjukkan bahwa
tidak ada perbedaan antara adanya kaum lelaki bersama wanita itu
maupun tidak.” Apabila kita teliti kembali, maka kita akan katakan,
“Bahkan zhahir hadits menunjukkan bahwa itu dilakukan jika wanita
tersebut bersama kaum lelaki; karena beliau Shallallahu Alahi wa
Sallam bersabda:

3 iy S a2
“Maka hendaknya kaum lelaki bertasbih dan kaum wanita bertepuk tangan.”™?
Jadi permasalahan itu terjadi ketika kaum lelaki dan kaum wanita
berkumpul. Sehingga yang dilakukan oleh kaum lelaki adalah bertas-
bih, sedangkan kaum wanita adalah bertepuk tangan. Barangsiapa
yang memperhatikan zhahir keumuman hadits, maka dia akan ber-
kata, “Dia harus bertepuk tangan.” Namun barangsiapa yang memper-
hatikan zhahir konteks hadits, maka dia akan berkata, “Dia harus
bertepuk tangan ketika dia bersama kaum lelaki.” Apalagi jika alasan
yang tadi kita sebutkan digunakan, yaitu bahwa ucapan tasbih adalah
jenis dzikir yang disyariatkan di dalam shalat, berbeda dengan berte-
puk tangan.
Jika dikatakan, “Kenapa peringatan itu hanya dikhususkan dengan
ucapan tasbih, bukan dengan dzikir-dzikir yang lainnya?”
Jawaban: Sesungguhnya ucapan tasbih dilakukan apabila terjadi
kekurangan dari imam yang disebabkan oleh lupa ataupun kesalahan.
Sehingga sangat sesuai sekali jika peringatan itu dilakukan dengan

519 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: Man Dakhala Liya*umma An-
Naas Fajaa’a Al-Imaam Al-Awwal no. 684.

520 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Taqdiim Al-Jamaa’ah Man Yushallii
Bihim Idzaa Ta akhkhara Al-Imaam... no. 421, 102.

521 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Ahkam. Bab: Al-Imaam Ya'tii Qauman
Fayushallii Bainahum no. 7190. Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Tasbiih Ar-Rajul wa
Tashfiiqg Al-Mar"ah Idz Naabahumaa Syai*un Fii Ash-Shalaah no. 422, 106.
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ucapan tasbih, yang berarti mensucikan Allah Ta’ala dari segala bentuk
kekurangan.

¢ f‘f‘ Jg-b 619 \-e-ﬂf uh-a Dengan bagian dalam telapak tangannya
ke punggung telapak tangannya yang lain

Yaitu dia memukulkan bagian dalam telapak tangannya ke atas
punggung telapak tangan yang lain.

Sebagian ulama Rahimahullah berkata, “Dengan punggung telapak
tangannya ke bagian dalam telapak tangan yang lain.”

Sebagian ulama Rahimahullah berkata, “Dengan bagian dalam te-
lapak tangannya ke bagian dalam telapak tangan yang lain.”52 Se-
bagaimana yang makruf di kalangan kaum wanita sekarang.

Kesimpulannya, bahwa perkara tersebut bersifat fleksibel. Baik
bertepuk tangannya itu dilakukan dengan punggung telapak tangan
ke bagian dalam telapak tangan, dengan bagian dalam telapak tangan
ke punggung telapak tangan, maupun bagian dalam telapak tangan
kebagian dalam telapak tangan. Yang penting, seorang wanita jangan
sampai mengucapkan tasbih dengan kehadiran kaum lelaki.

Permasalahan: Jika diperkirakan bahwa makmum telah bertasbih,
namun imam belum menyadarinya. Lalu dia bertasbih yang kedua
kali, namun imam belum juga menyadarinya. Boleh jadi makmum
bertasbih namun imam tetap berdiri, atau imam tetap duduk saja
tidak menyadarinya. Lalu apa yang harus dia lakukan?

Jawaban: Sebagian ulama Rahimahullah berkata, “Dia boleh me-
ngabarkan kepadanya tentang kesalahan yang terjadi di dalam shalat-
nya dengan ucapan lisan. Dimana dia boleh mengatakan, “Ruku’lah...
duduklah... berdirilah... dst.” Lalu mereka berbeda pendapat, apakah
shalat itu batal dengan ucapan lisan tersebut atau tidak?**

Sebagian mereka berpendapat tidak batal, karena perkataan itu
diucapkan untuk kemaslahatan shalat dan bukan semata-mata per-
kataan antar manusia. Maksudnya dia tidak bermaksud untuk berbi-
cara bersama orang-orang, melainkan dia bermaksud dengan ucapan
tersebut untuk memperbaiki keutuhan shalat.

Mereka ber-istidlal untuk hal tersebut, bahwasanya Nabi Shallalla-
hu Alaihi wa Sallam ketika Dzu Al-Yadain Radhiyallahu Anhu berkata

522 Lihat kitab AI-Majmu": 4/13.
523 Lihat kitab Al-Majmu’: 4/17.
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kepada beliau, “Ya, engkau telah lupa.” Beliaupun bersabda, “Apakah
memang seperti yang dikatakan oleh Dzu Al-Yadain?”5* Itu adalah
perkataan yang diarahkan kepada orang-orang, namun perkataan itu
untuk kemaslahatan shalat.

Pendapat yang kedua, sesungguhnya shalat itu batal apabila dia
berbicara, lantaran keumuman sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam:

P . s P P
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“Sesungguhnya shalat ini tidak pantas ada sesuatupun dari perkataan ma-
nusia di dalamnya.”® Juga karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam te-
lah memerintahkan kita untuk bertasbih.’* Seandainya berbicara un-
tuk kemaslahatan shalat itu tidak bermasalah, niscaya beliau Shallalla-
hu Alaihi wa Sallam akan memerintahkannya; karena itu lebih mudah
dipahami daripada ucapan tasbih. Ketika beliau beralih dari hal itu,
maka dapat diketahui bahwa hal tersebut tidaklah diperbolehkan. Ti-
dak diragukan bahwa dalil ini amat kuat, dan sesungguhnya shalat
itu akan batal jika makmum memperingati imam dengan perkataan.
Namun kita butuh jawaban tentang dalil yang digunakan oleh
para ulama yang berkata, “Bahwasanya shalat itu tidak batal, karena
perkataan itu untuk kemaslahatan shalat.”

Jawabannya adalah bahwa ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
berbicara, beliau tidak tahu bahwa beliau masih berada di dalam sha-
lat. Bahkan beliau mengira bahwa shalat telah selesai. Oleh karena itu
beliau bersabda, “Aku tidak lupa dan shalatpun tidak sedang digashar.”
Namun ketika mereka berkata, “Dzu Al-Yadain benar.” Atau mereka
berkata, “Ya.” Beliau tidak lagi berbicara setelahnya. Bahkan beliau
maju ke depan dan melanjutkan raka’at shalat yang beliau tinggalkan.
Tentu berbeda antara seseorang yang mengetahui bahwa dia berada
di dalam shalat lalu berbicara untuk kemaslahatan shalat; dan antara
seseorang yang tidak sadar bahwa dia masih berada di dalam shalat
bahkan mengira bahwa dia tidak berada di dalam shalat dan shalatnya .

524 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Tasybiik Al-Ashaabi’ Fii Al-
Masjid wa Ghairihi no. 482. Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: As-Sahwu Fii Ash-Shalaah
wa As-Sujuud Lahu no. 573, 97.

525 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: Tahriim Al-Kalaam Fii Ash-Shalaah
wa Naskhu Maa Kaana Min Ibaahatih no. 537, 33.

526 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Ahkam. Bab: Al-Imaam Ya'tii Qauman
Fayushallii Bainahum no. 7190. Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Tasbiih Ar-Rajul wa
Tashfiiq Al-Mar*ah Idz Naabahumaa Syai*un Fii Ash-Shalaah no. 422, 106.
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telah selesai. Sehingga tidak pas menjadikan hadits tersebut sebagai
dalil.

Namun masih ada yang harus diperhatikan. Jika ada orang yang
bertanya, “Apabila kita tidak perbolehkan memberi peringatan de-
ngan perkataan, maka itu akan menjadi buah permainan. Dikatakan,
“Subhaanallaah...” Imam malah duduk. “Subhaanallaah...” Imam malah
berdiri. “Subhaanallaah...” Imam malah duduk lagi. “Subhaanallaah...”
Imam malah berdiri lagi. Sehingga dia harus diberi peringatan dengan
perkataan?”

Dalam kondisi seperti itu dapat dikatakan, “Apabila benar-benar
darurat, maka orang yang memberi peringatan boleh berbicara. Na-
mun dia harus mengulang shalat dari awal.” Maka kita katakan, “Ber-
bicaralah untuk kemaslahatan shalat! Karena apabila engkau berbi-
cara, engkau akan memperbaiki shalat seluruh jama’ah meskipun
shalatmu sendiri batal, lalu mulailah shalat dari awal. Sehingga itu
dilakukan untuk kemaslahatan semuanya dan kemaslahatan banyak
orang lebih didahulukan ketimbang kemaslahatan pribadi. Karena
meskipun engkau tetap bersama imam, maka shalatmu akan batal
atau bahkan itu akan menyebabkanmu berpisah dari imam.

Permasalahan: Apakah boleh memberi peringatan dengan selain
tasbih?

Jawaban: Ya. Boleh memberi peringatan dengan berdehem. Ka-
rena dahulu Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu Anhu memiliki dua jalan
masuk ke Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam; yang pertama pada
malam hari dan yang kedua pada siang hari. Apabila dia datang ke-
pada beliau ketika sedang melaksanakan shalat, maka dia berdehem
kepadanya.*” Jika demikian, itu adalah cara lain untuk memberi pe-
ringatan.

Dan juga, dia boleh memberi peringatan dengan mengeraskan
bacaan Al-Qur’an; dan mengeraskan bacaan Al-Qur‘an diperboleh-
kan. Apabila ada seseorang meminta izin kepadamu atau memang-
gilmu ketika engkau sedang melaksanakan shalat, lalu engkau menge-
raskan suaramu dengan apa yang engkau baca, maka di dalamnya

527 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad Rahimahullah: 1/77. An-Nasa'i, Kitab: As-Sahwu.
Bab: At-Tanahnuh Fii Ash-Shalaah: 3 /12. Tonu Majah, Kitab: Al-Adab. Bab: Al-Isti"dzaan
no. 3708. Ibnu Hajar Rahimahullah berkata, “Al-Baihaqi Rahimahullah berkata,
“Hadits itu diperselisihkan dalam isnad dan matannya.” Lihat kitab At-Talkhish:
452.
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mengandung peringatan. Namun yang lebih afdhal adalah bertasbih,

karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkannya.

Permasalahan: Apakah orang yang shalat boleh memberi peri-
ngatan kepada selain imam jika dia melakukan suatu kesalahan di
dalam shalat? Seperti jika orang yang berada di sampingmu banyak
bergerak dan mengganggu konsentrasimu.

Jawaban: Ya. Engkau boleh memberi peringatan kepadanya, ka-
rena itu termasuk dari bentuk perbaikan shalatmu dan shalatnya.
Bahkan jika diperkirakan bahwa itu dilakukan hanya untuk memper-
baiki shalat saudaramu, maka hal jtu tidak jadi masalah.

Dalil yang menunjukkan hal tersebut adalah sebab hadits di atas,
yaitusabdabeliau Shallallahu Alaihiwa Sallam: “ Apabilaadasesuatumenimpa
kalian...” Sesungguhnya sebab hadits itu adalah bahwa Mu'awiyah
bin Al-Hakam Radhiyallahu Anhu datang dan ketika itu Nabi Shallalla-
hu Alaihi wa Sallam sedang melaksanakan shalat. Lalu ada seseorang
dari jama’ah shalat bersin dan mengucapkan, “Alhamdulillaah.”, maka
Mu’awiyah Radhiyallahu Anhu berkata kepadanya, “Yarhamukallaah.”
Lalu orang-orangpun segera melihatnya. Yaitu mereka melihat kepa-
danya karena mengingkari perkataannya. Maka diapun berkata, “Cela-
kalah aku...” Lalu mereka memukulkan tangan ke paha-paha mereka
untuk mendiamkannya, maka diapun diam. Ketika Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam mengucapkan salam selesai dari shalat, beliau me-
manggilnya dan bersabda kepadanya:
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“Sesungguhnya shalat ini tidak pantas ada sesuatupun dari perkataan ma-

nusia di dalamnya. Sesungguhnya dia hanyalah tasbih, takbir, dan bacaan Al-
Quran.”>®

Dan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada para sa-
habat Radhiyallahu Anhum:

s 2 o, s . A,
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“Apabila ada sesuatu yang menimpa kalian di dalam shalat kalian, maka hen-

528 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: Tahriim Al-Kalaam Fii Ash-Shalaah
wa Naskh Maa Kaana Min Ibaahatih no. 537, 33.
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daknya kaum lelaki bertasbih dan kaum wanita bertepuk tangan.”>*

Permasalahan tersebut tidak berkaitan dengan shalat mereka, na-
mun kenyataannya dia berkaitan dengan shalat mereka dari sisi yang
lain, yaitu bisa jadi hal tersebut dapat menganggu mereka. Oleh ka-
rena itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak melarang para sahabat
Radhiyallahu Anhum tentang pengingkaran mereka terhadap apa yang
dilakukan oleh Mu’awiyah Radhiyallahu Anhu.

] )L.«J ‘_,5 OM‘ 95 d""“ j Dan dia meludah di dalam shalat ke sebe-
lah kmnya

Kata G2 boleh dibaca dengan huruf Zai L‘:}’, dan boleh dibaca

dengan huruf Sin 32%; karena ketiga huruf tersebut dapat saling me-
wakili di banyak kata Hal itu karena makhrajnya satu sama lain saling
berdekatan.

Perkataannya, o )L-a e o)LASl o 35 (Dan dia meludah di dalam shalat
ke sebelah kirinya). Yaitu apablla dia benar-benar butuh meludah, maka
dia boleh meludah ke sebelah kirinya. Tidak boleh meludah ke sebelah
kanannya, dan tidak juga ke hadapan wajahnya.

Dia tidak boleh meludah di hadapan wajahnya, karena Allah Sub-
hanahu wa Ta’ala berada di hadapannya. Tidak ada seorangpun meng-
hadap Baitullaah (Ka’bah) untuk melaksanakan shalat, melainkan
Allah Ta’ala akan menghadap kepadanya dengan wajah-Nya dimana-
pun tempat dia shalat. Karena sesungguhnya Allah Ta’ala meliputi se-
gala sesuatu, sebagaimana Allah Ta’ala berfirman:

€, o Lt 2% ,, , .27 5 .
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“Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat, maka kemanapun engkau meng-
hadap di situlah wajah Allah. Sesungguhnya Allah Maha luas (rahmat-Nya)
lagi Maha mengetahui.” (QS. Al-Baqarah: 115). Sehingga amat tidak ber-
adab jika engkau meludah di hadapanmu, padahal Allah Ta'ala sedang
berada di hadapan wajahmu.

Sekiranya engkau melakukan hal tersebut di hadapan orang-orang
awam, niscaya hal itu dianggap sebagai sebuah kekurangajaran. Lalu

529 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Ahkam. Bab: Al-Imaam Ya'tii Qauman
Fayushallii Bainahum no. 7190. Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Tasbiih Ar-Rajul wa
Tashfiig Al-Mar ah 1dz Naabahumaa Syai*un Fii Ash-Shalaah no. 422, 106.
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bagaimana halnya jika perbuatan itu dilakukan di hadapan Allah Azza
wa Jalla Maha menguasai langit dan bumi?!

Oleh karena itu, ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat
seseorang mengimami sekelompok orang, lalu dia meludah ke arah
kiblat sementara Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat hal
itu. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda ketika dia
selesai dari shalatnya, “Dia tidak boleh shalat mengimami kalian.” Setelah
kejadian itu, dia hendak shalat mengimami mereka lagi, namun mereka
menghalanginya. Merekapun mengabarkan kepadanya tentang sabda
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Lalu orang itu menceritakan hal
tersebut kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka beliau-
pun bersabda, “Benar. Karena sesungguhnya engkau telah menyakiti Allah
dan Rasul-Nya.”>

Adapun larangan meludah ke sebelah kanan, maka Nabi Shallalla-
hu Alaihi wa Sallam telah memberi alasan bahwa di sebelah kanan ada
malaikat.** Sehingga janganlah engkau meludah ke sebelah kanan, ka-
rena di sebelah kananmu ada malaikat; dan janganlah engkau melu-
dah ke hadapan wajahmu, karena Allah Ta’ala berada di hadapan
wajahmu.? Berarti yang tersisa hanyalah sebelah kiri. Sehingga eng-
kau boleh meludah ke sebelah kirimu, karena Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam memerintahkan hal tersebut.>*

Jika ada seorang yang berkata, “Di dalam hadits tersebut ada dua
permasalahan:

* Permasalahan pertama, Allah Ta’ala berada di hadapan wajah
orang yang shalat. Bagaimana mungkin itu terjadi, padahal kita
beriman dan mengetahui bahwa Allah Ta’ala berada di atas ‘Arasy-
Nya?”

Jawaban permasalahan tersebut dari beberapa sisi:

530 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad Rahimahullah: 4/56. Abu Dawud, Kitab: Ash-
Shalah. Bab: Fii Karaghiyah Al-Buzaaq Fii Al-Masjid no. 481. Lihat kitab Shahih Abi
Dawud Rahimahullah, karya Syaikh Al-Albani Rahimahullah: 1 /195.

531 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Dafnu An-Nukhaamah Fii Al-
Masjid no. 416.

532 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Hakku Al-Buzaaq Bi Al-Yadi
Min Al-Masjid no. 406. Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: An-Nahyu ‘An Al-Bushaag Fii
Al-Masjid... no. 547, 50.

533 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Hakku Al-Mukhaath Bi Al-
Hashaa Min Al-Masjid no. 408, 409.Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: An-Nahyu ‘An
Al-Bushaaq Fii Al-Masjid... no. 548, 52.
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Sesungguhnya seseorang wajib menerima dan tidak boleh sama
sekali mengatakan, “Kenapa?” atau “Bagaimana?” berkenaan de-
ngan sifat-sifat Allah Ta’als. Katakanlah, “Aku beriman dan aku
percaya. Aku beriman bahwa Allah Ta’ala berada di atas ‘Arasy-
Nya, di atas tujuh lapis langit-Nya; dan sesungguhnya Allah
Ta’ala berada di hadapan wajah orang yang shalat. Aku tidak
meyakini kecuali hal tersebut, karena memang demikianlah yang
sampai kepada kami dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.”
Cara tersebut dapat menghilangkan banyak permasalahan, dan
engkaupun dapat selamat dari sangkaan-sangkaan yang dibuat-
buat oleh setan atau oleh tentara-tentaranya di dalam benakmu.
Sesungguhnya nash-nash (Al-Qur’an dan As-Sunnah) telah meng-
gabungkan antara dua hal tersebut. Cara inipun bisa jadi ber-
cabang dari yang sebelumnya, karena nash-nash tidak mungkin
menggabungkan antara dua hal yang saling bertentangan. Karena
menggabungkan antara dua hal yang saling bertentangan adalah
mustahil, padahal sesuatu yang ditunjukkan oleh nash-nash bu-
kanlah sesuatu yang mustahil.

Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla tidak dapat dikiaskan dengan
para makhluk-Nya. Taruhlah bahwa hal itu tidak mungkin terjadi
bagi para makhluk. Maksudnya tidak mungkin seseorang berada
di atas menara sementara engkau berada di bawah, namun dia
juga berada di hadapan wajahmu. Tetapi hal itu tidaklah mustahil
bagi Allah Ta’ala, karena Allah Ta'ala tidak serupa dengan suatu
apapun sekalipun Dia dikiaskan dengan para makhluk-Nya.
Sesungguhnya tidak ada pertentangan antara ketinggian dan ha-
dapan wajah, sekalipun bagi makhluk. Bukankah engkau pernah
melihat matahari ketika dia terbit atau tenggelam? Matahari itu
berada di hadapan wajah orang yang menghadapnya, padahal ia
berada di langit. Apabila hal itu tidak mustahil terjadi pada makh-
luk, maka bagaimana pendapatmu pada Dzat Maha Pencipta?!

Jawaban yang paling penting menurutku, paling agung, dan pa-

ling berharga adalah jawaban yang pertama. Yaitu kita wajib bersi-
kap terhadap sifat-sifat Allah layaknya sikap orang yang berserah diri,
bukan sikap orang yang menentang. Berarti kita wajib beriman bahwa
Allah Ta'ala berada di atas segala sesuatu, dan sesungguhnya Allah
berada di hadapan wajah orang yang shalat. Kita tidak boleh menga-
takan, “Bagaimana?” dan “Kenapa?”. Itulah yang dapat menyelamatkan
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seorang muslim dari segala permasalahan yang didatangkan oleh se-

tan dan bala tentaranya pada hati seorang muslim.

Setan berkata kepadamu, “Bagaimana mungkin itu terjadi? Jika
demikian, engkau harus yakin dengan akidah hulul, bahwa Allah Ta-
‘ala berada di bumi.” Lalu dia mendatangkan permasalahan tersebut di
dalam hatimu. Maka engkau harus menjawab, “Aku beriman bahwa
Allah Ta’ala berada di atas segala sesuatu, dan sesungguhnya Allah
Ta’ala berada di hadapan wajah orang yang shalat sebagaimana yang
disebutkan oleh nash-nash (Al-Qur'an dan As-Sunnah); dan aku tidak
akan melampauinya.”

* Permasalahan kedua yang ada di dalam hadits itu, bahwa meludah
ke sebelah kanan dilarang lantaran alasan yang disebutkan oleh
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Bahwa di sebelah kanan ada ma-
laikat.” Alasan tersebut sulit dipahami olehnya, karena di sebelah
kirinya juga ada malaikat sebagaimana Allah Ta’ala berfirman:

» 7 1% Id Vs < s Su Lo p 0l .’../// .
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“Yaitu ketika dua malaikat mencatat amal perbuatannya, satu duduk di sebe-
lah kanan dan yang lain duduk di sebelah kiri.” (QS. Qaaf: 17). Jadi di sebe-
lah kanan ada malaikat dan di sebelah kiri ada malaikat juga. Bagai-

mana menjawab pemasalahan tersebut?

Jawabannya: Kita katakan, “Disana ada cara kedua (selain me-
ludah kekiri) yang diarahkan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Atau dia melakukan
demikian.” Yaitu beliau mengambil ujung selendangnya, lalu beliau
meludah padanya, kemudian beliau lipatkan sebagiannya kepada
sebagian yang lain.5* Dalam kondisi tersebut dia tidak meludah ke
sebelah kanannya, tidak ke sebelah kirinya, juga tidak ke hadapan
wajahnya.

Cara ketiga, yaitu dia meludah ke bawah kakinya; karena Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Namun ke sebelah kirinya atau di
bawah kakinya yang kiri.”** Namun cara tersebut tidak boleh dilakukan
di dalam masjid, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda:

534 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Idzaa Badarahu Al-Buzaag
Falya'khudz Bi Tharf Tsaubih no. 417.

535 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Laa Yabshugq ‘An Yamiinihi
Fii Ash-Shalaah no. 410.Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: An-Nahyu ‘An Al-Bushaag Fii
Al-Masjid... no. 548, 52.
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“Meludah di dalam masjid adalah suatu kesalahan dan dosa.”>* Begitu juga
meludah ke sebelah kiri tidak boleh dilakukan di dalam masjid, kecuali
jika dia berada di ujung masjid; dimana apabila dia meludah ke sebelah
kirinya maka ludah itu akan jatuh di luar masjid.

Namun jika kita melakukan cara yang pertama, yaitu seseorang
meludah ke sebelah kirinya. Itulah yang seharusnya dia lakukan, ka-
rena bisa jadi dia akan meludah ke sebelah kirinya, ke sebelah ka-
nannya, atau di hadapan wajahnya. Tidak mungkin dia meludah ke be-
lakangnya kecuali jika dia berpaling dari kiblat, dan itu sesuatu yang
tidak mungkin terjadi.

Maka kita katakan, “Sesungguhnya malaikat yang berada di sebe-
lah kanan, martabatnya lebih tinggi daripada malaikat yang berada di
sebelah kiri. Sampai-sampai disebutkan di sebagian atsar, bahwasa-
nya Allah Ta’ala memberikan kekuasaan kepadanya atas malaikat
yang berada di sebelah kiri; dimana malaikat yang berada di sebelah
kiri tidaklah mencatat keburukan-keburukan yang diamalkan oleh
seorang hamba kecuali setelah diizinkan oleh malaikat yang berada di
sebelah kanannya. Malaikat itu berkata, “Tunggulah, bisa jadi dia akan
bertaubat; dan janganlah engkau mencatat keburukannya.”>

Jika atsar tersebut shahih, maka perkaranya telah jelas. Namun ji-
ka atsar itu tidak shahih, maka tidak diragukan bahwa malaikat yang
berada di sebelah kanan lebih tinggi martabatnya daripada malaikat
yang berada di sebelah kiri. Namun mereka semua adalah malaikat-
malaikat yang mulia, sebagaimana Allah Ta’ala berfirman:

L Lrzs ,.'//’}//4/
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“Padahal sesungguhnya bagimu ada (malaikat-malaikat) yang mengawasi

(pekerjaanmu), yang mulia (di sisi Allah) dan mencatat (pekerjaan-pekerjaan-
mu itu).” (QS. Al-Infithaar: 10-11).

‘;\-/’35/' < -}’:h:l‘ & : Sedang di dalam masjid pada pakaiannya

536 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Kaffaarah Al-Buzaaq Fii Al-
Masjid no. 415Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: An-Nahyu ‘An Al-Bushaaq Fii Al-
Masjid... no. 552, 55.

537 Diriwayatkan oleh Al-Baihaqi di dalam kitab Asy-Syu‘ab, dan itu adalah hadits
dha'if.
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Maksudnya wajib menggunakan cara yang kedua apabila sese-
orang berada di dalam masjid, yaitu dia meludah pada pakaiannya
dan tidak meludah di dalam masjid; karena Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam bersabda:

“Meludah di dalam masjid adalah suatu kesalahan dan dosa.” Namun ke-
salahan tersebut apabila dilakukan, kafaratnya adalah menguburnya
(ludahnya). Atas dasar itu kita katakan, “Janganlah engkau meludah
di dalam masjid ke sebelah kirimu, melainkan meludahlah pada pa-
kaianmu.”

Seseorang tidak boleh meludah di bawah kakinya di dalam mas-
jid, dan itu adalah cara ketiga; karena meludah di dalam masjid ada-
lah suatu kesalahan dan dosa, karena itu dapat mengotori masjid.

Di dalam hadits tersebut terdapat dalil yang menunjukkan akan
pentingnya penggunaan etika dan tatakrama; dimana Nabi Shallalla-
hu Alaihi wa Sallam menyebutkan cara meludah pada pakaian, yaitu
dengan menggosokkan sebagiannya dengan sebagian yang lain agar
keberadaan ludah tersebut tidak Nampak. Karena keberadaannya pa-
da pakaian dapat membuat jiwa merasa jijik dan menyebabkan orang
itu dibenci.

Jika engkau melihat seseorang, misalnya, ada ingus, kotoran, dan
najis pada pakaiannya, tentu engkau akan merasa jijik terhadap orang
tersebut, bukan terhadap pakaiannya. Oleh karena itu seyogyanya
bagi seseorang untuk membersihkan kotoran dan najis dari pakaian-
pakaiannya. Oleh karenanya dahulu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam memerintahkan kepada Aisyah Radhiyallahu Anha untuk ber-
sarung, lalu beliau menggumulinya ketika dia sedang haid.®® Agar
beliau tidak melihat bagian yang terkotori oleh darah. Apabila beliau
melihatnya, maka beliau akan merasa jijik dan merinding. Bahkan bisa
jadi itu akan menyebabkan beliau membencinya. Point ini hendak-
nya selalu diperhatikan oleh semua orang. Oleh karena itu para ulama
berkata, “Seyogyanya bagi seseorang untuk bercermin.”*® Aku tidak
tahu, apakah kita harus bercermin atau tidak? Di antara manusia ada
yang berlebih-lebihan ketika bercermin. Setiapkali dia hendak keluar,

538 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Haidh. Bab: Mubaasyarah Al-Haa'idh no.
299. Muslim, Kitab: Al-Haidh. Bab. Mubaasyarah Al-Haa"idh no.293, 1.
539 Lihat kitab Al-Mughni: 1/128
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dia selalu bercermin dan terlalu berlebihan melakukannya. Perbua-
tan seperti itu bukanlah suatu hal yang baik, karena terlalu berlebi-
han. Di antara manusia ada juga yang melalaikannya, sehingga dia
menghabiskan sekian waktu lamanya tanpa pernah bercermin sekali-
pun. Melakukan sesuai batas wajar itulah yang terbaik, dan engkau
jangan terlalu berlebihan. Apalagi jika ada sebabnya, yaitu engkau
khawatir ada sesuatu yang mungkin mengotori tubuhmu, pakaian-
mu, wajahmu, atau lain sebagainya. Seperti jika seseorang terkena
mimisan yang terkadang tetesan-tetesan darahnya mengotori bagian
atas pakaiannya yang tidak dapat terlihat olehnya, sehingga dia perlu
untuk bercermin.

é;';“:' LS"! W :'-&3'3 : Dan disunnahkan shalatnya menghadap ke
sutrah

Yaitu disunnahkan dia melaksanakan shalat menghadap ke sutrah;
dan akan dijelaskan cirinya.

Apabila para ulama fikih Rahimahumullah mengungkapkan de-

ngan kata ‘}J (Disunnahkan), maka maksudnya adalah orang yang
melakukannya akan mendapatkan pahala, dan orang yang mening-
galkannya tidak mendapatkan dosa. Itulah hukum sunnah menurut
para ulama fikih Rahimahumullah.

Dalil yang menunjukkan sunnahnya hal tersebut adalah perintah
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan perbuatan beliau Shallallahu Alaihi
wa Sallam.

Adapun perintah, sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
bersabda:

e 35 oads st Lo 13
“Apabila salah seorang kalian melaksanakan shalat, maka hendaknya dia ber-
sutrah meskipun dengan sebatang anak panah.”>®

Adapun perbuatan, sesungguhnya dahulu Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam pernah ditancapkan untuk beliau sebatang tombak kecil di
beberapa safarnya, lalu beliau melaksanakan shalat menghadapnya.*

540 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad Rahimahullah: 3/404. Tbnu Khuzaimah no.810,
dan dia menshahihkannya. Al-Hakim: 1/252, dan dia berkata, “Shahih menurut
persyaratan Muslim.”

541 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Ash-Shalaah Ilaa Al-"Anazah
no. 499. Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Sutrah Al-Mushallii no. 503, 249.
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Hikmah dari penggunaan sutrah adalah:

1. Sutrah dapat mencegah kurangnya shalat seseorang atau batalnya
shalat tersebut jika ada seseorang yang berjalan melintas dari balik
sutrah tersebut.

2. Bahwasanya sutrah dapat membatasi pandangan mata orang yang
shalat. Apalagi jika sutrah tersebut bersosok, yaitu dia memiliki
sosok. Sesungguhnya hal itu dapat membantu orang yang shalat
untuk menghadirkan hatinya dan membatasi pandangan matanya.

3. Penggunaan sutrah adalah wujud penerapan perintah Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan mengikuti petunjuk beliau. Segala
sesuatu yang merupakan wujud penerapan perintah Allah Ta’ala
dan Rasul-Nya atau mengikuti petunjuk Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam, maka itulah kebaikan.

Perkataannya: :,.3. ujl S5 145y (Dan disunnahkan shalatnya meng-
hadap ke sutrah). Zhahirnya bahwa itu dilakukan baik pada saat safar
maupun mukim, baik dia khawatir akan ada orang yang lewat mau-
pun tidak; lantaran keumuman dalil-dalil yang menunjukkan hal ter-
sebut.

Sebagian ulama Rahimahumullah berkata, “Sesungguhnya jika se-
seorang tidak khawatir terhadap orang yang lewat, maka penggunaan
sutrah tidak disunnahkan.”? Namun pendapat yang shahih bahwa
sunnah tersebut bersifat umum, baik dia khawatir akan ada orang yang
lewat maupun tidak.

Dari perkataan Penulis Rahimahullah dapat diketahui bahwa sut-
rah tidak wajib; dan jika seseorang melaksanakan shalat tanpa meng-
gunakan sutrah, maka dia tidak berdosa. Itulah pendapat yang dianut
oleh Jumhur ulama;*® karena sutrah termasuk di antara hal-hal yang
menyempurnakan shalat dan keabsahan shalat tidak bergantung pa-
danya. Sutrah juga tidak termasuk bagian dari shalat itu sendiri dan
tidak juga termasuk dari inti shalat, sampai-sampai kita harus me-
ngatakan bahwa tanpa sutrah shalat akan batal. Namun sutrah adalah
sesuatu yang ditujukan untuk kesempurnaan shalat, sehingga dia ti-
dak diwajibkan. Itulah garinah (indikasi) yang mengalihkan perintah
dari kewajiban kepada penganjuran.

Jumhur ulama ber-istidlal dengan hal-hal berikut:

542 Lihat kitab AI-Mudawwanah: 1/113.
543 Lihat kitab Al-Majmu’: 3/226. Asy-Syarhu Al-Kabir: 3/636.
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Hadits Abu Sa’id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu:
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“Apabila salah seorang kalian melaksanakan shalat menghadap ke se-suatu
yang membatasinya dari orang-orang, lalu ada seseorang ingin berjalan
melintas di hadapannya, maka hendaknya dia menghalanginya. Jika dia
menolak, maka perangilah dia karena sesungguhnya dia adalah setan.”**
Karena sesungguhnya sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam:

“SRe ;gw GS! rf asf gl.a 13) \ (Apabila salah seorang kalian melaksanakan
shalat menghadap ke sesuatu yang membatasinya)” menunjukkan bah-

. wa orang yang shalat terkadang melaksanakan shalat menghadap

545

546

ke sesuatu yang membatasinya dan terkadang tidak demikian. Ka-
rena lafazh seperti itu tidak menunjukkan bahwa setiap orang me-
laksanakan shalat menghadap kesutrah, bahkan itu menunjukkan
bahwa sebagian orang melaksanakan shalat menghadap sutrah dan
sebagian yang lain melaksanakannya tanpa menghadap sutrah.

Hadits Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, bahwasanya dia pernah
datang ke Mina, sedang Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika itu
melaksanakan shalat bersama sahabat-sahabatnya tidak mengha-
dap ke tembok pembatas.>>

Hadits Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma:
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“Nabi Shallallahu Alahi wa Sallam melaksanakan shalat di dataran luas,

dan tidak ada suatupun di hadapannya.”>* Kata Eg« (Sesuatupun) ada-
lah umum mencakup segala sesuatu. Pada hadits ini terdapat se-
dikit komentar. Hanya hadits Abu Sa’id Radhiyallahu Anhu dan
hadits Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma yang lalu disebutkan me-
nguatkan hadits ini.

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Yaruddu Al-Mushallii Man
Marra Baina Yadaihi no. 509. Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Man'u Al-Maarr Baina
Yadai Al-Mushallii no. 505, 258.

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Satru Al-Imaam Sutrah Man
Khalfah no. 493.

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad Rahimahullah: 1/224. Al-Baihaqi: 2/273. Lihat
perkataan Syaikh Rahimahullah tentang derajat hadits di atasnya.
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4. Sesungguhnya hukum asal adalah lepas dan bebas dari tanggu-
ngan.

Pendapat yang kedua, sesungguhnya penggunaan sutrah ada-
lah wajib;* lantaran ada perintahnya. Mereka menjawab hadits Ibnu
Abbas Radhiyallahu Anhuma, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam pernah melaksanakan shalat di dataran luas tanpa menghadap
ke sesuatu apapun; bahwa itu adalah hadits dha’if.* Mereka menja-
wab hadits Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, bahwa beliau pernah
melaksanakan shalat tanpa menghadap ke tembok pembatas; sesung-
guhnya penafian tembok pembatas tidak menunjukkan penafian pem-
batas selain tembok. Hadits Abu Sa’id Radhiyallahu Anhu menunjukkan
bah-wa seseorang terkadang melaksanakan shalat menghadap sutrah
dan terkadang tidak; namun dalil-dalil menunjukkan tentang perintah
bah-wa dia harus melaksanakan shalat menghadap sutrah.

Dalil-dalil kalangan yang berpendapat bahwa sutrah itu sunnah
-mereka adalah Jumhur ulama-*, lebih kuat; dan itulah pendapat
yang lebih rajih. Seandainya dalil yang digunakan hanyalah baraaah
dzimmah (terbebasnya tanggungan), niscaya hal itu sudah cukup.

Jumhur ulama menjawab tentang perkataan Ibnu Abbas Radhi-
yallahu Anhuma, “Tidak menghadap ke tembok pembatas.” Bahwa Ib-
nu Abbas Radhiyallahu Anhuma ingin menggunakannya sebagai dalil
bahwa keledai tidak dapat membatalkan shalat. Maka dia berkata,
“Tidak menghadap ke tembok pembatas.” Maksudnya tidak mengha-
dap ke sesuatu apapun yang membatasinya.

Adapun makmum, dia tidak disunnahkan menggunakan sutrah;
karena para sahabat Radhiyallahu Anhum dahulu selalu melaksanakan
shalat bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan tidak seorangpun
dari mereka menggunakan sutrah.

Namun, bolehkan berjalan melintas di hadapan mereka? Jawaban:
Ada dua pendapat milik para ulama Rehimahumullah terkait masalah
inj:3%0
* Pendapat pertama, tidak boleh berjalan melintas di hadapan me-

reka.

547 Lihat kitab Al-Inshaf 3/636.

548 Al-Haitsami Rahimahullah berkata, “Ahmad dan Abu Ya’'la Rahimahumallah
meriwayatkannya dan di dalam isnadnya terdapat Al-Hajjaj bin Artha‘ah, dan
padanya terdapat kedha’ifan.” Lihat kitab Al-Majma":2/63.

549 Lihat kitab Al-Mughni: 3/80.

550 Lihat kitab Ar-Raudh Al-Murbi’ Ma’a Haasyiyah Ibni Qaasim Rahimahullah: 2/120.
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Mereka ber-istidlal dengan keumuman dalil:
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“Sekiranya orang yang berjalan melintas di hadapan orang yang shalat me-
ngetahui dosa yang menimpanya, niscaya dia berdiri selama 40 lebih baik
baginya daripada dia berjalan melintas di hadapannya.”' Mereka berkata,
“Hadits ini umum.”

Mereka juga beralasan bahwa gangguan yang terjadi pada imam
dan orang yang shalat sendirian yang disebabkan oleh melintasnya
orang-orang di hadapan mereka juga terjadi pada makmum. Bahkan
bisa jadi orang-orang yang lewat semakin membanyak sehingga mak-
mum merasa terpisah dari imamnya, karena orang-orang berjalan me-
lintas sampai-sampai mereka menjadi seperti tembok di hadapannya.
Apalagi di masjid-masjid besar seperti masjidil Haram dan masjid Na-
bawi. Atas dasar itu, tidak boleh bagi seorangpun untuk berjalan me-
lintas di hadapan para makmum.

e Pendapat kedua, sesungguhnya tidak apa-apa berjalan melintas di
hadapan para makmum.>?

Mereka ber-istidlal dengan perbuatan Ibnu Abbas Radhiyallahu
Anhuma ketika dia datang ke Mina, yang mana ketika itu Nabi
Shallallahuy Alaihi wa Sallam sedang melaksanakan shalat bersama
orang-orang; saat itu Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma menunggangi
seekor keledai betina. Lalu dia masuk ke dalam barisan dan melepas-
kan keledainya begitu saja, dan keledai itu berjalan melintas di hada-
pan sebagian barisan. Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma berkata, “Tidak
ada seorangpun mengingkariku atas hal itu.”>® Baik Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam maupun salah seorang dari kalangan para sahabat Ra-
dhiyallahu Anhum. Pengikraran tersebut mengkhususkan keumuman
hadits:

e . L e % o Sl y e cr e 8% aTer ot
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551 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Itsmu Al-Maarru Baina Yadai
Al-Mushallii no. 510. Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Man’u Al-Maarru Baina Yadai
Al-Mushallii no. 507, 261.

552 Lihat kitab Ar-Raudh Al-Murbi’ Ma’a Haasyiyah Ibni Qaasim Rahimahullah: 2/120.

553 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Satr Al-Imaam Sutrah Man
Khalfah no. 493.
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“Sekiranya orang yang berjalan melintas di hadapan orang yang shalat
mengetahui dosa yang menimpanya, niscaya dia berdiri selama 40 lebih baik
baginya daripada dia berjalan melintas di hadapannya.”

Jadi pendapat yang benar bahwa seseorang tidak berdosa. Na-
mun jika dia mendapatkan jalan lain selain melintas di hadapan para
makmum, maka itu lebih afdhal; karena tidak diragukan bahwa
gangguan itu pasti terjadi. Tidak mengganggu orang-orang yang
shalat adalah perkara yang diperintahkan, karena itu termasuk dari
kesempurnaan shalat mereka. Sebagaimana engkau tidak ingin ada
seorangpun mengganggumu ketika engkau shalat, maka seyogyanya
engkau tidak mengganggu seorangpun ketika dia shalat; karena Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda:

".rdiz./o;‘,."/:;';’
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“Tidaklah beriman salah seorang kalian (dengan sebenar-benarnya iman) sam-
pai dia menginginkan untuk saudaranya seperti yang dia inginkan untuk
dirinya sendiri.”>>

3-3-3\3 : Yang berdiri

Yaitu yang ditancapkan.

J.;}“ §}T§g : Seperti mu’khirah ar-rahli

Ini adalah penyerupaannya sebagaimana yang disebutkan dalam
hadits yang diriwayatkan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.5 ; > 5

J=7) adalah sebatang kayu yang diletakkan di atas pelana. Apabila
seseorang menunggang, maka dia akan bersandar padanya. Kayu

tersebut seukuran dua pertiga hasta atau tiga perempat hasta. i :}:’-3
(Pelana unta) adalah sesuatu yang diikatkan di atas punggung unta
untuk ditunggangi di atasnya.

554 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab:Al-Iman. Bab: Min Al-limaan An Yuhibba Li
Akhiihi Maa Yuhibbu Li Nafsih no. 13. Muslim, Kitab: Al-Iman. Bab: Ad-Daliil 'Alaa
Anna Min Khishaal Al-Timaan An Yuhibba Li Akhiihi Al-Muslim Maa Yuhibbu Li Nafsih
no. 45, 71.

555 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Sutrah Al-Mushallii no. 500, 243.
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\:n{\.:"o doxd ‘;3 OB ; Jika dia tidak menemukan sosok apapun

Yaitu sesuatu yang berdiri dan memiliki sosok.

T
k> JB : Maka kepada garis

Yakni, maka dia melaksanakan shalat menghadap kepada garis.
Garis itu memiliki bekas di tanah, karena tanah pada zaman dahulu
terbentang dengan batu atau pasir. Jika seseorang membuat garis,
maka dia akan memiliki bekas yang jelas. Namun sekarang tanah mas-
jid telah dibentangkan dengan karpet-karpet, apakah kita boleh ka-
takan bahwa garis yang menggunakan cat dapat menggantikan garis
yang memiliki bekas?

Sebagian ulama Rahimahullah berkata, “Segala sesuatu yang diya-
kini sebagai sutrah adalah sah.”** Zhahirnya adalah meskipun garis
yang berwarna. Namun ada sesuatu yang ganjil di dalam diriku,

Maka pendapat yang zhahir bahwa garis-garis yang berwarna itu
tidak cukup. Namun jika diperkirakan bahwa ada benang yang tim-
bul pada tepi tikar atau pada tepi karpet, maka itu sah untuk dijadikan
sebagai sutrah karena dia nampak.

Dalil yang menunjukkan hal tersebut adalah, bahwa Nabi Shallalla-
hu Alaihi wa Sallam bersabda:

“.. Lalu barangsiapa yang tidak menemukan, maka hendaknya dia mem-
buat sebuah garis.”> Hadits tersebut dikomentari oleh Al-Hafizh
Ibnu Hajar Rahimahullah di dalam kitab Bulugh Al-Maram, “Orang-
orang yang menganggap bahwa hadits itu mudhtharib (guncang) te-
lah keliru, bahkan hadits itu derajatnya hasan.”>* Karena Ibnu Shalah
Rahimahullah berkata, “Sesungguhnya hadits itu mudhtharib (guncang),
dan hadits mudhtharib termasuk di antara jenis-jenis hadits dha’if.”
Sedangkan hadits hasan adalah hujjah, karena dia menghasilkan pra-
sangka yang kuat sesuai dengan definisi yang makruf. Yaitu, hadits

556 Lihat kitab Al-Inshaf: 3/640.

557 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad Rahimahullah: 2/249. Abu Dawud, Kitab: Ash-
Shalah. Bab: Al-Khaththu Idzaa Lam Yajid ‘Ashaa no. 689. Ibnu Majah, Kitab: Iqamah
Ash-Shalah. Bab: Maa Yasturu Al-Mushallii no. 943.

558 Lihat kitab Bulugh Al-Maram no. 249.
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yang diriwayatkan oleh adil, lemah hafalannya, dengan sanad yang
bersambung, dan selamat dari cacat-cacat dan “illat yang merusak.
Atas dasar itu, hadits tersebut bisa menjadi hujjah. Apabila eng-
kau tidak menemukan sesuatu yang bersosok, maka buatlah garis.
Namun bagaimana aku membuat garis itu? Apakah aku membuat ga-
ris melengkung seperti hilal atau memanjang lurus seperti tongkat?*®
Jawaban: Bentuk garis apapun boleh. Oleh karena itu Penulis Ra-
himahullah berkata: &3 i (Maka kepada garis), dan dia tidak mengait-
kan dengan hal yang lain; begitu juga yang tercantum di dalam hadits:
s il (Maka hendaknya dia membuat sebuah garis). Garis tersebut
menjadi tanda bagi orang yang shalat dan bermanfaat baginya.

J-\ﬁ-'-';'j : Dan dia batal

Dhamir (kata ganti) itu kembali kepada shalat, dan dia mencakup
shalat fardhu dan shalat nafilah. Batal terkadang disebut untuk se-
suatu yang belum terlaksana, dan terkadang disebut untuk sesuatu
yang telah terlaksana lalu rusak. Penyebutan yang kedualah yang
sering digunakan. Maksudnya, bahwa para ulama Rahimahumullah
sering menyebutkan “batal” untuk sesuatu yang telah terlaksana lalu
rusak; dan bisa jadi mereka menyebutkannya untuk sesuatu yang be-
lum terlaksana. Sekiranya dikatakan, “Jika seseorang meninggalkan
takbiratul ihram, maka shalatnya batal.” Itu adalah kebatalan sesuatu
yang belum terlaksana. Juga seandainya dikatakan, “Jual beli batal
apabila harga penjualan tidak diketahui.” Itu adalah kebatalan sesuatu

yang belum terlaksana. Perkataan Penulis Rahimahullah disini: :}J;.-J

J ;}fu; (Dan dia batal disebabkan lewatnya...), termasuk dari kebatalan
sesuatu yang telah terlaksana.

IS )}ie : Disebabkan lewatnya seekor anjing

Yaitu melintasnya seekor anjing dari sebelah kanan orang yang
shalat ke sebelah kirinya, atau dari sebelah kiri ke sebelah kanannya.
Adapun naiknya seekor anjing di hadapan orang yang shalat, maka
hal itu tidak membatalkannya. Jika kita perkirakan bahwa ada seekor
anjing di depanmu, maka shalatmu tidak batal.

559 Lihat kitab Al-Inshaf: 3/641.
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Perkataannya, ity 35~ (Disebabkan lewatnya seekor anjing). Kata
ZISH adalah hewan yang makruf (yaitu anjing).

3}3‘ : Hitam

Yaitu bukan yang berwarna merah, putih, biru, atau warna apa-
pun selain hitam. :

(.-.-,é : Polos
P ”

Yaitu hitam polos yang tidak dicampuri warna lainnya. Di anta-
ranya adalah apa yang disebutkan di dalam hadits Aisyah Radhiyallahu
Anha:

# F I ,f/ . ‘° /g/fb “ o
Yod 58 UL w5y Oysdad

“Kalian akan dikumpulkan pada hari Kiamat dalam keadaan bertelanjang
kaki, bertelanjang badan, dan tidak disunat.”*® Di dalam hadits Abdullah

bin Unais Radhiyallahu Anhu ditambahkan: Leg (Polos).* Maksudnya

adalah tidak ada sesuatu apapun bersama kalian. Jadi kata ¢4 (polos)
artinya adalah hitamnya tidak dicampuri warna lain. Namun seba-
gian ulama Rahimahumullah berkata, “Apabila di atas kedua matanya
ada dua titik berwarna putih, maka itu tidak mengeluarkannya dari
kategori polos.”>%

Jadb : Saja

Yaitu tidak selainnya. Kata tersebut, yaitu L3, para ulama Nahwu
berkata di dalam i’rabnya, “Huruf Fa adalah tambahan untuk mem-
perindah lafazh, dan huruf Qath adalah isim yang berarti cukup. Kata
tersebut mabni dengan sukun. Dan di-mabnikan karena bentuknya me-
nyerupai huruf, lantaran kata itu hanya terdiri dari dua huruf saja.

Ibnu Malik Rahimahullah berkata tentang sebab-sebab mabninya
isim:

560 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Ar-Rigaq. Bab: Al-Hasyr no. 6527. Muslim,
Kitab: Al-Jannah. Bab: Finaa® Ad-Dunyaa wa Bayaan Al-Hasyar no. 2859, 56.

561 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad Rahimahullah: 3/495. Al-Hakim: 2/437, dan dia
berkata, “Isnadnya shahih.”

562 Lihat kitab Al-Mughni: 3/100.
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“Seperti penyerupaan bentuk pada dua isim [i*tanaa...”

Kenapa dia membatasi permasalahan tersebut? Dia membatasinya

- karena dua hal:

563

564

Pertama, untuk mengecualikan anjing merah, anjing putih, dan
lain sebagainya. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah ditanya
sebagaimana yang tercantum di dalam hadits Abu Dzar Radhi-
yallahu Anhu, “Apa yang membedakan anjing hitam dari anjing
merah dan anjing kuning?” Beliau menjawab:

Sz 3528 LIS
“Anjing hitam adalah setan.”*

Namun pendapat yang benar bahwa yang dimaksud adalah se-
tan anjing, bukan setan jin. Setan tidak hanya dikhususkan untuk
sebutan jin saja. Allah Ta’ala berfirman:

- 1< / w L s AL

S X e oYL 7 ~s »

s pi) ojb-’ b *\-w )J be% J;a-“ 5}3 oax d)
Aler
T H
“Dan demikianlah Kami jadikan bagi tiap-tiap Nabi itu musuh, yaitu
setan-setan (dari jenis) manusia dan (dan jenis) jin, sebahagian mereka
membisikkan kepada sebahagian yang lain perkataan-perkataan yang in-
dah-indah untuk menipu (manusia)*®. Jikalau Tuhanmu menghendaki,
niscaya mereka tidak mengerjakannya, maka tinggalkanlah mereka dan
apa yang mereka ada-adakan.” (QS. Al-An’aam: 112). Setan, sebagai-
mana ada dari golongan jin dan golongan manusia, juga ada dari
golongan anjing. Jadi, setan yang dimaksud di dalam hadits ter-
sebut adalah setan anjing; karena dialah yang paling jahat. Oleh
karena itu dia boleh dibunuh dalam kondisi apapun dan hasil

buruannya tidak halal, berbeda dengan anjing yang lainnya.

Kedua, untuk mengecualikan wanita dan keledai.

Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Qadru Maa Yasturu Al-Mushallii
no. 510, 265.

Maksudnya setan-setan jenis jin dan manusia berupaya menipu manusia agar
tidak beriman kepada Nabi.
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Itulah pendapat yang masyhur dari madzhab Ahmad. Yakni, bah-

wa shalat tidak batal kecuali dengan melintasnya seekor anjing

hitam polos saja, dan tidak batal disebabkan melintasnya sesuatu

selain itu.>®

Kesimpulan: Sesungguhnya shalat menjadi batal disebabkan hal
tersebut dengan empat syarat:

1. Lintasan.

2. Yang melintas adalah seekor anjing.
3. Anjing yang berwarna hitam.

4. Hitam yang polos.

Apabila salah satu syarat di atas itu gugur, maka shalat tidak
batal.

Adapun wanita dan keledai, menurut apa yang dipahami dari
perkataan Penulis Rahimahullah, bahwa shalat tidak batal disebabkan
lintasan keduanya; dan itulah madzhab Ahmad.>®

Dalil yang menunjukkan bahwa anjing hitam dapat membatalkan
shalat adalah hadits Abu Dzar Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda:

P -~ 2 P L, 7 - & - L4 ) ; e
56 (J e e 635 55 0715 072 86 Jual 13T 6 1)
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“ Apabila salah seorang kalian berdiri melaksanakan shalat, maka dia akan ter-
jaga jika di hadapannya ada seperti akhirah ar-rahl. Jika di hadapannya tidak
ada seperti akhirah ar-rahl, maka shalatnya dapat diputus oleh seekor keledai,
seorang wanita, dan anjing hitam.”* Di sebagian hadits-hadits tersebut

ada pemutlakan, seperti hadits Abdullah bin Mughaffal Radhiyallahu
Anhu® dan hadits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu>®

565 Lihat kitab Muntaha Al-Iradat: 1/232.

566 Lihat kitab Al-Igna’: 1/202.

567 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Qadru Maa Yasturu Al-Mushallii
no. 510, 265.

568 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad Rahimahullah: 4/76, 5/57. Ibnu Majah, Kitab
Igamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiha no. 951. Ibnu Hibban no. 2386.

569 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Qadru Maa Yasturu Al-Mushallii
no. 511, 266.
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Yaitu batal. Karena memutus sesuatu adalah memisahkan seba-
gian dari sebagian yang lain. Misalnya engkau mengatakan, “Aku telah
memutuskan kabel.” Yaitu aku pisahkan sebagiannya dari sebagian
yang lain. Jadi, apabila sesuatu yang memutuskan shalat itu melintas,
maka tidak mungkin dia melanjutkan bagian akhirnya dengan bagian
awalnya. Itulah dalilnya. Dalil tersebut menunjukkan bahwa yang da-
pat memutuskan shalat ada tiga hal, bukan anjing hitam polos saja.
Namun mereka berkata, “Sesungguhnya dalil tersebut dikhususkan
dengan dalil-dalil yang mengecualikan keledai dan seorang wanita.”

Adapun keledai, mereka mengkhususkannya dengan hadits Ibnu
Abbas Radhiyallahu Anhuma ketika dia datang ke Mina, pada saat itu
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang melaksanakan shalat bersa-
ma orang-orang. Lalu diapun berjalan melintas di hadapan sebagian
barisan sambil menunggangi keledai betina. Lalu dia melepas keledai
itu digembala dan tidak ada seorangpun mengingkarinya akan hal
itu.5® Mereka berkata, “Hadits ini me-nasakh hadits Abdullah bin Mu-
ghaffal Radhiyallahu Anhu dan hadits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu,
karena itu terjadi pada akhir masa kehidupan Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam. Namun hal itu harus diteliti ulang karena dua alasan:

1. Bahwasanya nasakh disini tidak sempurna syarat-syaratnya karena
perbuatan tersebut tidak terjadi pada akhir masa kehidupan beliau
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Karena bisa jadi hadits Abu Hurairah,
Abdullah bin Mughaffal, dan Abu Dzar Radhiyallahu Anhum terjadi
setelah haji Wada’; dan di antara syarat-syarat nasakh adalah kita
mengetahui bahwa yang me-nasakh datang lebih akhir.

2. Sesungguhnya Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma tidak mengata-
kan bahwa dia berjalan melintas di hadapan Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam, melainkan di hadapan sebagian barisan. Dengan
demikian kita katakan, “Sesungguhnya tidak ada sesuatupun yang
dapat membatalkan shalat makmum, baik anjing maupun yang
lainnya; karena sutrah imam adalah sutrah baginya.”

Adapun mengenai wanita, mereka berkata, “Kami memiliki dua
dalil yang menunjukkan bahwa wanita tidak dapat membatalkan
shalat.”

570 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Satru Al-Imaam Sutrah Man
Khalfah no. 493.
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Dalil pertama, hadits Aisyah Radhiyallahu Anha ketika dikatakan
kepadanya, “Sesungguhnya wanita dapat membatalkan shalat.”
Dia marah dan berkata, “Kalian telah menyamakan kami dengan
keledai dan anjing!! Sungguh aku pernah tidur terlentang di ha-
dapan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan ketika itu beliau me-
laksanakan shalat malam.”%"

Seandainya wanita dapat membatalkan shalat, niscaya beliau
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak akan meneruskan shalatnya.

Jawaban: Sesungguhnya di dalam hadits itu tidak ada dalil yang
menunjukkan akan hal tersebut, karena yang dilakukan bukanlah
berjalan. Padahal Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: “Maka
janganlah dia membiarkan seorangpun berjalan melintas...”>” Tentu ber-
beda antara berjalan melintas dan berbaring. Kami sepakat dengan
kalian bahwa jika wanita berbaring di hadapan orang yang shalat
maka shalatnya tidak batal.

Dalil kedua, sesungguhnya dahulu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
melaksanakan shalat di rumah Ummu Salamah Radhiyallahu Anha,
lalu datang Abdullah bin Abi Salamah atau ‘Umar bin Abi Salamah
Radhiyallahu Anhum hendak berjalan melintas di hadapan Rasu-
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka beliaupun menghalangi-
nya. Lalu datang Zainab bintu Abi Salamah Radhiyallahu Anhuma
yang ketika itu dia masih kecil, maka beliaupun menghalanginya
namun dia menolak dan tetap melewatinya. Ketika Nabi Shallalla-
hu Alaihi wa Sallam mengucapkan salam, beliau bersabda, “Mereka
lebih kua-sa.”*”® Dan beliau tidak mengulang shalat.

Hadits tersebut dapat dijawab dengan dua hal:

Bahwasanya hadits tersebut dha’if, dan hadits dha’if tidak dapat
dijadikan sebagai hujjah.

Bahwasanya Zainab Radhiyallahu Anha waktu itu masih kecil, se-
dangkan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ”ﬁjl‘ (Wa-

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Hal Yughmizu Ar-Rajul
Imra’atahu ‘Inda As-Sujuud no. 519. Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Al-I'tiraadh Baina
Yadai Al-Mushallii no. 512, 270.

Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Manu Al-Maarr Baina Yadai Al-
Mushallii no. 506, 260.

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad Rahimahullah: 6/294. Ibnu Majah, Kitab: Igamah
Ash-Shalah. Bab: Maa Yagqtha' Ash-Shalaah. Lihat perkataan Syaikh Rahimahullah
tentang derajat hadits di atasnya.
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nita)” > Sementara :;,U adalah wanita dewasa yang baligh. Kami-
pun sepakat dengan kalian bahwa anak perempuan yang masih
kecil tidak membatalkan shalat.

Atas dasar itu, pendapat yang rajih dalam permasalahan tersebut
adalah, bahwa shalat bisa batal dengan melintasnya seorang wanita,
keledai, dan anjing hitam; karena hal tersebut telah diriwayatkan se-
cara tetap dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan tidak ada dalil
yang menandingi hadits tersebut sampai-sampai kita katakan bahwa
hadist tersebut di-nasakh atau dikhususkan. Bahkan shalat itu batal
dan dia wajib mengulangnya dari awal dan tidak boleh meneruskan-
nya, meskipun shalat itu adalah shalat nafilah. Karena, jika dia tetap
meneruskan shalatnya, maka dia sedang meneruskan ibadah yang
batal; dan terus melakukan ibadah yang batal hukumnya haram dan
merupakan salah satu bentuk mempermainkan Allah Azza wa Jalla.
Karena bagaimana mungkin dia mendekatkan diri kepada Allah Ta’ala
dengan sesuatu yang tidak Allah ridhai?!

Di antara kaidah-kaidah para ulama Rahimahumullah: “Sesung-
guhnya haram melanjutkan setiap akad yang batal, syarat yang batal,
dan ibadah yang batal.” Oleh karena itu ketika Ahlu Barirah mensya-
ratkan perwalian untuk mereka, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ber-
diri dan berkhutbah kepada manusia seraya bersabda mengingkari
mereka:

:u I . ’,./ ‘o“.' .’a,’f/ ,::,//
fmg;)l.:fgfc.«..:ll.bj,:: u)bgz,;gr\fldl.,b

. “Kenapa orang-orang itu membuat syarat-syarat yang tidak terdapat di dalam
kitab Allah? 1”757

5;5;3‘ 43 : Dan dia boleh berta’awwudz

Yaitu orang yang shalat boleh memohon perlindungan kepada

Allah. Yang dimaksud 34 adalah berlindung kepada Allah Ta’ala dari
segala sesuatu yang tidak disukai.

574 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Qadru Maa Yasturu Al-Mushallii
no. 510, 265.

575 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Mukatab. Bab: Isti'aanah Al-Mukaatib wa
Su’aaluhu An-Naas no. 2563. Muslim, Kitab: Al-"Itqu. Bab: Innamaa Al-Walaa" Liman
A’taga no. 1504, 6.



338 %@Y
o Jilid3 «

&8y 4T L6 : Ketika ayat ancaman
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Yaitu apabila dia membaca ayat ancaman, maka dia boleh mengu-
capkan, &5 5. &b 3341 (Aku berlindung kepada Allah dari hal itu). Zha-
hir perkataan Penulis Rahimahullah bahwa tidak ada perbedaan antara
imam, makmum, dan orang yang shalat sendirian.

Orang yang shalat sendirian dan imam kita bisa terima bahwa
mereka berdua boleh ber-ta’awwudz ketika membaca ayat ancaman
dan memohon rahmat ketika membaca ayat rahmat.

Adapun makmum, maka kita tidak bisa terima secara mutlak.
Melainkan harus diperinci, yaitu jika hal tersebut dapat menyebab-
kan dia tidak mendengarkan bacaan imamnya, maka dia dilarang
melakukannya. Namun jika hal itu tidak menyebabkan dia tidak men-
dengarkan bacaan imamnya, maka dia boleh melakukannya.

Contoh kasus pertama: Seandainya ayat ancaman itu ada di te-
ngah-tengah bacaan imam, maka apabila makmum ber-ta’awwudz pa-
da kondisi tersebut sementara imam sedang tidak diam (dalam keada-
an sedang membaca *4), maka dia sibuk dengan ta’awwudznya sendiri
ketimbang mendengarkan bacaan imamnya. Padahal Nabi Shallalla-
hu Alaihi wa Sallam telah melarang makmum untuk membaca apapun
ketika imam sedang membaca Al-Qur’an, kecuali surat Al-Fatihah.5

Oleh karena itu, jika engkau masuk dalam shalat Jahiriyah semen-
tara imam sedang membaca Al-Qur'an, janganlah engkau membaca
doa istiftah. Namun bertakbirlah, mohonlah perlindungan kepada
Allah dari setan yang terkutuk, dan bacalah surat Al-Fatihah. Sehing-
ga zhahir perkataan Penulis Rahimahullah harus diperinci jika berkai-
tan dengan Makmum.

Perkataannya, s & Xe (Ketika ayat ancaman). Yaitu semua yang
menunjukkan akan ancaman, baik ketika disebutkan tentang neraka,
tentang macam-macam siksaan di dalam neraka, tentang kondisi
orang-orang yang jahat, maupun lain sebagainya.

s rd
s>y 4T Ls JV 340 : Dan memohon ketika ayat rahmat

576 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: Wujuub Al-Qiraa’ah Li Al-
Imaam wa Al-Ma’muum Fii Ash-Shalawaat Kullihaa no. 756. Muslim, Kitab: Ash-
Shalah. Bab: Wujuub Qiraa’ah Al-Faatihah Fii Kulli Rak’ah no. 394, 34.
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Yaitu orang yang shalat boleh memohon rahmat jika dia mele-
wati ayat-ayat rahmat. Misalnya, apabila dia membaca ayat yang me-

nyebutkan tentang surga, dia boleh mengucapkan: ] JLA |
(Ya Allah, sesungguhnya aku memohon surga kepada-Mu); dan d1a juga
boleh memohon karunia dari Allah Ta’ala. Jika dia melewati ayat yang
menyebutkan tentang pujian terhadap para Nabi, para wali, atau lain

sebagainya, maka dia boleh mengucapkan Al..a: o & 3Lt (Aku memo-

hon karunia dari Allah Ta'ala), ¢+ ‘_;-aa-b N JLA (Aku memohon kepada
Allah agar memasukkanku bersama mereka), atau yang serupa dengannya.

uﬁ}; ssf 8 : Meskipun di dalam shalat fardhu

Ini merupakan isyarat akan adanya perbedaan pendapat; apakah
orang yang shalat boleh melakukan hal itu di dalam shalat fardhu
atau tidak boleh??”

Pendapat yang benar adalah pendapat yang dikatakan oleh Pe-
nulis Rahimahullah, bahwa dia boleh melakukan hal tersebut. Karena
itu adalah doa, dan kita boleh membaca doa di dalam shalat. Jadi, se-
seorang boleh ber-ta’awwudz ketika membaca ayat ancaman dan me-
mohon rahmat ketika membaca ayat rahmat, meskipun dia berada di
dalam shalat fardhu.

Dalilnya adalah hadits Hudzaifah bin Al-Yaman Radhiyallahu
Anhu, bahwasanya dia pernah melaksanakan shalat bersama Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam pada suatu malam, lalu Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam membaca surat Al-Baqarah, An-Nisaa®, dan Ali Imran.
Tidaklah beliau membaca ayat rahmat melainkan beliau memohon-
nya, dan tidaklah beliau membaca ayat ancaman melainkan beliau ber-
ta’awwudz5™ Ttulah yang dilakukan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam. Dan hukum asal bahwa beliau adalah teladan bagi kita;
dan bahwasanya apapun yang dilakukan oleh beliau hendaknya kita
teladani, kecuali ada dalil yang memalingkannya. Apabila ada orang
berkata, “Itu terjadi di dalam shalat nafilah. Lalu apa dalil kalian bah-
wa itu boleh dilakukan di dalam shalat fardhu?”

Jawaban: Sesungguhnya segala sesuatu yang berlaku di dalam sha-
lat nafilah, maka berlaku juga di dalam shalat fardhu, kecuali ada dalil

577 Lihat kitab Al-Inshaf. 3/661.
578 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Shalah Al-Musaafirin. Bab: Istihbaab Tathwiil Al-
Qiraaah Fii Shalaah Al-Lail no, 772, 203.
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yang memalingkannya; dan disini tidak ada dalil yang membedakan
antara shalat fardhu dan shalat nafilah.

Jadi, pendapat yang rajih mengenai hukum permasalahan tersebut
adalah kita katakan:

Di dalam shalat nafilah, apalagi shalat malam, disunnahkan bagi
orang yang shalat untuk ber-ta’awwudz ketika membaca ayat ancaman
dan memohon rahmat ketika membaca ayat rahmat, guna menelada-
ni Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam; dan karena hal itu lebih da-
pat menghadirkan hatinya dan lebih membuatnya mentadabburi ba-
caannya. Di dalam shalat malam disunnahkan untuk memanjangkan
shalat, banyak membaca Al-Quran, ruku’, sujud, dan lain sebagainya. -

Adapun di dalam shalat fardhu, hal itu tidaklah disunnahkan
meskipun diperbolehkan.

Jika ada seorang yang bertanya, “Apa dalil yang menunjukkan
tentang pembedaan tersebut? Engkau tadi mengatakan bahwa segala
sesuatu yang berlaku di dalam shalat nafilah, berlaku juga di dalam
shalat fardhu. Berarti hal itupun disunnahkan di dalam shalat fardhu
sebegaimana yang berlaku di dalam shalat nafilah.

Jawaban: Dalil yang menunjukkan pembedaan tersebut adalah
bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam sehari se-
malam melaksanakan tiga shalat yang pada keseluruhannya beliau
mengeraskan bacaan Al-Qur'an (yaitu shalat Maghrib, Isya, dan Su-
buh, Pet). Beliau membaca ayat-ayat yang mengandung ancaman dan
ayat-ayat yang mengandung rahmat. Namun para sahabat Radhiyallahu
Anhum yang meriwayatkan tatacara shalat Rasulullah Shallallahu Alai-
hi wa Sallam tidak pernah meriwayatkan bahwa beliau melakukan hal
tersebut (yakni ber-ta’awwudz dan memohon rahmat) di dalam shalat
fardhu. Sekiranya hal itu sunnah, niscaya beliau akan melakukannya.
Jika beliau melakukannya, maka pastilah itu akan dinukilkan kepada
kita. Ketika hal itu tidak dinukilkan kepada kita, dapat kita ketahui
bahwa beliau tidak melakukannya. Ketika beliau tidak melakukan-
nya, maka dapat kita ketahui bahwa hal itu bukanlah sunnah. Para
sahabat Radhiyallahu Anhum sangat semangat mengikuti gerak-gerik
dan diamnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di dalam shalat. Sampai-
sampai mereka menjadikan gerakan janggut beliau sebagai dalil yang
menunjukkan bahwa beliau membaca Al-Qur'an di dalam shalat
Sirriyyah.” Ketika beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam diam di antara

579 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kifab: Al-Adzan. Bab: Al-Qiraa’ah Fii Azh-Zhuhri no. 760.
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takbiratul ihram dan bacaan Al-Qur‘an, Abu Hurairah Radhiyallahu An-

hu bertanya kepada beliau tentang apa yang beliau ucapkan.® Sekira-

nya beliau diam ketika membaca ayat ancaman untuk ber-ta’awwudz

atau ketika membaca ayat rahmat untuk memohon rahmat, niscaya
tidak ada keraguan bahwa mereka akan menukilkan hal tersebut.

Jika ada seorang bertanya, “Apabila keadaannya memang demi-
kian, kenapa kalian tidak melarang perbuatan itu di dalam shalat far-
dhu sebagaimana yang dilakukan oleh sebagian ulama? Karena Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda:

,u _z °£ .
GLJ sy LS 1o
“Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihatku shalat! %82

Jawaban: Kita katakan, “Ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
meninggalkan hal tersebut, tidaklah menunjukkan tentang penghara-
mannya; karena beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam telah memberikan
sebuah kaidah untuk kita:

ftd o W] ¢ b S e 2o g Al Y SN 01k )
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“Sesungguhnya shalat ini tidak pantas ada sesuatupun dari perkataan manu-
sia di dalamnya. Sesungguhnya dia hanyalah tasbih, takbir, dan bacaan Al-
Qur'an.”*® Sedangkan doa tidaklah termasuk dari perkataan manusia,
sehingga dia tidak membatalkan shalat. Maka hukum asal dalam hal
ini adalah boleh. Namun kita tidak menganjurkan seseorang untuk
melakukan hal tersebut dalam shalat fardhu karena beberapa hal yang
lalu disebutkan.

Permasalahan: Jika seseorang membaca:

() 511 2 e,k s 4

580 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: Maa Yaquul Ba’da At-Takbiir
no. 744. Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: Maa Yaquul Baina Takbiirah Al-Thraam wa
Al-Qiraa*ah no. 598, 147.

581 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: Al-Adzaan Li Al- Musaaﬁrzm
Idzaa Kaanuu Jamaa’ah wa Al-Iqaamah no. 631.

582 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: Tahriim Al-Kalaam Fii Ash-Shalaah
wa Naskhu Maa Kaana Min Ibaahatih no. 537, 33.
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“Bukankah (Allah yang berbuat) demikian berkuasa (pula) menghidupkan
orang mati?” (QS. Al-Qiyaamah: 40). Ayat tersebut bukanlah ayat an-
caman juga bukan ayat rahmat, namun seorang boleh mengucapkan:
‘_;L- (Tentu) atau uL; ol\Ael (Maha Suci Engkau, tentu). Karena itu telah
diriwayatkan di dalam sebuah hadits dari Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam.% Imam Ahmad Rahimahullah juga menyatakan hal tersebut.
Imam Ahmad Rahimahullah berkata, “ Apabila seseorang membaca:

(O F P TR
“Bukankah (Allah yang berbuat) demikian berkuasa (pula) menghidupkan
orang mati?” (QS. Al-Qiyaamah: 40). di dalam dan di luar shalat, maka
dia boleh mengucapkan: g\.s Jl\nel (Maha Suci Engkau, tentu), baik di
dalam shalat fardhu maupun di dalam shalat nafilah.
Apabila dia membaca:

(OFRCiFal e
“Bukankah Allah hakim yang seadil-adilnya?” (QS. At-Tiin: 8), maka dia
boleh mengucap-kan: gb &l\sel (Maha Suci Engkau, tentu) 5

Jika dia membaca:

2= Lot g Pame 0T e WS T TR
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“Katakanlah: “Terangkanlah kepadaku jika sumber air engkau menjadi ke-
ring; maka siapakah yang akan mendatangkan air yang mengalir bggimu?”
(QS. Al-Mulk: 30), maka disini dia tidak boleh mengucapkan: & 4 Su
(Allah yang mendatangkannya); karena itu datang dalam konteks anca-
man dan peringatan. Allah Ta’ala memerintahkan kepada Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk bertanya kepada orang-orang yang
mendustakan ayat-ayat-Nya: “Katakanlah: “Terangkanlah kepadaku jika
sumber air engkau menjadi kering; maka siapakah yang akan mendatangkan
air yang mengalir bagimu?” (QS. Al-Mulk: 30). Namun kita sering men-

583 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Ad-Du’aa” Fii Ash-Shalaah
no. 884. Al-Baihagqi: 2/310.

584 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad Rahimahullah: 2/249. Abu Dawud, Kitab: Ash-
Shalah. Bab: Migdaar Ar-Rukuu’ wa As-Sujuud no. 887. At-Tirmidzi, Abwab Tafsir
Al-Quraan. Bab: Wa Min Suurah At-Tiin no. 3347, dan dia mencacatinya karena di
dalam isndanya ada orang yang majhul.
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dengar orang-orang awam mengucapkan: & 4 gt (Allah yang men-

datangkannya), padahal itu tidak dibenarkan.

Masih banyak lagi ayat-ayat lainnya, seperti di dalam surat An-
Naml:

“...Apakah disamping Allah ada Tuhan (yang lain)?...” (QS. An-Naml: 60).
Apakah boleh mengucapkan: Y (Tidak)?

Jawaban: Ya. Dia boleh mengucapkan: :\’»l & 3 Y (Tidak ada tuhan lain
bersama Allah).

SN
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Rukun-rukun Shalat
Rukun-rukunnya: berdiri, tahriimah, surat Al-Fatihah, ruku’, dan i'ti-
dal darinya, sujud di atas tujuh anggota, dan i'tidal darinya, duduk di
antara dua sujud, dan thuma ninah pada masing-masingnya, tasyahhud
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akhir, duduknya, bershalawat atas Nabi Shallallahu Alahi wa Sallam di
dalamnya, berurutan, dan mengucapkan salam. Dan kewajiban-kewa-
jibannya: Takbir selain takbiratul ihram, tasmi’, tahmid, tasbih ruku’
dan sujud, memohon ampunan sekali-sekali, dan disunnahkan tiga kali,
tasyahhud awal, dan duduknya. Selain syarat-syarat, rukun-rukun, dan
kewajiban-kewajiban yang disebutkan adalah sunnah. Maka barangsia-
pa yang meninggalkan satu syarat tanpa ada udzur, selain niat, karena
sesungguhnya dia (niat) tidak dapat gugur bagaimanapun kondisinya;
atau dia sengaja meninggalkan satu rukun atau satu kewajiban, maka
shalatnya bata